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Tatsir lth:Ilubari

A &6 111.1i,fi t1, i{ i'*t'13',t S :i g,85
T

@ cr,ai #K(, 13k5Yit i:i(;' it w
"Ddnberupabanyaknyanabiyangberpuan.gbersmna'saffLd
merckasejurnlahbesardaripengllcut(rrya)yangbqtakwa.

Merel<s tidak meni adi lemah karena bercana y ar.g menirnpa

rnerelic di jalan Allah, dan tidaklesu ilan ddnk (pula)

manyerah (kepada rrusuh). y'.J;lah rwryril<ni orar.g'onmg
yartg sahar)'

(Qs. Aali'Imraan [3]: 146)

Abu Ja'far berkata: Ahli qira'at berMa bacaan tentang ayat

tersebut.

Pertama: Sebagian membacanya |fit @organ hamzah dan

ya' yangdi-tasydid).

Kedua: Sebagian membacanya dengan alif yurgdipanjangkan

danya'tanpa syiddah.

Keduanya adalah qira'at yang masyhur di kalangan muslimin,

secara bahasa pun maknanya sama. Jadi, yang mana saja seseorang

membaca, maka dibenarkan, karena maknanya s.una, dan keduanya

masyhur di kalangan muslimin.r Makna ungkapan tersebut adalatr f3
cd ./ (dan beraPa banYaknYa nabi).

Takwil lirman Allah: i$ S*, fr SS (Yans berperang

bersama-sama mereka seiumlah besar dari pengikut [nyal yang

bertalwa).

, At-Taisir fi eira'atis Sab'i (hal. 75) dan Al Qrrthubi dalam Tafsirnya (41228,

22e).
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Abu Ja'far berkata: Ahli qira'at berbeda bacaan dalam
firman Allah SwT, 5j*i3 31ll,

Pertama: Kebanyakan ulama qira'at dari Hijaz dan Bashrah
membacan ya,ji (dengan q af yffig di-dhammai-kan).

Kedua: Ulama lainnya membaca dengan qaf ymgber-fathah
dan alif.Ini adalah bacaan sekelompok ularna Hijaz dan Kufah.

Abu Ja'far berkata: Kelompok yang membacanya JStt
(dengan qaf ya'.g ber-fathah dan alifl, memilih bacaan tersebut
dengan alasan jika mereka telah terbunuh, maka tidak ada makna yang
dapat dipatrami dari kalimat tta) vi (mereka tidak menjadi lemah),
karena mustahil mereka disifati tidak menjadi lemah dan lesu, padahal
mereka telah terbunuh.

Sementara itu, kelompok yang me,mbacan ya ,)ri (dengan qaf
ya;ng di-dhammah-kan) berkata, "Maksud dari 'telatr terbunuh' adalah
nabi dan beberapa orang lainnya. Adapun tidak adanya kelemahan dan
kelesuan, merupakan sifat bagi orang yang masih tersisa dari kalangan
yang bertakwa."2

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang lebih tepat adalah bacaan
dengan huruf qaf yan1 di-dhammah-kan ,it 0i, A J"i. Kenapa
demikian? Itu karena ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya, mencela
beberapa orang, yakni mulai dari firman-Nyq l#i J '# X
F rit:.,<;, 'u_$i frti i;;fur'14fi "Apatah tramu *"ng)ro-boh*o
kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Attah orang-
orang yang berjihad." Maksudnya adalatr orang-orang yang mundur
dalam perang Uhud dan meninggalkan pe,perangan, atau orang yang
mendengar suara yang berkata, "Sesungguhnya Muhammad telatr

' Ibnu Hayyan d^larrr- Al Bahr Al Muhith (31369) dan Ibnu Jauzi dalam zad At
Masir (l/471,472).
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terbunuh." Allatl SWT mencela mereka karena lari dali peperangan,

Allah SWT menyatakan, "Watrai kaum mulsninin, apakah karena

Muhammad telah mati atau terbunuh, kalian kembali kepada agzlma

kalian?" Allatl SWT lalu mengabarkan perbuatan yang dilakukan oleh

pengikut para nabi sebelumnya" Allah menyatakan, "Kenapa kalian

tidak melakukan seperti yang dilakukan oleh orang-orang utarna dan

ulama dari kalangan pengikut para nabi sebelum kalian, ketika nabi

mereka terbunuh -yakni 
tetap berjalan di atas manhajnya dan

bertempur dalam membela agamanya, dengan melawan musuh-

musuhnya- sehingga kalian tidak lemah dan lesu, seperti keadaan

mereka yang demikian, bahkan mereka bersabar hingga Allatl

memberikan kePutusan?"

Demikianlatr makna yang diungkapkan oleh para ulama tafsir.

Kata isglt, di-rafa'-kan karena ada kata lr', bukan dengan

kata J:i.
Jadi, makna ungkapan tersebut adalatr 'Berapa banyak nabi

yang (ikut) berperang bersama sejdmlah pengikutrya dari kalangan

orang-orang yang bertakwa, mereka tidak menjadi lemah karena

bencana yang menimpa mereka di jalan Allah.'

Dalam kalimat di atas ada hunrf waw yang mudhmar

(tersembunyi), yang menunjukkan makna kondisi berperangnya Nabi

sAw. Namun, terkadang ada yang "terlalu berani" menyamakan

persepsi kalimat tersebut dengan contoh kalimat yanp mereka buat,

contohnya adalah ungkapan i#'# lii )lt.l9 (Seorang amir

[pemimpin] terbunuh, ia bersama pasukan yang sangat besar) yang

maknanya adalah W W 6t ,j* (a [amir itu] terbunuh pada]ral ia

bersama pasukan yang sangat besar'.

Ahli batrasa berbeda pendapat tentang malrra kata sti+1Jt'
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Pertama: Sebagian ulama natrwu Bashrah berpendapat bahwa
mereka adalah orang-ormg yang beribadatr kepada Ar-Rabb (Allah).
Bentuk tunggalnya adalah f..1."

Kedua: Sebagian ulama Kufah berpendapat bahwa seandainya

lafazh tersebut dinisbatkan untuk kata L. Jt, maka kalimatnya adalah
crlj ldengpn ra yan1 ber-fathah). Padatral yang benar maknanya

adalab para ulama dan jumlah manusia yang banyak.

Menurut kami, makna yang benar adalah, kelompok manusia

dalam jumlah yang banyak. Bentuk mufrad-nya adalah i; y^g
artinya jernaah.

Para ulama berbeda pendapat tentang malana lafazh tersebut.

Pertama: Sebagian ulama berpendapat seperti yang kami
jelaskarl diantaranya dijelaskan dalam riwayat berikut ini:

7961- Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

AMurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan

me,nceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zrxr, dari
AMillalL iaberkata, uKata itl..-)t maknanya adalatr ribuan."3

7962. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim
menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan Ats-Tsauri

menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zrtrr, dari
AMullalL dengan riwayat yang sama.a

7963. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

AMurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-
Tsard dan Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari

Ibm Abi Ilatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Jauzi dalan Zad Al Masir
(u472).
Ibru Abi llatim dalam Tafsir (3180) dan Ibnu Jauzi dalam 7ad Al Masir
(uo2).

3
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AshimbinAbiAn.Najud,dariZurrbinHubaisy,dari
Abdullah, dengan riwayat yang sama's

7964. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam

menceritakan kepada kami, ia berkata: Atnr menceritakan

kepada kami dari Ashim, da,j. Zlxr, dari Abdillah, dengan

riwayat Yang sama.6

7965. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Husyaimmenceritakankepadakami,iaberkata:Auf
mengabarkan kepada kami dari seseorang yang menceritakan

kepadanya, dari Ibnu Abbas, tentang kalimat 6 ir*,r, i"
berkata, ''Maknanya adalah, manusia dalam jumlah yang

banyak."7

7966. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang

firman Allah SwT, 6 it*l 3, '5.3 "Yang berperang

bersama-sama merel<a seiumlah besar dari pengihtt(nya), ia

berkata, "Maknanya adalatr, sej umlah besar' "8

7967. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Syu',bah menceritakan kepada kami dari Ashim, dari

Ztxr, daiAbdullah, tentang firman Allah SWT, # * &;
i{ '"*, fi ,tS "Dan berapa banl4lsnya nabi yang

berperangbersama-samamerekasejumlahbesardari

5 Abdunazzaq dalamTafsir (1/415).
6 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780).
7 lbnu lavzidalamZad Al Masir (11472)'
8 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780).

l
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pengilail(nya)," ia berkata, "Maknanya adalah, jumlahnya
ribuan."e

Kedua: Berpendryat seperti riwayat berikut ini:

7968. Diriwayatkan oteh Sulaiman bin Abdil Jabbar, ia berkata:
Muhammart bin shalt menceritakan, ia berkata: Abu Kudainah
menceritakan kepada kami dari Atha, dari sa'id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, fr :fii; d,;k
i{ 'oj;S "O*, berapa banyalorya nabi yang berperang
bersama-santa merela sejumlah besar dari pengikut(nya),,, ia
berkata, 'Maknanya adalah, para ulama dalam jumlah yang
banyak"lo

7969. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim me,lrceritakan kepada kami, ia berkata: Auf
mengabarkan _kepada kami dari Al Hasan, tentang firman
A[ah swr, i{ S;;, ,:A jS ,i n ,$i ,,Don berapa
banyabrya nabi yang berperan[ bersama-sama mereka
sejumlah besm dari pengihtt(nya),,, ia berkata, "Maknanya
adalalL para fiqaha yang alim."r I

7970. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu
Ulalyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al
Hasan, tentang firman Altah SWT, |4 fa SS # d &j
31$ "Don berapa banyalorya 

"oti 
yiig b"rpnoog bersama-

sama mereka sejwnlah besar dari pengilatt(nya),,, ia berkata,

"Maknan5a ad-lah, jumlah yang banyak."

9

t0
Al Mawardi dzlz,n An-ilu*at wa Al '(Iyun (ll4}8).
Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3180) dan Ibnu Jauzi dalam hd Al Masir
(u472)
Ibnu Abi Iratim dalem Taair €r80) dan Al Mawardi Aarz'ln An-Nu,lut wa Al
'Uyun (11428).

l

It
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Ya'qub berkata, "Demikian pula yang dibaca oleh Isma'il ,Y
v ofil'6:12

7971. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ,85
i5 '"*,, fr' ',t=3'ri * "Dan berapa banyalorya nabi yang

berperang bersama-sama mereka seiumlah besar d,ari

pengilail(nya)." ia berkata, "Maknanya adalah, beberapa

kelompok yang banYak. " 
13

7972. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ab&mazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Al Hasan,- tentang firman

Allah swr, 6 S*,'- fr, '{.5 :i e $5 "Don berapa

banyalmya nabi yang berperang bersama-sama mereka

sejumlah besar dari pengilatt(nya)," ia berkata' "Malcnanya

adalatr, ulama dalam jumlah yang banyak."

Qatadah berkata, "Maknanya adalatr, beberapa kelompok yang

banyak."la

7973. A1 Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ab&tnazzaq mengabarkan kepada kard, ia berkata: Ibnu

Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari lkrimah,

tentang firman Allah SWT, 6'u*1, ia-berkat4 "Maknanya

adalah, beberapa kelompok yang banyak."')

t2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Athifh dalamAl Muharrar Al
Wajiz (11520).

" Al Baghawi dalanMa'alim At-Tanzil (11562).
14 Abdunazzaq dalam Tafsir (11415,416) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-

Tanzil (11562).
15 Abdunazzaq dalam Tafsir (1t415,416) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-

Tarail (11562).
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7974. Amr bin Abdil Hamid Al Amili menceritakan kepadaku, ia
berkata: suffan menceritakan kepada kami dari Amr, dari
Ikrimatr, dengan riwayat yang sama.

7975. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman Allah SWT, Z, S.S
6 S** ia berkata, "Maknanya adalah, beberapa kelompok
yang banyak."l6

7976- Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
dengan riwayat yang sa-a.17

7977 - Diriwayaftan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja'far me,nceritakan kepada kami dari bapalarya, dari Ar-Rabi',
tentang firman Allah SWT, i{ 'oj;, Z j3, ia berkata,
"Maknan5ra adalalL beberapa kelompok yang banyak."ls

7978- Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zvhur
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak,
tentang firman Allah SWT, i{3*, Z fi;; iri 6!3 , iu
berkata,'Maknanya adalatr, beberapa kelompoliyang banyak,
ketika para nabi mereka terbunuh."le

7979- Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak
mengabarkan kepada kami dari la,far bin Hibban dan Al

I Ibnu Jauzi datan 7ad At Masir (11472).t7 lbid.It lbid.re Adh-Dhahbak dalam Tafsirnya (lt26l) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(U472).



Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allah SIVT, n 6k
6 S*l fr' 'S.S:Sj,aun*^Ja'far berkata, "Mere,ka adalatr

para ulama yang beisabar." Ibnu Mubarak berkat4 "Mereka

adalatr orang-oran g yangbertakwa dan bersabar."2o

7980. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia

berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin

Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku

mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah SWT,

i{6*rfr' ss *i e 85, "Maknanva adalalL beberapa

kelompdk yang banyif, ketika nabi mereka terbunuh."2r

7981. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad menceritakan kepada kaud, ia berkata: Asbath

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman

Arlah swr, # i'*c fr' S.S :i g 6y5, ia berkata'

"Maknanya adalatr, be5erapa kelomp6f yang banyak."22

7982. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatt

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, te,lrtang firman

Arlah swr, i{ 't}* fr, '{.5 :i g &5, ia berkata,

"Maknanya adalatr, berapa banyak nabi terbunuh, padatral

bersama mereka beberapa kelompok (manusia) yang

banyak?"23

7983. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapaklru menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapakku, dari Ibnu Abbas, telrtang firman Allah

20

2l
1a

W*Al/n,:Il,u,,}rri

Ibnu Jauzi dzlam7;a,d Al Masir (11472).

Adh-Dhahhak dalam Tafsirnya (Ll26l).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Jauzi dalam hd Al Masir
(u472).
Ibnu Hisyam dalam ^Sirai 

(3/l t8).



SuchAali'Imraan

swr, 6 S:;rZ, {-S *j e 8i, ia berkata ,,Kalimat

itult maknanya adalah beberapa kelompok yang banyak."2a

Ketiga: Berpendryat bahwa kalimat Oi*}, malananya adalah
para pengikut.

7984. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada karni, ia berkata: Ibnu Zaid berkata,
tentang firrran Allah SwT , B ir*; i3, jS ,i e $$i , iu
berkata, "Kalimat ,tjij, m.t"ri!" adalah'-ud"lult p*u
pengrkut. Kalimat t$tf.1t makranya adalatr para pemimpin,
dan kalimat iti.jt -"firanlla adalah rakyat. Dengannya Allah
SWT mencela mereka karena mundur ket'rka syetan berteriak,
'Sesungguhnya Muhammad telah terbunuh'. Ia berkata,
'Kekalatran itu terjadi ketika ada yang berteriak di [Satr
Shah]2s, "Wahai manusi4 sesungguhnya Muhammad telah
terbunub, maka ke,mbalitah kalian kepada kelompok kalian
yang akan mernberikan keamanan ke,pada kalian!"

r akwil fi -T. ll an: Y3 fzl,i 6 i'l )* A ;It71 t).1;r6 6
e-.'$i 4; ';;(, i3g4 (Mereha tidak-ienlidi temah karena

bencana yang menimpa mereka di jolon AAah, dan tidak lesu dan
tidak fpulal menyerah lkepoda musuhJ. Allah menyukai orang-
orang yang sabar).

u Ibnu Jauzi d^lam7ad Al Masir (4725).2s Demikianlah yang tertrrlis aatam -anuskip, Al Allamah Ahmad Syakir
memberikan komentar rmtrk kalimat dalam kurung, "Saya telah berusaha
mendapatkan atsar ini di t€ryat lain, atau bnusaha mengetahui bacaan yang
benar, namun tctap saja tidah saya dapatkan-'
Demikian yang tami alami, tunya saja saya nnndapatkan atsar ini dalan Al
Muharrir AI Wajiz oleh Ibmr A6iyah (ll52l), dengan sumber Ibnu Zaid, dan
dia terhenti pada'mglrelnn v,t (rakyat).
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Abu Ja'far berkata: Firman Allah SwT 0 frCl1.l;rfi(:t
7( ,l^7 "Merekn tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa
' Y-t
meieka di jalan Attah." Maknanya adalatr, "Mereka tidak menjadi

lemah dalam memerangi musuh-musuh Allatr lantaran luka yang

mereka dapatkan ketika berjuang di jalan Allah, dan tidak pula lemah

karena ada teman mereka yang terbunuh."

Kalimat W (t "Dan tidak lesu," maknanya adalatr, "Tidak

menjadi lemah karena nabi mereka telatr terbunuh."

Kalimatilv'2,3*t Y3 "Dan tidak (pula) menyerah (kepada

musuh)," maknanya adalah, tidak menjadikan mereka hina sehingga

menyerah kepada musuh merek4 dengan kembali kepada agama

mereka karena takut, akan tetapi mereka tetap maju di atas manhaj

nabi mereka, dengan kesabaran dalaur menunaikan perintatr Atlah dan

Rasul-Nya juga dalam mengikuti watryu yang diturunkan kepada

Rasul-Nya." 
L

Kalimat 'U-Fi 4A'ftrt "Allah menyukai orang-orang yang

sabar," adalah, Allah SWT mencintai mereka dan yang semisal, dari

kalangan orang-orang yang bersabar menunaikan perintah Allah SAW

dan Rasul-Nya, dalam berjihad memerangi musuh-musuh-Nya, bukan

orang yang lari dari musuh mereka dan kembali ke belakang dengan

hina hanya karena nabi mereka terbunuh, juga bukan orang yang

lemah karena kematian nabi mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan mal<na tersebut adalah:

7985. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami, dari Qatadah, tentang-firman Allah SWT, 6
1i%t6$6 i'f E A fr6 @lfit "Meretra tidak

menjadi lemah karena bencana yang menitnpa mereka di jalan

Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada
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musuh)," ia berkata, "Mereka tidak lemah hanya karena

(berita) nabi mereka terbunuh. Mereka juga tidak menyeratr

dengan ke,rnbali dari ilmu dan agama mereka. Bahkan mereka

tetap berperang di atas jalan nabi, sehingga mereka berjumpa

denganAllah SWT."26

7986. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far

menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',

tentang firman Allah SwT, 6 ;"1 W A fr61 gi;r6 G,

5t3 "Mereka tidak menjadi lem-ah karena bencana yang

menimpa mereka di jalan Allqh, dan tidak lesu," ia berkata,

"Mereka tidak le,mah serta lesu hanya karena (berita) nabi

mereka terbunuh, dan mereka juga tidak menyerah dengan

meninggalkan itnu bahkan mereka tetap berjuang di atas jalan

nabi mereka dalam berperang sehingga mereka menjumpai

Allah SWT."27

7987. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-

Suddi, tentang firman Allah SwT, i;r6 6 "Mereka tidak

menjadi lemah," bahwa malrranya adalatr, Ar-Ribbiyytn tidak

menjadi lemah lantaran bencana yang menimpa mereka,

berupa terbunuhnya nabi mereka. Mereka tidak menjadi lemas

dalam berjuang di jalan Allah hanya karena nabi mereka

terbunuh. Me,reka juga tidak menyerah, karena Rasulullatt

SAW tersaUaa "Ya Allah, janganlah Engkau membuat

mereka menguasai kami!" Allah SWT lalu berfirman, lhi{j

Ibnu Abi llatim dalam Ta&ir (3181) dan Ibnu Jauzi dalam tud Al Masir
(u462).
Ibnu Abi ttusi6rtqlem Tafsir (3181).
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'b-tt 9 ,g oL i'!t!.ii 'frt li{}A {j "Jongontah tramu

bersilup lemah, dan janganlah (pula) lmmu bersedih hati,

padahal kamulah orang'orang yang paling tinggi

(deraiatnya), iika kamu orang-orang yang beriman' " (Qs' Aali

'Imraan [3J: 139).28

7988. Ibnu Htmraid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SWT, ifit 6 "Mereka tidak meniadi lemah," karena

kehilangan nabi mereka. iil (i2 "Dan tidak lesu," dalarn

melawan musuh mereka i$€At Yi "Dan tidak @da)

menyerah," karena musibah yang mereka dapatkan sehingga

mereka meninggalkan agama Islam. Ituleh kesabaran, dan

Allah SW'T mencintai orang-orang yang bersabar'2e

7989. Al Qasim menceritakan kepada karni, ia berkata: Al Husain

menceritahan kepada karni, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadalru dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata,

tentang firman-Nya, ligr;\ 6i "Malmanya adalah, 'Tidak

menunjukkan ketundukan (menyerah)''"30

7gg}. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu zaid berkata,

tentang firman Allah SWT, ii,€:it Yj, bahwa maknanya

adalah, mereka tidak menyeratr dan tunduk kepada musuh

merek4 dan sesungguhnya Altah swT mencintai orang-orang

yang bersabar.

ooo

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/781) dan Al Baghawi ddam Ma'alim At-Tanzil

(us62).
at U"*"tai dalam An-Mttcat wa Al'UW Q1428)'
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir QnsD dan Ibnu Jauzi dalam tud Al Masir

(u472).
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-,t6fit:, 6.3i 6 j;t gi,$6 6 J tai i,tu1

i_j.,A\i "fi 
(p 6i;5 6tl.;f, q (,j

"Tidak ada iloa nqelo selain rc@(mr'YaTuhankani,
ampunilah ilosa.ilo* lolmi dan tirr.dal<nn thdakan karni

ydrlgberlebih.lehhanilalonrrarrusanl<arniilmrtetapkmiah
pendirian l<firri, dan tolonslahl<ami terhadap lcmtm yorrlg

Itrlfir.u

(Qs. AaIi Tmraan l3l:147)
Abu Ja'far berkata: Kalimat ;{5 it*i "Tidak ada doa

mereka," makna kata "mereka" dalam a)rat ini adalah Ar-Ribbiyyun,

dalam ayat sebelumnya. Dhamir hum dalan ayat tersebut kembali

kepadanya.

Kalimat U6J -{y"&torn ucapan," maknanya adalah, tidaklah

doa mereka selain ucapan ini, ketika nabi mereka terbunuh...."

Kalimat C.f'(1 g g:t "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-

dosa kami," maknanya adalab "Allah SWT menyatakan bahwa ketika

nabi mereka terbunuh, mereka hanya berpegang-teguh kepada

kesabaran atas musibah yaog menimpa mereka, dengan bersungguh-

sungguh dalam melawan musuh dan dengan memohon ampunan serta

kemenangan kepada Allah SWT untuk mengalahkan musuh mereka."

Jadi, makna kalimat tersebut adalah, "Tidak ada doa mereka

selain ucapan, 'Ya Tuhan kami, arnpunilah dosa-dosa kami'."

Kata Jl/)l maknanya adalah berlebihan dalam sebuah

perkara. Diungkapkan dalam batrasa.lrab .rlr rir d 3>U ir-,i yang

artinya si fulan berlebih-lebihan dalam pedcara ini.

Jadi, makna ungkryan tersebut adalah, "Ampunilatr dosa-dosa

kami yang kecil, juga yang kami lakukan dengan melewati batas,
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sehingga menjadi besar." Dengan kata lain, "Ampunilatr dosa-dosa

kami yang kecil dan Yang besar."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

7ggl. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

Najih, tentang firman Allah SwT, gj O 6Ai "Dan

tindakan-tindalan kami yang berlebihJebihan," ia berkata,

"Maknanya adalah,'Kesalahan-kesalahan kami'' "31

7gg2. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifah menceritakan kepada kami, la berkata: syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid'

tentang firman Allah SWT, gi ,r 6fit1 "Dan tindalan-

tindakan lami yang berlebih-lebihan," ia berkata, "Maknanya

adalah, 'Kesalahan-kesalahan kami dan kezhaliman kami

terhadaP diri kami sendiri'."32

7993. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku

mendengar Abu Mu'adz berkata: IJbaidillah bin Sulaiman

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-

Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, gi O6fib
,,Dan tindakanlindakan kami yang berlebih-lebihan," ia

berkata,,,Maknanya adalah,'Kesalahan-kesalahan besar' . " 
33

7gg4. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah

menceritakan kepada kami dari llbad bin Sulaiman, dari Adh-

Dhahhak bin Mujahim, ia berkata, "Maknanya adalah, Dosa-

dosa besar'."34

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/783).

Ibnu Abi Hatimdalam Tafsir (3/783).

Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz (11522)'

Ibid.
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7995. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata,

tentang firman Allah SWT, gj O 6Ati "Dan tindatmn-

tindakan kami yang berlebih-lebihan," ia berkata, "Maknanya
adalah,'Kesalahan-kesalahan kami'. "35

7996. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah SWT, gjOAftj "Dan tindakan-tindakan kami yang
b erl ebih-lebihan," ia berkata, "Maknanya adalah,'Kesalahan-

kesalahan kami'."36

Kalimat l(ufiJGl q, "Dan tetapkanlah pendirian kami,"
maknanya adalalU "Jadikanlatr kami termasuk orang yang tetap dalam

melawan musuh-Mu dan dalam memerangi mereka. Janganlah

Engkau menjadikan kami termasuk orang yang kalah dan lari dari
mereka...."

Kalimat eSAfi 4fii & 6;113 "Dan totongtah kami
terhadap kaum yang l-fir," maknanya adalah, "Tolonglah kami atas

kaum yang mengingkari keesaan-Mu dan kenabian nabi-Mu."

Abu Ja'far berkata: Ungkapan tersebut hanyalah celaan bagi

hamba-hamba-Nya yang lari dari musuh saat perang Uhud dan

peperangan, yang juga merupakan pendisiplinan untuk mereka.

Allah SWT me,nyatakan, "Ketika dikatakan kepada kalian,
'Nabi kalian telah terbunuh', kenapa kalian tidak melakukan perkara

seperti yang dilakukan olehAr-Ribbiyyun, yakni orang-orang sebelum

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/783).
Ibid.

35
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kalian dari kalangan pengikut para nabi, ketika nabi mereka terbunuh,

yaitu bersabar, tidak lesu, dan tidak putus asa dalam me,lrghadapi

musuh, sehingga kalian tidak kembali kepada kegelapan, sebagaimana

Ar-Ribbiyyun tidak lemah dan putus asa dalam menghadapi musuh-

musuh mereka. Selain itu, kenapa kalian tidak memohon kemenffigffi,

seperti yang mereka pinta, sehingga Aku memberikan kemenangan

kepada kalian, seperti yang mereka dapatkan. Sesungguhnya Aku

mencintai orang yang bersabar dalam menunaikan perintah-Ku dan

melawan musuh-Ku, sehingga Aku memberikan kemenangan pada

mereka?"

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

7997. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaqr tgntang firman

Alrah swr, oGa$6.ft6 fig:r$6 6 S#|'t'tui
ijda\i 4;;f ',8 6irl3 |6;fi1 4 6i "ridak ada doa

mereka selain ucapan, 'Ya Tuhan lami, ampunilah dosa-dosa

kami dan tindakan-tindaknn kami yang berlebih-lebihan dalam

urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah

kami terhadap kaum yang kafir1" bahwa maknanya adalatr,

"Ucapkanlah seperti yang mereka ucapkan, dan ketatruilah

bahwa hal itu disebabkan oleh dosa kalian. Mohonlah

irmpunan, seperti mereka memohon ilmpunan, majulah dalam

agama kalian, seperti mereka maju dalam agaffLa merek4 dan

janganlah kalian kembali ke belakang. Mohonlah kepada Allah

agr Dia menetapkan kalian, seperti mereka memohon

demikian, dan mohonlah kemenangan, seperti mereka

memohon kemenangan dalam mengalatrkan orang-orang

kafir."



SurahAcli 'Imraan

Ini semua ucapan mereka, ketika nabi mereka terbunuh.

Sungguh, mereka tidak melakukan seperti yang kalian lakukan.3T

Abu Ja,far berkata: Bacean dalam firman Allah SWT, lr"
;{5 'tt( adalah dengan nashab, karena kesepakatan ahli qira'at

berbagai negeri, dengan penukilan yarrymustafidh sebagai hujjah.

Kenapa nashab yang dipilih untuk kata Jylt ?

Itu karena kata drf hanrs dalam keadaan ma'rifat, sehingga ia

lebih pantas dijadikan rsiz (of), tidak seperti isim-isim lainnya yang

terkadang ma'rifat dan terkadtng nakiraft. Oleh sebab itu, setiap rsirz

yang terletak setelah (itt$ lebih dipilih nashab,jika setelahnya ada

ltti) mulrhaffafaft, seperti firman Allah SWT berikut ini, <}113
l;tr f',;t'i'tjJ' 6-JL"x, QG "Motra tidak adatahiawaban tcaum

Ibrahim, selain mengatakan, 'Bunuhlah atau bakarlah dia'." (Qs. Al
'Ankabuut [29]:24).

Firman Allah swr, i36 o1 I -ffi & I 13 "Kemudian

tiadalah fitnah mereka, keanali mengatakan...." (Qs. Al An'aam [6]:
23).

Berbeda kasusnya jika yang terletak setelatr (oK) adalatr isinz

ma'rifat, dan isim setelatrnya pun sem4 maka lsiz setelah (otf) bisa

di-rafa'-kan atau di-nashab-l<arr; jika kata setelah (otf) dijadikan

sebagai isim-nya maka ia harus dr-rofo'-kan, dan yang setelahnya di-

nashab-kan Bila Anda menjadikan kata setelah (0E sebagai

ktrabarnya, maka iadi-nashab-kan, dan yang setelahnya dr-rafa'-kan

Misalnya adalatr firman Allah SWT, 't;il tii '-r;rt -b( *
d\Ai "Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kciahatan

adalah (adzab) yang lebih furuk" (Qs.Ar-Ruum [30]: 10).

37 Ibnu Hisyam dalam Sriai (3/118, 119) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(3t782,783).
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Jika Anda menjadikan lafazh l'lulr sebagai isim (irg)' maka

Anda harus me-rafa'-kannya, dan kata 
'JiJ'Jl 

sebagai khabor' yang

tentunya di-nashab-kan. Jika Anda menjadikan kata lit'll sebagai

khabar (06), berarti Anda me-nashab-kannya, seperti perkataan

seorang penyair,38

6:rF- ,h e'*t lf iy+, # ri,t'> oK r^: 1r;!r 
'lb'rr)

,,Kaum-kaum itu telah mengetahui penyakitnya ketika di Tsahlan

hanyalah lrehinaan orang yang menj adikan komandannya.'0e

Diriwayatkan pula dengan redaksi, €Ft il 
"to, 

W3tS tt€ V

dengan nashab dm rafa' seperti yang telatr kami jelaskan. seandainya

kesamaan seperti itu diberlakukan untuk iti, maka sebenarnya hal itu

boleh-boleh saja, hanya saja yang paling fasih adalatr seperti yang

telatr kami jelaskan. 
OOO

i^2Aii;K5:;dv66r'6'ni1$'iit&r(;,

"Korend itu Allah membcrilanlnp'do meteka pahala di

duria dm pahall yorngbaik di akhitat' Dan Allah

rnerryul<ai or ffi tg' ar dng y dng b etbuat keb ail<'on 

"'
(Qs. Aali'Imraan [3]: 148)

Tidak dikenal orang yang mengucapkannya'

Bait ini dicantumkan otJn sitiwaiir dtlam At Kitab (1124), Al Ma'afi dalatn Al

io,tx ,lt KaJi (hzl.1849), dan beliau menjadikannya sebagai dalil kesamaan isim

kana dengin ihob or-rry, dari sisi rafa' dan nas h ab-rya'

38

39
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Abu Ja'fer berkete: Allah SWT menyatakan, "Allah SWT
me,mberikan balasan dunia kepada onmg-orang yang telah
digarrrbartan-Nya, yakd yang sabar dalam menunaikan ketaatan
kepada Allah, keirdati nabi mereka telah terbunuh, berjuang dalam
melawan musuh, merrohon kepada Allah swr dalam segala urusan,
d"n mengikuti jalan imam mereka dalam menghadapi cobaan yang
Allah berikan-

Ungkapan "pahala di dunia" maksudnya adalah kemenangan
dalam mengalahkan musuh-musuh merek4 penaklukkan, dan
kekuasaan di berbagai n%€ri. AIIah swr juga memberikan ,,pahala

yang baik di akhiraf atas amal shalih yang mereka lakukan di dunia.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut
,dalah:

798. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: yazid
me,nceritakan kepada kami, ia berkata: sa'id menceritakan
kepadatami dari Qatada[ tentang firnan Allah SWT, i,fu',g.f'6 fi63$6 6 SVf,j irrdok ada doa meretra setain
uoapan, Ta Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa lcami,,,, hingga
firman-Nya, '+2Ji (4 Kt| ,,Dan Allah menyukai orang-
orang yang berhnt kebaikan," ia berkata, "Maknanya adalah,
Demi Allah, AUah SWT akan memberikan kemenangan dan
kekuasaan kepada mereka dalam melawan musuh di dunia'.
Kalimat ';rgi V$ $fr'Dan pahala yang baik di akhirat,,
maknan)ra adalah surga#

7999. Al Mutsanna me,lrceritakan kepadakrl ia berkata: Ishaq
menceritakm kepada kami, ia berkata: AMullatr bin Abi Ja,far
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',

to 
Ibmr Abi r{atim drhm Tr8ir (3rrE4) dan Al tvraurardi dzbrr- An-Nukat wa Al
'IlWrOlAq.

1t
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tentang firman Allah SwT, ;{f, it( U3 uTid.ak ada doa

mereka," kemudian beliau menuturkan seperti riwayat tadi"4l

8000. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, '&r(;,
tjtrt +6 'il "Kor"na itu Allah memberikan kepada mereka

pahala di dunia," ia berkata, "Maknanya adalatr, kemenangan

dan harta rampasan. Kalimat bSi VG {#i "Dan pahala

yang baik di akhirat', maknanya adalah, keridhaan Allah dan

ratrmat-Nya."a2

8001. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SwT, (il'fi+G;ftf '&t6 "Karena itu Allah memberikan

lrepada mereka pahala di dunia," bahwa malananya ,adalah,

kemenangan atas musuh mereka. Kalimat 't") VG lrg,
'Dan pahala yang baik di aWirat', maknanya adalah, sTBa dan

segala yang dipersiapkan di dalamnya. Kalimat 'qr5ie?i;(t
'Dan Allah menyukai orang'orang yang berbuat kebailmn',

maknanya adalah, Altah SWT menyatakan batrwa Allah SWT

melakukan hal itu lantaran perbuatan baik merek4 karena Dia

menyukai orang-orang yang melakukan kebaikan (yalcni

orang-orang yang digarnbarkan oleh Allah SWT) ketika nabi

mereka terbunuh."43

oeo

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/784) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uyun (11428).
Al Mawardi dalamAn-Nulrat wa Al 'Uyun (11428).

Ibnu Hisyam dalam sirah (3/119) dan Al Mawardi dalq,r, An-Nukat wa Al
'Uyun (11428).

4l

42

43



$lruhAdli'Imrucr

'1 5{ <r$t irU;, aLVc <rji q{6-

nHai orong.orutg y@tgfuimut, iikr-l<*nw menatti urdng'
ordng ycrrryl<Sir ial. niscorta nqela mengembalilcml<oln:,ru

lce belafuW &epadakelcdiran), lalu iadiloh l<ntrau orcmg'

orung yorrrg rttg!.'

((h. Aali Imraan [3]: 149)

Abu Ja'far berketa: Allah SWT menyatakan, " Wahai orang-

omng yang me,mbenarkm Allah dan Rasul-Nya dalam setiap janji

serta ancamaq dan dalam segalaperintah serta larangan...."

Katimat '655<)-5tW bL"Jil@ kamu menaati orang-

orang yang kafir itu," rneknanya adalah, "Jika kamu menaati orang-

orang yang mengingf,ari kemabian Muhammad SAW --dari kalangan

Yatrudi dan Nasrmi- dalam segala perintah dan larangan mereka,

lalu kalian menerima pendryat mereka dan mengarrrbil nasihat dari

mereka, dalam segala p€drara yang mereka katakan...."

Kalimat ## & H# "Niscava mereka

mengembalikan lamu ke belakang," maknanya adalah, "Membawa

kalian kepada kemurtadan setelah iman, serta kekufuran kepada Allatl

SWT dan Rasul-Nya setelah kalim masuk Islam."

Kalirnat {qrL iAii3 "Lalu jadilah kamu orang-orang

yang rugi," maknm5ra edalah, "Jadilah kalian meninggalkan keimanan

dan agama kalian dalam keadaan hancur. Kalian telatr menjadikan diri

kalian hancur dan sesat, sehingga akhimya kalian tidak mendapatkan

dunia serta ekhimt.n
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Dalam ayat tersebut Allah SWT melarang orang-orang

beriman untuk menaati dan mengambil nasihat mereka dalam agama

mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8002. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang-firnlq

Auah swr, 't4t -451ir4; el,W( o-51 J,16-

{v4+ iAIJ, '64'tt {F ;L;;f "Hai orang-orans

yai7 beriman, jika'kamu menaati orang-orang yang bafir itu'

niscaya mereka mengembalikan lamu ke belakang (kepada

kekafiran), lalu iadilah knmu orang-orang yang rud," batrwa

maknanya adalah, "Kalian meninggalkan agamla kalian,

sehingga lenyaplatr kebaikan dunia dan akhirat bagi kalian."aa

8003. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajiaj menceritakan

kepadaku darl Ibnu Juraij, tentang firman Allatl SWT, q'Jd-

\H{<)$ttt4} bLV(( OJi "Hai orang-oransvans

beriman, iika knmu menaati orang-orang yang kafir itu,"

bahwa maknanya adalah, "Allah SWT menyatakan, 'Janganlah

kalian mengambil pendapat dari orang-orang Yatrudi dan

Nasrani dalam perkara agama kalian, dan janganlah kalian

membenarkan mereka dalam urusan agama kalian sedikit

PUnt.tt45

g004. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, ffi.,-,# tF H'r 1i6 -O-iI| \A; iLUE( 6-ri
44 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/78a).
45 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3t785),Ibnu Jauzi dzlam hd Al Masir (11474)

dan Al Baghawi dalamMa'alim At-Tanzil (11563)'
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'e€rL lAiS "Hai orang-orang yang beriman, jika kamu

menaati orang-orang yang kartr itu, niscaya mereka

mengembalilran kamu kc belakang (l<epada kekafiran), lalu
jadilah lramu orang-orang yang rugt," bahwa maknanya

adalatr, "Jika kalian menaati Abu Sufyan maka dia akan

menj adikan kalian kaftr,"46

ooo

'o-$i'E';t
"Tetapi (ikutilah Nloh), Nlahloh Pelin&mgnnt, dm,

Dialah sbaik baik penolong,"

(Qs. Aali Trnraan [3]: 150)

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Allah SWT

menyatakan, 'Akan tet4i Allah SWT memberikan pertolongan kepada

kalian watrai orang-omng beriman, hingga menyelamatkan kalian dari

sikap menaati orang-orang kafi/."

Firman Allah SWT, ?,lr'itt E 
uTetapi (ilrutilah Allah),

Allahlah Pelindungma, " diungkapkan demikian karena ada larangan

untuk menaati orang- kafir dalam fi*"g Allah berikut ini, !i=$ ,.11

'gA * ;Uj"f 1r5{ 4-;11 "Jitca tramu menaati orans-
orang yang kafir in, niscaya mereka mengembalikan knmu ke

belal<ang (kepada kckafiran)." ladi, sepertinya Allah SWT berfinnan,

"Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian mengikuti orang-orang

kafir, karena (ika de,mikian) mereka akan mengembalikan kalian ke

dalam kekufuran." Allah SWT kemudian menyatakan, "Akan tetapi

$ Ibnu Abi Hatim rlqla,n Ta8ir Qn8/D dan Ibnu Jauzi dalam hd Al Masir
(u474).
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Allahlah pelindung kalian, maka taatilah Dia, bukan orary-orang

kafi r, karena Di alatr seb aik-b aiknya penolong. "

Oleh karena itu, kata (ilr) di-rafa'-kan. Kalaupwr di-tashab-

kan, maka maknanya adalah, tits i;1, itii ,i;lV iirr rfilf ,.h "Ak*
tetapi taatilah Allah sebagai pelindung kalian, bukan orang-orang

yang kafir." Itulah sisi kebenarannya.

Kalimat ?f, '81 ,Y maknanya adalah, "Allah SWT

sebagai pelindung dan penolong kalian atas musuh-musuh kalian dari

kalangan kafir."

Kalimat erdiT,';t "Dan Dialah sebaik-baik penolong,"

maknanya adalah, "Hanya kepada Allah kalian berpegang-teguh dan

memohon pertolongan, karena Dialah pelindung dan penolong kalian,

bukan orang-orang Yahudi dan orang-orang yang kufur kepada Allah

SWT.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8005. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatt

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SwT, ?:i1 El E "Tetapi (ilqttilah Allah),

Attahlah Pelindungmu," batrwa maknanya adalatr, "Jika

ucapan kalian sesuai dengan yang ada di dalam hati kalian."

Kalimat A#i'E'{, "Don Dialah sebaik-baik penolong,"

maknanya adalah, "Oleh karena itu, berpegang-teguhlatr kalian

kepada-Nya, j anganlah memohon pertolongan kepada selain-

Nya, dan janganlah kembali ke belakang dengan meninggalkan

agama kalian."aT

000

47 Ibnu Hisyam dilam Sirah (3lll9, 120) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(3t783).

,{
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i;Vi,Lfr 1 4si t 5{<t5t,$ O,#
drtG15\g fr;113"r3.u" -*r3'# {c
o Alrrln Kani masttkl<mr l<e dalafir hati orang.otarlg lrafi,
rusa talcut, disebablan rnqelo nrlrnpqselcuailran Allah
ilengur se-suaht yarlg y'.Jllah sendiri dnak meru"mutl<mt
lceterongan tentmtg itu. Tempul,cmbali merel<a ialah

nsala; dm iurlah vakuak knak tetnpat tinggal or(mg.
orcmg y(mg zlralim.'

(Qs. Aali Tmraan [3J: 151)

Abu Ja'far berakata: Maknanya adalatl, "Wahai orang-orang
beriman, Allah SWT akan memasukkan rasa takut ke dalam hati-hati
omng kafir (fkni yang kafir kepada Allah, ingkar kepada kenabian
Muhammad SAIV) dari kalangan oftmg-orang yang memerangi
kalian...."

Karimat i;V |u;rt -q "Disebabkan mereka
memperselattukan Allah," maknanya adalah, "Itu karena perbuatan

mereka yang mempersekufukan AllalL dengan menyembah berhala
dan taat kepada syetan, padahal Allah SWT sama sekali tidak
menrberikan hujjah bagi mereka." Itulah makna kata as-sulthan ydng
dijelaskan oleh Allah SWT, bahwa Dia menurunkarutya bukan untuk
kekufirran dan kesyirikan mereka.

Ini adalah janji dari Allah SWT untuk para sahabat Rasulullatr

SAW, dengan kemenangan atas musuh-musuh merek4 selama mereka

menegattan hukum-Nya dan merregang teguh ketaatan kepada-Nya.
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Allah SWT kemudian mengabarkan tentang tindakan-Nya

kelak, tt6i g;1i "Tempat kembali merein ialah neraka."

Maksudnya adalah, pada Hari Kiamat Allah memasulil<an mereka ke

neraka.

Kalimat <u;;i:lt ,;{ ;13 "Dan itulah seburuk-buruk

tempat tinggal orang-orang yang zhalim," maknanya adalall

"Merekalah orang-orang yang zhalim terhadap diri mereka sendiri,

dengan melakukan berbagai perkara yang mengakibatkan siksa Allah

swT."

8006. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq,- tentaqg firman

Auah swr, ir?A T4 4*l v,a{ Qitl v$44U;r{ *j,,\ai #J6i-tL1"b -u3rt {v 1\
<*t:)il\ "Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang

kafir rasa talail, disebabkan mereka mempersehttulan Allah

dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurttnkan

keterangan tentang itu. tempat kembali tnereka ialah neraka;

dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang

zhalim," bahwa maknanya adalah, "Sesungguhnya Aku akan

memasukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir, yang

dengannya datrulu Aku membuat kalian menang atas mereka,

yang disebabkan oleh kesyirikan mereka, padatral Aku sama

sekali tidak menurunkan hujjah kepada mereka tentangnya.

Oleh karena itu, janganlah kalian menduga mereka akan

mendapatkan kemenangan, selama kalian memegang teguh

syariat-Ku dan mengikuti perintah-Ku, dalam menghadapi

segala musibatr yang menimpa kalian, kendati 
-sebenamya-

itu juga disebabkan oleh dosa-dosa kalian sendiri lantaran telah

menyelisihi perintah-Ku dan bermaksiat kepada nabi-Ku. "aB

4t Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/785).

,.
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8007. Muhammad bin Al Husain m€Nrceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, :a berkata, "Ketika
Abu Su$an dan orang-orang musyrikin 

-pada 
perang

Uhud- perg ke Makkah, sesarnpainya di satu jalan, dia
d"n berkata, "Buruk sekali perbuatan kalian. Kalian

me,mbrmuh mereka, dan ketika tidak ada yang tersisa kecuali

orang-orang yang kabur di antara mereka, kalian
me,mbiartannya. Sekarang kembalilah dan bantai mereka

se,mua!"

Allah SWT lalu memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka

sehingga akhirnya mereka kalatl.

Mereka ke,mudian bertemu dengan seorang badui, dan mereka

mengadakan saye,nrbara- Mereka lalu berkat4 "Jika kalian

bertemu dengan Muhammad, kabarkanlatr kepadanya tentang

apa )rang telah kami kumpulkan bagi mereka."

Allah SWT lalu mengabarkannya kepada Rasulullah SAW,
maka beliau mencari mereka hingga ke Hainraul Asad. Ketika
itu Allah SWT menurunkan firman-Nya, dan hal itu
diceritakan kepada Abu Suftan ketika dia hendak kembali

kepadaRasulullah SAW, Atlah SWT berfirm*. .'-,# Ar#
A\i;g;te<!Sit j,7?O-5t,,Atani,i,'x*^utrlan
kc dalant hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan

mqe*a na nperrehrairan Allah.Ae

ooo

Ibmr Abi llarim dalm Taftir (3185) dan lb,ttu Jauzi dalam Zad Al Masir
(U474,475).
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i *iV, r# ;H iy,! sJie';i'i H3 31 35i
ltU r!4i, ;{rt A &f3i 5.+ 6y-i{
qIiLjJ @Z;+ie#Ju)5
#i4';4?i;+sir:i#r14'
e;p ;' X'ii'ih; 67 fi;&rq

@'a,-#i
"Dcrn sesu?rgg?.twrya /.lilil teloh menemiln ianii'Nya

kepada kamu, l<etil<fl lormu menikanth nrr:el<t ilengorlr izin'
Nya samp ai pada saatl<mwlerwh iloltbrlrvzlisih dalfln

urusclrl iat dan men/nltr:hal@Ii wfi:r{ah (Rds4I) sestdah lJ,lah
memperlihatl<mt l<epadaru apa yolq Larnu nilni

Diantaramu ada orang yorrrg rnenghenilaki ihmia df,u di
antmal<ffiw aila orutg yorltg rmeryhendrrki al',hitat-

Kemudian Nldh nl.rlntnlindkrml<mw ilarri nsela tmtl.tk

menguii larrru, dan se*ngulvrya Nlah unil nemadenn
l<nruu. D an Nlah memfiuryai lcmarrdra bolrs dilimpalll,ni

otas orang'orutg Yorur fuhnan""

(Qs. Aali Imraan l3lz 152)

Abu Jatfar berkata: Malrnanya adaldL "Wahai ofimg-orang

beriman dari kalangan sahabat Nabi SAW, Allah SWT telatr

memenuhi janjinya melalui lisan Muhammad SAW-"

Janji tersebut adalah perkataan Nabi SAW kepada pasukan

memanah, "Tetaplatr di tempat kalian dan jangan meninggalkannya,

kendati kalian melihat kami telah merne,lrangf,m pertempuran, karena

kami senantiasa menang selama kalian tet4 di tryat kalian'"

tr, I
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Jandi Rasulullah ketika itu adalah mendapatkan kernenangan
jika mereka taat kepada perintatrnya-

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makra tersebut adalah:

8008. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
me,lrceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, ia berkat4 *Ketika Rasulullah
SAW kaum musyrik saat perang Uhud, beliau
memerintahkan pasukan me,lnanah untuk berada di atas

gtmrmg guna menghadapi pasukan berkuda kaum musyrik.
Beliau berkat4 Tetaplah di terrpat kalian dan jangan

kendati kalian melihat kami telatr
me,meirangkan perterrpuran, kare,na kami senantiasa menang
selama kalian tetap di ternpat kalian'. Ketika itu yang menjadi
panglima perang adalah Abdullah bin Jubair, saudara

Khawwatbin Jubair.

Thalhah bin Utsman, pemegang bendera kaum musyrik,
Hiri s€ralraberkat4'Wahai para sahabat Muhammad, kalian
mengatakan bahwa Allah SWT akan menyegerakan ke dalam
neraka dengan pedang-pedang kalian, dan Dia juga akan

kalian ke dalam surga dengan pedang-pedang
kami, maka apakah di antara kalian ada yang ingin disegerakan
ke suqga dengan podangkrl, atau me,nyegerakanku dengan

ke dalam neraka?'

Ali bin Abi Thalib lalu berdiri dan berkat4 'Demi Allah yang
jiwaku adapada-Nya aku tidak akan meninggalkanmu, hingga
Allah ke dalam neraka dengan pedangku,

atau menyegerakanku ke dalarn surga dengan pedangmu'.
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Akhirnya Ali memukul kakinya, dan ia pun terjatutr, maka

terbukalatr auratnya. Ia pun berkata, "Demi Allah dan rahim,

watrai putra paman!" Akhirnya ia meninggalkannya.

Rasulullah SAW lalu bertakbir, sementara para sahabatnya

bertanya kepada Ali, 'Apakatr yang mencegatrmu untuk

membunuhnya?' Ali menjawab, 'Sesungguhnya anak pamanku

bersumpatr ketika auratnya terbuka, maka aku malu

karenanya'.

Ztbair bin Awwam dan Miqdad bin Aswad kemudian

bertempur dengan gigih melawan kaum musyrik, hingga

keduanya mengalahkan mereka. Sementara itu, Nabi SAW dan

para sahabat bertempur hingga bisa mengalahkan pasukan Abu

Sufyan. Ketika Khalid bin Walid melihat hal itu, dia lari

(bersiasat) mundur untuk menyerang, tetapi ia dihujani panatl

oleh pasukan memanah, maka akhirnya dia mundur.

Selanjutnya, ketika pasukan memanah melihat Rasulullatr

SAW ada di tengatr-tengatr markas kaum musyrik dengan harta

rampasan perang, mereka pun (pasukan memanatr) pergr unfuk

mengambil harta rurmpasan tersebut. Sebagian dari mereka

berkata,'Janganlatr kalian meninggalkan perintah Rasulullah

SAW!' Namun hampir seluruhnya pergl.

Khalid yang melihat jumlah pasukan memanah menjadi

sedikit, berteriak memanggil pasukan berkudanya, kemudian

menyerang. Dia membunuh pasukan memanatr dan menyerang

satrabat Rasulullah SAW. Ketika kaum musyrik melihat

pasukan berkuda mereka sedang bertempur, mereka pun saling

memanggil, dan dengan gigih memerans pasukan muslim,
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hing;ga aktrirnya mereka dapat mengalahkan pasukan

6'gglim.'$

8009. Hanrn bin rshaq mexrceritakan kepada kami, ia berkata:

Mush'ab bin Miqdam menceritakan kepada kami, ia berkata:

Israil menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq

menceritakan kepada kami, dari Al Barra, ia berkata: 'Pada

peristiwa uhuq yalari ketika kami bertemu dengan kaum

musyrikin, Rasulullah SAW meletakkan beberapa orang di
depan pasukan pemanah, yang dipimpun oleh Abdullah bin
Jubair, saudara Khawwat bin Jubair. Beliau berkata kepada

merek4

ttfs ,v] \t'elb tiab efrL oL ,Eg r]] ,t

tf*i'riwbfrifri;
"Janguilah ktlian meningalkan tempat kalian, jika kalian

melihat kami mengalahkan merelca, janganlah knlian

meningalkan tempat lcalian, dan jika kalian melihat mereka

mengalahkan kami, maka janganlah lalian membantu kami!"
Ialu dua pasukan ftaum muslimin dan musyrikin) bertempur,

d"n ketika itu kaum dapat dikalahkan, aku melihat

para wanita kaum musnyrikin berlari tunggang langgang

hingga betis-betis mereka tersingkap dan nampak gelang kaki

merek4 lalu para sahabat dari pasukan pemanatr pun bersorak,

"Hrta nryasan, Harta rampasan."

Abdullah lalu bersenr, "Bersabarlalr, tidal&ah kalian ingat

pcintah Rasutullah SAW!' Namun mereka tetap pergi (ke

t@at harta rampasan p€rang tersebut). Allah SWT
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memalingkan muka-muka mereka, dan aktrirnya 70 orang

kaum muslim tewas."Sl

g010. Suffan bin waqi, menceritakan kepada kami, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepada kami dari Israil, dari Ishaq, dari

Al Barra, dengan riwayat yang sama.52

9011. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bryakku me'lrceritakan

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman

Auah swr, -+;i; f4# iy,i5.;le'fit H311 35t:t
"Dan sesungguhnya Allah telah memerurti janii-Nya lcepada

lramu, ketika lcamu membunuh mereka dengan izin-Nya," ia

berkata: Sesungguhnya Abu Suryan dateng dengan

membutuhkan waktu tiga hari dari awal Syawwal, hingga dia

sampai di Uhud.

Rasulullah SAW lalu keluar untuk me,lrgumumkan sesuatu.

Para sahabat pun berkumpul. Ketika itu beliau me,rnberikan

jabatan panglima perang pasukan b€*uda kepada Zubair bin

Awwam, yang ditemani oleh Miqdad bin Aswad Al Kindi.

Beliau SAW memberikan panji kepada seorang Quraisy

bernama Mush'ab bin Umair.

Ketika itu Hamzah keluar de,ngan pasukan infanteri. Dia

berada di depan.

Khalid bin walid lalu datang dengan pasukan berkuda bersama

Ikrimah bin Abi Jahl. Rasulullah SAW prm me'ngutus Zubait,

beliau berkata, "Hadapi Khalid bin Walid dan tetaplah di

hadapannya hingga aht mengizinkanmu-" Beliau lalu berseru

Lihat Tarilh Ath-Thabari (3/65).

Imam Ahmad dzlam Musnad (41293).

5l

52
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kepada pasukan berkuda lainnya yang berada di aratr berbeda,
"Jangan meninggalkan tempat ini hingga aht mengizinrran
kalian.

Abu Suffan datang dengan membawa Latta dan lJzza.
Rasulullah sAw kemudian memerintarrkan zubair untuk
menyeran& aktrirnya dia menyerang Khalid bin walid, dan
zuba;r dapat me,ngalatrkannya beserta orang yang bersamanya.
Seperti yang difirmankan A[ah SWT, ,;irf P351 j6i
. .r,r -/"#effit'tr,fffi*,*'i#

sesunguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu,
ketika kanu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada
saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan
mendurhakai perintah (rasul) sesudah Ailah memperlihatkan
kepadamu apayang kamu sukai."

Sesunggrrhnya Allah SWT menjanjikan kemenangan bagi
kaum muhi& dan Dia sungguh bersama mereka.s3

8012. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
me,lrceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata:
Muhammad bin Muslim bin ubaidillah Az-Zuhri, Muhammad
bin Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin eatadah, Al
Hushain bin Abdirrahman bin Amr bin Sa,d bin Mu,adz, dan
para ulama kami, meriwayatkan 

-tentang 
kisatr Uhud-

sebagian darinya, dan pada riwayat no. 2006, (sepenggal) isi
haditsnya adalah:

sesungg,hnya Rasulullah sAw pergi ke gunung Uhud melalui
pinggir-pinggir le,mbah, hingga aktrirnya sampai ke gunung,
dan menjadikan pasukan mernbelakangi LJhud. Beliau SAW

I

I

i

I

I

t3 lburAbirrerimdaleTaftir(3185).
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bersabda, "Janganlah salah seorang berperang hingga kami
memerintahkannya."

Orang-orang Quraisy telatr mengatur unta dan persenjataan di
perkebunan yang ada di Shamgatr, dekat saluran air kaum
muslim. Ketika Rasulullah melarang untuk bertempur
(sebelum perintah), seseorang dari kaum Anshar berkata,

"Kenapa kita membiarkan perkebunan bani Qailah (dikuasai

oleh kaum musyrik) tanpa memerangi mereka!"

Rasulullah SAW dalam keadaan bersiap-siap untuk bertempur
dengan 700 pasukan. Sementara itu Quraisy mempersiapkan

pertempuran dengan 3000 pasukan, dan 200 pasukan berkuda

di bagian sayap. Sayap kanan di bawah komando Khalid bin
Walid, sedangkan sayap kiri di bawatr komando Ikrimah bin
Abi Jatrl.

Rasulullah SAW memberikan komando pasukan memanah

kepada Abdullah bin Jubair, saudara Bani Amr bin Auf. Ketika
itu dia bercirikan baju berwarna putih. Jumlatr pasukan

pemanatr adalatr 50 orang. Beliau berkat4 "Usir pasukan

berlcuda dengan panah sehingga mereka tidak datang dari
belakang kita. Menang atau kalah, tetaplah di tempat kalian
dan janganlah kalian mendatangi kami."

Kedua pasukan lalu bertemu, masing-masing saling mendekati

hingga akhirnya mereka bertempur de,ngan sengit. Abu
Dunajah berperang dengan semangatnya, demikian pula
Hamzah bin Abdil Muthallib dan Ali bin Abi Thalib dari

kalangan muslimin.

Allah SWT lalu menurunkan pertolongan dan memenuhi janji-
Nya; mereka bertempur dengan pedang-pedang sehingga

liIfr
I
{

I
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menyapu musuh. Tidak diragukan lagi, itu merupakan

kekalatran bagi barisan musuh.s

8013. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatr

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari

Yatrya bin Ibad bin Abdillah bin Zttbur, dari bapaknya, dari

kakeknya, ia berkata: Zubair berkata, "Demi Allah, aku

menyaksikan para pembantu Hindun binti Utbatr dan kawan-

kawannya berlarian unfuk kabur, kecuali sebagian dari mereka,

yakni ketika pasukan pemanah lari ke markas musuh yang

kalatr untuk mengambil harta rampasan. Mereka membiarkan

bagran belakang kami untuk pasukan berkuda (musuh),

sehingga mereka datang dari belakang, dan seseorang

berteriak, 'Sungguh, Muhammad telah mati!' Akhirnya kami

berhenti, dan musutr bisa mernbuat kami berhenti, padatral

sebelumnya kami telatr mengalatrkan orang-orang yang
membawa panji. Akhirnya tidak seorang pun (dari kami) yang

mendekati metreka."55

8014. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah swr, ,i36',ii i'4311i5i "Dan sesungguhnya

Allah telah memenuhi janji-Nya lcepada kamu," ia berkata,

"Aku telatr memenuhi janji-Ku kepada kalian, yakni

kemenangan atas musuh kalian."56

8015. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja'far menceritakan kepdp kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',
tentang firman Allah Swt; ,l[,iie ';iti i1351 i6i

Ibnu Katsir dzl^m Al Bidayah wa An-Nihayah (4/14) dan As-Suyrthi d^lalan Ad-
Dun Al Mantsur (2168\.
Ibnu Hisyam dzlam Sirah (3 I 82\
Ibnu Hisyam Aalern Sirah (31120\.
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,,Dan sesungguhnya Atlah telah memenuhi janji-Nya kepada

lcamu,,,ia berkata, ''Itu terjadi pada perang Uhud. Nabi berkata

kepada mereka, 'Jangan sampai alru tahu bahwa kalian

mengambil sedikit pun harta rampasan mereka, hingga kalian

menyelesaikan tugas'.

Akan tetapi mereka meninggalkan perintahNabi sAW dan

mengalrrbil harta rampasan. Mereka melupakan perintah Nabi

SAW dan menYelisihi beliau."s7

Takwil firman Allah: -9\V, pItX, 1; (Ketika kamu

membunuh mereka dengan izin-Nya).

Abu Jarfar berkata: Maknanya adalah, 'wahai orang-orang

beriman dari kalangan satrabat Rasulullah SAW, Allah SWT telatt

menepati janji-Nya, berupa kemenangan pada perang Uhud' ketika

kalian memerangi mereka."

DiungkaPkan dalam batrasa Arab,

maknanya adalah memerangi.

8016. Muhammad bin Abdillatr bin sa'id Al wasithi menceritakan

kepadaku, ia berkata: Ya',qub bin Isa menceritakan kepada

kami, ia berkata: Abdul Aziz bir. Imran bin Abdil Aziz bin

Umar bin Abdirrahman bin Auf menceritakan kepadaku dari

Muhammad bin Abdil Aziz, dari Az-zuhri, dari Abdirrahman

bin Miswar bin Makhzamatr, dari bapaknya, dari Abdirralman

bin Aul tentang firrnan Allah SWT, '-iV &;A !;
,,Ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya," ia berkata,

"Kata al hassumalananya adalatr mertbunuh'"s8

57 Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir (11475).
58 Al Baghawi dalarm Ma'alim At'Tanzil (1/565, 566)'
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8017. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zinad
mengabarkan kepada kami dari bapaknya, ia berkata: Aku
mendengar Ubaidillah bin Abdillah berkata, tentang firman
Allah SwT, -gi|, f#;# !; "Ketika kamu membunuh

mereka dengan izin-Nya," ia berkata, "Kata al hassu maknanya

adalah membunuh."se

8018. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah SWT, -4;i!, f#;:X iy "Xett*a kamu

membunuh mereka dengan izin-Nya," ia berkata, "Maknanya
adalatr,'Kalian membunuh mereka'."60

8019. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allah SWT, 6t
f## iy rl 5.iie'ni P331 " D o, s esungguhny a A I I ah

telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, ketika kamu

membunuh mereka dengan izin-Nya," ia berkata, "Maknanya
adalah, pembunuhan dengan seizin-Nya. "6l

8020. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ab&xrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allah
SWT, .*i9 &;H iy"Xettka kamu membunuh meretra

Ibid.
Ibnu Jauzi daJiam kd Al Masir (1147 5).
Al Baghawi dzlamMa'alim At-Tanzil (11566).
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dengan izin-Nya," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Ketika

kalian membunuh mereka'. "62

g021. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja'far, dari

bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, !;
-*i9, f## "Ketika kamu membunuh mereka dengan

izin-Nya," ia berkata, "Kata al hassu maknanya adalah,

pembunuhan."63

8022. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada

kami, ia berkata: Asbtah menceritakan kepada kami dari As-

Suddi, tentang firman Allah SWT, ';iti H3"1 36|
f4;# iyrlS-i2 "Dan sesungguhnya Al'tah telah memenuhi

janji-Nya kepada kamu, ketika knmu membunuh mereka

dengan izin-Nya," ia berkata, "Maknanya adalatr, 'Kalian

membunuh mereka'."fl

8023. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatt

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SWT, f## iy"X"tt*o kamu membunuh mereka,"

bahwa maksudnya adalatr, "Kalian membunuhnya dengan

pedang."65

8024. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada karni, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allatt

SwT, -DiU, f4# 
'ly'Kettpa pamu membunuh merepa

Abdunazzaq dalam Tafsir (11416) dan Al Mawardi dalam An-Nuftat wa Al
'Uyun (11429).
Al Mawardi dalarnAn-Nulratwa Al 'Uyun (11429).

Ibnu Jauzi ddamtud Al Masir (11475).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31786\.
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dengan izin-Nya," ia berkata, "Kata al hassu maknanya adalah
pembunuhan."66

8025. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi rhalhah, dari Ibnu
Abbas, tentang firman Allah SWT, .4;ig f$r:H iy
"Ketika knmu membunuh mereka dengan izin-Nya,,, ia berkata,
"Maksudnya adalatr,'Kalian membunuhnya'. "67

Firman Allah SWT, -g"\,,Dengan izin-Nya.,, Maknanya
adalah, "Allah swr berfirman, 'Dengan hukum dan keputusan-Ku
untuk kalian, juga dengan kekuasaan-Ku untuk kalian atas mereka'."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8026. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, bahwa maknanya
adalatr, Allah SWT berfinnan, "Ketika kalian membunuh
mereka dengan izin-Ku dan kekuasaan-Ku yang diberikan
kepada kalian untuk mengalahkan mereka. Aku juga yang
menahan kekuatan mereka dari kalian."68

6#U'p:fr ?Y,ffi:,#,{;if-"
lemah dan berselisih dalam arusan itu dan mendurhahai perintah
[rasulJ sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu
suhai).

: Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al tfajiz (t/52\.o' Ibnu Jauzi dalamfud Al Masir (l/475).6t Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir ehiq.'
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Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, ;'441 $y -!{
"sampai pada saat kamu lemah," maknanya adalah, "Sampai pada

saat kalian takut dan lemah."

Kalimatr-fli A F*i "Dan berselisih dalam urusan ittt,"

maknanya adalah, "Kalian berselisih dalam perintah Allah, dan kalian

mendurhakai perintah nabi kalian, sehingga kalian meninggalkan apa

yang dikatakannya.'

Maksud ayat ini adalatr pasukan memanah, yang sebelumnya

diperintahkan oleh Nabi SAW untuk menetapi tempat mereka dalam

menghadapi pasukan Khalid bin Walid dan pasukan berkuda kaum

musyrik lainnya, seperti yang kami jelaskan sebelumnya.

Firman Allah swr, 6# g 
Fr'f-(, )J t6i 'sesudah

Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai, 'maksudnya:

Setelah Allah menampakkan kemenangan kepada kalian (watrai

orang-orang yang beriman) melalui Nabi Muhammad. Kaum

muslimin sudah dapat mengalahkan kaum musyrikin, sebelum

pasukan pemanah itu meninggalkan tempat mereka (dimana Nabi

SAW telatr memerintatrkan agar mereka tidak meniggalkan tempat

mereka) dan sebelum datangnya pasukan berkuda dari kalangan kaum

musyrikin yang datang dari arah belakang pasukan kaum muslimin.

Makna di atas banyak dijelaskan dalam berbagai riwayat dari

para ulama tafsir, sebagian darinya telah kami sebutkan, dan pada

kesernpatan ini akan saya paparkan berbagai riwayat yang belum

disebutkan.

8027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, iF
-{'.ji A€Ji35 A:i(,y"sr*polpgao saat *amu temah

dan berselisih dalam urusan itu.'tT {>fU .+5U f%",
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-24 4,,a;4 "Dan mendurhakai perintah (rasul) sesudah Allah
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai," ia berkata,

"Itu terjadi pada perang Uhud; Rasulullah SAW mengikat janji
dan memerintahkan perkara itu kepada mereka, tetapi mereka

lupa dan melanggarnya, sehingga Allah mencampakkan

mereka ke musuh, setelatr Allah menampakkan kepada mereka

apa yang mereka sukai'."6e

8028. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata,

"Sesungguhnya Rasulullah SAW mengutus beberapa orang

-pada 
perang Uhud- untuk tetpa berada di bagian belakang.

Rasulullah SAW bersabda, 'Tetaplah kalian di sini dan

kembalilcanlah orang yang kabur dari kami. Jadilah kalian
sebagai penjaga yang berada di belakang kami!'

Ketika Rasulullah dan para sahabahrya mendapatkan

kemenangan, orang-orang yang ditempatkan di belakang

berkata kepada yang lain 
-yakni 

ketika menyaksikan kaum
wanita kabur ke atas gunung dan ketika mereka melihat harta

rampasan-, 'Pergilah kalian kepada Rasulullah SAW dan

ambillah harta rampasan, sebelum kalian didatrului!'
Sementara ifu, yang lain berkata, 'Kami akan menaati perintah
Rasulullah SAW dengan tetap berada di sini'.

Itulah makna firman Allah SWT l/.111i ,; J f14
'Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia', bagi orang
yang menghendaki harta rampasan. Juga firman Allah SWT,
ii;31 L-;J fL-;'Dan di antara kamu ada orang yans

6e Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/786).
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menghendaki akhirat', bagi orang yang berkata, 'Kami akan

menaati perintah Rasulullah sAW dengan tetap berada di sini'.

Akhirnya mereka mendatangi Muhammad sAW, dan hal itu

membuat pertahanan pasukan muslim melemah. Ketika itulah

Allah SWT berfirman, 6j-i( {r'5-(, +ItV i;G,
'Danmendurhakaiperintah(rasul)sesudahAllah
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai', saat

sebelumnya mereka telah melihat kemenangan dan harta

rampasan."To

8029. Diriwayatkan kepadaku dali Ammar, ia berkata: Ibnu Abi

Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi"

tentang firman Allah SWT, 34 $y i3 "sampai pada

saat lumu lemah," bahwa malrranya adalah, "Kalian takut

kepada musuh kalian." Kalimat ;{rt A&fJi, maknanva

adalatr, "Kalian berselisih dalam perkara itu'"

Karimat, 6j'-i g F"5 U +4 V p!.4s "Dan

mendurhalcai perintah (i.asul) sesudah Allah memperlihatkan

kepadamu apa yang kamu sukai," maknanya adalatr, 'Itu

terjadi pada perang uhud, saat Nabi berkata kepada mereka,
,,Jangan sampai alat tahu bahwa kalian mengambil sedikit pun

harta rampasan mereka, hingga kalian menyelesaikan tugas."

Akan tetapi mereka meninggalkan perintatr Nabi sAW dan

mereka bermaksiat kepadanya, yaitu dengan menganrbil harta

rampasan. Mereka telatr melupakan dan menyelisihi kata-kata

Nabi sAW. Allah swT pun mencampakkan mereka ke musuh,

setelah mereka diperlihatkan apa-apa yang mereka sukai'7l

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/786).
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8030. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, it
$(ry"So*poi pada saat kamu lemah,,, ia berkata, ,,Kata

alfasyl maknanya adafah rasa takut."72

8031. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepqda kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, -.4"{
e F;\-y$,,i tX&r;*iAg;-i *i-Yr4
<r;r93 "Sampai pada saat kamu lemah dan berselisih

dalam urusan itu dan mendurhakai perintah (rasul) sesudah
Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai,,,
bahwa maknanya adalah kemenangan.T3

8032. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SwT, ;'4-i:, 6g jF batrwa _maknanya adalah,

"Sampai kalian kecewa." Kalimat, ;.li A g#t
maknanya adalah, "Berselisih dalam urusan-Ku." Kalimat,

)o /zz

@: maknanya adalah, "Kalian (pasukan memanah)
meninggalkan perintah nabi kalian, Muhammad SAW.
Kalimat, 6j4 g &3 U )-5. !l maknanya adalarr,

"Kemenangan yang tidak diragukan dan kekalahan mereka
dengan meninggalkan harta dan wanita-wanita mereka."74

8033. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Al Mubarak,- dari Al Hasan, tentang firman
Allah Swr, 6i+3 e F,'5 U )5 t6) ,,Sesudah Auah

72 Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir (11476).73 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3i788).'74 Ibnu Hisyam dalamsirah (3/l2l) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788).
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memperlihatknn kepadamu apa yang kamu sukai," ia berkata,

"Maknanya adalah kemenangan. "Ts

Abu Ja'far berkata: Ada juga yang mengatakan bafrwa

makna firman Allah SWT, ;\ 9 gFft?l ,. arr..</-/ . )? ^(p$LiFnakna firman Allah SWT, :..Yl C ;:ejlJ-i. :-jl.+r l5I \g'
6#g Kr'JU $ti "i4/;,adalatr 

J,'!r ,,i &)$ rit,F;tfitVr'rttiV ,6.b Wt'b "sampai podrffib"rrelisih
dalam urusan itu, maka lulian lemah dan mendurhakai perintah

(rasul) sesudah Allah memperlihatlmn kepadamu apa yang knmu

sulrai.u Ayatini termasuk gUt our,. gjJt pitt (mendahulukan kalimat,

padatral maknanya ada pada akhir kalimat), dan httruf wau dalam ayat

tersebut adalatr ziyadah (tarnbatran), seperti dalam firman Allatt SWT,

*i"n; @ +4 ,:;$;fu1-(J1 "Tatkala keduanya telah berserah diri
dan lbrahim membaringkan analotya atas pelipis(nya), (nyatalah

kesabaran keduanya). Dan Kami panggillah dia...." (Qs. Ash-

Shaaffaat [37]: 103-1 0a).

Makna kalimat 'otii-;,rij adalatr our-lU (tanpa wau).

Kasus seperti itu hanya berlaku pada kalimat rit ,jt.Aan Lf rii6.

9"lP! tu1yy:_l!a[fr frryan_Atl"] |yr, 6f{=Y -t) t ti.
3A 13;r6jit,
apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'jui, dan mereka tuntn

dengan cepat dari selunth tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah

lredatangan janji yang benar (Hari Berbangki)." (Qs. Al Anbiyaa'

l2tl:96-97\.

Makna kata ./JIll adalah e.';Jl, seperti ungkapan seorang

penyair,T6

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3188) dan As-Suyrthi dalam Ad-Dun Al
Mantsur (21685).
Ia adalah Al Aswad bin Ya'far An-Nahsyali.
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'srLi'd;6,_r
# afut'p'dt:,

"Sehingga ketika suht-suht di antara kalian mulai menjamur, dan
kalian pun menyaksikan anak-anak lcalian beranjak dewasa.,,

"sikap lralian berbalik kepada kami, sungguh yang tercela dan lemah
adalah sang pengkhianat yang sangat buntk.,,77

Takwil lirman Allah:- ;r, p4l41i lj S'r?$t L- jfOi""taramu ada orang yang menghendaki dinia dan
di antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat).

t41\ "Diantaramu ada orang yang menghendah dunia,,, maknanya
adalah, "Orang-orang yang meninggalkan tempat yang telah Nabi
sAw perintatrkan untuk tidak ditinggalkan, di uhud, telah bergabung
dengan pasukan muslim lainnya lantaran ingin mengambil harta
rnmpasan mereka, karena ketika ifu mereka melihat kaum musyrik
telah kalatr.

Kalimat '|;--Si L_; J flt; ,,Dan di antara kamu ada
orang yang menghendaki akhirat," maknanya adalatr, ',Anggota
pasukan memanah yang tetap di tempat mereka, sesuai dengan
perintah Rasulullah sAw, yang taat kepada beliau sAw karena
mengharapkan pahala di sisi Allah dan kebahagraan di akhirat.,

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8034. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT,

*'$ii;,L:, #
',+tf6r ;lrr 11

7? Bait ini ada dalam Ma'ani Al Qur'an (lllo7) dan Al-Lisandalam bahasan (.p).
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ii-Si Lj J r1'4 t4\i L-i- J ?
"Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia dan di

antara kamu ada ordng yang menghendaki akhirat," ia

berkata, "Maknanya adalah, orang yang menglrampiri harta

rampasan adalah orang yang menghendaki dunia, sedangkan

orang yang tetap di tempat dan berkata, 'Janganlatr kalian

menyelisihi perintatr Rasulullah SAW', adalah orang yang

menghendaki akhirat'. "78

8035. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapallku menceritakan

kepadaku dari bapalary4 dari Ibnu Abbas, dengan riwayat

yang sama.Te

8036. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku

mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-

Dhahhak berkata, lentang firr.nan Allah SWT, J ,U-'-,i;-9i L- jJ plt;L4tr\ 3,-.,j"Dtontaramu oio orong

yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada orang yang

menghendaki akhirat," "Sesungguhnya Nabi SAW berkata

kepada satu kelompok, saat perang lJhud, 'Jadilah kalian

sebagai penjaga bagi pasukan muslimin'. Nabi SAW lalu

memerintahkan agar mereka tetap di tempat yang telatr

diperintatrkan, dan tidak meninggalkan tempat tersebut hingga

beliau SAW mengizinkan.

Kemudian ketika Nabi SAW bertemu dengan Abu Sufyan dan

orang-orang yang bersamanya dari kalangan musyrik, di Uhud,

beliau SAW dapat mengalahkan mereka! Ketika pasukan

7E Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788).
7e lbid.
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penjaga itu melihat bahwa Allah SWT telah menghancurkan

kaum musyrik, sebagian dari mereka pergi dengan berteriak,

'Harta rilmpasan, harta rampasan, jangan sampai kalian

terlewatkan!' Sementara yang lain tetap di tempat dengan

berkata, 'Kami tidak akan pernatr meninggalkan tempat kami

hingga Nabi SAW mengizinkan!'

Tentangnya Allah SWT menurunkan firman-Nyu, ;f 4i-,;}i L- jJ f4irqtr\ l,j'nuntaramu odo ororg
yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada orang yang

menghendaki akhirat'. "

Ibnu Mas'ud berkata, "Aku tidak mengetahui seorang pun dari

kalangan sahabat Nabi SAW yang menghendaki dunia, kecuali

saat perang Llhud."8o

8037. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata,

"Ketika Allah SWT mengalatrkan kaum musyrik pada perang

Uhud, pasukan memanah berkata, 'Susul mereka dan Nabi

SAW, jangan sampai mereka mendahului kalian menuju harta

rampasan, sehingga mereka mendapatkannya sementara kalian

tidak!' Anggota memanah lainnya kemudian berkata, 'Kami

tidak akan meninggalkan (tempat ini) hingga Nabi SAW

mengizinkan'. Oleh karena itu, turunlah firman Allah SWT,

i-rt$i L- j$rUSqli !-jJ ru4'Diantaramu
ada orang yang menghendaki dunia dan di antara knmu ada

orang yang menghendaki akhirat'. "

80 Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir (11476).
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Ibnu Jurarj berkata: Ibnu Mas'ud berkata, "Kami tidak

mengetahui seorang pun dari sahabat Nabi SAW yang memilih

dunia dan harta benda, kecuali pada hari itu."8l

8038. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Al Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman

Allah SwT, qli ,;- r; fL4'Diantaramu ada orans

yang menghendaki dunia," ia berkata, "Mereka adalah orang-

orang yang memilih harta rampasan perang untuk diri mereka

sendiri. Kalimat 'G$i Lj i fL;t "Dan di antara

lumu ada orang yang menghendaki akhirat," maknanya

adalah, 'Mereka terus mengintai mereka (kaum musyrik) dan

membunuh mereka'."82

8039. Al Husain bin Amr bin Muhammad Al Anqazi menceritakan

kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, dari Abdi Khair, ia berkata:

Abdullatr berkata, "Tidak pernah aku mengetahui seorang pun

dari satrabat Nabi SAW yang menghendaki dunia, hingga

turun fiman Allah SWT tentang kami pada perang Uhud,

i;$t ii$ pq ,hl L; J P4' Diantaramu

ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada

orang yang menghendaki akhirat'.'83

8040. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

Ibnu Athiyah dalanAl Muharrir Al llajiz (11525) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (11476)
Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Waiiz (11525).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muhanir Al
Wajiz (t1525)
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kepada kami dari As-Suddi, dari Abd Khair, ia berkata: Ibnu

Mas'ud berkata, "Aku tidak menduga ada satrabat Nabi SAW
yang menginginkan dunia, hingga Allah SWT berfirman
(tentang mereka)."84

8041. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja'far, dari

bapaknya, dari Ar-Rabi', ia berkata: Abdullatr bin Mas'ud
berkata 

-ketika 
melihat mereka membunr harta rampasan-,

"Aku tidak menduga ada satrabat Nabi SAW yang

menginginkan dunia, kecuali pada hari ini."85

8042. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ibnu

Mas'ud berkata, "Aku tidak menduga ada sahabat Nabi SAW
yang menginginkan dunia, kecuali pada hari itu."86

8043. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SWT, La;:ni L; J fU4 "Diantaramu ada orans
yang menghendaki dunia," bahwa maknanya adalah, orang-

orang yang memburu harta rampasan karena dunia dan

meninggalkan perintah yang diberikan kepada mereka.

Kalimat, "r'r3-9i Lj # flti "Dan di antara kamu ada

orang yang menghendaki akhirat," maksudnya adalatr, orang-

orang yang berjuang di jalan Allah, dengan tidak menyelisihi

Nabi SAW.

Al Baghawi dalam Ma' alim At-Tanzil ( l/566).
rbid.
Ibid.
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rakwit firman Allah: I&'A.# H3fr'p ryemutian

Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguii kamu)'

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalatr, "Allah SWT

kemudian memalingkan kalian, wahai orang-orang beriman, dari

kaum musyrik, setelah Dia memperlihatkan kepada kalian apa yang

kalian sukai dari mereka, yakni kemenangan kalian. Allah melakukan

hal itu karena kemaksiatan kalian terhadap perintatr Rasul, dan karena

kalian lebih memilih dunia daripada akhirat. Ini merupakan hukuman

atas perbuatan kalian, sekaligus sebagai ujian, sehingga dapat

dibedakan antara orang mmafik di antara kalian dengan orang

beriman."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8044. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-suddi, batrwa ketika Khalid bin walid

kembali menyerang mereka, '#- i# Hfr 'P
,,Kemudian Allah memalinglrun kamu dari mereka untuk

menguji kamu.'87

8045. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allatl

SWT, fif H,fr ';3 "K"*udian Allah memalinglwn

lcamu dari merelra, " ia berkata' "Allatr SWT memalingkan

kaum muslim dari merek4 sehingga banyak kaum muslim

yang tewas, sejumlatr orang yang tertatran pada perang Badar.

Ketika itu terbunuh paman Rasulullah, glgl seri beliau patah,

kening beliau terluka, bahkan beliau mengusap darah dari

wajatrnya sanrbil berkata, 'Bagaiman kautn yang melukai nabi

t7 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/789).
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mereka bisa selamat, padahal dia menyeru mereka menuju
jalan Allah? 'Kemudian turunlah firman Allah SWT, 6 A
:lt ;ii'4 'ridak ada sedikit pun campur tanganmu dalam

urusan merekairz'. (Qs. Aali'Imraan [3]: 128).

Mereka berkata, 'Bukankah Rasulullah SAW menjanjikan
kemenangan kepada kita?' Lalu turunlah firman Allah SWT,

,'o3ii5';ii H351 i6i 'Dan sesungguhnya Allah telah

memenuhi janji-Nya kepada knmu'. Sampai firman-Nya 'i3

?3\7i 35)i"64i;1-W i'.-\;1 'Kemudian Atiah
memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu, dan

sesungguhnya Allah telah memaaftan knmu'.'88

8046. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah swr, t6$1- 

Flz Htfr ';3 ,,K"*udian Ailah
memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu," bahwa

maknanya adalatr, "Allah memalingkan kalian dari mereka

untuk menguji kalian, lantaran dosa kalian."se

Takwit firman AIIah: e +-:5;"';itti"Pi\* i1i
6; i'ii (Dan sesungguhnya Aa;h tutah mem'aajkan kamu. dan
AUah mempunyai karunia lyang dilimpahkanJ atas orang orang
yang beriman).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang
yang menyelisihi perintah Rasulullah SAW, tentang kewajiban untuk
tetap di tempat yang telatr diperintatrkan, Allah SWT telah memaafkan

dosa kalian, yang tentunya lebih besar daripada hukuman yang

HR. Ahmad dalam Musnad (3199),Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (l/456), dan
Ibnu Katsir dalamAl Bidayah wa An-Nihayah (4124,29).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/789).
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diberikan kepada kalian, yakni kemenangan mereka atas kalian,

karena pada kenyataannya tidak semuanya tewas."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8047. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allah

Swr, ?:3 \7C 3X5 "Dan sesungguhnya Allah telah

*e*oa/kan kamu," ia berkata, "Al Hasan berkata, sambil

menepuk kedua tangannya, 'Bagaimana Allatr memaafkan

mereka, padahal 70 orang terbunuh, pilman Rasulullah SAW

terbunuh, bahkan gigi beliau SAW patah dan wajah beliau

terluka?' Allah lalu berfirman,'Alru telah memaaJkan kalian

l@til(a kalian berbuat malrsiat kepada-Ku, yakni Aku tidak

membuat kalian habis ke akar-akarnya'."

Ia berkata, "Al Hasan berkata, 'Mereka bersama Rasulullatt

SAW di jalan Allah dan maratr karena Allah. Lalu mereka

memerangi musuh-musuh Allah. Mereka pernah dilarang

untuk melakukan sesuatu, tetapi mereka melakukannya, maka

mereka diberikan kegalauan seperti itu. Allah telatr

menampakkan orang-orang fasik pada hari itu, yang

melakukan setiap dosa besar, menunggangi marabahaya,

dengan menarik bajunya, sementara dia menduga tidak apa-

apa. Sungguh, dia akan tahu'."s

8048. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 3313

?f 6i "Don sesungguhnya Allah telah memaaflran

e0 Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/790), Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al lYaiiz

(11525),dan Ibnu lavzidaJantud Al Masir (11476)
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kamu," bahwa maknanya adalah, Allah SWT tidak menghabisi

merekael

8049. Ibnu Huamaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SWT, #4 6 :1:S "Dan sesungguhnya Allah
telah memaatkan kamu," batrwa maknanya adalah, Allah SWT
telah memaafl<an kalian atas dosa yang besar, yaitu dengan

cara tidak menghancurkan kalian atas kemaksiatan yang kalian
lakukan terhadap Nabi. Bahkan Allah kembali memberikan

keutamaan kepada kalian.e2

Firman Allah SwT, iw$i e +-:it js EG "Dan Ailah
mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang yang
beriman." Maknanya adalah, "Allah SWT memberikan keutamaan
kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya,

dengan cara memberikan ,rmpunan terhadap berbagai dosa yang

seharusnya menjerumuskan mereka ke dalam siksaan-Nya. Kalau pun

Allatr menyiksa mereka dengan sebagian dosa mereka, namun tetap

saja Dia Yang Matra memberikan kebaikan kepada mereka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8050. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah swr, 'W"fii e ;*, jl 'itli'ei| 66 35)i
"Dan Allah mempunyai lcarunia (yang dilimpahlcnn) atas

orang orang yang beriman," b*twa Allatr SWT berfirrnan,
"Demikianlah Allah SWT telah memberikan karunia kepada

:l Ibnu Athiyah dzlamAl Muharrir At Wajiz (11525).Yz Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz (r1525).
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orang-orang beriman dan hukuman kepada mereka di dunia

atas sebagian dosa yang mereka lakukan, sebagai didikan dan

nasihat, karena Allah SWT tidak menghancurkan semuanya,

padahal Allah SWT berhak untuk melakukannya. Itu

merupakan rahmat yang kembali kepada mereka atas

keimanan yang ada Ot U"H;f,ri mereka'"e3

1;-,1\3,6 {y 6 $375 6:3;3, !l S
$14J- Av g:!5',;<;,4 e ;L ;" 33

[i'tf i>+i\U 7i H\i v' {i' $';s
@6fr.1'q$

" (Ingatlah) l<etike kamu lari dnn tidf,k menoleh kepada

seseorang pun, sedmrg Rasul yilWberada di antarakawort'
kawanrnu ydr.glain memonggllkorrrn4 kmena ihl Alldh

menimpakan atas l<f,nuukesedihm atas kesedilwfl, sltpa,yd

l<mnu ianganbersedihhaa terhadap apa yangluput dmi
padal<f,nw dm terhadnp apa yang menimpal<affvu. Nlah

Maha Mmgetalwi apa y ang l<anul l,rzr1akmt."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 153)

Abu Jatfar berkata: Malaranya adalatr, "Wahai orang-orang

beriman, Allah SWT telah memaafl<an kalian dan tidak menjadikan

kalian hancur semuanya lantaran dosa kalian yang kabur dari

e3 Ibnu Hisyam dalamsirah (4167).
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peperangan, yakni ketika.kalian lari tanpa menoleh kepada seorang

pun."

Ahli qira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut:

Pertama: Kebanyakan ulama Hijaz, Irak, dan Syam, selain

Hasan Al Bashri, membacanya 6t3>,'3, i1 {atts* ra yang di-

dhammah-kan dan ain yang di-&asrah-kan). Itulatr bacaan yang

berlaku bagi kami, karena atrli qira'at sepakat untuk membacanya

demikian, dan pengingkaran mereka kepada orang yang menyelisihi

Nabi.

Kedua: Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri, bahwa dia

membacanya isjtibS i1 1O"rrg* ta dm ain yangber-fathah).ea

8051. Keterangan tersebut seperti yang diriwayatkan kepadaku oleh

Ahmad bin Yusuf, ia berkata: Al Qasim bin Salam

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Harun, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan.

Kelompok yang mernbacanya 6t3'>'3 (dengan ta yang

di-dhammaft-kan dar ain yang di-frasrah-kan) memahami

kalimat tersebut dengan maknq "Sesungguhnya kaum muslim

ketika kalatr, lari di lembatr-lembah.u Mereka pun menuturkan

bacaan Ubay \#tit 4 ttii,t2Zi\1.es

8052. Keterangan seperti itu seperti diriwayatkan oleh Ahmad bin

Yusuf kepada kami, ia berkata: Abu Ubaid menceritakan

kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari

Harun.e6

Mereka berkat4 "Lfii di bagan bumi yang datar dan di

lernbatr-lembah adalah rh.a! bukan ry.a. Adapun ungkapan,

e4 At Bahr At Muhith (31384) dan Al Qurthubi dalam Tafsimya (41239).
e5 AI Qurthubi dalamTafsirnya (41239).
e6 Al Qurttrubi dalamTafsirnya (41239).
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rf..a berlaku untuk naik ke gunung atau tangga, karena makna

asalnya adalah naik.

Adapun berjalan di bagian bumi yang datar adalah rte.a! seperti

ungkapan k b ul(ri yang artinya, "Saya mengawali

perjalanan dari Makkah." Demikian pula ungkapan '0, €r;bi

out? ,)yf f.:t yang artinya, "Saya melakukan perjalanan dari

kufah menuj u Khurasan. "

Mereka berkata, "Kebanyakan ulama tafsir mengartikannya

dengan lari (kabur) di dalam lembah-lembah."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8053. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah, 6il35i
*11 {P 'Dan tidak menoleh kepada seseorang pun', ittt
te{adi pada perang Uhud, mereka melarikan diri ke lembah-

lembah padahal Nabi SAW berseru, f"Kemarilah wahai

hamba-hamba Allah.'q7

8054. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far

menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi

tentang firman Allah, *4 {F 6:16 $i 6r3;:t !t
'(Ingatlah) ketika knmu lari dan tidak menoleh kepada

seseorang pun,' ifu terjadi pada perang [Jhud, mereka

melarikan diri ke lembatr-lembatr, padahal Nabi SAW berada

di belakang mereka sarnbil berseru]e8, 'Kemarilah wahai

e7 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790), bersumber dari Qatadah.et Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam
manuskrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain.

L
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hamba-hamba Allah! Kemarilah wahai hamba-hamba

Allah!ee

Abu Ja'far berkata: Adapun Al Hasan, saya melihat dia
memilih bacaan O1.tibi 5! (dengan ta dan ain ymgber-fathah), karena

menurut pemahamannya, ketika itu kaum muslim lari ke gunung, dan

hal itu telatr diungkapkan oleh beberapa ahli tafsir.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8055. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika
kaum musyrik dengan grgihnya menyerang kaum muslim pada

perang Uhud, hingga mereka menang, maka sebagian kaum

muslim masuk ke Madinatr, sedangkan yang lain naik ke
gunung, masuk goa. Rasulullah SAW lalu menyeru mereka,

'Kemarilah wahai hamba-hamba Allah. Kemarilah wahai
hamba-hamba Allah'.

Allah SWT kemudian mengabadikan peristiwa tersebut (saat

mereka naik ke atas gunung) dan seruan Nabi SAW kepada

merekq ljAV *4 db 6*41i 6ri"*, it
'6;A 4 iL&.$ "(ngatlah) ketttra kamu lari dan tidak

menoleh kepada seseorang pun, sedang Rasul yang berada di
antara kawan-kawanmu yang lain memanggil p*ur.ntoo

8056. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, ia berkata, "Mereka berlari menuju arah

Nabi SAW, lalu naik ke atas gunung, dan Rasulullatr SAW

Ibnu Jauzi ddam Zad Al Masir (11477) dan Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa
An-Nihayah (4123).

Al Mawardi dalamAn-Nulut wa Al 'Uyun (11429') dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (11477).

I
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berada di belakang mereka sambil memanggil-manggil

mereka."lol

8057. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

dengan riwayat yang sama.'02

8058. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata,

tentang firman Allah Swi, '{F 6;rt$ (:tl;i' ;y

,r11 "(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoteh kepada

seseorang pun," "Meteka lari ke Ilhud."l03

Abu Ja'far berkata: Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa

bacaan yang benar adalah oytui 5! (dengan ta yang di'dhammah-km

dan ain yang di-kasrah-kan), dengan arti lari di dataran bumi, atau

turun, karena menurut kesepakatan, itulah bacaan yang benar.

Kesepakatannya saja sudah cukup sebagai dalil bahwa itulatr bacaan

yang paling utama, yakni penafsiran yang menyatakan bahwa mereka

lari di lembatr-lembatr, bukan penafsiran yang menyatakan bahwa

mereka lari ke atas gunung.

Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, {P 6il3 73

)A "Dan tidak menoleh kepada seseorang pun," mdarranya adalah,

"Kalian tidak berbelas kasih kepada salah seorang di antara kalian,

bahkan menoleh pun tidak, karena kalian lari (kabur) di lembah-

lembah."

r0r Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al llaiiz (11526).
toz lbid.
r03 Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun (11429) dan Ibnu Jauzi dalam zad Al

Masir (11477).
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Firman Allah swr, 'tSA 4 #:t; X-i',lti
"Sedang Rasul yang berada di antara knwan-kawanmu yang lain,"
maknanya adalah, "Sementara itu Rasulullah SAW memanggil-

manggil kalian watrai orang-oramg beriman dari kalangan sahabat."

Kalimat '6;A-9 maknanya adalah, *Nabi SAW memanggil

di belakang kalian, 'Watrai hamba-harrba Allah, kemari. Wahai

hamba-hamba Allatr, kemari'. "

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8059. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata,

tentang firman Allah SwT, &Ae ?i:r; \j'Ali,,
"Nabi SAW memanggil kalian, 'Watrai hamba-hamba Allah,
kembalilatr kepadaku. Watrai hamba-hamba Allatr, kembalilah

kepadaku."loa

8060. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada - kami dari Qatadatr, tentang firman Allah SWT
';<fA e #:,; 1;',lti, ia berkata, "Mereka

melihat Nabiyullah memanggil, 'Kemarilatr wahai hamba-

hamba Allah'."105

8061. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dengan riwayat

yang sama.lou

105

t06

Al Mawardi dzlam An-Nulut wa Al 'Uyun (11429) dan Ibnu Javzi dalam Zad Al
Masir (11477).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31790).
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8062. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatt

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Allah

SWT menegur mereka yang lari dari Nabi mereka, SAW,

padatral dia memanggil, dan mereka sama sekali tidak

menghiraukan panggilarurya. Allah SWT berfirman, 
-+

e h&3i i; ;j\', #1 ty 6:;3si 6'#'
'6;A "(ngatlah) ketika knmu lari dan tidak menoleh

iepada seseorang pun, sedang Rasul yang berada di antara

lrawan-kawanmu yang lain memanggil knmu'"Io7

8063. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu wahhab

mengabarkan kepada kami, ia be-rkata: Ibnu zaid berkata,

tentang r,** eitrr, Swr, '6;Ae #X Xi'C\i
"sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang

lain memanggil kamu, " bahwa ini terjadi pada perang Uhud,

ketika orang-orang meninggalkan beliau. 
I 08

rakwil firman Alvnt lj,ii3.{aJ- AvH:f\i
5i3 q'#'i$'p}At U S i k36 t1 ii" (Karen a itu

Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya

kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu

dan terhadap apa yang menimpa kamu. AUah Maha Mengetahui

apa yang kamu keriakan).

Abu Ja,far berkata: Firman Allah SWT, A%giiS
"Karena itu Allah menimpakan atas knmu kesedihan atas kesedihan."

Maknanya adalah, "Allah swT membalas sikap mereka yang

meninggalkan Nabi sAw dan kelemahan mereka dalam menghadapi

musuh, dengan kesedihan atas kesedihan."

r07 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3ll2l).
t08 Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir (11477).
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Allah SWT menamakan sanksi/trukuman yang diberikan

kepada mereka dengan lafazh "tsawab", sebagai pengganti atas

perbuatan mereka yang dimurkai-Nya dan tidak diridhai-Nya. Dengan

demikian dapat dipahami batrwa pengganti/balasan diperuntukkan

sebagai ganti/balasan dari suatu perbuatan, yang baik maupun yang

jatrat. Tsawab dapat digunakan sebagai balasan yang merupakan

penghormatan atau pun hukuman.

Makna tersebut sesuai dengan ungkapan bait syair berikut

ini,loe

-/. t 
). 

.c - t .t a I z ,,
lJ^*,' A->)J^r 

-21 
l:y, 

a.ol>l # ":j$L oktf r',r;; Jci
"Aht tahtt kepada Ziyad, jika pemberiannya adalah tati htttam atau

cambuk berwana gelap. "t 
t o

Dia menjadikan pemberian sebagai tali pengikat. Contoh

lainnya adalah perkataan seseorang kepada yang lain, yang pemah

dikecewak m |.*.tj |XJ li ,W Jb *iV\' "Alan aku balas

perbuatanmu, dan akan alru berilcan ganjaran untulonu."

Kalimat e fu maksudnya adalatr e ,* (i lkesedihan di atas

kesedihan), seperti firman Allatr SwT, ,PleL g $i))|., "oon

sesungguhnya Alru aknn menyalib kamu selcalian pada pangknl pohon

larma." (Qs. Thaatraa 120):71). Maknanya adalah 7:b ,* 6;.l^al1
Ja:lt (dan sesungguhnya Aku akan menyalib kalian sekalian di atas

pangkal pohon kurma). Kenapa bisa demikian? Itu karena makna

ucapan C ,rb fu ,ilr elrti adalah ,ilr $r;* tb C &{ 6i (Alla}r akan

membalasmu dengan kesedihan setelah kesedihan), maka demikian
pula malana yang terkandung dalam firman Allah SWT, Fi{ fu 6oU,

loe Ia adalahFarazdak.
rto Bait ini ada dalatnqasidai dengan judul Da'ani Ziyad, serta ada dalamAd-

Diwan dengan redaksi .1tl.r o.2( ,.rl c;. $.Lihzt Ad-Diwan (1188).

I
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karena maknanya adalah rti, C t& f"i .iirr nfry.i (maka Allah SWT

akan membalas kalian dengan kesedihan setelah kesedihan). Ini

serupa dengan ucapan seseorang, 0y, g.{ .:Jy yang semakna dengan

kalimat c,)Ai 9l .J, .l-l (saya singgah di bani fulan) dan cilq *,r.p

atau r-iJl .rle (saya memukulnya dengan pedang).

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna kesedihan yang

menimpa mereka, apa maksud kesedihan pertama dan kedua?

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa kesedihan pertama

adalatr berita tentang terbunuhnya Nabi SAW, sedangkan kesedihan

kedua adalah luka dan korban jiwayaflgmereka dapatkan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8064. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT,

AVH:ft "Karena itu Allah menimpakan atas kamu

kesedihan atas kesedihan," ia berkata, "(Kesedihan pertama

adalah) ketika mereka mengatakan bahwa Nabi SAW telah

wafat, sedangkan kesedihan kedua adalah luka dan korban

jiwa yang mereka dapatkan. Diriwayatkan kepada kami batrwa

korban jiwa ketika itu mencapai 70 orang sahabat Rasulullah

SAW; 66 dari kaum Anshar, dan 4 dari kaum Muhajirin.

Kalimat, k3ti, ti i{' t|S;S fu3-'supaya kamu

jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari pada

kamu', maknanya adalatr, harta rampasan yang tidak kalian

dapatkan. Kalimat e4 Y 73 'Dan terhadap apa

yang menimpa kamz', maknanya adalatr, korban luka dan

jiwa."lll

rrr Ibnu Jauzi dzlarnZad Al Masir (11478).
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8065. Muhammad bin Amr, ia berkata: Abu Ashim menceritakan
kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah SwT, AW Hiili,,Karena itu
Allah menimpakan atas kamu lresedihan atas kesedihan," ia
berkata, "Maknanya adalah, kesedihan yang pertama adalah

ketika mendengar berita batrwa Nabi SAW terbunuh,

sedangkan yang kedua adalah ketika orang-orang kafir
berbalik, sehingga 70 orang di antara mereka terbunuh.
Mereka pun memisahkan diri dari Nabi SAW dan naik ke
gunung, sementara Nabi yang berada bersama sebagian

satrabat yang lain memanggil mereka."ll2

8066. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,
dengan riwayat yang sama.

Kedua: Berpendapat batrwa kesedihan yang pertama adalah

korban luka dan jiwa di antara mereka, sedangkan kesedihan yang

kedua adalatr berita tentang terbunuhnya Nabi Muhammad SAW.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8067. Al Husain bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allatl
SWT, A{5 "Kamu lcesedihan atas kesedihan," iaberkata,

"Kesedihan yang pertama adalah korban luka dan jiwa,
sedangkan kesedihan yang kedua adalatr ketika mereka

mendengar berita Nabi SAW terbunuh. Kesedihan yang

rr2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3l7gl) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(u478).
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terakhir melupakan kesedihan karena korban luka dan jiwa,

serta segala hal yang mereka harapkan dari harta rampasan,

yakni ketika Allatr SWT berfirrnan, V, iF t|l;S SILJ-
?4 Y 7', 'P3li 'supaya kamu jangan bersedih

hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan terhadap

apa yang menimpa lcnmu'."tt3

8068. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far

menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',

tentang firman airur, swr, AV H,'SC "Karena itu

Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, " ia
berkata, "Kesedihan pertama adalah korban luka dan jiwa,

sedangkan kesedihan kedua adalah kabar tentang terbunuhnya

Nabi SAW. Kesedihan yang terakhir (kedua) melupakan

kesedihan karena korban luka dan jiwa, serta segala hal yang

mereka harapkan dari harta r.tmpasan, yakni ketika Allah SWT

bernrman, -11 73 kAti ti iF t3;S S\iLJ-
?4 'supaya'kamu jangan bersedih hati terhadap apa

yang luput daripada lamu dan terhadap apa yang menimpa

\ro*ut.nll4

Ketiga: Berpendapat bahwa kesedihan pertama adalah

kekalahan dan tidak didapatkannya harta rampasan. Kesedihan kedua

adalah pengawasan Abu Suffan kepada mereka di lembatr-lembatr.

Jelasnya 
-seperti 

yang dikatakan oleh ahli sejaralr- ketika

Abu Sufyan bisa mengalahkan kaum muslim, ia datang dan

mengawasi kaum muslim, padahal Rasulullah SAW ada di antara

Abdunazzaq dalam Tafsir (ll4l9) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31781).

Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz (11527\ dan Ibnu Jauzi dalam Zad AI
Masir (11478).
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mereka pada satu lembah, tempat mereka berlindung. Mereka takut

jika Abu Sufyan dan kawan-kawannya membantai mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8069. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-

Suddi, ia berkat4 "Rasulullah SAW pergi untuk memanggil

para satrabat, hingga sampai kepada mereka yang ada di dalam

goa, dan ketika mereka melihatnya, seseorang ingin memanah

beliau, namun Nabi SAW berkata, 'Aku adalah Rasulullahl'

Akhimya mereka bergembira karena mendapatkan Rasulullah

SAW masih dalam keadaan hidup. Beliau pun SAW

bergembira ketika melihat para sahabatnya sedang berlindung.

Setelatr itu mereka pun berkumpul bersama Rasulullah SAW.

Hilanglatr rasa sedih. Mereka lalu mulai membicarakan tentang

kemenangan, harta rirmpasan yang tidak mereka dapatkan, dan

para sahabat yang terbunuh.

Abu Suffan lalu datang dan mengawasi mereka. Ketika

mereka melihatnya, segala perkara yang menimpa mereka

terlupakan, dan perhatian mereka hanya tercuratr kepada Abu

Suffan. Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Mereka tidak alwn

bisa menguasai kita. Ya Allah, seandainya Engkau

memusnahlan leelompok ini malra Engkau tidak akan

disembah /agr'. Kemudian mulailatr para satrabat Nabi SAW

melempari mereka dengan batu, sehingga bisa menjadikan

mereka turun. Ketika itu Abu Suffan berkata" 'Hidup Hubbal,

Hanzhalah dibalas dengan Hanzhalah, dan hari ini adalatr

pembalasan untuk perang Badar! -Ketika itu mereka

membunuh Hanzhalatl bin Ar-Rahib, dia sedang dalam
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keadaan junub sehingga dimandikan oleh para malaikat.

Adapun Hanzhalah bin Abi Sufyan, terbunuh pada perang

Badar- Kami memiliki Uzza, sementara kalian tidak

memilikinya!' Rasulullah SAW lalu berkata kepada Umar,

'Kataknn bahwa Allah adalah pelindung kami, sementara

kalian tidak memiliki pelindung'. Abl Sufyan lalu berkata,

'Apakatr di antara kalian ada yang bemama Muhammad?'

Mereka serentak menjawab, 'Ya.' Maka Abu Sufyan berkata,

'Ya, itu adalah pembalasan bagr kalian. Aku tidak

memerintahkannya dan tidak pula melarffiFya, serta tidak
menjadikan aku bahagia dan tidak pula menjadikanku

sengsara'."

Allah SWT kemudian mengabadikan kisah Abu Sufyan yang

mengawasi mereka_dalam firman-Nya,.- @- AV H$li
e4 Y 7i .3=36 U, iF 13j*-,,{orena itu Auah

menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya kamu

jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada lcamu dan

terhadap apa yang menimpa kamu." Kesedihan yang pertama adalah

harta rulmpasan dan kemenangan yang tidak mereka dapatkan,

sedangkan kesedihan kedua adalah musuh yang mengawasi mereka.

Jelasnya H6 U, iF, t|;S 5,1.L3- "Supaya kamu jangan

bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu." U '13

ee1 "Dan terhadap apa yang menimpa lamu." Maksudnya
adalah korban jiwa (ketika kalian mengingatrya), lalu Abu Sufyan

membuat kalian sibuk.l t5

8070. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ibnu

Syihab Az-Zuhi, Muhammad bin Yatrya bin Hibban, Ashim

rr5 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/791) dan Al Baghawi dalamMa'alim At-Tanzil
(1/363).
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bin Umar bin Qatadah, Al Hushain bin Abdirrahman bin Amr
bin Sa'd bin Mu'adz, dan ulama di antara kita menceritakan

kepadaku tentang peristiwa Uhud, mereka berkata, "Kaum

muslim ketika itu 
-yakni 

ketika mereka ditimpa musibatr-
terbagi menjadi tiga kelompok, sepertiga terbunuh, sepertiga

terluka, dan sepertiga terakhir kalatr. Peperangan mencapai

puncak, sehingga mereka tidak tatru apa yang harus

dilakukannya, sampai batas musuh bisa menembus Rasulullah

SAW, lalu beliau dilempar batu sampai terjatuh, gtgt seri

beliau patah, dan wajatr serta bibir beliau terluka. Orang yang

melukai beliau ketika itu adalah Utbah bin Abi Waqqash,

sementara Mush'ab bin Umair menjadi tameng bagi

Rasulullatr SAW dengan membawa panji, sampai akhirnya

terbunuh oleh Ibnu Qumaiah Al Laitsi. Dia menduga Mush'ab

adalatr Rasulullatr SAW, maka dia kembali ke kaum Quraisy
dengan berkata, 'Aku telatr membunuh Muhammad'."I16

8071. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Orang
yang pertama mengetatrui keadaan Rasulullah, setelatt

kekalatran dan isu tentang kematian beliau 
-sebagaimana

diriwayatkan kepada kami oleh Ibnu Humaid, ia berkata:

Salamatr menceritakan kepada kami dari Muhammad bin

Ishaq, ia berkata: Ibnu Syihab Az-Ztthi menceritakan

kepadaku- adalah Ka'b bin Malik, saudara bani Salamah, dia

berkata, 'Aku mengetatrui kedua matanya yang bercatraya di

balik pelindung kepala. Aku pun berteriak dengan keras,

"Wahai kaum muslim, bergembiralah, ini adalah Rasulullatr
. SAW".' Rasulullatr SAW lalu memberikan isyarat kepadaku

agar diam. Setelatr kaum muslim mengetahui balwa

r16 Ibnu Hisyam dalam Sirai (3177, 84).

I
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Rasulullatr SAW masih hidup, mereka bangkit menuju lembatr,

ketika itu ada Ali bin Abi Thalib, Abu Bakar bin Abi Quhafatr,
Umar bin Khaththab, Thalhatr bin Ubaidillah, Zubair bin
Awwam, dan Al Harits bin Shammatr.

Ketika Rasulullah SAW sedang berada di lembatr bersama

merek4 tiba-tiba orang-orang Quraisy naik ke puncak gunung,

maka Rasulullatr SAW bersabda, 'Ya Allah, tidak sepantasnya

mereka ada di atas kami'. Oleh karena itu, Umar bin
Khaththab beserta beberapa orang Muhajirin menyerang

mereka dan memaksa mereka turun dari gunung. Rasulullah
pun bangkit menuju goa yang ada di gunung, sehingga posisi

beliau ada di atas mereka.

Rasululah SAW ketika itu sudatr mulai gemuk dan beliau
memakai dua baju perang, beliau mencoba bangkit namu tidak
smggup, maka Thalhah bin Ubaidillatr duduk di bawah beliau,

sehingga beliau pun dapat bangkit dengan tegak'.

Kemudian, Abu Suffan beranjak di atas gunung dan beteriak

dengan suara keras, 'Kini tiba gilarannya, pepperangan itu
berputar, hari ini adalah pembalasan untuk perang Badar,

hidup Hubbal!

Maka Rasulullatr SAW bersabda kepada lJmar,

alir G 6i bt? y f,y:r, j;f i;,r :'1,-

'Bangkitlah dan lcatakan, 'Allah Maha Luhur dan Maha
Agung!' sungguh tidak sama! Orang-orang yang tewas

diantara lrarni berada di surga, dan orang-orang yang tewas

diantara lmlian berada di neraka!'

t,o t- c -ca.=t rtJ
t
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Setelatr Umar mengatakan hal itu, Abu Sufyan berkata, 'Mari

ke sini wahai Umar!'

Rasulullatr lalu berkata kepada IJmar, 'Hadapi dan lihat apa

maunya'. Umar pun mendatanginya. Abu Suffan bertanya,

'Aku bersumpah watrai Umar, apakatr kami telah membunuh

Muhammad?' Umar menjawab, 'Ya Allatr, tidak. Bahkan

beliau sedang mendengar perkataanmu sekarang ini!' Abu

Suffan berkata, 'Engkau lebih jujur dan baik daripada Ibnu

Qumaiah, kare,na ia berkata, "Sesungguhnya aku telah

membunuh Muhammad".'

Abu Suffan kemudian berseru, 'Korban yang ada di antara

kalian adalah ponbalasan, aku tidak ridha, tidak pula merasa

kesal, dan aku pun

memerintalrkannya'. u I I 7

8072. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatt

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq

menceritakan kepadaku, tentang firman Allah SWT, H:fG
U 7i k36 t1 iF t|;S i2LJ- ;i V
h*41 "Karena itu Altah menimpalcan atas lramu

kesedihan atas kesedihan, supaya kamujangan bersedih hati

terhadap apa yang luput dari pada kamu dan terhadap apa

yang menimpa lunnu," bahwa maknanya adalah, kesedihan

setelatr kesedihan, korban jiwa setelatr korban jiw4 musuh

kalian yang ada di atas kalian, serta kesedihan yang menimpa

kalian karena ucapan, 'Nabi kalian terbunuh."

Itulah kesedihan yang berturut-turut.

Kalimat P3ti ti iF, ti;S 5,i1J- "supaya tramu

jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari pada kamu,"

tidak melarang atau

It7 Tarikh Ath-Thabari (3171,72) dan Ibnu Hisyam dalam Srich (3/88, 89, 9l)
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maksudnya adalah kemenangan. Kalimat e4 
-Y 7j "oo,

terhadap apa yang menimpa kamu," maksudnya yakni kawan-kawan

kalian yang terbunuh, hingga Allah SWT menghilangkan kesedihan-

kesedihan itu dari katian. Kalimat 'trJ1liqW{I$ ",euot Maha

Mengetahui apa yang kamu l<erjakan," maksudnya adalatr pelipur-lara

yang Allah berikan ketika itu, yaitu bantatran Allah SWT atas dusta

yang diungkapkan oleh syetan tentang terbunuhnya Nabi SAW; ketika

para sahabat menyaksikan Rasulullah SAW masih dalam keadaan

hidup, sehingga segala musibatr yang menimpa mereka menjadi terasa

lebih ringan, baik musibah kekalahan maupun terbunuhnya kawan-

kawan mereka.lls

8073. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT

AV H$11 "Karena itu Allah menimpakan atas kamu

lresedihan atas kesedihan," ia berkata: Mujatrid berkata,

"Kesedihan dan kegalauan menimpa para sahabat karena

banyak satrabat mereka yang terbunuh, dan ketika mereka lari
menuju lembatr, Abu Sufyan dan para satrabatnya berdiri di
pintu lembah. Kaum mukmin menduga mereka akan

membunuh mereka, sehingga mereka tertimpa kesedihan

kembali, yang melupakan kesedihan yang pertama (yaitu

tewasnya para satrabat mereka). Oleh karena itu, Allah SWT
berfirman, U, {f, $S;S $23- A{5 ;3di,41
#36 'Karena itu Allah menimpakan-atas kamu icesedihan

atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati terhadap
apa yang luput daripada kamu'."

Ibnu Hisyam dalam Sriai (3ll2l, 121) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(3/791,792).
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Ibnu Juraij berkata, "Kalimat '4lit li iF''Terhadap apa

yang luput daripada kamu', maknanya adalah, "Harta

rampasan y-ang tidak kalian dapatkan'. Kalimat U 7i
b^4\ maknanya adalatr, 'Bencana yang menimpa

ialian'."l le

8074. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullatr bin Katsir

mengabarkan kepadaku dari lJbaid bin Umair, ia berkata, "Abu

Su$an bin Harb datang dengan beserta kawan-kawannya, dia

berdiri di lorong lembah, kemudian berseru, 'Apakah di antara

kalian ada Ibnu Abi Kabysatr (Muhammadf' Mereka diam,

'Demi Tuhan Ka'bah, dia telatr terbunuh!' ujar Abu Sufyan'

Dia lalu bertanya lagi, 'Apakatr di antara kalian ada Ibnu Abi

Quhafah?' Mereka diam. 'Demi Tuhan Ka'bah, dia telah

terbunuh!' ujar Abu Suffan. Dia lalu bertanya lagi, 'Apakah di

antara kalian ada Umar bin Khaththab?' Mereka diam' Demi

Tuhan Ka'bah, dia telatr terbunuh!' ujar Abu Sufyan.

Abu sufyan kemudian berkata, "Hidup Hubbal! Hari ini adalah

pernbalasan untuk perang Badar, Hanzhalah dengan

Hanzhalatr. Kalian mendapatkan korban-korban yang tercecer

diantara kalian, hal itu bukan menjadi kebahagiaan dan bukan

pilihan kami, namun kami tidak membenci melihatnya!"

Aklrimya Nabi SAW berkata kepada IJmar, 'Berdiri dan

lutalunlah ftcpadanya, "Allahiauh lebih agvng dan mulia! Ini

Rasulullah SAW, ini Abu Bakar, dan ini aht (Umar). Tentu

tidak sama antara penghuni neralw dengan penghuni surga,

lrarena penghuni surga adalah yang berbahagia' Korban-

Ite Al Qurthubi dalamTafsirnya (41240).
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korban di antara kami ada di surga, sementara korban-korban

di antara lmlian ada di nerakn."r20

Keempat: Berpendapat sesuai dengan riwayat berikut ini:

8075. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapalarya, dari Ibnu Abbas, tentang firman

Ailah swr, 1j:lti )11{,p 6:}3$i 6:a^*-3 il
';<;A -A #.$ "(ngatlah) ketitra kamu lari dan tidak

menoleh kepada seseorang pun, sedang Rasul yang berada di
antara kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu," ia

berkata, "Mereka kembali dengan berkat4 'Demi Allah, kita

akan mendatangi mereka, kemudian membunuh mereka,

karena mereka telatr melukai dan membunuh sebagian dari

kita'. Rasulullah SAW lalu berkata

,r.t"!-"t'€3 ,h\'uEAi r#Jt'Sbl tj1 $i;
"Tenanglah, sesungguhnya bencana (lcekalahan) yang

menimpa lwlian adalah lantaran kalian mendurhakaiht!'

Lalu tiba-tiba saja datang kepada mereka kaum yang telatr

bersatu, de,ngan menghunuskan pedang-pedang mereka. Jadi,

yang menimpa mereka adalatr kesedihan ketika mendapatkan

kekalahan, dan kesedihan ketika orang-orang musyrik
mendatangi mereka.

r20 Telah dirmgkapkan takhrijnya.

t
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Kalimat klti ti iF t|S;S $QJ-'supaya kamu
jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu',

maksudnya adalah korban jiwa.

Kalimat P#iU7't 'Dan terhadap apa yang menimpa

l(nmu', maksudnya adalatr korban luka.

Karimat t|;;S S.L) Af9 H$11 'Karena itu
Allah menimpalcan atas kamu lcesedihan atas kesedihan,

supaya kamu jangan bersedih hati', maksudnya adalah

kejadian pada perang lJhud."l2l

Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang paling utama adalah

yang menyatakan bahwa makna kalimat #fb H$U "Karena
itu Allah menirnpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan," adalah,

"Kerugian kalian karena tidak mendapatkan harta rampasan kaum

musyirik, juga korban jiwa dan luka yang kalian dapatkan, yang

disebabkan oleh kemaksiatan kalian kepada Allah SWT dan Nabi-
Nya, padahal sebelumnya Allah SWT telah menampakkan apa yang

kalian suka, Juga kesedihan karena kalian menduga Nabi SAW telatr

terbunuh, dan musuh pun berbalik menyerang kalian setelatr kalian

lari dari mereka.

Dalil yang menunjukkan bahwa penafsiran tersebut lebih

utama daripada yang lain adalah firman Allah SWT. {A3-
k$iU 7't Ja36 t1 {F tjS;S "supaya kamu jangan

bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan terhadap

apa yang menimpa lunnu."

Jelasnya" kalimat siEll ditujukan kepada perkara yang

sebelumnya mereka harapkan, bisa dalam benhrk kemenangan

t2r Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir Qngq.
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maupun harta rampasan. Kalimat ib!;7)'441U7i",'j "Dan terhadap

apa yang menimpa knmu," maknanya adalah, "Musibah yang

menimpa kalian dan kawan-kawan kalian."

Jika demikian, bisa disimpulkan batrwa kesedihan yang kedua

bukanlatr dua perkara tersebut, karena Allah SWT mengabarkan

kepada para satrabat Nabi SAW batrwa Dia menimpakan kesedihan di

atas kesedihan, agar musibah yang menimpa mereka 
-karena 

tidak

mendapatkan keuntungan dari yang lain- tidak menyedihkan mereka,

tidak pula musibatr yang menimpa mereka, dan itu semua kesedihan

yang pertamq seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya.

Firman Allah swr, U{'tkSliti i|,,ti:;S S(bJ-
e$i "supaya kamu iangan bersedih hati terhadap apa yang

luput daripada lcamu dan terhadap apa yang menimpa l(amu."

Maknanya adalah seperti yang telatr saya jelaskan sebelumnya,

dengan rincian:

Kalimat P36, ti i{" tiS;S <hJ "Supaya tcamu

jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu,"

maknanya adalatr, "Kalian tidak mendapatkan apa yang sebelumnya

kalian harapkan, yakni kemenangan dan harta rampasan."

Kalimat ?*AU$ "Dan terhadap apa yang menimpa

kamu," maknanya adalatr, "Kejadian yang menimpa kalian, baik luka

maupun terbuntrhnya kawan-kawan kalian. "

Telah saya jelaskan sebelumnya tentang perbedaan ulama

tafsir tentangnya.

8076. Yunus menceritakan ke,pada karni, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zud berkata"

tentang firman Allah swT, iil-,3lil, i*,tiS;S 1AJ-
kgl Y 73 "supaya kamu jangan bersedih hati

terhadap apa yang luput daripada lamu dan terhadap apa
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yang menimpa kamu, " ia berkata, "Maknanya adalah, 'Apa
yang luput dari kalian, berupa hana rampasan, yang

sebelumnya kalian harapkan. Sedangkan yang menimpa kalian
adalah kekalahan'. " 

I 22

Firman Allah swr, {r$Ii q '# ,iil'e ,tuoh Maha
Mengetahui apa yang lamu kerjakan " Maknanya adalatr, "Allah
SWT Matra Tahu perbuatan kalian lakukan watrai orang-orang
beriman. Dia Matra Tatru terhadap sikap kalian yang lari di lembatr-
lembah karena kabur dari musuh. Sikap kalian yang meninggalkan
Nabi SAW, padatral beliau memanggil kalian. Dia juga Maha Tatru
terhadap kesedihan kalian karena tidak mendapatkan apa yang kalian
harapkan dari mereka, dan karena musibatr yang menimpa kalian. Dia
Maha Tahu, dan akan memperhitungkan semua itu, sehingga Dia akan

membalas orang yang baik di antara kalian dengan kebaikan, dan

membalas orang yang jelek di antara kalian dengan keburukan, atau
j ustnr mernaafl<annya. "

ooo

E lbnn laluzi dalam?ad Al Mastr (11479)
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*w ;r^4 6G z;1 #t )3.'G #-G di'"rI

,-rJl -l-,t'u515A "#au li?isw6i1,x6'rt(7( <.'1

A,6'K&3:iw-F.Jyffi i{_ft A{
et\W^ti#fio;eQjiLp&

@;rt3(
"Kenudiartsetclahl<afi ruberdulracita,y'lJ;lahmemmrrlcmt
kepafu kanau l<eamanm (bmQa) lcmark yolng meliputi
segolongmr dmipada l<amu, seilmrg segolongan lagi tplah
dicemasl<mt oleh diri mqela sendiri, merel<a merryangla

yang fidskbenar terhadap 4J;lah seputi sanglc,aon iahiliyah.
Mer el<a b erlata,' Ap al<ah ada b agi kita b ar ang seswtu (hak

campw wngan) dalam utils(m ini?' Katalrariah,
'Sesnnggalmya urus(m itu selwahnya ili tangm Nlorh'.
Merel<a merryernkuryil<m dalarnlwti merel* ,po ydr.g

tidak mer el<a t er angl<mt l<ep adarrnt; mer el<a b ul<ata,
'Selcirany a ada b agi kitn b ar ang senuntu (hak c ampu

tangan) dalarn ut:us(m ini, niscayakiu tidak al<frr. ilibunuh
(dikfllahl<f,rr)disini'.Katalcmiah,'Sekirarryal<arrutbqaila
di nnrralvrnt, niscaya orang.orang yarlg talah ditaldirl<mt

al<mt mati tcrhmuh iatl<cluar (iu3a) l<e tempat mqel<a
terbunuh' . Doln Nldh (bqhnt ilenikian) una* 'n.rr.guji

'cg
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apd yarlg ada dalarn dadorrru dmt untuk menbersihl<an apa
ycrng ada dalam hatimu. Nlah Mdw Melrgetalwi isi hati.*

(Qs. Aali'Imraan l3lz L54)

Abu Jatfar berkata: Maknanya adalatr, "Wahai orang-orang
beriman, Allah SWT lalu menurunkan keamanan kepada kalian,
setelatr sebelumnya Dia menurunkan kesedihan di atas kesedihan. Itu
semua karena keikhlasan dan keyakinan di antara kalian, bukan karena
kemunafikan dan keraguan."

Allah SWT lalu menjelaskan tentang keamanan yang diberikan
kepada mereka, apakatr itu? Ia adalah rasa kantuk.

Kata rr,tr:Jt di-nashab-kan sebagai badal dari kata i;e!r .

Para ulama qira'at berbeda pendapat mengenai bacaan kata

.#:
Pertama: Kebanyakan ulama Hijaz, Madinatr, Bashrah, dan

sebagian ulama Kufah, membacanya dengan mudzakkar (dengan
huruf ya');{.

Kedua: Sekelompok ulama Kufatr membacanya dengan

mu'annats (dengan huruf ra) j;Y.rzt

Kelompok yang membacanya dengan dhamir mudzakkar
berkata, "Sesungguhnya kata ,rtr:lt (rasa kantuk) yang telah meliputi
sekelompok kaum muhnin, bukan kata iJlt (keamanan)."

Kelompok yang membacanya dengan dhamir muannatas
berkatq "Rasa yang meliputi mereka adalatr i:ilt 6eamanan)."

'ts At-faisir li Qira'atis SaD'd (hal. 76) dan Al Bahr Al Muhith oleh Abu Halyan
(3/3e0).
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah, keduanya

bacaan yarrg ma'ruf dan diriwayatkan dalam riwayat yang banyak di

kalangan ulama qira'at berbagai negeri. Keduanya sama dalam makna,

karena keamanan yang dimaksud dalam ayat ini adalatr rasa kantuk.

Rasa kantuk itu pun keamanan. Jadi, seseorang dapat membaca

dengan memakai keduanya. Demikian pula yang berlaku pada ayat-

ayat yang kasusnya sama dengan ayat tersebut, misalnya, a;i:,.tt
@ -or4ii O,*.)#fr@ *-$igr@ ,jttri "sesungguhnva

pohon zaqqum itu makanan orangyang banyak berdosa. (Ia) sebagai

kotoran minyak yang mendidih di dalam perut." (Qs. Ad-Dukhaan

l44l: 43-45) @ i* 'i iiirii 4 il "Brt-nkah dia dahulu setetes

mani yang ditumpahkan (lre dalam rahim)." (Qs. Al Qiyaamah [75]:
3T. '12, itJ,i W, qL -6i3 "Dan goyanglah pangkal pohon

htrma ilu ke arahmu, niscaya pohon itu alran menggugurlcan...." (Qs.

Maryarn [9]: 25).

Jika ada pertanyaan, "Apa sebab yang menjadikan dua

kelompok tersebut berbeda" yakni dua kelompok yang Allatt
ungkapkan dalam ayat tersebut, yang salah satunya mendapatkan

keamanan sehingga dia mengantuk, serlentara yang lain tidak?

Batrkan mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti

sangkaan jahiliyah?" Maka jawabannya yaitu: Ada yang mengatakan

bahwa sebabnya adalah seperti yang drjelaskan dalam riwayat berikut
ini:

8077. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, ia berkata, "Sesungguhnya onmg-orang musyrik pergi

saat perang Uhud, setelah (pertempuran) yang terjadi antara

mereka dengan kaum muslim. Mereka lalu menjanjikan perang
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lagi di Badar pada tatrun depan, Nabi pun menjawab, 'Baikl

Baik'.

Ketika itu kaum muslim merasa takut, jika mereka singgatr di

Madinah, maka Rasulullatr SAW mengutus seseorang, beliau

berkata kepadanya 'Lihatlah! Jika engkau melihat mereka

duduk di atas unta perbeknlan dan menuntun kuda-lada

merelca di pinggir, maka mereka okan pergi. Namun jika
englrnu melihat merelca duduk di atas laila dan menuntun unta

perbelralan mereka di pinggir, maka mereka aknn singgah di
Madinah. Oleh l<arena itu, bertala,valah dan bersabarlah.'

Ketika itu Rasulullah SAW telah mempersiapkan mereka

untuk berternpur.

Ketika utusan itu mengabarkan bahwa mereka duduk di atas

unta perbekalan, maka dengan segera beliau berseru dengan

suara yang keras batrwa mereka pergl.

Saat kaum muslim melihat hal itu, mereka membenarkan

Rasulullatr SAW, maka mereka pun tidur, kecuali beberapa

orang munafik yang menduga kaum musyrik akan mendatangi

mereka.

Allah SWT mengabadikan peristiwa itu di dalam Al Qur'an,
yakni ketika Nabi SAW mengabarkan kepada mereka batrwa

kaum itu naik di atas unta perbekalan, yang artinya mereka

porg, dan \qum mukrnin pun tidur. Allah SWT berfinnan 6t''iz&:i;:,Wfr ";?'-1Ai.Akt''Ei
'M'.*',#';;;"\ a,iy- '#5 

tr5;1 '*emudian

setelah lratnu berdukncita, Allah menurunkan kepada kamu

keamanan (berupa) knntuk yang meliputi segolongan daripada

lramu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri
mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap

l
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Allah seperti sangkaan iahiliyah'." (Qs. Aali 'Imraan [3]:
$4).124

8078. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata,

"Allah SWT memberikan keamanan ketika itu dengan rasa

kantuk yang meliputi mereka. Rasa kantuk itu hanya diberikan

kepada orang yang diberikan keamqnan. Allah SWT

berfirman, =;!,fr 
-;a15,1 

A. b{t; k'Ap,ria'# ',$ ,Fl 'E ;r\ 5i;Y- "?ang metiputi sigotongan

daripada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh

diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar

terhadap Allah seperti sangkaan j ahiliyah. "

8079. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi

Adi menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Anas bin

Malik, dari Abi Thalhah, ia berkata, "Aku berada di antara

orang yang diliputi rasa kantuk, saat perang Uhud, sebagai rasa

,rman, sehingga jatuh dariku beberapa kali."

Abu Ja'far berkata: Maksud ungkapan 'Jatuh dariku

beberapa kali' adalah, carnbuk atau pedangnya jatuh beberapa kali.r25

8080. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia

berkata: Hammad bin Salamatr menceritakan kepada kami dari

Tsabit, dari Anas, dari Abu Thalhatr, ia berkata, "Aku
mengangkat kepala saat perang Uhud, dan tidak aku lihat

Ibnu Athiyah dalam Al Muhanir Al Wajiz (11527) dan As-Suyuthi dalan Ad-
Dun Al Mantsur (2187) tanpa rnenyebutkan sunbernya.
Ibnu Janzi dalamZad Al Masir (11480).

121

t25
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seorang pun dari mereka kecuali begerak di bawah tamengnya

karena rasa kantuk." 126

8081. Ibnu Basysyar dan Ibnu Mutsarura menceritakan kepada kami,
mereka berdua berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami,

ia berkata: Imran meqceritakan kepada kami dari Qatadatr, dari
Anas, dari Abi Thalhatr, ia berkata, "Aku berada di antara

orang yang diliputi rasa kantuk pada perang lJhud."r27

8082. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Anas bin Malik
menceritakan kepada kami dari Abu Thalhah, ia berkata,

"Sesungguhnya beliau berada di antara orang yang diliputi rasa

kantuk pada hari itu. Pedang jatuh dari kedua tanganku karena

rasa kantuk, kemudian aku mengarnbilnya."I28

8083. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-
Rabi', diriwayatkan kepada kani -wallahu a'lam- dari Anas,

Abu Thalhah meriwayatkan kepada mereka -ia termasuk dari
mereka yang dihinggap rasa kantuk pada hari itu-, ia berkata:

'(Sehingga) pedangku terjatuh dari tanganku dan aku

mengambilnya, ia pun terjatuh lagi dan aku pun mengambilnya

kembali, adapun kelompok yang lain adalah orang-orang

munafik, tidak ada yang mereka pikirkan kecuali diri mereka

sendiri, "merela menyangka yang tidak benar terhadap Allah
s eperti sangkaan j ahiliyah." (Qs. Aali'Imraan [3] : I 54). 

12e

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzi, (l/568) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (11480).
Al Mawardi dalam An-Nulcat wa Al'Uyun (1/430).
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al'Uyun (l/430).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31793) dan Al Baghawi dalamMa'alim At-Tanzil
(l/568).

t27

128

t29
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8084. Ahmad bin Al Hasan At-Tirmidzi menceritakan kepada kami,

ia berkata: Dhirar bin Shurd menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada

kami dari Muhammad bin Abdil Aziz, dari Az'Z.thri, dari

Abdurrahman bin Miswar bin Makhramah, dari bapaknya, ia

berkata, "Aku bertanya kqlada Abdurratrman bin Auf tentang

firman Allah swr, (G L1 #t S V W {i 'd

'Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunlcan

kepada kamu keamanan'.Ia lalu berkata, 'Allah SWT mernbuat

kami tertidur pada perang IJhud'."130

8085. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kep?pa kami dari Qatadatr, tentang firman Allah SWT, 'l$'i
63 'za1 #1 ;r V &S "Kemudian setetah tramu

berdukacita, Allah menurunkan kepada lramu keamanan," ia

berkata, "Itu terjadi pada perang Uhud, mereka terbagi menjadi

dua kelompok, dan orang-orang beriman diliputi oleh rasa

kantuk, sebagai benfuk keamanan dan kasih-sayang."l3l

8086. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kep4da kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far

menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' bin

Anas, dorgan riwayat yang sama.'32

8087. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far

menceritakan kepada kami dari bapalirrya, dari Ar-Rabi',

tentang firman Allah SwT, (G 'lai "Keamanan (bentpa)

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31794 -795).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31794 - 795).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir Qn94 - 795).

t30
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kantuk," ia berkata, "Allah SWT menurunkan rasa kantuk

kepada mereka, dan itulah keamanan untuk mereka."l33

8088. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami. ia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan

menceritakan kepada. kami dari Ashim, dari Abi Razin, ia
berkata: Abdullah berkata, "Rasa kantuk dalam peperangan

adalah keamanan, sernentara rasa kantuk dalam shalat adalatr

dari syetan."l3a

8089. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Arrah swr, (G '-^11 #l ,:; U & {;, "j "Kemudian

setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu

keamanan (bentpa) kantuk," ia berkata, "Allah SWT

menurunkan rasa kanfuk sebagai keamanan kepada orang-

orang yang yakin.Mereka tidur tanpa rasa takut."l3s

8090. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ab&mazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah,
(G 'tai 'Keamanan (berupa) kantuk', ia berkata: 'Allah
menimpakan rasia takut kepada mereka, sehingga menjadi

keamanan bagi mereka. Juga diriwayatkan bahwa Abu

Thalhah pernah berkata, 'Aku ditimpa rirsa kantuk pada hari

itu, hingga pedangku terjatuh dari tanganku'.r36

8091. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq

bin Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin

Salamatr me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit

r3r Abdurrazzaq dalam Tafsir (l/13?).
t34 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/793).
r35 Ibnu Hisyam dzlarnsirah (3/122) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31794).
136 Abdurrazzaq dalam Tafsir (l/419) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31794).
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mengabarkan kepada kami dari Anas bin Malik, dari Abu

Thalhah. Demikian pula Hisyam bin Urwatr, dari Urwah, dari

Az-Zubur, mereka berdua berkata, "Kami angkat kepala pada

perang Uhud, kami perhatikan, dan ternyata tidak seorang pun

dari mereka kecuali dalam keadaan miring di sisi tameng.

A[ah swr berfirman, (c 1;1 #l {r-v F# t;f i
'Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menuntnkan

lr.epada kamu keamanan (bentpa) kantuk'."|37

rakwil firman Allah: ;"\ 5}U- #-i #J':s ?1{Li
A#'$ #'fi; 6"aoog ,rg6brgrn tigi tetah dicemaskan oleh

diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap

Allah seperti sangkaan jahiliyah). (Qs. Aali'Imraan [3]: 15a).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalatr, "Sekelompok dari

kalian watrai orang-orang beriman, telah dicemaskan oleh dirinya
sendiri."

Mereka adalah orang-orang munafik. Tidak ada yang mereka

cemaskan kecuali dirinya sendiri. Mereka takut dibunuh dan sibuk
dengan kekhawatiran akan mati. Mereka menyangka dorgan
prasangka-prasangka dusta, seperti sangkaan jahiliyatr dari kalangan

yang syirik kepada Allah, karena keraguan mereka terhadap Allah,
sikap dusta mereka kepada Nabi SAW, dan dugaan mereka batrwa

Allah SWT telah mengkhianati Nabi-Nya serta telah memberikannya
kepada orang-orang kafir. Mereka berkata, 'Apakatr ada bagi kita
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?"

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

137 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3193).
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8092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Kelompok lainnya

adalatr orang-orang munafik, tidak ada yang mereka cemaskan

kecuali dirinya sendiri. Mereka adalatr kaum yang paling

penakut dan paling khianat terhadap kebenaran, berprasangka

tidak benar kepada Allah, serta penuh keragu-raguan dalam

,*'Tlrlq:yI, sw,y,f : ;* rt.Lq 
"9y

)9.6Y1'tjfi
bg 6yfit' # ;{ i5t't1,$;*.i,F i i*ri,,*o

berlrata, 'sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur

tangan) dalam untsan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh

(dikalahkan) di sini'. Katalcanlah, 'sekiranya kamu berada di
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirknn akan

mati terbunuh itu keluar (jugd ke tempat mereka

terbunuh'.".t38

8093. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullatr bin Abi Ja'far

menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia

berkata" "Kelompok lairurya adalah orang-orang munafik.

Tidak ada yang mereka cemaskan kecuali diri mereka sendiri.

Mereka berprasangka tidak benar kepada Allah. Mereka

berkata, 'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur

tangan) dalam unrsan ini'. Allah SWT lalu berfirman, 'Ki S
b# 6y',fri i* :$'uii t7'#A .2'xoil*oitit,
"Sekiranya kamu berada di ntmahmu, niscaya orang-orang

yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke

tempat mereka terbunuh. "t 
39

l3t

t39

Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun (l/430) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (11480').

Al Baghawi dalmMa'alim At-Tanzil (11569).
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8094. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatr

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SwT, -# 
#'; 

'i Tp,'t "Sedang segolongan

lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri," ia berkata,

"Mereka adalatr orang-orang munafik yang telah dicemaskan

oleh dirinya sendiri karena takut dibunuh, sebab mereka tidak

mengharapkan balasan dari Allah SWT."I40

8095. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zud berkata,

tentang firman Allah SwT, # F;'iiqLt "sedang

segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri,"
sampai aktrir ayat, "Mereka adalah orang-orang munafik."lal

Kalimat 'A.$ o$ 
'sangkaan jahiliyai, " maknanya adalah,

orang-orang yang menyekutukan Allah SWT.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8096. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurcazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allatl
SwT, -M '$ "sangkaan jahiliyah," bahwa maknanya

adalatr, sangkaan orang-orang yang menyekutukan Allatr
swr.r42

8097. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far
menceritakan kepada kami dari bapalcnya, dari Ar-Rabi',
tentang lirman Allah SWT, -M '$ 'sangkaan jahiliyah,"

r* Ibnu Hisyam dalamsirah (31122) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31794).
r4r Ibnu Athiyah dalam At Muharrir Al llajiz (11528).
142 Abdurrazzaq dalam Tafsir (lt4l9) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31794).
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bagwa maknanya adalah, sangkaan orang-orang yang

menyekutukan Allah SWT. I43

Abu Ja'far berkata: Ada dua sisi alasan kata"w,b3 di'rafa'-

Pertama: Di-rafakan karena dhamirpada kalimat ;ii.6i ii.

Kedua: Di-rafa'-kan dengan kalimat d, * luru'fu.
Seandainya kata tersebut di-nashab-kan, maka bisa saja,

dengan konsep bahwa huruf wau pada kalimat r,,i;tb1 merupakan

dharaf untuk kata kerja. Jadi, maknanya adalatr f{iii zfil(r- *}i1
seperti dalam firman Allah SwT, #,:f;tS i(B(, "Dan langit itu Kami

bangun dengan kekuasaan (Kami)t." (Qs. Adz-Dzaariyaat [5I]: 47).too

Takwil lirman Allah: itfl"r:{,u -fri'ur1 d^ 5J;i"
;ii'c$ lql'tjfiU 6'4-{ s 6 O 5}1 it tK i"ii
W W g 16 (Mereka berkata, "Apikah ada bagi kita barang

sesuatu fhak campur tangan] dalam untsan ini?" Katakanlah,

"sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah." Mereka

menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka

terangkan kepadamu; mereka berkata" "Sekiranya ada bagi kita

barang sesuatu [hak campur tangan] dalam urusan ini, niscaya kita

tidak akan dibunuh [dikalahkanJ di sinl").

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat di atas adalah: Kelompok

orang-orang munafik yang hanya memikirkan diri mereka sendiri,

mereka berkata, 'Tidak ada hak campur tangan bagi kita dalam urusan

Ibnu Athiyah dalarn Al Muharrir Al Waiiz (11528) dan Al Baghawi dalam
Ma' alim At-Tanzil (l/569).
Al Fana dar Ma'ani Al Qur'an (11240-242).

l,t3
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ini?' Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan

Allah". 'Sekiranya ada bagi kita hak campur tangan dalam urusan ini,
niscaya kita tidak akan keluar untuk memerangi orang-orang yang

memerangi kita, hingga mereka mengalatrkan kita.' Sebagaimana

dijelaskan dalam riwayat berikut:

8098. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Telah dikatakan kepada

Abdullah bin Ubay, 'Banu l(hazraj telah terbunuh pada hari

ini!' Abdullah pun menjawab, "Apakah ada bagi kita hak

campur tangan dalam urusan ini?' lalu dikatakan kepadanya,

'sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah.'r4s

Ini adalah sampiran dalam bentuk perintah dari Allah SWT.
Dia berkata kepada Nabi-Nya SAW, "Katakanlah watrai Muhammad

kepada orang-orang munafik itu, 'Sesunggutrnya segala perkara ada di

tangan Allah. Dialah Yang mengatur sesuai kehendak-Nya dan

sesuka-Nya'."

Allah SWT kemudian kembali menceritakan tentang orang-

orang munafik, 3( 6:#.{ g ,,*ffr -6. "Merelu menyembunyikan

dalam hati mereka apa yang tidak merekn terangkan kepadamu,"

bahwa maknanya adalatr, "Allah berfirman, 'Watrai Muhammad,

orang-orang munafik yang telatr Aku gambarkan sifat-sifatrya
menyembunyrkan kekufuran dan keraguan di dalam hati yang tidak
mereka terangkan kepada kalian'."

Allah SWT lalu menampakkan kemunafikan yang mereka

sembunyikan, juga kerugian yang menimpa mereka ketika ikut
bersama kaum muslim dalam perang Uhud. Allah SWT mengabarkan

ucapan kutur merekaliii. (rJi6# rt( vg 5$ 6jfi- "Meretra

r4s Ibnu Athiyah dzlam Al Muharrir Al lfajiz (11528).

-@
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berlrata, 'Sekiranya ada bagi kita hak campur tangan dalam urusan

ini, niscaya kita tidak akan dibunuh di sini'." Orang-orang munafik
tersebut berkata, "Seandainya kita tidak keluar untuk memerangi

orang-orang musyrik tersebut, maka tidak seorang pun di antara kita
yang terbunuh di sini.'

Diriwayatkan pula batrwa di antara orang yang mengatakan

ucapan tersebut adalatr Muattib bin Qusyair, saudara bani Amr bin

Auf.

8099. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq berkata:

Yatrya bin Ibad bin Abdillah bin Znbair menceritakan

kepadaku dari bapaknya, dari Abdullah bin Zubair, dari Az-

Zubair, ia berkata, "Demi Allah, aku mendengar perkataan

Mu'attab bin Qusyair, saudara bani Amr bin Auf sementara

rasa kantuk meliputiku, maka aku mendengarnya hanya

bagaikan mimpi. Dia berkata,'Sekiranya ada bagi kita hak

campur tangan dalam urusan ini, niscaya bita tidak alcan

dibunuh di sini'."ta6

8100. Said bin Yatrya Al Umawi menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku dari Ibnu Ishaq, ia berkata:

Yatrya bin Ibad bin Abdillah bin Zubanr menceritakan

kepadaku dari bapaknya, dari Abdullah bin Zubair, dari

bapaknya, dengan riwayat yang sama.loT

Abu Ja'far berkata: Ulama qira'at berbeda pendapat tentang

bacaan ayat tersebut.

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31795) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(u482).
Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (11529).
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Pertama: Kebanyakan ulama Hijazdan kak membacanya ,Y

'rli; V'tt ir1 d"ng* kata ;[^$r yang di-nashab-km, karena sebagai na'at

dari kata y!r.

Kedua: Sebagian ulama qira'at Bashrah membacanya ol p
$.'dS ilr dengan kata ;[3r yang di-rafa'-kan, karena kata tersebut

sebagai isim (mubtada), dan kat il sebagai khabar, se'perti ucapan

seseorang ilr .r+J r,a.1 ylr 0! (sesungguhnya sebagian perkara itu milik

Abdullatr).r48

Kelompok yang membacanya dengan nashab bisa juga

beralasan, bahwa itu karena kata;$lt berkedudukan sebagai badal'

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang tepat menurut kami adalatr

bacaan dengan nashab pada kata ;$lt p'""a kebanyakan ulama

qira'at membacanya demikian, tanpa menganggap salatr bacaan lain

dari sisi makna. Seandainya bacaan dengan rafa' adalah bacaan

dengan riwayat yang banyak, maka kedua bacaan tersebut adalah

sama, sehingga keduanya dianggap benar, karena kedua maknanya

snma.

rakwil firman Allah: i4; :.{S-5i51 'Ki#.,tiKi S
{i'15 K,fi Ou, C;)j Prt:* a.ti'iti',#j' "G#.' iL ffi
Ul5 gl14 W (iatakanlah, "sekiranya kamu berada di

rumahrnu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati

terbanuh itu keluar liugal ke tempat mereka terbunuh-" Dan Allah

[berbuat demikianJ untuk menguii aPa yang ada dalam dadamu dan

untuk membersihkan apa yong ada dalam hatimu. Allah Maha

Mengetahui isi hati).

r4E Abu Amr dan Ya'qub membacanya dengan rafa karena kedudukannya sebagai

mubtada, sementara yang lain membacanya adengan nashab. Libat Al Jami' li
Ahkam Al Qur'an (41242) dan Ma'ani Al Qur'an oleh Al Farra (11243).
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Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Katakanlah wahai

Muhammad, kepada orang-orang munafik yang telatr aku gambarkan

sifat-sifatnya, 'Seandainya kalian tidak ikut dalam peperangan

bersama orang-orang beriman, maka tetap nampak bagi orang yang

telatr ditetapkan kematiannya di tempat tersebut, hingga dia keluar

dari rumahnya dan mati di sana'. Tentunya, nampak pula bagi kaum

beriman, kemunafikan yang kalian sembunyikan. "

Firman Allah SwT, ?)tiJ. A.( 'rtl 'r#j "Dan Allah
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu,"

maknanya adalatr, "Allah SWT menguji apa yang ada di dalam dada-

dada kalian watrai orang-orang munafik, yakni yang kalian

sembunyikan sejak kalian keluar dari rumatr kalian, sampai tempat

kalian mati."

Firman Allah SwT, ?)ri) A.li'itf'r#j "Dan Allah

(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu,"

maknanya adalah, "Agar Allah SWT menguji keraguan yang ada di

dalam dada-dada kalian, sehingga memisahkan kalian dari orang-

orang beriman, dengan kemunafikan kalian, yang ditampakkan kepada

orang-orang beriman."

Telah kami uraikan beserta dalilnya, makna kalimat, ilt ,J#.
iU 'nj43, dan sejenisnya, kendati secara zhahir dihubungkan kepada

Allah SWT, hanya saja yang dimaksud adalah para kekasih Allatr

SWT dari kalangan orang-orang yang taat kepada-Nya. Jadi, makna

ayat tersebut adalah, "Agar para kekasih Allah dapat menguji

keraguan dan penyakit yang ada di dalam dada kalian, sehingga

mereka bisa membedakan kalian dari orang-orang yang ikhlas."

Kalimat 
'r{-rft 

A. Y' Grli "Dan untuk membersihkan apa

yang ada dalam hatimu," maknanya adalatr, "Agar jelas bagi mereka

apa yang ada di dalam hati kalian, ymB berkaitan dengan keyakinan

I

I

I

I

I
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mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta permusuhan atau

persahab atan mereka dengan orang-orang beriman. "

Kalimat 2:l-rA\ gl:+W'itf| ".nurn Maha Mengetahui isi

hati," maknanya adalatr, "Allah SWT berfinnan, 'Allah juga Maha

Mengetahui isi yang ada di dalam hati makhluk-Nya; kebaikan dan

keburukan, atau iman dan kekafiran. Segala perkara tidak ada yang

tersembunyi bagi-Nya" dan Dia Maha menjaga segalanya, sehingga

Allah SWT membalas dengan apa yang memang berhak mereka

dapatkan'."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8101. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatr

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allah

SWT menuturkan celaan di antara mereka -yakni 
orang-

orang munafik- dan kekesalan terhadap perkara yang

menimpa mereka. Allah SWT lalu berfirman kepada Nabi-

Nya, "Katakan wahai Muhammad,'Sekiranya kamu berada di

rumahmu'." Maksudnya, "(Meskipun) kalian tidak ada di

tempat ini, niscaya orang yang telah ditetapkan untuk mati,

akan Aku keluarkan ke tempat kematiannya, hingga Allah

SWT menguji isi hati kalian, W'itli !6!$ A.Y G;Aj
2:"4\ g\1;, 'Dan untuk membersihkan'apa yang ada dala:m

hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati'." Jadi, tidak ada yang

tersembunyi bagi-Nya apa-apa yang ada di dalam dada kalian,

kendati mereka tidak mengetahuinya.Iae

8102. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits bin Muslim

menceritakan kepada kami dari Bahrus Saqa, dari Amr bin

Ubaid, dari Al Hasan, bahwa dia ditanya tentang firman Allah

t4e Ibnu Abi Hatim dalam Tafst (31796).
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swr, Ftrp, 61,',fii i* # tit 57 -6i#. Oifi it
"Katakanlah, 'Sekiranya lcamu berada di rumahmu, niscaya

orang-orang yang telah ditakdirknn alcnn mati terbunuh itu

lceluar (iuga) ke tempat mereka terbunuh'." Dia lalu

menjawab, "Allah SWT telatr menetapkan bagi orang-orang

beriman untuk berjuang di jalan Allah. Tidak setiap orang

yang berternpur itu mati terbunuh, akan tetapi yang terbunuh

adalatr orang yang telatr Allah tetapkan untuk terbunuh."rso

ooo

@ry
"S enrnggzhny a or orrJg- or arJg y olrJg berp ahng diontar arrru
padalroribettemu &n pasttl<mr itu, harrya saia merelco

iligelincirlcanolehsyetan,ilisebablconsebagianl<esalahan
yorrg telah nrrl.":elca puhnt (di masalarnpau) dmt

sesunggulvrya Nlah trzlah menrberi naaf lnpodo mqel<a.

Sesnngguh,ny a trJllah Malw Pengarnpun lagi MaIw
Per,yornlt;,ttt.o

(Qs. Aali Imraan [3]: 155)

Abu Jatfar berkata: Maknanya adalah, "Orang-orang yang

berpahng dari orang-omng musyrik, dari kalangan satrabat Nabi SAW,

pada perang Uhud, karena kekalahan...."

tto fbtru Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (11529) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir(11482).
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rcata tjl adalatr wazan ll[i, dari ungkapan {-# "o# j, "5,

fulan lari lrarena mundur."

Kalimat $19 :ltJ,i' ii- "Pada hari bertemu dua pasukan

itu," m*nanya adalatr, "Pada hari kelompok musyrikin bertemu

dengan kelompok muslimin di Uhud."

Kalimat U:Sti {i:I t131 *rt r,*va adala}r, "Pihak vang

mengajak mereka untuk tergelincir hanyalah syetan."

Kata j:f-t adalatr wazan S;k:; dari kata il;lr yang artinya

kesalatran.

Kalimat 1# li ji4,maknanya adalatr, disebabkan oleh

sebagian dosa yang mereka lakukan.

Kal imat ilri t"l lL 'Itri nantanya adalatr, Allah SwT tidak

menghukum mereka atas dosa yang mereka lakukan.

Kalimat 3;{, 
^1 

61 r"ut n*,ya adala}r, Allah SWT menutupi

dosa-dosa orang yang beriman dan mengikuti Rasul-Nya, dengan

tidak menghukum mereka.

Katal,-E maknanya adalatr, Yang Maha Penyantun, sehingga

Dia tidak segera membalas orang yang berbuat maksiat kepada-Nya

dengan siksaan.

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang orang-orang yang

dimaksud dalam ayat tersebut.

Pertama: Sebagian berpendapat batrwa yang dimaksud adalah

orang yang lari dari kaum musyrik padaperang Uhud.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8103. Abu Hisyam Ar-Raf i menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Bakar bin Alyasy menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ashim bin Kulaib menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia
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berkata: Umar berkhutbah pada hari Jum'at. Beliau membaca

surah Aali 'Imraan, dan dia memang sangat senang

membacanya ketika berkhutbatr. Sesampainya_ pada firman

Ailah swr, $lal ff, ii fu lf; '"-fi 'ty

"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada

hari bertemu dua pasukan itu," iaberkata, "Pada perang Uhud,
(awalnya) kami mengalahkan merek4 namun (akhimya) kami

lari naik ke gunung. Aku merasa seperti kambing yang sangat

kuat untuk mendaki, seme,ntara orang-orang berkata,

'Muhammad telah terbunuh'. Aku pun berkata, 'Tidak akan aku

dapatkan orang yang berkat4 "Muhammad telah terbunuh",

kecuali aku akan membunuhnya'. Kami pun berkurypul di atas

gunun-g-, lalu turunlatr firman Allah SwT, & W '"-5t 
iry

b-lCL\ :lfl ii'sesungguhnya orang-orang yang berpaling
diantaramu pada hari bertemu dua pasukan itu...'."rSr

8104. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

t<epad? kami dari patad{-r, tentang firman Allah SWT, 'lty

$41 61 ii & W 'sfii "s"rungguhnya orang-orans
yang berpaling diantaramu pada hari bertemu dua pasulcan

itu...." ia berkata, "Peristiwa tersebut terjadi pada perang Uhud.

Beberapa orang satrabat Nabi SAW lari dari peperangan dan

meninggalkan Nabi SAW. Hal itu terjadi atas perintah syetan,

karena dia menakut-nakuti mereka. Allah SWT lalu

mentrrunkan firman-Nya, seperti yang kalian dengar, batrwa

sesungguhnya Dia telatr memaafl<an mereka. " 
I 52

r5r Ibnu Athiyatr dalan Al Muharrir Al llajiz (11529') dan Al Baghawi dalam
M a' alim At-Tanzil ( I /570).

r52 Athiyalr dalam Al Muhanir Al lfiajiz (11529) dan Al Baghawi dalam Ma'alim
At-Tanzil (1i570).

I

l
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8105. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja'far

menceritakan kepadaku dari bapaknya, da-ri Ar-!abi', te-ryang

firman Allah swr, b.t# :$ ii {* W '"li iy
"sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada

hari bertemu dua pasuknn itu....",lalu dia menuturkan seperti

yang dijelaskan dalam perkataan Qatadah.r53

Kedua: Berpendapat batrwa yang dimaksud adalah orang-

orang tertentu dari yang lari pada hari itu, yakni orang yang pergi ke

Madinah.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8106. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika

mereka kalah, para sahabat Nabi SAW berpencar, sebagian

masuk ke Madinatr, dan sebagian lagi pergi ke gunung, ke

dalam goa, dan menetap di sana. Allah SWT lalu menjelaskan

tentang orang yang kalah dan lari ke Madiqatr, di -dalam
nrman-Ny^,- o(;il $ ii- fu lfi t-$i 'l'tt

"sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada

hari bertemu dua pasukan itu...."r'4

Ketiga: Berpendapat batrwa yang dimaksud adalah beberapa

orang yang dikenal.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

t53

154
Al Baghawi dzlamMa'alim At-Tanzil (11570).

Athiyah dalarnAl Muharrir Al lYaiiz (11530).
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8107. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ikrimatr berkata, tentang

firman Allah swr, $:4 '&11 ii fu l$ 'ufit 3i
"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada

hari bertemu dua pasukan itu...." ia berkata, "Ayat ini turun

berkenaan de'ngan Rafi bin Mualla dan yang lain dari kalangan

Anshar, juga Abu Hudzaifatr bin Atabah dan seseorang yang

lainnya."

Abu Juraij berkata, "Flrman A[ah SWT, 'd;Jli i$;;t fit'# 'irf tL '^;f, \:5 t7 &,'Hanya iaia mereka

digelincirkan oleh syetan, disebabkan sebagian kesalahan

yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan

sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka',

maknanya adalah, itu karena Allah SWT tidak menghukum

mereka."l55

8108. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatt

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Utsman

bin Affan lari. Demikian pula Uqbah bin Utsman dan Sa'd bin

Utsman --dua orang dari kalangan Anshar- hingga mencapai

Jal'ab, gunung di sisi Madinah setelah Al A'wash. Mereka

menetap di sana selama tiga hari, kemudian kembali kepada

Rasulullatr SAW. Beliau SAW lalu berkata kepada mereka,

"Kalian telah pergi sangat jau7r.nt56

8109. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan keoada kami dari Ibnu Ishaq. tentanq firman

A[ah swr, '#;scsy;s;:$, iPli;-!6.w t$,",1,

Athiyah dalamAl Muharrir Al ll/ajiz (11530).
Ibnu Janzi dalam hd Al Masir (l/460) dan Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa
An-Nihayah (4128).

r55

156
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\ff 17 i74,I):!ti "sesungguhnya orang-orang vang
berpaling diantaramu pada hari bertemu dua pasukan itu,

Hanya saja mereka digelincirkan oleh syetan, disebabkan

sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa

lampau)," bahwa maknanya adalah, orang-orang yang

digelincirkan oleh syetan adalah Utsman bin Affan, Sa'd bin

Utsman, dan Uqbatr bin Utsman -dua orang dari Anshar-,
serta dua orang Ztraqqi.rs1

Firman Allah SWT, '#'ill\r.'iift "Don sesungguhnya AIIah

telah memberi maaf kepada mereka. " maknanya adalah, "Allah SWT

telah memaafkan orang yang lari di antara kalian, ketika dua pasukan

itu bertemu, sehingga Dia tidak menghukum mereka karenanya."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8110. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allatl

SwT, '# 'it\ \il 'i412 "Don sesungguhnya Allah telah

memberi maaf kepada mereka,' "Maknanya adalah, Allalt

SWT telah memaafkan mereka ketika Dia tidak memberikan

hukuman kepada mereka. " 
I 58

8111. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zud berkata,

tentang firman Allah SwT, '# 'itl liL ';;Ii "Dan

sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada merel<a,"

"Aku tidak tahu, ampunan tersebut untuk kelompok tersebut,

atau untuk seluruh kaum muslim?"Ise

t57 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsn (31797) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
llajiz (11530).

r5E Ibnu Athiyah dalam At Muharrir Al Wajiz (11530).

'5' Ibid.
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Sebelumnya kami telatr menjelaskan tafsir firman Allah SWT

1., 3;L',;tit itt "sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyantun."t@ 

'CIO

riy i1?yt j6i i'5 iS( ii' K 7 rilr;,l$ifu
613,Ytifi4 ij,(l ii ij,6\ e:-ii Oti.?
ti,G:i- *i - ef{6 aX,tiiL afs'i(JA-i J$

@'i;.'o{i;"
u Hai or (mg- or (mg y arJg bqimon, i anganlah l@flw sep erti

or(mg-or(mg l<f,fir (orang.orang rrw,nafik) ia4 yang
mengatal<mr lnp ado saudm a. sudar a mq eli.,n ap abila

mqekn mengadnl<mt perialanon ili rrntlioburrr'li atdu mqela
berp u ang,' Kalau mq el<a t etap bq sarna. sanruo kito tenailoh

merel<a fidak nfii dfrr: tidrrk diburwh' . Akibat (dari
pulataan dml<ayakinan rner,.:el<a) yang ilemikian iau Nlah

rnenimbull,an raso furyesalan yarlg sartgat di dalamhati
mqel<.o. y',Jllah mmghiduplan dm nwwtil<mt. Dan Nlah

nrelilwt aDo y mrg l@nu Wal<mr..
(Qs. Aali Imraan [3]: 156)

Abu Ja'far berkata: Allatr SWT berfirnan, "Wahai orang-

orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, juga menetapkan apa

yang dibawa Muhammad dari sisi Allatr SWT, janganlatr kalian

seperti orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, yalad yang

m Lihat tafsir Al Baqarah ayat (235,236').
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mengingkari kenabian Muhammad SAW dan berkata kepada kawan-

kawannya...."

Kalimat e:,ii e li.? (ty "Apabita mereka mengadakan

perjalanan di mukn bumi," maknanya adalatr, "Jika mereka melakukan

perjalanan di muka bumi untuk berdagang."

Kalimat ;* ij'( J "Arou merelca berperang," maknanya

adalatr, "Mereka keluar unfuk berperang."

Lalu mereka mati dalam perjalanan atau dalam peperangan

tersebut. Mereka lalu berkomentar ijtj 6\j'V 11 firelj,( I "Kalau
mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak
dibunuh."

Allah SWT mengabarkan perkataan orang-orang kafir seperti

mereka, bahwa mereka berkata kepada orang yang berperang dan

yang mati dalam perjalanan di jalan Allah, atau berdagang,

"Seandainya mereka tidak keluar meninggalkan kita dan menetap di

negeri-negeri mereka, maka mereka tidak akan mati dan tidak akan

terbunuh."

Kalimat afi Aaoll Afr'iit ',H-"Akibat (dari perkataan

dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa

penyesalan yang sangat di dalam hati mereka, " maknanya adalatr,

"Mereka mengatakan hal itu, sehingga Allah menjadikan perkataan

mereka sebagai kesedihan yang mendalam di hati mereka." Mereka

tidak tahu bahwa segalanya kembali kepada Allah SWT.

Ada juga yang berpendapat bahwa orang yang dimaksud

dalam ayat ini adalatr orang yang dilarang oleh Allah SWT untuk

menyerupai mereka, agar tidak memiliki keyakinan buruk kepada

Allah SWT, yaitu Abdullah bin Ubay bin Salul dan kawan-kawannya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:
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8112. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, qft,

;,g$y ij61 ir$ '"-{g li'K { tilt:. i$i "Hai orang-

orang yang beriman, janganlah lcamu seperti orang-orang

kafir (orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada

saudara-saudara mereka," ia berkatq "Mereka adalah orang-

orang munafik, yakni Abdullah bin Ubay dan kawan-

kawannya."l6l

8113. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, lj61

41 ij,( I efu ,iV.? 4 i+liY"Yang mensatatran

kepada saudara-saudara mereka apabila merelra mengadakan

perjalanan di mulca bumi atau mereka berperang," bahwa itu
adalah perkataan sang munafik, Abdullah bin Ubay bin

Salul.l62

8114. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifatr me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,

dengan riwayat yang sama.'63

Ada juga yang beryendapat batrwa orang yang dimaksud

dalam ayat ini adalah selurutr orang munafik.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Ibnu Abi Hatim dalarn Tafsir Qngq dan Ibnu Athiyah dilam Al Muharrir Al
Wojiz (ll53o).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir Qng91. dan Al Baghawi dzlam Mo'alim At-Tanzil
(1/570).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir Q n9, dan Al Baghawi dalan Ma' alim At-Taruil
(us70).

l6t

t62

r63
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8115. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

A[ah swr, efviJ1i ir6 i|{t t331v(, eSiW
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti

orang-orang kafi, (orang-orang munafik) itu, yang

mengatakan kepada saudara-saudara merekt," bahwa

maknanya adalah, "Janganlatr kalian seperti orang-orang kafir
yang telah melarang kawan-kawannya ikut berjihad di jalan

Allah, atau melakukan perjalanan dalam rangka ketaatan

kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika mereka mati atau terbunuh,

maka mereka berkata, 'Seandainya mereka taat kepada kami,

niscaya mereka tidak akan mati atau terbunuh'."1&

Firman Allah SwT, e:.ii e li.? (iy "Apabrta merelca

mengadakan perjalanan di muka bumi." Ulama tafsir berbeda

pendapat tentang makna ayat tersebut.

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalatr

melakukan perjalanan untuk berdagang dan mencari kebutuhan hidup.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8116. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal me'nceritakan kepada

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, tentang firman Allah SWT, efu ,tV.} (ty"Apabrla

mereka mengadakan perjalanan di muka bumi," ia berkata,

"Maknanya adalah, berdagang. " 
I 6s

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah berjalan di
muka bumi untuk me,nunaikan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.

'* Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/798).
165 Ibnu Abi Hatim dalan Tafsir (3t799) dar. Al Jomi' li Ahtram At Qur'an (4/247).
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SwT, e:.ii ,ilj.? (il"Apabila merekn mengadakan

perjalanan di muka b.umi," bahwa maknanya adalah, berjalan

di muka bumi untuk menunaikan ketaatan kepada Allah SWT

dan Rasul-Nyal6

Makna asal ungkapan.pl!r ,l q$t adalatr berjalan di muka

bumi dengan jarak yang sangat jauh.

Firman Allah SwT, ;9 ij'( I "Atau mereka berperang,"

maknanya adalah, berperang di jalan Allah.

Kata alr adalatr bentuk jarnak dari kata jri (yang berperang)

dengan wazan Jt seperti kata.trLr yang drjamal<kan ke dalam bentuk

4r, d*.fti kepada Jl. Diungkapkan dalam bait Ru'bah,

ytu A rv J\\ #.,
roz nlo-1# S{* s l:Ju

9i ), 9i U ,,SIt

"Celaanlu terhadap dimlru sendiri telah mencegahlru darinya,

kcmbalinya akal tidak berarti kebodohan.

Kemudian orang-orang berkata, 'Jika Anda tidak meninggallmnnya

hari ini, maka Anda tidak akan bisa meninggallcannya'."167

Ada juga yang meriwayatkan dengan ungkapan,

166 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31799) dar. Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (41247).
tu7 Bait ini ada dalam Diwan Ru'bah (166) dan Abu Ubaid dalzmMajaz Al Qur'an

(1/106).

II
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"Dan perlcntaan mereka, 'Jika Anda tidak meninggalkannya

hari ini malra Anda tidak akan bisa meninggallcannya'."

Kenapa (secara batrasa) bisa dikatakan ,$ UIS ,ik I
a! tj'e \l ,pj\i G ,i.* ri1 natj*t.Lj6i, ya<"i kenapa harf yang

hanya menyertai mustaqbal bisa menyertat f il madhi? Kenapa

ungkapannya /lf) tltll kemudian ty.P l5!, padahal secara batrasa

kita hanya bisa mengatakan gf, 5! .iJrfi, tidak untuk dJj l5l .:.1-.5i.

Jawab: Itu karena ungkapan /l1r) ljl61, sekalipun dalam

bentuk madhi, hanya saja secara makna adalatr mustaqbaL Jelasnya,

karena orang-orang Arab memahami kata grjJt seperti Y,at jaza'(awab
syarat), dan memiliki konsep yang berlaku pada gr dan te karena

kedekatan makna kata-kata tersebut dalam banyak hal. Terlebih lagi,

semuanya adalatr perkara yang bukan ma'rifat, seperti kata jyc da1

&j.

Jika demikian masalahnya, sernentara dibenarkan bagi kita
mengatakan d.ff Uifl, dan cf,ff ht f ;f[, maka kata tersebut

keluar dalam benhrk madhi dengan d,, dan ulf y*g keduanya majhul
dan mengandung makna mustaqbal, kare,na yang disifati oleh kata

kerja adalah pertara yang bukan ma'rifat.

- Kata 4.iJt yang ada dalam fimran Allah SWT, C53 13*.1
gfu 4V.? 4 i+y-ij6 ti{iuga bukan ma'rijat,sehingga
diberlalculran seperti r,, dan t, dalarn hal bisa dikatahan sebagai jaza'
(awab syarat), dan melafalkannya de,ngan kata kerja madhi, kemdati

malcnanya adalah mustaqbal, sepcrti yang dikatakan oleh seorang

penyair untuk hurttf v.t6

ei >b ei Yl ,4;t

ta Ia adalah Ath-Thrmah bin Hakim Ath-Thai.
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y d, og t, qti-4,t, /\t'u # ;a, tl k ,.(;) ,/,
"sesungguhnya alu al<an datang ftepada ftalian, untukmengucapkan

terima kasih atas perkarayang telah lalu, dan menjawab perkara

yang.alan datang."t6e

Dia mengatakan ri .,i i,tt rr padatral maknanya adalah i'-F- t'
ri.d. Jika yang dimaksud adalatr kata kerja madhi, maka ungkapannya

adalah,.rri d irl5 rr dan tidak boleh dengan kalimat rt di olf t .

Seandainya kata g'dt ma'rifat, maka dibenarkan mengatakan

hal itu. Salatr jika seseorang berkata U-# 1,Ji 15! A'fi g;jlt tj'r,

karena rgilr yang ada dalam ungkapan tersebut adalah ma'rifat.

Artinya, telafi keluar dari makna jaza. seandainya dalam ungkapan

tersebut tidak ada kat lir, maka ungkapan tersebut dibenarkan, karena

dengan keberadaannya" kata gjJt menjadi ma'rifat.

Contoh lainnya adalatr firman Allah SWT, W A-$ it
$ ,E & 1n35; "sesungguhnya orang-orang yang kafir dan

menghalangi monusia dariialan Allah." (Qs. Al Hajj L221:25\.

Kalimat 05.t-a2dike,lnbalikan kepada tlrif, karena y-'tJt dalam

ayat ini tidak ma'rifat. Jadi. kalimat tlrs kendati dalam bentuk

madhi,nirmun secara makna mengandung makna mustaqbal-

Demikian pula firman Allah SwT, W Jt; nt;j $6 i it
"Kecaali orang yang bertobat, beriman dan beramal shalih." (Qs.

Maryarn [9]: 60).

'u' Bait ini ada dalamDiwan-nya, dan sebelunmya adalalq

6.trtt Ctrrt ri 14 g1.11 '.. ie$ f1 U*ir I ittf dr,

,,Barangsiapa tidak mendatangimu lrecuali karena kebutuhan, maka dia pergi

dan makan karenanya."
"-.Demikian pula dalaml l-Lisan (irf) dengan lafazh',

;

1

it
;
I

\

J, q, t lf rf 3t7s-,9 y!, Cf

l.
q

I
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li.F i ;i u,6O5i $y "Kecuati orans-orans yans

tobat (di antara merekn) sebelum kamu dapat menguasai

(menangkap) merelea." (Qs. Al Maa'idah [5]: 3 ).
Maknanya adalatr # ttit#'ot ,*i u yttc;-rt,\t
Ungkapan-ungkapan seperti itu banyak sekali didapatkan di

dalam Al Qur'an, dengan alasan yang sama.l70

Firman Allah swr, afi O€,13 Af iti'J7;)-"Akibat (dari

perlrataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah

menimbullran rasa penyesalan yang sangat di dalam hati merekn,"

maknanya adalah, kesedihan di dalam hati mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8118. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman Allah SWT, iy.fi e'O,
dalam hati mereka, " bahwa maknanya adalah, perkataan itu
membuat mereka sedih, dan tidak bermanfaat sedikit pun bagi

mereka.lTl

8119. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

dengan riwayat yang sama.'72

8120. Ibnu Humaid menceritahan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah swr, fo# A 'i7L Ay ':ttl 'JG4- "Ahibat (dari

perlrataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah

r70 Al Fana dalamMa'ani Al Qur'an (11243).
r7r Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/799) dan Ibnu Athiyah dalam At Muharrir Al

tttajb (tl53t).
172 lbid.
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menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di daram hati
mereka," bahwa itu semua karena sedikitnya keyakinan
mereka kepada Allah SWT.I73

rakwit firman Alah: U. lJS e t^$ 4 -|_ft;
(Allah menghidupkan dan mematikan, dan Ailah meliiat apa yang
hamu lrerjohan).

Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, .1# -G_ Kt3
'Allah menghidupkan dan mematikan,,, maknanya adala6, AIah SWT
mengakhirkan dan menyegerakan kernatian seseorang sesuai
kehendak-Nya.

Ayat tersebut merupakan rnotivasi dari Allah SWT untuk
orang-orang beriman, zBt berjuang dan bersabar dalam memerangi
musuh, serta pe,ndorong agfr menghilangkan rasa takut, kendati
jumlatr mereka sedikit, sementara musuh mereka dalam jumlah yang
banyak, sekaligus berita dari Allah SWT batrwa mematikan dan
menghidupkan berada di Tangan-Nya; seseorang tidak akan mati atau
terbunuh kecuali setelah mencapai batas yang Allah tentukan. Juga
merupakan larangan secara tersirat agar mereka tidak merasa takut
karena adanya orang yang terbunuh di antara mereka dalam
mernerangi kaum musyrik.

Allah SWT lalu berfirmur, tr43. 6J3 efr(r,,Dan Ailah
melihat apa yang kamu kerjakan.,, Maksudnya, Allah SWT
mengetahui kebaikan atau keburukan yang kalian lakukan, maka
bertatoilalah watrai orang-orang beriman. Sesungguhnya Dia
menghitung hal itu semua, sehingga Dia menrbalas setiap orang sesuai
amal perbuatannya.

t7t Ibnu Hisyam dalam,sr'rai (31123)dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3ig00).

:
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Riwayat-riw ayat yar,ig sesuai dengan makna tersebut adalah:

8121. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SwT, I -e- fi;6 "Allah menghidupkan dan

mematikan," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Dia

menyegerakan kematian orang yang dikehendaki-Nya dan

mengakhirkan orang yang dikehendaki-Nya dengan

kekuasaan-Nya'."174

@oe

Dn: t-,r.'1.(,. 4.. :-7 .2r.r*;^;>)t gt,C orga*t,rA i;ti,g r, fji, ,$
5#*E

"Dcrn s:u'lngguhl<alaul<ffiw gttgur di ialflrr Allah dtdtt
meninggol, tenarlah affJWwrL Nldh ilmt ralmat.Nyalebih

baik (ba3inru) dflrilwrtn rampcts(m yar.g mereko
Irrrrmpull<mt."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 157)

Abu Ja'far berkata: Allah SWT menjelaskan kepada hamba-

hamba-Nya yang beriman, 'Wahai orang-orang beriman, janganlah

kalian ragu bahwa segala perkara ada di tangan Allah, dan Dialah

yang menghidupkan serta mematikan. Janganlah kalian ragu seperti

orang-orang munafik, tetapi berjuanglah di sisi Allah dan perangilah

musih-musuh-Nya dangan penuh keyakinan, bahwa tidak akan ada

yang mati dalam peperangan dan perjalanan kecuali orang yang telah

mencapai ajalnya'."

171 Ibnu Hisyam dalamsirah (31123) dan Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/800).
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Allah SWT lalu menjanjikan ampunan dan ratrmat-Nya atas

perjuangan mereka di jalan-Nya. Allah pun mengabarkan bahwa mati
di jalan-Nya akan lebih baik daripada dunia yang mereka kumpulkan,
juga lebih baik daripada gemerlap kehidupan yang telatr membuat
mereka berat untuk berjuang di jalan Allah SWT.

Riwayat-riw ayat yangsesuai dengan makna tersebut adalah:

8122. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan.ke,pada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Arlah swr, g; ifr'e2,}F 33i;"i,g,r;!$ ,ij
5j15. E "E ';Drn suigguh tatau l*;; sustr di jalan
Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan rohmat-
Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka
kumpulkan," batrwa maknanya adalatr, "Sesungguhnya
kematian harus terjadi, maka kematian di jalan Allah atau

terbunuh di jalan-Nya akan lebih baik 
-jika mereka tatru dan

meyakini- daripada dunia yang mereka kumpulkm, ymg
telatr membuat mereka meninggalkan jihad di jalan Allah.r75

Abu Ja'far.berkata: Allah SWT berfirrnan, ;i'e 4;+fr
5j::5- q T '.g;, "Tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya
lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka lcumpulkan."

Allatr SWT mengawali firman-Nya dengan ungkapan f ,J:
a:l, )i "Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau
meninggal," dengan membuangjawab glJ, kare,na ungkapan ,iir d,, alit
Ot 4 U 3i i.i11 mengandung makna jawab syarat. Ia adalah janji
yang diungkapkan dalam bentuk b€rita

Jadi, makna ungkapan tersebut adalatr:

r75 Ibnu Hisyam dalam Srrai Nabmtiyah (3t123) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(8oo).



Tafsirlr;h:Ihabali

"6k'jrF i' o:A,&'ril,' $;
"Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau
meninggal, niscaya Allah SW akan mengampuni kalian, dan

akan melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian."

Makna tersebut ditunjukJ<an oleh makna yang tersirat dalam
firman-Nya, 5;ru-qT i;;, ;i I 4;;ifr, terlebih dengan

berita yang terkandung di dalamnya, tentang keutamaan orang yang
memilih akhirat daripada dunia, dan apa yang mereka kumpulkan.

Sebagian ulama bahasp dari Bashrah berkata, ,'Jika ada yang
bertanya, 'Kenapa rpgkapan ig; ;i 6'i;5ju"" *r":rdi jawab
untuk ungkapan ;31 i\ ;f bi ,, ;!i' 4i? maka.jawabannya
adalatr, "Itu karena seakan-at[an ungkapannya adala]r & it i U,
b ,f U; oS \1.,a7i;;1 lt n *; €'cJ,,U 

,Dan seandainya katian
mati atau terbunuh, malca hal itu adalah kasih sayang dan ampunan
bagi kalian dari Allah SW, karena hal itu ada di jalan-Ku'.,,

Allah SWT berfinnan, ig; {r'e 4;;ifr,lalu menyatakan
OJr-i u J, eU-rJ, yang maknanya adalah, "Sungguh, ampunan dan
kasih sayang itu akan lebih baik dari apa yang kalian kumpulkan."

Huruf lam kemldian masuk ke dalam kalimat, drr ;,, a;it,
karena lam- tercebut masuk ke dalam kalimat gil, seperti dikatakan,

At:{i <}g {tf:t ,$j "s"runsst hnya jitra mereka menotongnya,
niscaya mereka akan berpaling lari ke belakang.,,(es. Al Hasyr [59]:
t2).

ooo

ot
.o\-ot.

C#d-t
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5#i;"iltj#;\-#4;
'Dan snngguh iikal<mw meninggal atau gug*r, tenhrlah

lnpd" l.Jilah saia lrarru dillglrn pull<nr..'

(Qs. Aali'Imraan [3]: 158)

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman dalam ayat ini,
"wahai orang-orang beriman, seandainya kalian mati atau terbunuh,
maka hanya kepada Allah kalian kernbali dan dikumpulkan, lalu Allah
membalas amal perbuatan kalian. oleh karena itu, pilihlatr segala
perkara yang dapat mendekatkan diri kepada Allah dan keridhaan-
Nya, yaitu jihad di jalan Allah dan taat kepada-Nya. pilihlah semua
itu, daripada tunduk kepada dunia dan apa yang kalian kumpulkan di
dalamnya, karena semua itu tidak akan kekal. Janganlah kalian
meninggalkan ketaatan dan jihad, karena hal itu akan menjauhkan
kalian dari Allah swr dan menimbulkan kemarahan-Nya, serta
mendekatkan diri kepada netraka."

Makna tersebut sarna seperti yang diungkapkan oleh Ibnu
Ishaq dalam riwayat berikut ini,

8123. Ibnu Humaid mencsritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada t 4 dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SwT, '# 6 -# $i ,,Don ,uogsut, jika kamu
meninggal atau gugur," bahwa maknanya adalah, "Sungguh,
kalian akan dikembalikan kepada Allah SWT, maka jangan
sampai kehidupan dunia menipu kalian, akan tetapi jadikanlah
jihad dan hal-hal yang Allah anjurkan, sebagai perkara yang
kalian pilih."l76

}Juruf lam masuk ke dalam kalimat os-#.lrr .l) karena huruf
tersebut masuk ke dalam kalimat 11. Seandainya hrxaf lam

t76 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/800).
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diakhirkan kepada kalimat b5y*, maka akan menimbulkan

nun taukid tsaqilah, seperti ungkapan, ef;r ir.--l 41 
-c.r--i I

"Seandainya engkau berbuat baik kepadaku, niscaya alcu

(sungguh) akan berbuat baik kepadamu." Jika dimasukkan ke

dalam ungkapan dalam ayat tersebut, maka jadinya addah, ,fi
&' Jl o:FA "& ir,p, akan tetapi huruf lam dan kalinnat

os,S dihalangi oleh huruf jar, sehingga lam dimasukkan

kepadanya, sementara kalimat Oj-j3 selamat dari nun taukid
tsaqilah. Juga seperti ungkapan i,,-ti .tlJ1 ,3f t r.--i l, tanpa

nun tsaqilah.

eoe

't#*rffiw&'r;* 4tft w ts & 5 ;"e el ;fr 'n F, 4rfi;tr4inGF,4
tiy Ttit a iB:63 { p$ tr lx"* a

@'u-V#iLf-fr "rl;;,&f;iL#
"Makadisebabl<mrahmatdnriAllorhlahl<srrwbrlol<u

lernah-lenbut terhadnp m.q el<fl . S ekir any a kflntu bn til,flP
l<.eras lagi berlwti l<asm, tenhilah mqela menjauhl<an diri

dmi sel<elilinerw.. Karena itu maaflcmrlah mqelca,
mohonl<mrlah mnpun b agi mer ekfl , dnn ba-nru,sy aw m ahlah
dengan merel,a dalam utuscm itu. Kemud,ian apabibkmw

telahmerrbulatl<mtel<ad,mal<abenawal<nllahkepailo
Attah. t "*,,W#Y ffiior 

cms - or cms y dns

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 159)
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Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah SWT, 'i F-rq
,6i adalah t .it g, ia.16i adalatr shilah, dan telah saya jelaskan alasan

huruf tersebut masuk ke dalam ungkapan dalam firman Allah SWT, 6!

63Ci'.i;;f,SA 4r?- i .nA-i -5( ",sr"unsguhnya Auah

tiado segan membuat pentmpamaan berupa nyamuk atau yang lebih

rendah dai itu-" (Qs.Al Baqarah 12l:26).

Orang Arab menjadikan kata le sebagai slllah rytuk kata yang

ma'ifat dannakirah,see€rti kalimat, 49.*f3 i# 6 C,1'

*tdfi-.*.:4;& S. unw;45i * A',&fi|'#; i'I
U \9 YLirhr_ "Maka (Kami lalarkan terhadap mereka beberapa

tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian f/a." (Qs. An-
Nisaa'[ ]: 155)-

Malaranya adalah, p{lE. 1r{.!4i. Ungkapan tersebut

merupakan shilah untuk kata yang mg'rifat. Adapun pada kata yang

nakirah,contohnya yaitu, '4.4'i4 *il3tr6 "Altoh berfirman,

'Dalam sedikit wahu logi pasti mereka akan menjadi orang-orang

yang menyesal'. " (Qs. Al Mu'minuun [23]: a0).

Maknanya adalah #i ge.

Tertadang kata tersebut dijadikan isim,hanya saja ia memiliki
hukum s€eerti shilah, sehingga kata yang ada setelahnya di-rafa'-kan,
karena terkadang sebagai shilah, dan terkadang di-jar-kan, sebab

memgikuti shilah yang sebelumnya, seperti ungkapan seorang

penSrair,lT

tl,et f*,,3t-t-' P # 5.b u Jt )>t t, Agr
Et

E Ia adalahHassmbinTsabit.
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"Cinta nabi kepada kita culary sebagai keutamaan bagi kita dari yang

lainnya."t78

Jika Anda menjadikannya selain shilah, maka ia di-rafa'-kan
dengan menyembunykan dhamir g. Namun jika Anda men-jar-kan,

maka kalimat tersebut mengikuti ;r sehingga mengikutinya dalam

i'rab. Demikianlah hukumnya, seperti yang telah kami gambarkan

bersama isim-isim yang nakirah. Adapun jika shilahnya ma'rifat,
maka yang berlaku dalam bahasa fasih adalah mengikuti, seperti

ungkapan f#tj'. f.6.an tei, akan tetapi boleh juga di-rafo'-kan.

Berkaitan dengan makna 0J c-:J a, cr i.i1 t ;i, sekelompok

ulama tafsir juga menyatakan demikian, sesuai dengan riwayat berikut
ini,

8124. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SYT, q
F{ q ;"1'6 Ft, ia berkata, "Maknanya adalah, "trr i," et;
0J ,:^:J 'Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku

lemah-lembut terhadap mereka'. "1 
7e

Frman Allah SwT, 4; U|#S ,fi| W ti & 5;
"Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati knsar, tentulah mereka

menj auhlcan diri dari sekelilingmu. "

Kata Jailt artinya bersikap keras.

Kalimat,*lil1 trolnll artinya berhati kasar, tidak memiliki belas

kasihan dan rasa sayang, padatral keduanya adalatr sifat Nabi SAW,

Bait ini dinisbatkan kepada Hassan bin Tsabit, tetapi tidak ada dalam Diwan.
Dinisbatkan pula kepada Ka'b bin Malik dan Abdullah bin Rawahah, dalam
Khazanatul llm, (hal. 545).
Ibnu Jauzi dzlanTad Al Masir (11486).
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seperti dijelaskan dalam firman-Nya, ilt3j{t <49|$, "Amat
belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mulcrnin." (Qs.

At-Taubah [9]: 128).

Jadi, mal<na ayat tersebut adalah, "Dikarenakan belas kasihan

dan kasih-sayang Allah kepadamu wahai Muhammad, juga kepada

orang yang beriman kepada-Mu dari kalangan para satrabat, sehingga

kalian bisa berlaku lembut kepada para pengikutnu dan sahabat-

sahabatmu. Dimudahkan bagt mereka bergaul denganmu, sehingga

bagus akhlakmu kepada mereka, dan kamu bisa bersabar dalam

menghadapi cobaan dari mereka. Batrkan kamu bisa memaafl<an orang
yang berlaku zhalim kepadamu, dan membiarkan banyak orang, yang

seandainya engkau berlaku kasar kepada mereka, niscaya mereka akan

meninggalkanmu, akan tetapi Allah SWT mengasihi mereka dan

mengasihimu dengan mereka. Jadi, dengan ratrmat Allahlah engkau

bisa berlaku lembut kepada mereka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan

kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allah SWT, G5;/ ./ - ,2.
4; UW{ ,fi| W $i "sekiranya kamu bersiknp keras

lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu," bahwa maknanya adalah, "Demi Allah, Allah
SWT telah menyrcikannya dari sikap keras dan hati kasar.

Allah menjadikannya dekat serta juga penuh kasih sayang

kepada orang-orang beriman." Telah sampai riwayat kepada

kami bahwa sifat Muharrmad SAW dalam Taurat adalah tidak
keras dan kasar hati, tidak pula gaduh ketika ada di pasar, serta
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tidak membalas kebunrkan de,ngan k€burukan pula, akan tetryi

dia selalumemaaftan.ls

8126. Diriwayatkm kepadaku dari Ammr, ia berkata: Ibnu Abi

Ja'far me,nceritakmkepada kami dfri bryafirrya, dari Ar-Rabi',

dengan riwayat 5rmg sama.lsl

8127. Ibnu Humaid merceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

me,nceritakan k€Dada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firrnan

A[ah swT, -,ffif w$i #5;# 4;'i'i F.,q
4; ,itt;l'a"iaxebabktn rahmtt dari Atlahlah kamu

berlaht lemah-Isnbut terhadap mereka- Sekiranya kamu

bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka

menjauhkan diri dari sekelilingmu,n ia be,rkata" "Allah SWT

menutuikan sik4 lembut beliau dan kesabirannya ke,pada

mereka dalam sege,nap pertentangm atas hal-hal yang

diwajibkan kepada mereka, berupa ketaatan kepada Nabi,

karena kele,mahm dan sedikitrya kesabaran mereka dalam

menghadapi sikry keras darinya."l82

Firman Allah SwT, 4;Lll${,maknanya adalah, "Mereka

pasti meninggalkanmu

Riwayat-riwayd yang sesuai deirgan makna tersebut adalah:

8128. Al Qasim menceritakan kepada krni, ia berkata: Al Husain

menceritakm kqada karri, ia bertata: Hajjaj me,lrceritakal

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas Hat4

Ibnu Abi [fu1ip delrrn TaGir (801) dan Ibmr Athijrah d"lam Al Muharir Al
Wajiz (tls33)
Ibnrr Abi Hatim &lm Treir (801) dan Ibnu AeiFh dalzm Al Muhorir Al
Wajiz(11533).
Ibnu Hisyam dilelrn Simh 8l 123).

It0

l8l

tE2
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tentang firman Allah SWT, .4; U i${, ba}rwa maknanya

adalah, "Mereka pasti meninggalkanmu." 183

8129. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatr

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SwT, ,\; U';k{,bahwa maknanya adalah, "Mereka
pasti meninggalkanmu. " 

I 84

rakwir firman Ar\:o:.7!ipF5*S e pt; iF #E
#;i 44 6i 4"fi e 'S;i 4i ,i9,(Kirena itu maafkantah

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah

dengan mereka dalam arusan itu. Kemudion apabila kamu telah
membulatkan tekad, maha bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orangetang yang bertawakal
kepada-Nya).

Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, # ,1;G "Karena
itu maa/kanlah mereka, " malmanya adalah, "Watrai Muhammad,

maafkanlah para pengrkutnu dan sahabat-sahabatmu dari kalangan

orang-orang yang beriman kepadamu dan apa yang engkau bawa dari-
Ku. Maafkanlah perbuatan buruk mereka kepadamu."

Kalimat iil 'ijA$ "Mohonkanlah ampun bagi mereka,"
maknanya adalah, "Mohonlah ampunan kepada Allah SWT atau

perbuatan buruk yang mereka lakukan, yalari perbuatan yang berhak

mendapatkan hukuman."

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8130. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tenlang firman

r83 As-Suyuthi dalamAd-Durr Al Mantsur (2t9O). T'a menyebutkan sumbemya.
r84 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/801).
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Allah SwT, A5 ,E6,bahwa maknanya adalah, "Maafkanlah

mereka. Kalimat ;5, ir*tj 'Mohonkanlah ampun bagi

mereka', maknanya adalah, mohonlah ampunan kepada Allah

atas dosa-dosa orang yang (melakukannya) dari orang-orang

beriman, dari kalangan mereka." 1 85

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang alasan Allah SWT

memerintahkan mereka untuk bermusyawarah, dan tentang perkara

yang dimusyawarahkan?

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa Allah SWT

memerintahkan Nabi-Nya, dalam firman-Ny", fii 4 $32l1i "Dan

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu," untuk meminta

pendapat kepada para sahabatnya dalam siasat perang, agar hati

mereka senang dan agar mereka melihat bahwa beliau SAW

mendengarkan pendapat mereka dan membutuhkan bantuan mereka.

Padatral, sebenarnya Allah SWT sudah cukup bagi beliau.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8131. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadatr, tentang firmalr Allah SWT,

rS:;i U ni $"fi e g';i tf ,:ry 7'li A $:,.a3
"Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang bertawakal kcpada-Nya," ia berkat4 "Allah
SWT memerintahkan Nabi-Nya untuk meminta pendapat

kepada para satrabat dalam pelbagai perkar4 padahal watryu

masih turun kepadanya. Hal itu karena untuk menyenangkan

hati mereka, dan jika mereka saling bermusyawaratr dengan

r85 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/801) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(u486).
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ikhlas karena wajatr Allah, maka akan membawa mereka

kepada yang lebih baik."r86

8132. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',
tentang firman Allah SwT, ;.ii A #5$'t "Dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu," ia
berkata, "Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya untuk
meminta pendapat kepada para sahabatnya dalam pelbagai

perkara, padahal wahyu masih turun kepadanya. Itu karena

untuk lebih menyeirangt<an hati mereka."l87

8133. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SWT, ;fi A $3:.63 "Dan bermusyawarahlah dengan

mereka dalam urusan itu," ia berkata, "Maknanya adalah,

'Agar engkau menampalikan kepada mereka bahwa engkau

mendengarkan mereka dan meminta banfuan mereka, padahal

engkau tidak membutuhkan mereka. Itu karena untuk menarik

hati mereka ke dalam agamlmereka."l8s

Kedua: Berpendapat batrwa Allah SWT memerintahkan Nabi-
Nya, dalam firman-Ny4 ;(ii A $S:-Gi "Dan bermusyawarahlah

dengan mereka dalam urusan itu," agar beliau memperoleh pendapat

yang paling tepat dalam segala urusan, karena A[ah SWT
menyebutkan keutamaan bermusyawarah.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31802) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(l/488).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31802\ d"n Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(l/488).
Ibnu Hisyam rtatm\Sirah (3/133) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802).
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8134. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari

Adh-Dhahak bin Muzahim, tentang firman Allah SWT,

,;'il A i$:6i "Dan bermusyawarahlah dengan mereka

dalam urusan itu," ia berkata, "Tidaklah Allah SWT

memerintahkan Nabi-Nya SAW untuk bermusyawarah,

melainkan karena keutamaan yang adadi dalamnyu. rr I 8e

8135. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir bin Sulaiman

menceritakan kepada kami dari Iyas bin Dagfal, dari Al Hasan,

ia berkata, "Tidaklah satu kaum bermusyawarah, melainkan

dia akan mendapatkan petunjuk yang lebih baik."leo

Ketiga: Berpendapat batrwa Allah SWT memerintahkan Nabi-

Nya, dalam firman-Nya, ;iii A #3:63 "Dan bermusyawarahlah

dengan mereka dalam urusan itu," agar orang-orang beriman

mengikuti sikap beliau dalam hal itu, bahwa meskipun kedudukan

beliau tinggi di sisi Allah SWT, namun beliau tetap meminta pendapat

kepada para sahabat dalam masalatr dunia dan agama. Jika orang-

orang beriman bermusyawarah dengan tetap mengikuti kebenaran,

maka Allah SWT tidak melepaskan mereka dari pendapat yang benar.

Mereka berkata, "Ayat ini serupa dengan firman-Nya, ketika

memuji orang-orang beriman, '{fiJd} €J6 's"aong urusan mereka

(diputuslran) dengan musyawarah antara mereka. " (Qs. Asy-Syuuraa

[a\:38).
Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

r8e Al Mawardi dalamAn-Nutcat wa Al 'Uyun (1t433).ts Al Mawardi dalam An-Nulcat wa Al 'Uyun (l/433) dan Al Baghawi dalam
M a' alim At-Tanzil (l I 57 2) -

-Et
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8136. Sawwar bin Abdillah Al Anbari menceritakan kepada kami, ia
berkata: Sufyan bin Uyainah berkat4 tentang firman Allah
SwT, ;1ii A #:#; "Dan bermusyawarahtah dengan

mereka dalam urusan itu," "Ayat tersebut unfuk orang-orang
beriman, agar mereka bermusyawarah dalam perkara yang

tidak mereka dapatkan dari Nabi SAW." rer

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah, dEtr
lebih menarik hati orang, yang pandangan mereka terhadap Islam
belum ada dalam titik aman dari fitnatl syetan. Dengannya, Nabi
mengenalkan kepada umatnya jalan yang harus ditempuh dalam
mencari solusi dari perkara yang tidak mereka pahami, yaitu
bermusyawarah di antara merek4 sebagaimana yarlgmereka saksikan
pada masa Nabi SAW.

Adapun Nabi SAW, sungguh Allah SWT memberikan
jawaban atas pelbagai perkara yang menyulitkan beliau, dengan

wahyu dan ilham.

Sementara ifu, untuk umatnya, hendaklah mereka
bermusyawarah, mengikuti perbuatan beliau. Bermusyawarah dalam
iklim persaudaraan yang menunju kebenaran, dan tidak menjadikan
hawa nafsu sebagai anutan, sehingga Allah SWT akan memberikan
pertolongan kepada mereka.

Firman Allah SwT, ;tfr :F 3A ti; ti$ ,,Kemudian apabita
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah,"
maknanya adalatr, "Jika tekadmu telatr bulat dengan pertolongan kami,
atas perkara yang telah menyulitkanmu, maka lakukantah apa yang

telatr kami perintahkan. Ambillatr pendapat para satrabatmu, atau

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31802) dan Al Mawardi dzlarn An-Nukat wa Al
'Uyun (11433\.
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kamu menyelisihinya, dan bertawakallah dalam segala perkara yang

akan datang. Usahakan agar rintangan itu dibuang dengan memohon

kepada Allah, karena Allah SWT mencintai orang-orang yang

bertawakal kepada-Nya, yakni orang yang ridha dengan keputusan-

Nya dan menyerahkan diri kepada-Nya, baik keputusan tersebut

sesuai dengan keinginanmu maupun tidak.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8137. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Auah swr, u_g;ii u ni 4 "ir $ sa Li; tiy

"Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang bertawakal kepada-Nya," ia berkata,

"Maknanya adalah, 'Apabila kamu telah membulatkan tekad di

atas perkar a yang datang dari-Ku, atau di atas perkara dari

agamrlmu dalam memerangi musuhmu, sementara hanya itu

yang baik bagimu dan mereka, maka tunaikanlatr ia sesuai

dengan yang diperintahkan kepadamu, kendati ada yang

menyelisihimu. Kalimat,'Dan bertawaknllah kepada Allah",

maknanya adalatr, 'Jadikanlatr mereka puas dengannya, karena

Allah SWT mencintai orang-orang yang bertawrlul.rrle2

8138. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, liy
;tfr :F 3A Lfi "Kemudian apabila kamu telah membulatkan

teknd, maka bertawakallah kepada Allah," ia berkata, "Allatt
SWT mernerintahkan Nabi-Nya untuk melaksanakan suatu

tez Ibnu Hisyam dalam Sirah (3t123, 124).
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perkara yang telah diyakininya benar, lalu beristiqamah di atas

perintah-Nya dan bertawakal kepada-Nya." le3

8139. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja'far, dari

bapakrya dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, i# 6F

;"i & $'ti "X"*udian apabila kannu telah membulatkan

telrad, makn bertowaknllah lcepada Allah," ia berkata,

"Maknanya adalatL Allah SWT memerintahkan beliau untuk

melaksanakan suatu perkara yang telah diyakininya be,nar, lalu

bertawakal kepada Allah SWT."re4

ooo

lqJ

l9a

,sifr6 .', '6:u 
"5 

-F a:zf,tii',lfro,
shfi $';lt, ifr grl#V {#t-

'Jiko /Jrlahnerclongl<flrnlttt, makafiilak ada orang yong
ilapu nengalalil<on l<mw; iiko lJllah nrrrlrtiarl<fln l<ntttu

Gnak menfiqi putnlang@i, mala siaf,aliorh gqarJg(m ydrrg

ilapat merclongl<nnu (selain) ilnri Nlah sesudah iat?
Karenfl ituhendnldahke\dfu AJ;lahmiaorang'otolr.g

milminbertawalral.'
(Qs. Aali Imraan [3]: 160)

Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Wahai

orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Ny4 seandainya

Allah SWT me,lnberikan pertolongan kepada kalian atas perbuatan

zhalim yang dilakukan oleh musuh-musuh kalian dan orang-orang

kafir, maka tidak ada orang yang bisa mengalatrkan kalian."

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802) dall, Al Janti' li Ahlum Al Qur'an (41252\

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802) dm Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (41252)
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Walaupun manusia dari berbagai penjuru berkumpul, kalian

sama sekali tidak akan takut kepada mereka hanya karena jumlah

kalian yang sedikit, sementara jumlatr mereka banyak, selama kalian

berprjak di atas perintah-Nya dan ber-istiqamah dalam menunaikan

ketaatan kepada Allah serta Rasul-Nya. Jadi, sesungguhnya

kemenangan tetap untuk kalian. Namun sebaliknya, jika Allah

membiarkan kalian lantaran penyimpangan kalian atas perintah-Nya

serta ketidaktaatan kalian kepada-Nya serta Rasul-Nya, sehingga

Allah SWT membiarkan diri kalian sendiri, maka siapakah yang dapat

menolong kalian, selain dari Allah, sesudah itu?

Sungguh, kalian tidak akan mendapatkan penolong jika Allah

SWT telah meninggalkan kalian. Oleh karena itu, janganlah kalian

meninggalkan ketaatan kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya.

Hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.

Puaslah dengan keputusan Allah SWT, berseratr dirilatl kepada Allah,

dan berjuanglatr dalam memerangi musuh-musuh-Nya, sehingga Allah

SWT memberikan pertolongan kepada kalian.

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8140. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibpu Ishaq, tentang 
- 
firman

Auah swT, ,e$irs;:rt{J'14 o5-!& Alz<Xfri $Hoy'b;4jf,f';:it ii gtL#A tSP'- "ritrn Attah menotong

lramu, mala tidak adalah orang yang dapat mengalahkan

lrnmu; jil(n Allah membiarkan kamu (tidak memberi

pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong

l<nmu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah

kepada Allah saja orang-orang mulonin bertawakal," bahwa

maknanya adalah, "Jika Allatl SWT telah memberikan

pertolongan, maka tidak akan ada manusia yang mengalahkan

kalian 
-manusia 

sama sekali tidak akan membawa mudharat
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kepada kalian, dan sebaliknya, jika Allah SWT meninggalkan

kalian, maka tidak ada manusia yang bisa menolong kalian-.
Kalimat 4fiV €#r- rg$f 6 {iL 'Mol* siapatrah seransan
yang dapat menalong kamu (selain) dari Allah sesudah itu?'
maknanya adalah,'Janganlah kalian meninggalkan perintah-

Ku karena manusia, dan tolaklatr perintatr manusia karena

perintatr-Ku. Hanya kepada-Ku orang-orang beriman

bertawakal, bukan kepada manusia'." le5

oo0

f "l*- ;i-Srq,>(, i16;:r'g,6 {t 'bgt1i

@'b;rrJ- { ?5 4KC,,*3L';{3
"Tidflk rnmgkin seor(mg nahiberkhianat dalfrrn utusdn
hdrta rampasan Petang. Barangsiopo ymg bqkhianat
dalmn utrus(m rampasan Ferang if;.t, mala padflHari

Kiamot ia al<mt datang membawa apa yarrg
dikhiarwtlcanny a itu, l<.emudian tiap.tidp iliri orl(nr. diberi

pembalasan tentang apa yang ial<ujal<m dmgan
(pembalasan) setimpal, sedmtg merel<a ddflk dianiaya."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 161)

Ulama qira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut.

Pertama: Sekelompok ulama Hijaz dan hak membacanya 6i
e iri ,i. i€, dengan makna, "Tidak mungkin Nabi SAW
mengkhianati para satrabatnya dalam harta Allah yang diberikan

kepada mereka.

res Ibnu Hisyam dalarnsirah (31124) dan Ibnu Abi Hatimdal"m Tafsir (3/803).
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Sebagian dari mereka berhujjah batrwa ayat ini (sungguh)

turun kepada Rasulullah SAW, tentang beludru yang hilang dri harta

rampasan pada perang Badar.le6 Sebagian orang yang bersama Nabi

SAW lalu berkata, "Barangkali diambil oleh Rasulullah SAW!"

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut

adalah:

8141. Muhammad bin Abdil Malik bin Abi Syarib menceritakan

kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid binZiyad menceritakan

kepada kami, ia berkata: Khushaif menceritakan kepada kami,

ia berkata: Muqsam menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata, "Sungguh,

ayat ini, 'Sl i 4 it( Y; 'Tidak mungkin seorang nabi

berkhianat dalam urusan harta rampasan perang', turun

berkenaan dengan beludru merah yang hilang pada perang

Badar. Sebagian manusia berkata, 'Diambil oleh beliau SAW'.

Akhirnya orang-orang memperbir_rcangkan hpl itu. Allah SWT

pun menurunkan firman-Ny a, oT SrS ;:t -Yr6 
bI- irg 111

jAJ)i ii 'd, 1L, 'Trdak mungkin seorang nabi-herkhianat
dalam urusan harta rampasan perang. Barangsiapa yang

berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada

Hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang

dikhianattrannya itu'. "I 
e7

8142. Ibnu Abi Syarib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul

Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Khushaif
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ashim membacanya l+ oi ( dengan hurufyc' yang

berharakat fathah, dan ain yang di-dhammah-kan, sementara yang lain dengan
huruf ya' yang di-dhammah-kan dan ain yang berharakat fathah). Lthat At-
Taisir fi Qira'atis Sab'i (hal.76).
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3009) dan Ibnu Jauzi
dalamZad Al Masir (11490).
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Sa'id bin Jubair, "Bagaimana engkau membaca ayat ini, r1g, trl

Ji" iri .5J atau ,y- t" Dia menjawab, "Bacaan yang benar

adalah, ,y;". Demi Allah, beliau telah dikhianati dan

(diusahakan) untuk dibunuh. " 
I e8

8143. Ishaq bin Ibratrim bin Hubaib bin Asy-Syahid menceritakan

kepadaku, ia berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada

kami dari Khushaif, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas, tentang

firman Allah swT, 
-y,r6 

Aitg\1i "Tidak mungkin seorang

nabi berkhianat dala* ulirton harta rampasan perang," ta

berkata, "Ayat tersebut tentang beludru merah yang hilang

padaperangBadar,lalubeberapaorangsahabatNabiSAW
berkata, 'sepertinya Nabi SAW mengambilnya!'-Allah SWT

lalu menurunkan firman-Nvu, & itr g. 'o( lfi 'Tidak

mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta

rampasan perang'."

Sa'id berkata, "Bahkan, demi Allah, Nabi SAW dikhianati dan

akan dibunuh."lee

8144. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khallad

menceritakan kepada kami dari Ztthait, dari Khushaif, dari

Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Beludru hilang pada

perang Badar, lalu mereka berkata, 'Diambil oleh Rasulullah

SAW'. Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-N yu, $( t13

'Sl 6 ir;l 
,ftdat< mungkin seorang nabi berkhianat dalam

urusan harta ramPasan Perang'. "200

8145. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin

Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: zrthair

t99

200

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/804) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uyun (11433).

Ibnu Jauzi dalamhd Al Masir (1i490).

Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/803) dari nrimall' dari Ibnu Abbas'

I I
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Khushaif menceritakan

kepada kami dari Sa'id bin Jubair dan Ikimatl, tentang firman

Allah SwT, 'g16 tf, it? Vj "ndak mungkin seorang nabi

berkhianat dalam irusan harta rampcrsan perang," mereka

berdua berkata, ",P-"

Ia berkata: Ikrimatr dan yang lain berkata dari Ibnu Abbas, ia

berkata, "sebuah beludru hilang pada perang Badar, lalu

mereka berkat4 'Rasulullah SAW telah mengambilnya!' Allah

SWT lalu menurunkan ayat ini, '5, 6 i3 ir( Yi 'Tidak

mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta

rampasan perang'.'aot

8146. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia bertata: Qaz'ah bin

Suwaid Al Bahili menceritakan kepada kami dari Humaid Al
A'raj, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata tentang fuman Allah,
'9, ;\ ig'og Y3 "naatc mungkin seorang nabi berkhianat

dalam urusan harta rampasan perang," "Ayat ini furun

tentang sebagian harta rampasan, berupa beludru yang hilang

pada perangBzdaf ."202

8147. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia

berkata: Mu'tarnir menceritakan kepada kami dari bapaknya,

dari Sulaiman Al A'masy, ia berkata "Ibnu Mas'ud

membacakan firman Altah SwT, '546 
it irglfi, lalu Ibnu

Abbas berkata, 'Bahkan (beliau) akan dibunuh'. Ibnu Abbas

lalu menuturkan batrwa ayat itu diturunkan tentang beludru

pada perang Badar, mereka berkat4 'Sesrmgguhnya Rasulullah

SAW telatr mengambilnya'. Allah SWT lalu menurunkan

20r Al Mawardi dalamAn-Nulratwa Al 'Uyun (11433).
2o2 Al Mawardi dalam An-Nulcat wa Al 'uyun (11433) dan Ibnu lavzi dtlarn Zad Al

Masir (11490).
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firman-Nya, 'fi 6 "gt, i)( li,i 'Tidak mungkin seorang nabi

berkhianat dalam uiusan harta rampasan perang'."203

Ada kalangan yang membacanya dengan ya' berharakat

fathah, dan gin di-dhammah-kan, mereka berkata, "Ayat ini
diturunkan kepada pasukan mata-mata yang diletakkan di bagian

depan oleh Rasulullah SAW, kemudian beliau SAW mendapatkan

harta rampasan, tetapi beliau tidak membagikannya kepada mereka.

Allah SWT kemudian menurunkan ayat ini kepada Nabi SAW untuk

mengajarkan kepada beliau bahwa perbuatannya tersebut salah. Allah
SWT pun mengajarkan beliau apa yang harus dilakukan berkaitan

dengan harta rampasan perang, bahwa tidak sepantasnya beliau

mengkhususkan harta tersebut kepada sebagian kelompok yang ikut
dalam peperangan 

-atau 
kepada orang yang dekat dengan beliau-

sementara yang lain tidak.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8148. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepada kami dari bapaknya, dari Ibr"ru Abas, tentang firman-
Nya, 17si ;i '{' q ;- 6- $x_ d, 'si 3 bI. (,9 vi 'ridak
mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta
rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan

rampasan perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan datang
membawa apa yang dikhianatkannya itu," ia berkata, "Tidak
sepantasnya bagi seorang nabi membagikan harta rampasan

kepada sekelompok kaum muslim, sementara yang lain tidak
mendapatkan4ya. Tidak juga berbuat zhalim dalam
pembagian, hendaknya dia berlaku adil, sesuai dengan perintah

203 Ibnu Athiyah dalarn Al Muhanir At lYajiz (11535).

lx
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Allah dan berhukum dengan apa yang Allah turunkan. Allalt
SWT berfirrnan, 'Tidaklah Allah SWT menjadikan Nabi-Nya

berbuat khianat kepada para sahabat. Jika seseorang

melakukannya maka mereka akan mengikutinya'. "20a

8149. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepada kami, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-
Dhahhak, bahwa ia membaca firman Allah SWT, ;l {r(Yi
'gr i "Tidak mungkin seorang nabi berkhtanat dil-am ttrusan

harta rampasan perang." Ia lalu berkata, "Maksudnya adalah

membagikan harta rampasan kepada sebagian orang,

sementara yang lain tidak diberi."20s

8150. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepada kami dari Salamatr bin Nubaith, dtri
Adh-Dhahhak, ia berkata" "Rasulullah SAW mengirim
pasukan mata-mata, lalu beliau mendapatkan harta rampasan,

namun beliau tidak membagikannya kepada pasukan mata-

mata. Allah SWT pun menurunkan firman-Nya, 6 {!.'bgYl'$'fra* mungkin seorang nabi berkhianat daiim urusan

harta rampasan perang'. " 
206

8151. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku
mendengar Abu Mu'adz, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman

mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman
Allah SwT, 'Y'- J i#. 'o( Yj "Ttdak mungkin seorang nabi

berkhianat dalam urusan harta rampasan perang," ia berkata,

"Tidak sepantasnya seorang nabi membagikan (harta) kepada

sebagian kelompok dan meninggalkan yang lain, akan tetapi

204

205
Ibnu Jauzi dalanZad Al Masir (ll490').
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (l/490) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
tVajiz (11535).

Ibid.



SurchAali'Imrorln

hendaklatr dia berlaku adil, sesuai dengan perintah Allah SWT

dan berhukum dengan apa yangditurunkan oleh-Nya' . "207

8152. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata:

Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir

mengabarkan kepada.kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman

Allah Swr, 'gr| 
#. it(Vj "Ttdakmungkin seorang nabi

berkhianat dalam uiusan harta rampasan perang," ia berkata,

"Jika ia mendapatkan harta rampasan maka tidak layak

baginya untuk membagikan harta tesebut ke sebagian sahabat,

sementara yang lain ditinggalkan, akan tetapi hendaklah ia

membagikannya dengan seimbang. "208

Ada ulama yang membacanya dengan ya' berharakat fathah
dam gin di-dhammaft-kan. Mereka berkata, "Ayat ini merupakan kabar

bagi manusia, batrwa sesungguhnya Nabi SAW tidak

menyembunylkan wahyu sedikit pun. "

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8153. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan-kepada kami dari lbnu Ishag, tentang firman

Arrah swr, ']:$!;i_tr6,+$,fu-i2&6 'd- i,(vi
'r;-\B- i ?i 65 ti, ,"^ 3L irj "i "ridai( mungkin

seorang nabi berkhianat dalam untsan harta rampasan

perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan

perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan datang membawa

apa yang dikhianatkannya itu, Kemudian tiapliap diri akan

diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan

(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya, " bahwa

maksudnya adalah, "Tidak sepantasnya seorang nabi

Ibnu Jauzi dalanZzld Al Masir (l/490) dan Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al
thjiz (1t535).
Ibid.
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menyembunylkan kepada manusia apa )xang Allah hrunkan,
karena takut kepada manusia, tidak pula kare,na kecintaan

kepada mereka. Barangsiapa melakukan hal itu, maka ia akan

membawan ya padaHari Kiam at."Zoe

Abu Ja'far berkata: Inti dari pendapat kelompok yang

membacanya demikian adalatr, tidak sepantasnya seonmg nabi berlaku
khianat. Artinya, bukanlatr perbuatan seorang nabi melakukan khianat
kepada umatnya.

Diungkapkan dalam bahasa Arab, |y- * ,y-)r'Jb,yang artinya
seseorang berkhianat. Diungkapkan pula dalam kalimat, tgt Ji-)t ,yi
1|>{rl #, seperti yang diungkapkan oleh Syuraih, jp J.*-ft ,]" ,-f
0ti.a jrft "Peminjam yang tidak berHtianat, tidak wajib merunggung
(barang yang dipinjam)." Demikian pula kalimat, .6r+r ;pi yang

artinya tukang potong daging berkhianat dengan me,lrcuri kulit
binatang potongannya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8154. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-
Suddi, tentang firman Allah SwT, '9, 6 i#. itg Yi "naat
mungkin seorang nabi berldianat dalam urusan harta
rampasan perang," ia berkata, "Tidak sepantasnya dia berlaku
khianat, maka janganlah kalian berlaku khianat sebagaimana

hal itu pun tidak pantas baginya."2lo

Ibnu Hisyam dalam Sirah (31123),Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803), dan
Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (l/535).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803) dan Al Baghawi rtalam Ma'alim At-Tawil
(us74).
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8155. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

tentang firman Allah SwT, 'gr;\ #l (t(Ui "Tidak mungkin

seorang nabi berkh.ianat dalam urusan harta rampasan

perqng," ia berkata, "Maknanya adalatr berkhianat."21I

Kedua: Mayoritas ulama Madinah dan Kufatr membacanya

F-'oi 'rl, oU 61 dengan ya' yang di-dhammah-kan dan gin yang

berharakat fathah.

Mereka berbeda pendapat tentang penafsiran ayat tersebut.

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, 'ol"ri. og 6
U)tei'^k- "Ttdok sepantasnya seofang nabi dikhianati oleh iahabat-

sahabatnya." Katar7u...a!t dihilangkan, maka yang tersisa adalah kata

ke{a yang pelakunya tidak disebutkan, maka maknanya adalah,

"Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8156. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, bahwa ia
membacanya 

-:h,6 
#. 

'irg Y't 'Tidak sepantasnya seorang

nabi dikhianati."

Auf berkat4 "Al
dikhianati'."212

8157. Bisyr menceritakan

menceritakan kepada

Hasan berkat4 "Maknanya adalah

kepada kami, ia berkata: Yazid
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

2u Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803).
zt2 lbid.
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 'bgl1i
'9, 6 9i "fta* sepantasnya seorang nabi dikhianati," ia
berkata, "Tidak sepantasnya seonmg nabi dikhianati oleh para

sahabatnya dari kalangan sahabat. Diriwayatkan bahwa ayat

ini turun kepada Nabi SAW pada perang Badar, ketika
beberapa satrabat berkhianat kepada beliau'." 213

8158. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdwazzaq me,ngabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allatr
SWT, 

-9, 
n dir( Yi "Tidak sepantasnya seorang nabi

dikhianati," ia berkata, "Para satrabat berkhianat kepada beliau
sAw."2l4

8159. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',
tentang firman Allah SwT, -Sl 

01 i;. 'og Vi ,,Tidak

sepantasnya seorang nabi dikhianati," ia berkata, "Allah SWT
berfirman, 'Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh
para sahabatnya. Diriwayatkan kepada kami bahwa ayat ini
diturunkan kepada Nabi SAW pada perang Badar, karena

beberapa kelompok dari kalangan sahabat Nabi SAW telah

mengkhianati beliau. "2 
I s

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Tidak
sepantasnya seorang nabi dituduh berkhianat atau dituduh mencuri."

Mereka menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kata .l+
dari firman Allah SWT, Jn- o( ,.*,J i,lf 1,,1 adalah Jifo, k"-.rdian ain

2t3 Ibnu Jauzi dalamtud Al Masir (l/490).
2'a Abdurrazzaq dalam Tafsir (l/419) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/804).
2ts As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/91) dan dia merujuk'sumbirnya

kepada Abd bin Hurnaid.
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yang ada dalam kata kerja tersebut, dari asalnya ber-wazan $b-
menjadi .!rir-, sepsrti sebagian ulama yang membaca firman Allatt
SWT (suratr Al An'aam ayat 33), eJi/i- I F.lt de,ngan makna

si,tst-.

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang paling tepat 
-menurut

kami- adalatr &J01[fltn ttt,y*gmaknanya adalah khianat sama

sekali bukan sifat para nabi.

Kenapa kami memilih bacaan tersebut? Itu karena Allah SWT

memberikan ancaman bagr orang yang berkhianat setelah ayat tersebut

turun, )3*)i i5-'{r 6";6. ji[- dt "Barangsiapa yans berkhianat

dalam urusan rampasan perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan

datang metnbawa apa yang dikhianatkannya itu."

Jadi, ancaman yang ditujuan ke,pada orang yang berkhianat

dalam ayat tersebut, adalatr dalil yang jelas, bahwa yang dimaksud

dengan ayat sebelumnya adalah berlhianat. Maksudnya, Allah SWT

mengabarkan batrwa khianat bukanlatr sifat para nabi-Nya, karena jika

yang dimaksud adalah larangan kepada para sahabat agar tidak

menuduh khianat kepada Nabi-Nya, niscaya ancaman yang

diungkapkan setelah itu adalah ancaman untuk orang yang

berprasangka buruk atau menuduh khianat kepada nabi, bukan

ancaman bagi orang yang berlfiianat.

Jika di antara mereka ada yang berkat4 "Bila masalahnya

seperti yang Anda sebutkan, dan Allatr SWT tidak melanjutkan ayat

tersebut kecuali dengan ancaman orang yang berkhianat, maka bacaan

yang lebih utama adalah dengan malcna ,ifu| U;;-'ot 'r; ttS Vt

'Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh sahabat-sahabatnya'.

Selain itu, alasan yang menetapkan benarnya bacaan Jir- (dengan ya'
yamg di-dhammah-km dan ain ber-fathah), karena makna yang

I
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dimaksud adalah tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh para

sahabatnya, misalnya dalam perkara harta rampasan perang."

Jawab, "Apakatr mereka boleh berkhianat kepada selain nabi,

sehingga larangan tersebut khusus bagi pengkhianatan kepada Nabi

SAW? Jika mereka menjawab, 'Ya', maka mereka keluar dari

pendapat kaum muslim, karena Allah SWT tidak membolehkan

berkhianat kepada siapa pun'. Jika mereka menjawab, 'Tidalq' maka

kita katakan, 'Kenapa larangan tersebut dikhususkan bagr

pengkhianatan kepada Nabi SAW, padahal menghianatinya, dan

mengkhianati seorang Yahudi adalah sama, dari sisi bahwa orang

yang berkhianat diharamkan memakan barang hasil pengkhianatan,

dan orang yang diberi amanah wajib menunaikan amanatnya?"'

Jadi, makna ayat tersebut adalah seperti yang kami katakalr,

bahwa Allah SWT menafikan sifat lihianat dari para nabi, dan

larangan kepada para hamba agar tidak bersifat demikian, sekaligus

merupakan perintah bagi mereka agff mengikuti manhaj nabi, seperti

yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, yang diriwayatkan oleh Ibnu

Athiyah. Allah SWT lalu menuturtan hukuman bagi orang yang

berkhianat, i:$!r i'i- 'd, q ,iU tX- d2 'Barangsiapa yang

berkhianat dalam urusan ramp(Nan perang itu, malm pada Hari

Kiamat ia akan datang membawa apa yang dilchianatkannya itu."

Takwil firman Atlah: # ;i- '{, q ,;t- $$ ;t
(Barangsiapa yang berkhianat dolarn arusan rampasan perang ilu,

maka pada Hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang

dikhianatkannya itu).

Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah,

"Barangsiapa berldrianat dalam harta rampasan milik kaum muslim
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dan yang lain, maka ia akan datang dengan membawanya pada Hari

Kiamat, yakni di Mahsyar."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8160. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fadhl

menceritakan kepada'kami, dari Yahya bin Sa'id Abu Hayyan,

dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW,

batrwa beliau pernah berkhutbah, dengan memberikan nasihat

dan peringatan, beliau bersabda, 'Ingatlah! Barangkali

seseorang diantara kalian akan datang pada Hari Kiamat
kelak dengan membawa kambing yang mengembek di
pundalvtya." dia (Abu Hurairah) berkata, 'Wahai Rasulullah

tolonglah aku!' Nabi SAW menjawab, 'Aku tidak memiliki

apa-apa, sungguh telah alu sampail<nn (hal ini) kepadamu!'

Ketahuilah! Barangknli seseorang diantara kalian datang
pada Hari Kiamat kelak dengan kuda yang meringkik di
pundalorya." dia berseru, 'Wahai Rasulullah tolonglah aku!'
Nabi SAW menjawab, 'Alat tidak memiliki apa-apa, sungguh

telah alru sampaikan (hal ini) kepadamu! Ketahuilah!
Barangkali seseorang diantara kalian datang pada Hari
Kiamat kelak dengan (memanggul) emas dan perak di
pundalcnya.' dia berkata, 'Wahai Rasulullatr tolonglatr aku!'
Nabi SAW menjawab, 'Aht tidak memiliki apa-apa, sungguh

telah alu sampaikan (hal inil kepadamu! Ketahuilah!
Barangkali seseorang diantara kalian datang pada Hari
Kiamat kelak dengan sapi yang mengoek (suara sapi) di
pundal+nya.' dia berkata,'Wahai Rasulullah tolonglatr aku!'
Nabi SAW menjawab, 'Aht tidak memiliki apa-apa, sungguh

telah aht sampailcan (hal ini) lcepadamu! Ketahuilah!
Barangkali seseorang diantara kalian datang pada Hari
Kiamat lcelak dengan paknian yang menjerat.' dia berkata,
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'Wahai Rasulullah tolonglatr aku!' maka Nabi SAW
menjawab, 'Alat tidak memiliki apa-apa, sungguh telah alcu

sampaikan (hal ini) kepadamu!216

8161. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Abu Hayyan,

dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, seperti

riwayat di atas, dengan tambahan, "Janganlah sampai alcu

mendapatkan salah seorang diantara kalian, dengan hamba

s ahaya yang b erteriak-teriak di pundalorya.'Lrl

8162. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hayyan

menceritakan kepada kami, dari Abu Zar'ahbin 'Amr bin Jarir,

dari Abu Hurairah, ia berkata: 'Suatu hari, Rasulullah SAW
berdiri diantara kami, beliau memperingatkan (uma| tentang

perbuatan khianat. Beliau menganggapnya sebagai perkara

yang besar, beliau bersabda: "Janganlah sampai aku

mendapatkan salatr seorang diantara kalian, de,ngan unta yang

bersuara di pundaknya." Abu Hurairah berkata, "Wahai
Rasulullah, tolonglatr aku!" kemudian Perawi menuturkan

seperti yang ada pada hadits Abu Kuraib, dari

Abdunahman."s

8163. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin
Bisyr menceritakan kepada kami dari Ya'qub Al Qummi, ia

berkata: Hafsh bin Humaid menceritakan kepada kami dari

Ikrimatr, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullatr SAW
bersabda, "Jangan sampai aht tahu bahwa seseorang di

216 Diriwayatkan oleh Al Bulfiari drllnn Al Jihad wa *-frlfr (3073), Muslim
dalam Al Imar ah (64\, 6[a Afipfi dalam Musnad (A 42Q.

2r7 Tambahan ini ada dalan Musnad Ahrnod (A426).
218 Tahrijnya sudah disebutkan sebeturrmya.
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antara kalian datang pada Hari Kiamat dengan kambing yang

bersuara di pundalorya, dia menyeru, 'Wahai Muhammad!

l|rahai Muhammad!' Alru tidak memiliki apa-apa, sungguh

telah aku sampaikan (hal ini) kepadamu!'jawabku.

Jangcn sampai aht tahu bahwa seseorang di antara kalian

datang padc Hari Kiamat dengan unta yang bersuara di
pundalcnya, dia menyeru, 'Wahai Muhammad! Wahai

Muhammad!' 'Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh telah aku

sampailran (hal ini) kepadamu !' jawabku

Jangan sampai aht tahu bahwa seseorang di antara kalian

datang pada Hari Kiamat dengan leuda yang bersuara di
pundalcnya, dia menyglu! 'lllahai Muhammad! Wahai

Muhammad!' 'Alil tidak memiliki apa-apa, sungguh telah aht
sampailran ftat ini) kepadamu !' jawabku.

Jangan sampai alat tahu bahwa seseorang di antara kalian

datang pada Hari Kiamat dengan membawa wadah dari laiit
di pundalorya, dia menyeru, 'Wahai Muhammad! Wahai

Muhammad!' 'Alu tidak memiliki apa-apa, sungguh telah alcu

s ampaikan (hal ini) kepadamu !' jawabku. "2/e

8164. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ishaq Asy-Syaibani menceritakan kepada kami dari

Abdullah bin Dzakwan, dari Urwatr bin Zubair, dari Abu
Humaid, ia berkata "Rasulullah SAW mengutus seseorang

untuk mengarrrbil sedekah, lalu dia datang dengan membawa

harta yang banyak. Rasulullah SAW lalu mengutus seseorang

yang menjemputnya, dan ketika mereka mendatanginya, dia

Al Qadhai dalam Musnad Asy-Syihab (21175) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya
(v421\.
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" berkata, 'Ini unfukku dan ini untuk kalian'. Mereka lalu

berkata, 'Dari mana engkau dapatkan (harta) ini?' Dia

menjawab, 'Aku mendapatkannya sebagai hadiatr!' Mereka

lalu mendatangi Rasulullah SAW dan mengabarkan hal itu
kepada beliau. A}*rirnya Rasulullah SAW keluar dan

berkhutbah, 'Wahai manusia! Alat mengutus satu kaum untuk

mengambil sedekah, dan salah seorang di antara lcalian

membawa harta yang sangat banyak. Ketika alat mengutus

orang yang menjemputnya, dia berkata, ulni untukfu dan itu

untuk kalian". Jka dia memang jujur, diam saja di ramah

bapalcnya atau ibunya, mal<a bulanknh aht aknn

memberilrannya hadiah? Wahai manusia! Barangsiapa alat

utus untuk bekerja, lalu dia berkhianat, maka ia akan datang

pada Hari Kiamat dengan membawanya di pundak Oleh

karena itu, bertalottalah kalian.'Z2o

8165. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Mu'awiyah, Ibnu Numair, dan Abdah bin Sulaiman

menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari

bapaknya, dari Abu Humaid As-Sa'idi, ia berkata: Rasulullah

SAW mempekerjakan seseorang dari suku Uzd bernama

Atbiyyah, untuk mengambil sedekah bani Sulaim. Setibanya

(dari mengambil sedekah) dia berkata, "Ini untuk kalian dan ini
hadiah untukku.' Rasulullah SAW pun bersabda, "Apakah

seseorang hanya duduk di rumahnya, hingga hadiah datang

kepadanya!"

Beliau lalu bertahmid dan memuji Allah, kemudian bersabda,

"Sesungguhnya aht telah mempekerjaknn seseorang di antara

kalian dalam beberapa perkara yang Allah tugaskan

kepadala4 akan tetapi dia justru berkata, "Ini bagian kalian

2'o Abu Uwanah dalamMusnad (41395).
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dan ini hadiah untuklail' Kenapa dia tidak duduk saja di
rumah bapalvtya, atau rumah ibunya, hingga hadiah itu
datang kepadanya? Demi Dzat yang jiwaku ada pada-Nya,

tidaklah seseorang mengambil sedikit darinya kecuali pada

Hari Kiamat aknn datang dengan membawa benda tersebut di
pundalorya. Jangan sampai aku tahu bahwa ada orang yang

membawa unta yang bersuara, atau sapi yang bersuara, atau

kambing yang bersuara ! "

Beliau lalu mengangkat tangannya sambil berkata, "Aku telah

menyampaikannya."22t

8166. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahim menceritakan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari bapaknya, dari Abu Humaid, ia meriwayatkannya

seperti hadits tadi --dia berkata-, "Kenapa engkau tidak
duduk saja di rumah bapalonu, atau ibumu, hingga hadiah itu
datang kepadamu? " Beliau kemudian mengangkat tangannya,

hingga aku bisa melihat dua ketiaknyayangputih, lalu berkata,

"Ya Allah, bukankah alru telah menyampailmnnya?" Kedua

mataku melihat dan kedua telingaku mendengar.222

8167. Ahmad bin Abdinahman bin Watrb menceritakan kepada

kami, ia berkata: Pamanku 
-yakni 

Abdullah bin Wahb--
menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Harits
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Musa bin Jubair

menceritakan kepadanya, ia berkata: Abdullah bin
Abdirrahman bin Al Habbab Al Anshari menceritakan

kepadanya, ia berkata: Abdullatr bin Anis menceritakan

kepadanya, ia berkat4 "Aku dan Umar suatu hari berbincang-

bincang tentang sedekatr. Umar berkata, 'Tidakkah engkau

Muslim dalam Al Imarah (27).
Abdurrazzaq dalam Mus hannof (695 l).
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mendengar sabda Rasulullah SAW tentang masalah khianat

dalam sedekah? Beliau SAW bersabda, "Barangsiapa
berkhianat dalam satu ekor unta atau kambing, maka ia akan

membawanya pada Hari Kiamat kelak?".' Aku menjawab,

'Iya, (aku pun mendengamya)'."223

8168. Said bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yahya bin Sa'id Al Anshari menceritakan kepada kami dari

Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW mengutus Sa'd

bin Ubadah untuk mengambil sedekah, beliau berkata

kepadanya, 'Awas Sa'd, jangan sampai mgkau datang pada

Hari Kiamat dengan unta yang engkau bawa di pundak!" Dia
lalu berkata, "Aku tidak akan mengambilnya dan tidak akar

membawanya! " Rasulullah SAW pun memaa fkawrya.22a

8169. Ahmad bin Al Mughirah Al Hamshi, Abu Humaid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Rabi' bin Ruh

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Iyash

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Umar

bin Hafsh menceritakan kepadaku dari Nafi (maula Ibnu

Umar), dari Abdullah bin LJmar, dari Nabi SAW, bahwa beliau

mempekerjakan Sa'd bin Ubadah, maka ia datang kepada Nabi
SAW dengan mengucapkan salam kepadanya. Nabi SAW lalu

berkata kepadanya, "Awas wahai Sa'd, jangan sampai engkau

datang pada Hari Kiamat dengan unta bersuara yang engknu

bawa di pundak!" Ia berkata, 'Wahai Rasulullah, jika aku

melakukannya maka apakah hal itu akan terjadi!" Beliau

menjawab, "Betul." Ia lalu berkata, "Engkau pun tahu wahai

Rasulullah bahwa sesungguhnya jika aku diminta maka aku

223 Ahmad dalan Musnad (31498).
224 AlHind dalamKanz Al Ummal (l 1046, 16967).



SurahAali 'Imraan

pasti aku memberi, maka maafl<anlah akulu Beliau pun

memaaflcannya."t

8170. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin
Hibban menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman
bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Kakekku
Ubaid bin Abi Ubaid --orang pertama yang dilahirkan di
Madinah- menceritakan kepadaku, ia berkata, "Aku
ditugaskan mengambil sedekah suku Daus. Pada hari aku

keluar untuk (melaksanakan tugas itu), Abu Hurairah datang

kepadaku, beliau mengucapkan salam, maka aku keluar dan

menjawab salamnya. Abu Hurairah lalu berkata, 'Bagaimana

keadaanmu dengan unta itu? Bagaimana keadaanmu dengan

sapi itu? Bagaimana keadaanmu dengan kambing itu?' Aku
me,njawab, 'Aku mendengar kekasihku, Rasulullah SAW,
bersabda, "Barangsiapa mengambil unta yang bukan haknya,

maka pada Hari Kiamat ia aknn membawanya dengan

bersuara. Barangsiapa mengambil sapi yang bukan halcnya,

malra pada Hari Kiamat ia akan membawanya dengan

bersuara. Barangsiapa mengambil lcambing yang bul<an

halotya, maka pada Hari Kiamat ia akan memilailnya di
pundak dengan bersuara. Jadi, awas! Jaga sapi itu, karena

tandulorya sangat tajam dan leulanya sangat lruat.'226

8171. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin
Makhlad menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad
menceritakan kepadaku dari Abdunahman bin Al Harits, dari

t baidillah bin Abi Ubaid, ia berkata, "Aku
ditugaskan mengambil sedekatr suku Daus, dan seusai dari
tugas itu aku kembali. Abu Hurairah lalu datang, dia

225 Tehh dirmg@kan takhrijnya.
226 AlHird. <lzlxn !(ans At Umnal (ll(/;3).
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mengucapkan salam kepadaku dan berkat4 'Kabarkanlatl

kepadaku! Bagaimana keadaanmu dengan unta itu?' Ia lalu
menuturkan seperti haditsnya dari Zaid, hanya saja dia berkata,
'Dia datang pada Hari Kiamat dengan unta yang bersuara di

pundalcnya'."227

8172. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ab&trrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

swr, ,:*)1 ir_
mengabarkan kepada kami d^ari Qatadah,.tentang firman Allah
swr, #;i_'[, q +c_ $r, dr'y,_ 6 {l- 't( Yi'6;i_ ,
"Tidak mungkin seorang nooi i"rmlo;";;ok*'i*ron horto
rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan

rampasan perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan datang
membawa apa yang dikhianatkannya itu," ia berkata, "Nabi
SAW jika mendapatkan harta rampasan akan mengutus

seseorang, dan beliau berseru, 'Janganlah seseorang

berkhianat dalam jarum, atau sesuatu yang lebih rendah

darinya. Janganlah seseorang berkhianat dalam masalah

unta, sehingga dia datang memikulnya dengan bersuara pada

Hari Kiamat. Janganlah seseorang berkhianat dalam masalah

larda, sehingga dia datang memilailnya dengan bersuara pada

Hari Kiamat kelak'.'228

rakwir rirman Auah: 'rAB-{ li i15U, *^'JL'{}?
(Kemudian fiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang
ia kerjakan dengan [pembalasanJ setimpal, sedang mereka tidak
dianiaya).

2'7 Telahdiungkapkan talfirijnya.
22t Muslim dalam Al Imarah (30), Abu Daud dalam At Aqhdiyah (5), dan Ahmad

dalamMusnad (41192\
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Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, ,*'JL '{3 
i

"Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan," maksudnya, setiap

jiwa akan dibalas atas perbuatan mereka dengan balasan yang

setimpal, tanpa dikurangi sedikit pun.

Ungkapan 'o;its- { fi "S"aong mereka tidak dianiaya,"
maksudnya adalah, seseorang tidak akan dibalas kecuali sesuai dengan

kadar perbuatan mereka, tanpa dikurangi sedikit pun dari hak mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8173. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firmarl

Arah swr, 'oj-G- { li t;{ ti, qi lL -;i;, 
7

"Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa

yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal," bahwa

maksudnya adalah, "Dia dibalas sesuai usahanya, tanpa

dizhalimi dan tidak melampaui batas."22e

ooo

e tfij $'i'd F';,6 ES ;'6i1, iii ;S
@ 

"6tfrj"Apal<ah orcmg yoltrg mengilefiilcendhaan Alldh sarnd
dengan or arlg y olltg l<rrrnbali m"embaw d lsruffl&flrl (y ms
besm) dnri Allah dan tcmpotnya ddalah lahmart? Dan

iaiah sebwuk hmtk temp at l<enrbali."

(Qs. Aali'Imraan l3lz L6Z)

Abu Ja'far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat

tentang penafsiran ayat tersebut.

22e Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/805).
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Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah,

"Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah, dengan

meninggalkan perbuatan khianat, sulma dengan orang yang kembali
dengan kemurkaan Allah, dengan melakukan pengkhianatan?"

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8174. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ab&xrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Mutharrif, dari Adh-
Dhahhak, tentang firman Allah SWT, ;ri 6(4 8i ;J
"Apakah orang yang mengilaii keridhaan Allah.... " bahwa

maksudnya adalah orang yang berkhianat, itt'e F,:6 W
"Sama dengan orang yang kembali membawa kemurkaan
(yang besar) dari Allah. " Maksudnya adalah orang yang

berkhianat."230

8175. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah
menceritakan kepadaku dari Mutharrif bin Thariq dari Adh-
Dhahhak, tentang firman Allah SWT, ;t( it(A '&i ;S
"Apakah orang yang mengilcuti keridhaan Allah...," ia berkata,

"Maksudnya adalah orang yang menunaikan pembagian

dengan seperlima i( '4 F, {6 !i{'S"ma dengan orang
yang kembali membawa iemurkaan (yang besar). tari Allah'.

[Dia berkhianat, sehingga kembali dengan' kemurkaan

Allah]231 maksudny4 pantas mendapatkan kemurkaan dari
Allah SWT."232

2'o Abdurrazzaq dalam Tafsb (l/421).
231 Katmat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam

manuskrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain.
232 Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir (l/493).
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Kedua: Berpendapat sesuai dengan iwayxtberikut ini:

8176. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SwT, ;ti6,*, €ji ;"1 "Apakah orang yang mengikuti
keridhaan Allah.... 'bahwa maknanya adalatr dengan kecintaan
manusia atau kebencian mereka $t g Ft,:6 fS 'Sama

dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang

besar) dari Allah', dengan keridhaan manusia atau kebencian

mereka?' Allah SWT berfinnan, 'Apakah orang yang berdiri
tegak di atas ketaatan kepada-Ku, dengan pahala surga dan

keridhaan dari TuhanNya, sama seperti orang yang kembali
dengan membawa kemurkaan Allah, dengan neraka sebagai

tempat kembali mereka, yang merupakan seburuk-buruk
tempat kembali? Apakah keduanya sama?' Maksudnya,

ketahuilah oleh kalian ! "233

Abu Jatfar berkata: Penafsiran yang paling tepat 
-menurutkami- adalah perkataan Adh-Dhahhak bin Muzahim, karena ayat

tersebut diungkapkan setelah ancaman Allah SWT kepada orang yang

berkhianat, dan setelah larangan Allah SWT kepada para hamba-
hamba-Nya terhadap perbuatan tersebut. Setelah mengancam dan

melarang, Allah SWT berfirrnan, "Apakah orang yang taat atas

perintah dan $rangan-Nya, sama dengan orang yang bermaksiat

kepada-Nya?" Maksudnya, tentu keduanya tidak sama, karena orang
yangtaat mendapatkan surga, sementara orang yang maksiat kembali
ke neraka.

Jadi, makna firman Allah swT, :6 r{ i,i 6ir'€ti ;s
$t U F,"Apakah orang yang mengilatti keridhaan-.l,ltan io*o
dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari

233 Ibnu Hisyam dalam Sirah (3t124) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/806).
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Allah," adalah "Apakah orang yang meninggalkan perbuatan khianat

dan segenap larangan Allah, lalu dia taat kepada-Nya, akan sama

dengan orang yang kembali dengan kemurkaan Allah SWT, sehingga

ia berhak mendapatkan neraka seperti mereka?" Tentu saja tidak sama.

Makna firman Allah SWT, # jij "Oan itulah seburuk-

buruk tempat kembali," maksudnya adalah, seburuk-buruk tempat

kembali adalah neraka, yakni tempat bagi orang yang mendapatkan

kemurkaan dari Allah SWT.

eoo

<-,ifr-q'*;.{1f 67i'*U;"j
" (Kedu.dul<mt) mereka il';rbertinglcat.tinglat di sisi Allc.h,

dnrr Nlah Maha Melihat apa y arrg merela kerl akan."

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 163)

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Sungguh, tempat dan

kedudukan orang yang mengikuti keridhaan Allah SWT, berbeda

dengan tempat dan kedudukan orang yang kembali dengan kemurkaan

dari Allah SWT, karena orang yang mengikuti keridhaan Allah SWT

mendapatkan kemuliaan dan pahala yang sangat besar, sementara

orang yang kembali dengan kemurkaan Allah mendapatkan kehinaan

dan siksa yang sangat pedih."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8177. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Iqhaq, tentang firman

Anah swr, <.,J4 L U fr'V vt in Ir;; 'i
'(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan

AUah Maha melihat apa yang mereka lceriakan," bahwa

maksudnya adalatr, "Setiap orang memiliki derajat yang pantas
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untuk masuk surga atau masuk neraka. Sesungguhnya Allah
SWT tidak akan samar dalam membedakan antara ahli taat

dengan ahli maksiat?'234

8178. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapalarya, dari Ibnu Abbas, tentang firman

Allah SwT, $( 
"+ 

Ir;.t; $ "(Kedudukan) mereka itu

bertingkat-tingknt di sisi Allah," ia berkata, "Sesuai dengan

amalan mereka."235

Ada yang berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, fA
3r .rrp d.rblJ, adalah, "Orang yang mengikuti keridhaan Allah SWT

memiliki kedudukan yang mulia di sisi Allah SWT."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8179. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

\ajih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, !^;t; ";
'z? z
,ul 

'$+, ia berkat4 " iyrt tersebut seperti firman Allah SWT,

ry; '"*. L{t1 7 'Mereka akan memperoleh beberapa

derajat ketinggian dt ttsi Tuhannya'.'236

8180. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, ;f
V( '"re !;+3:t, bahwa maknanya adalatr, "Mereka akan

231 Ibnu Athiyah dilamAl Muharrir Al lYajiz (11537).
235 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/807).
236 Ibnu Athiyah dalamAt Muharrir At lltajiz (1t537).

Lt
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swr."237
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di sisi Allah

Ada juga yang berpendapat bahwa makna kalimat c.rleti 0^
adalah c-rti*b c^ (mereka itu berderajat), seperti perkataan Ibnu
Harmalah berikut ini,238

)F L'r,?i .olit -.1 # o,"iif--);na:ri
"Apabah kaumku tempat bagi kematian karena berbagai peristiwa

zaman? Atau ia hanya aliran air baginyat."23e

Firman Allah SwT, (rJ; q A fit(2 ,,Dan Allah Maha
Melihat apa yang mereka kerjakan. " Maksudnya adalah, "Allah SWT
Maha Tahu perbuatan yang dilakukan oleh ahli taat dan ahli maksiat.
Tidak ada yang sama bagi-Nya semua amal perbuatan mereka,
semuanya akan diperhitungkan, sehingga masing-masing akan dibalas
sesuai amal baik atau buruk yang mereka lakukan."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8181. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah swr, (rJ:-; q A 'ii$ ,,Don Altah Maha Metihat
apa yang mereka kerjakan," ia berkata, "Sungguh, tidak samar

bagi Allah SWT perbuatan atrli taat dan ahli maksiat."2ao

237 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/807) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz (l/537).
Ia adalah Ibrahim bin Ali bin Salamah bin Harmah Al Kinani Al Qurasyi, Abu
Ishaq, seorang penyair tema, gazal. Dia menetap di Madinah dan mengalami dua
kekhalifahan. Dia pergi ke Damaskus dan memuji Al Walid bin Yazid Al
Umawi, lalu memberikan hadiah kepadanya.
Bait yang ada dalamdiwaz adalah,

Bait ada daram Al Kitab karya Sibawaih u,roj;,i)1.'p 
pr ii'jt+, t:svrr i'3ll '= r:i

Ibnu Hisyam dalamSirah (31124).

239
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ooo

\jr- Wt S{A G (*; ty u-v;S JL Xi (.; S
$iI ijg_i61. i-:4*t;;*
,#,F4#,r ii'fu''i:u;t;

" Sungguh. y',Jldh tclah munb qi l<maria lnp od, or ang. oft rng
ycing beriman l<etil<fl Nlah menguttts di antaru merel<a

seorang rasttl ilmi golongan merelca sendiri, yorltg

mertb acal<mt lnpada mer elr,a dy dt. dy dt y'lJilah,

membersihl<ilrr (jiw a) muela, dmt mengajml<mt kepada
m.erel<a Al Kitab dsn N Hikmah. Dan sewngguhnya

seb elum (l<e datangdr. nabi) iht, mer eka, adal ah b enm.b enar
ilolam l<esesatmt ydng nyatd.' (Qs. Aali Tmraan l3l L64)

Abu Ja'far berkata: Malaranya adalatr, Allah SWT telatr
memberikan karunia kepada orang-orang beriman, ketika Dia
mengutus seorang nabi kepada mereka dari bangsa mereka dengan

batrasa yang sama.

Ungkapan -t*-l; i* $! maknanya adalah, dia yang

membacakan kepada mereka kitab-Nya.

Ungkapan 6{i's maknanya adalatr, yang menyucikan
mereka dari dosa-dosa, yakni dengan mengikutinya dantaat terhadap

perintah serta larangannya.

Ungkapan i,ZaJli ($lt i153-'t maknanya adalah,

yang mengajarkan Kitabullatr kepada mereka (tafsir dan maknanya).

lL
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Kata i"(lt1 maknanya adalah Sunnah yang telatr Allah
tetapkan bagi orang-orang beriman melalui lisan Nabi-Nya dan

penjelasan darinya bagi mereka.

Kalimat # ,# ,i 3:, u 13( o!! maknanya adalah,

walaupun sebelum mereka diberikan karunia --dengan diutusnya
rasul- mereka berada dalam kesesatan yang nyata dan mengetahui

yang hak serta batil.

Sebelumnya kami telah menjelaskan lafazh ll>t alt yang

maknanya adalah melakukan sesuatu bukan di atas petunjuk, maka

tidak perlu diulang kembali.2ar

Lafazh dtJt, adalatr sesuatu yang jelas bagi orang yang

memikirkannya, bahwa dia tidak berada di atas petunjuk.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8182. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 'A frt
'f*t :;{fi G- 6 tL'oy,lS f,"i;t "sungguh Attah tetah

memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika

Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari goilongan

mereka sendiri," ia berkata, "Allah SWT memberikan karunia
kepada mereka tanpa permohonan dan keinginan dari umat ini.
Allah SWT menjadikannya sebagai rahmat bagi mereka, agar

mereka keluar dari kegelapan untuk menuju cahaya, dan

memberikan petunjuk kepada mereka menuju jalan yang lurus.

Kata Al Hikmah dari kalimat 'i|Lvf,tj €:$ii #1J-3_',
'Dan mengajarknn kepada mereka Al Kitab dan Al Hilonah',
maksudnya adatah Sunnah. Kalimat ,* d # el|( .,r!)

# 'Dan sesungguhnya sebelum'Tk doiorgon Nabi) itu,

24t Lihat tafsir surah Al Faatihah ayat(7) dan Al Baqarah ayat (16).
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mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata',
maknanya adalah, 'Demi Allah, bukan seperti yang dikatakan

oleh kaum Khawarij, "Ia adalah cobaan untuk seluruhnya,
yang salatr dalam menyikapinya, maka ia harus dibunuh", akan

tetapi Allah SWT mengufus Nabi-Nya SAW kepada kaum
yang tidak tahu, lalu mengajarkannya, dan kepada kaum yang

tidak beradab, lalu mend idiknya' ."242

8183. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Allah SwT, 514fi 'J; 'ii U fA hingga firman-Nya d
# ,#,ia berkata, "Maknanya adalah, 'Wahai orang-orang

beriman, Allah SWT telah memberikan karunia kepada kalian
ketika Dia mengutus seorang rasul kepada kalian dari bangsa

kalian sendiri, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada kalian
dan menyucikan kalian pada perkara yang kalian buat-buat dan

kalian lakukan'.

Dia pun mengajarkan kalian kebaikan dan keburukan, agar

kalian tahu kebaikan sehingga mengamalkannya, dan agar

kalian tatru keburukan sehingga meninggalkannya.

Allah SWT juga mengabarkan keridhaan-Nya jika kalian taat

kepada-Nya. Oleh karena itu, lakukanlah ketaatan kepadanya

dan tinggalkanlah kemurkaan-Nya lantaran kemaksiatan,

sehingga kalian terbebas dari adzab-Nya. Kalian pun

mendapatkan pahala darinya berupa surga. Kalimat Cf 65 o!
d&. JX., d # maknanya adalah, 'Kalian dulu berada dalam

kebutaan dan kejahiliyahan, tidak mengenal kebaikan, tidak

beristighfar dari kejelekan, tuli dan buta terhadap kebenaran,

dan buta akan hidayah'.u243

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/808).
Ibnu Hisyam det,rn Sirah (31124) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/808).

242

243



TafshAh:Ihabari

ooo

;S?s!$:if.qg #'i"G,
?-t" rr3 ,99'if i1"{-}fi *e- a

" D dn mengapa l<etika l<annl ditimpa musibah (padd
peperangmt Uhud), padahal lcnnu telah menimpakmr

kekalahan dual<nli lipat l<epada nrusah.rrusufuru (pada
peperangan Bddilr), l<fltwu berlrata, 'Dolri mclna datangrya
(kelalahan) ini?' Katal<mtlah,'Itu dmi (lesalahan) dirirrwt

sendiri' . Sesunggulmya Allah Maha l(uasa atas segala
sesuortu." (Qs. Aali'Imraan [3]: 165)

Abu Ja'far berkata: Malaranya adalatr, "Wahai orang-orang
beriman, kenapa ketika kalian mendapatkan musibah pada perang

Uhud -yakni korban nyawa dan luka- dan ketika orang-orang

musyrik membunuh 70 kaum muslim, padahal kalian telah
menimpakan musibah kepada mereka dengan dua kali lipat, yakni
kemenangan yang didapatkan oleh kaum muslim pada perang Badar,
ketika itu 70 orang musyrik terbunuh, ditambah 70 orang musyrik
yang tertawan."

Allah lalu menjelaskan, "Ketika keadaannya demikian, kenapa
kalian berkata, 'Dari mana tibanya musibatr ini, padahal kita semua

kaum muslim, sementara mereka kaum musyrik, terlebih di antara kita
ada nabi, yang turun kepadanya wahyu dari langit?' Katakanlah wahai
Muhammad kepada kaum mukmin di antara sahabatrnu, 'Semuanya
datang dari diri kalian sendiri'." Maksudny4 "Semua itu disebabkan

oleh sikap kalian yang menyelisihi perintahku, bukan dari yang lain.
Sungguh, Allah SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha kuasa

dalam memaafkan hamba-Ny4 Maha Kuasa dalam menghukum
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hamba-Nya, Maln Kuasa dalam memberikan karunia kepada hamba-

Nya, dan Maha Kuasa dalam membalasnya."

Lafazh 3--.smaknanya adalah yang memiliki kekuasaan.

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna firman Allah
SwT, '# * ,t '; S, padahal mereka telah sepakat tentang

penafsiran seluruh ayat ini, yakni seperti yang telah kami paparkan.

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa makna ayat

tersebut adalah, "Disebabkan oleh sikap kalian yang menentang Nabi

SAW, ketika dia mengisyaratkan kepada kalian agar tidak keluar

menuju musuh kalian dan tidak memerangi mereka di padang sahara,

sehingga mereka masuk ke dalam kota kalian dan berada di antara

benteng-benteng kalian. Kalian menolak dan berkata, 'Izinkanlah kami

untuk keluar menghadapi mereka di padang sahara, sehingga kami

dapat menggempur mereka di luar Madinah'."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8184. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, UJ
t:i6'",fr !i{q{t}; #'i'G, F?:$1"Dan mengapa ketikn

kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal

lrnmu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada

musuh-musuhmu (pada peperangan Badm), kamu berkata,

'Dari mana datangnya (kekalahan) ini?'," ia berkata, "Pada

perang tlhud mereka kalatr, 70 terbunuh, sementara pada

perang Badar mereka, 70 orang musyrik tewas dan 70 orang

lainnya tertawan.

Lafazh g *- ir'; S?S ii i$ "Ko*u bertrata, 'Dari
mana datangnya (kekalahan) ini?'," diriwayatkan kepada kami

bahwa Nabi SAW berkata kepada para sahabafirya pada perang
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Uhud, yakni ketika Abu Sufyan dan kawan-kawannya datang,

'Alat akan ada di benteng yang lamt 
-mal<sudnya 

Madinah-
maka biarkan mereka masuk, sehingga kita memerangi

mereka'.

Beberapa orang dari sahabat Anshar lalu berkata, 'Wahai Nabi,

kami tidak ingin membunuh di jalan-jalan Madinah. Dahulu

pada masa jahiliyah kami enggan bertempur, dan dengan Islam

kami lebih pantas untuknya, maka keluarkanlah kami kepada

mereka'.

Akhirnya Rasulullah SAW pergi dengan memakai baju besi,

akan tetapi mereka saling mencela, mereka berkata,

'Rasulullah SAW telah menawarkan satu perkara untuk kalian,

sementara kalian menawarkan yang lainnya! Wahai Harnzah,

pergilah kepada Nabi SAW dan katakan, 'Kami mengikuti

perintahmu'. Hamzah pun berkata kepadanya, 'Wahai

nabiyullah, mereka saling menyalahkan, tetapi (akhirnya)

mereka berkata, "Kami mengikuti perintahmu".' Rasulullah

SAW lalu bersabda, 'Tidak sepantasnya bagi seorang nabi,

jika ia telah memakai baju perang, meletakkannya kembali

hingga tugasnya telah usai, dan sungguh akan ada musibah

yang menimpa knlian'.244 Mereka lalu bertanya, 'Wahai

nabiyullah, adzab yang terbatas atau umum?' Beliau

menjawab,'Kalian aknn melihatnya'. "

Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi SAW bermimpi

melihat sapi yang disembelih, lalu beliau menafsirkannya

batrwa itu adalatr korban jiwa di kalangan sahabatrya. Beliau

pun bermimpi pedangnya 'Dzul Faqqar" patah, dan itu adalah

terbunuhnya Hamzah, karena ketika itu beliau dijuluki

244 Ahmad dalam Musnad (31351) dan Ad-Darimi dalam Sunan (21130).
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Asadullah. Beliau juga melihat kambing yang disembelih, dan

beliau menafsirkannya dengan komandan perang, yakni

Utsman bin Abi Thalhah, yang terbunuh ketika itu, dan dialah

yang membawa panji kaum musyrik.

8185. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja'far, dari

bapaknya, dari Ar-Rabi', dengan riwayat yang sama, hanya

saja ia mengatakan batrwa lafazh$ F 
'i, maknanya

adalah dua kali lipat dari apa y4ng mereka dapatkan dari

kalian. Lafazh'# y €'; 536'"rl -$ "Ko*u berkata,

'Dari mana datangnya (kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari
(kesalahan) dirimu sendiri'," maknanya adalah, "Disebabkan

oleh kemaksiatan kalian. "2a5

8186. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Kaum

muslim mendapatkan kekalahan pada perang Uhud, dan

sebelumnya mereka mendapatkan dua kali lipat pada perang

Badar, dari korban jiwa dan tawanan. Oleh karena itu, Allah

SWr berfirrnan, t1{t, F 'i 'G' Pgt -\1i'r7 
'oon

mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan

Uhud), padahal kamu telah menimpakan keknlahan dua knli
lipat kepada musuh-musuhmu (pada p ep erangan B adar)...'. "2 

a 6

8187. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Jtraij, dari Umar bin Atha, dari Ikrimah, ia

berkata, "Kaum muslim pada perang Badar membunuh 70

orang dari mereka dan menahan 70 orang, sementara kaum

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810) den Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
tYajiz (l/538).
Abdurrazzaq dalam Tafsir (ll42l) dan Ibnu Javzi dzlan tud Al Masir (11495).

215

246



Tafsir Al/l.:Ihafuri

musyrik membunuh 70 orang kaum muslim pada perang

Uhud. Itulah makna firman Allah SwT, 'ifi lifr W # i
(i6 'Padahal kamu telah menimpakan kekalihan dua kalt ltpat

kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu

berknta, "Dari mana datangnya (kekalahan) ini?",' sebagai

hukuman bagi kalian atas kemaksiatan kalian kepada Nabi

SAW, ketika dia berkata apa yang dikatakannya."'o'

8188. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman

Arrahqwr, S7.*';f iftq{t, {;'i"G, F?$\UJ
g )e;r; "Dan'mengapa'ketika lcamu ditimpa musibah

(pada peperangan Uhud), padahal l<nmu telah menimpaknn

kelralahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada

peperangan Badar), kamu berkata, 'Dari mana datangnya

(kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari (kesalahan) dirimu

sendiri ', " ia berkata, "Kita mendapatkan kemenangan karena

kita menerima tebusan tawanan pada perang Badar, akan tetapi

pada perang Uhud kita bermaksiat kepada Nabi SAW.

Barangsiapa terbunuh di antara kita maka ia syatrid, dan

barangsiapa yang hidup, maka semoga Allah mensucikannya,

kami meridhai Allah sebagai Rabb kami'.2a8

8189. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan dan Ibnu Juraij, mereka

berkat4 "Kemaksiatan mereka adalatr ketika Nabi SAW

bersabda kepada mereka, 'Janganlah kalian mengilruti

247 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810).
218 lbid.
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merel(a!'pada perang Uhud, akan tetapi tetap saja para satrabat

mengikuti mereka."24e

8190. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As.Suddi, kemudian menuturkan musibah

yang menimpa kaum muslim pada perang Uhud, juga 70 orang

korban nyawa di antara mereka. Allah SWT berfinnan, Uil
qi, F 

'i "{'} $e\ "Dan mengapa ketika kamu

ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal knmu

telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-

musuhmu (pada peperangan Badar).u

Beliau bersabda, "Pada perang Badar mereka membunuh 70

orang dan menahan 70 orang."

Lafazh tj.o gi 6Ji maknanya adalah, "Dari mana datangnya hal

ini?"

Lafazh '# p ar'; S "Katakanlah, 'Itu dari (kesalahan)

dirimu 
'sendiri'," 

maknanya adalah, "Disebabkan oleh

kemaksiatan yang kalian lakukan."2s0

8191. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepada kami dari bapaknya, dari--Ibnu Abbas, tentang,fi**
Arlah swr, q{g # 'i 11,"i g:*1 117'11 "oo,
mengapa l@til(a kamu ditimpa musibah (pada peperangan

tJhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali

lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar)," ia

24e Kand tidak mendapatkannya di dalam rujukan yang kami miliki.
2s0 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810) dan Ibnu Athiyah dalarn Al Muharrir Al

thjiz (1t538).

I
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berkata, "Maknanya adalatr, 'Kalian mendapatkan
(kemenangan) dari kaum musyrik pada perang Badar, dua kali
lipat daripada yang didapatkan oleh mereka dari kalian pada

perang g11116r.rr25l

8192. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, bahwa Allah SWT
kemudian menuturkan musibah yang menimpa mereka, U';,# )b- ir'; SYs ij -{" q,i #"i i# &ii
"Dan mengapa ketika knmu ditimpa musibah (pada

peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan

kekalah,an dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada

peperangan Badar), kamu berkata, 'Dari mana datangnya

(kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari (kesalahan) dirimu
sendiri'." Maknanya adalah, 'Musibah itu telah menimpa
kawan-kawan kalian lantaran dosa-dosa kalian. Kendati
demikian, kalian telah mendapatkan (kemenangan) dari musuh

kalian dua kali lipat, yakni pada hari sebelumnya di Badar;
yang tewas maupun yang tertawan. Kalian lupa dengan

kemaksiatan dan penentangan kalian terhadap perintah nabi

kalian, Muhammad SAW. Kalian tertimpa semua itu karena

ulah kalian sendiri'."

Lafazh 3-1.;' ,6 ,f iy 'ifi 51 *rt n*ya adalatr, "Allah
SWT Maha Kuasir atas kehendak-Nya kepada hamba-Nya,

baik dalam bentuk hukuman maupun ampunan."2s2

8193. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada

kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata,

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(u4es)
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810).
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tentang firman Allah SwT, # 'i 'Li'"i F*C\ 
-15't1

Wi "Dan mengapa ketika'kamu ditimpa musibah (pada

peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan

kekalahan dua l@li lipat kepada musuh-musuhmu (pada

p eperangan B adar),'l "Maknanya adalatr,'Kalian mendapatkan

(kemenangan) dari kaum musyrik dua kali lipat pada perang

Badar, daripada apa yang mereka dapatkan dari kalian pada

perang Llhud'."253

Kedua: Sebagian ulama bependapat bahwa maknanya adalah,

"Itu karena kalian menahan kaum musyrik pada perang Badar, lalu

kalian mengambil tebusan dan tidak membunuh mereka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8194. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Siwar, dari

Ibnu Sirin, dari Ubaidatr, ia berkata, "Kaum muslim menahan

70 orang kaum musyrik dan membunuh 70 orang dari mereka.

Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Silakan kalian pilih dengan

mengambil tebusan, sehingga dengannya kalian lamt dalam

melawan musuh kalian. Seandainya lmlian menerimanya maka

70 orang di antara kalian akan terbunuh, atau kalian

membunuh merela'. Mereka lalu berkata, 'Kami akan

menerima tebusan, kendati 70 orang di antara kami terbunuh'."

Ia berkata, "Akhirnya mereka mengambil tebusan dari mereka

(kaum musyrik), dan 70 orang di antara mereka terbunuh."

Ubaidatr berkata "Mereka telatr memilih dua kebaikan."2sa

253 Ibnu Jauzi dzlamZad Al Masir (11495).
254 Al Baghawi dzlarn Ma'alim At-Tanzit (11577).
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8195. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun
menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah,

bahwa beliau berkata tentang para tawanan pada perang Badar,

Rasulullah SAW bersabda, "Jika knlian mau maka bunuhlah

merekn! Atau kalian mengambil tebusan, akan tetapi di antara

kalian almn ada yang menjadi syahid sejumlah mereka?"

Mereka menjawab, "Kami akan mengambil tebusan, sehingga

kami bisa menikmatinya, walaupun di antara kami akan ada

yang menjadi syahid sejumlah mereka."255

8196. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il menceritakan

kepadaku dari Ibnu Aun, dari Muhammad, dari Ubaidah As-

Salmani -Hajjaj menceritakan kepadaku dari Jarir, dari

Muhammad, dari Ubaidah As-Salmani- dari Ali, ia berkata,

"Jibril datang kepada Nabi SAW dan berkata, 'Wahai

Muhammad, Allah SWT benci dengan perbuatan kaummu,

dalam mengambil tawanan, dan Dia telah memerintahkanmu

untuk memberikan pilihan kepada mereka di antara dua

perkara, membunuh mereka atau mengambil tebusan dari

mereka, dengan syarat di antara mereka akan ada yang

terbunuh sejumlah mereka (tawanan)'.

Rasulullah lalu memanggil para satrabat dan menceritakan hal

itu kepada mereka. Mereka lalau berkata, 'Wahai Rasulullah,

bangsa kami dan kawan-kawan kami akan mengambil tebusan,

sehingga bisa menjadi kuat dengannya dalam melawan musuh,

sementara sebagian dari kami akan menjadi syuhada sejumlatr

mereka. Tidak ada yang kami benci padanya!'

Al Baihaqi dalam ls-Sznan Al Kubra (6/321) dan Al Qurthubi dalam Tafsirnya
(4/26s\.
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"Dclrt dpa yang menimpdl<nmu pddnharibertefiwrlya dud
pas'ul<an, mdkn (l<el<alahan) itu adnldh ilengan izin (tal<dir)
Allah, darr agar Allah mengetahui siapa oftmg-ordrlg yorr.g

berimon."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 166)

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Kejadian yang

menimpa kalian, baik korban nyawa maupun luka, ketika dua pasukan

(muslimin dan musyrikin) bertemu di Uhud, terjadi dengan izin Allah
qadha dan qadar Allah SWT."

Ungkapan dalam ayat tersebut menggunakan jawab dengan

huruf fo, karena ma adalah huruf syarat, dan telah kami jelaskan

kalimat serupa sebelumnya.2sT

Firman-Nya,l;i€ 'uii '&j'd$ 'e, "Dan agar Atlah

mengetahui siapa orang-orang yang beriman. Dan supaya Allah
mengetahui siapa orang-orang yang munafik.' Malaranya adalah,

"Kejadian yang menimpa kalian ketika dua pasukan bertemu di Uhud,

adalah agar Allah SWT membedakan mana di antara kalian yang

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dengan yang munafik, sehingga

mereka tatru dua kelompok tersebut."

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (11435) dan Al Baghawi dalam
Ma' alim At-Tanzil (L I 57 7).
Tafsir surah Al Baqarah (271).

Akhirnya terbunuhlah T0 orang di antara mereka, yakni

sejumlah tawanan perang Badar. "256

eoe

-wfi g; i'i et* b!4i 6;t i;-'$gr c; ";
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Sebelumnya telah kami jelaskan makna kalimat 'agr|S &;,
maka tiilak perlu diulang.2ss

Makna tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibnu

Ishaq berikut ini:

8197. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Auah swr, 'wg 'e; i'i Etg o!::Li frt;i'$$tt'
"Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua

pasukan, maka ftekalahan) itu adalah dengan izin (takdir)

Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang

beriman," bahwa maknanya adalah "Kejadian yang menimpa

kalian ketika bertemu dengan musuh-musuh kalian, terjadi

dengan izin-Ku. Padatral, sebelumnyanya kalian mendapatkan

kemenangan dari-Ku. Aku pun telah menunaikan janji bagi

kalian, agar tampak yang munafik dari yang berimm." Lafazh

,5;r trr, ,.iJt nJ'Jf "Dan supaya Allah mengetahui siapa

orang-orang yang munafik," maknanya adalah, "Agar nampak

apa yang di antara mereka."25e

000

Tf, ; J ;,W oW t1l,'e;$\ise'u5?#j

6;K,q
258 Tafsir surah Al Baqarah (143).
zse Ibnu Hisyam dalansirah (31125) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810)
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"Ddn ilpdya Nldh mengetallrui siopa ot(mg'otorlg yang

nwnafik. Kep ada mq eka dik;;rtorl<frn,'Mmilah b erp er ang di
j alan Alldh otdu p ertahanlcanlah ( dirimu)' . Met el<a b etl<nt a,

' S ekir mry a ltormi mengetalwi al<m tei ddi p ep er angan,

tentulah k;ormi mengil<uti .l<arnt' . Mereka padfl holti ihl lebih
del<at lnpod" kelafiran dmipada l,cimmwn. Meteka

mengatakan dengan muluurya apa yang ddflk tetl<,ondwry

dalam hatiny o. D an Atlah lebih mengetalwi dolam hatiny a.

Dan Allahlebih mengetalrui apa yomg mereka

sembwryil<frr..u (Qs. Aali'Imraan [3]: 167)

Abu Ja'far berkata: Dalam ayat ini Allah SWT menceritakan

Abdullah bin Ubay bin Salul beserta sahabat mereka, yang kembali

meninggalkan Nabi SAW dengan para satrabatnya, ketika Nabi SAW

hendak memerangi kaum musyrik di Uhud. Kaum muslim berkata

kepada mereka, "Mari kita perangi kaum musyrik, atau kalian

bertahan untuk memperbanyak jumlah kami!" Mereka menjawab,

"seandainya kami tahu kalian akan bertempur, maka kami akan

mengikuti kalian dan menyerang mereka, akan tetapi kami tidak

melihat adanya pertempuran di antara kalian dengan mereka!"

Mereka menampakkan apa yang mereka sembunyikan, lisan

mereka berkata, "Seandainya kami tahu kalian akan bertempur maka

kami akan mengikuti kalian," padahal di dalam hati mereka

menyembunylkan permusuhan kepada Rasullah SAW dan orang-

orang beriman.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8198. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata:

Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Ztthli, Muhammad bin

Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin Qatadatr, Al Hushain
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bin Abdirrahman bin Sa'd bin M,'adz, dan para ulama kami,
menceritakan kepadaku, "Rasulullah SAW keluar menuju
uhud dengan 1000 orang dari kalangan sahabat. sesampainya
di perjalanan antara uhud dan Madinah, tiba+iba Abdullatr bin
Ubay bin Salul mengundurkan diri dengan sepertiga pasukan,

dia berkata, 'Mengapa harus taat kepada mereka dan durhaka
kepadaku! Demi Allah, kami tidak tahu untuk apa kita
membunuh diri kita sendiri di sini wahai manusia'."

Akhirnya dia kembali dengan kawan-kawannya dari kalangan
munafik dan ragu-ragu. Abdullah bin Amr bin, saudara bani
Salamah Haram, lalu mengikuti mereka, ia berkata, 'Wahai
kaum, aku ingatkan kalian akan Allah, janganlah kalian
berkhianat kepada Nabi dan kaum kalian, ketika dia hadir di
dekat musuh mereka!' Mereka menjawab, 'seandainya kami
tahu bahwa kalian akan berperang, maka kami tidak akan
melepaskan kalian, tetapi kami meyakini tidak akan ada
pertempuran!' Ketika dia tetap membangkang dan enggan
kembali, dia berkata, 'Semoga Allah menjauhkan kalian (dari
rahmat-Nya) wahai musuh-musuh Allah! Allah tidak butuh
kalian!' Rasulullah SAW pun tetap pergi."260

8199. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
Auah swr, WX J ii,# OtkS t$G e|Ej ,,Krpodo

mereka dikatakan, 'Marilah berperang di jalan Allah atau
pertahankanlah (dirimu)'," iaberkatq "Mal<na ayat ini adalah,

'Abdullah bin Ubay bin Salul dengan para satrabafirya, yang
kembali meninggalkan Rasulullah SAW, ketika beliau pergi
untuk menemui musuh dari kalangan musyrikin di Uhud'."

2@ Ibnu Hisyam dalam.Sriai (3/63).
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Lafazh'J-r$i {6 '# I "sekiranya kami mengetahui

aknn terjadi peperangan, tentulah kami mengihtti kamu' " maknanya

adalah, "Dia berkata, 'Seandainya kami tahu kalian akan bertempur

maka kami akan pergi dengan kalian dan membela kalian, akan tetapi

kami tidak menduga akan ada pertempuran'. Mereka menampakkan

apa yang mereka sembunyikan di dalam diri mereka sendiri'. Lafazh

be i a c, si'\Zli;*y ;h 5'i rr';-j4'i,
'Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada

keimanan. merekn mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak

terkandung dalam hatinya', maknanya adalah, 'Mereka menampakkan

keimanan kepada kalian, padahal keimanan itu tidak ada. Lafazh 6ii
{tj:r< q &l maknanya adalah, 'Allah SwT Maha Tahu apa yang

mereka sembunyiku,rr. rr26 1

8200. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Rasulullah SAW

keluar dengan 1000 orang pada perang Uhud. Beliau

menjanjikan kemenangan jika mereka bersabar. Ketika mereka

telah keluar, Abdullatr bin Ubay bin Salul kembali dengan

membawa 300 orang, yang diikuti oleh Abu Jabir As-Sulami

untuk mengajak mereka (kembali). Ketika mereka tetap

bertatran, mereka berkata kepadanya, 'Kami tidak mengetatrui

ada pertempuran, dan seandainya kalian taat kepada kami

maka kalian akan kembali bersama kami'.

Allah SWT lalu memberitatrukan tentang kawan-kawan

Abdullah bin Ubay bin Salul, serta perkataan Abdullah bin

Jabir bin Abdillah Al Anshari, ketika mengajak mereka (untuk

kembali). Mereka berkata, 'Kami tidak tahu adanya

pertempuran. Seandainya kalian taat kepada kami maka kalian

26t Ibnu Hisyam dalam Sirah (3 I 125) dan Ibnu J avzi dalarn Zad Al Mas ir ( I /498).
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akan kembali bersama kami'. Allah SWT lalu berfirm *r. i"1i
j,fii i 4\1 i; w::6 iri;$ u, Gg t t;,35 tf.;1j6
'Orang-orang yang mengataknn kepada saudara-saudaranya
dan mereka tidak turut pergi berperang, "sekiranya merel<a

mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh". Katakanlah,

"Tolaklah kematian itu dari dirimu".'(Qs. Aali 'Imraan [3]:
16g).262

8201. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ikrimah berkata,

rentang firman Allah Swr, .54< {Gt # I iJG

"Mereka berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi
peperangan, tentulah kami mengihtti kamu'," "Ayat ini
diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin Ubay bin Salul."

Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir mengabarkan

kepadaku dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, It, dl ,,
"Seandainya kami tahu kita akan mendapatkan pertempuran

bersama kalian, maka kami tahu tempat pertempuran, sehingga

kami akan mengikuti kalian."263

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat tentang makna ayat

W:j J "Atau pertahankanlah (dirimu). "

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya

adalah, "Perbanyaklah jumlah agar kalian bisa mempertahankan kaum

ini.'

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

262 NMawardi dzlarln An-Nukat wa Al'Uyun (l/436).
263 As-suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2t369), dia menyebutkan

Mundzir sebagai sumbernya, dan Ibnu Abi Hatim dari Mujahid, tetapi
tidak mendapatkannya dalam kitab Ibnu Abi Hatim

Ibnu
kami
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8202. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, tentang makna firman Allah SWT,

W:i J, buh*u maknanya adalah, "Perbanyaklah jumlah

kalian."26a

8203. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada karr.ri, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, itrt:i J
bahwa maknanya adalah, "Pertahankanlah diri kalian dari

musuh dengan banyaknya jumlah kalian, walaupun tidak ada

pertempuran'."265

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bersiap-

siaplah kalian walaupun tidak bertempur."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8204. Isma'il bin Hafsh Al Ayili dan Ali bin Sahl Ar-Ramli

menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Al Walid

bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Utbah bin

Dhamrah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku

mendengar Abu Aun Al Anshari berkata, tentang firman Allah

SwT, i;3X 21 ;ti,# A.W "Marilah berperang diiatan

Allah atau pertahankanlah kalian," "Maknanya adalatr,

bersiap-siaplah."266

Firman Allah SVrr, {t;:& q &1 Eii "Don Attah tebih

mengetahui apa yang mereka sembunyikan."

265

26

Al Mawardi dalam An-Nulcat wa Al 'Uyun (11435) dan Ibnu Athiyah dalam Al
Muharrir Al Wajiz (11539).

Ibid.
Ibid.
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Maknanya adalah, "Allah SWT Maha Tahu dari orang-orang
munafik apa yang mereka sembunyikan di dalam hati mereka, berupa
kedengkian dan permusuhan. Mereka berkata, 'seandainya kami tahu
ada pertempuran maka kami akan mengikuti kalian'. Padahal, kendati
ada pertempuran, mereka tidak akan ikut dan tidak akan membela

kalian. Allah SWT meliputi apa yang mereka sembunyikan, sehingga
Dia akan membongkar apa yang mereka sembunyikan, baik di dunia
maupun di akhirat, dan memasukkan mereka ke dalam dasar neraka'."

(Eoo

G W::6 srll| 6 $16 tr W;5 daY1J6'.u.$i

@'d,,+1'&oya;lplf
" Or artg. sr ang y dng mengatal<mt kep ada saudm a.

sau.dmanyd dflrl merel<a tidf,k turut Pergtberperarrg,
'Sekiranyo merel<a mengil<uti kita, rcnatlah mercl<a tidnk

terbunuh'. Katal<anlah, 'Tolakloh l<cmatian itu df,ri dit'unu,
jila l<nrnu udrrg.or(mg yolng benoi ."

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 168)

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah:

fr;*, a,,r.iy.tiu ,y)tt r?ecr-, hr '#,
"Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang
munafik, yakni orang-orang yang mengatakan kepada

saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergt berperang."
z /.t

Lafazh i/rit di-nashab-kan karena kedudukannya sebagai

badal, dari kalimat tjiiu i,{.iJt. Bisa juga dalam keadaan rafa, sebagu
penafsiran kalimat 0r<J-.
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Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Agar Allah SWT

mengetahui orang-orang yang berkata kepada kawan-kawannya yang

terkena musibah pada perang Uhud...."

Lafazh li13; maknanya adalah, "Mereka meninggalkan jihad

bersama kawan dan orang-orang yang sebangsa dengannya di jalan

Allah."

Perkataan mereka, q"$ I "s"kironyo mereka mengikuti

kita," maknanya adalah, "Seandainya orang-orang yang terbunuh pada

perang Uhud itu, taat kepada kita, maka mereka tidak akan terbunuh

di sana."

Allah SWT lalu berfirman kepada Nabi-Nya, "Katakanlah
wahai Muhammad, kepada orang-orang munafik yang berkata

demikian, 'Tolaklah kematian itu dari dirimu'."

Lafazh W::6 diambil dari ungkapan, rlritt i,yc dp ,:ti.s "Alat
membela diri si fulan yang akan membunuhlan," seperti yang

diungkapkan oleh seorang peny air,267

eJ Al *2 -J.'^i # ,**)
"Ketika aht telah menarik tali kekang, dia berknta, 'Apakah ini

kebiasaannya dan kebias aanlan.'268

Lafazhfi{G "Tolaklah kematian itu dari dirimu," Allah SWT
berfirman, "Katakanlah kepada mereka wahai Muhammad, 'Wahai

orang-orang munafik, jika perkataan kalian benar, maka tolaklah
kematian itu dari dirimu! Sungguh, kendati kalian tidak ikut berjihad,

tetap saja kalian akan mati'."

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

'257 
Ia adalah Al Mutsaqqab Al Abdi.

268 Bait ini ada dalamAt Mufadhdhtiyya, (586) darAl Kamil (1/193).

t4 Lir; i; ,l;
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8205. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SwT, dgYlJ6''uji "orang-orang yang mengatakan

lrepada saudara-saudaranya," ia berkata, "Maknanya adalah,

'Orang-orang yang terkena musibah di antara kalian, padahal

mereka safu kaum dan safu bangsa dengan kalian'."

Lafazh 6i Y 6jrli&1 t "s"kiroryo mereka mengihtti kita,

tentulah mereka tidak terbunuh," maknanya adalah, "Kalian pasti

mati. Jika kalian mampu menahannya maka lalcukanlah. Sungguh,

mereka melakukan kemunafi-kan dan meninggalkan jihad, karena

mereka tunduk kepada dunia dan takut kematian."26e

Riwayat-riwayat berikut ini menjelaskan bahwa yang

dimaksud dengan orang-orang yang mengatakan demikian kepada

kawan-kawannya adalah orang yang dinyatakan dalam firman-Nya,

\fif ir-$i '#j "Dan supaya Altah mengetahui siapa orang-orang

yang munafik."

8206. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

keplda kami dari Qatadah, tentang fi.p* Allah SWT, tji
$3 u 6itLl 5 lAi35 #9V 1J6 "o,ong-orans yans

mengatalran kepada saudara-saudaranya dan mereka tidak

turut pergi berperang, 'Sekiranya mereka mengiladi kita,

tentulah mereka tidak terbunuh'," ia berkata, "Diriwayatkan

26e Ibnu Hisyam dalam,Siralr (3/125) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/81l).
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kepada kami bahwa ayat ini diturunkan kepada musuh Allah,
Abdullah bin [fbay'."270

8207. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Mereka adalah

Abdullah bin Ubay dan kawan-kawannya."27l

8208. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Ia adalah Abdullah bin
Ubay, yang telah berkata kepada kawan-kawannya yang ikut
keluar bersama Nabi SAW menuju Uhud, 'Seandainya mereka

taat kepada kami maka mereka tidak akan terbunuh'."

Ibnu Juraij berkata dari Mujahid, ia berkata: Jabir bin Abdillah
berkata, "Ia adalah Abdullatr bin Ubay bin Salul.'272

8209. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja'far, dari

bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, $6 n-$i
14135 eCV "Orang-orang yang mengatakan kepada

saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergi berperang,

'Sekiranya mereka mengikuti kita','t ia berkata, "Ayat ini turun
kepada musuh Allah, Abdullah bin Ubay bin Salul."273

e(Eo

270 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2194). Dia hanya menuturkan Ibnu Abi
Hatim sebagai sumbernya, dan kami tidak mendapatkarurya di dalam kitab Abu
Hatim.

271 Al Mawardi dalamAn-Nukatwa At 'Uyun (1/435).
272 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/811).
273 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/811) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al

Mantsur (2194), ia menuturkan Ibnu Abi Hatim sebagai sumbernya.
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€j'", {A S. &iX ;s,# A$i'",ri'"cifr {i
z 2(.)
i)tLt-

" J angariah l<nruu mengira bahwa orolr.lg.or(mg yarlg yga$
di jalan Alldh itu moti; bahl<nrl merelca itu hidup di sisi

Tuhanrrya dengan mendapat rezeki."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 169)

Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, '"i.r:i ii,
maknanya adalah, "Janganlah kalian menduga!"

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8210. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SwT, '"nct {j, uuh*u maknanya adalah, "Janganlah

kalian menduga."274

Firman Allah SWT, ;fi Jfi 4W 'uii "ororg-orang yang
gugur di jalan Allah," maknanya adalah, "Wahai Muhammad,
janganlah kamu menyangka bahwa orang-orang y{rg terbunuh di
Uhud, dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, adalah mati. Tidak,

mereka hidup di sisi-Ku, menikmati segala rezeki yang Aku berikan.

Mereka berbahagia dengan kemuliaan dan karunia yang Aku berikan

kepada mereka."

8211. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatr

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq

-Yunus 
bin Abdil A'la juga menceritakan kepadaku, ia

274 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/812)
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berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ibnu

Ishaq- dari Isma'il bin Umayyah, dari Abu Zubair Al Makki,

dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"Ketika kawan-kawan l<alian mendapatkan musibah di Uhud,

Allah SW meletakkan roh mereka di tenggorokan burung

htjau yang lalu-lalang di sungai-sungai surga dan makan dari

buah-buahannya. Ia hinggap di lenterayangyang terbuat dari

emas di bawah naungan Arsy.

Kemudian ketika mendapatkan nilonatnya minuman dan

makanan, juga indahnya perlrntaan, mereka berkata, 'Aduhai,

seandainya knwan-kawanku mengetahui apa yang Allah

lata*an kepada kami, niscaya mereka akan semangat dalam

berjihad dan tidak akan malas dalam peperangan'. Allah SW
lalu berfirman, 'Aku sudah sampaikan kepada merel<n (pesan)

lralian'. Allah SW kemudian menurunkan ayat-ayat ini

kepada mereka.'L11

8212. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin

Abdil Hamid menceritakan kepada kami -Ibnu 
Humaid juga

menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah menceritakan

kepada kami, ia berkata:- Mereka berdua berkata,

Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Al
A'masy, dari Abid Dhuha, dari Masruq bin Ajda', ia berkata:

Aku bertanya kepada Abdullatr bin Mas'ud tentang ayat ini,

if ,# A 6i 'uJi (i# 7j "Jongontah kamu mengira

bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah," ia lalu

menjawab, "Ketika kawan-kawan kalian tewas pada perang

Uhud, Allah SWT menempatkan roh-roh mereka di

27s Abu Daud dalam Al Jihad (2520), Al Hakim dzlan Al Mustadrak (2/88), dan

Ahmad dalam Mus nad (l 1266).



Tafsir ltr/l.:Ihafuri

tenggorokan burung hijau, yang lalu-lalang di sungai-sungai
surga, makan buah-buahannya, dan hinggap di lentera dari
emas di bawah naungan Arsy. Allah SWT lalu menengok
mereka dan berfirman, 'Wahai hamba-Ku, apakah yang kalian
inginkan? Jika kalian mau maka akan Aku tambahkan?'
Mereka berkata, 'Ya Rabb, tidak ada lagi yang kami inginkan
selain apa yang telah Engkau berikan kepada kami! Surga,
kami telah memakan apa yang kami inginkan!' 

-Merekamengatakannya sebanyak tiga kali-. Allah lalu menengok
kembali dan berfirman,'Wahai hamba-Ku, apakah yang kalian
inginkan? Jika kalian mau maka akan Aku tambahkan?,
Mereka berkata, 'Ya Rabb, tidak ada lagi yang kami inginkan
selain apa yang telah Engkau berikan kepada kami! Surga,
kami telah memakan apa yang kami inginkan! Hanya saja,

kami ingin jika roh-roh kami dikembalikan ke jasad kami,
kemudian Engkau kembalikan kami ke dunia, lalu kami
bertempur, sehingga bisa membunuh lagi di jalan-Mrt y276

8213. Al Hasan bin Yahya Al Maqdisi menceritakan kepada kami, ia
berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abid
Dhuha, dari Masruq, ia berkata: Kami bertanya kepada
Abdullah tentang ayat ini, kemudian beliau menuturkan seperti
riwayat tadi, dengan tambahan, "Sesungguhnya Aku telah
menetapkan bahwa kalian tidak akan kernbalilagi."z11

8214. Ibnu Al Mustanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari

At-Tirmidzi dalam tafsirnya (3011) dengan sedikit perbedaan dalam redaksi,
dan Ibnu Hajar dalamFath Al Bari (71348\.
sa'id bin Manshur dalam ls-sanan (2/253), dalam hadits Jabir bin Abdillah.
Demikian pula Al Humaidi dalam Musnad-nya (2/532).

277
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Sulaiman, dari Abdillah bin Murrah, dari Masruq, ia berkata:

Kami bertanya kepada Abdullah tentang roh-roh para syuhada,

dan seandainya bukan Abdullah, maka tidak akan ada yang

mengabarkan kepada kami seorang pun. Ia berkata, "Roh-roh
para syuhada ada di sisi Allah, di dalam tenggorokan burung

hijau, di lentera-lentera yang berada di bawah naungan Arsy.

Dia terbang sesukanya di dalam surga, kemudian kembali ke

lentera-lenteranya. Tuhan mereka lalu menengok, kemudian

berfirman, 'Apa yang kalian inginkan?' Mereka menjawab,

'Kami ingin kembali ke dunia, sehingga dapat membunuh lagi

di jalan-Mu'."

8215. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunahim bin Sulaiman dan Abdah bin Sulaiman

menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari Al
Harits bin Fudhail, dari Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas,

ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

J$j- et:h? 4 e Ht *q H ,b or(. & ir:'1br

iS *it'u &'l W iX':,t;*'*'s.,},i:*

'Para syuhada berada di sebuah sungai yang terletak di pintu
surga pada kubah hijau 

-dan 
Abdah mengatakan, "Di taman

hijau- rejeki mereka datang kepada mereka dari surga pada

pagi dan sore hari'.278

8216. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Yunus bin Bakir
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia

Ws

Ahmad dalun Musnad (11266), Al Hakim dalamAl Mustadrak (2174), dan Ath-
Thabrani dalamAl Kabir (101405).
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berkata: Al Harits bin Fudhail menceritakan kepadaku dari
Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, dengan
riwayat yang sama, hanya saja beliau berkata, ,,Dalam kubah
hijau. Beliau juga berkata, "(Rezeki merekn) keluar kepada
merekn di dalamnyo. n27e

8217. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, Ibnu Idris
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia
berkata: Al Harits bin Fudhail menceritakan kepada kami dari
Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW,
riwayat yang sama.

8218. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq
berkata: Al Harits bin Al Fudhail Al Anshari menceritakan
kepadaku dari Mahmud bin Lubaid Al Anshari, dari Ibnu
Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "para syuhada
ada di sungai, di puntu surga, pada kubah hljah. Rezeki mereka
dari surga keluar untuk mereka pada pagi dan sore hari.,'280

8219. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Ayyasy juga
menceritakan kepadaku dari Ibnu Ishaq, dari Al Harits bin Al
Fudhail, dari Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi
SAW, riwayat yang sama."28l

8220. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq
berkata: Sebagian sahabatku menceritakan kepadaku dari
Abdullah bin Muhammad bin Uqail bin Abi Thalib, ia berkata:
Aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata, "Rasulullah SAW

27e Telah dijelaskan takhrijnya.

1* Telah dijelastan tamrijnya.
28r Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/813).
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pernah bertanya kepadaku, 'Wahai Jabir, maulcah engknu aku

beri kabar gembira?' Aku menjawab, 'Tentu saja wahai

Rasulullah!' Beliau bersabda, 'Ketika bapahnu tewas pada

perang (Jhud, Allah SWT menghidupknnnya, kemudian

berfirman, "Wahai Abdullah bin Amr, apakah yang engkau

ingin Aku lakukan?" Dia meniawab, "Wahai Tuhanku, aku

ingin dikembalikan ke dunia, sehingga aku bisa berperang

kembali di jalan-Mu dan terbunuh lagi.'282

8221. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, bahwa sesungguhnya beberapa

orang sahabat Rasulullah SAW berkata, "lngin sekali kami

mengetahui apa yang dilakukan oleh kawan-kawan kami yang

terbunuh pada perang Uhgd!" Allah SWT lalu menurunkan

rirman-Nya, ''r, XA S. {ii^ ;tl # eW irSi'"{GJi
227., e ./'oi'i $.3 "Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang

yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di

sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.".

Diriwayatkan kepada kami batrwa sesungguhnya roh-roh para

syuhada saling mengenal di dalam burung putih yang

memakan buah-buahan surga dan bersarang di pohon Sidr.283

8222. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, Ibnu Abi Ja'far

mengabarkan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi',

dengan riwayat yang sama, hanya saja dia berkata, "Mereka

saling mengenal dalam bentuk burung putih dan hrjau. Juga

dengan tambatran: Diriwayatkan pula kepada kami dari

Al Haitsam dzlam Majma' Az-Zawa'id (91317) dan Ibnu Katsir dalam l/
Bidayah wa An-Nihayah (4144).

As-suyuthi dalam Ad-Dun Al Mantsur (11376), dia menyebutkan Abd bin
Humaid sebagai sumbernya, dari Qatadah.

t
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TcfsrrArh'Tlrabari

orans-oransvansilfii:':,*,',',;!.,Xmati"iaberkata'
'ttt"r.t u adalatr korban Badar dan unuo 

r r yr .

8223. Al Qasim menceritakan kepada kami' ia berkata: Al Husain

men""n,** i**J -t, 
l" uo,linXlinffi?. Tt"JUtffi

kePada kami dari Ibnu Juratl'

Makhramatr'iaberkatatM"'"ttaberkata"'WahaiTuhankami'
tidakkah ada seorang utusan untuk kami yang mengabarkan

kepada Nabi SAW atas apa Va"g engfal 
ferikan?" 

Allatl

swr tuto u"rn mur, ,,Akutah 
-o,r.* 

I1nT." 
Dia lalu

memerintahkan Jibril untuk *"rnbu*" ayat ini' t$i'|i$<ft

;r\ W ATi;i'"t'!!..:#*" 
mengira bahwa orans-orans

Yang gugur di jalan Allah''to'

S224.AlHasanbinYatryamenceritakankepadakami'iaberkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami' ]1 fertata: 

Ats-

Tsauri mengabarkan tepaAa iu*i dari Al A'masy' dari

Abdullarr 0," oo"rm, u* *,].J:, ff ;iti1#:,"#lr:
kePada Abdullatr tenlatg 

-aYal
a't.14 . ;"; ,.tA '[, EEt ;;f iansantah ,y*u 

mensra
oli rg' 'rysrr 

di jalan Allah iu tnati;
bahwa orang-orang Yang I

baht<anmereleaituhidupai'itiTuhannyadenganmendapat
rezeki," ia lalu berkata' 'not'-'ot' para syutrada ada di sisi

AUah ;" burung hijau' padanya lentera-lentera yang

bergantungan di futy' ia berse'lrang-senang di surga

,.rur.*vul*Ruuu-o i"r" menengoknya, dffi berfirman'

'Apalah lulian menginginlun sesuattt' sehingga Alctt

2t4

285

O, Orn"* dalam Ma'alim At-Tanzil (1/579)

Al Mantsur (2195)' . t, ,--. -..^ tt ,rhntn fi143.n.
ftffi'#lliJilin'-*"tw wa At 'uvun $ta37)'
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tambahkan lagi?' Mereka menjawab, 'Wahai Tuhan kami,

bukankah kami telah bersenang-senang di surga sesuka kami!'
Allah lalu menengoknya lagi pada kali ketiga, dan berfinnan,
'Apakah kalian menginginkan sesuatu, sehingga Aku

menambahkan lagi? '.Mereka menjawab, '(Kami ingin sekali)
jika Engkau mengembalikan roh kami ke jasad kami, lalu kami

berperang di jalan-Mu sekali lagi!' Namun Allah tidak

menjawab mereka."286

8225. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdttnazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Uyainah mengabarkan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari

Abu Llbaidah, dari Abdullah, ia berkata, "Sungguh, ketiga

kalinya mereka berkata -yakni ketika Allah bertanya,

'Apakah kalian menginginkan sesuatu, sehingga Aku
menambahkan lagi?'- Mereka berkata, 'Sampaikan salam

kepada Nabi kami dan kabarkan bahwa sesungguhnya kami

ridha dan diridhai'. "287

8226. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allah
SWT berfirman kepada Nabi-Nya SAW --{alam rangka

memotivasi mereka untuk mendapatkan surga, dan

meringankan beban perangubagi mereka- , W tJi'l;,Gi;
'of;i- #,J '+ AA l;. {itf ;'t ,W g';ro,gontah kamu

mengira bahwa orang-orang yang gugttr di jalan Allah itu
mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan

mendapat rezeki." Maksudnya, "Aku hidupkan mereka di sisi-

Ku dengan dilimpahkan rezeki. Mereka ada di dalam surga

dengan berbagai keutamaannya dan mereka bahagia dengan

Abdurrazzaq dalam Tafsir (11422).
Ibid.



semua yang Allah berikan, karena pahala

mereka."288

T$sirAh:Ihabui

atas perjuangan

8227. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku

mendengar Abu Mu'adz berkata: IIbaid bin Sulaiman

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-

Dhahhak berkata, "Kaum muslim memohon kepada Tuhan

mereka agar ditampakkan (kemenangan) seperti yang di

dapatkan pada perang Badar; mendapatkan harta dan

dikaruniai syahadah (yakni diberikan rezeki di dalam surga),

lalu mereka bertemu dengan kaum musyrik di Uhud, kemudian

Allah SWT menjadikan sebagian dari mereka sebagai syuhada,

dan merekalatr yang diungkapkan oleh Allah SWT dalam

firman-Nya, Efi irt ,W AW 'u-$i '",; 7j 'Jangantah

knmu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah

itu mati'.'289

8228. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-

Suddi, ia berkata, "Allah $WT menceritakan keadaan para

syuhada, U,3'+ dA [; {311 ;"1,# AW t$i'"ci$i;
'Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di

jalan Allah itu mati; bahknn mereka itu hidup di slsi

Tuhannya'. Hingga firman-Nya, oi-ft p" 1l 'Dan tidak (pula)

mereka bersedih hati'. Dia (Allalt) menyatakan bahwa

sesungguhnya roh-roh para syuhada ada di tenggorokan

burung hijau, pada lentera-lentera dari emas yang bergantung

di Arsy, yang pergi pada pagi dan sore hari di surga, menetap

pada lentera-lentera. Tatkala mereka bersenang-senang maka

2tt Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/813).
28' As-Suyrthi dalamAd-Durr Al Mantsur (2t96\.
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ada yang berseru, 'Apakah yang kalian inginkan?' Mereka

menjawab, 'Ya Rabb, apa yang kami inginkan bisa kami

dapatkan!' Tuhan mereka lalu bertanya kembali, 'Apa yang

kalian inginkan?' Mereka menjawab, 'Apa yang kami inginkan

bisa kami dapatkan!' Tuhan mereka lalu bertanya kembali

untuk ketiga kalinya, lalu mereka menjawab, 'Kami ingin

Engkau mengembalikan roh-roh kami ke jasad-jasad kami,

sehingga mereka dapat melihat keutamaan pahala (dari-

Mu)'.rr2eo

8229. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad

menceritakan kepada kanri, ia berkata: Ibrahim bin Ma'mar

menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata,

"Senantiasa anak Adam meminta sambil memuji, sehingga dia

menjadi hidup dan tidak rgati. Allah SWT berfirnan, 7i
'":;n €j '-v dil [; E rt ;'i ,E aW t$i'",i4
'Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di

jalan Allah itu mati; bahknn mereka itu hidup di sisi Tuhannya

dengan mendapat rezeki'."2e 
I

8230. Muhammad bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia
berkata: Umar bin Yunus menceritakan kepada kami dari

Ikrimah, ia berkata: Ishaq bin Abi Thalhah menceritakan

kepada kami, ia berkata: Anas bin Malik menceritakan kepada

kami tentang para sahabat Nabi SAW yang diutus kepada

pemiliki sumur Ma'unah. Aku tidak tatru pasti, 40 atau 70

(umlah mereka). Sumur tersebut dijaga oleh Amir bin Ath-

Thufail Al Ja'fari. Mereka Porgl, dan ketika telatr sampai di

sebuatr goa yang menghadap ke sumur, mereka duduk di sana,

lalu sebagian dari mereka berkata kepada yang lainnya,

's Al Mawardi dzlm An-Nulrat wa Al'Uyun (11437).
2et As-Suyrthi dalamAd-Dun Al Mantsur (2196), tanpa menyebutkan sumbernya'
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"Siapakatr di antara kalian yang akan menyampaikan surat

Rasulullah SAW kepada pemilik sumber ini?" 
-sepertinyaAbu Malhan Al Anshari berkata-, 'Akulah yang akan

menyampaikan surat dari Rasulullah SAW." Dia pun pergi ke

salatr satu kampung mereka, lalu duduk di depan rumah-

rumah. Dia lalu berkata, "Wahai penduduk sumur ini, aku

adalah utusan Rasulullah SAW untuk kalian. Sesungguhnya

aku bersaksi tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah,
dan Muhammad adalah hamba serta Rasul-Nya. Oleh karena

itu, berimanlatr kalian kepada Allah dan Rasul-Nya!"

Seseorang kemudian keluar dari bagian bawah kemah dengan

tombaknya, lalu ia menusukkan tombaknya hingga tembus

badannya, kemudian berkata, "Allahu akbar, demi Tuhan

Ka'bah, aku telah menang!"

Dia lalu mengikuti bekas jejaknya hingga sampai kepada para

sahabatnya, kemudian Amir bin Ath-Thufail membunuh

mereka semua.

Ia berkata: Ishaq berkata: Anas bin Malik menceritakan

kepadaku, ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullatr SAW
menurunkan Al Qur'an tentang mereka, yang diangkat setelah

kami membacalya dalam kurun waktu tertenfu, dan Allah
SWT menurunkan {rmag-Nya, ;{,# 4$i ,-5i 1i315
6i;i U..5 

'+ {JA S; EiIl 'hrgoitit t o*u mengira bahwa

orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan

merelra itu hidup di srsf Tuhannya dengan mendapat

rezeki'."292

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (l/500) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-
Tanzil (ll58l). Lihat rincian kisah dalaml I Bidayah wa An-Nihayah (4171;74).
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8231. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata,

"Ketika sebagian sahabat Rasulullatr SAW tewas pada perang

Uhud (sebagai syuhada), Dia pun memuliakan mereka (para

syuhada) dengan kehidupan (yang haqiqi) dan rezeki yang

baik. Mereka berkata, "Aduhai, seandainya ada seorang utusan

yang menyampaikan kabar kami kepada kawan-kawan kami,

bahwa Allah ridha kepada kami dan menjadikan kami ridha

kepada-Nya!' Allah SWT lalu berfirman, 'Aku adalatr utusan

kalian kepada nabi dan kawan-kawan kalian'. Allah SWT

kemudian menurunkan figman-Nya kepada Nabi, '"ti$ it
6fi3- U,3 & {6 S; Ei* ;'i ,E AW '"-5i 'rangantah

kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah
itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan

mendapat rezeki'. Hingga firman-Nya, 1,3'4 $ {j 'Oo"

tidak (pula) mereka bersedih hati'. Inilah berita yang

disampaikan oleh Allah kepada Nabi dan orang-orang

beriman, tentang perkataan para syuhad ut .w2e3

Ada dua alasan kalimat yej di-nashab-km?

Pertama: Di-nashab-kan dalam kedudukannya sebagai hal
dari kalimat ft *.'no

Kedua: Di-nashab-kan dalam kedudukannya sebagai hal dari
kalimat O$:t.

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/87), dia menyebutkan penulis (Ibnu
Jarir) sebagai sumbernya.
Lihat Ma'ani Al Qur'an (1124'7).
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Seandainya di-rafa'-kan dengan dikembalikan kepada

ungkapan ,lori .J.r, maka boleh saja.

oeo

635x-i{ii*,1;$1 '&as
" D dn mer el<a b er gb ang hati tqhddf,p orcmg or dng y arug

masih tinggal dibelal<mg ydngbehun menyusul mereka,

bahwa tidak adal<ekhawatban terhadap rnercl<a dfrrl tiddk
(pula) muela bqsedih hnti."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 170)

Abu Jatfar berkata: Maknanya adalah, "Mereka bergirang

hati terhadap kawan-kawan mereka yang berjihad di jalan Allah SWT

bersama Rasul-Nya, karena mereka tahu bahwa jika kawan-kawan

mereka mati dalam keadaan syahid, maka mereka akan mendapatkan

kemuliaan seperti yang mereka dapatkan."

Mereka bergirang hati karena jika mereka demikian maka

tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka

bersedih hati.

Intinya, mereka tidak khawatir karena mereka telah aman dari

siksa Allah dan yakin mendapatkan ridha-Nya. Mereka telah aman

dari perkara yang sebelumnya mereka lrtrawatirkan di dunia, dan

mereka tidak bersedih hati terhadap segala perkara yang telah mereka

tinggalkan dari berbagai sebab dwria dan susaturya kehidupan dunia,

karena keringanan yang mereka dapatkan dan kedudukan yang dekat

di sisi Allatt SWT.
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Kalimat I tli6i-rorhab'km, karena maknanya adalatr:
2o.Lo.at 1.. o o1- t.o, l.otd ol7'ct ..c.iy.n_ r, ): * of ) r<,t: & Js-*=.*l

"Dan mereka bergirang hati terhadap mereka, bahwa tidak

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka

bersedih hati."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8232. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT,

W e g W i 'u-5\ 1,i,r#3 "Dan mereka bergirang

hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang

yang belum menyusul mereka, " bahwa maksudnya adalah,

Allah SWT mengatakan hal itu untuk kawan-kawan mereka

yang mereka tinggalkan di dunia dengan manhaj mereka,

yakni ketika mereka mendapatkan kemuliaan, karunia, dan

kenikmatan yang Allah berikan. "2e5

8233. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Julaij, tentang firman Allah SWT,

W a e W- ? irj]\ 5i19, "Dan mereka bergirang

hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang

yang belum menyusul mereka," ia berkata, "Mereka berkata,

'Kawan-kawan kami dibunuh seperti kami dibunuh. Mereka

menyusul kami, sehingga mereka juga mendapatkan

kemuliaan Allah, seperti yang kami dapatkan'."2e6

Ibnu Athiyah dalatr Al Muharrir Al ll/ajiz (ll54l) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (11502).
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (11437) dan Ibnu Athiyah dalan Al
Muharrir Al lltajiz Qlia\.
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8234. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi

Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-

Rabi', diriwayatkan kepada k*j, dari sebagian mereka tentang

firman Auah, U,3 e{a s.E 1;{,8 AW'u-tri'|i${;
'o:;i 'Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang

gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup disisi

Tuhannya dengan mendapat rezki'. Ar-Rabi' berkata,'Mereka

adalah para korban yang tewas pada perang Badar dan Uhud.'

Mereka mengatakan bahwa ketika Allah SWT mencabut

nyawa mereka dan memasukkan mereka ke dalam surga, ruh-

ruh mereka ditempatkan pada burung-burung hrjau yang

beterbangan di dalam surga, mereka menetap di lentera-lentera

yang terbuat dari emas, yang bergelantungan di bawah Arsy.

Manakala para syahid itu mendapatkan karunia yang diberikan

Allah kepada mereka, mereka pun berkata, "Semoga saudara-

saudara kami mengetahui apa yang kami dapatkan! Sehingga

manakala mereka menyaksikan pertempuran, mereka

bersegera menuju apa yang telah kami dapatkan!" lalu Allah

SWT berfiffnan, "Sesugguhnya Aku akan menyampaikan apa

yang kalian dapatkan ini kepada nabi kalian, dan

mengabarkannya kepada saudara-saudara kalian" Ar-Rabi'

berkata, "Maka mereka pun bergembira dan bergirang hati,

mereka berkata kepada sesama syahid yang lain, 'Allah SWT

mengabarkan kepada nabi dan saudara-saudara kalian

mengenai apa yang kalian dapatkan ini, hingga manakala

saudara-saudara kalian menyaksikan pertempuran, mereka

akan mendatangi kalian (dengan mati syatrid)!' Ar-Rabi'

berkata, 'Itulah makna firman Allah, oe'ifr 'fi*t; q'ryi
4r5 'Merelcn dalam keadaan gembira disebabkan karunia

Allah yang diberikan-Nya kepada mereka', hingga firman-
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Nya, 'qa'i$ A 'grAJ ':i"Jj 'Dan sesungguhnya Allah tidak

m e ny i a - ny i a ka n p-a h a I a or an g y an g b e r i m an' .2 
e 7

8235. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Arah swr, #'6 wW- ? r)t|i;;$:r "Dan mereka

bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di

belakang yang belum menyusul mereka," ia berkata,

"Maksudnya adalah, 'Mereka bergirang hati karena kawan-

kawan mereka yang be{ihad menyusul, agar bersama mereka

dalam pahala yang Allah SWT berikan kepada mereka. Allah

SWT menghilangkan rasa khawatir serta kesedihan dalam diri

mereka."298

8236. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata,

tentang firman Allah SwT, a e W- 'J ,,1t |iSq,
W "Dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang

yang masih tinggal di belaknng yang belum menyusul

mereka," "Mereka adalah kawan-kawan mereka dari kalangan

syuhada setelahnya. Firman-Nya, i {i i* ,3; 51

6;'14'Bahwa tidak ada kekhawatiran teihadap mereka

dan tidak (pula) mereka bersedih hati', hingga firman-Nyu Lli
'ur35i A U-i -ii'Don sesungguhnya Allah tidak menyia-

ny iakan pahil a orang- orang yang b eriman'.' zee

8237. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami, dari As-Suddi, adapun firman Allah, {ri;;#:,

297

298
Ibnu Athiyah dzlamAl Muhanir Al Wajiz (ll54l).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/814) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(t/s02).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/815).



fdsinAl/l,Xiotrli

i,#A ffW- d ir-fu, 'Dan mereka bergirang hati terhadap

orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum

menyusul mereka '. As-Suddi berkata, 'Seorang syahid

dibawakan sebuah catatan mengenai siapa saja diantara

saudara-saudara dan keluarganya yan9 akan menyusulnya

(sebagai syahid), di dalam catatan itu dikatakan, 'Fulan akan

menyusulmu pada hari ini dan itu, dan fulan (yang lainnya)

akan menyusulmu pada hari ini dan itu', maka mereka

bergirang hati ketika orang tersebut datang (yang telah

ditunjukkan dalam catatan), layaknya kedatangan orang yang

telah hilang semasa di dunia'.300

eoo

'b-$5i A u_{ rt"Jt +6 41'6 i:+,6r\g,_

"Merel<abergirang hati dengan nil<mat dm kmnria yang
besm dmi Allah, danbahwa Allah tidnk menyia.nyiakan

p ahala ofimg. or cmg y ang b erimart."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 171)

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Mereka bergirang
hati dengan nikmat Allah SWT, yakni segala kemuliaan yang Allah
berikan ketika mereka menghadap-Nya. Demikian pula dengan

karunia, yalaf keutamaan dan pahala yang mereka dapatkan, karena

ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta karena perjuangan

3* Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/814) dan lbnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(usoz).
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mereka dalam melawan musuh-musuh-Nya. Allah tidak akan menyia-
nyiakan pahala orang-orang beriman. "

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8238. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada'kami dari Abu Ishaq, tentang firman
Allah SwT, ,Pt ;rt 6 #,6i53_ "Mereka bergirang
hati dengan nilcrnat dan karunia yang yang besar dari Allah,"
ia berkata, "Maknanya adalah, 'Dengan segala bukti janji dan

pahala yang diberikan kepada mereka'."301

Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah
SwT, '4'4fi A U-{ rt {15 "orn bahwa Allah tidak menyia-

nyiakan pahala orang-orang yang beriman."

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa bacaannya adalah

dengan atif yangberharakat fathah dari kata'10'), sehingga maknanya:

b'itr;f u"y hr 3L; ,!a3ir' o, t7L o'|;g-
uMereka o"rgirorg h;grn ,it *ot aon rorrnia yang
besar dari Allah, dan sungguh Allah tidak menyia-nyiakan

pahala orang-orang yang beriman."

Kedua: Berpendapat bahwa [.i,r obl'o' bacaannya adalah

dengan alif yang di-trasrah-kan,303 karena kalimat tersebut mengawali
ungkapan.

30r Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/815).
302 Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam

manuskrip, dan karni mendapatkannya dari naskah lain.
303 Al Kisai membacanya f.ilr irgl, dengan hamzah yang di-kasrai-kan, sementara

yang lain dengan hamzah yarrg di-fathai-kan. Lihat kttab At-Taisir fi Qira'atis
Sab', (hal. 76).
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Mereka berdalil dengan bacaan Abdullatr bin Mas'ud, ,Pt
ryit"i'e.,,qr iitri. '

Mereka berkata, "Bacaan ini merupakan dalil bahwa ilrr o11

adalah kalimat yang mengawali ungkapan. Artinya, tidak bersambung

dengan kalimat sebelumnya. "

Makna firman Allah SwT, 'b:;#i A'er;{ "Tidak menyia-

nyiakan pahala orang-orang yang beriman," adalah, "Allah SWT

tidak membatalkan balasan amal orang yang beriman kepada Rasul

dan mengikutinya, juga mengamalkan apayangdibawanya dari Allah
swT."

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang tepat adalah dengan alif
yang berharakat fathah, karena para ahli qira'at membacanya

demikian.

ooa

ely-ui rutAu )-. b )it;i; iLtit;ti'"-5i
@At'A\t3:G"&i6

" (Yaiu) or(mg-or(mg yang menatti perintah Allah dmt
Rasul-Ny a sesudah rnerel,a menilapat lul<a (dalart

pepuangan Uhud). BaSt or(mg.ordng yang berbuat
kebail<mr di arfiara nwrell.o dan yangbutnkwa ada pahala

yangbesolr,"

(Qs. Aali'Imraan I3l. l72l
Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, A U-{ Aifi;

';l*5i "Dan bahwa Altah tid.ak menyia-nyiakan pahaliorang-orang
yang beriman," adalah, "Metreka yaitu orang-orang yang menjawab

(perintah) Allah dan Rasul-Nya, setelah mereka terluka."
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Maksud ayat tersebut adalah orang-orang yang mengikuti

Rasulullah SAW sampai Hamraul Asad ketika menyusul musuh

mereka, yakni Abu Sufyan dan kawan-kawannya dari kalangan

musyrikin Quraisy, setelah pergi dari Uhud. Kisahnya yaitu: Ketika

Abu Sufyan meninggalkan Uhud, Rasulullah SAW mengikuti mereka

sampai Hamraul Asad (suatu tempat yang berjarak 800 mil dari

Madinah) agar orang-orang dapat melihat bahwa beliau dan para

sahabatnya masih memiliki kekuatan dalam melawan musuh-musuh

mereka.

Riwayat-riwayat yang menjelaskan kisah tersebut adalah:

8239. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia

berkata: Husain bin Abdillah menceritakan kepadaku dari

Ikrimah, ia berkata, "Perang Uhud terjadi pada hari Sabtu

pertengahan Syawwal. Keesokan harinya, yakni hari Ahad,

atau tanggal 16 Syawwal, muadzin Rasulullah SAW

mengumumkan untuk menyusul musuh, 'Tidak seor:urg pun

ikut bersama kami kecuali orang yang ikut pada (pertempuran)

kemarin'. Jabir bin Abdillah bin Amr bin Haram lalu berbicara

dengan beliau, 'Wahai Rasulullah, bapakku telah

meninggalkan 7 saudara putriku, ia berkata, "Wahai Anakku,

tidak sepantasnya bagiku dan bagimu meninggalkan wanita-

wanita ini tanpa seorang lelaki, sementara aku bukan orang

yang lebih mementingkan diriku sendiri daripada jihadmu

bersama Rasulullah SAW! Oleh karena itu, tinggalkanlah

saudarimu-saudarimu ini". Aku pun meninggalkan mereka'.

Rasulullah SAW kemudian mengizinkannya, dan akhirnya dia

pergi bersama beliau.

Rasulullah SAW keluar untuk menakut-nakuti musuh, agar

sampai berita kepada mereka bahwa beliau mencari mereka,
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sehingga mereka menduga batrwa Rasulullatr SAW masih

memiliki kekuatan, dan kejadian yang menimpa kaum muslim

sama sekali tidak menjadikan kaum muslim lemah."3M

8240. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatr

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia

berkata: Abdullah bin Kharijatr bin Zaid bin Tsabit dari Abu

Sa'ib 
-maula 

Aisyah binti Ustman-, ia berkata, "Sungguh,

seorang satrabat Nabi SAW dari bani Abdil Asyhal ikut dalam

perang Uhud, ia berkata, '.A.ku dan saudaraku ikut perang

LIhud bersama Rasulullah SAW, lalu kami kembali dalam

keadaan terluka. Ketika seorang muadzin Rasulullah SAW

mengumumkan unfuk keluar menyusul musuh, aku berkata

kepada saudaraku -atau 
dia yang berkata kepadaku-,

"Apakah akan kita lewatkan kesempatan bertempur bersama

Rasulullatr SAW? Akan tetapi, demi Allah, kita tidak punya

kendaraan, padatral luka kita sangat parah!" Akhirnya kami

ikut pergi bersama Rasulullah SAW. Lukaku lebih ringan

daripada lukanya, maka jika ia tidak smgguP, aku

menggendongtya untuk beberapa langkatr (yang aku mampu),

dan pada kesempatan lain dia berjalan (semampunya), sampai

batas yang dicapai oleh kaum muslim. Rasulullatr SAW

kemudian pergi sampai Hamraul Asad 
-kota 

yang ada dalam

jarak 80 mil dari Madinalr- lalu menetap di sana selama tiga

hari 
-Senin, 

Selasa, dan Rabu-, kernudian kembali ke

Madinah'."30s

8241. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allatr

Ibnu Hisyam dalan Sirah (3/106, 107) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-
Tanzil (11584, 585).
Ibnu Hisyam dalam ^Sirai (3/107, 108).

304
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SWr berfirrnan, 'AA U )5. -U )F)i1 irlitst tii
'{ffi "gottu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan

Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan

Uhud)," Mereka adalah orang-orang yang pergi bersama

Rasulullah SAW keesokan harinya setelah perang Uhud,

sampai Hamraul Asad, padahal mereka dalam keadaan sakit;ir-tsiitd;rt,'
karena luka. Allah SWT berfirnan, ?)1jjj;5 iht;Gl tt)J.

'{ "BoBi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara

hereka dan yang bertahua ada pahala yang besar."306

8242. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Uil
'ifi'&YJ U $. U )F)13 ;tli65 "(Yaitu) orans-

orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah

mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud)," ia berkata,

"Peristiwa ini terjadi pada perang Uhud, setelah korban nyawa

dan luka, dan setelah kaum musyrik 
-yalmi 

Abu Sufyan dan

kawan-kawannya pergt-. Ketika itu Nabi SAW berkata

kepada para sahabatnya, 'Adakah di antara kalian kelompok

yang mendengarknn perintah Allah untuk mencari musuh

mereka, karena Dia lebih bisa melukai musuh-Nya dan lebih

jauh dalam mendengarl' Kelompok tersebut kemudian pergi

dengan kesungguhan yang Allah ketatrui."3o7

8243. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-

Suddi, ia berkata: Abu Sufyan pergi meninggalkan Uhud, dan

sesampainya di sebuah jalan, mereka menyesal dan berkata,

,* fbnu Hisyam dalamsirah (31128\ dan Ibnu JavzidalamZad Al Masir (l/503).
3o7 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/817).
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"Buruk sekali perbuatan kalian! Kalian telah membunuh

mereka, tapi kenapa kalian sisakan sebagian darinya?

Kembalilah dan tumpaskan semuanya!" Allah SWT lalu

menurunkan rasa takut kepada mereka, maka mereka akhirnya

mundur. Allah SWT kemudian mengabarkan kepada Rasul-

Nya, maka beliau mencarinya sampai Hamraul Asar,

kemudian beliau kembali. Setelah itu Allah SWT menurunkan

nrman-Nya, 'ifi'AA U $. U ){}ii iyl}1itir i2$i
"(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-

Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan

(Jhud)."i08

8244. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadakrl ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allatt

SWT menurunkan rasa takut ke dalam hati Abu Sufyan 
-pada

perang Uhud- setelah mereka mendapatkan (kemenangan),

maka akhimya dia kembali ke Makkah. Nabi SAW pun

berkata, "sesungguhnya Abu Sufyan telah mengambil sebagian

dari kalian, akan tetapi sungguh, dia telah kembali, karena

Allah SW menuntnlcan rasa tahrt ke dalam hatinya!"

Perang terjadi pada bulan Syawwal, dan para pedagang datang

ke Madinatr pada bulan Dzul Qa'dah. Biasanya mereka

singgah di Badar Ash-Shugpa setahun sekali. Sungguh, mereka

datang setelatr perang Badar, sementara kaum mukmin masih

dalam keadaan luka, maka mereka mengadu kepada Nabi

SAW ketika luka mereka sangat parah. Rasulullatr SAW

ftetika itu) mengajak mereka untuk pergi bersamanya, dan

u AtUyah dalam Al Muhanir Al Waiiz $lla\.
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mengikutinya (bagi orang-orang yang sebelumnya ikut

bersama beliau),

Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh, mereka hendak pergi

selrarang dan mendatangi haji, dan mereka tidak dapat

melahtkan hal seperti ini hingga tahun berilafinya."

Syetan kemudian menakut-nakuti para kekasih Allah dengan

berkata, "Sungguh, mereka telatr berkumpul untuk menghadapi

kalian!" Dikarenakan orang-orang tidak ingin mengikuti

beliau, beliau pun bersabda, "Sungguh, alru akan pergi kendati

tidak seorang pun yang mengifutilat." Beliau melakukan hal

itu untuk memotivasi mereka. Akhimya sebagian dari mereka

menjawab seruan tersebut, diantaranya Abu Bakar Ash-

Shiddiq, IJmar, Utsman, Ali, Zrubair, Sa'd, Thalhah,

Abdurratrman bin Auf, Abdullatr bin Mas'ud, Hudzaifhh bin

Yaman, dan Abu lJbaidah bin Jarrah, yakni bersama 70 orang

menuju Abu Sufyan. Mereka mencarinya sampai Ash-Shafra.

Allah SWT lalu menurunkan fgman-Nya, ;tL 13.6b1 i$i
'r!; Hii*r, i!.t\FA'"-i\'i1i'&rAu )-.b )fr)i5
"(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-

Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan

Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara

merelra dan yang bertakwa ada pahala yang besar.'nqe

8245. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Said menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah,

dari bapaknya, dari Aisyah, batrwa beliau bersabda kepada

Abdullah bin Zubair, "Wahai putra saudaiht, demi Allah,

sesungguhnya bapak dan kakekrnu -Abu Bakar dan Zubair-

3' Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (l/585).
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termasuk orang yang diungkapkan oleh Allah dalam firman-
Nya, '{jtir'6A Y )5. b )F)i3 6Lli6i'u-fii 'goi,"1
orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya

sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan
(Ihud)'.'ts10

8246. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Dikabarkan kepadaku

batrwa ketika Abu Sufyan bin Harb dan kawan-kawannya

pergi meninggalkan LIhud, kaum muslim berkata kepada Nabi

SAW, 'Sesungguhnya mereka hendak pergi ke Madinah!' Nabi

SAW lalu bersabda, 'Jilu merel<a menaiki kuda dan

meninggalkan perbekalan, maka mereka menuju Madinah,

sedanglmn jika mereka duduk di atas perbekalan dengan

meninggalkan kuda, maka Allah SW telah menurunkan rasa

takut kepada mereka, (sehingga) sama sekali mereka tidak
akan ke Madinah'. Ternyata mereka naik di atas (unta)

perbekalan, karena Allah SWT telah menurunkan rasa takut
kepada mereka.

Allah SWT kemudian menyeru manusia untuk membuntuti

mereka untuk menampakkan kekuatan (kaum muslim) kepada

mereka. (Nabi dan para sahabat) pun mengikuti mereka dalam

dua atau tiga malam. Allah SWT kemudian menurunkan

firman-Nya, 'i;8'r{}A U $. 1- )i?}i3 irli$i rji
'(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-

Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan
(Jhudlr.dtt

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/8 15).
Ibnu Hajar dalan Fath Al Bari (71347) dengan redalsi,

.. . .Ji;tr 
.r0t C, Jtdlt t ,t -., ttS s ol

3t0

3u
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8247. Sa'id bin Ar-Rubalyi menceritakan kepadaku, ia berkata:

Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah,

dari bapaknya, ia berkata: Aisyah berkata kepadaku,

"Sungguh, bapak dan kakekmu termasuk orang-orang yang

menaati perintatr Allah dan rasul-Nya sesudatr mereka

mendapat luka (dalam peperangan Uhud)." Maksudnya adalah

Abu Bakar dan Zubair.3t2

8248. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia
berkata, "Abdullatr termasuk orang yang menaati perintatr

Allah dan Rasul-Nyu."'''

Abu Ja'far berkata: Allah SWT lalu menjanjikan orang-

orang yang telatr disebutkan oleh-Nya 
-yakni 

orang-orang yang

menaati perintatr Allah dan rasul-Nya sesudatr mereka mendapat luka

(dalam peperangan Uhudf dengan pahala yang sangat besar,

lantaran amal shalih yang mereka tunaikan di dunia 
-yaitu 

bertakwa

kepada-Nya dengan menunaikan segala kefardhuan-Nya dan taat

dalam larangan serta perintah-Nya pada sisa umur mereka-.
o00

"Jilu mereka menunggangi htda dan menjadilcan (unta) perbelcalan mengihtti
jejak hrda."
As-Suyrthi d^lanAd-Dun Al Mantsur (2/lO2) dengan redaksi,

....Jufi tf lt r!*t rrfi o!
nJila mereka menunggangi hrda dan meninggalkan (unta) perbelralan."

3r2 fbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/El6).
3t3 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/El6).
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"iiLrt6 ts w i a6i'c,y i,(:i'it 36 e$i

Lg;i ?d$,it G5 i 36; c,*L i;ri
" (Yaitu) oftntg-s1sng (yans menaati Allah dm Rasttl) ymrs

kepadn merela ada orang.orar.g yorr.g mengatala,n,

'S esunggz hrry a marntsia tclah mengumpull<m p astrl<mt

untutk menyercmg l<artu, lcmena iat ukutlah l<epada

merel<,o'. Mal<a perkataan iht menarnboh l<cimmtan merel<.a

dan merela menjawab,'Culuplah Allah meniadi penolong

kami dan Allah adolah sebaik baik Pelindung'."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 173)

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalatr, "Sesungguhnya Allah

tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang beriman, yakni orang-orang

yang dikatakan kepada mereka, 'Sesungguhnya manusia telah

mengumpulkan pasukan unfuk menyerang kamu, maka takutlah

kepada mereka'."
z 1'

Kata .r-i0l dalam kedudukan khafadh, karena dikembalikan

kepada kalimat i#rjll. Inilah salah satu sifat orang-orang yang menaati

Allah dan Rasul-Nya.

fata,)61(manusia) yang pertama adalah mereka yang dipinta

oleh Abu Sufyan agar mencari tatru tentang keadaan Rasulullatr SAW

dan para sahabatnya, yang pergi untuk mencarinya 
-setelah 

perang

Uhud- sampai Hamraul Asad.

Kata ;|6f (manusia) yang kedua adalah Abu Sufyan beserta

kawan-kawannya dari suku Quraisy, yang bersama di Uhud.

Kalimat F W 'i, maksudnya adalah mereka telatr

mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, maka takutlah

kepada mereka, karena kalian tidak akan mampu melawarurya.
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Firman-Nya, (Say l;fj 'Maka perlataan itu menambah

keimanan mereka." Maksudnya adalatr intimidasi yang diungkapkan

dalam kata-kata tersebut menambah besar keyakinan mereka kepada

Allah, kepada janji-Nya dan apa yang drjanjikan oleh Rasul-Nya.

Kata-kata itu sama sekali tidak menjadikan mereka mundur dari apa

yang diperintahkan oleh Rasullah SAW, sehingga mereka maju dan

mendapatkan keridhaan Allah SWT. Bahkan mereka dengan

keyakinannya berkata, Jg;i ';i rifi W-- '"Cuhtplah Allah

menjadi penolong lami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung."

Mereka menyifati Allah SWT dengan kata J5rtt karena secara

bahasa artinya adalatr yang dijadikan sandaran dalam menunaikan

segala urusan orang yang mewakilkan kepadanya. Itu artinya mereka

telatr menyerahkan segala urusan mereka kepada-Nya, dengan

perkataan mereka" "Sebaik-baik pelindung (yang menuntaskan urusan

mereka) adalatr Allah SWT."

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang kapan ucapan,

"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasuknn untuk

menyerang kamu, larena ilu takutlah kepada mereka," diungkapkan

kepada para satrabat Muhammad SAW?

Pertama: Berpendapat bahwa kata-kata tersebut diungkapkan

pada awal mereka keluar bersama Rasulullatr SAW dari Uhud menuju

Hamra'ul Asad untuk menyusul Abu Sufyan bersama kawan-

kawannya dari kalangan musyrikin.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pandapat tersebut adalah:

8249. Muhammad bin Humaid me,nceritakan kepada kami, ia
berkata: Salamatr menceritakan kepada kami dari Muhammad

bin Ishaq, dari AMillatr bin Abi Bakar bin Muhammad bin

Amr bin Hazrn, ia berkata: Ma'bad Al Khuza'i melewati

Rasulullatr SAW di Hamra'ul Asad 
-suku 

Khuza'ah, baik

I
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yang muslim maupun yang kafir, merupakan pemegang

rahasia dan kepercayaan Rasulullatr, dari Tihamah, yang telah

te{alin pe{anjian di antara mereka dengan beliau. Mereka

tidak akan menyembunyrkan sesuatu kepadanya- dan Ma'bad
ketika itu masih dalam keadaan musyrik, ia berkata, "Demi
Allah watrai Muhammad, terasa berat kejadian yang

menimpamu dan sahabatmu. Semoga Allah SWT
menyelamatkanmu dari kejadian yang menimpa sahabatmu'.

Dia kemudian pergi meninggalkan Rasulullah SAW yang

berada di Hamra'ul Asad, sehingga dia bertemu dengan Abu
Sufyan bin Harb beserta kawan-kawannya di Rauha. Ternyata

mereka telah mengumpulkan persiapan untuk menyerang

Rasulullah SAW beserta kawan-kawannya. Mereka berkata,
'Kita telah mendapatkan para pemuka dari sahabat-sahabatnya,

pemimpin, dan tokoh mereka, akan tetapi kita pulang sebelum

membantai habis mereka? Sungguh, kita akan menyerang

pasukan yang tersisa di antara mereka dan membersihkan

semuanya'.

Ketika Abu Suffan melihat Ma'bad, dia bertanya, 'Apakah
yang ada di belakangmu wahai Ma'bad?' Dia menjawab,

'Muhammad beserta kawan-kawannya mencarimu, dengan

pasukan yang belum pernah aku lihat bandingannya, marah

dan geram ingin menyerang kalian. Semua orang yang tidak
ikut pada pertempuran sebelumnya telah ikut bersamanya hari
ini, dan menyesal atas apa yang telatr mereka lakukan.

Sungguh kemaratran yang sangat besar kepada kalian, yang

tidak pemah aku saksikan bandingannya!' Abu Sufyan lalu
berkata, 'Celaka kamu! Apa yang engkau katakan?' Dia
menjawab, 'Demi Allah, menurutku sebaiknya kalian tidak
pergi hingga kalian melihat kening-kening kuda!'
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Abu Sufyan lalu berkata, 'Demi Allah, sungguh, kami telatt

mempersiapkan pasukan untuk membantai kaum muslim yang

tersisa antara mereka!' Ma'bad menyangkal, 'Demi Allah,

perkataanmu itu telatr memaksaku untuk mengucapkan

beberapa bait syair!' 'Apa yang akan kamu katakan'? ujar Abu

Sufyan. Ma'bad pun bersenandung,

'Suara-suara itu hampir meruntuhkan kendaraanla4 yakni

ketika bumi dipenuhi oleh pasukan berlaila yang berambut

pendek.

Semuanya menginjak-injak bumi dengan membawa singa

pemberani, panjang jangkauan ketika bertempur, kuat bangkit

dan bersenjata.

Senantiasa aht berjalan, kendati bumi terasa miring, ketika

merelra alran menerkam (musuh) dengan pemimpin yang tidak

dikhianati.

Alat katalran, "Celaka bagimu wahai lbnu Harb, jika engkau

menjumpai mereka saat lembah-lembah bising dengan kuda-

kuda itu".

Alat peringatkan, itu sangat jelas (berbahaya) bagi orang-

orang yang memiliki akal dan pandangan.

Awas! Pasuknn Ahmad bukan pasukan sepele, dan sungguh,

apa yang alat peringatkan bukanlah bualan".sta

Mabad mengulangi syair itu sebanyak dua kali kepada Abu

Suffan dan kawan-kawannya. "

3ta Bait ini dikatakan oleh Ma'bad Al Khuza'i pada peristiwa Hamra'ul Asad.

Qasidah dengan lgdaksi yang lengkap bisa didapatkan dalam kitab Ar-Raudh Al
Anfi(3tt73-n$.
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Selanjutnya kafilatr Abdul Qais melewatinya, ia berkata, 'Ke
mana kalian akan pergi?' Mereka menjawab, 'Ke Madinah'.

' 'Untuk apa?' tanya Abu Sufyan. Mereka menjawab, 'Kami
membutuhkan makanan'. Abu Sufyan lalu berkata, 'Maukah
kalian menyampaikan pesan dariku untuk Muhammad? Jika
kalian menyampaikannya maka unta-unta kalian aku isi
dengan kismis di pasar Ukaz'. Mereka lalu menjawab, 'Oke'.
Abu Sufyan lalu berkata, 'Jika kalian menjumpainya maka

sampaikanlah batrwa kami telatr mempersiapkan pasukan

untuk membantainya dan seluruh satrabatnya!'

Selanjutnya kafilatr itu melewati Rasulullah SAW yang sedang

berada di Hamra'ul Asad. Mereka pun menyampaikan pesan

Abu Sufyan tersebut. Rasulullatr SAW dan para sahabatnya

lalu berseru , Jgli ';{,;tfr G5 'Cukuptah Ailah menjadi
Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung'."31s

8250. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allah
SWr berfirrnan, !8 r* i s6i 1 ,)6i i# xr3 irjr
Jglr'&:5fr (# i36i &t &:,(j 'iW,,(Yaitu)
orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada
mereka ada orang-orang yang mengatakan, 'sesungguhnya
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang
lramu, karena itu talaillah kepada merelca'. Maka perkataan itu
menambah keimanan mereka dan merekn menjawab,

'Cuhrylah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah
sebaik-baik Pelindung'," ia berkata, "Manusia yang
mengatakan kalimat tersebut adalah kafilah Abdul Qais, yang
diperintah oleh Abu Suffan untuk mengatakan, 'sesungguhnya
Abu Suffan dan kawan-kawannya akan kembali kepada

3r5 Ibnu Hisyam dalamsirai (3/108-l l0).
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katian!' Allah SWT lalu berfirman, { ,+53;fr G i1,W1;6o& 
i41 'Maka mereka kembaii dengan nilonat dan

karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat

bencana apa-apa'."iI6

8251. Muhammad menceritirkan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika
Abu Sufyan dan kawan-kawannya menyesal karena

meninggalkan Rasulullah SAW dan para satrabatnya, mereka

berkata, 'Kembalilatr kalian dan bantailatr mereka semua!'

ketika itu juga Allah SWT menurunkan rasa takut kepada

mereka, sehingga mereka kembali mundur. Lalu ketika mereka

bertemu dengan orang-orang badui, mereka memberikan upah

kepada mereka, lalu berkata, 'Jika kalian bertemu dengan

Muhammad dan para sahabatny4 katakan kepada mereka

bahwa kami telatr mengumpulkan pasukan untuk menyerang

mereka!' Allah SWT lalu mengabarkan hal itu kepada Nabi
SAW, maka beliau mencari mereka hingga di Hamra'ul Asad,

dan akhirnya bertemu dengan orang-orang badui di tengah
jalan, dan mereka menyampaikan perkataan Abu Sufyan

tersebut. Mereka (Kaum muslim) kemudian berkata, $tW?
\g;i 'r?i 'Cuhtplah Allah menjadi Penolong kami dan

Allah adalah sebaik-baik Pelindung'.

Selanjutrya mereka kembali dari Hamra'ul Asad, lalu Allatr
SWT menurunkan firman-Nya tentang mereka dan orang-

orang badui yang berjumpa dengan mereka, 36i i# Xt3t_$i
'#,4.W l36i 6r; l;ri'i,;1;fi 'fl vA i s6i'4
Jg)l '(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul)

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/817-818) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(l/504).
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yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan,

"Sesungguhnya manusia telah mengumpulknn pasukan untuk

menyerang kamu, lcarena itu talallah kepada mereka". Maka

perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka

menjawab, "Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah
adalah sebaik-baik Pelindung.'n I 7

8252. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata,

"Sepulang dari Uhud, Abu Sufyan be{umpa dengan kafilah
yang akan menuju Madinah dengan membawa barang

dagangan. Di antara mereka (kafilah) dengan Rasulullah SAW
ada perjanjian damai. Abu Suffan lalu berkata kepada mereka,

'Seandainya kalian bisa membuat Muhammad pergi, maka apa

yang kalian inginkan menjadi tanggungan kami. Jika kalian

mendapatkan mereka sedang mencariku maka kabarkanlah

batrwa aku telah mengumpulkan pasukan yang banyak

untuknya'.

Selanjutnya, ketika kafilah itu bertemu dengan Rasulullah

SAW, mereka berkata, 'Watrai Muhammad, kami kabarkan

kepada kalian bahwa sesungguhnya Abu Sufyan telah

menyiapkan banyak pasukan untuk menyerang kalian, dan dia
sedang menuju Madinatr, maka sebaiknya kalian kembali!'
Sungguh, hal itu membuat mereka semakin yakin, makan

mereka berucap, ';gli ';; ritf (;'- 'culatplah Allah
menjadi Penolong knmi dan Allah adalah sebaik-baik
Pelindung'. Allah SWT kemudian menurunkan firman-Nya,

3r7 Al Mawardi dahmAn-Nukat wa Al 'Uyun (t1438) dan Ibnu Jauzi dalanfud Al
Masir (ll50/-).
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F t;:; i s6i 'i't J"6i i:{ x6';,2$i 'goit"1 orans-orans
(yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada

orang-orang yang mengatalmn, "Sesungguhnya manusia telah

mengumpulkan pasukan untuk meny erang kamu.... "3 
t I

8253. Bisyr menceritakari kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Rasulullah bersama

sekelompok sahabatnya pergi menyusul Abu Sufyan beserta

kawan-kawannya, setelah mereka pergi dari Uhud, hingga di

Dzul Hulaifah. Orang-orang badui dan yang lain datang sambil

berkata, 'Abu Sufyan sedang ke arah kalian dengan membawa

pasukannya!' Mereka lalu berseru, lg:iJl '&;5fr 65
'Cularplah Altah menjadi penolong knmi dan Allah adalah

sebaik-baik Pelindung'. Allah SWT kemudian menurunkan

firman-Nya, 'i;1LE lS t* i s6i 1,)6i 
"a1X6'uri395 ?-7"rt g5 i36i g"L 

#a"(j '(yaitu) orans-

orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka

ada orang-orang yang mengataknn, "Sesungguhnya manusia

telah mengumpullcan pasulan untuk menyerang kamu, karena

itu talcutlah kepada mereka". Ma:ka perkataan itu menambah

keimanan mereka dan mereka menjawab, "Culatplah Allah

menjadi penolong lcami dan Allah adalah sebaik-baik

Pelindung.'nte

Kedua: Berpendapat bahwa kata-kata tersebut diungkapkan

kepada Rasulullatr SAW dan para sahabatnya pada perang Badar

Shughra, yakni setatrun setelatr perang Uhud, ketika beliau akan

Ibnu Janzi dalan 7ad Al Masir (l/5M).
Al Mawardi dalarnAn-Nulat wa Al 'Uyun (l/438) dan Al Wahidi dalamAsbab
An-Nuzul (hal.97).

3r8
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bertempur dengan pasukan Abu Sufyan dan kawan-kawannya, sesuai

dengan waktu yang telatr dijanjikan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8254. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

\ajih, dari Muj$id, tentang firman Allah SWT, '&1 X6 t-$i

F t;; i S6\'l,tt J"'$i "(Yaitu) orans-orans (v'ans menaati

Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang

mengatakan,'sesungguhnya manusia telah mengumpulkan

pasukan untuk menyerang kamu'," ia berkata, "Maknanya

adalah, Abu Sufyan berkata kepada Muhammad, 'Kita akan

bertemu lagi di Badar, tempat kalian membunuh kawan-kawan

kami'. Muhammad SAW menjawab, 'Kalian akan

mendapatkannya'. Rasulullah SAW lalu pergi sesuai janji,

hingga beliau sampai di Badar, tepat beliau mendapatkan

pasar, sehingga mereka membeli (barang-barang) di sana.

Itulah makna firman Allah SwT, i ,+51 ;it G *,WEt{-) ''"3 'Maka mereka kembdlt dengan nilonat dancv r-
karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat

bencana apa-apa', yahi perang Badar Shughra."32o

8255. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang

sama --{engan tambahan, "Dan itulah Badar Shughra"- Ibnu

Juraij berkata, "Ketika Nabi SAW mempersiapkan pasukan

untuk memenuhi janji Abu Sufyan, mereka bertanya-tanya

kepada kaum musyrik tentang Quraisy, lalu kaum musyrik

menjawab, 'Sungguh, mereka telatr mempersiapkan pasukan

320 Ibnu Athiyah dalarn Al Muharrir Al Wajiz (l/819) dan Al Mawardi dalam An-
Nulut wa Al'Uyun (l/438).
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untuk kalian!' Mereka mernbuat makar dengannya, sehingga

membuat mereka takut. Sementara ifu, kaum mukmin berkata,

Jg;i ';r3 rifi W-- 'culatplah Allah meniadi penolong

kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung', hingga

akhirnya mereka tiba di Badar dan mendapatkan pasamya

lengkap dan belum didatrului seorang pun.

Seseorang dari kalangan musyrikin lalu datang dan

mengabarkan tentang pasukan berkuda Muhammad SAW

kepada penduduk Makkah,32r dia berkata,

)LAts {t* rr*: # )!,J, J; ,r e* oi
cig'.r "|r.ir; -:,.;tt

'Burung untalru lari karena pasukan htda Muhammad,

sementara hrrma aiwa berantai bagaikan anggu4 dan telah

menjadikan sumber air Qudoid sebagai tempat pertemuan

denganlan'.'ts22

Abu Ja'far berkata: Demikianlah yang dilantunkan oleh Al

Qasim, akan tetapi salah, dan yang benar adalatr,

! clt.'z c.c 
-,c ,. LL 4t I c /-?l . c 

",1 
o.l

ra;'Jts qi r,, 1p) t+ f: U op &
,:

49-r );itir'.ki # +f!r q"f e &'5N
,u,fi ;* 14 uLbiY!

"Dia telah pergi lcarena dua teman Muhammad, dengan htrma aiwa

dai Madinah bagaikan anggur hitam.

321 Ibnu Athiyah dalanAl Muharrir Al lYaiiz (11543).
322 Bait ini dikatakan oleh Ma'bad Al I(huzai dan Ibnu Hisyam dzlanSirah (21220,

22t).
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Yang cepat bagaikan nenek moyangnya yang kuat, ia telah

menjadikan sumber air Qudaid sebagai tempat pertemuan

denganlat.323

Demikian pula sumber mata air Dhajnan pada waktu Dhuha keesokan

harinya."

8256. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata:

Abiltnazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah, ia
berkata: Badar menjadi tempat perdagangan pada masa

Jahiliyah, maka ketika kaum muslim pergi ke sana, mereka

bertemu dengan beberapa orang musyrik, mereka berkata,

"Sesungguhnya manusia telatr mengumpulkan pasukan untuk
menyerangmu, maka takutlatr kepada mereka. " Bagi seorang

penakut, hal itu akan membuat kembali, namun bagi sang

pemberani, justru akan membuatnya melakukan berbagai
persiapan untuk bertempur. Mereka berkata, "Culcuplah Allah
menjadi Penolong knmi dan Allah adalah sebaik-baik
Pelindung." Mereka kemudian pergi, akan tetapi tidak
menjumpai seorang pun. Allah SWT lalu menurunkan firman-
Nvu,'Sii^lt tfl W 'it 66i 'Sy"s"rrogguhnya manusia

telah mengumpullran pasukan untuk menyerang kamu, karena

itu talafilah kepada mereka.'ts24

8257. Ibnu Yatrya berkata: Abdurrazzaq berkata: Ibnu Uyainatr
berkata: Zakaiya mengabarkan kepadaku dari Asy-Sya'bi,
dari Abdullah bin Amr, ia berkata, "Itu adalatr ucapan Ibrahim
ketika dilemparkan ke dalam api, dia berkata, ';t3fifr (;'-

1l' Ibnu Hisyam dalam Sirah (2t220, 221).
32n Abdurrazzaq dalam Tafst (11424').



SurohAali 'Imraarn

\g;i 'Cuhtplah Allah menjadi penolong kami dan Allah

adalah sebaik-baik Pelindung'.'n2 5

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang

mengatakan bahwa kalimat tersebut diucapkan ketika Rasulullah

SAW dan para satrabatnya pergi menyusul Abu Sufyan dengan

kawan-kawannya, sepulang dari perang Uhud di Hamra'ul Asad.

Kenapa demikian? Sebab Allah SWT memuji orang-orang

yang berkata, Jg;i 'it| rifr (:5 "Cuhrplah Allah menjadi

penolong knmi dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung," ketika

dikatakan kepada mereka, "Sesungguhnya rnanusia telah

mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah

kepada mereka," setelatr mereka terluka, seperti digambarkan dalam

nrman-Nya, 'jrfi i$A U $; b )i:JtS &li.q;i'u.1i "goit,1
orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah

merel<a mendapat luka (dalam peperangan Uhud)." Jelas diketahui

bahwa sifat tersebut adalah sifat orang yang mengikuti Rasulullah dari

kalangan satrabat yang luka pada perang Uhud menuju Hamra'ul

Asad.

Adapun orang-orang yang pergi ke Badar Shughra, di antara

mereka tidak ada yang pergl dalam keadaan terluka, kecuali hanya

dalam bentuk bekas yang sudah sembuh, karena Rasulullah SAW

pergi ke Badar untuk kedua kalinya, se'perti dijanjikan oleh Abu

Suffan, guna bertempur, setahun setelatr perang Uhud. [hi adala]t

pendapat pertam4 adapun pendapat lainnya menyatakan batrwa

sepuluh bulan setelatr perang Uhud],326 yakni pada bulan Sya'ban

tahun 4 H, karena perang Uhud terjadi pada pertengahan bulan

325 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/140) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (l/431).
326 Kalimat yang ada dalam dua tanda kunmg tidah didapatkan di dalam

manuskrip, dan kami rnendapatkannya dari naskah lain.
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Syawwal tahun 3 H, padatral dalam selang waktu tersebut, antara Nabi

dengan mereka tidak ada pertempuran yang menyebabkan para

sahabat terluka kecuali satu pertempuran, yakni perang Ar-Raji,

apalagi yang ikut dalam pertempuran itu tidak ikut dalam perang

Badar Shughra.

ooo

'oh1;,3$ o& #- i *1 i{t G }a*.W
@#,Fj'*t'i{

"Maka merelcal<embali dengmt nil<mat danl<arunia (yang
besar) dmi Allah, muel<a tidnk mendapatbencana dpd-dpct,

merel<a mengil<uti lcsidhaan Allah. Dm Nlah mempu:nyai
lranmia yotttgbesdr."

(Qs. Aali'Imraan [3]: L74)

Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, $ G *,'ilftl
"Maka mereka kembali dengan nilonat dari Allah," maksudnya adalah

orang-orang yang menaati perintatr Allah dan Rasul-Nya sesudah

mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud), sejak mereka pergi

-untuk 
mengikuti jejak musuh- sampai Hamra'ul Asad.

Maksud kata "nilonat" di sini adalatr mereka dalam keadaan

baik-baik saja, karena mereka tidak mendapatkan musuh.

Kalimat ,+51 "Dan karunia (yang besar)" maksudnya

keuntungan yang mereka dapatkan dengan perdagangan yang mereka

lakukan.
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Kata D.leL 
F3- d 'Un"*o tidak mendapat bencana apa-

apa,'yah,rri tidak mendapatkan bencana atau mudharat sedikit pun dari

musuh mereka.

Kata j{ it(A \#Yt 'Merekn mengilaili kerid.haan Allah,'
maksudnya mereka menjadikan Allah SWT ridha kepada mereka

dengan perbuatan yang dilakukannya, juga dengan sikap mereka yang

mengikuti Rasul-Nya, ketika dia mengajak mereka untuk mengikuti

musuh.

Kalimat # F it'K$ "Do, Allah mempunyai karunia

yang besar" maksudnya adalatr Allah SWT Maha Memberikan

kebaikan dan bantuan kepada mereka, diantaranya dengnn

menyelamatkan mereka dari musuh yang telah siap menyerang

mereka.

Kalimat "lcarunia yang sangat besar" maksudnya adalah besar

pada pandangan makhluk yang diberikan oleh-Nya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8258. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman Allah SWT, #,W6
,+*; ;tfr '6i "Maka mereka kembali dengan nilonat dan

karunia (yang besar) dari Allah, " ia berkata, "Maksud kata

'karunia' adalatr apa-apa yang mereka dapatkan dari

perdagangan dan pahala."3z1

8259. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata,

"Mereka menemukan pasar, lalu melakukan jual-beli di sana.

327 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/819), Ibnu Jauzi dzlam kd Al Masir (l/505),
dan Al Baghawi ddrm Ma'alim At-Tanzil ( l/588).



T$*lrdn;Ihatui

Itulah makna firman Allah SwT, ,tS1 ;fi 'n *, V.l1t6
'Maka mereka kembali dengan nilonat dan karunia (yang

besar) dari Allah'. Kata al fodhl (kanrnia) maksudnya adalah

apa yang mereka dapatkan dari perdagangan dan pahala'."

Ibnu Juraij berkat4 "Laba yang mereka dapatkan dalam

berdagang adalah nikmat dan karunia dari Allah SWT. Mereka

mendapatkan pasar dalam keadaan kosong, tidak ada seorang

pun yang menyaingi mereka."

Kata 'bencana' dalarrr firman Allah SWT, ";i F'- i
'Mereka tidak mendapat bencana apa-apa'maksudnya adalah

pembunuhan.32s

Kalimat i(ofirigft uMereka mengilcuti keridhaan Allah"
maksudnya adalatr ketaatan kepada Nabi SAW.

8260. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah SwT, #,t* i;K$ "Dan Allah mempunyai karunia

yang besar," bahwa maknanya adalah ketika Allah SWT

menjauhkan musuh dari mereka.32e

8261. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku

menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata,

"Mereka taat kepada Allatr serta mencari segala keperluan

mereka, dan tak seorang pun melukai mereka. Itulah makna

nrman Auah gwr, :;i #'1 { *i $ G *,v)n6
# +5 i"i(t-irt 6:;^b 1fr36'Matra *"rit* trembati

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/819), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (11505),

dan Al Baghawi dalam Ma' alim At-Tanzil ( l/588).
Ibnu Hisyam dalanSirah (31128).
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dengan nikmat dan kantnia (yang besar) dari Allah, mereka

tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengihtti

keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang

besar'."330

8262. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika Rasulullah

SAW pergi ke Badar Shughra, Rasulullah SAW diberikan

beberapa dirham, dan dengannya mereka melakukan jual-beli

pada musim (dagang) di Badar, lalu mereka mendapatkan

keuntungan dalam berdagang. Itulah makna firman Allah

swr, ";i isf i i ;5i fi G *,UnE 'Maka mereka

kembali deigan nitonai dan lmrunia (yang besar) dari Allah,

merela tidak mendapat bencana apa-apa'. Maksud kata

'nilonat' adalatr keselamatan, maksud kata'karunia' adalah

keuntungan mereka dalam berdagang, sedangkan maksud kata

' bencana' adalatr pembunuh*.rr33 I

0oo

iKotElv' $3t; fi ,i LXi st[{#' $:i; Gt

@'r-r#
"Sesunggztvrya merel<a itu tidak lain lwrryalah syetan yorrlg

msralcut - nalcuti (l<mw) dengart llolw art'l<aw affry a ( or artg'

orang rnxyrtk Waisy),l<arenf, itu iangartlahl<snru takut
lnp odo mer el<a, teta1i takutlah l<ep adaku, iilu. kanru b enat'
benar orangyorrrgberintort," (Qs. Aa[i'Imraan [3]: 175)

330

331
Ibnu Abi Hatim &lam Tafsir (3/819).

Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Waiiz (11543).
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Takwil rirman Ailah: ,::.q5 3# 'r{{Lfr ,Fs Gy
(Sesungguhnya mereka itu tidoh lain hanyaloh syetan yang
menakut-nakuti [kamuJ dengan kawan-hawannya [orang-orang
musyrik QuraisyJ).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Perkataan orang-

orang itu, yakni, 'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan
pasukan untuk menyerang knmu', hanyalah perbuatan syetan yang

dihembuskan kepada orang yang mengatakannya, dengan tujuan
menakut-nakuti kalian, bahwa mereka telatr berkumpul dan siap untuk
menyerang. Syetan menakut-nakuti kalian dengan kawan-kawannya

dari kalangan musyrikin, yakni Abu Suffan dan para satrabatnya dari
kalangan Quraisy."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8263. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allah SWT, ,{.:l6t
'i:,q{ !ji- i$${, "sesungguhnya mereka itu tidak lain
hanyalah syetan yang menahtt-nalafii (knmu) dengan kawan-
kawannya," dia berkata, "Demi Allah, dia menakut-nakuti
seorang mukmin dengan seorang kafir, dan menteror seorang

mtrkmin dengan seorang kafir."332

8264. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiiaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij,_ia berkata: Mujatrid berkata tentang
fi rmanAuahswr,,ii())15jA-i$;:Irt5.$4,,sesungguhnya
merelra itu tidak lain ianyaiah syetai yani menahtt-nahrti

332 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3t820) dan Al Mawardi dalam An-Nuteat wa Al
'Uyun (11438).
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(kamu) dengan kawan-kawannya," "Syetan menakut-nakuti

orang-orang beriman dengan orang-orang kafir. "333

8265. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman

Auah swr, ,:r.qj 3*- 
"E#t 

t$:it 6t "sesungguhnya

mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang menalat-nalali
(kamu) dengan kawan-kawannya," ia berkata, "Maknanya

adalah, syetan menakut-nakuti orang beriman dengan kawan-

kawannya."334

8266. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah swr, ,ir,qj 34 
"{4!t 

f.:} 6t "sesungguhnya

mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang menalan-nakuti

(kamu) dengan kawan-kawannya," ia berkata, "Maknanya

adalah, kafilah bani Qais mengatakan kalimat tersebut kepada

Rasulullah SAW bertujuan menakut-nakuti kalian dengan

kawan-kawannya."335

8267. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Ma'bad

mengabarkan kepada kami dari Itab bin Basyir (maula

Quraiqy), dari Alim Al Afthas, tentang firman Allah SWT, t3!
,i:.$5 !jf- i$$$ lfiit "s"trngguhnya mereka itu tidak lain

hanyalah syetan yang menalat-nahtti (lcamu) dengan kawan-

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31820) dan Al Mawardi dalan An-Nukat wa Al
'Uyun (11438).
Ibnu Abi Hatim dalarn Tafsir (3/820) dan Al Mawardi dalan An-Nulrat wa Al
'Uyun0la3D.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/t2l).

333

334

335



kawannya," ia berkata, "Maknanya adalatr,

kalian dengan kawan-kawannya'.'r336

TafstuAl/n,:Ilrrrfui

Menakut-nakuti

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah,

"Demikianlah syetan yang membesar-besarkan kekuatan kalangan

musyrikin, wahai orang-orang munafik, sehingga kalian takut

kepadanya."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8268. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Allah menuturkan

besarnya kekuatan musyrikin di pandangan orang-orang

munafik. Allah SWT berfinnan, ,:'.$5 3e '"fgt $:it Gt
'Sesungguhnya mereka rtu fidak lain hanyalah syetan yang

menalan-nalafii ko*u) dengan kawan-kawannya'.

Maksudnya, kawan-kawan syetan itu besar di hati kalian,

sehingga kalian takut kepad arrya' .u337

Abu Ja'far berkata: Jika ada seseorang yang berkata,

"Bagaimana bisa ungkapannya dalam bentuk o,,t)21 oy-, apakatr

artinya syetan menakut-nakuti kawan-kawannya? Lalu bagaimana bisa

kalimat tersebut mengandung arti otijtr €*'Menahtt-nalati kalian

dengan kawan-kawannya' ? "

336

337
Ahrnad bin Abdillah Ath-Thabari dalan Ar-Riyadh An-Nadharah (11589).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/820), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (11507),
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Taruil ( l/589).
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Jawab: Ada yang mengatakan bahwa ayat tersebut serupa

dengan firman Allah SWT, l:$rCV 4{"(Jntukmemperingatkan
silrsaan yang sangat pedih." (Qs. Al Kahfi [18]: 2).338

Artinya, untuk memberikan peringatan kepada kalian tentang

siksaan yang sangat pedih. Kenapa demikian? Sebab siksaan yang

pedih itu tidak diperingatkan, akan tetapi memberikan peringatan.

Sebagian atrli batrasa dari Bashrah berkata, "Kalimat aslinya

adalah oel)2i urult 
jy- 'Menalafi-nahtti manusia dengan kawan-

kawannya', seperti.ungkapan seseorang q.t &-l ,pt13ht ,b'$
dengan makna -rJ,sr nifi; et):nt ,J6t #-'g 'Dia memberikan

dirham kepada orang lain, dan memakaikan baju kepada mereka'.

Lalu kata an-naas dibuang karena tidak dibutuhkan dan dipahami

demikian.

Abu Ja'far berkata: Apa yang mereka serupakan sebenarnya

tidak sama, karena kata dirham dalam contohnya tersebut merupakan

benda yang diberikan, tidak sama kasusnya dengan kata r!1.11t dalam

ayat oeuJi .r,'tlt ojL, karena "Urlr tidak berkedudukan sebagai objek

(yang ditakut-takuti), bahkan teror tersebut datang dari mereka untuk

orang lain, sehingga keduanya sangat berbeda.

rakwil firman Allah: '# iKotgSvt lltl $ (Kor"no

itu janganlah kamu takut kepada itereha, tetapi takutlah kepada-

Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman).

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Wahai orang-

orang yang beriman, janganlatr kalian takut kepada orang-orang

musyrik, janganlah kalian merasa bahwa kekuatan mereka ifu besar.

Janganlatr kalian takut selama kalian taat kepada-Ku. Sungguh, jika

33E Diungkapkan dengan redaksi yang sama oleh Al Farr ddam Ma'ani At Qur'an
(2t248).
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demikian maka Akulah yang menjamin kemenangan untuk kalian.
Akan tetapi takutlatr kepada-Ku, sehingga kalian tidak berbuat
maksiat dan tidak menentang-Ku, yang pada akhirnya kalian tidak
celaka. Lakukanlatr hal itu semua jika kalian benar-benar beriman,
yakni membenarkan Rasul-Ku dan apa yang dibawa olehnya dari-Ku."

ooo

"$6i W_ J #t Fs i. 5&* l!' &frsj
@ eb; ,1ft {r',;E( cEL;fr'J:i*<tlx *i

" J angariah l<firau disedihl<m oleh orang.ordng y drrg segera
menjadi l*fo; sea,mgguhnya mqela tidnk selali.l<ali dapat

menberi rnudhmatlnpda y'.J;lah sedikit W. y'.Jllah

berkehendak fidnk al<frrr menberi sesuaht,bagtan (dflri
pahala) lnpada rnqelcs dihnri akhirat, dmbagi mer:el<n

adzab yuq besar."(Qs. Aali 'Imraan [3k L76)

rakwit rirman Auah: J {it"FJ j_6,4$'uii A;g-75
({r6iv# gorsonlah kamu diiedin-*an oteh irang-orang yang
segera menjadi kotir; sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat
memberi mudharat kepada Allah sedikit pun).

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Wahai
Muhammad, janganlatr kamu menjadi sedih, karena ada sebagian
orang yang cepat menjadi kafir dari kalangan munafikin. Sungguh,
mereka s.rma sekali tidak bisa memberikan mudharat dengan
perbuatannya itu, sebagaimana mereka tidak bisa mernberikan
manfaat kepada Allah ketika mereka bersegera menuju keimanan."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:



SnrchAcli 'Imraan

8269. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujatrid, tentang firman Allah SwT, 'uii AEli
St'i C 6&* "Janganlah kamu disedihkan oleh orang-

orang yang segera meniadi l*fir," ia berkomentar, "Mereka

adalah orang-orang munafik."33e

8270. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari- Ibnu Ishaq, tentang firman

Auah swr, ssi c 6&p-'u-$i aizlj "Jorgontah kamu

disedihlcan oieh orang-orang yang segera menjadi kafir,"

batrwa maksudnya adalah orang-orang munafik.3ao

rakwil firman Allah: N'r;:i, b.Gt ii|'&:r-<f iit'+;

?.Y" \If @ilah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bagian

idari pahalal kepada mereha di hari akhirat, dan bagi mereka adzab

yang besar).

Abu Ja'far berkata: Allah SWT hendak menjadikan mereka

-yang 
cepat ke dalam kekufuran- tidak mendapatkan pahala di

akhirat, maka Allah menipu mereka.

Allah SWT kemudian menjelaskan bahwa selain tidak

mendapatkan patrala di akhirat, mereka juga mendapatkan siksa dari

Allah SWT. Demikianlatr yang dikatakan oleh Ibnu Ishaq, seperti

dalam riwayat berikut ini,

8271. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: salamatt

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Ailah swr, 'r"-<it i. g # 'J;t* <1 'el '+)- uAuah

33e Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31822).
340 At rr-..,^-l: A^t^^ /- \t,L^t,,n ll .Al Mawardi dalam An-Nulrat wa Al 'Uyun (11439) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al

Masir (11508)
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berkehendok tidak akan memberi sesuatu bagian (dari pahala)

kepada merelca di hari akhirat," bahwa maknanya adalah amal

perbuatan mereka dihancurkan. 3a I

ooe

;{', c1'ifr |i,-#- J *i\';<fr (i;-*r fii';'y

@:4l ,lric
"Sesznggzhnya trcmg-or(mg yaflg merrulcm iman dengart

kelafiran, sel<ali-l,ali mercl<n tidak dapat nwmberi nwdhmot
kepada Allah sedikit Dun; dmbagi rnerela adzab ydrrg

peilih." (Qs. Aali'Imraan l3lz L77)

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, orang-orang munafik
yalrs drjelaskan Allatr SWT dalam firman-Ny 

^, 
6i#-'u-$i A'#$

$:ft ,l "Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orong yang segera

menjadi kafir."

Allah SWT kemudian menjelaskan kembali kepada Nabi-Nya,

"Sesungguhnya kekufuran dan kemurtadan mereka sama sekali tidak

bisa membawa mudharat kepada Allah, akan tetapi mereka membawa

mudharat itu untuk diri mereka sendiri, yakni dengan menjerumuskan

diri mereka ke dalam siksa Allatr SWT yang tidak ada bandingannya.

Merekalah yang telah menukar keimanan dengan kekufuran kepada

Allah dan Rasul-Nya."

Dari ayat +l' plp gr;l,:.ir 4, t;'&bl 6j "Dan apa yans
menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasukan, malca

(lcelralahan) itu adalah dengan izin (taWi) Allah," sampai kepada

3'r Ibnu Abi Hatim dal"'n Tafsh (31E22) dan Al Mawardi dalun An-Nukat wa Al
'Uytn (11439).
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ayat ini, Allah SWT memotivasi hamba-hamba-Nya agar benar-benar

ikhlas dan yakin kepada-Nya, bahwa hanya kepada-Nya

mengembalikan segala urusan dan memohon pertolongan

Ayat-ayat ini juga memotivasi para hamba untuk memerangi

musuh-mush Islam dan menjadikan hati mereka berani.

Allah pun mengabarkan, "Sungguh, siapa saja yang diberikan

pertolongan oleh-Nya tidak akan pernatr dikalahkan, kendati semua

orang yang menentangnya berkumpul. Namun sebaliknya, orang yang

dicelakakan oleh-Nya tidak akan ada seorang pun yang bisa

menolongnya, walaupun banyak kawan-kawannya."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8272. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah swr, gl"J! 'iKfrWi{OrSt'ly "sesungguhnya orans-

orang yang menukar iman dengan kekafiran," bahwa

maknanya adalatr, orang-orang munafik sama sekali tidak

dapat memberi mudharat kepada Allah sedikit pun, dan bagi

mereka adzab yang pedih."3a2

8273. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih

dari Mujatrid, ia berkata, "Mereka adalatr orang-orang

munafik."343

ooo

Ibnu Hisyam dalamSirah (3128).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31823) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/s04).
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& 6f #fJ-'#'iL,*g \lK oji'"i4_$i

@ f# ?*rri, -i1; t-L7,'d, ?
" D an i angclnlah selcali-l,ali u ong- or ang lrafi, meny artgl<a,

b ahw a p enb uim tangguh Karni lnp ado nrrr. el<a adalah
lebih b aik b ogi mq el<s- Sesunggzlvry a Karni rnerrb efi
tangguh lnp ado mq elca lwry alah sup ay d bqtarnb ah-

tarrbah dosa mqeliol; dmbagi mqela dzfr yolng

menghhul<mt " (Qs. Aali'Imraan [3]: 178)

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Janganlah sekali-kali

orang-orang yang kafir kepada Allatr dan Rasul-Nya, juga segala yang

dibawanya menyangka batrwa penrberian tangguh Kami kepada

mereka adalatr sesuatu yang baik bagi mereka."

Maksud perkataan l'lolt "ps*berian tangguh" adalatr umur
yang panjang, seperti diungkapkan dalam firman-Nya, W j.i;t;
"Dan tinggalkanlah Alat buat wahu yang lama." (Qs. Maryam [9]:
46).

Demikian pula perkataan, * c."li; )l.,-Jb 'ue "semoga

berurnur panjang, dan awet beserta yang dicintai."

Kata )tlt maknanya adalatr mas4 sementara kata olJlll

maknanya adalah siang dan malam. Misalnya syair yang diungkapkan

oleh Tamim bin Muqbil,3e

gt$t 4urriit'.Ff # gtii"su;?t .,uru,tf

Ia adalah Tamim bin Abi Muqbil dari suku bani Ajlan. Dia mcngalarri masa
Islam dan masuk lslam pia hfufup lebih dari 100 tahun Dia rcrniliki Diwan
dan termasuk al milrtadrarz (hrdup pada masa jahiliyah dan masa Islam). Dia
wafat tahtm 37 H-657 M.Lih^tAl Aghani (6181,(13122).
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"lYahai rumah-ntmah kabilah yang ada di Sab'an, sungguh malang,

bencana menimpamu pada siang dan malam.'oas

Al malawan artinya siang dan malam.

Ulama qira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah
swr, #.?'{,tX 6W e_5i'ti4-71 :

Pertama: Berpendapat bahwa membacanya"ii..L; 11 dengan

ya', dm alif ymgdiberi haraknt fathah padakata 6i( dengan makna

yang telah saya j elaskan.

Kedua: Berpendapat bahwa membacanya'# \j dengan ta,

serta dengm alif yang diharakati fathah pada kata 6if,346 maka

maknanya adalah, "Wahai Muhammad, janganlah sekali-kali kamu

menyangka bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah

lebih baik bagi mereka."

Jika ada yang bertanya, "Apa alasan kelompok yang

membacanya dengan alif yang berharakat fathah, dan kata kerja

sebelumnya yang menggunakal ta, karena jika demikian maka ia telah

me-nashab-kan dua kalimat, yakni tSrE ;t2,!t dan Gi?"

Jawab: Sebenarnya jika kata ke{a tersebut dibaca dengan

menggunakan huruf ta,maka yang dikenal dalam bahasa Arab adalah

meng-kasralr-kan lafazh r.r!. Jelasnya, kata kerja 1,11.3 ketika dibaca

dengan huruf ta,makaiame-nashab-kan kalimat ty€ g2,ilt,lalu tidak

dibenarkan baginya beramal kepada yang lain, sementara ia telah me-

nashab-kan isim pada kalimat Gi. Akan tetapi dugaan kami, alasan

mereka adalatr, dengan mengulang kalimat .l-i, jadi asal

ungkapannya adalatr,

Bait ini ada dalam Al-Lisan bahasan tentang kata (.,p) dan Khizanah Al Adab

(3t27s).
Al Farra dabmMa'ani Al Qur'an (11248).



TafstuArt:firrr}rrti

,* 6 W r d'sl! u-rnt,:,;i -U t-,1;9": :ti

'#\.?e
"Dan janganlah sekati-trati kamu *"rrrf* wahai
Muhammad bahwa orang-orang l*fir, janganlah kamu

menyangka bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka

adalah lebih baik bagi merelm."

Seperti firman Allah SwT, * #y 6 'z;Ai {y'uifi S
"Makn tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari Kiamat
(yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tibaaiba." (Qs.

Muhammad [a7]: l8).

Makna ayat tersebut adalah,

:e'&,Vtf Yr dtP'J^ '-Gt;lt 
.lt' o):b-|Y

"Malrn tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari
Kiamat, maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainknn

kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba. "

Kesimpulan: Kendati alasan demikian dibenarkan dalam
kaidah bahasa Arab, akan tetapi yang biasa digunakan dalam batrasa

Arab itu sendiri adalah apa yang telah kami ungkapkan.3aT

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang tepat adalah e_$i'Ag-S;
\ff{@"nganya' dan alif yang berharakatfathah),yang artinya orang-
orang kafir menyangka, bukan yang lain, kemudian kata kerja itu me-
nashab-kan GI ketika belum beramal kepada yang lain, padahal ia
membutuhkan dua kata yang di-nashab-kan olehnya.

'47 Hamzah membacanya dengan huruf /a, sementara yang lain membacanya
dengan hunrfya '. Lih^t Huijah Al Qira'at (hal. I 82), Al Bahr Al Muhith (31443,
444), danAt-Taisirfil Qira'at Sab'i (hal. 76)



SilruhAali 'Imraan

Alasan lainnya adalatr, kebanyakan ahli qira'at membacanya

dengan alif berharakat fathah pada kata Gf yang pertama. Hal itu
menunjukkan bahwa bacaan yang benar adalah menggunakan huruf
ya" pada kata g9-4. Adapun Gf yang kedua dibaca dengan kasrah,

karena kesepakatan para ahli qira'at yang membacanya demikian.

Tafsir makna tl.j1 Y'4 ? Ja t31 uautut, "Kami
mengakhirkan ajal mereka agar panjang waktunya, sehingga dosa-

dosa mereka bertambah. Mereka selalu melakukan kemaksiatan,

sehingga dosa-dosa mereka semakin menggunung."

Kalimat W +t:S/i -rf."*ya adalah, "Orang-orang yang

kafir kepada Allah dan Rasul-Nya mendapatkan siksa yang pedih dan

menghinakan di akhirat kelak."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8274. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata:

Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari

Khaitsamah, dari Al Aswad, ia berkata: Abdullah berkata,

"Tidak ada satu jiwa yang buruk dan yang baik, melainkan

kematian lebih baik untuknya. Allah SWT berfirrnan, 'llg-1;
uilb'$1. ?43 t!'y' $\ T'{ [3 6 tff{'trni' oo"
janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka, bahwa

pemberian tangguh Kami kcpada mereka adalah lebih baik

bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada

merelra hanyalah supaya bertambahlambah dosa mereka'.

Allah juga berfirm ^, tbS'E ,ii 't+ U3 7f * j, {'j
'Sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa



Tdstult,,,,:Il'ulttrfr{

yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang

berbakti'." (Qs. Aali'Imraan [3]: 198).348

ooo

L# 4 fu{" l!fru g;'d51 
":$fr 

'og s'

u $*rt,#; # :p,&' rfr.r;$ I'96"#i A
'A # 1fi53 tht' oy :tfr; fiW"r+ ; - ^#

@llt
"All4h sel<ali.l<ali ddak al<ffJ n1r/,rtifirl<frrr uotfig.or(mg ydr.g

bqirnan dalomkeadaflrrl<ffiw sel,arang ini, sehingga dia
rnenyrrnhl<m yangtl,n:uk (lwnnfik) ilmi yartgbaik

(nrubnin), Dan Nlah selali'l<ali tidak al<nrt

manperlihatl<m lnpoda l<mru hal'hal y orng gaib, al<frrr

tetopi Nlah memilih siapo yang dil<ehendaki.Nya di antaru

rasttl.rasal.Nya.Karenoitube1imanlahlrepadaAllahdfrrr
r asttl - r asttl,Nya; dfr n iil<a l<afiw Wman ilmt b ertakw a,

naka baghru Pahda Y orng besar."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 179)

rakwil firman Anah: i; r$?fiY {F'a*$t ;$::r'l lrg€

#te$'#. (Allah sehali-kali tidak ahan membiarkan orang-

orang yang beriman dalam keadaan kama sekarang ini, sehingga

Dia menyisihkan yang buruh [munafikJ dart yang baih [muhmin]).

3at Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31823) dan Ibnu Athifh dalam lI Muharrir Al
WajizQEa\.
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirrnan, "Tidaklah Dia
membiarkan orang-orang beriman dalam keadaan seperti kalian ini,
yang mukmin bercampur dalam keadaan samar dengan yang munafik,

dan tidak bisa dibedakan antara keduanya, sehingga Allah SWT
membedakan mana yang buruk dan mana yang baik. Orang yang

buruk adalah orang munafik yang menyembunyrkan kekufuran,

sedangkan orang yang baik adalatr seorang mukmin yang ikhlas dan

benar-benar beriman."

Allah SWT membedakan di antara mereka dengan berbagai

cobaan, seperti yang terjadi pada perang Uhud.

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kalimat
d;lt, siapakah yang dimaksud?

Pertama: Sebagian menafsirkannya seperti yang telatr saya

katakan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penafsiran tersebut

adalah:

8275. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepadaku dari Isa, dari Ibnu Abi Najih,
dari Mujatrid, tentang firman 4U"1, SWT, i*#i 34';fr'bA1

$tgGIi'4#*-C'fi Ui$.',uror,sekati-katitidak
akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan

kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk
(munafik) dari yang baik (mulonin)," ia berkata, "Maknanya
adalah, Allah SWT membedakan di antara mereka melalui
perang Uhud, sehingga bisa diketahui siapa yang munafik dan

siapa yang mukmin."3ae

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31825) dan Ibnu Jauzi dalam hd Al Masir
(l/5r 1).



TatsirAtlvT\afui

8276. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 'ii'bg€
Ai A 4'#_ & ri{"'ifr u iF'u_,;!;f i\. ",u r or,

sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman

dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan

yang buruk (munafik) dari yang baik (mukrnin," ia berkata,

"Maknanya adalatr, agar dapat dibedakan antara yang benar-

benar beriman dengan yang berdusta."

Ibnu Juraij berkata: Mujatrid berkata, "Pada perang Uhud,

Allah SWT membedakan masing-masing di antara mereka,

yakni antara yang munafik dengan yang berim*.n350

8277. Ibnu Humaid me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatt

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Ailah swr, 4 4 {F r{"'fiY iF i*gt 3g{iti'ow
'-jli '4'Allah sekali-lcali tidak almn membiarlcan orang-

orang yang beriman dalam keadaan kamu sel<arang ini,

sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang

baik (mulonin)," ia berkat4 "Maknanya adalah, memisahkan

yang beriman dari yang munafift.rr35l

Kedua: Menafsirkannya batrwa Allatt SWT mernbedakan

yang mukmin dari yang kafir dengan hijrah dan jihad.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penafsiran tersebut

adalah:

8278. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada karri, ia berkata: Sa'id menceritakan

3$ Ibnu A0iyah dalamAl Muhanir At Wajiz OtSaO.35r Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz (11546).
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kepida kami dari Qatadatr, tentang firman Allah SWT, itg€,

$"'fi Y iF 6xlt ',iu.x "Altah setrali-kali tidak akan

membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu

sekarang ini," bahwa maksudnya orang-orang kafir, jadi

makna ayat adalah, Allah SWT tidak membiarkan orang-orang

beriman dalam keadaan seperti kalian yang sesat seperti ini,

sehingga Dia membedakan yang buruk dengan yang baik,

dengan jihad dan hijratr.3s2

8279. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allah

SwT,-;6i G 41'4 & "sehingga Dia menvisihkan vang

buruk (munafik) dari yang baik (mulonin)," ia berkata,

"Maknanya adalatr, membedakan yang buruk dari yang

beriman."353

8280. Muhammad menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 'b(C

Jti'n 4i'E & )ir" {tu {F'bt>y;l 34'e\ "Attah

setrnli-kali tidak alean membiarkan orang-orang yang beriman

dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan

yang buruk (munafik) dari yang baik (mulonin)," mereka

berkata, "Maknanya adalah, 'Seandainya Muhammad benar,

maka dia akan mengabarkan kepada kita siapa yang beriman

dan siapa yang kafir?' Allah SWT lalu menurunkan firman-

Ny^, iL;{,'#-& ri6l5Y i?i*gt 3gxi'bh1
'.-jli 'Allah sekali-kali tidak alran membiarkan orang-orang

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31825\ dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(l/51 l).
Abdurrazzaq dalam Tafsir (11423).

352

353
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yang beriman dalam keadaan lcamu sekarang ini, sehingga

Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik

(mulonin)'. Artinya, yang kafir keluar dari yang mukmin."35a

Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang pertama lebih tepat,

karena ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang orang-orang munafik,

dan tentunya lebih baik jika sesuai dengan redaksi sebelumnya.

Takwil firman Atlah: q-rt"#; #'* !5'g:;.X ';rg(,
f{:1 J .lft e (Dan Allah sefali-kali tidah akan memperlihatkan

kepada kamu hal-hal yang gaib, akan tetapi Allah memilih siapa

yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya).

Abu Ja'far berkata: Ulama tafsir berbeda pendapat tentang

penafsiran ayat tersebut.

Pertama: Sebagian menafsirkannya seperti dalam riwayat

berikut ini,

8281. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada

kami, ia berkata: Asbath menceritakan ke'pada kami dari As-

Suddi, tentang firman Allah SWT, #t lP {;tg.8i \tg6
"Dan Allah sekali-lali tidak akan memperlihatkan kepada

lramu hal-hal yang gaib,'ia berkata, "Malcnanya adalah, Alla?t

SWT tidak menampali*an perkara gaib kepada Muhammad,

akan tetapi Allah SWT telatr memilih dan menjadikannya

sebagai rasul."355

Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Waiiz (11546).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/825) dan Al Mawardi dcJan An-Nukat wa Al
'Uyun (11440).

35a

355
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Kedua: Menafsirkan seperti dalam riwayat berikut ini,

8282. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, tentang firman

Allah Swr, #\ & :5lg.X 'bgq "Dan Allah sekali-kali

tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib,"

ia berkata, "Maknanya adalatr, 'Cobaan yang diberikan kepada

kalian dimaksudkan agar kalian waspada terhadap perkara

yang masuk kepada kalian darinya, akan tetapi Allah memilih

siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya, hingga

Dia memberitahunya'. "3s6

Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang paling tepat adalah,

tidaklah Allah SWT menampakkan segala perkara yang ada di dalam

hati hamba-hamba-Nya, sehingga kalian bisa membedakan yang

beriman dari yang kafir dan munafik, akan tetapi Allah SWT

membedakan mereka dengan cobaan, seperti yang terjadi pada perang

Uhud. Demikian pula dengan jihad memerangi musuh dan berbagai

cobaan lainnya. Hanya saja, Allah SWT memilih di antara para rasul,

sehingga Allah menampakkan kepadanya apa yang ada pada sebagian

hati mereka, dengan wahyu dan risalah-Nya.

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8283. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, *-rt'"$;
f4 J 4gt s, "Alcan tetapi Attah memilih 

-siapa 
yang

dilrehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya," ia berkata,

"Maknanya adalatr, memilih di antara mereka untuk-Nya'."3s7

3s6 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/825).
35' Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856).



TSrtultt/a,:Ilrrr}rrt

Tanya: Kenapa pendapat tersebut yang dipilih?

Jawab: Itu karena awalnya Allah SWT menjelaskan bahwa Dia
tidak akan membiarkan hamba-hamba-Nya, melainkan Dia akan

membedakan mana yang mukmin, kafir, dan munafik, dengan ujian.

Allah SWT kemudian befirman, "Dan Allah sekali-kali tidak akan

memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib." Selain itu, apa yang

Allah ungkapkan tentang sifat-sifat orang munafik, serta kekafiran

orang kafir, merupakan dalil yang sangat jelas bahwa semua itu
berdasarkan berita, bahwa Dia tidak menampakkan apa yang

tersembunyi di dalam hati mereka melainkan hanya sebatas sifat yang

membedakan mereka. Allah SWT lalu memberikan pengecualian,

dengan berfirman, "Akan tetapi Allah memilih siapa yang

dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya, sehingga Dia
memberitahu akan hal itu."

rakwit rirman A[ah: &itrs;iht' ub itff; $u,l!a6
\-y-'A 6or"oa itu berimanlah kepada Altah dan rasul-rasul-
Nya; dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala
yang besar).

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirrnan, "Seandainya
kalian membenarkan para utusan yang telah Aku pilih, dan yang Aku
tampakkan kepadanya orang-orang munafik di antara kalian, maka

kalian bertakwa kepada Allah dengan mentnti-Nya dan menaati Nabi-
Nya dalam semua perintah dan larangan-Nya."

Jika demikian, maka kalian mendapatkan pahala yang sangat

agung.

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8284. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatr

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman
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Anah swr, i3333 lht' o$ ,tfii filh6 "Karena itu

berimanlah lrepada Allah dan rasul-rasul-Nya," bahwa

maknanya adalatr, "Jika kalian kembali dan bertobat, maka

kalian mendapatkan patrala yang sangat agung."358

. ooo

G'; 4s, u fri i#t, Lr6fi'"5i'rfal ;

^; 
"rr+itl ('i- .*,W- c. 5i".q7 ;A ";, ?^ S ;L
@"*S{sutWrWVeig\Lb

"selali-l<aliimryanlahorurJg'ormJgyorr.gbakhildengmt
harta y ong y'.Jllah b eril<fr n lnp odo mq ela duri l<anu.ia' Nya

menyangl<a,bahwal<ebakhilartitubaikbagimerel<a.
Sebenomyal<ebakhilanit;radnl&furukbagimetel<n.

Harta y69ry muelabakhill<nr. itu al<m dil<almgl<nrll<elak di
lehemya di Hari Kiamat. Dan l<epmyaan Ntahlah segala

warisan (yarr1 and dilangit dnn diburni- Dan Allah
mengetalwi apa y dflg l<flnau l,oial<an."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 180)

Takwil li{mqn Allah: u'illll1t. qlw'u$"69{3
{ 'i, 'i '5. I $'; -4ri-ts,ilti*oa iangantah ora"s-oru"s

ions bakhil dengan harta yhng Allah berihan fupada mereka dari

harunia-Nya menyangfu, bahwa hebahhilan itu baik bagi mereha).

Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat dalam

bacaan ayat tersebut.

358 16.o Abi Hatim dalam Tafst (3/826)



Pertama: Ulama Hiiaz dan Irak membacanya

o;leidengan huruf tc pada kalimat.iFj.

TafstuAl/l.:Iiatriri

s2ir';ti 12

Kedua: Membacan ya'fi-)1 dengan hurufya'. ire

Ahli batrasa berbeda pendapat tentang penafsiran ayat tersebut.

Pertama: Sebagian ulama Kufah berpendapat batrwa

maknanya adalah:

o'j41r'"pJ-

"Janganlah orang-orang bakhil menyangkn bahwa kebakhilan

itu lebih baik bagi mereka."

Kata ;['*Jr tidak disebutkan karena dianggap cukup dengan

adanya kalimat irJli+-, seperti kalimat 
^a 

€ts-# 0)Ai pi (si fulan datang

dan aku sedang dengannya). Asal kalimat tersebut adalah u:& cts-re

(lalu aku senang dengan kedatangannya), dan p adalah dhamir

pemisah.

Kedua: Sebagian ulama Bashrah berpendapat batrwa

maknanya adalatr, ";;;J-J . &! i/ itl PuT tq otl;+-y-jJr i"* )i
/ t;r, to ,Ht.

Keterangan: Kata 'tP;- yang kedua dibuang, demikian pula

isim yang menjadi objek darinya, yalnri lafazh l[*'Jt, karena

sebelumnya telah disebutkan kalimat 'lr:r;;- dalr diai i,' ilr fruT l'.

Sebagian ulama Bashratr berkata, "Pembuangan kalimat seperti

itu dapat terjadi, batrkan lebih banyak dariaya, misalnya dalam firman

Auah swr, stsi ff ,y u 6 i, L ,s;-:r;{ 'ndrk sama di

35e Hamzah membacanya dengan hunrfyc', sementara yang lain dengan huruf ta.

LihatAl Bahr Al Muhith (3/451).

dr"*'f Hl !
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antara kamu orang yang menaflahknn (hartanya) dan berperang

sebelum penaklukkan (Malkah) 1" (Qs.Al Hadiid [57]: l0).

Allah tidak melanjutkannya dengan ungkapan .rrr Cre ,*i Us

eilt "p"rton yang berinfak setelah penaklukkary Ma\kah,"_ \*-"\1
firman Allah SWT setelatrnya yakni, 

"$|t1fr,i$id't1'# 
iu!,-i

ljVl; "Merelrn lebih tingi deraiatnya daripada orang-orang yang

menaflrahkan (hartanya) dan berperang sesudah i/2. " (Qs. Aali

'Imraan [57]: l0).

Jadi, ayat ini merupakan dalil tentang makna ayat sebelumnya.

Kelompok yang mengingkari bacaan ulama Bashrah berkata,

"sesungguhnya kata U p^d^firman Allah SWT, 'gf V & qfr I
*t ,F gp mengandung makna jamak, sehingga maknanya adalah,

,e)e3 &;6 G *t rP'u'6;iU & et'!
ecd, { u';:li'-K

'Tidak sama di antara kalian, orang-orang yang berinfak

sebelum penaklukkan kota MakJrah, dalam hal rumah dan

keadaan mereka. Jilra demikian, apalagi orang-orang yang

berinfak s etelah penaklulckan lata Maklcah?'. "

Artinya, kalimat yang pertama sudatr sempurna.

Tentang firman Allah SWT, i,, ,tior p-ruT q irrlrt+- y-.ilr ir^* 1

gA tjr p d .r mereka berkata, "Dalam ayat ini ada kata yang dibuang,

hanya saja satu kata tidak akan dibuang kecuali ada pengganti yang

menduduki tempatnya. Dhamir kata I kembali kepada .1[*Jt,

sementara dhamir kalimat d t.pl kenrbali kepada nama-nama. Jadi,

kedua dhamir ini menunjukkan batrwa sebelumnya ada dua isim, dan

kalimat orlch{ sudatr cukup mewakili kata;}*Jt."



TatsitAr/a,:Iha&rri

Mereka pun berkata, "Jika dibaca dengan huruf la, maka kata

Jlr,.Jt aitetatdran sebelum kata y-iJl, sedangkan jika dibaca dengan

hurufya'maka kata;[.+.Jt diletakkan setela]r kata y-.tJt, dan kata;[*Jt
telah terwakili dengan kalimat tJlrtc a/-Jl. Bentuk ini seperti yang

dikatakan oleh seorang penyair,360

)y A.$)rydci # fltsiitlt q$t
"Jika seorang bodoh dilarang maka ia akan menuju *"Ooaononn o,

dan menentang larangan, karena memang demikianlah sifat orang

bodoh yang selalu menyimpang.'to'

Asli kalimatnya adalatr alt Jl $g "Menuju kebodohannya."

Kata dJt sudatr tenrakili de,ngan kata r+iJl, sedangkan kata tf.*Jt
telah terwakili oleh kalimat O,*;- i,r-.iJt.

Abu Jatfar berkata: Bacaan yang benar menurut kami adalah

olei ;,2ir "5;i; Ij dengan huruf /a, yang makn anya,

hr pr;r ,, o'rEi Grrt ,W ,'rL) t:- Ui |;; 'li
. t. a., ,, ,o ' o

f+Jtr'- * lP ,l
"Wahai Muhammad, janganlah engknu menduga bahwa

lcebakhilan orang-orang yang bakhil atas karunia yang

diberikan oleh Allah itu lebih baik bagi mereka."

Kemudian kata j.rJt dibuang, karena kalimat / t:g, t,
menunjukkan bahwa dialah yang dimaksud, terlebih ketika didahului

oleh kalimat &i d,, ,iior puT q 01l*d- d,r-.iJl.

Tidak diketahui orang yang rnengatakann)ra.
Bait ini ada dalam Ma'ani Al Qur'an oleh Al Farra (l/104,249), Al Umdah fi
Mahasinis Syi n olch Ibnu Rasyiq Al Qairarvani (1330), dan Al Baghdadi
dalamKhizanah Al Adab (3292).
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Kenapa kami memilih pendapat ini daripada bacaan yang

menggunakan huruf ya'? Itu karena Z-.*t (lafazh yang mengandung

arti menyangka) menuntut adanya isim dan khabar, sehingga jika

dibaca dengan huruf ya', yakni O3lid- r+Ur dF 4 11 maka kata i..}l
tersebut tidak memiliki r'sfz pntuk khabar-nya' yakni kalimat t:g *
/. Sedangkan jika dibaca dengan huruf ta, maka kalimatcr/*a 4jJt
berkedudukan sebagai isim bagSnya, yang mengandung makna kata

.!.rJr, yang merupakan isim dai eJll yang dibuang, lalu kalimat f
rtltr+ sebagai khabar.

Itulatr yang sesuai dengan kaidatr batrasa Arab yang dikenal

dan fasih. Oleh karena itu, kami lebih memilih bacaan dengan huruf

/a, kendati bacaan dengan huruf ya' juga tidak dianggap salatr, akan

tetapi tidak lebih fasih dalam batrasa Arab.

Abu Ja'far berkata: Penafsiran bacaan yang kami pilih

adalatr,

,p i' 'iujl( ,L i4;';rrt "P 
,l-'J,1'J t |;$3 ''t',

* :a; elt :, ? + oo,i-x ,,lt?\t o2 $1:t

t. tt o,.

-n -* J. ,?vt iy- ir '+ e * ; ,?6') u *

"Janganlah mgkau menyanglca, wahai Muhammad, bahwa

lcebaWtilan orang yang baWril atas apa yang telah Allah

berilran kepada merefta di dunia ini dalam bentuk harta, dan

merelra tidak mengeluarknn hak Allah darinya, bentpa

lrewajiban zakat, itu baik bagi merela di sisi Allah pada Hari

Kiamat, bahtran (sebalihrya) hal in buruk bagi merelra pada

hari aWirat."

i?\t Gi+'j
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Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8285. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-

Stlddi, tentang firm-an Allah SwT, L,6jiq_ ir_$\ "Aq g;
'4 "7 'i 'S I V'; 4l;' a-'ili iffit. "sekati-kati

janganlah engkau menyangka bahwa orang-orang yang bakhil
dengan karunia yang Allah berikan kepada mereka, bahwa

kebakhilan itu baik bagi merekn. Sebenarnya kebakhilan itu
adalah buruk bagi mereka. " ia berkata, "Mereka adalah orang-

orang yang diberikan karunia oleh Allah SWT, lalu mereka

berlaku bakhil, enggan menginfakkannya di jalan Allah, dan

tidak menunaikan zakat."362

Ada juga mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah

orang-orang Yahudi yang enggan menjelaskan kepada manusia apa

yang Allah turunkan di dalam Taurat, yakni berita tentang Muhammad

SAW dan sifat-sifat beliau.

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8286. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapa}lku menceritakan

kepadaku dari bapalary4 dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah SWT, .1lE qi n- fi{ l7rtr; ti#t, q6W'u51 "6G$t
'Selrali-kali j anganlah englcau menyangkn bahwa orang-orang
yang bakhil dengan kantnia yang Allah berikan kepada

merelra," hingga firman-Nya i*;l (i .tlW C iti:W
"Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalunglun kelak di

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/E26) dan Al Mawardi ddam An-Nukat wa Al
'Uyun (lltA0).
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lehernya di Hari Kiamat," ia berkata, "Makna kata'orang-
orang yang bakhil dengan larunia yang Allah berikan kepada

mereka'kata dalam ayat ini adalatr Ahlul Kitab, mereka kikir
dengan Al Kitab, hingga enggan menjelaskan isinya kepada

orang lain."363

8287. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujatrid, tentang firman

Ailah swr, .r$, u fj,ll i#t, E 6fi3-'.u$\ "nG {t
" Sekali-knli j anganlah engkau menyangka bahwa orang-orang

yang bakhil dengan lcarunia yang Allah berikan kepada

mereka," ia berkata, "Mereka adalatr orang Yatrudi."

Dia membacanya hingga firman Allah SwT, /-jJ| yCSJft
"Dan Kitab yang memberi penjelasan yang sempurna." (Qs.

Aali'Imraan [3]: 184).3e

Penafsiran yang paling tepat adalah yang pertama, bahwa

kebakhilan yang dimaksud adalah enggan menunaikan zakat, karena

banyak riwayat Nabi SAW yang menjelaskan bahwa beliau

menafsirkan firman Allah swr, r41(i--*WC,5t'';W "Harta
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari
Kiamat." Beliau SAW menyatakan batrwa orang yang bakhil 

-yakni
yang,tidak menunaikan hak Allah- maka (hartanya) itu akan menjadi

ular'di lehernya. Juga berdasarkan firman Allah SWT setelahnya, fi
,l$ irS i4. -:"15tt3f 6_51 33Sl'6 "sesungguhnya Auah tetah

mendengar perkataan orang-orang yang mengatalan,'Sesungguhnya

Allah miskin dan kami kaya'. " (Qs. Aali'Imraan [3]: 181).

Al Mawardi dalamAn-Nulcat wa Al 'Uytn (ll44i0) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (ll5l2).
Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uytn O/4/;q dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (ll5l2).

363
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Maka Allah SWT menyatakan bahwa ayat "Harta yang
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hai
Kiamat" adalah untuk orang-orang musyrik dari kalangan yahudi yang

ketika Allah memerintahkan mereka untuk berzakat, mereka malatr

mengatakan, "Allah miskin."

rakwit firman Auah: ,JJil (i_.tttjg- C 63'.Ei (Harta
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di
Hari Kiamat).

Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT |ir';W, "Akan
dikalungkan kelak di lehernya," maknanya adalah, "Harta yang

dikikirkan oleh orang yang enggan membayar zakat akan dijadikan
sebagai kalung untuknya oleh Allah SWT." (Pendapat pertama).

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8288. Al Hasan bin Qazwah menceritakan kepadaku, ia berkata:

Maslamah bin Alqamah menceritakan kepada kami, ia berkata:

Daud menceritakan kepada kami dari Abi Qaz'ah, dari Abi
Malik Al Abdi, ia berkata, "Tidak ada seorang hamba yang

saudaranya datang meminta bantuan dari kelebihan hartany4
akan tetapi ia kikir, melainkan apa yang dikikirkannya itu akan

dikeluarkan dalam bentuk ular jantan yang botak. Allatr
berfi rman, {E'; -r# u,1l fi$r; E 6fi;$ji "6G$i
;{dl i5_ .tW c, 5:,'W-4 7'rr S. { 'sekati-kati

janganlah engkau menyangka bahwa orang-orang yang bakhil
dengan karunia yang Allah berikan kepada merelra, bahwa

kebakhilan itu baik bagi merelca. Sebenarnya kebaHtilan itu
adalah burttk bagi mereka, harta yang merela bakhilkan itu

€t
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alran dikalunglean kelak di lehernya di Hari Kiamat', hingga

akhir ayat'."J6J

8289. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud

menceritakan kepada.kami dari Abu Qaz'ah, dari seseorang,

dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Tidaklah seorang hamba yang saudaranya datang untuk

meminta kelebihan harta yang telah Allah knruniakan

kepadanya, lalu ia berlalru kikir dengan harta itu, melainkan

(harta itu) alran dikeluarkan bagtnya dari neraka Jahanam

dalam bentuk ular besar yang senantiasa menjulurkan

lidahnya, lalu melilitnya.' 466

8290. Ibnu Mutsanna me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Mua'wiyatr Muhammad bin Khazim menceritakan kepada

kami, ia berkata: Daud menceritakan ke'pada kami dari Abu

Qaz'ah Hajar bin Bayan, ia berkata: Rasulullatr SAW

bersabda, "Tidak ada seorang hamba yang saudaranya datang

untuk meminta larunia yang Allah berikan kepadanya, lalu ia
berlaht kikir, melainkan dikeluarkan baginya ular jantan yang

mengulurlcan lidah dari neraka Jahanam, lalu melilitnya."

36s Ibnu Jauzi dzlam 7ad Al Masir(l/5l3).ffi Hadig ini rrcmiliki banyak riwayat.
Diriwayatkan oleh Al Bulfiari ddanAz-fuka, (1403) dengan lafazh,

'iert\:f'":l iu iir 6w.;

"Barangsiapa yang lelah Allah beri harta lalu tidak menunailun zalcatnya...."
Muslim dalarnAz-klut (27), dan Ahmad dalunMusnad (2/98).
Diriwayatkan pula dengan lafazh yang sama oleh Hannad dalan Az-Zuhdi
(21494) dan Al Quthubi dalamTafsirnya (2/39)
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Beliau lalu membaca firman Allah SWT, 5;:6;;-'uj1"64{t
4#, oi El (Ft, -q. 

'sekali-kali ianganlah engkau

menyangka bahwa orang-orang yang bakhil dengan karunia

yang Allah berikan kepada mereka," hingga firman-Nya,

,r$i (|-.lWC ij'W "Harta yang mereka bakhiltran

itu akan dikalunglan kelak di lehernya di Hari Kiamat.'t67

8291. Ziyad bin Ubadillah Al Marri menceritakan kepadaku, ia
berkata: Marwan bin Mua'wiyah menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Abdillah Al Kilabi menceritakan kepadaku, ia

berkata: Abdullatr bin Bakar As-Suhami menceritakan kepada

kami, Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Abdul Wahid bin Washil Abu Ubaidah Al Haddad

menceritakan kepada kami, dengan lafazh Ya'qub, mereka

semua berkata dari Batrj bin Hakim bin Mua'wiyah bin Haidah,

dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, "Aku mendengar

Nabi SAW bersabda,
",tt ,;t14'^l*;+ )6 ,W'u'^ff.+-;y; ,-p;,J y

e slt'dbai-Lt;J, y.t i';',d'€:'
'Tidaklah seseorang mendatangi tuannya untuk meminta

kelebihan harta darinya, alcnn tetapi si tuan menolalotya,

melainkan didatangkan baginya ular jantan yang me4julurkan

lidah kepada harta yang dikikirkannya pada Hari Kiamo1.fi68

8292. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Wa'il,

Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (8/154), Ath-Thabrani d^lalm Al Mujam
Al Kabir (21366), dan Al Mmdziri dabmAt-Tarhib wa At-Targib (2139).
Ahnad dalam Musnad (515) dan Attr-Thabrani dzlam Al Mujam Al Kabir
(19/410).
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dari Abdullah bin Mas'ud, te,ntang firman Allah SWT,

,*i1 (i- *WC 6it:-W "Harta vang meretta bakhilkan

itu akan dikalunglcan kelak di lehernya di Hari Kiamat," ia

berkata, "Ia adalah ular yang mematuk kepala salatr seorang di

antara mereka, dan ular itu berkata, 'Aku adalatr harta yang

engkau kikirkan."36e

8293. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia

berkata: Mutrammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia

berkata: Syu'batr menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, ia

berkata: Aku mendengar Abu Wa'il menceritakan bahwa

sesungguhnya beliau mendengar Abdullah berkata, tentang

ayat ini, ,rJ-41 (i- .1W C Sii# "Harta vang mereka

bakhillcan itu alan dikalungkan kelak di lehernya di Hari

Kiamat," "Maksudnya adalatr ular yang melilit kepala salah

seorang di antara mereka.'37o

8294. Ibnu Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi

Adi menceritakan kepada kami dari Syu'batr, ia berkata:

Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An-

Nadhar bin Syumail mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu

Wa'il, dari Abdullatr, dengan riwayat yang sama, hanya saja

mereka berkata, "IJlar yang hitam."37l

8295. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-

Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu

Sufinn Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 82), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(3 1827), dm Ibnu Javi ddarn tud Al Masir ( l/5 I 3).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31827) dan Al Mawardi daJran An-Nulat wa Al
'Uytn (ll440).
Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (31827).

I
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Wa'il, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Hartanya akan datang

dalam bentuk ular, lalu ular itu mematuk kepalanya dan

berkata, 'Aku adalatr harta yang engkau bakhilkan!' Ular itu

kemudian melilit lehernya. "372

9296. Diriwayatkan kepadaku dari Sufyan bin uyainah, ia berkata:

Jami'bin Syaddad3T3 dan Abdul Malik bin A'yan menceritakan

kepada kami dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

Lli ct*, y.t ?:; d ,y- otl,6its') ,5"i-\ *i r. u

'Tidaklah seseorang enggan menunaikan zakat hartanya,

melainkan ia akan diserupakan dengan seekor ular botak yang

melilitnya."

Beliau kemudian membacakan firman Allah SWT, 'if-Z *;

I #'; 4#, u {ii io,,, q 6H'o1\'s"t'oti-kati
janganlah engkau menyangka bahwa orang-orang yang bakhil

dengan knrunia yang Allah beriknn kepada mereka, bahwa

kebakhilan itu baik bagi mereka. "iTa

8297. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdush-shamad menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari Asy-Sya'bi,

372 Abdurrazzaq dalam Tafsir (11425) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31827).
r73 Demikianlah yang a& dalam sernua naskah, dan yang benar adalah Jami bin

Abi Rasyid, seperti yang diungkapkan oleh Al Hurnaidi dalam Musnad-nya

(Us2).

"n Abu Uwanah dalam Musnad-nya (I\1145) dan Al Hurnaidi d2,lan Musnad-nya

(ys2).
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tentang firman Allah swr, i*i\ ii .AW C 6it'S;"
"Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di

lehernya di Hari Kiamat," ia berkata, "Mal<rmnya adalah ular
j antan yang melilitnya."37s

8298. Muhammad bin Al .Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah swr .i W (, 6ii#" "Akan

dilralungkan kelak di lehernya, " ia berkata, "Maknanya adalah,

pada Hari Kiamat hartanya itu dijadikan seekor ular botak

yang dikalungkan kepadanya, ia menarik lehernya dan

melemparkannya ke dalam neraka. "376

8299. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalaf bin Khalifah

menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari Abu Wa'il,

ia berkata, "Dia adalah orang yang diberikan hana oleh Allah,

tetapi dia menatran hak saudaranya yang ada dalam harta itu,

maka harta tersebut dijadikan dalam bentuk seekor ular yang

melilit lehernya. Orang tersebut lalu bertanya kepada ular itu,

'Ada masalatr apa kamu denganku?'Ular itu menjawab, 'Aku
adalatr hartamu'."377

8300. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Ghassan menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil

menceritakan kepada kami dari Hakim bin Jubair, dari Salim

bin Abi Ja'd, dari Masruq, ia berkata: Aku bertanya kepada

didapatkan di dalam
lain. Atsar tersebut

376

177

Kalimat yang ada dalam dua tanda lcurung tidak
manuskrip, dan kami rnendapatkannya dari naskah

dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31827\.

Ibnu Athiyah dalanAl Muhanir Al Wajiz Qllal.
Ibnu Abi Hatim dalasr Tafsir (3/827).
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Ibnu Mas'ud tentang firman Allah SWT, 4rW C 53'#-)tJ$l ii- "Harta yang mereka bakhilkan itu aknn

dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat." la lalu

menjawab, "Maknanya adalatr, ular jantan yang botak

dikalungkan kepadanya, sedangkan ular itu menggigit

kepalanya.'378

Kedua: Berpendapat bahwa makna firman Allah SWT,

,541i5-.*WY 5';#' "Harta yang mereka bakhilkan itu akan

dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat," adalah, "Allah SWT
akan meletakkan kalung dari api neraka pada leher-leher mereka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8301. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang

rirman Alrah swr, ,:541('j_.*W.(,|it'# ,,Harta yang
mereka bakhilkan itu aknn dikalungkan kelak di lehernya di
Hari Kiamat," ia berkata, "Maknanya adalah kalung dari
neraka."379

8302. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'batr menceritakan kepada kami dari Manshur, dari
Ibrahim, tentang firman Allah SWT, ii- *W C 53'"Ju
,4{ "Harta yang mereka bakhiltcan itu akan dikalunglran

']t Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/E27).
37e Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/828), Ibnu Jauzi dalam 7ad Al Masir (ll5l3),

dan Al Bagbawi dzbmMa'alim At-Tanzil (11593).



SnrchAali'lmrurrlr

kelak di lehernya di Hari Kiamat," ia berkata, "Maknanya

adalatr kalung dari api neraka."380

8303. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri

mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Ibratrim, tentang

firman Allah SWT, 53"W "Itu akan dikalungkan," ia

berkata, "Maknanya adalatr kalung dari api neraka."38l

8304. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang

firman Allah swr, ,54\ i'i-.*W.(.53".ry" "Harta yang

merelra bakhilkan itu akan dikalunglean kelak di lehernya di
Hari Kiamat," ia berkata, "Maknanya adalah kalung dari api

neraka."382

Ketiga: Berpendapat batrwa makna firman Allah SWT,

,:Jrr! iL-+lWV 6it'"W "Harta yang mere*a bakhilkan itu akan

dilralunglran kelak di lehernya di Hari Kiamat," adalah, "Mereka, para

ulama Yahudi, akan memikul apa yang mereka sembunyikan tentang

kenabian Muhammad SAW.

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8305. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadalcu dari bapaknya dari Ibnu Abbas, tentang firman

Allah swr, ,*$ (i- .a W C 6it"J;5 "Horta yang

mereka balchilkan itu alcan dikalungkan kelak di lehernya di
Hari Kiamat," ia berkata, "Maknanya adalah, Tidakkah

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/828). Ibnu Jauzi d^larrl. Zad Al Masir (l/513),
dan Al Baghawi dalan Ma' alim At-Tanzil ( l/593).
Abdnnazzaq dalam Tafsir (11425) dan Ibnu lauzi dzlam Zad Al Masir ( 1/5 l3).
Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/828).
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engkau mendengar firman Allah SWT, 3t3t6:7ki'b{4-
#t "(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyunth orang

lain berbuat kikir".' (Qs. An-Nisaa' Pl: 37). Mereka adalah

Ahli Kitab yang menyembunyikan (berita tentang Muhammad)

dan memerintatrkan orang lain untuk menyembunyikannya. "383

Ketiga: Berpendapat bahwa makna firman Allah SWT,

,rJ41('i-.atiE-C 6:r'W "Harta vang mereka bakhilkan itu akan

dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat," adalah, "Mereka pada

Hari Kiamat dituntut untuk mendatangkan apa yang mereka kikirkan."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8306. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Naji\ dari Mujatrid,

tentang firman Allah SwT, 1I4! ('i -:,W C |it'W
"Harta yang mereka bakhilkan itu akan dilcalungkan kelak di

lehernya di Hari Kiamat," ia berkata, "Maknanya adalah,

'Mereka akan difuntut untuk mendatangkan apa yang mereka

kikirkan'. Allah berfirman, f$ qqi$ 'Dan kitab yang

memberi penj elasan yang sempu*oi. fi 8e

8307. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Hu&aifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

tentang firman Allah SWT, 'oit:.W "Itu akan dilcalunglran,"

ia berkata, "Maknanya adalah, Mereka akan ditunfut untuk

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31827) dan Athiyah d^lamAl Muharrir Al llajiz
(u547).
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (l/593) dan Ibnu Jaui dalam Zad Al
Masir (ll5l3).

3&t
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mendatangkan harta yang mereka kikirkan itu pada Hari
61t rr"1r.rr385

Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang paling tepat adalah yang

kami ungkapkan di awal, karbna berbagai dalil dari Rasulullah SAW,

dan tidak ada yang lebih mengetatrui maksud Allah selain Rasulullah

SAW, berdasarkan wahyu yang diturunkan kepada beliau.

rakwil nrman Arrah: 5{3 qKVi#V eiA\ Lw A;
"* @"" kepunyaan Allahlah segala warisan lyang adal di langit
dan di buml Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan).

Abu Ja'far berkata: Malamnya adalah, "Dialah Allah yang

Maha Hidup, tidak akan pemah mati, dan kekal, sementara yang lain

akan hancur."

Jika ada yang bertanya, "Bila demikian maka apakatr makna

kalimat ,fs\ts crl#l &l5e al, padahal makna yang dikenal untuk

lafazh glilt adalah harta yang berpindatr tangan dari seseorang

kepada ahli warisnya setelatr mati. Lalu bukankah dunia itu milik
Allah, baik sebelum hancur maupun sesudah hancur?"

Jawab: Makna ayat tersebut adalah s€perti yang telatr kami
garnbarkan sebelumnya, yakni Allah SWT menyifati diri-Nya dengan

kekekalan, dan mengabarkan batrwa semua maktrluk akan hancur.

Oleh karena itu, apa saja yang dimiliki-Nya menjadi harta warisan

setelatr kematian.

Allah SWr berfinnan ,rrJV {i$t Lt, in; ,,Dan

kepunyaan Allahlah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi."
Kalimat ini sebagai berita bahwa semua yang dimiliki hanrba-Nya

'85 Mu3ahid dalarn Tafsir (hal. 262).

t



T$sir Art:fiutui

akan berpindah tangan setelatr mereka mati, lalu semua maktrluk-Nya

akan hancur, dan Dialah Allah )'ang menghancurkan mereka' Oleh

karena itu, tidak ada lagi yang memiliki apa yang mereka tinggalkan

kecuali Allah SWT.

Makna ayat, "sekali'kali ianganlah engltau menyangka bahwa

orang-orang yang bawtil dengan karunia yang Allah berikan kcpada

merelra, bahwa kebakhitan itu baik bagi merelca. Sebenarnya

lcebafititan itu adalah buruk bagi mereko," adalah, "Harta yang

mereka bakhilkan itu akan dikalungkan di lehernya pada Hari Kiamat

kelak." Itu semua terjadi setelah mereka hancur dan segala yang

dimilikinya hilang, yakni saat mereka tidalc memiliki apa-ap4 dan

harta warisan serta lainnya hanya milik Allah SWT.

AUah SWT kemudian mengabarkan batrwa Dia Maha

Mengetatrui amal perbuatan mereka, }akni yang dilakukan oleh si

bakhil, sehingga Dia akan membalas setiap omng sesrrai amal

perbuatannya, yang baik dibalas dengan kebaikarU dan yang buruk

dibalas dengan keburukan.

ooo

6t
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'r"6 ti;k;rtiyrjl 63i33,i,t-d5 36

tLi 3;,3i y,b, xd*i i{ii tJtS 6 4k,
@ A-jJi4t'i

"Sesunggzhnya y'.jilah tclah mendutgar pukataan or(mg.
onmg ydrrg mangatalcmtr'Senrnggatmya Allah miskin dmt

kfrmi l<ayto'. Kami al<frn rnqtcatat pulrataan merela ihl dfrn
perbuatan mer:el<a menbumth nabi-nabi tanpa alasan yarJg

benm, dorJl<fir.i o,l<frn mengatal<an (lrepdd merel<a),

'Rasakanlah olelvrw adzab yang membal<ar'."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 181)

rakwil firm11 !lla|:_ U 4'pylll $i 3:'Sl'di rt
f ,b, *.+JUt 'r$ri tlt1 v 4K%-r.rJl #i (sesuns-guhnya

Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan,

'Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya'. Kami akan mencatat

perkataan mereka itu dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi

tanpa alasan yang benar).

Abu Ja'far berkata: Diriwayatkan bahwa ayat-ayat ini dan

yang setelahnya datang berkaitan dengan sebagian kaum Yatrudi pada

masa Nabi SAW.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8308. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin

Abi Muhammad (mantan budak Zudbin Tsabit) menceritakan

kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Abu
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Bakar Ash-Shiddiq masuk ke dalam majelis kaum yatrudi, dan
ia mendapatkan orang-orang Yatrudi sedang mengelilingi
seorang lelaki bernama Finhash, salah seorang ulama mereka,
dan seorang uskup bemama Asya'. Abu Bakar lalu berkata
kepada Finhash, 'Celaka kamu watrai Finhash, bertakwalah
kepada Allah dan masuklatr Islam. Demi Allah, kalian tahu
batrwa Muhammad adalatr Rasulullatr yang telah membawa
kebenaran kepada kalian dari Allah SWT. Kalian juga
mendapatkan hal itu dalam Taurat dan krjil!'

Finhash lalu berkata, 'Demi Allah wahai Abu Bakar, kami
sama sekali tidak membutuhkan Allah dan Dialah yang
membutuhkan kami! Kami tidak akan tunduk kepada-Nya,
seperti Dia tunduk kepada kami. Sungguh, kami tidak
membutuhkan-Nya. Seandainya Dia membutuhkan kita,
niscaya Dia tidak akan meminjam dari kita, seperti yang
dikatakan kawanmu! Dia melarang kalian perbuatan riba,
sementara Dia memberinya kepada kami! Seandainya Dia
tidak membutuhkan kami, niscaya Dia tidak akan memberi
kami riba!'

Abu Bakar pun maratr dan memukul wajatr Finhash dengan
sangat keras, sambil berkat4 'Demi Dzat yangjiwaku berada
dalam genggaman tangan-Ny4 seandainya tidak ada perjanjian
antara kami denganrnur maka aku akan membunuhmu watrai
musuh Allah! Dustakanlatr kami semampumu jika kalian
memang benar!'

Finhash kemudian pergi menghadap Rasulullah SAW, lalu
berkata, 'Wahai Muhammad, lihat perbuatan sahabatmu?,
Rasul lalu bertanya kepada Abu Bakar, 'Apa yang membuatmu
melalcukan hal itu?' Abu Bakar menjawab, 'Watrai Rasulullatr,
musuh Allah ini telah mengatakan sesuatu yang sangat buruk.
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Dia mengatakan batrwa Allah adalatr {hkir, sementara mereka

kaya! Aku pun marah karena Allah, lalu memukul wajahnya'.

Finhash lalu membantah hal itu, 'Aku tidak mengatakannya!'

Allah SWT pun menurunkan firman-Nya sebagai bantahan

atas perkataan Finhash , ,i 6l iLlll 65i 3:r'i,'4 rt
C,i,3;{i e #,xSi'"WitJt?Y 4k''{6 #i
A# 4(i 'sesungguhnya Allah telah mendengar

perlrataan orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya

Allah miskin dan kami kaya". Kami alcan mencatat perkataan

merelca itu dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi tanpa

alasan yang benar, dan Kami alcan mengataltan (kepada

merelra), 'Rasakanlah olehmu adzab yang membakar"''

Berkeiraan dengan perkataan Abu Erk*, Allah SWT

menurunkan firman-Nya, ss (f$t}ri'ufi A <,53
'i'F.1;i13t V#' o1"*$ii fgifr 451 $ ?#
tjfi ,jG b 4t 'Dan (iuga) kamu sungguh-sungguh akan

mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu

dan dari orang-orang yang memperselattukan Allah,

gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. jikn kamu

bersabar dan bertalcwa, maka sesungguhnya yang demikian itu

termasuk urusan yang Patut diutamakan '." (Qs. Aali 'Imraan

[3]: 186).386

8309. Ibnu Hurraid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

me,nceritakan kepada kalni dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad

bin Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit), dari Ikrimah

(maula Ibnu Abbas), ia berkata, "Abu Bakar datang..." lalu dia

menuturkan seperti riwayat tadi, hanya saja dengan ungkapan,

Ibnn Hisyam dalan Sirai (31207,208), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/828),

dan Ibnu Javidzlamfud Al Masir (l/514).



TfisirAdl.:Ihatui

V ok'rr, ,:\Firtbi vr,,r+! & t{:
"Kami sangat tidak membutuhkannya, sementara Dia sangat

membutuhkan lrami, dan seandainya Dia tidak membutuhlran

kami...."

Dia lalu menuttrkan sisa riwayat.387

8310. Muhammad bin Al Husain me,nceritakan kepada kami, ia

berlcata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritalcan kepada

kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-

suddi, te,ntang firman Allah swr, $E 651 33'itl'di iA
#1 #; i+ rt Sy"Soungguhnya Allah telah meidengar

perkataan orang-orang yang mengatakan,'Sesungguhnya

Allah miskin dan kami kalta'," ia berkata, 'Kalimat tersebut

dikatakan oleh Finhastu orang Yatrudi dari bani Martsad yang

dijumpai oleh Abu Bakar dan diajak bicara olehny4 ia berkata,

'Wahai Finhash, bertakwalah kepada Allah. Berimanlah dan

benarkanlatr ia, serta berilatr Allah pinjaman dengan pinjaman

yang baik'.

Finhash lalu berkata Watlai Abu Bakar, sesrmgguhnya Tuhan

kita fakir sehingga Dia meminta pinjaman dari kita, karena

tidak ada yang meminta pinjaman melainkan oftmg yang fakir

dari yang kaya! Jika pe,rkataanmu itu benar, berarti Allatl

falcit'.

Allah S1VT lalu m€,nurunlcan firman-Nya ini. Abu Bakar pun

bed@ta 'Seandainya tidak ada perjadian damai antara Nabi

de,ngan bani Martsad, maka alnr bunuh 6i"r.r3tt

Ibnu Abi Hatim ,rahm Taftir Qnz9D dm Al Bagbawi dalam Ma'alim At-Tatzil
(l/594).
Al Wshidi dalamAsbab An-Nujul (98)

3t7
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8311. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahid, bahwa Abu Bakar menghantam salah

seorang di antara mereka yang berkata, "Sesungguhnya Allah

miskin dan kami kaya, karena kalau Dia kaya, kenapa dia

meminta pinjaman kepada kita?' Mereka adalatr orang-orang

Yatrudi.38e

8312. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Hudzaifirh menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, ia berkata,

"Orang yang berkata, 'Sesungguhnya Allatr miskin dan kami

kaya, karena kalau Dia kaya, kenapa dia meminta pinjaman

kepada kita?'adalatr orang Yatrudi bernama Finhash. Dia pula

yang berkata, 'Allatr salah seorang dari yang tiga'. Dia pun

berkata,'Tangan Allah terbelenggu'. "3m

8313. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya

bin Wadih menceritakan kepadaku, ia berkata: Diriwayatkan

kepadaku dari Atha, dari Al Hasan, ia berkata, "Ketika Allatl

SWT menurunkan firman-Nya, t3l:;; fi &i- ,sii S ;l
'siapalcah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,

pinjaman yang baik (menaflrahkan hartanya di jalan Allah)',.

(Qs. Al Baqarah l2l: 245) orang-orang Yahudi berkata,

'Sungguh, Tuhan kalian meminjam dari kalian!' Allah SWT

talu menurunkag firman-Nya, ;atiy$t 65i ||Sl'di i6
6#1 #; k;' 'sesungguhnya Allah telah *rid"ngo,

38'

390 Ibnu Janzi dalam Ztd Al Masir (1/515) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al
Mantsur (U 90) l^rya menyebutkan surnbernya.

Al Baghawi dala Ma'alim At-Tanzil (l/594).
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perkataan orang-orang yang mengataknn, "Sesungguhnya

Allah miskin dan kami l-yo."t''

8314. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata:

Hakkam menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atlla, dari

Al Hasan Bashri, tentang Allah SWT berfirrnan, ,sii $ ;,
G g;6i ,?ji- "siapalah yang mau memberi pinjaman

kepada Allah, pinjaman yang baik (menaflrahkan hartanya di
jalan Allah)," ia berkata, "Ketika ayat ini turun, orang-orang

Yahudi merasa aneh, maka mereka berkata, 'Sesungguhnya

Allah fakir, karena dia meminjam!' Lalu turunlah firman Allatl
swr, ,.U.6 ,pi i* 'ffr 4 $e <tji 3:, 'i'l 'di iA
'Sesungguhnya Allah telah mendengar perlrataan orang-orang

yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami

l*yo."to'

8315. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, rt
rr5 irS U, rt 4$6 <t$l 3:"i'l'g5 "sesungguhnya

Allah telah mendengar perkataan orang-orong yang

mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami knya",'ia
berkata, "Telah diriwayatkan kepada kami batrwa ayat ini
diturunkan kepada Huyay bin Akhtab, yakni ketika Allah SWT

berfirman, 66*;1 ii .I r,'4 g $;';t( &j- ,,sii $ ;1

"4;1'siapalcah 
yang mau memberi pinjaman-kepada Allah,

pinjaman yang baik (menaflrahkan hartanya di jalan Allah),

maka Allah alan memperlipatgandakan pembayaran

Al Baghawi dalamMa'alim At-Tanzil (11593,594) dan Ibnu Jauzi dalamZad Al
Masir (ll5l4').
Al Baghawi drlamMa'alim At-Tanzil (11593,594) dan Ibnu Jauzi dalanZ,a,d Al
Masir (ll5l4).
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kepadanya dengan lipat-ganda yang banyalri (Qs. Al Baqarah

[\: 2afl. Dia berkata, 'Tuhan kita meminta pinjaman kepada

kita, padahal yang meminjam hanyalatr orang fakir kepada

orang kaya'."393

8316. Al Hasan bin Yahya.menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdrnazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allah

SwT, tZ g; '31 ,?$- tsj( li if "siapakah yang mau

memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik
(menaflrahkan hartanya di jalan Allah)." (Qs.Al Baqarah [2]:
245), ia berkatq "Ketika ayat ini turun, orang-orang Yatrudi

berkata, 'Hanyalatr si fakir yang meminjam kepada si kaya!'

Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, 3:t 6tl 'di ii
,# #; ib 61 illll 651 'sesungguhnya Atiih tetah

mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan,

"sesungguhnya Allah miskin dan kami l*yo.'uo'

8317. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu

Zud berkat4 tentang fiTr* Al_l+ SWT, J3 8t 'di ii
X+;1 iri iS rt $YlE 6Si "s"rungguhnya Atiih tetah

mendengar perkataan orang-orang yang mengataknn,

'Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya'," "Mereka adalatt

orang-orang Yatrudi. " 
3e5

Abu Ja'far berkata: Malara ayat tersebut adalah,

"Sesungguhnya Allah telatr mendengar perkataan orang-orang yang

berkata 'Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya'. Mereka adalah

orang-orang Yahudi. Kami akan mencatat perkataan dusta yang

3e3 Ibnu Jauzi daran kd Al Masir (l/515).3* AMurrazzaq dalamTafsir (11426).
3e5 Kami tidak mendapatkan atsar ini.
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mereka lakukan terhadap Allah, dan perbuatan mereka menrburuh

nabi-nabi tanpa alasan yang be,nar."

Ulama qira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah

Swr, 'fifi|| $13 Y 4f% "Kami alan mencatat perkataan

merelra itu dan perbuatan mereka membunuh (nabi-nabi)."

Pertema: Ulama Hijaz dan mayoritas ulama Irak mernbacanya

6',-{<L dengan nun, dmkalimat',i, * lr.;lr Sdl di'nashab-

Kedua: Sebagian ulama Kufatr membacanya ti'6 t
',* * l*lr pifl dengan va' yarrl dt-dhanmai-kan, dan

U"ilD yang dr-rafa'-kan, dalam b€ntuk naib fo'il,
mempertimbangkan bacaan Ibnu Mas'ud, batlw,a -di antara

Ibnu Mas'ud adalah irfi-1a4"- firnan-Nya ,iiiiit:.
Kelompok yang mernbacanya demikian lalai terhadap makna

yang dimaksud dari bacaan yang dinisbatkan kepada Ibnu Mas'ud,

kemudian menyelisihi bacaan yang digunakan oleh mayoritas qira'at.

Jelasny4 bagi kelompok yang mernbaca iflt $'6 t';*
'rr;jlt 1aa"* bentuk naibfa'il),harus membaca ayat setelatrnya dalam

bentuk naib fa'il, yalari Jtir-.;, karena kalimat Jset: di''athaf-kan

kepada kalimat .i<-,.3e6 Jadi, bacaan yang benar adalah dengan

me,nyamakan keduanya; jika yang pertama dalam bentuk naib fa'il,
maka kata kerja kedua pun dalam bentuk de,rnikian. Jika yang pertama

dalam bentuk ma'lum, maka kata kerja yang kedua juga dalam bentuk

3e6 Haruah membacanya 1t <'-) dcngan hunrf ya' yarrg di-dhammah-lan dan

huruf u di-fathah-kano talu (edrr) dalam keadaan rafa', darn (Jiu) dengan huruf

ya'. Sementara itq yang lain me,mbacanya dengan huruf ra yarrg di4hammah-
kan dan hnmf laz di-noshab-kzn, lalu dengan hunrf nzn. Lihat kitab At-Taisir fi
Qia' atis Sab'i (tal. 77).

t '2t\asir'
lafazh

dengan

bacaan
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demikian. Sedangkan bagr yang membacanya dalam bentuk beragam,

maka hal itu keluar dari kaidah batrasa yang fasih.

Abu Jarfar berkata: Bacaan yang benar menurut kami adalalt

,rkt(dengan nun) daa me-nashab-kan kalim atll);$, karena kalimat

setelahnya adalatr JFl, dan.seandainya bacaan itu dengan huruf ya',

maka kata kerja setelaturya hartrs Jh1, seperti yang telatr kami

jelaskan sebelumnya.

Jika ada yang bertanya, "Kenapa Allah swT menyatakan

# rb" *+rKli ii153 'Dan perbuatan merela membunuh nabi-nabi

t'onpo alasan yang benar', padahal seperti yang Anda riwayatkan,

batrwa makna firman-Nya it) 
^1 

"ol,$e 6-51 3;,'itf 'di ff
'sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang

mengatalrnn, "sesungguhnya Allah miskin dan ftami ftaya",'adalah,

'Itu adalatr orang-orang Yatrudi pada zaman Nabi SAW, dan ketika itu

tidak seorang pun di antara mereka yang membunuh nabi, karena

sebelumnya mereka belum pernah bertemu dengan seorang nabi

pun?'."

Jawabannya adalatr: Sesungguhnya makna ayat tersebut tidak

seperti yang Anda katakan. Hanya saj4 orang-orang yang dimaksud

oleh Allatr SWT dalam ayat ini rela terhadap amal perbuatan yang

dilakukan oleh para pendahulu mereka, satu manhaj, bahkan

membenarkan perbuatan mereka, sehingga Allah SWT mengaitkan

amal perbuatan pendahulu yang sejalan dengan mereka kepada

mereka se,lrdiri, kare,na pada hakikatrya mereka adalah satu agam4

seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya.

aoo
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,4 r(.:L, ; 4 iir'"65 & S,{'.3i q aft
" (Adzah) yong den'likirrrl itu adalflh disebabl<an perbrnun

tarryanmu sendiri, dan b ahw cslmy 4 Alloh s elloili'l<;l;li tidak

mmgariay a hart a'holn$ a'N Y a J'

(Qs. Aali'I'rraan [3]: 182)

Abu Ja'far bekata: Allatl SWT berfinnan, "Rasakanlah

olehmu adzab yang membakar," kepada orang-orang yang berkata,

"Allah SWT fakir, sementara kami kay4" yakni mereka yang telatt

membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Siksa tersebut berupa

siksa neraka dengan apinya yang menyala-nyala.

Kata lult artinya api, baik yang menyala-rryala maupun tidak.

Adapun kata 4.l}t adalatr sifat untuknYa, YMg berarti api yang

menyala-nyala, seperti kalimat di LLie yang artinya siksa yang

menyakitkan.

Firman Allah swr, &s t'fr L" 6\$ "(Adzab) yang

demikian itu adalah disebabknn perbuatan tanganmu sendiri."

Maknanya adalah, "Perkataan Kami, 'Rasaknnlah olehmu adzab yang

membakar', dikarenakan perbuatan kalian dalam kehidupan dunia.

Allah SWT Maha Adil, maka Dia tidak mungkin menyiksa orang

yang tidak berhak mendapatkan siksa" akan tetapi Allah SWT

membalas setiap orang sesuai perbuatannya. Oleh karena itu, orang-

orang Yatrudi yang berkata, 'Sesungguhnya Allah fakir sementara

kami kaya', dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar, akan

mendapatkan balasan yang setimpal, yalari siksa api neraka yang

menyala-nyala."



&e
4.+4
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Allah SWT sama sekali tidak berlaku zhalim ketika menyiksa
mereka dengan adzab neraka yang menyala-nyala, karena Dia Matra

Adil dan Matra Memberi kanrnia kepada makhluk-makhluk-Nya.

& );t) a3 11 
-efit--v fitt $yrjl oji

;J{oy#,3j571ji,.,s.\ir4\

"(Yaiar) oxmgoftmg (Yafudi) yang nwngatal<mr,

'Sesunggzlwry a AJ;lah tclah memqintahl,an l,cp afu l&n i,
ilp ay a klotmi i angart bqhnmr lnp od, seseofi mg r asal,
sebehrm ilia mendatmryl<mt lnpda kl;rmi l<orban y aW

dimal<flrr api'. Katal<mtloh, 'Sesungguhnya telah datarq
lnpdal<mwbebuapaotdttgrastilsebehnrtlcumembawa

l<eterangart-lrctsrangut yorng r.yata dart mertbawa apa yang
l@fiw sebutlcart, nvali.a mangapal&trut nsnburnth merel<a

iilrc l<amu adaloh orarJg. ofimg y olttg benai,"
(Qs. Aali'Imraan [3]: 183)

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfinnan, "Sesungguhnya
Dia SWT me,ndengar perkataan orang-orang yang berkata, 'Sungguh,
Allah SWT telatr memerintatrkan kami agar tidak beriman kepada

seorang rasul pun'.'

fuS $4 33 $":tlt'AZU e6hWY
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Kalimat '6tl i:yfj1 6-if: 9dry kedudukan khafadh,karena

dikembalikan kepada kalimat B bt o1 tilti j-ri'lt.

Makna firman Allah swr, A$11Uit'+':rt ltyfj1
);) "sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada kami,

supaya lrnmi jangan beriman kepada seseorang rasul...." adalah,

"Allah SWT telatr mewasiatkan kepadakami di dalam kitab-kitab-Nya

dan melalui lisan para nabi-Ny4 agar kami tidak beriman, yakni tidak

membenarkan seorang nabi pun atas apa yang mereka katakan dan

mereka nyatakan datang dari Allah SWT, berupa perintatr atau

larangan, hingga dia mendatangkan korban yang dimakan api, yaitu

sesuatu yang dilakukan untuk me,ndekatkan diri kepada Allah berupa

sedekah."

Kata itllri adalah mashdar (tata jadian) yang bentuknya sama

dengan kata Olj.rrlr dan irr./!, yang diarnbil dari ungkap* tiql c+?
(saya mendekatkan diri).

Allah SWT menyatakan 

"Cfi 
LLU "Yang dimalan api"

karena apa yang memakan apa-apa yang dikorbankan oleh seseorang

pada zaman itu adalah bukti bahwa Allah SWT telatr menerima yang

dikorbankannya, dan bulti kebenaran yang dikatakan oleh orang yang

berkorban.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8318. Muhammad bin Sa'd me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Bapaklcu menceritalcan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapakrya, dari Ibnu Abbas, tentang firman

Allah swr, 
"t3fi 

"tLk g(3" Wj;- {i. ,'sebetum dia
mendatangkan kepada kami korban yang dilnakan api," ia
berkata, "Malananya adalalL 'Seseorang bersedekah, dan jika
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apa yang disedekahkamya diterima, maka diturunkan
kepadanya api dari langit yang melatrapnya'."3e7

8319. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada

kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata,

tentang firman Allah SwT, 3111'iLk glh"Korban yang

dimakan api," "Mfuranya adalah, 'Seseorang bersedekah, dan

jika apa yang disedekahkannya diterima, maka Allah SWT
mengutus api dari langit, lalu diturunkan kepada kurban dan

memakannya'.u398

Allah SWT menyatakan kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW,

"Katakanlah watrai Muhammad, kepada orang-orang yang berkata,

'Sesungguhnya Allah SWT telah memerintatrkan kami untuk tidak

beriman kepada seorang rasul pun hingga dia mendatangkan kurban
yang dimakan api', 'Sesungguhnya rasul-rasul sebelumku telah

membawa berbagai bukti,3ee yatcni hujjatr-hujjah kuat atas benamya

kenabian mereka. Mereka juga telah membawa apa yang kalian

katakan sebagai hujjatr, yakni jika dia membawa kurban yang dimakan

api, maka itu menunjukkan kebenarannya, lalu kenapa kalian

membunuh mereka, padahal kamu meyakini bahwa apa yang kamu

nyatakan adalah hujjah? Kenapa kalian membunuh mereka jika apa

yang kalian katakan adalah benar, yakni bahwa A[ah SWT telah

mewasiatkan kepada kalian agar tidak beriman kepada seorang rasul

pun hingga dia mendatangkan kurban, lalu dilatrap api?'."

398

399

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/831) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(lr5l6).
IbnuAbi Hatim dalamTaftir (3/831).
Kalimat yang ada dalam dua tanda hrnrng tidak didapatkan di dalam
manuskrip, dan kami mendapatkamya dari naskah lain.
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT memberitakan kepada

hamba-hamba-Nya dalam ayat ini, "Sesungguhnya orang-orang
Yahudi pada masa nabi, yang telah Aku jelaskan sifat mereka, siuna

sekali tidak berbeda dengan nenek moyang mereka, ketika mereka
mendustakan Muhammad SAW, padahal mereka tahu kebenarannya,
dan mendapatkannya termaktub dalam Al Kitab. Itu sama dengan
perbuatan para pendahulu mereka yang telatr membunuh para nabi,
padahal hujjah telah tegak bagi mereka."

aoe

et$f,, -,5; AiJ e 3:"3 4"9 fr i;'"iA og

@+#f ;sr(,jhr;
" Jikfl merelra mendustal<mt larru, mal<a sesu.ngg?rlvrya
ras:.tl.rasttl sebehtmllurlrw pun telah di&$tal<frrl (pula),

merel<a membawa mukjiTat.nntkiizat yong tydto,, Zabur
dm Kitdb ydng menrberi penjelasan yuq semputtro."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 184)

Abu Ja'far berkata: Ayat ini adalah penghibur bagi Nabi
Muhammad SAW, atas segala cobaan yang beliau dapatkan dari
orang-orang Yahudi dan musyrikin, dari berbagai agama.

Allah SWT berfirnan, "Wahai Muhammad, janganlah engkau
bersedih karena kedustaaan mereka, yakni orang-orang yang berkata,

'Sesungguhnya Allah fakir', dan orang-orang yang berkata,
'Sesungguhnya Allatr telah memerintahkan kami untuk tidak beriman
kepada seorang rasul pun kecuali dia mendatangkan kurban yang
dimakan api'. Selain itu, janganlah engkau bersedih karena kedustaan
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mereka atas nama Allah, sementara Allah membiarkan mereka.

Sungguh, seandainya mereka melakukan hal itu maka mereka

mendustakanmu dan berdusta atas nama Allah, maka para pendatrulu

mereka pun telah mendustakan para rasul yang telah membawa

berbagai hujjah yang sangat kuat kepada mereka."

Kata tzjt adalah bentuk jarnak dari kata )!) yang artinya Al
Kitab, dan setiap kitab dinamakan .rr.l, seperti diungkapkan oleh

Umru'ul Qais dalam bait ini,m

Gq * A /.:'E-{ ...G;;i'i;;f ;b ,J.
"Milik siapa puing-puing ini? Ia telah menjadilcanku sedih. Telah

hilang belras-bekasnya (sehinga samar), bagaikan tulisan kitab pada

pelepah lrurma Yaman.' to t

Maksud kata "Al Kitab adalah Taurat dan Injil, karena kaum

Yahudi me,ndustakan Isa dan segala yang dibawanya, merubah kitab

yang dibawa oleh Musa AS, yakni berita tentang sifat Muhammad

SAW, dan merubah janji mereka yang ditetapkan di dalamnya.

Sedangkan kaum Nasrani telah membangkang terhadap isi Injil
tentang sifat Nabi Muhammad SAW dan merubah perintatr yang

ditujukan kepada mereka berkaitan dengan Muhammad SAW.

Kata dl artinya yang memberikan cahaya, sehingga jelas yang

hak bagi orang yang merasa samir bagrnya.

Kata tersebut berasal dari kata an-nur yang artinya cahaya.

Diungkapkan dalam batrasa eraU ?tr r.n Ui ';rrll li "Perkara ini telah

Ia adalah Umu'ul Qais bin llajar Al Kindi, kunyabryra adalah Abu Wahab,
s€eerti yang telah dijclaskan di dalambiografm),a.
Bait ini ada dalamDryaz Umu'ul Qais, dalam qasidah yang berjudul (,fl ot).
Ltut Ad-Diwaa (hal. 170).

'l(I,

aot
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jelas bagimu," bentluk mudhari"-nya -rr- sedangkan bentuk mashdar-

nya 6;u[ dan bentuk isimfa'il-nya adalatr ];r:
8320. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ztthait

menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak,

tentang firman Allah swr, 
"til c3734i{ |it ii"LL u9

"Jika merekn mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasul-

rasul sebelum kamu pun telah didustakan (pula)," ia berkata,

"Maknanya adalah, 'Allah SWT menghibur Nabi-Nya

541ryr.rr402

8321. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, o$

aii g Y3 |rK ifr ii-3A "Jika meretra mendusta*an

lramu, maka sesungguhnya rasul-rasul sebelum lcamu pun

telah di&xtakan (pula)," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Allatl

SWT menghibur Nabi-Nya 54ryr:.rdo3

Di dalam mushaf penduduk Hijaz dan kak, tidak

menggunakan huruf ba, ya}lri ilri. Adapun pada mushaf penduduk

Syam, menggunakan huruf ba, yalni y'.)Us, seperti yang diungkapkan

dalam surah Fatatrir ayat25.

ooo

Al Baghawi dzlam Ma'alim At-Taruil (ll290) dalam tafsir surah Al Hajj ayat
(41).
As-Suyuthi dalamAd-Dun Al Mantsur (21106) tanpa menyebutkan surnbernya.

402

403
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ii?A6g;,csy,U$Wek
t15 "5\i 3t i%it b-33 .,.61 *'€, # 7:'*!r

@ piirr'*1{;1ti6i
"Tiap-tiap yottgberiiwa al<at'J mrrasal<mt matl Dan

sesunggu hny a p ada Hari Kiamat sai alah ilisempurtakart
pahalmrnt. Barangsiapa diiauhl<f,n dmi nqal<f, dar.
dimas'uklcmtl<e dnlam ilrga, mal,a rungguh ia telah

benmhmg. Kehidupm &rnia itu tidaklainhmryalah
l<esenmrgan y ar.g mem.puday al<arr.'

(Qs. Aali'Imraan [3]: 185)

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Sungguh, tempat

kembali mereka adalah kepada-Ku, yakni tempat kembali orang-orang

yang berdusta atas nama-Ku dari kalangan Yahudi, yang mendustakan

Rasul-Nya, seperti telatr diganrbarkan sebelumnya. Demikian pula

lempat kembali makhluk Allah yang lainnya, karena sesungguhnya

Allah SWT telah menutup semuanya dengan kematian."

Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, "Wahai Muhammad,

sikap mereka -yakri' orang Yahudi dan lainnya- yang

mendustakanmu jangan sampai membuatnu sedih. Demikian pula

sikap mereka yang berdusta atas nama-Ku, jangan sampai

membuatnu sedih, karena para nabi sebelummu juga didustakan,

padahal mereka telatr membawa berbagai huiiah, seperti yang

diberikan kepadamu. Ada teladan dari mereka yang menjadikanmu

terhibur dengannya, dan Aku akan membalas masing-masing dengan

balasan yang setimpal pada Hari Kiamat kelak.u
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Hal itu seperti- yang dinyatakan dalam firman-Nya, t735

1i41 ii ?A 6i;j' "sesungguhnya pada Hari Kiamat

sajalah disempurnakan pahalamu," jika baik maka kebaikan yang

didapatkan, dan jika buruk maka keburukan yang kalian dapatkan.

Barangsiapa selamat dari api neraka maka dia telah berhasil (ya'kni

segala kebutuhannya telah terpenuhi).

Diungkapkan dalam batrasa Arab, & tni ')ti "Ia

mendapatlran yang dicarinya." 6)tbt tjduS tjj i9-.

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Barangsiapa diselamatkan

dari api neraka dan dijauhkan dariny4 berarti telatr selamat dan

mendapatkan kemuliaan yang sangat agung."

Firman Attah' )i:iI € $ {$!li', 5$ Yi " Ke h i dup an dunia

ilu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayalcan," malananya

adalab "Tidaklah kelezatan dunia dan berbagai perhiasan yang ada di
dalamnya, melainkan hanya kesenangan yang memperdayakan, yalrri

kesenangan yang akan hancur dan tidak hakiki. Kalian menilsmati

tipu-daya dunia, kemudian setelatr itu kembali kepada musibatr dan

segala macam yang kalian benci."

Dalam ayat ini Allah menegaskan, "Janganlah kalian hmduk

kepada dunia, karena apa yang kamu nikmati hanyalah tipu-daya,

karena tidak lama kemudian kalian akan meninggalkannya."

Ada juga yang meriwayatkan bahwa makna ayat tersebut sama

seperti riwayat berikut ini,

8322. Al Mutsanna me,nceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan

kepada kami dari Al A'masy, dari Bukair bin Al Al*rnas, dari

Abdunahman bin T-sabit, tentang firman Allah SWT, lli
*33fr € I 

-$!Ai'ri;;$ 
"Kehidupan dunia itu tidak tain

hanyalah kesenangan yang memperdryakan," ia berkatq
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"Maknanya adalatr, 'Ia bagaikan seorang penggembala yang

membawa bekal kurma setelapak tangan, terigu, atau susu'."4u

Sepertinya Ibnu Tsabit dengan penafsiran tersebut menyatakan

batrwa makna ayat tersebut adalah, "Kehidupan dunia hanyalah

sedikit, tidak bisa mengantarkan orang yang menihnatinya kepada

tujuan dan tidak cukup sebagai bekal dalam perjalanan."

Penafsiran tersebut, kendati ada sisi makna yang benar, hanya

saja penafsiran yang benar adalatr seperti yang telatr kami nyatakan

sebelumnya, karena kata a2i3llsecara batrasa artinya tipu-daya. Oleh

karena itu, tidak ada alasan untuk mematraminya dengan makna

sedikit, sebab bisa saja sesuatu dalam jumlatr yang sedikit, tetapi

pemiliknya tidak tertipu dengannya. Adapun yang menipu, tidak

diukur dengan jumlatr banyak atau sedikit.

Kata s:{ilTadalah mashdardari ungkapan seseorang oS gi
t:::-f ii* J€i "S, fulan telah menipuht" (dengan ghain yang di-

dhammah-kan), adapun jika diharalcati dengan fathah maka ia adalatr

sifat syetan (y.fli) yang menipu anak keturunan Adam, hingga

menariknya ke dalam kemaksiatan yang mengakibatkan siksa.

8323. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah dan

Abdurrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamd bin

Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Salamatt

me,nceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, ia berkata:

Rasulullatr SAW bersabda,

qq1!$utf),dy?|/;
"Tempat (sebesar) tempat cambuk yang ada di surga, lebih

' baik daripada dunia dan seisinya. Bacalah oleh kalian firman

4o4 As-Suyuthi d^larr. Ad-Dun Al Mantsur (2191), dia rnenyebutkan surrbernya
kepada penulis, dan Asy-syaukani dalanFath Al Qadir (3182).

tl
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Auah sw, ;siKr € $t-qK i#dr t7j 'Kehidupan dunia

itu tidak lain hanyat"n f"ryS"n yang memperdayalcan'.'405

€,53;Z-=fi e8*5
r7:fr O-$t # ?+5 e rj5fr G, 3'u 5i
4 F u, 6s Ly i iJs;V#',,Vlu{ii

@/rtr
"Kmnu sunguh-,mrngguh al<fir ilitdi terhadap lwrtanw dan

dirinru. Dart (iu3a) l<f,ittu snngguh-sunggzh al<fln

mendntgar ilari orang-orang yang diHKitob sebehtm

kanu dflfl dnri or(mg-orarrg yang menper:sekuarl<m Alldh'
garlggucrn y dng bany ak y ang neny akitl<m hati. J ika l@nw

bersabm danbenakwa, mal<a sesungguhnya yolng ilemikiart
itu tem:usu,k urusan yolng potttt iliutamal<mt.u

(Qs. Aali'Imraan [3]: 186)

Abu Ja'far berkata: Kalimat H.?1 e 6';5
maknanya adalatr, "Kalian akan dicoba dengan berbagai musibatr yang

menimpa harta benda kalian."

/t05 Al Bulfiari dalam Ar-Raqaiq $a$) dengan trlirrst (5.r->l t s g.-ry), At-
Tirmidzi dzlan Fadha'il Al Jihad 064.5) dan Ihnu Majah dalarn Az-Zuhd
(4330),

e
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Kalimat p jfu maknanya adalah, I'Juga dengan

hancumya kerabat kalian dan orang yang sebangsa dengan kalian dari
kalangan yang membela dan seagama dengan kalian."

Karimat ?)5 o. ii;ifl t33 'nii 'cr 655 "Dan
(luga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang
yang diberi Kitab sebelum lmmu," maknanya adalah, "Dari kalangan

Yatrudi yang berkata, 'Sesungguhnya Allah itu fakir sementara kami
kaya', dan 'Tangan Allah itu terbelenggu', serta perkataan-perkataan

serupa yang lainnya, yatg pada intinya adalah berdusta atas nama
Allah SWT."

Kalimat fffi 451 e3 ,,Don dari orang-orang yans
memperselattuknn Allah," maknanya adalah, "Dari kalangan Nasrani."

Kalimat 'rLS jS "Gangguan yang banyak yang
menyakitlmn hati," maknanya adalah, "Gangguan dari orang-orang
Yahudi yaitu seperti yang telah kami sebutkan tadi, sedangkan

gangguan dari orang-orang Nasrani yaitu perkataan mereka, 'Al Masih
adalah anak Allah', dan kekufuran-kekufuran mereka yang lain."

rajirmaifij V4;' oV "Jika kamu bersabar dan

bertah,va ', " maknanya adalah, "Jika kalian bersabar terhadap perintah

Allah dalam menghadapi mereka dan yang lain, serta bertakwa dalam
perintah dan larangan-Nya, sehingga kalian beramal sesuai dengan

ketaatan kepada-Ny 
^, tS'ii 4F u, 4\ 'it$ 

'uot " sesungguhnya

yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan'.
Maksudnya, kesabaran dan ketakwaan merupakan salah satu perkara
yang Allah perintatrkan kepada kalian."

Pertama: Ada yang menyatakan bahwa ayat tersebut turun
berkaitan dengan Finhash si Yatrudi, pemimpin bani Qainuqa, seperti

dijelaskan dalam riwayat berikut ini,

I
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8324. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ikrimah berkata,

tentang firman Allatt SWT;;'W,;i4'ijJ.usru7#;bt;\ I
'- /t- t<a
:'z- S;l -iz 6"i5*1 O o';tp

'{{3"f9{1:$1:;;^;',;"r*o-iutrgsun'okondiuji terhadap hartamu dan dirimu. dan (iuga) kamu sungguh-

sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab

sebelum lcamu dan dari orang-orang yang mempersehttuknn

Allah, gangguan yang banyak yang menyakitknn hati," "Ayat

ini turun berkaitan dengan cerita Nabi SAW, Abu Bakar RA,

dan Finhash sang Yatrudi, pemimpin bani Qainuqa. Nabi SAW

mengutus Abu Bakar Ash-Shiddiq kepada Finhash untuk

meminta banfuan, beliau pun menulis sepucuk surat untuknya,

dan beliau berkata kepada Abu Bakar,'Jangan lakuknn sesuatu

diluar perintahlu hingga englcau kembali!'

Kemudian datanglatr Abu Bakar dengan pedangnya. Abu

Bakar memberikan surat itu kepada Finhash. Ketika dia

membacanya, dia berkata, 'Tuhanmu membutuhkan banfuan

dari kami'. Hampir saja Abu Bakar menebas kepalanya, namun

ia teringat perkataan Nabi SAW,'Jangan lalatl(an sesuatu di

luar perintahlcu hingga englcau kembali!' Abu Bakar pun

menahan diri. Lalu turunlah firman Allah SWT, n11"6Q{i'{ "7'i's { t-e';4# g-'31i#rr-q;Jq 'setrati-

kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang

Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka,

bahwa kebakhilan itu baik bagr mereka. Sebenarnya

kebakhilan itu adalah buruk bagi merelal (Qs. Aali 'Imraan

[3]: 1S0). Juga dua ayat setelatrny4 sarnpai firman Allatr SWT,

;UlnS 'H.91O 6'j'5 'Kamu sungguh-sungguh
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alran diuji terhadap hartamu dan dirimu'. Ayat ini turun
kepada bani Qainuq4 hingga firman-Ny4 ii| 1;"jA og
-lii e 3i'3 4i{'Jika merelca mendustakan kamu, maka

sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamu pun telah didustalcan
(pula)'."

Ibnu Juraij berkata, "Allah SWT menghibur Nabi SAW
dengan firman-Nya, iL=!A3 'A.?1 e 4'j,5
'Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan
dirimu'. Allah SWT mengabarkan bahwa Dia akan menguji
mereka hingga Dia melihat kesabaran mereka dalam
menunaikan agirma mereka. Allah SWT kemudian berfirman,

h)S ;r2-Q$r ttJ 'r*Ji A €)a.fr13'Dan (juga)
kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang
yang diberi Kitab sebelum kamu'. Maksudnya orang-orang
Yahudi, Nasrani, dan orang-orang yang mempersekufukan
Allah, serta gangguan yang banyak, yang menyakitkan hati.
Kaum muslim me,nde,ngar perkataan orang-orang Yahudi,
'IUzanr adalah anak Allah'. Juga perkataan orang-orang
Nasrani, 'Al Masih adalah anak Allah'. Oleh karena itu, kaum
muslim mempersiapkan perang ketika mendengar
k"Ty_rynkal mere\a, a]<1n telani Allah SWT berfirman, irf
,f il 4l b 6s "o91;ri33v#' 'Jitra tramu bersabar
dan bertalcu,a, maka sesungguhnya yang demikian itu
termasuk urusan yang patut diutamakan'. Maksudnya,
termasuk kekuatan dalam menunaikan segala perintatr Allah
SWT kepada metreka."46

As-Suyrthi dalam Ad-Dun Al Mantsur (21106) dan Al Hind dalam Kanz Al
Ummal (4288).
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Kedua: Ada yang menyatakan batrwa ayat tersebut diturunkan

kepada Ka'b bin Asyraf ketika dia menghina Rasulullah SAW dan

menyanjung-nyanjtrng kaum wanita muslim dengan menyifati mereka.

Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalatr:

8325. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Az-Ztthi, tentqpg firman Allatt

swr, e3 p,ti u 4€fi tiJ ie$i'u2 455
115 Ji f&fi 4.ll "Dan (iuga) tramu sungguh-

sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab

sebelum kamu dan dari orang-orang yang memperselafiukan

Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati," ia
berkata, "Ia adalatr Ka'b bin Asyraf, orang yang me,ndorong

orang-orang musyrik untuk melawan Nabi SAW dan para

satrabatnya dengan bait-bait sy*, serta me,ncela Nabi SAW.

Lima orang Anshar datang kepadany4 di antara mereka adalatr

Muhammad bin Maslamah,4oT dan seseorang bernama Abu

Abbas,ao8 mereka mendatanginya yang sedang berada di

Awali.aoe Menurut orang yang melihat mereka, dia tercengang

Ia adalah Muhannnad bin Maslamah" seorang sahabat terkenal.
Ibnu Abdil Barr berkata, "Ia salah satu sahabat paling utarna, salah seorang dari
tiga sahabat yang rnembunuh Ka'b bin Asyraf. Dia pernah dipercaya nabi untuk
menjadi pemurpin dalam salah satu pertenpurannya. Dia tidak ikut perang

Jamal dan Shiffin."
Ibnu Abdil Bar berkata, "Ia wafat tahun 42H,padausia 77 tahtm."
Ada yang rnengatakan ia wafat tahrm 47 H. Ada juga yang mengatakan bahwa
ia wafat tahun 46 H.
Lilnt Tahdzib At-Tahdzib (9 I u7\.
Abu Abas bin Habr bin Zaid bin Jasm Al Anshari, scorang sahabat yang ikut
dalamperang Badar dan setelahnya. LihztTaqrib At-Tahdzib (21U7).
Al awali adalah bentuk jamak dari kata aliyah, nama setiap terpat dari arah

Naj4 dari Madinah saryai Tihamah; perlorryung,an dan kota yang ada di
sekitarnya. Adapun setelahqra dari arah Tihamah, dinamakan Safilah. Awali

'lO8

w
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dan tidak senang. Mereka berkata, 'Karni datang untuk satu

kebutuhan'. Ia berkatq 'Silakan sebagian dari kalian mendekat

kepadaku dan sebutkanlah kebutuhannya'. Seseorang lalu

mendekat dan berkata, 'Kami datang untuk menjual beberapa

baju perang ini untuk nafkah'. Dia berkata, 'Demi Allah,

seandainya kalian melakukan hal itu maka kalian benar-benar

dalam keadaan payah, setelatr kedatangan orang itu kepada

kalian'.

Mereka lalu menjanjikannya untuk datang menjelang malam,

ketika suasana telatr hening.

Mereka kemudian mendatanginya dengan menyeru, lalu

istrinya berkata, 'Sungguh, kedatangan mereka pada waktu

seperti ini bukanlatr perkara yang engkau sukai'. Ia berkata,

'Dia telah menceritakan kebufuhan dan keadaan mereka'."

Ma'mar berkata: Ayyub mengabarkan kepadaku dari Ikrimah,

ia berkata, "Sungguh, dia memperhatikan mereka dan

berbicara serius. Dia berkatq 'Bisakah kalian menjadikan

anak-anak kalian sebagai jaminan?' Ketika itu mereka hendak

menjual kurma. Mereka berkata, 'Kami malu menjadikan

anak-anak kami sebagai jaminan. Ini jaminan satu wasaq, dan

ini jaminan d:uawasaq'. Ia berkata, 'Bisakah kalian menjadikan

istri-istri kalian sebagai jaminan?' Mereka menjawab, 'Kamu

adalah lelaki tertampan, dan kami tidak menjamin dirimu,

karena siapa wanita yang tatran melihat ketampananmu. Kami

akan menjadikan senjata kami sebagai jaminan, padahal kamu

sendiri tatru kebutuhan kami atas senjata pada hari-hari ini!'

Madinah adalah daerah yang berjarak erpat mil darinya. Namun ada juga yang

rnengatakan 3 mil darinya. Bahkan ada yang mengatakan 8 mil darinya.
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Dia berkat4 'Baik, jika demikian bawa senjata-senjata kalian.

Atau bawa apa saja'. Mereka berkata, 'Datanglah kepada kami,

maka kami akan mengambil (apa yang kami butuhkan), dan

kamu pun mengarrbil (apa yang menjadi jaminan)'. Dia pun

pergl.

Istrinya membunfuti dan berkata, 'Utuslah orang-orang yang

sebanding dengan mereka dari kaummu'. Dia berkata, 'Jika
mereka me'ndapatiku sedang tidur maka bangunkanlah aku'.

Istrinya berkata, 'Ajaklah mereka bicara dari atas rumah'.

Ia tidak mau, maka akhirnya dia turun dengan semerbak wangi

minyak. Mereka pun berkata, 'Aroma wangi siapakah ini
watrai fulan?' Dia menjawab, 'Ini minyak Ummu fulan
(istrinya)'. Sebagian dari mereka kemudian mendekat dan

mencium wanginya, lalu menikarnnya, dan berkata, tsunuhlatr
wahai musuh Allah!' Abu Abbas lalu menusuknya di bagian
pinggang, dan Muhammad bin Maslamatr memukulnya dengan

pedang. Ali*rirnya mereka dapat membunuhnya. Mereka
kemudian kembali.

Orang-orang Yatrudi tercengang dan kaget mendengar berita
tersebut. Mereka lalu datang kepada Nabi SAW dan berkata,

'Tuan kami telatr mati dikhianati!' Nabi SAW kemudian
memberitatrukan mereka tentang perbuatan dan ucapannya
yang selalu mendorong orang lain untuk menyakiti dan

membunuh mereka. Beliau lalu me,ngajak, batrkan menulis
perjanjian damai di antara mereka."

Ia berkat4 "Tulisan tersebut adapadaAli RA."4l0

ooo

oro Abdurrazzaq dalam Ta&ir (11428,429)
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{j u.u+ W J$fi i;'i'uji fu';,fr fi ifi
;1 iqt rft atiisv Crfi $3'*13 fr#k

6ii'5-Y
"Don (insatlah), kr:tillc y'.Jllah mengmfiil ianii ilmi orarrg.

otang yarJg tclah diberi Kitab (yaifii,'Hendal<Jah l<mw
nrzrrz;angl<an isi Kitdb itul,cpada marru:su, ilm iangart
l<ffiw nwyerbwryilcomty a' . lalu nsela melemparlan

iarii iatlrcbelalcong punggung nsela ilm nrr:el<a

merul<anry a ilengan lwrgo y ang sedildt. Amath btmlury a
ttil<aran yarJg ntrr:elra tsim*'
(Qs. Aali Imraan [3]: 187)

Abu Je'far berkata: Allah SWT menjelaskan dalam ayat

tersebut, "Ingatlah watrai Muhammad tentang merek4 yalcni orang-

orang Yatrudi dan yang lain dari kalangan atrli kitab, ketika Allatr

SWT mengamtril perjanjian dari merekq agr menjelaskan berita

tentangmu kepada manusi4 yang perintah tersebut telatr menjadi

perjanjian di antara mereka dengan Allah, yang termaktub dalam kitab

yang ada di antara mereka" yalmi Taurat dan Injil, 'Engkau adalah

Rasul yang hak'. Mereka pun berjanji tidak akan

menyembunyikannya. Al<an tetapi mereka melemparkan janji itu ke

belakang punggung mereka (yakni meninggalkan perintah Allah) dan

memutuskan segala janji yang telah diikat. Mereka telah

menyembunyrkan berita itu, bahkan mendustakalllnu, kemudian

menukarnya dengan harga dunia yang rendah."

Allah SWT kemudian mencela perbuatan merek4 6 A;
6t55-"Amatlah buntbtya tukaran yang mereka teima."
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Ulama tafsir berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud di

dalam ayat tersebut?

Pertama: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang-

orang Yahudi secara khusus.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8326. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin

Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin

Abi Muhammad (maula Zatd bin Tsabit) menceritakan

kepadaku dari Ikrimatr, ia meriwayatkan kepadanya dari Ibnu

Abbas, tentang firman Allah swr, ij'j'u-fii {4rt fi'"t3
fr#K1{3 n@w 1-Sfr "Dan (ingattah), ketika Attah

mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab
(yaitu), 'Hendaklah knmu menerangkan isi Kitab itu kepada

manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya', hingga

firman-Nya, i)J 3(i 'Do, bagi mereka siksa yang pedih'.

batrwa yang dimaksud adalatr Finhash, Asya', dan orang-orang

seperti mereka dari kalangan ulama ahli kitab.all

8327. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatt

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad

bin Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit), dari Ikrimatt
(maula Ibnu Abbas), dengan riwayat yang sama.al2

8328. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapaklru menceritakan

kepadaku dari bapalrrya, dari Ibnu Abbas, tentang firman

Al Mawardi dalanAn-Nukat wa Al 'Uyun (ll4r'-l) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (ll52l).
Al Mawardi dalam An-Nulwt wa Al 'Uyun (ll44l) dan Ibnu Athiyah dalan Al
Muharrir Al llrajiz (ll55l).

4u

412
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Ailah qwr, {s ,fiy{ii{ d<rti3;\'u51{4,iit A\$
ct-# $3 it36 fr::* "Dan (insattah), ketika Attah

mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab
(yaitu), 'Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada

manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya'. Lalu mereka

melemparknn janji itu ke belakang punggung mereka', ia

berkata, "Semestinya mereka mengikuti Nabi yang ummi,

yang beriman kepada Allah dan kalimat-Nya. Allah berfirman,

6t:i!3 H13 !#G 'Dan itaililah dia, supaya kamu

mendapat petunjuk'. (Qs. Al A'raaf [7]: 158).

Allah SWT mengutus lVluhammad dan berfirman, -r$;*,6*
;t*ft Ul;'F-*;.j\ 'Hat bani Israil, ingatlah akan nilonat-

Ku yang telah Alu anugerahkan kepadamu, dan penuhilah

janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu;

dan hanya kepada-Kulah kamu harus tahtt (tundufrli (Qs. Al
Baqarah 121: a0)

Allah SWT telah mengikat mereka dengan janji tersebut, dan

ketika Dia mengutus Muhammad, Allah berfirman,

'Percayailah dia, niscaya kalian akan mendapatl<nn apa yang

kalian harapkan di sisi-Ku'."4r3

8329. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 
"lit,-,rw Ii4$ $€fr iij i-fii t4rt'ii\ "Do, (ingattah),

ketil(a Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah

diberi Kitab (yaitu), 'Hendaklah lcamu menerangkan isi Kitab

itu kepada manusia'," ia berkat4 "Allatr SWT mengambil janji

kepada orang-orang Yahudi, agar mereka menjelaskan

4r3 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/835).
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Muhammad SAW, bukan menyembunyikannya, tetapi mereka

justru melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka

dan menukarnya dengan harga yang sedikit."ala

8330. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdtxrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-

Tsauri mengabarkan kepada karni dari Abu Jahhaf, dari

Muslim Al Biththin, ia berkata: Al Hajjaj biJr Yusuf bertanya

kepada teman-temannya tentang ayat ini, 'U-$i furt fi \t3
,it$fr ljj "Oon (ingatlah), ketika Atlah mengambil janji
dari orang-orang yang telah diberi Kitab," lalu seseorang

berdiri menghadap Sa'id bin Jubair untuk bertanya kepadanya,

dan ia menjawab, "Dan (ingatlah), kctika Allah mengambil
janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab." Mereka

adalatr orang-orang Yahudi. uHendaHah kamu meneranglan

isi Kitab itu kepada manusia," maksudnya adalah Muhammad

SAW, dan tidak menyembunyikannya, tetapi mereka justru

melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka (tidak

mempedulikannya). "al 
5

8331. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman AIIah SWT, fi tfi
fr;,3* {s ,r4 ry 6ii ii.i tii gra'ii "oin
(ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang

yang telah diberi Kitab (yain), 'Hendaklah kamu

meneranglcan isi Kitab itu kepada manusia, dan jangan knmu

menyembunyikannya'," ia berkata, "Di dalamnya ada

Al Mawardi dalamAn-Nulcat wa Al 'Uytn (ll44l) dan Ihu Jauzi dalam Zad Al
Masir (ll52l).
Abdnrrazzaq dalam Tafsir (l/427) dan Ibnu Amiyah d^lam Al Muhanir Al
Wajiz (tl55t).

4ta
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pernyataan bahwa Islam adalah agama yang diwajibkan oleh

Allatr kepada hamba-hamba-Nyq dan sesungguhnya

Muhammad mereka dapatkan pula ada dalam Taurat dan

Injil."rro

Kedua: Berpendryat batrwa yang dimaksud adalatr setiap

orang yang diberi ilmu.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8332. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadalu tentang firman Allah SWT, fi iI3
i1i i:i:Jtfr**{s 'ewfri+\ 6i1i3}'u-5i t45fr
Afi "Dan (ingatlah), ketika- Allah mengambil janji dari
orang-orang yang telah diW Kitab (yaitu), 'HendaHah kamu

meneranglan isi Kitab itu kcpada manusia, dan jangan kamu

menyembunyikannya', Lalu mereka melemparkan janji itu ke

belakang punggung mereka," ia berkata, "Ini adalah janji yang

Allatt ikat kepada ulama. Barangsiapa mengetahui sesuatu,

maka ajarkanlatr, dan janganlatr menyembunyikan ilmu,
karena menyembunyikan ilmu adalah kehancuran. Selain itu,
janganlah seseorang memaksalon diri (berbicara) dalam

perkara yang tidak ia ketahui, sehingga dia (dapat saja) keluar

dari agama Allatt dan memjadi orang-orang yang memaksakan

diri. Ada ugkapan yang me,nyatakan" 'Ilmu yang tidak

disarrpaikan fagaikan simpanan yang tidak diinfaldon'.
Hikmah yang tidak dikeluarkan lagaikan berhala yang berdiri,
tidak makan dan tidak juga minum'. Demikian pula

'16 Al Mawardi dalo,,n an-Nukat wa Al 'uytn (lluz) dm Ibrnu Athiyah dalaml,
Muharrir Al Wajiz (ll55l).
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diungkapkan, tserbahagialah bagr seorang alim yang

berbicara, dan berbatragialatr bagi seorang pendengar yang

memperhatikan'. Inilah seseorang yang mengetahui ilmu, dia

mengajarkannya, mernberikannY4 dan mengajak kepadanya,

dan ini seseorang yang me,ndengar kebaikan, dia menjagilY&,

mematraminya, dan memanfaatkannya."4l 
7

8333. Yatrya bin Ibaratrim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia

berkata: Bapakku menceritakan ke,padaku dari bapaknya, dari

kakeknya, dari Al A'masy, dari Amr bin Murratr, dari Abu

Llbaidah, ia berkata, "seseorang datang kepada kaum yang

sedang berada dalam masjid, di antara mereka ada Abdullah

bin Mas'ud. Orang itu lalu berkata, 'Sungguh, saudara kalian,

Ka'b, mengucapkan salam untuk kalian dan memberikan kabar

gembira, batrwa ayat ini bukan tentangkali an, 'of-+rt fii$
fr*K {S ,-,:@ ry 6rt i3} ';rj]i "Dan (ingattah),

l@tika Allah mmgambil janii dari orang-orang yang telah

diberi Kitab (yain), 'HendaHah lamu menerangkan isi Kitab

itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya'-

Abdullatr lalu berkata, 'sampaikan pula salam untuknya dan

kabarkan batrwa ayat tersebut turun ketika dia masih berstatus

sebagai orang Yahudi'.ualE

8334. Ibnu Humaid menceritalgn kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada karf dari Al A'masy, dari Amr bin

Murrall, dari Abu t baidab dengan riwayat yang sam4 dari

Abdullatr bin Ka'b.are

4r7 Athiyah dalam Al Muharrir Al Waiiz (l/551) dan Al Baghawi dalarn Ma'alim
At-Taruil (1160l).t" Ibnu lavzidzlamkd Al Masir(ll52l).

are 15ro Jatzidalamfud Al Masir(ll52l).
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Ketiga: Berpendapat batrwa yang dimaksud adalah ketika

Allah SWT mengambil perjanjian para nabi dari kaum-kaumnya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8335. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya

bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata:

Yahya bin Abi Tsabit menceritakan kepadaku dari Sa'id bin
Jubair, ia berkata: Aku bertanya kepada Abdullah bin Abbas

batrwa murid-murid Abdullah membacanya, 'ry '8) ili \12

'eE vSir tiJ c-$t "Dan ketikn Tuhanmu mengambil iaiii
dari orang-orang yang diberi Al Kitab. " Ia lalu berkata,

"Maksudnya adalatr dari para nabi atas kaum mereka."

8336. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Qubaishatr
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan me'lceritakan

kepada kami dari Hubaib, dari Sa'id, ia berkata: Aku bertanya

kepada Ibnu Abbas, sesungguhnya murid-murid Abdullah
membacanya,'&W +4t rtiJ y-ir'u'$ i;l\yt "Dan ketika

Tuhanmu mengambil janji dari orang-orang yang diberi Al
Kilab." Ia lalu berkata, "Maksudnya Allah SWT mengambil
janji dari para nabi atas kaum mereka."420

Firman Allah SWT, ,rq {4 "Hendaklah kamu

menerangkan isi Kitab itu lcepada manusia." Maknanya adalah seperti

dijelaskan dalam riwayat berikut ini,

8337. Abdul Warits bin Abdush-Shamad bin Abdil Warits
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapaklru menceritakan

kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Dzakwan

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Na'amah As-Sa'di

420 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/835) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'UyunQ/aa\.
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan menafsirkan

firman Allah swr, Ilr# d-Si\ iij'u.51 t45i A if,
frf* $ ua(y "Oin (ingatlah), ketikn Allah mengambil

janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab (yaitu),

'Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada manusia,

dan jangan lcamu menyembunyikannya'." Ia berkata, "Kalian
akan mengatalcan yang hak dan membenarkannya dengan

pengamalan."a2l

Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang

bacaan ayat tersebut.

Pertama: Sebagian ulama mernbacanya, Ut"{<t \ *f,Jr|.4
(dengan huruf ra). Inilah bacaan mayoritas ulama Madinah dan Kufbh,

yakni dengan kata ganti orang kedua, sehingga artinya, "Allah SWT

berfirman kepada mereka, 'Sampaikanlatr kepada manusia, dan

j anganlah kalian menyembunyikannya'. "

Kedua: Membacany4 Ut;k-}{; ,til-'r$ @engan hurufya)
dengan kata ganti orang ketiga, karena ketika Allah SWT

mengabarkan hal itu kepada Nabi-Nya, mereka tidak ada. Oleh karena

itu, berita tentang mereka adalatr berita tentang orang ketiga.a22

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat 
-menurut 

kami-
adalah keduanya. Diriwayatkan dari para ahli qira'at Islam, tanpa ada

perbedaan makna. Jadi, dengan bacaan mana saja (dari kedua bacaan

tersebut) seseorang membacanya, ia dianggap benar. Hanya saja,

bacaan yang paling saya suka adalah, U;iSi- ri yr$. 't!:J @crrgar_

huruf ya'), karena ungkapan yang ada setelahnya or.t'i (dengan kata

42t Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/836).
az Ibnu Katsir, Abu Arm, dan Abu Bakar membacan)xa (.,+J) d4n (r;r.d rl) dengan

hnruf ya '. Lihat kitab I t-Taisir fi Qira'atis Sab 'i (btl. 77).
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ganti orang ketiga), sehingga ada kesamaan antara kalimat pertama

dengan setelahnya. Kalau pun kalimat pertdna menggunalGn kata

ganti orang keduq malca s€,pantasnya ungkapan yang kedua

menggunakan kata ganti orang keduq yalni €:* rl.p oifjJ.

Firman Allah swr,' Cr# 'i33 LyS "Lalu merela

melemparlcan janii itu kc belakang Wnggung mereka," adalatr

perumpamaan yang menrurjukkan bahwa mereka mengabaikan janji

dan tidak mengamalkatmya.

Sebelumnya saya telatr menjelaskan alasan ungkapan tersebut

dikatakan kepada mereka, dan ka6i tidak ingin mengulanginya

kerrbdi pada kesempatan ini.

Makna tersebut diungkapkan oleh para ulama tafsir di dalam

riwayat-riwayat berikut ini :

8338. Abu Kuraib me,lrceritakan ke,pada kami, ia berkata: Ibnu Idir

me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Yatrya bin Ayyub Al
Bajali mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya'bi, tentang

fimran Allah swr, ct* i63 it33 "Lalu mereka

melemparkan janii itu kc belakang Wnggung mereka," ia

berkata" "Sebenarnya mereka membacanya" hanya saja mereka

mele,rrparkannya dengan tidak melrgamalkannya-"a23

8339. Al Qasim me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, te,ntang firman Allah SWT, itiS
Cr* it33 "t atu mereka melemparkanianii itu ke belakang

punggung mereka," ia berkata, "Mereka melemparkan janji

itu."424

123 Ib,nu Abi H4i6 dalem Taftir (3/837)til Ibnu lauzi dhlen 7ad Al Masir (11522) dan Ibnu A6i)'ah dalam Al Muharrir Al
Wajiz(tl55r).
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8340. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata:

Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Malik bin Migwal berkata: Diberitakan kepadaku dari Asy-

Sya',bi tentang ayat ini, b# {31 it33 "Lalu mereka

melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka," ia

berkata, "Mereka melemparkannya di hadapan mereka sendiri,

lalu mereka tidak mengamalkannya. "a25

Firman Allah SwT, {J G} q W3 "Dan merelea

menulrarnya dengan harga yang sedikit." Maknanya adalatr seperti

yang telah kami katakan" batrwa mereka mengambil sesuatu (yang

dmiawi) dengan rel4 serta menyembunyikan ilmu, batrkan merubatr

Al Kitab.

8341. Muhammad bin Al Husain me,nceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada

kami; ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-

Suddi, tentang firman Allah SWT, yJi, - 1:a< ..a. t.-
l$ tlri .4 t2f ilj4 ij "Dan

mereka menukarnya dengan harga yang sedikit," ia berkata,

"Mereka mengambil makanan dan menyembunyikan nama

Muhammad SAW."426

Firman Allah SwT, 6jjir- Y ji$ "A*otlah burulorya

tulraran yang mereka terima." Maknanya adalalL "Amatlatr buruk
fukaran yang mereka terima, dengan mengorbankan janji dan merubatr

Al Kitab."

8342. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman Allah SWT, 11 ,fr

425 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (l/601).
426 Ibnu Jauzi dalartZ,d At Masir (ll52l').
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6t55-"Amatlah buntlotya tukaran yang mereka terima," ia

berkata, "Maknanya adalatr, sikap Yahudi yang merubah

Taurat."427

{ G"t i4 6'0 }4. 3 \5E1';rt'u$'6fr {
@ uJ 4G #f"t',ixg $64w *3 ifi-

" J anganlah sekali.lcali l<anu nerryangl<a, bahwa urdtttg'

otdng ycrrrg gartho detgan ayayang teldh mqela@al<frt
dsn nsela sul..a ilPaya dit"ii tcrhada| pufuaan yang

behunnrrrielro@al<orrriar.rganlahl<mnwmmyangl<abahwa
melrel<t terlcpas ilori sil$o, dfrrJbdgi nrrr:elca siksa yar.g

peilih.'

(Qs. Aali Imraan [3]: 188)

Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang

penafsiran ayat tersebut.

Pertama : Berpendapat bahwa maksudnya adalatr orang-orang

munafik. Merekalatr yang duduk -tidak 
ikut perang- padatral

Rasulullatr SAW berperang, dan ketika Rasulullatr pulang dari

pertempuran, mereka menyatakan beribu-ribu alasan. Mereka juga

senang jika dipuji pada perkara yang tidak mereka lakukan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

g343. Muhammad bin Satrl bin Askar dan Ibnu Ratrim Al Barqi

menceritakan kepada kami, msreka berdua berkata: Ibnu Abi

Maryam me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad

bin Ja'far bin Abi Katsir menceritakan kepada kami, ia

127 Ibnrr Abi Hatim dalam Tafsir (3/837).
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berkata: Zaid bin Aslam menceritakan kepadaku dari Atha bin
Yasar, dari Abi Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Sungguh, orang-

orang dari kalangan munafikin pada masa Nabi SAW, jika
Nabi keluar untuk berperang, maka mereka tidak ikut dan

bergembira dengan tempat mereka yang bertentangan dengan

Rasulullatr SAW. Lalu jika Nabi pulang dari perjalanan,

mereka menyatakan berbagai alasan. Mereka juga senang

dipuji dengan perkara yang tidak mereka lakukan. Allah SWT
lalu menurunkan firman-Nya, 16 -q. |r;rt1$i;S*
'Janganlah selcali-lrali lwmu menyanglra, bahwa orang-orang
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan...'.'428

8344. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata,
tr$*e firman All"! swr, '$4j'6-qitifu't$f,i;3*
i$;4{qbae $ "Jongoniah setrali-kali kamu menyangka,

bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah
mereka kerjalcan dan mereka sulca supaya dipuji terhadap
perbuatan yang belum rnerelca kerjakan," "Mereka adalah

orang-orang munafik yang berkata kepada Nabi SAW, Tika
engkau telah pergi maka aku akan men5nrsulmu!' Akan tetapi
ternyata ketika Nabi SAW telah pergi, mereka tidak pergi dan

berdusta, serta gembira dengannya. Mereka menganggap itu
merupakan siasat bagus yang berhasil mereka lakukan."42e

Kedua: Berpendapat batrwa maksudnya adalah para ulama
Yatrudi, mereka gembira karena bisa menyesatkan manusia dan

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/839) dan lbnu Jauzi dalam Zad At Masir
(us23).
Al Mawardi dalamAn-Nuktt wa Al 'Ulun (11443) dan Ibnu Athiyah d^lamAt
Muharrir Al Wajb (11552).
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merasa bangga ketika orang lain menyatakan batrwa mereka adalah

ahli ilmu (ulama).

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8345. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamatt

menceritakan kepada'kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad

bin Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit), dari Ilaimalt

(maula Ibnu Abbas) atau Said bin Jubair, tentang firman Allah

swr, {t{ii i|.l tjji g4 i'f A tL3 "Dan (ingattah),

l@tit(a Allah mengambil janii dari orang-orang yang telah

diberi Kitab,"hingga firman-Nya UJ46t "Dan bagi mereka

siksa yang pedih," ia berkat4 "Maknanya adalatr, 'Itu adalah

Finhash, Asya', dan onmg yang serupa dengannya dari

kalangan ulama ahli kitab, yang berbatragia dengan dunia yang

mereka dapatkan dengan muryesatkan manusia, juga suka

dipuji atas perbuatan yang tidak mereka kerjakan, yakni pujian

yang mengatakan batrwa mereka adalatr ulama, padatral

mereka sama sekali bukan ulama. Batrkan mereka tidak

membawa manusia ke jalan petunjuk, tetapi mereka suka jika

orang lain berkata, Mereka telah membawa manusia ke jalan

petunjuk'."a30

8346. Abu Ktraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin

Bukair menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin

Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan kepada

kami dari Ikrimah, bahwa dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas

dengan riwayat yang sama, hanya saja dia berkatq "Padahal

mereka bukan ulama dan tidak membawa manusia ke jalan

petunjuk."a3l

Ibnu Hisyam dalam srialr (3/208) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/838).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/840).

430
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Ketiga: Berpendapat batrwa maksudnya adalah orang-orang

Yahudi yang bergembira karena bersatu dalam mendustakan

Muhammad SAW, dan suka jika dipuji dengan perkataan, "Ahli shalat

dan puasa."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8347. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkatq Ubaid bin

Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku
mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata" tentang

firman Allah swr, l6-q'bifri$fr,i;z* "Jangantah

selmli-lcali kamu menyangka, bahwa orang-orang yang

gembira dengan apa yong telah mereka kerjakan," "Maknanya

adalatr, mereka gembira kare,na telah sepakat dalam

mendustakan Muhammad SAW. Mereka berkatq 'Allah SWT

telatr menyatukan suara kami, sehingga tidak seorang pun di

antara kami yang menentang batrwa Muhammad bukan

seorang nabi'. Mereka juga berkat4 lkmi adalah anak-anak

Allah dan kekasih-Nya, dan kami adalah ahli shalat serta

puasa'. Mereka pendusta, bahkan mereka ahli kekufuran,

kesyirikan, dan ahli dusta atas nama Allah. Allah SWT

berfirman, $3- { C,bG 6 ';t}4.:3 'Mereka su*a supaya

dipuji terhadap perbuatan yang belum merelca kerjakan'.'432

8348. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata:

Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir

mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman

Auah swr, { C,b'^} 6'o}4j 6 -g, i'jf1'u1ti "6fr {
$7ir-'Jongonlah sekalt-kali kamu menyingka, bahwa orang-

orang yang gembira dengan apa yang telah merelca kerjakan

432 Al Mawardi dalam An-Nulrat wa Al'Uyun 0/4a3).
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dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang

belum mereka keriakan," ia berkata, "Orang-orang Yatrudi

saling memerintatrkan satu sama lain, bahkan saling mengirim

sepucuk surat (yang isinya), 'Sesungguhnya Muhammad bukan

seorang nabi, maka bersatulatr dan peganglah agama kalian,

juga kitab kalian yang ada bersama kalian'. Mereka melakukan

hal itu, batrkan gembira karenanya. Mereka gembira dengan

kesepakatan mereka untuk mengingkari Muhammad 541yr. rr433

8349. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Maknanya adalatr,

mereka menyembunyikan nama Muhammad SAW, lalu

bergembira dengannya, serta bergembira dengan kesepakatan

mereka unttrk kufur kepada Muhammad SAW."434

8350. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan

kepada karni dari As-Suddi, ia berkata, "Mereka

menyernbunylkan nama Muhammad, berbahagia karena

sepakat dengannya, dan menyuarakan diri sendiri dengan

berkat4 'Kami adalatr ahli puasa, ahli shalat, serta ahli zakat,

dan kami berada di atas agama Ibratrim SAW'. AUah SWT lalu

menurunkan finnan-NyJ, 't'6 E'o;fi 'uii '{.t:rt t,
'Janganlah sekali-kali kamu menyanglca, bahwa orang-orang

yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjal<an'.

Maksudnya adalah dengan menyembunyikan Muhammad

sAw. lXfi-'f U,,lt33t 6SjriS'Dan meretra su*a supava

dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka keriakan'.

Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir (11523).

Ibnu Athiyah d^lamAl Muharrir Al ltajiz (11552) dan Ibnu Jauzi dalam zad Al
Masir (11523).
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Maksudnya adalah suka jika dipuji oleh orang-omng Arab,
atas perkataan merek4 bahwa mereka orang yang suci."a3s

8351. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq me,ngabarkan ke,pada kami, ia berkata: Ats-
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Jahhaf, dari
Muslim Al Biththin, ia berkata: Al Hajjaj bertanya kepada
teman-temannyatentangayatini,lSl-q'b;1'U-$'6fr {
'Uanganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan.,, Sa'id
bin Jubair lalu berkata, "Maknanya adalah menyembunyrkan
(b.erita1 tentang Muhammad. Ayat, ,f C,lrlr3, 6 S;*3
itrQ'Dan mereka suka supaya dipiii ierhadap perbuatan
yang belum mereka kcrjakan', maknanya adalatr, perkataan
mereka, Ikmi berada dalam agama Ibratrim
'Alaihissala t lt436

8352. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknyq dari Ibnu Abbas, tentang firman
Auah swr, rf C"lra;3, 6 S#: 131 -6,$;i e$i''i$ {
l#\"Jongonlah selwli-kali kamu menyangka, bahwa orang-
orang yang gembira dengan apa yang telah mereka keryjakan

dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang
belum mereka kerjalcan," ia berkata, "Mereka adalah atrli kitab.
Ditunurkan kepada mereka Al Kitab, lalu berhukum bukan
dengan yang hak, dan me,lubatr kitab dari yang semestinya,
lalu bergembira dengannya.

Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz (tl152) dan Ibnu Jauzi dalan Zad Al
Masir (11523').

Abdurrazzaq dalarn Tafsir (l I 429).
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Mereka juga suka dipuji dengan perbuatan yang tidak mereka

lakukan, bergembira dengan kekufuran mereka kepada

Muhammad SAW dan kepada apa yang diturunkan kepada

beliau dari Allah. Mereka berkata, 'Sungguh, kami beribadah

kepada Allah, berpuasa, dan shalat'. Allah SWT lalu berfirman

kepada Muhammad sAw, 16 E 'o;rt'uili 1iA i
'Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang

yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan'.

Maksudnya dengan kufur kepada Allah dan Muhammad SAW.

i$f'-{(,"lrt!t3, 6'$,1j 'Dan mereka suka supaya dipuii
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan'. Maksudnya

adalatr shalat dan puasa. Allah SWT lalu berfirman kepada

Muhammad sAw, uJ 116; ff.t vt:t6 ii irQ rdtfr *
'Janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari

siksa, dan bagi mereka sil<sa yang pedih'.'437

Keempat: Berpendapat batrwa maksud kalimat "apa yang

telah meretra kerjakan" dalam firman Allah SWT, it;rt'U5i'6fr7
'6 -6r 

" Jan gan l a h s e ka l i - tra l i kn mu m eny a n g ka, b a hw a o r an g - o r an g
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan," adalah

merubatr kitabullah dan suka dipuji atas perbuatan itu.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8353. Muharnmad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

me,nceritalcan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dpri Mujahid,

tentang firman Allah swT, l';'1-qlt;rt i,$ i;fr *
"langanlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang

SurchAali 'lmraarn,

437 Ibnu Abi Hatim dalarn Ta8ir (3/838) dan Ibnu Athiyah dalafr, Al Muharrir Al
Wajiz(tlssz).
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yang gembira dengan apa yang telah mereka lcerjakan," ia

berkata, "Mereka adalah orang-orang Yaludi yang suka

dengan sikap manusia yang membanggakan mereka, karena

perbuatan mereka yang merubatr kitabullatr, padatral mereka

tidak berhak mendapatkannya.'a38

Kelima: Berpendapat batrwa maksudnya adalah mereka

gembira atas apa yang diberikan Allah SWT kepada keluarga Ibrahim

AS.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8354. Muhammad bin Al Mustanna menceritakan kepadaku, ia

berkata: Muharnmad bin Ja'far me,nceritakan kepada kami, ia

berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abil Mu'all4
dari Sa'id bin Jubair, batrwa dia berkata" tentang firman Allah
swr, i1;4{G"bG 6'o}i} "Dan merera su*a supaya

dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjaknn,"

"Maksudnya adalalU orang Yahudi bahagia dengan apa yang

Allah berikan kepada Ibrahim AS.'43e

8355. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Watrhab

bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abi Al Mu'alla Al Aththar,

dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Mereka adalah orang-orang

Yahudi yang gerrbira dengan apa yang Allah berikan kepada

Ibrahim AS."'l4o

438 Ibnu Athiyah dilarr. At Muhanir Al Wajiz (11552).
43e Ibnu Jauzi dalamZad At Masir (l/525|.44 Ibnu Athiyah dalam At Muharrir Al Wajiz (l/552).
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Keenam: Berpendapat batrwa maksudnya adalah orang-orang

Yahudi. Rasulullatr SAW bertanya kepada mereka tentang sesuatu,

lalu mereka menyernbunyikannya dan gembira dengan apa yang

dilakukannya itu.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8356. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi

Mulaikah mengabarkan kepada kami batrwa Alqamatr bin Abi

Waqqash mengabarkan kepadanya, bahrva Marwan berkata

kepada Rafi, "Wattai Rafi', pergilah kepada Ibnu Abbas dan

tanyakan kepadanya" 'Sungguh, jika setiap orang di antara kita

batragia dengan yang Allatr berikan kepadanya, dan suka dipuji

atas perbuatan yang tidak mereka lakukan, lalu dia disiksa,

niscaya kita semua akan disiksa oleh Allah SWT'." Ibnu Abbas

lalu berkat4 "Ayat ini sama sekali tidak berkaitan dengan

kalian. Hanya saj4 Nabi SAW mengajak orang-orang Yahudi

dan bertanya kepada mereka tentang sesuatu, lalu mereka

menyembunyikannya dan mengabarkan kepada beliau dengan

hal yang lain. Mereka memperlihatkan seolah-olatr telah

menunaikan perintatr Atlah atas berita yang diberikan kepada

Nabi, kalu mereka gembira dengan pertuatan tersebut. Allatl

SWr kemudian berfirm an, Q!$3 ilit lrii {4fi A ifi
'Dan (ingatlah), ketika AAah mengambil ianji dari orang-

orang yang telah diberi Kitab'.'tat

8357. Al Qasim me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada karni, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Abi

ut Ibnu Abi Hatim dalamTaftir (3/839, 840).
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Malikatr mengabarkan kepadaku, Humaid bin Abdirralman

bin Auf mengabarkan kepadanya: Marwan berkata kepada

penjaga pintunya, "Wahai Rafi, pergilatr kepada Ibnu Abbas

dan tanyakan kepadanya, 'sunggtrh, jika setiap orang di antara

kita bahagia dengan apa yang Allah berikan kepadany4 dan

suka dipuji atas perbuatan yang tidak mereka lakukan, lalu dia

disiksa, niscaya kita semua akan disiksa oleh Allah SWT'."

Ibnu Abbas lalu berkata, "Ayat ini sama sekali tidak berkaitan

dengan kalian, akan tetapi berkenaan de,ngan Ahli Kitab. Allatt

berfi rman,,r,6t$-4t{:1i3.i'ujig4rt'fi 't5'oon

(ingatlah), ketilea Allah mengambil janji dari orang-orang

yang telah diberi Kitab (yaiu), "Hendaklah kamu

menerangkan isi Kitab itu kepada manttsia",'hingga firman-

Nya rlrn I U t3.t * isl 'Mereka suka supaya dipuji terhadap

perbuatan yang belum mereka keriakan'.

Nabi SAW bertanya kepada mereka tentang satu perkara, lalu

mereka menyernbunykannya dan me,ngabarkan jawaban yang

lain. Mereka memperlihatkan soolah-olah telah menjawab

pertanyaan itu dengan benar, lalu melnmtut pujian dengannya,

dan batragia atas perbuatan tersebut, ketika me,nyembunytkan

ftebenaran) datam menjawab pertanyaan yang diajukan

kepada mereka."&2

Ketujuh: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang-

orang Yahudi. Mereka menampakkan ke,munafikan di hadapan Nabi

SAW karena mengharapkan pujian, padahal Allah SWT Matra

Mengetatrui semua yang ada di dalam hati mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

*' Ibid.

'q

@l
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8358. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadatr, bahwa musuh Allatl, ya.lmi kaum

Yahudi Khaibar, datang kepada Nabi SAW dan mengatakan

bahwa mereka ridha dengan apa yang beliau bawa dan mereka

akan mengikutinya. Padahal, mereka tetap memegang teguh

kesesatan. Mereka melakukan hal tersebut (berpura-pura patuh

kepada Allah dan Rasulullatr) hanya untuk mendapatkan

pujian dari Nabi. Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, {
i$fr-rtqb:46si*s15145;1'u!!'t:5,,langantah
selrali-kali lcamu menyanglm, bahwa orang-orang yang
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka

suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang'belum mereka

kerjakan.".ai

8359. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdrnazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata,

"Sesungguhnya penduduk Khaibar datang kepada Nabi SAW
dan para satrabatrya" lalu berkata, 'Sesungguhnya kami ada di
atas pendapat dan Sunnah kalian. Kami adalatr penolong

kalian'. Allah SWT kemudian membantatr perkataan mereka

melalui firman-Ny4 15 -6,'6i:1'u$i'#'3 7'Janganlah
selrali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang yang
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan'.'taa

8360. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan

menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Amr bin
Murah, dari Abu Ubaidah, ia berkata, "Seorang lelaki datang

413 IbnuAthiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (11552).u Abdurrazzaq dalam Tafsn 01429).
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kepada Abdullatr dan berkata, 'Ka'b memberikan salam

kepadamu'. Abdullatr lalu berkata, 'Ayat ini turun kepada

kari an, lX;4 { t"bae 6'$4. :3 6 -6, i,;rt'u$i'{# I
"Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang

yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan

merelu suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum

mereka kerjakan". Ayat ini turun ketika dia masih berstatus

orang Yahudi'."e5

Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang paling tepat untuk

fi rman Al I ah s wT, 15 -qit;;r'u-fi '6fr, { i' Jon gon I a h s e tra I i - tra I i
lramu menyangka, bahwa orang-orang yang gembira dengan apa

yang telah mereka kerjakan," adalah yang menyatakan bahwa objek

cerita dalam ayat tersebut adalah ahli kitab, yakni yang dikabarkan

oleh-Nya, bahwa Dia telah mengambil jaqii daxi merek4 guna

menjelaskan perkara tentang Muhammad kepada manusia.

Kenapa demikian? Itu karena firman Allah SWT, 6A S
16 -q. 'oj:L-'rlf;t "hrgonlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa

orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan,"
diungkapkan dalam redaksi yang berbicara tentang mereka, yang

disepakati oleh para ulama. Oleh karena itu, cocok jika ayat tersebut

dinyatakan sebagai cerita tentang mereka pula.

Jadi, makna ayat tersebut adalalu "Wahai Mutrammad,
janganlah engkau menyangka batrwa mereka akan selamat dari siksa

Allah, yalaf orang-orang yang batragta karena menyembunyrkan

berita tentangmu, bahwa kamu adalah ufusan-Ku, padahal mereka

mendapatkan hal itu termaktub di dalam kitab-kitab mereka. Mereka

adalah orang-orang yang telah aku ambil janji untuk mengikrarkan

44s As-Suyuthi dalamAd-Dun Al Mantsur (2t109).
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kenabian-Mu, untuk menjelaskannya kepada manusia, akan tetapi

mereka melanggar janji itu, bahkan berbatragia dengan kemaksiatan.

Mereka adalatr orang-orang yang ingin dipuji oleh manusia, dengan

anggapan bahwa mereka atrli ibadah, ahli puasa, dan pengikut setia

atas wahyu yang diturunkan tepada nabi-nabi."

Sesungguhnya tidaklah demikian, karena sebenarnya

merekalah yang telah mendustakan para nabi, karena merekalatr yang

membatalkan perjanjian dan sama sekali tidak pernatr melakukan amal

perbuatan yang mereka harapkan.

Firman Allah swr, ,-tai$G jsq.e:5!S "Jangantah

lramu menyangka bahwa .merela terlepas dari sil<sa. " Maknanya

adalah, "Janganlah kamu mengira mereka akan selamat dari adzab

Allah yang diturunkan kepada musuh-musuh-Nya di dunia, yalmi

ditenggelamkan ke dalam bumi, diubatr bentuk, gempa bumi,

dimusnatrkan, dan berbagai siksa Allah lainnya."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8361. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata

tentang firman Allah SwT, VtaiS 'i frq i:3 <i
"Janganlah kamu menyangkn bahwa mereka terlepas dari
siksa," ia berkatq "Kalimat r..rlirlt i/ Sjtl4 maksudnya selamat

dari siksa [tidak pula mereka jauh darinya]."e6

Firman Allah swT, UJ $ti, i{i "Do, bagi mereka sil<sa

yang pedih. " Maknanya adalatr, "Mereka juga mendapatkan siksaan di

akhirat yang sangat pedih, selain siksa yang disegerakan di dunia."

ooo
tr Kalimat yang ada dalam dua tanda hmrng tidak didapatkan di dalam

manuslrrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain.
Diriwayatkan oleh Al Baghawi dalan Ma'alim At-Tanzil (1/603) dan Ibnu Jauzi

dzlamZad Al Masir (11525).
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3,F ;* $ tF ttli",r!'iti eiAl 3if $
"Kepuly aa1 y'f/lahlah l<naiaan longit darJ hnr.i, df,rl Nlah

Motlw Pel:l<aso atas segalo se-sua,tu."

(Qs. Aali Imraan [3]: 189)

Abu Ja'far berkata: Ayat ini merupakan bantatran bagi

orang-orang yang berkata, "sesungguhnya Allah fakir, seme,lrtara

kami kaya." Allah SWT berfirman, "Segala yang ada di langit dan di

bumi adalatr milik Allah SWT, watrai orang-orang yang berkata dusta.

Bagaimana bisa Dzat yang merniliki semua itu dinamakan fbkir?"

Allah swT kemudian mengabarkan batrwa sesungguhnya Dia

sanggup menyegerakan siksaan bas orang yang mengatakan

demikian, juga kepada setiap pendusta lairurya, serta kepada siapa saja

yang dikehendaki-Nya. Allah swT bersifat hilm kqada maktrluk-

Nya. Allah swr ;rfinnan, 3-$ i9 $ ly'i$ "Don Attah Maha

perlrasa atas segala sesuatu." Maksudnya adalah mampu

menghancurkan orang yang mengatakan demikian, menyegerakan

siksa mereka, serta mampu melakukan perkara lainnya.

ooo

,4:"i1 4tJ
"sesnngz tury o datffn penciptuan lansrt dsrJ bumi, il61r silih

bqsorrtinyo nwilorn dan siong tetdqil tanda'tandabagi
ot orrg' ot ang Y orJg b qokal'"

(Qs. Aali Imraan [3]: 190)

*"s $r; $t +;q',6*ti o. tatl * e6l

rm
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Abu Ja'far berkata: Ayat tersebut merupakan bantahan dan

argumentasi dari Allah SWT untuk orang yang mengatakan kata-kata

tersebut, serta hujjatr bagi semua makhluk-Nya, batrwa Dialah yang

mengatur segalanya sesuai kehendak-Nya, dan kemampuan

menjadikan kaya dan miskin ada di tangan-Nya.

Allah SWT berfirman, "Wahai manusia, merenung dan

ambillatr pelajaran! Sungguh, apa yang Aku ciptakan di langit dan di

bumi adalatr unhrk kehidupan, kebutuhan, dan rezeki kalian. Demikian

pula siang dan malam, keduanya Aku jadikan bergantian; pada siang

hari kalian bekerja, sementara pada malam hari kalian istirahat.

Sungguh, pada semuanya ada pelajaran dan tanda kekuasaan-Ku.

Siapa saja di antara kalian yang memiliki akal, pasti tahu bahwa

menyatakan kefakiran kepada-Ku dan menyatakan yang lain sebagai

yang kaya, adalah sebuah kedustaan yang nyata, karena semuanya ada

di tangan-Ku. Akulatr yang mengaturnya, dan seandainya Aku

membatalkannya maka kalian pasti hancur."

Bagaimana bisa kefakiran itu dituduhkan kepada Allah, Dzat

Yang memiliki segala makhluk hidup, baik di langit maupun di bumi,

batrkan semuanya ada di tangan-Nya dan kembali kepada-Nya?

Bagaimana bisa seseorang dianggap kaya, sementara rezekinya ada di

tangan Allah?

Oleh karena itu, berpikirlah wahai orang-orang yang berakal!

ooo



ol_6r%1$ &,# &t $ ;3; 11 t trti'6i'*, L .$; $ l3i, ( ( i fii i' !3Stfrr'"5\

WAAt&jlLL-.tr lta;adrj_ri6 (fr(,gi8i:5$"iVo-iial$tt*,t
@ -,.6ti(i

"(Yaitu) or(mg-onmg yar.g mengingat AJllah sarrhilberdiri
atau hnuk otau ilolanl,cadmbubaring dmt mercl<a

metnikirlcm tentang penciptaan larrsrt dflr. bumi (suay a
bqkata), 'Ya Tuhmr kfrni, tiadalah Engl<au mmciptalcart
ini ilengan sia,sia, Ma}r Suci Engl<m, mal<a pelihmalah

krr,rni ilmi silcsa nrr:al<t'."

(Qs. Aali Imraan t3]: 191)

TSsirlrth:Ihafui

z 2l(:1 . l,Ja'far berkata:rkata: Firman Allah SWT, 'ftl 6j!f, O5\
orang-orang yang mengingat Allah sambil"(Yaitu)

duduk.' Mengingat Allah sambil berdiri atau duduk

Abu
$j3; tSi.
berdiri atau

adalatr sifat orang-orang yang berakal.

Kalimat ';$1- aA"1" keadaan khafadh, karena dikembalikan

kepada kalimat *:'.ii ,litt
Jadi, makna ayat tersebut adalatr, "Sesungguhnya dalam

penciptaan langit dan bumi, serta silih bergantinya malam dan siang,

terdapat tanda-tanda bagt orang-orang yang berakal, yakni orang-

orang yang mengingat Allah sarnbil berdiri atau duduk, atau

berbaring."

Maksudnya, mereka berdiri dalam shalat, duduk ketika

tasyahud, juga pada selain shalat, serta berbaring ketika tidur.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8362. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
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kepqdaku dari IbnuJ*urj, tentang firman Allah SWT, '"5\
(';35 t3i.'31 5t5$ "orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk," ia berkata, "Maknanya adalah,

mengingat Allah dalam keadaan shalat dan selain shalat, serta

ketika membaca Al Qur'an."e7

8363. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadatr, tentang !** Allah SWT, '"rr\

e,j:= i$ (,;,3i G. Ai 5i5x- "orang-orang yans

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan

berbaring," ia berkata, 'llnilah semua keadaanmu watrai anak

Adam. Oleh karena itu, ingatlah Dia sambil berdiri, dan jika
tidak mampu maka sambil duduk, dan jika tidak mampu
j,rg"*t maka sambil berbaring, sebagai bentuk kemudatran dan

keringanan dari Allah SWT."44e

Abu Ja'far berkata: Jika ada yang bertanya, "Bagaimana bisa

diungkapkzrr. fF.r!c; dengan merrg-athaf-k* ,J, sebagai hrxuf jar
kepada kata lLiJl dan ,J.iJl padatral keduanya adalah isim?"

Jawabannya adalatr, "Itu karena kalimat ff ,*l mengandung

makna isim, yang maknanya tiU atar, {f * Wde.z, (tidur atau

berbaring ke samping).Oleh karena itu, alangkatr baiknya jika kalimat

tersebut di-athaf-kan kepada lafazh pt+lt dan r3rilt, seperti dalam

firman Arrah swr, C;S tAit 314r46i"1fiii'6*ijJ:;ti| 'Dan
apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam

keadaan berbaring, duduk atau berdiril " (Qs. Yuunus [0]: l2).

Ibnr,r Jauzi dalamhd Al Mosir (11527).
Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam
manuskrip, dan kami mendapatkannya dari nasftafo fui1.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/842), Ibnu lavzi dalamZad Al Masir (11827).
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Penjelasan: Kalimat trJti 1f l-116 1l di-athaf-kankepada kalimat
4**, karena makna kalimat itu adalah haL.!, (dalam keadaan

berbaring). Oleh karena itu, pantas jika il-athaf-km kepadanya lafazh
.tstilt dan dtill . Demikian pula kasus pada kalimat {f tPS.

Firman Allah SwT, o-gLTi * CS:%Ai_S "Dan mereka

memikirlran tentang penciptaan langit dan bumi." Maknanya adalatr,

"Mereka mengambil pelajaran dari semua penciptaan itu, lalu mereka

talru balrwa tidak ada yang mernbuatnya kecuali DzatYang tidak ada

bandingnya, kecuali Dia Yang menguasai segala sesuatu dan Matra

Memberikan rezeki, kecuali Yang menciptakan dan mengatur segala

sesuatu, dan kecuali Dzat Yang Maha kuasa atas segala sesuatu. Di
tangan-Nya kemampuan untuk menjadikan kaya dan miskin,
kemampuan untuk memuliakan dan menghinakan, kemampuan untuk

menghidupkan dan mematikan, serta kemampuan untuk

menyengsarakan dan membatragiakan.

Takwn lirman Auah: 46L6 ($&*b76i, e;L(gJ
,6i1Y" Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptahan ini dengan sia-

sia, Maha Suci Engkau, makapeliharalah kami dari siksa neraka).

Abu Ja'far berkata: MqLu ayat tersebut: $A6:fU6ej(tu(S (fr ( (1j", ;,1:,6" ir'ili o- ipi,, D o n *i r 
" 
ti m em i ki r kan

tentang penciptaan lan-git dan bumi (seraya berkata), 'Ya Tuhan kami,

tiadalah Engkau menciptalcan ini dengan sia-sia'."

Kata dlUtl ditinggalkan karena telah dapat dipahami dari

redaksi ayat.

Firman Allah SwT, $q ti6 €;lL (, "Tiadalah Englcau

menciptaknn ini dengan sia-sia. " Abu Ja far berkata, "Malcnanya

adalatr, 'Engkau tidak menciptakan penciptaan ini dengan sia-sia dan
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senda-gurau, dan Engkau tidak menciptakannya kecuali karena

perkara besar, yakni patrala, siksa, perhitungan, dan pembalasan''"

Alah SWT lalu berfirm* {gi.f'li (fli(,tidak berfirman, b

oi.r s.ib atau menggUnakan lafazh r)3l, karena yang dimaksud

dengan lafazh ri.o adalatr ,irsl\ crlFl d *.iJt iltt (penciptaan yang

ada di langit dan bumi). Dalilnya adalah kalimat setelahnya, e.!t4'

.lUlt .-rtjr Ui! "Maha Suci Engkau, malca peliharalah kami dari siksa

neralca,,, serta sikap mereka yang kembali kepada Allah, sehingga

dijaga dari siksa Jahanam.

Seandainya makna yang dimaksud kalimat, <)J;".1:{b €}1i6
adala?r langit dan bumi itu sendiri, maka tidak ada malana (tujuan)

yang bisa dipahami dari kalimat 26:S1fiLQ" "Maka peliharalah kami

dari silua neraka," kare,na langit adalah bukti penciptanya, bukan

kepada pahala dan siksa, sementara dalil atas patrala dan siksa adalatt

perintatr dan larangan.

Allah swT lalu menyifati orang-orang tersebut dengan ulul

Atbab (yang berakal), adalah karena jika mereka melihat orang-orang

yang diperintatr dan yang dilarang, maka dia berkata, "Watrai Rabb,

Engkau tidak menciptakan mereka dalam keadaan batil atau sebatas

senda-gUrau, akan tetapi Engkau menciptakan mereka karena perkara

yang sangat besar, yakni neraka atau surga."

MerekakemudianmemohonkepadaAlla}'SwTaEaI
diselamatkan dari api neraka dan tidak dijadikan sebagai orang yang

bermaksiat kepadanya serta me,nentang perintatr-Nya, sehingga

menjadi atrli neraka 
OOO
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)V\ bcsrlrlaUtr Aryrlii,i ;,;fr:n'wr\f^sl-C'a\cr"trA ifr J6i Jj-i ;, trtffJLV5

"Ya Tuhan l@mi, se$,nggulwryabarartgsiapa yorng Engl<au

masttkl<mrl<c dalarn nrr:al<o, mfll<fl nmgguh telahEngl<mt

hinal<sn ia, dan finak adabagi orcmg.or(mg yang zhnllm
seorcmg penolong trntn."

(Qs. Aali Imraan l3lz 192)

Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat dalam

menafsirkan firman Allah SWT tersebut.

Pertama: Sebagian berpendapat batrwa maknanya adalah, "Ya

Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa Engkau masukkan ke dalam

neraka dari hamba-harrba-Mu, lalu Engkau jadikan kekal di

dalamnya, maka sungguh telatr Engkau hinakan ia."

Pengusung pendapat ini berkata, "Seorang mukmin yang

akhirnya masuk ke dalam surga, sama sekali tidak dihinakan,

walaupun disiksa terlebih datrulu di dalam neraka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8364. Abu Hafsh Al Jubairi me,nceritakan kepadaku, Muhammad bin

Basysyar menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Al
Mu'ammil mengabarkan kepada kami, Abu Hilal
mengabarkan kepada kami dari Qatadatr, dari Anas, tentang

firman Auah swr, tr$ 3fi6t *3 ; lAffi "Ya ruhan

lrami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke

dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia," ia
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berkata, "Maknanya adalah, 'orang yang Engkau kekalkan di

dalam neraka'."450

8365. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, Abdunazzaq

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri

mengabarkan kepada kami dari seseorang, . dari Ibnu

Musalyab, tentang firman Allah SwT, 3till 4'i i 3(yVi
trF 3{i 'Yo Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang

Eigluu masuplan ke dalam nerapa, mapa sungguh telah

Engkau hinakan ia,,, ia berkat4 'Ayat ini *husus bagi orang

yang tidak keluar darinya (neraka)."45r

g366. Al Mutsanna menceritakan ke,padaku, ia berkata: Abu Nu',man

Arim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad binZaid

me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Qabishah bin Marwan

menceritakan kepada karni dari Asyats Al Hamli, ia berkata:

Aku bertanya kepada Al Hasan, "Wahai Abu Said, ?PZ

pendapatmu tentang syafaat? Apakah ia hak?" Ia menjawab,

"Betul, hak." Aku bertanya kenrbali, "Wahai Abu Sa'id,

bagaimana pendapatnu lentang firman Allah SWT o. ulilUi itfc3
fr:S itt 3(t> 361 ,b3 'Ya Tuhan kami, sesungguhnYa

t-a

barangsiapa yang Engkau masukkan le dalam neraka, maka

sungguh telah Engkau hinakan ia', dar., 'r;f.i;- o\ 6i+i-
q C*i6 :13i'Uer"ta ingin keluar dari neraka,

padahal iereka sekali-pali tidak dapat leluar daripadanya,

dan mereka beroleh adzab yang kekall (Qs.At Maa'idah [5]:

37). la menjawab, "sesungguhnya engkau sama sekali tidak

merrbawakan hujjatr ke,padaku. Sesungguhnya bagi neraka ada

150

{51

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31842) dan Ibnu Jauzi dalam fud Al Masir

(l/528).
iuoo eui Hatim dalam Tafsir (31u2) dan Ibnu Jauzi dalam kd Al Masir

(l/528).
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para penghuninya yang tidak akan keluar, seperti yang

difirmankan oleh Allah SWT."

Aku bertanya lagr, "Wahai Abu Sa'id, bagaimana dengan

orang yang masuk (neraka), kemudian keluar dari neraka?" Ia

menjawab, "Mereka melakukan perbuatan dosa di dunia, lalu
Allah SWT menghukumnya dan memasukkannya ke dalam

neraka, tetapi kemudian mengeluarkannya karena keimanan

yang ada di dalam hatinya."as2

8367. Al Qasim menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan

kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari

Ibnu Juraij, tentang firman Allah SwT, 3t1ll gri i frt-gi
:6F 3{!'Yo Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang
Englrau masuklran ke dalam neraka, mala sungguh telah

Engkau hinakan ia," ia berkata, "Ia adalatr orang yang

dikekalkan di dalamnya. "as3

Kedua: Berpendapat batrwa maknanya adalah, "Ya Tuhan

kami, barangsiapa Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh

telah Engkau hinakan ia, baik yang kekal di dalamnya maupun yang

hanya sementara."

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8368. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, Al Harits bin Muslim
menceritakan kepada kami dari Bahr, dari Amr bin Dinar, ia
berkata: Jabir bin Abdillah datang menemui kami pada sebuah

(perjalanan) umrah, lalu aku dan Atha pun menghadapnya.

Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al lfajiz (11556).
Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (l/556) dan Ibnu Javn dalamZad Al
Masir (11528).
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453



SurahAdi'Imrarm

Aku berkat a, :;;F ift'r6i ,y-i i iif?: ,,ya ruhan kami,

sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam

neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia?" la lalu
berkat4 "Ketika api neraka membakarnya, Allah telatr

menghinakannya, bahkan (siksaan) yang lebih rendah darinya
pun (demikidr).rr4s4

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalatr yang

dikatakan oleh Jabir, bahwa orang yang dimasuLrJcan ke dalam neraka

berarti telatr Allah hinakan, walaupun Allah SWT akan

mengeluarkannya. Itu karena kata g.;lt artinya merobek penutup

orang yang dihinakan dan mempermalukannya, dan tentunya orang
yang disiksa oleh Allah di akhirat atas perbuatan dosanya telatr Allatr
SWT permalukan dengan siksa.

Firman Allah SWT, ,Cit b'4+hL(5 "Doo tidak ada bagi
orang-orang yang zhalim seorang penolong pun." Allah SWT
berfirman, "Orang yang menentang perintah Allah dan bermaksiat

kepada-Ny4 sama sekali tidak akan mendapatkan pertolongan dari

siksa Allatr, sehingga ia bisa menatrannya atau menyelamatkannya

dari api netraka."

ooo

Ibnu Athiyah d^lannAl Muhanir Al Wajiz (1/556) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (11528)

tr
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Vr;'&:t li"t; ii *g,s t6{'If rU" Gia.S

,ti*ttgfi qqg']srs.f,61l;69:.,

"Y a Tulwr l&tni, senmggdilrJya liulmi mendntgar Gmnr)
y drJg mcny eru lnpada immt, (y aitu),'B qhnantah l<frnut

lnpodo Tulwnrmt', rral<a l<afili pun berimmt. Y a Tuhan
knni, anrptnilah bagi kanti ilosa- dosa l<mri ilmt

lrrr0ry..s;l<frrllahdtril&trril<ssalalnnkesalahfrrJl<nlnrli,df,n
waf atl<mrlohkamibese*aororrg-ordngyangbmyak

betbakti'.'

(Qs. Aali Imraan [3]: 193)

Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang

penafsiran kalimatlgst{t yang Allah nyatakan dalam ayat tersebut.

Pertama: Sebagian berpendapat batrwa maksudnya adalah Al
Qur'an.

Riwayat-riw ayat yarl,g sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8369. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Qabishah bin
Uqbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidatr, dari

Mnhammad bin Ka'b, tentang firman Allah SWT, $d.Gy
*Y at$.(-rG! "S"rungguhnya kami mendengar (seruan)

yang menyent kcpada iman," ia berkat4 "Dia adalah Al Kitab,
karena tidak setiap orang bertemu dengan Nabi SAW."ass

8370. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur bin Hakim

455 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/842)

-

trrrl
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menceritakan kepada kami dari Kharizatr, dari Musa bin

Ubaidah, dari Muhammad bin Ka'b Al Qurzhi, tentang firman

Allah SwT, ++)[ at6{#g;Gy"srtungsuhnya kami

mendengar (seruan) yang menyent kepada iman," ia berkata,

"Tidak setiap orang bertemu dengan Nabi SAW, maka ia

adalah Al Qur'41."4s6

Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalatr Muhammad

SAW.

Riwayat-riwayat yang sesuai de,lrgan pendapat tersebut adalah:

8371. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Haliaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, Gy

g-)! l12l(d- {'!f C;;" "sesungguhnya lcami mendengar

(seruan) yang menyeru kepada iman," ia berkat4 "Dia adalatr

Muhammad SAW."457

8372. Yunus me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wah

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zand be*ata,
tentang firman Allah SwT, {,--Y q(i {'p (;r-. Gy

"sesungguhnya kami mmdengar (sertran) yang menyeru

l<epada iman," "Dia adalah Rasulullatr SAW."458

Abu Ja'far berkate: Pendapat yang paling tepat adalah yang

dikatakan oleh Mutrammad bin Ka'b, yalnri batrwa yang dimaksud

dengan kalimat gftilir (yang me,nyeru), adalatr Al Qur'an, karena

kebanyakan orang yang disifati oleh Allatr dalam ayat ini bukanlatt

'56 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/8a2).
1s7 Ibnu Abi Hatim dalam Taftir (3/843) dan Ibnu Jauzi dalam kd Al Masir

(vs28).
45t Ibnu Janzi dzlam 7ad Al Masir (11528).
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mereka yang pematr bertemu Rasulullatr SAW, sehingga mereka

hanya mendengar doa dan seruan Nabi SAW kepada Allatt SWT.

Melainkan yang dimaksud adalatr Al Qur'an, sebagaimana ayat lain

yang mengabarkan tentang jin, ketika mereka mendengar firman Allatl
SWT, yang dibacakan kepada merek4 maka jrn-jin itu mengatakan:

)r:5 JLc*@ (; Sq W Gy "sesungguhnya trami tetah

mendengarlran Al Qur'an yang menakjubkan, (yand memberi

petunjuklrapada jalanyang benar". (Qs. Al JinlT2l: l-2).

Makna di atas [seperti yang dikatalcan bleh Qatada]rl:ase

8373. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Gy

*Y at6. $f €;1 "sesungguhnya kami mendengar

(seruan) yang menyeru kepada iman," hingga firman-Nya,

,(rti'igi "Dan wafatlcanlah kami beserta orang-orang

yang banyak berbalai," bahwa mereka mendengarkan seruan

dari Allah, lalu mereka menjawabnya dengan baik dan

bersabar di jalannya.

Allah SWT mengabarkan ucapan manusia yang beriman dan

ucapar! jin ya+g beriman. Jin yang beriman berkata, # l36tt',g 6y

@$AUnl$,5:*96SSiJt";[@"sesungguhnvatramitetah
mmdengarlran Al Qur'an yang menakjublcan, (yang) memberi

petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan

lrami selcali-lrali tidak alcan mempersehttukan seseorang pun dengan

Tuhan kami." (Qs. AJ Jn [72]: l-2). Sementara itu, manusia yang

beriman berkata, G:, VG Fr,W; ifr *y .s tG-{rG fi;. Gt
6Itg E6 " Sesungguh"yo i"*i mendeigar'(seruan) yang menyeru

lcepada iman, (yaitu), 'Berimanlah kamu kepada Tuhanmu', maka

n5e Kalimat yang ada dalam dua tanda kunrng tidak didapatkan di dalarn
manuskrip, dan karni mendapatkannya dari naskah lain.
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kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa
, . ,1460Ktmt."

Ada yang berpendapat batrwa maksud firman Allah SWT, (3!

*y qq{*/ lU" "sesungguhnya l@mi mendengar (senran)

yang-menyent kepada iman," adzlah seruan kepada keimanan, seperti

dalam firman-Nya" t1:{S)&:ic$i';+3:! "segala puii bagi Allah vang 
-t

telah menunjuH kami kepada (surga) fni. " (Qs. Al A'raaf [7] a!.

Malaranya ti. Jt ulJt (kepada surga ini), dan seperti yang

dikatakan oleh Ar-Raj iz,a6 
I

*!.ut *q$tr 61-tsj # ?:F-,t) ,tlt W ;\i
"Allah SW mewahytkan kepada (bumi) untuk tetap, ia pun menetap,

dengan diperhnt oleh gunung-gunungyang lant.'462 r

Maksudnya adalatr tcJt 6sl (mewatryukan kepadanya).

Contoh lain adalah firman Allah SWT, q, {;tl3trt & "Karena

sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahftan (yang sedemikian itu)

kepadanya." (Qs. Az-Zalzalah [99]: 5).

Ada yang berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, Gy

*Y cr1-U'!f €;i, adalah yang berseru, "Berimanlatr kalian

kepada Tuhan kalian." '

Jadi, makna ayat tersebut adalah, 'Ya Tuhan kami, kami

mendengar seorang penyeru yang berse'r3 kepada iman. Dia mengajak

kami untuk membenarkan-Mu, unfuk menetapkan keesaan-Mu, untuk

mengikuti Rasul-Mu, dan untuk menaatinya dalam segala perintatr dan

t* fbo., Abi Hatim dalam Tafsir (3/843).
461 Ia adalah At Ajaz. Namanya yaitu Abdullah bin Ru'bah bin Lubaid bin Shaldnr r

bin Katsif, dengan kunyah Abu Asy-Sya'tsa. Ia wafat tahun (90 H-708 M). !
62 Bait ini ada dalam Diwan-nya, tanpa hamzah pada kata (,r-JD. Lilat Al-Lisan

(c.") dat A d- D iwan (ri1).
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larangan dari apa yang dibawanya dari-Mu. Lalu kami pun beriman,

yakni membenarkannya, watrai Tuhan kami! Oleh karena itu,

ampunilah kami, hapuslah segala kesalatran kami, dan janganlah

engkau membongkar semuanya pada Hari Kiamat di hadapan semua

makhluk dengan siksa, akan tetapi hapuslah semua itu dengan karunia

dan kasih-sayang-Mu kepada kami. Lalu wafatkanlah kami beserta

orang-orang yang banyak berbakti, dan gabungkanlah kami dengan

mereka."

Kalimat )iliadalatr bentuk jarnak dari kata y., yal<nimereka

yang berbakti kepada Allah SWT dengan ketaatan kepada-Nya,

sehingga Allah SWT meridhai mereka.

ooo

{ 31f*:tifi;;G{;'dfi eG si c q;i sJ

@;'iii,1#
'Ya Tuhmr l<fini, brezilah llurnri- aya yang tclah Engl<mt

ianjilcmlnpadal<arniilenganpuantaraonrastil.rusul
Engkau.DanianganlahEnsl<ailhin.al<rrrJl<fi nidiHolri
Kianat. Sesrngguhny a Engkm ddak mrrr'y alahi i ar$i.u

(Qs. Aali Imraan [3]: 194)

Abu Ja'far berkata: Kenapa mereka me,lninta agar Allatt

SWT memberikan apa )rang dijanjikan kepada mereka, padatral

mereka tahu batrwa Allah SWT selalu me,ne,pati janji-Nya? Dalam hal

ini para ulama berbeda pe,ndapat.

Pertama: Berpendapat bahwa kalimat tersebut diungkapkan

dalam bentuk permintaan, padatral yang dimaksud adalah berita
mereka berkata. Jadi, makna ayat tersebut adalah, mereka berkat4 "Ya



SurchAali 'Imrurlrt

Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru

kepada iman, (yaitu), "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu', maka

kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilatr dosa-dosa kami,
hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlatr kami beserta

orang-orang yang Uany4 berbakti. Sungguh, Engkau akan
memberikan ke,pada kami apa yang Engkau janjikan untuk kami
melalui Rasul-Mu, dan janganlatr Engkau menghinakan kami pada

Hari Kiamat."

Mereka berkata, "Sama sekali mereka tidak berkata, 'Jika
Engkau mewafatkan kami beserta orang-oftutg yang banyak berbakti,
maka penuhilatr janji-Mu', karena mereka telah mengetatrui bahwa

Allah tidak akan pernah melanggar janji, dan apa yang Allah janjikan

melalui lisan Rasul-Nya tidak teurujud dengan doa, melainkan sernata-

mata karena "kanrnia-Nya" yang kemudian Dia mewujudkannya.

Kedua: Berpendapat bahwa adalah, mereka

mernohon kepada Allah SWT agar dimasukkan ke dalam golongan

orang-orang yang diberikan janji kemuliaan, seperti yang dijanjikan
melalui lisan para Rasul-Ny4 bukan berarti mereka memang berhak

mendapatkan kedudukan mulia di sisi Allah, kemudian meminta agar

Allah SWT menepati janji-Nya itu, setelatr mereka tahu batrwa mereka

berhak mendapatkannya.

Mereka berkata, "Seandainya mereka meminta kepada Allah
agar janji-Nya itu diberikan kepada merek4 seperti yang diberikan
kepada orang-orang yang berbakti, maka dengannya mereka telatr
menyucikan diri sendiri, dan menyatakan berhak mendapatkan

kemuliaan serta patrala di sisi-Nya. Tentunya itu bukanlatr sifat orang-

orang yang mulia dan beriman."
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Ketiga: Berpendapat bahwa ayat tersebut berbentuk

permintaan, dan keinginan mereka agar janji 
-untuk 

mendapatkan

kemenangan dalam melawan musuh dari kalangan kafir, serta

kemenangan dalam menegakkan kalimat Allah dengan

menumbangkan yang batil- segera diwujudkan oleh Allah SWT.

Mereka berkata, "Tentu mustatril orang yang diSifati demikian

oleh Allah SWT, merasa tidak yakin batrwa Allah tidak akan

melanggar janji-Nya, sehingga mereka memintanya. Akan tetapi

mereka telatr dijanjikan untuk mendapatkan kemenangan, lalu

kemenangan itu belum tiba [ketika itu, maka mereka memohon]463

agar kemenangan itu disegerakan, karena ada sisi kebahagiaan ketika

kemenangan itu disegerakan."

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut

kami adalah, sifat tersebut adalah sifat orang-orang yang berhijrah dari

kalangan sahabat Nabi SAW, dari negeri mereka, dengan

meninggalkan ahli syirik menunju Allah dan Rasul-Nya, serta menuju

para pengikut Rasulullatr SAW, yalnri orang-orang yalng ingrn

mendapatkan kemenangan dengan segera. Mereka berkata, "Ya Allah,

berikanlatr janji-Mu dengan segera, yakni kemenangan dalam

mengalalrkan merek4 karena Engkau tidak akan pernah melanggar

janji, akan tetapi kami tidak sabar dalam menghadapi segala cobaan

ini, maka segera hinakan mereka dan menangkan unfuk."

Dalil kebenaran makna tersebut adalah firman-Nya, !VA$
t h6'.r-5:EWd #'iJ ;t f'' e fu *'J:"'.J { ;i #.5'#
iJiiS iF; ,g ali$i O*-; q'V.fi "Maia ruhan mereka

memperkenanlrnn permohonannya (dengan berfirman),

163 Kafimat yang ada dalam dua tanda hnung tidak didapatkan di dalam
manuskrip, dan kami rnendapatkannya dari naskah lain.
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'sesungguhnya Alru tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang

beramal di antara lcamu, baik laki-laki atau perempuan, (knrena)

sebagian lramu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-

orang yang berhijrah, yang diusir dari lrampung halamannya, yang

disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh. " (Qs. Aali

'Imraan [3]: 195).

Makna tersebut sama sekali tidak di dapatkan pada pendapat

lainnya.

Dalam batrasa Arab juga tidak dikenal, battwakalimat lr- t{ .J,il
rj51 1j5 g) "Ya Tuhqn kami, lahiranlah ini dan itu" merrgandung arti

rjl3 ljl q Jr&J "Sungguh, Engluu akan melahrkan ini dan itu."

Seandainya konsep demikian dianggap benar, maka seseorang bisa

berkata kepada yang lain, .i"5r # #f "Datanglah kepadalat dan

bicaralah kepadalal'dengan arti d.l*t atf ,pf "Datang ftepad.alat,

niscaya engkau akan berbicara kepadalat." Padahal, bahasa seperti ifu

sama sekali tidak dikenal dalam batrasa Arab.

Dalam batrasa Arab juga tidak dikenal bahwa kalimat (.141;i

GSi "Beriknnlah apa yang Engkau ianjitran kepada knmi,"

mengandung arti c.lJi qT d,I Lh"l "Jadikanlah knmu termasuk orang-

orang yang diberikan hal itu oleh-Mu," kendati setiap orang yang

diberi perkara muli4 sama dalam hasil yang akan didapatkannya,

hanya saja makna zhahir kalimat dalam ayat tersebut tidak sesuai,

walaupun terkadang bisa saja ditafsirkan demikian.

Abu Ja'far berkata: Kesimpulannya, makna ayat tersebut

adalatr, mereka berkata, "Ya Tuhan kami, berilah kepada kami apa

yang Engkau janjikan melalui lisan rasul-rasul-Mu, batrwa Engkau

akan meninggikan kalimat hak dengan perlawanan kami kepada

orang-orang yang kufur kepada-Mu. Segerakanlah kemenangan itu ya

Allatr, karena kami tahu Engkau tidak akan pernah melanggar janji,

I

I
I

l

I
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dan janganlatr Engkau menghinakan kami pada Hari Kiamat dengan

membongkar semua dosa-dosa kami, akan tetapi ampunilatr kami ya

Rabb."

8374. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, g3
'd93iy;Gii16;;i "Ya Tuhan kami, berilah *ami apa vans
telah Englrau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-

rasul Engkant," ia berkata, "Dia meminta pemenuhan janji

Allah yang telah dijanjikg:talui lisan para utusan-Nya."6

5 ft e p )* k bs-{ :i #3 i5 aqtu
r:* t vt} l't ir?t;'u 5:6 V.'i 8:;;U
riq {#'i.,r|* i#; ifr;,w a 6}s

"i,t x Uff' f;i$q q 6# * #L!.Ii
et$iiaiS4{i'v

"Mallr- T uhm nn ela rnenp ukrrwrtl<m pumohonanrry a
( dengon b etlrmon),'Sesunggutmy a aku ddak meny ia.

nyial<m amal or(mg-ordng yongberufiwl di artaral<arrru,
baik laki-laki aau puempumr, (lwena) sebagian l<anru

adalah hffim.a{J dmi xb agidrJ y arrg lain. Mala ofi tt'tg. sr ang
y ang berhiirah, y clr.g dhstr dmi l<mr@ng lwlamarvry a,

& Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/843) dan Ibnu Amiyah dalam Al Muharrir Al
lllajiz (11556).
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yang disakiti pado ialf,n Ku, ydrJgberpuang ilmt yartg

dibwruh,pcectildral<ilrrlfu .rw@wll<esalalwnl<esalalrmt
mrr:el<a dan pastilah dku masulcl<an nrr:eliul<e dfllaffJ surga
yar.g mmgalin rungai.ntngai ilibautalmya, sebagoi palwlo
di sisi Nlah. D an y'.Jilah' 

P adt sisi.Nyo p ahala y ang b aik.u

(Qs. Aali Imraan [3]: 195)

Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyatakan dalam ayat

tersebut, lalu Tuhan mereka menjawab orang-orang yang memohon

kepada-Nya dengan permohonarr yang telatr digarnbarkan-Nya, ya.lmi

Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku tidak akan mengabaikan amal

perbuatan orang yang beramal baik di antara kalian, laki-laki maupun

perempuan."

Telah diriwayatkan bahwa ada seseorang yang berkata kepada

Rasulullah SAW, "Kenapa kaum pria disebut-sebut dalam hijrah,

sementara kaum wanita tidak?" Allah SWT lalu menurunkan ayat ini

tersebut.a65

8375. Mutrammad bin Basysyar me,nceritakan kepada kami, ia

berkata: Mu'amnril menceritakan kepada kami, ia berkata:

Suffan me,nceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari

Mujahi4 ia berkata: Ummu Salamah bertanya, "Wahai

Rasulullalu kaum pria disebut-sebut dalam hijralu lalu kgnapa

kami tidak?" Lalu turunlah firman Allah SWT, # U-{ :t
gfi ;t fS e & ,* "sesungguhnya Atu tidaF menyia'

., nyiakan-amal orang'orangyang b*amal di antara kamu' baik

t aki - laki atau p er emlruan. il 6

An-Nisaburi dalern Astnb An-Nuul @1.77).
Ibnu Abi Hatim dalam Ta8ir (3/8'14).

65
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8376. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Uyainatr mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, ia

berkata: Aku mendengar dari seseorang, dari putra Ummu

Salamatr (Ummu Salamah istri Nabi SAW) berkata: Ummu

Salamatr bertanya ke,pada beliau, "Wahai Rasulullatr, aku tidak

mendengar kaum wanita disebutkan dalam hijrah sedikit pun?"

Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, {i.5 i5 +r;;f
&?ll I * i P )* k'e$-{ $'ua* ruhan meretra
aJ-' )' t - vi r-, Y:>- \r-- c-7 - Y.

mempeikenanl<an 
- 
permohonannya (dengan berfirman),

'sesungguhnya Aht tidak menyia-nyiakan amal orang-orang

yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau

perempuan'.'467

8377. Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asad bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan

menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari seseorang,

dari putra Ummu Salamatr, dari Ummu Salamah, bahwa dia

bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, kami tidak

mendengar kaum wanita disebut-sebut dalam hijratr sedikit

pun?" Allah SWT l-alu menurunkan firman-Nya #) 4#S'e?U 
Fa"SA I f,1 I t4,* S,'€S-{ ;t #3

"Malra Tuhan mereka memperkenanlcan permohonannya

(dengan berfi.rman),'sesungguhnya Aht tidak menyia-nyiakan

amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik lakiJaH

atau perempuan, (lcarena) sebagian kamu adalah tuntnan dari

sebagian yang lain'.'t6E

Abdurazzaq dalam Tafsir (l/430).
Al Hakim dilam Al Mustadrak (21300) dan lbnu Jauzi dalam tud Al Masir
(l/530).
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Ada sebagian orang yang mengatakan bahwa makna kalimat
'# +r;;:g adalatr F4,*U 'Allgh meniawab mereka," seperti yang

dikatakan oleh seorang penyair,a6e

jtl;nG'yr>:
' " Dan seorang penyent yang merryeru, 'Wahai engkau yang

menjawab segala permintaan...' namun tidak ada seorang pun yang

menyambut seraannya saat itu.'t7o

Makna bait tersebut adalatr t# rlri J;e d$ { "Akan tetapi

tidak seorang pun ketilca itu menjawab."

Y*ta gt dalam kalimat Ci .li -55 U adalatr badal dari kalimat

n*., SaAi maknanya adalah,

p6)?: 
: i'itt'ui€i +G k'€*i I

"Sesungguhnya Alu tidak menyia-nyiakan amal orang-orang

yang beramal di antara kalian, baik dari laki-laki maupun

perempuan.".

Kata gr di sini sama sekali bukan kata yang boleh dibuang

dalam kalimat juhd, karena kata tersebut masuk ke dalam kalimat

yang sangat membutuhkannya.

Ulama nahwu dari Bashrah berkata, "Kata d. sama seperti

yang ada pada kalimat c.r-r2 il. Olf .ti. Balrkan kata ;y di sini lebih

baik, karena makna larangan telah masuk ke dalam ungkapan g.af 1."

Ulama Kufah menrbantah perkataan ulama nahwu dari

Bashratr tersebut, mereka berkata" "Kata i,, tidak masuk dan dibuang,

kecuali dalam kalimat juhd. Kalimat,S- jr" J., Cirf I sama sekali

6e Ia adalah Ka'b bin Sa'd Al Ganawi.
o'o Al Ashma'iyyat (14) dan Amali Al Qali (2ll5l).
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tidak mengandung makna juhd, kare,na Anda tidak bisa berkata I
c*Jt d 11 lt.rJt d J"t PD Vfl, yakni tidak dibenarkan adanya

kalimat t3 karena bukan dalam rdaksi juhd, akan tetapi kata ;st dalam

ayat mengandung makna menj elaskan. "

Firman Allah SWT, dbi. U 6"" "(Karena) sebagian kamu

adalah turunan dari sebagian yang lain." Maknanya adalah, "Wahai
orang-orang beriman, yang berdzikir sambil berdiri, duduk, dan

berbaring, masing-masing dari kalian adalatr sama dalam pertolongan,

agarna, dan keyakinan. Demikian pula hukum yang Aku berikan, Aku
tidak akan mengabaikan amal perbuatan kalian, baik laki-laki maupun

perempuan."

rakwit firman Anah: alj;jS Af-,- ul;.AiitQ1 l$:6
c,e# * #,!fi riq #-T,{{j iJ};l#;,9
etAi ii i 3+ fr(rli i'n {;t' fr!*t r i 6,t 

" 
* a o r a n s - o r a n s

yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang
disokiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah

aksn Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku
masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya
pahalayang baik).

.A.bu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, itb6 'U-5:6

'Malra orang-orang yang berhijraft, " malmanya adalah, "Orang-orang
yang meninggalkan kaum mereka dari kalangan kafir dan yang

sebangsa dengan mereka, pergi menuju kawan-kawan mereka dari
kalangan beriman yang membenarkan Rasul-Nya.

Kalimat i**-l q l;l't "Yang diusir dari kampung

halamannya, " maknanya adalatr yang diusir oleh orang-orang musyrik

Quraisy dari Makkah.



SnrohAali'Imrorrn

Kalimat ,# A 1;'"k "Yang disakiti pada ialan-Ktt,"
maknanya adalah yang disakiti karena taat kepada Tuhan mereka dan

hanya beribadah kepada Allah secira ikhlas. Itulah yang dimaksud

dengan jalan Allatr, yang karenanya mereka disakiti oleh orang-orang

musyrik Makkah.

Kalimat ijUS; maknanya adalatr, mereka berperang di jalan

Allah.

Kalimat iJ*; maknanya adalatr, mereka dibunuh di jalan-

Nya.

Kalimat iiq ;F f-,i!* "Pastilah akan Ku-hapuskan

kesalahan-kesalahan merekn," maknanya adalah, Aku pasti

menghapus dosa mereka dan memberikan kasih sayang-Ku kepada

mereka.

Karimat ($ jilil G n ct * ;{l4;t{i "oon
pastilah Alat masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai'

sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah," maknanya adalatr,

sebagai balasan dari Allah untuk mereka atas amal perbuatan yang

mereka lakukan dan pengorbanan yang mereka persembahkan di jalan

Allah SWT.

Kalimat VtAi #f't-.';if3 "Dan Allah pada sisi-Nya pahala

yang baik," maknanya adalah, "Di sisi-Nyalah segala balasan mereka

dalam berbagai ragamnya, yang tidak bisa tergambarkan, tidak bisa

dibayangkan mat4 tidak bisa dibayangkan oleh telinga, dan tidak bisa

dibayangkan oleh hati.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:
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8378. Ahmad binaTr Abdunatrman bin Wahb menceritakan kepada

kami, ia berkata: Pamanku Abdullah bin Wahb menceritakan

kepada kami, ia berkata: Amr bin Harits menceritakan kepada

kami, Abu Aisyatr Al Mu'afiri menceritakan kepadanya,

bahwa ia mendengar Abdullatr bin Amr bin Ash berkata: Aku
pematr mendengar Rasulullatr SAW bersabda, "Sesungguhnya

lrelompok pertama yang m$uk surga adalah orang-orang

fakir dari kalangan Muhajirin, yaloi merelm yang bertahan

dalam kehidupan yang pedih. Jil@ mereka diperintah maka

mereka mendengar dan taat, kalau pun salah seorang di
antara mereka memiliki hajat kepada seorang pemimpin,

sehingga hajat tersebut tidak pernah terpenuhi hingga ia mati

dalam keadaan demikian. Sesungguhnya Allah memanggil

surga, lalu dia datang dengan berbagai keindahan dan

perhiasannya. Allah SW lalu berfirman, 'Makanan hamba-

hamba-Ku yang berperang dan terbunuh di jalan-Ku, mereka

disakiti di jalan-Ku, dan mereka berjuang di jalan-Ku?
Masuklah kalian ke dalam surga'. Mereka lalu masuk ke

dalam surga tanpa siksa dan hisab, kemudian malaikat datang
dan bersujud, mereka berkata, 'Ya Tuhan lami, kami bertasbih

siang dan malann, dan selalu menyucilwn-Mu. Siapakah

rnereka sehingga lebih diutamakan daripada kami?' Allah
SW menjawab, 'Mereka adalah hamba-hamba-Ku yang
berperang dan disakiti di jalan-Ku'. Semua malaikat lalu
dalqng 

^l@p9!anya 
dari setiap pintu, dengan berkata, K#lfL

)i{r..#'C'd*q'salamun'alaihrmbimashabartum'.Matra

471 Kalimat yang ada dalam dua tanda kunrng tidak didapatkan di dalam
manuskrip, dan yang benar adalah yang kami tetapkan.
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alangluh bailorya tempat kesudahan i/2. " (Qs. Ar-Ra'd [13]:
24).0"

Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang

bacaan kalimat iB;iF;
Pertama: Sebagian'ulama membacanya tJ"lj r;i1 1t*p^

syiddah), yang maknily&, mereka membunuh orang-orang yang

membunuh dari kalangan musyrikin, kemudian orang-orang musyrik
membunuh mereka."473

Kedua: Membaca t$i t*,6i (dengan syid.dah), yang

maknanya, mereka mernerangi orang-orang musyrik, dan orang-orang

musyrik membwruh mereka satu per satu.aTa

,, I(etiga: Mayoritas ulama Madinah dan Kufatr membacanya

U4 tttiili (tanpa tasydid), yang maknany4 mereka memerangi kaum

musyrik, lalu mereka dibunuh.

Keempat: Mayoritas ulama Kufah membacanya t9bt61 tj;it
(tanpa syiddah), yang maknanya, sebagian dari mereka terbunuh,

sementara yang tersisa masih berperang.

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang benar hanyalah bacaan

ketiga dan keempat, 'karena berbagai riwayat yang dinukil
menunjukkan keduanya. Adapun yang lainnya adalatr syadz. ladi,
bacaan mana saja yang digunakan di antara keduanya, maka orang
yang membacanya dianggap benar, karena riwayat-riwayat yang

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/71\, Al Haitsami dalam Maj'ma Az-Zawaid
(l0l259), dan Ibnu lanzidalamZad Al Masir (l/530).
Kalimat yang ada dalam dua tanda kurug tidak didapatkan di dalam
manuslrrip, dan kami mndapatkannya dari naskah lain.
Ibnu Katsir dan Ibnu Amir membacanya dengan huruf ta yang di+asydid pada
kednanya, senEntara yang laia tarya syiddah. Lihut At-Taisir fi Qira'atis Sab'i
(h^t.77)

472
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menunjukkan kedua bacaan tersebut, terlebih maknany4 juga tidak

berbeda.

ooo

.l

-J)

-.ui ,r(-'v:@D

@F:i:69,Qi-{G"i{;:tt( :&1"!ii"J;rY
sair3Ktjti,=kgfA{

" J angarilah s elcnli -kali l<fltruu tep u day a oleh lceb eb as an
orcmg-onmg kflfu berguak di dalarn negeri. Iat honyalah
l<e s enangan setrtentnr a, l<errudian tcTnp dt tinggal mer el<a

ialah Jahmart; dan Jalwtan itu adaloh tenpat yang
sebuntk brmtl<nya."

(Qs. Aali Tmraan l3lz L96.197)

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalatr, "Wahai Muhammad,
janganlah kalian tertipu oleh kebebasan orang-orang kafir yang

berjalan dan bergerak di muka bumi."

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8379. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman

Allarr swr, st ,lir6 t$i +yo ii,!r{ ,,Jangantah

selrali-kali kamu teperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir
bergerak di dalarn negeri," ia berkata, "Maknanya adalatr

kebebasan mereka dalam berjalan dan bergerak di muka

bumi."475

l4

475 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/845).
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Allah SWT memperingatkan Nabi-Nya SAW agar tidak tertipu

dan teperdaya dengan kebebasan orang-orang kafir dalam bergerak

dan berjalan di muka bumi, padatral mereka melakukan kesyirikan dan

kekufuran.

Ungkapan dalam ayaf ditujukan kepada Nabi SAW, hanya saja

makna yang terkandung adalah untuk yang lain, dari kalangan

pengikut dan para satrabatnya, se'perti yang telatr kami jelaskan [dalam
berbagai bentuknya, tetapi Nabi SAW sama sekali tidak teperdaya

olehnya, dan mereka pun tidak bisa menipu beliau sedikit purro'u

sehingga beliau tetap selalu mendengarkan perintah Allah dan

berdakwah kepada kebenaran.

Makna tersebut seperti dikatakan oleh Qatadah dalam riwayat

berikut ini,

8380. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, lentang firman Allah SWT, ifi;!r{
#1 A it6 {r-[i €(rS "Jangantah sekati-kati kamu

teperdaya oleh kebebasan orang-orang lcafir bergerak di
dalam negeri," ia berkata, "Demi Allah, mereka tidak bisa

memperdaya Nabi, dan tidak ada satu perkara pun dari
perintah Allah diwakilkan kepada mereka, sehingga Allah
mencabut nyawa beliau. "a77

Firman Allah SW'T, W "* "Itu hanyalah kesenangan

sementara," maknanya adalah, "Kebebasan orang-orang kafir
bergerak di dalam negeri hanyalatr kesenangan sementara, sampai tiba

Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak
manuskrip, dan kami rncndapatkannya dari naskah lain.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/845) dan Ibnu Jauzi
(us32).

didapatkan di dalam

dalam Zad Al Masir

476
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l
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ajal mereka. Kematian akan menghalangi merek4 kemudian mereka

dilemparkan ke dalam neraka Jahanam."

Kata r.s1[It artinya tempat tinggal yang dipersiapkan untuk

mereka pada Hari Kiamat.

Kalimat l\1$ di "Tempat yang seburuk-buruknya, " dan

seburuk-buruknya tempat tidurbagi mereka adalatt Jahanam.

ooo

f*lli W c,s;4 L3; 

" 
#\irg'ui$

@ $y"# *r'^+viVi * Jr{'} A.etL
" Al<mt tetd\i or(mg- u(mg y dng bertakw a lnpada

Tulwrmya, bagi mer.el<n swgct ydrrg mengalh sungai-zungai
di dalarnnya, sedmtg mqelcal<el@l di dalmnnyo sebagai

tempdt tinggal (arwguah) dari sisi Allah. Dmt apa ymg di
sisi AIIah adnlah lebih b aik b agi or cmg - orcmg y orrlg

bqbakti."

(Qs. Aali'Imraan [3]: 198)

Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, #t 'ViX tii #
"Alcan tetapi orang-orang yang bertakwa lcepada Tuhannya."

Maknanya adalatr, orang-orang yang bertakrra dengan menaati-Nya

dan mengikuti keridhaan-Nya dalam menunaikan segala perintatr dan

menjauhi segala larangan.

Kalimat L?. i "r"O merela surga," maksudnya adalah

sungai-sungai di dalam surga.
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Ungkapan A. O)F dalam kalimat, ;itflt G * 4
A. OIY "Yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedaTtg

mereka kel@l di dalamnya," artinyamereka kekal di dalamnya.

Kalimat itl * U {ti "sebagai tempat tinggal (anugerah)

dari sisi Allah," maksudnya adalah sebagai tempat yang merupakan
anugerah dari Allah SWT.

, ^^Ku!9li di-nashab-kankarena sebagai tamyiz dari kalimat ill
;i!*i$ a"# Lq, seperti kalimat V u €i c,lL.- ilr .r,r cll
(ty ltilt "Kamu mendapatkan surga di sisi Allah, yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala (darinya)," dan iiJ.p eU jl
"Ini sebagai sedekah untulonu," serta er! ell 3a "Ini sebagai hibah
untulonu."

Kalimat ,iirr *e g,. maksudnya dari sisi Allah, sebagai karunia
Allah untuk mereka, atau sebagai pemberian dari Allah untuk mereka.

Firman Allah SwT, ,Vg"E *t'+Vi "Dan apa yang di sisi
Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti." Allah SWT
berfirman, "Apa yang ada di sisi Allah, berupa kehidupan, kemuliaan,
dan tempat kembali yang baik, adalatr lebih baik bagi orang-orang
yang berbakti, daripada segala hal yang dimiliki orang kafir, berupa
kebebasan mereka di muka bumi, karena itu semua akan hilang.

8381. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu
Zudbe*atatentang firman Allah SWT, )UY"6 *t'+VS
"Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-
orang yang berbalcti," ia berkata, "Maksudnya adalatr bagi
orang yang taat kepada Allah.'478

a?t As-Suyrthi dalamAd-Durr Al Mantsur (2ltl3)tanpa rrenyebutkan sumbenrya.
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8382. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ab&trcazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-

Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari

Khaitsumah, dari Al Aswad, dari Abdillah, ia berkata,

"Tidaklah bagi jiwa yang baik atau buruk, melainkan kematian

itu baik baginya. Allah SWT berfirrnan, )ffi"6 ,ii\'^+Y')
'Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-

orang yang berbahi'. Allatr juga berfirman, Wtji"l;i-S;
e.b'f-T'{,t3(3'Danianganlahsekali-tratiorang-orang
kafir menyangka, bahwa pemberian tangguh Kami kepada

mereka adalah lebih baik bagi merekal " (Qs. Aali 'Imraan [3]:
17g).47e

8383. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far

menceritakan kepada kami dari Faraj bin Fadhalah,aso dari

Lulonan, dari Abu Darda, ia berkata, "Tidaklah bagi seorang

mulcnin, melainkan kematian lebih baik baginya. Tidak pula

bagi seorang kafir, melainkan kematian itu lebih baik baginya.

Barangsiapa tidak mempercayai perkataanku maka

sesungguhnya Allah SWT berfinnan, )VU "+ ,itl '+ Y't
'Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-

orang yang berbakti'. Allah juga berfirman, 'r;KejiiilZ-1i

oe Ibnu Abi HatimdalamTafsir (3/846).tto F"d bin Fadhalah bin Nu'man bin igu'aim At-Tanukhi Al Qadhi Abu Fadhalah
Al Himshi. Dia meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id.
Al Bulfiari berkata, "Munkarul hadits."
An-Nasa' i berkata, " Dha'if."
Abu Hatim berkata, "Shaduq. Haditsnya ditulis, tetapi bukan hujjah."
Diriwayatkan bahwa dia lahir pada zamzn kekhilafahan Al Walid bin Abdil
Malik, yakni tahun 88 H.
Ibnu Sa'd berkata, "Dia datang ke Baghdad dan menduduki jabatan sebagai
ketua Baitul Mal pada awal Kekhilafahan Al Mahdi. Ia wafat tahun 170 H."
Ta hdz ib At- Ta hdzib (8 / 260, 261).
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AJIY'$1, ? J3 fiy" *${- T'{ J.3 
(3' D an i an gan t ah

selrali-lrali orang-orang kafir menyanglm, bahwa pemberian

tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka.

Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka

hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka'. " (Qs. Aali

'Imraan [3]: 178).48t

oo0

ui #L j;tTi'' ;n\ bI 6 v;ert F ei't3
?4u* ;rt lE;ri5_1 ;t (#- dy $

u;6(flfg;,,2;334 #4$r
@v6gt

"Ddrr sesurtggulvrya di antaru AhliKitab ada orung yang
berimanlnpada Allah danl<epada aqa yang diamrnl<mr

lnpadolrannl dnn yang diamatl<mlnpodo merela sedmtg

mqel,a berendah lwti l<epadfl Allah dan merel<fl tidak
merntl<ml<an aydt ayat y'.J;lo.h ilenganhmga yang sedikit.

Mqel<a mempuoleh pahtla di sisi Tuhamrya.
Sesnnggahrrya y'Jlo,h dmot cepat perhitwryan Nyo."

(Qs. Aali Imraan [3]: 199)

Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang

orang yang dimaksud dalam ayat tersebut.

48r Ibnu Athiyatr dalam At Muhanir Al Wajiz (1t558)



TafsbAth:Ihabafi

Pertama: Sebagian berpendapat batrwa maksudnya adalah
Ashamah An-Najasy, dan ayat ini turun berkenaan dengannya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8384. Isham bin Rawwad bin Al Jarrah menceritakan kepada kami,
ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abu Bakar Al Hudzali menceritakan kepada kami dari Sa'id
bin Musayyab, dari Jabir bin Abdillah, ia berkat4
"Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 'Keluarlah kalian dan
shalatkanlah saudara kalian'. Beliau lalu mengimami kami
dan bertakbir sebanyak empat kali. Beliau lalu berkata, ,Ini

adalah Ash Hamah An-Najasyf'. Orang-orang munafik lalu
berkata, 'Lihatlatr, orang itu menshalatkan orang kafir asing
yang beragama Nasrani, padahal dia tidak pernah melihatnya'.
Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, F A IrlS

;ti bf $ ,f *r1 'Dan sesungguhnya di antara Ahti
Kitab ada orang yang beriman kepada Allah'.,,

8385. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku
menceritakan kepada kami dari Abu eatadah, batrwa
sesungguhnya Nabi SAW bersabda, "sesungguhnya saudara
lalian, seorang Najasy, telah wafot, maka shalatkanlah,.
Mereka lalu berkata, 'Dia menshalatkan seorang lelaki yang
bukan muslim'.

Akhirnya turunlah firman Allah SWT, . , { .-rfr ,tl |"!rti
;t l#L #t tJ u; #L jjui i'i ul ;i,i""

sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu
dan yang diturunknn lcepada merela sedang mereka berendah
hati kepada Allah'.
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Mereka lalu berkat4 tsukankah dia tidak shalat dengan

menghadap Kiblat?'

Lalu turunlah firman A[ah SwT, ";ff;,Se'e.jiV'6$ii,;
iti'^;t 'Dan kepunyaan Allahtah Timur dan Barat, maka

kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah.
,Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha

Mengetahui'. " (Qs. Al Baqaratr [2]: I l5).482

8386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatad3h, tentang firman Allah SWT, gsli
dy Jj u1 #L iju; ;'\ bY- tfr *+s F;*"

sesunggahnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman

lrepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu

dan yang diturunkan kepada mereka," ia berkata,

"Diriwayatkan kepada kami batrwa ayat ini turun tentang

seorang Najasy dan beberapa orang kalangan sahabat yang

beriman kepada Nabiyullatr SAW dan membenarkannya.

Diriwayatkan kepada kami batrwa Nabiyullah SAW
beristighfar dan menshalatkannya ketika berita kematian dia

sampai kepadanya. Beliau lalu berkata kepada sahabatrya,

'Shalatkanlah saudara kalian yang telah wafat tidak pada

negeri kalian'. Beberapa omng munafik lalu berkata" 'Kenapa
dia menshalatkan seseorang yang tidak seagitma dengannya?'

fry* }tt1.:yT -y:"*T.y#-Tvr .Yt i."15,
'i; * iI3-";1i'A$3q e'ii Ar,';;js.fi?;,t),c.:,,-,i+Jl 'J; 'it( $L'bo, s"singgrhnya di antara Ahli

1t2 Al Haitsami dalam Maj'ma Az-Zawaid (3/38), Ibnu Adi dalam Al Kamit
(3lll7l), dan As-Suyuthi dalamAd-Dun Al Mantsur (2lll3).

Alftirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, .6 e SIS

*rg*'*'frxM*il,;H
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Kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa

yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunknn kepada

mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan

mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang

sedikit. Merelca memperoleh pahala di srsi Tuhannya.

Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya'. " (Qs. Aali

'Imraan [3]: 199).483

8387. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabar\an kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah

sw-r, iJui #tii-,-Yt fir,'*1,;3+e#! +ibsls
GL"Don sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang

beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunl<an

kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka," ia berkata,

"Ayat ini turun berkenaan dengan seorang Najasy dan para

sahabatnya yang beriman kepada Nabi SAW, yang bernama

Ashamah."48a

8388. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abilxrazzaq berkata:

Ibnu Uyainatr berkata, "Nama orang Najasy tersebut, dengan

batrasa Arab, adalah Athiyah.'48s

8389. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkat4 "Ketika Nabi SAW
menshalatkan seorang Najasyr, orang-orang munafik pun

Ibnu Majah dalam Al Janaiz (1537), Ahmad dalam Musnad (3/400), dan Al
Baihaqi dalarnAs-Sunan Al Kubra.
Abdurrazzaq dalam Tafsir (l/430) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
lllajiz (11559).
Abdrurazzaq dalam Tafsir (11430) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muhanir Al
lttajiz (11559)

483

484

485
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mencela, maka turunlah firman Allah SWT, $ A SV

fi\ b1 $ ?e#X 'Dan sesungguhnva di antara Ahli
Kitab ada orang yang beriman kepada Allah', sampai akhir

ayat."at6

Kedua: Berpendapat' batrwa maksudnya adalatr Abdullatr bin

Salam dan orang yangbersamanya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8390. Al Qasim me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berlcata: Hajiaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata" "Ayat ini turun kepada

Abdullatr bin Salam dan orang yang bersamanya."4E'

8391. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Waltb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengabarkan(A1 ,tK;"'st;kepadaQ lent?qq {gry At_tf swr:- ;+11 F c-$13

;aiiJu; #tiii; i\'*L-;x,Dan sesuigguhnya di
antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan

kepada apa yang diturtnkan kcpada kamu dan yang

diturunkan kepada mqeka," ia berkata, "Mereka adalatr orang-

orang Yahudi."att

Ketiga: Berpendapat batrwa maksudnya adalah kaum muslim

dari Ahli Kitab.

Riwayat-riwayat yang sesuai de,lrgan peird4at tersebut adalah,

8392. Al Mutsanna me,lrceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

* Iboo Athiyah dzlzm Al Muharir Al Wajiz(l/559).
n87 fbnu Athiyah dalan Al Muharrir Al Waiiz (1/559) dan Al Mawardi dzlam An-

Nulut wa AI 'Uyn (11445).
4t8 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (11559\.

-

ltt-7
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah Swr, fii'*Y_#;$i SAI*
'&lif-\ij "Don ,"rrrgguhnya di onioro Ahli Kitab ada

orang yang beriman kepada Allah dan lcepada apa yang
diturunkan kepada knmu," bahwa maksudnya adalah dari

kalangan Yahudi dan Nasrani. Mereka adalah kaum muslim
dari Ahli Kitab.a8e

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalatr yang

dikatakan oleh Mujatrid, karena Allah SWT mengungkapkan ayat
tersebut secara urnlun, yalari ditujukan kepada Ahli Kitab seluruhnya,
tidak mengungkapkannya secara kfiusus untuk Yatrudi atau Nasrani.

Allah menyatakan bahwa di antara Ahli Kitab ada yang
beriman kepada Allah, dan keduanya (Yatrudi dan Nasrani) adalah

Ahli Kitab.

Jika ada yang berkat4 "Lalu bagaimana pendapat Anda
tentang riwayat Jabir yang Anda bawakan, bahwa ayat tersebut turun
berkenaan dengan seorang Najasy dan satrabatnya?" Jawabannya
adalah, "Sanad riwayat tersebut tidak bermasalah dan shahih, maka
sama sekali tidak bertentangan dengan makna yang kami pilih."

Jelasnya, Jabir dan yang sepelrdapat dengannya berkata, "Ayat
ini turun berkenaan dengan seorang Najasy."

Terkadang satu ayat turun berkenaan dengan sesuatu,
kemudian maknanya diumumkan untuk semua hal yang semakna
dengannya. Misalnya ayat ini, kendati dinyatakan turun berkenaan
dengan seorang Najasy, maka Allah SWT telah menjadikarl
hukumnya bersifat umurn, yakni berlaku baginya dan orang yang satu

4Ee Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/846) dan Ibnu Athiyah dzlam Al Muharrir Al
Wajiz (t/559).
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sifat dengannya, dalam hal mengikuti serta membenarkan Nabi SAW,
dan sebelumnya dia termasuk orang yang taat kepada perintatr Allah
dalam dua kitab (Taurat dan InjiD.

Jadi, makna ayat tersebut adalatr, "Sesungguhnya di antara

Ahli Kitab 
-yakni 

Taurat'dan Injil- ada yang beriman kepada

Allah, dengan bertauhid kepada-Nya dan kepada apa yang diturunkan
kepada kalian wahai orang-orang beriman, yaitu kitab dan wahyu
melalui lisan Rasulullah SAW."

8393. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengabarkan

kepadaku tentang firman Allah SWT, ;t'cj#L 'Mereka
berendah hati kepada Allah," ia berkata, "Kata al khasyi

artinya yang tunduk dan takut kepada Allah."4eo

Kalimat ;rt ij# di-nashab-kan karena kedudukannya

sebagai hal, dari kalimat, i\ '*1 ii ",lao orang yang beriman

kepada Allah," lebih tepatnya lagi merupakan hal dat'. fa'il pada

kalimat gr!-.

Firman Allah swr, t\S rfr;"t 4_q6;j47 ,,Don

merelra tidak menukarlan ayat-ayat Allah dengan harga yang
sedikit." Maknanya adalah, "Mereka tidak merubatr kitab yang

diturunkan kepada mereka, berkaitan dengan sifat Muhammad SAW,
tidak pula yang lainnya dari berbagai hukum dan hujjah, hanya karena

tujuan dunia yang hina dan kepemimpinan atas orang-orang bodoh,

akan tetapi mereka tunduk patuh kepada kebenaran, mengamalkan

segala yang diperintahkan Allah di dalam kitab mereka, serta

menjauhi segala yang dilarang oleh-Nya. Intinya, mereka lebih

mernentingkan perintatr Allatr daripada keinginan diri mereka sendiri."

4e0 Ibnu Jauzi dalam 7ad Al Masir (l/533) dan Al Qurthubi dalam At Jami' li
Ahlram Al Qur'an (l\11322).
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rakwil firman Attah: ii 5fU;4 #5 #4.$f
V\+ii '€, (Mereka memperoleh pahala 'lt siti'Tuhannya

S es u ngguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya).

Abu Ja'far berkata: Firman Allah SWT, i3:4 # 3^4f
"Mereka memperoleh pahala." Maknanya adalah, merekalah orang-

orang yang beriman ke,pada Allah dan kepada apa yang diturunkan
kepada kalian serta mereka.

Kalimat #; tte ;ij{ "Memperoleh pahala di srsi
Tuhannya," maknanya adalatr, mereka mendapatkan balasan atas amal
perbuatan yang mereka lakukan, serta patrala atas ketaatan mereka.

Kalimat U; ry "Di sisi Tuhannya," maknanya adalah, "Di
simpan di sisi Allah SWT untuk mereka, sehingga ketika mereka
kembali pada Hari Kiamat, Allah SWT memberikannya."

Kalimat gl+ii '€; ';ti 4L "sesungguhnya Allah amat
cepat perhitungan-Nya." Salah satu dari cepatnya perhitungan Allah
SWT adalatr tidak adanya hal yang samar bagi-Nya.

ooo

fr \fi(r,S"SrtnfrWV^;cAii6lr-
6;'i,F:J

u Hai or (mg. ofi mg y ar.g bq;a7,prt, b q sab arlah l<afi w dflr.
l<uatl<milah l<e. sab or annw dan tetaplah b u siap. siag a ( di
p erb atas an neguinw) ilmr b ertakw olah l<ep ada Allah,

flp ay a l<f,ttuu b antnttmg."

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 200)
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Abu Ja'far berkata: Para ulama berbeda pendapat dalam

menafsirkan ayat tersebut.

Pertama : Berpendapat batrwa malaranya adalatr, "Bersabarlatr

di atas agirma kalian, bersabarlah dalam memerangi musih kalian, dan

tetaplah waspada."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8394. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid

bin Nashr me.nceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Mubarak mengabarkan kepada kami dari Al Mubarak bin

Fadhalah, dari Al Haqan, ia mendengarnya berkata tent-aFg

rirman Allah sw'r, thgrVtgrWlfr( O-5i61i
uHai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan

htatlranlah lc.esabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di

perbatasan negerimu)," ia berkata" "Maknanya adalatr, Allatt
SWT memerintahkan mereka unfuk bersabar di atas agirma

merek4 tidak meninggalkannya karena kesengsaran dan

kenikmatan hidup, juga tidak meninggalkarulya karena

kebahagiaan dan kesulitan. Allatr juga memerintahkan mereka

untuk selalu sabar dalam menghadapi orang-orang kafir, serta

menjaga kaum musyrik di perbatas*.rr4el

8395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, tentang -fi*an Allah SWT, [39
b"gt ligt W Wr. 45i 'Hoi orans-orans yans

beriman, bersabarlah kamu dan htatkanlah kesabaranmu dan

tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu)," ia berkata"

"Maknanya adalah, tsersabarlah kalian dalam ketaatan kepada

4er Ibnu Mubarak d^lam Al Jihad (ltl39), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3t847),
dan Al Mawardi dalamAn-Nulut wa Al 'Uyun (ll4y'.s).
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Allah dan dalam menghadapi orang-orang sesat, tetaplah

bersiap-siaga di jalan Allah SWT, dan bertakwalah kepada

Allah, supaya kalian beruntung'."4e2

8396. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allatl
swr, fu"gt lit$t Wi "Bersabarlah kamu dan

lruatlranlah lresabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga," ia

berkata, "Maknanya adalah, 'Teruslatr bersabar dalam

menghadapi orang-orang musyrik, dan bersiap-siagalah di
jalan Allatr SWT'."4e3

8397. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Maknanya adalah,

tsersabarlah kalian dalam ketaatan dan dalam menghadapi

musuh-musuh Allah, serta bersiap-siagalah di jalan Allah'."4e4

8398. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata:

Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir

mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman

Allah swr, ,hft Vrgt li*i "Bersabarlah kamu dan

htatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga," ia

berkatq "Maknanya adalatr, 'Bersabarlatr dalam segala

perintatr yang diberikan kepada kalian, tetaplah bersabar dalam

melawan musuh, dan bersiap-siagalatr dalam melawan

mereka'."495

494

495

Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun (11445) dan Ibnu Jauzi dalam 7ad Al
Masir (11534).
Abdurrazzaq dalam Tafsir (11430), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun
(ll44s), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Taruil (11609).
Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun Ql4a5\
Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun (11445\.
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Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bersabarlah di
atas agama kalian, tetaplah bersabar dalam mendapatkan janji-Ku
kepada kalian jika kalian taat kepada-Ku, dan bersiap-siagalah dalam

menghadapi musuh kalian."

Riwayat-riwayat yang. sesuai dengan pendapat tersebut adalah :

8399. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhar
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ka'b Al
Qurzhi, bahwa dia pernah berkata tentang firman Allah SWT,
,hft V:fr Wi "Bersabarlah kamu dan lruatkanlah

kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga," ia berkata,

"Maknanya adalah, 'Bersabarlah kalian di atas agama kalian,
tetaplah bersabar dalam mendapatkan janji yang Aku tetapkan

untuk kalian, dan bersiagalah dalam menghadapi musuh-Ku
dan musuh kalian, sehingga dia meninggalkan agirmanya untuk
agama kalian'."4e6

Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bersabarlah
dalam berjihad, tetaplah bersabar dalam menghadapi musuh kalian,
dan bersiap-siagalatr. "

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8400. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin Aun
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Sa'd

mengabarkan kepada kami dari Zadi bin Aslam, tentang

firman Allah SwT, thgt ljtFtwl "Bersabartah kamu

dan lantknnlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga," ia

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31847) dan Al Mawardi dalan An-Nulrat wa Al
'Uyun (11445).
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berkata, "Maknanya adalatr,'Bersabarlah dalam berjihad,

tetaplah bersabar dalam menghadapi musuh kalian, dan

bersiap-siagalah'. "4e7

8401. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mutharrif bin
Abdillah Al Madani menceritakan kepada kami, ia berkata:

Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari Zud bin
Aslam, ia berkata: Abu Ubaidah bin Jarratr menulis surat

kepada Umar bin Khaththab, ia me,nuturkan tentang beberapa

hal yang membuatnya takut kepada pasukan Romawi. Umar

lalu membalas surat itu, yang isinya, "Amma ba'du. Sebesar

apa pun kesulitan yang dihadapi oleh seorang mukmin, Allatr
SWT akan menjadikan kemudahan setelahnya. Sungguh, satu

kesulitan tidak akan pernah mengalatrkan dua kemudahan, dan

Allah SwT berfirman dalam kitab-Nya, W( 4,5i 61i-6;ii # ifr r{16 thg, Vpr',iopt;H,i o,ong-
orang yang beriman, bersabarlah kamu dan lcuatkanlah

kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan

negerimu) dan bertalwalah kepada Allah, supaya kamu

beruntung'.'/e8

Keempat: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bersiap-
siagalah dalam melakukan shalat."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8402. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak
mengabarkan kepada kami dari Mush'ab bin Tsabit bin

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/848) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil
(l/60e).
Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al lYajiz (11560).
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Abdillah bin Zubair, ia berkata: Daud bin Shalih menceritakan
kepadaku, ia berkata: Abu Salamatr bin Abdirrahman berkata
kepadaku, "Wahai anak saudaraku, apakah kamu isi ayat ini
ib,gt Vt6'liy;t" Aku menjawab, "Tidak." Ia berkata,

"Wahai anak saudaraku, pada zarnan Nabi SAW belum ada

pertempuran dengan siap-siaga di perbatasan, akan tetapi yang

dimaksud dalam ayat ini adalatr menunggu shalat, setelah

menunaikan shalat."as

8403. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Fudhail
menceritakan kepada kami dari Abdillah bin Said Al Maqburi,
dari kakeknya, dari Syurahbil, dari Ali, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabd4 "Maulcah kalion alat tunjukkan sesuatu yang
dapat menghapus dosa dan kesalahan? (Yaitu)
menyempurnakan wudhu dalam keadaan sulit dan menunggu
shalat setelah shalat. Itulah ar-ribath.'6m

8404. Musa bin Sahl fu-Ramli menceritakan kepada kami, ia
berkata: Yahya bin Wadih menceritakan kepada kami, ia
berkata: Muhammad bin Muhajir menceritakan kepada kami,
ia berkata: Yahya bin Yazid menceritakan kepadaku dan Zaid
bin Abi Unaisah, dari Syuratrbil, dari Jabir bin Abdillah, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Maukah kalian alat
tunjulrkan sesuatu yang dapat menghapus kesalahan dan
dosa?" Kami menjawab, "Tenfu watrai Rasulullatr." Beliau
SAW bersabda, "Menyempurnakan wudhu pada tempat-

Al Hakim dalan Al Mustadrak (21329), ia berkata, "Hadits dengan sanad yang
shahih, hanya saja imam yang dua tidak mengeluarkannya." Ibnu Mubarak
dalam Az-Zuhd (l/138), dan Al Mundziri dalarn At-Targib wa At-Tarhib
(1n7s).
Ibnu Majah dalamAth-Thaharah (427), Ahnt?d dalam Musnad (2/277), dan Al
Hakim dzlanAl Mustadrak (l/l9l).
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tempatnya, banyak langkah menuju masjid, dan menunggu

shalat setelah shalat. Itulah ar-ribath.ffir

8405. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin

Makhlad menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad

bin Ja'far me,nceritakan kepada kami dari Al Ala bin

Abdirratrman, dari bapalmya, dari Atu Hurairatr, ia berkata:

Rasulullah SAW bersaMa, "Maukah kalian aku tunjukkan

sesuatu yang dapat menghoptts kcsalahan dan mengangkat

derajat?" Mereka menjawab, "Tentrr' wahai Rasulullah."

Rasulullah lalu bersabda, "Menyempurnakan wudhu dalam

lreadaan saHt, banyak langkah menuju masjid, dan menunggu

shalat setelah shalat. Inlah ar-ribath, itulah ar-ribath.'602

8406. Al Qasim menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Ja'far
menceritakan kepada kami dari Al Ala bin Abdinahman, dari

bapaknya" dari Abu Hurairab dari Nabi SAW, dengan riwayat
yang sama.

Abu Ja'far berkete: Pemafsiran png paling tepat adalah yang

mengatakan bahwa Allah SWT berfirman, "Wahai orang-orang

beriman, berimanlatr kepada Allah dan Rasul-Nya, serta bersabarlah di
atas agama kalian dan ketaatan kepada Tuhan kalian."

Kenapa demikian? Itu karena Allah SWT tidak memberikan

makna khusus rurtuk kata kesabaran tersebut, tidak merrbatasinya

dengan salah satu bagran agarna atau ketaatan, sehingga kita bisa

mematraminya di luar zhahir kalimat tersebut.

Muslim dzlam Ath-Thaharah (41), At-Tirmidzi dslam Ath-Thaharai (51), dan
Al Haitsami dalam Majma' Az-bya' id (U37).
An-Nasa' i dalam Ath- Thah ar a h (l 43).
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Oleh karena itu, kami menyatakan batrwa maksud kata

"kesabaran" adalah sabar dalam segenap ketaatan, perinlah, dan

larangan Allah, baik dalam kesulitannya maupun kemudahannya.

Kalimat Vgt maknanya adalah, "Tetaplah sabar dalam

menghadapi musuh dari kalangan musyrikin."
' 

Lalu, mengapa kami mematani demikian, karena yang dikenal

dalam bahasa Arab, bentuk ebElt terjadi dari dua kelompok atau lebih,

bukan pada satu orang, kecuali dalam kasus yangjarang sekali terjadi.

Jika demikian, maka Allah SWT memerintahkan orang-orang

beriman untuk bersabar dalam menghadapi musuh mereka, hingga

Allah SWT memberikan kemenangan kepada mereka, meninggikan

kalimat-Nya, dan menghinakan musuh-musuh mereka. Jangan sampai

musuh mereka lebih sabar daripada mereka.

Demikian pula kata 6"gtyang artinya, "Berjuanglah kalian

di jalan Allatl dalam menghadapi musuh-musuh kalian dan musuh

agama kalian dari kalangan musyrikin. "

Abu Ja'far berkata: Ahli bahasa berpendapat bahwa asal kata

ar-ribath adalah J&lJ J+t JoV)t "Mengilut lada untuk menghadapi

musuh," sebagaimana musuh mereka juga melakukan hal itu terhadap

kuda-kuda mereka. Kata tersebut lalu digunakan untuk setiap orang

yang menetap di perbatasan dalam rangka melakukan pertahanan dari

musuh yang akan menyerangnya atau berkehendak buruk, baik dalam

bentuk pasukan berkuda maupun pasukan pejalan kaki.

Kami menyatakan batrwa tj..tss demikian, karena itulah

makna yang dikenal dari beberapa makna.bt{ll, dan kita ta}ru bahwa

satu lafazh harus dipahami deagan makna yang dikenal dalam
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penggunaan manusia, bukan yang samar, kecuali ada hujjah sehingga

kita menyimpang dari makna tersebut, baik dalil dari Al Qur'an itu
sendiri, Sumah, maupun ijma ulama tafsir.

rakwl firman Anah: 6;ti -$i:l X 'tj36 (Dan

bertalewalah kepada Allah, supaya kamu beruntung).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Allah SWT

berfirman, 'Wahai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allatl
dan janganlatr menyelisihi perintatr atau melakukan larangan-Nya,

supaya kalian beruntung, sehingga kalian kekal dalam nikmat-Nya
yang abadi, serta berhasil dalam mendapatkan keinginan kalian'."

8407. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Watlb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakh
' mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin Ka'b Al Qurzhi,
bahwa sesuugguhnya dia pernatr berkata tentang firman Allah
Swr, 6j,fi ,&X ii \fr(, "Dan bertakwatah kepada

Allah, supaya kamu beruntung," ia berkata, "Maknanya
adalah, 'Bertakwalah kalian dalam perkara yar,g ada di antara

Aku dengan kalian, supaya kalian -kelak- beruntung ketika

bertemu dengan-Ku'. "503

Akhir surah Aali'Imraans

503

5(x
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/851).
Sarrpai di sini tafsir surah Aali 'Inraan. Pada bagian akhir terdapat perkataan
Imam Ath-Thabari, "Setelah ini adalah tafsir surah An-Nisaa'. Shalawat dan
salam semoga tercurahkan kepada Muharrna4 keluarganya, dan para
sahabatnya semlra. Amin."
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SURAH AI\T,NISAA.

G. i: V',{: iL| * ;'Ffs 
"5i Fj tfii dAi qiu"

'r6.iii "4i,313 ufi rt'ti:v',,Ta; b? $eW gi

u Hai selcalian marntsia, b etakw alah lrrap ada T uhamrru y ang
tclah menciptal<mtl<anuu dmi seorang diri, ilsn ddri
padnnya Allah menciptal<nr. istrinya; dm dmipada

l<eduanyaAllahmempul<enbangbiakl<nrrlaki.lakidan
p er empu.an y ang b arry ak. D an bqtakw alah l<ep ada Allah
y orlg dengan (mefftp u gwwl@r.) nama.N y a llrcrrnu sal ing

menintrr sarl.t, sortalain, dan (pelilwralah) lwLr.;rrtgarl
silanmahim. Sesznggulwrya y',Jllah selalu menjaga d,an

fiwngawasilcama." (Qs. An.Nisaa' [4]: 1)

Takwir rirman AIah: -t-tqj6;'Klg."5irgw i$lqu_
(Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan komu dari diriyang satu).

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah Ta'ala, J"6i q\i-
it| ;n i 'f$ 

"5i &3lj{A "ttor setralian manusia, bertalcwalah
kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu,,,
adalatr, "wahai sekalian manusia, janganlah kalian menyalahi perintah

(+;&fi't'?fii'Y
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dan larangan Tuhan kalian, sehingga kalian akan tertimpa hukuman-

Nya yang tidak mampu kalian tanggung."

Allah menyifati Dzat-Nya dengan (menyatakan) bahwa Dialah

satu-satunyaDzat yang menciptakan seluruh manusia dari sosok yang

satu. Allatr juga memberitatrukan hamba-hamba-Nya tentang awal

penciptaan-Nya terhadap jiwa yang satu itu, serta mengingatkan

mereka batrwa mereka semua adalatr keturunan seorang lelaki dan

seorang perempuan, bahwa sebagian dari mereka berasal dari sebagian

yang lain, dan hak sebagian dari mereka merupakan kewajiban bagi

sebagian lain, layaknya hak seorang saudara yang merupakan

kewajiban bagi saudaranya (yang lain), sebab garis keturunan mereka

menyatu pada sosok ayah dan ibu yang sama.

Selain itu, kewajiban di antara mereka (hamba-hamba Allah)
adalah, sebagian dari mereka harus mernelihara hak sebagian yang

lain, meskipun kesatuan garis keturunan mereka pada nenek moyang

yang menyatukan mereka, sangatlah jauh, sebagaimana yang menjadi

kewajiban mereka dalam konteks keluarga (garis keturunan yang

dekat). Mereka juga harus saling menyayangi agar dapat saling

berlaku adil dan tidak saling menzhalimi.

Firman Allah swr, iLS ;S n 'fdL ,.sii "Yang telah

menciptakan kamu dari diri yang satu," maknanya adalatr, Adam.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8408. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dia

berkata, "Adapun firman Allah, -t3;) ,# ; 'f,iL 'r"loh
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menciptakltn kamu dari diri yang satu', maknanya adalah, dari
Adam AS."l

8409. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadah, (tentang) firman
Auah, iL| ;i 6 'f$ 

"f, 
r$ th, ,i1i (lik-,,nor sekatian

manusia, bertalewalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu," ia berkata, "Maknanya
adalah, Adam AS."2

8410. Sufyan bin Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ayatrku menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari seseorang,

dari Mujatrid, tentang firman Allah, ,L.5 ";i n'f$ uTelah

menciptakan lamu dari diri yang satu," ia berkata,

"Malcnanya adalah, Adam AS.'3

Padanan firman Allah, ,L.S "ii 4 "Telah menciptakan kamu
dari diri yang satu," dan yang dimaksud darinya adalah seorang

lelaki, sebagaimana perkataan seorang penyair,a

sj,rJr':)i :^+ u:0 #c?f i -t, i;a $
"Ayahmu adalah seorang khalifah yang dilahirkan oleh (seorang

khalifah) yang lain, dan engkau adalah seorang khalifah, dan itulah
kesempurnaan."

a

3

4

5

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/851), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil
(2/3), dan Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir (2ll).
rbid.
Ibid.
Nama penyair yang menyebutkan bait tersebut tidak diketahui.
Bait ini ada dalam Ma'ani Al Qur'an karya Al Fara (l/208) dar, Al 'Umdah Ji
Mahasin Asy-Syi'r wa Adabihi karya Ibnu Rasiq Al Qairuwani (1334).
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Penyair itu berkata, "c?l 'otis," padatral maksudnya adalatr

seorang lelaki. Dalam hal ini, penyair menggunakan kata mu'annats
(waladat) untuk kata khalifatr.

Allah Ta'ala berfirman, ,$ ,*fi gi 'Dari diri yang satu."
(Allah menggunakan lafazh iLS karena lafazh # *r'annats,
padahal yang dimaksud (dari firman-Nya tersebut) adalah min rajulin
waahid (dari laki-laki yang satu). Seandainya dikatakan min nafsin

waahidin yang menggunakan bentuk mudzakkar, maka pengertian

atau makna dari perkataan tersebut dianggap benar.

rakwil firman Auah: M;(-g {C.re, 4; f;; V',;{;
(Dan daripadanya Allah menciptahan istrinya; dan daripada
keduanyo Allah memperkembangbiahkan laki-laki dan perempuan
yang banyah).

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah, G.6W'i{s "Dan
daripadanya Atlah menciptakan istrinya," adalah, Allah menciptakan
dari jiwa yang satu itn zauj-nya. Kata az-zauj artinya sosok yang

kedua bagi jiwa yang satu itu, dan menurut pendapat ahli takwil
adalah istrinya" yaitu Hawa.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8411. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allatr Ta'ala, G.$ W'i{3 "Dan daripadanya
Allah menciptakan istrinya," ia berkata, "(Maknanya adalatr)

Hawa, yang dibentuk dari dua tulang rusuk Nabi Adam AS
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saat beliau tertidur, lalu beliau teqaga dan berkata, 'Atsa',

dengan batrasa Nibthi yang berarti istri."6

8412. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

. menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,

seperti riwayat sebelumnya. 7

8413. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allatl
Ta'ala, C6 V'itt: "Dan daripadanya Allah menciptaknn

istrinya," bahwa malananya adalatr Haw4 yang diciptakan dari

Nabi Adam AS, dari salah satu tulang rusuknya.8

8414. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr
bin Hammad mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asbath

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Adam
ditempatkan di surga. Dia berjalan-jalan di dalam surga

dengan perasaan yang terasing serta tidak ada istri yang dapat

menenterarnkan jiwa dan raganya. Setelah ifu dia tertidur, dan

saat terjaga, di dekat kepalanya telatr terdapat seorang wanita

yang sedang duduk, yang diciptakan oleh Allah dari tulang

rusuknya. Adam pun bertanya kepada wanita itu, 'Siapa

engkau?' Wanita itu menjawab, 'Istrimu'. Adam bertanya,

Untuk apa engkau diciptakan?' Wanita itu menjawab, 'Agar
engkau merasa tenteram terhadapku'."e

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/853), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uyun (11446), dan Ibnu lavzi dzlanZad Al Masir (212).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/853), Al Mawardi dzlam An-Nukat wa Al
'Uyun (11446), dan Ibnu latzi dzlamZad Al Masir (2/2).
Ibid.
rbid.

6

7

8

9
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8415. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata,

"Menurut berita yang sitmpai kepada kami dari Ahli Kitab dan

ulama lainny4 dari Abdullatr bin Abbas dan yang lain, Adam

dikaruniai perasiuul mengantuk. Allah kemudian mengambil

salah satu tulang rusulanya bagran kiri, lalu Allatl memperbaiki

kembali tempat tulang rusuk tersebut. Saat itu Adam sedang

tertidur dan belum te4aga dari tidurnya. Dari tulang rusuk

itulah Allah Tabaraka wa Ta'ala menciptakan istrinya, yaitu

Hawa. Allah membentuk tulang rusuknya itu menjadi seorang

wanita agar Adam meftBa tenteram terhadapnya. Ketika

kantuk itu sudatr lenyap dan Adam terjaga dari tidurnya, dia

melihat seorang wanita berada di sampingnya. Menurut

pengakuan mereka (Ahli Kitab) 
-Wallahu 

A'lam- Adam

kemudian berkata, "(Inilah) daging, daratr, dan istriku." Adam

kemudian mer:Na tenteram terhadapnya. "l 0

8416. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman Allah, G; g 'itS "Dan daripadanya Altah

menciptakan istrinya," bahwa maknanya adalah, Allalt
menjadikan Hawa dari Adam.rr

Firman Allah, 4i;j6{$$-Wg; "Dan daripada keduanya

Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang

banyak" Maknanya adalah, Allatr memperkembangbiakkan dari

keduanya (Adam dan Hawa), 43;6{{6-"LaH-laki dan perempuan

yang banyak," yatgtelatr dilihat oleh Allatr.

Lihzt Zad Al M as ir karyt lbrlu J avi (21 2)
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/853) dan Ibnu Athifh dalau,- Al Muharrir Al
Wajiz Ql$.

l0

lt
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Firman Allah tersebut sama se,perti firman-Nya, &6IflL
*;;i "seperti anai-anai yang bertebaran." (Qs. Al Qaari;ah [l01]:

4).

Dikatakan, '$ .;ijr hr '*; ",quon mengembangbiakpan

makhluk." Pendapat yang kami katakan inilah yang dikemukakan jugr.

oleh para ahli takwil.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8417. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah, i66E SCrQ, t{ "Don daripada
lreduanya Allah memperkembangbiakkan lahi-laki dan

perempuon yang banyalr, " bahwa makna kata Li adalah

khalaq a (menciptakan). t 2

Takwil firman Auah: i3;li; 4, i'Jits c$t ai $iig loan
bertakwalah kepada Allah yang dengan [memperganakanJ flafiia;t

Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan [peliharalahJ
hubungan silatunahim).

Abu Ja'far berkata: Terjadi perbedaan qira'at dalam

membaca firman Allah ini. Kalangan mayoritas membacanya dengan

bacaan penduduk Madinah dan Bashratr, yytr,.{tJ{s, dengan tasydid
(pada huruf sin), yang malananya adalah, ;t'jd(ji (saling meminta).

Setelah itu salah satu dari kedua huruf /a tersebut di-idgham-kan
kepada huruf srn, kemudian kedua srn dijadikan satu huruf sin yang

be-rtasydid.

t2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/853).
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Sementara itu, sebagian lain membacanya dengan bacaan

grgg;orang Kufah, yuari$d-3, tanpa tasydid(pada huruf srn), seperti

o'y',,Uf.

Kedua qira'at tersebut ma'ntf dan merupakan dialek yang

fasih. Maksud saya adalah qira'at dengan dan tanpa tasydid (pade

huruf srn) pada firman Allah, -1.,6313 "Dengan (mempergunakan)

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain.'

Dengan qira'at manapun seseorang membaca (firman Allatl
ini), maka dia telah be,nar, sebab pengertian dari kedua bacaan tersebut

-dengan 
qira'at manapun dia membacanya- adalah sama.l3

Adapun takwil firman-Nya, nfi\ffi "Dan bertalcwalah kepada

Allah," wahai manusia" yang apabila sebagian kalian meminta kepada

sebagian lainnya, maka dia akan meminta dengan mempergunakan

nama-Nya. Orang yang merninta itu berkata ke,pada orang yang

dipinta (misalnya), ".rA.ku memintamu dengan (nama) Allah." Atau,
ttr{ku memohon kepadamu dengan (nama) Allah." Atau, "Aku
mendesakrnu dengan (nama) Allah." Serta yang lain.

Allatl Ta'ala berfirman, "Wahai manusi4 sebagaimana kalian
mengagungkan Tuhan kalian dengan lidah-lidah kalian 

-sehinggakalian melihat batrwa siapa saja yang berjanji kepada kalian,
kemudian dia melanggar janjinya itu, maka dia telatr melakukan dosa

besar- maka agungkanlatr Dia dengan ketaatan kalian kepada apa
yang diperintahkan-Nya terhadap kalian, serta dengan penghindaran

kalian atas apa yang dilarang-Nya atas katian. Selain itu, hindarilatr
siksaan-Nya yang diakibatkan oleh pelanggaran kalian terhadap
perintatr-Nya, atau yang diakibatkan oleh pelanggarmt kalian terhadap
larangan-Nya.

13 Orang-orang Kufah menrbaca firman Allah ini dengan lafazhSJ6, yakni t "pa
tasydid pada huruf si7. gsdangkan yang lain rcnrbacanya dengan tasydid
padanya. Lih^t At-Taisir fi Al Qira'at As-SaD' (hal. 78).
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8418. Al Musanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ztthair
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak,

, tentang firman Allah Ta'ata, -t, 6313 o$i Ai \jfilj "oon
bertalwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain," (Qs. An-
Nisaa' [ ]: l) ia berkata, "Maknanya adalatr, Allah berfirman,

'Bertakwalah kalian kepada Allah yang dengan

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling bertransaksi dan

berjanji satu'.'14

8419. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far
menceritakan kepada kami dari ayalnya, dari Ar-Rabi',
tentang firman Allah Ta'ala, -r, it|:;::t ,sfli 'iti lfi$ "oon
bertalcwalah kepada Allah yang dengan (mempergunaknn)

nama-Nya knmu saling meminta satu sama lain)' ia berkata,

"Maknanya adalatr, 'Bertakwalah kepada Allah yang dengan

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling bertransaksi dan

berjanji'."15

8420. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Abi Ja'far, dari ayatrny4 dari Ar-Rabi',
dari Anas, seperti nwayat sebelumnya.16

8421. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haijaj mengabarkan

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas

Ibnu Janzi dalam fud Al Masir (212').

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854).
Ibid.

i

ii
I

"

t

I
I

l,l

t5

l6



TafsirAlJl.[habari

berbicara, tentang firman Allah Ta'ala, -,, ojl:, "Dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama

lain," "Dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling

menyayangi."lT

Ahli takwil berbeda pendapat dalam menafsirkan firman Allah,

iC;li; " Dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. "

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bertakwalah
kalian ke,pada Allah, yang jika kalian meminta di antara kalian maka
orang yang meminta itu akan berkata kepada orang yang dipinta, 'Aku
meminta kepadamu dengan (mempergunakan) nama-Nya dan
(dengan) hubungan silaturratrim'."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8422. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukkam
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari
Ibrahim, tentang firman Allah, iC;*:V -4'ttJ13 atri ai t#S
"Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta sdtu sama

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata,

"Maknanya adalatr, 'Bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kalian saling menyayangi, dan
(peliharalah) hubungan silaturratrim'. (Maksudnya), seseorang

meminta dengan (nama) Allah dan (dengan hubungan)
silaturrahim."lE

8423. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari
Ibratrim, ia berkat4 "Ifu seperti ucapan seseorang, 'Aku
memohon kepadamu dengan (nama) Allah'. Atau, 'Aku

Ibnu Athiyah dalarnAl Muharrir Al Wajiz (214)
Al Mawardi dalamAn-Nulut wa Al 'Uyrn (l/447) dan Ibnu Javi dalamhd Al
Masir (2/3).
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'memohon 
kepadamu dengan (hubungan) silatunahim'. Itulah

maksud firman Allah ra;ata, iC*it; 4,, it3'{3 ,tfti 'iti 1fi13
'Dan bertalcwalah kepada Allah yang dengan

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim'. ut e

8424. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata:

Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim,

mengenai firman Allah, i6frt .t, iJits ,sfii 
^i 

\fi$ "Don

bertah,valah kepada Allah yang dengan (mempergunal<nn)

nama-Nya knmu saling meminta satu sama lain, dan

(peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata, "Maknanya
adalah, seseorang mengucapkan, 'rA.ku memohon kepadamu

dengan (nama) Allah dan (hubungan) silaturratlim'."20

8425. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim

menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari.Ibrahim, ia

berkata, "Ifu seperti ucapan seseorang, 'Aku memohon

kepadamu dengan (hubungan) silaturrahlror. rr 2 I

8426. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,

tentang firman Allah, i3:i6 + i'313 c$i rt ljii(5 "Don

bertakwalah lcepada AUah yang dengan (mempergunaknn)

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan

(peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata, "Maknanya
adalah, seseorang berkata, 'Aku memohon kepadamu dengan

Ibnu Abi HatimdalamTafsir (3/854), Al Mawardi dalamAn-Nulratwa Al'Uyun
(11447), dan Ibnu lavzidabmtud Al Masir (213').

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun
(11447), dan Ibnu lavidzlamZad Al Masir (213).

rbid.
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(mempergunakan) nama Allah dan (dengan hubungan)
silaturrahim'." 22

8427. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: suwaid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak
mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, ia
berkata, "Ifu seperti ucapan seseorang, 'Aku mendesak
kepadamu dengan (mempergunakan) nama Allah dan dengan
hubungan silaturrahim'. "23

8428. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak
mengabarkan kepada kami dari Ma,mar, dari Al Hasan, ia
berkata: 'Itu adalah ucapan seseorang: ..Aku mendesak
kepadamu dengan (mempergunakan) nama Allah dan (dengan
hubungan) silaturrahim'. "24

Muhammad berkata, "Penafsiran inilatr yang dikemukakan
oleh sebagian orang yang membaca firman Allah, i3:jlj dengan
harakatiar, yakni dengan men}-athaf-kan lafazh cr;:tri kepada huruf
ha pada firman Allah, .r, seolah Allah hendak berfirman,
'Bertakwalah kalian kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya dan silaturrahim, kalian saling meminta. Dalam hal ini
lafazh ymg zhahir di-athaf-kan kepada kinayah yang berharakat
jor'.""

Al Mawardi dalarnAn-Nukat wa Al 'Uytn (1t447).tan Ibnu Jauzi dalam Zad At
Masir (213).
Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (2t4).
Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (2/4').
Dengan membaca hamzah, dan sekeloryok ulama membaca, ir1jY6, yalni
dengan menyar-kan lafazh r6j!i karena 'athafpada dhamir. gsdangkan yang
lain merrbacanya dengan harakat nashab.
Lihat At-Taisir fi Al Qira'at As-sab'(hal. 7g) daa At Muharrir Al tvajiz karya
Ibnu Athiyah (2/a).
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Hal ini bukanlah sebuah perkataan yang fasih menurut

kalangan Arab, sebab kata yang zhahir itu tidak dapat dr-athaf-kan

kepada kinayah yang berharakat jar, kecuali karena 'darurat' syair. Itu
disebabkan adanya kesulitan dalam syair. Adapun dalam ucapan biasa,

tidak ada hal yang mengharuskan pembicara memilih ucapan yang

buruk dan tidak disukai dari iisi i'rab-nya.

Para ulama lain berpendapat bahwa makna firman Allah, W6
.r, 'oji1St ,t$i ni "Dan bertilil,alqh kepacla Alluh yang dengan

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,"
adalah, "Takutlah kalian memutus (hubungan) silaturrahim. "

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8429. Muhammad bin Al Hus:tin menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal rnenceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang fuman Allah, iC;*i; -4 6313 ,sfli rt \!'1ij "oo,
bertalcwalah lepada Allah yang dengan (mempergunakan)

nama-Nya lumu saling meminta satu sama lain, dan

(peliharal ah) hubungan s ilaturrahim, u ia berkata, "Maknanyi
adalah, 'Bertalrwalatr kalian kepada Allah, peliharalatr

hubrurgan silaturratrim, dan janganlatr memutus hubungan

silaturratrim'."26

8430. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid, menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kgmi dari Qatddah, tentang firman Allah,

$; 'w 6g di i,yi€$r, o 'ohiv' a$i 6i \fiij "oa,
bertalcwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)

nama-Nya kamu saling meminta satu sarna lain, dan

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah

I

!

I

26 Al Mawardi dalamAn-Nukatwa Al 'Uytn (1t447).
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selalu menjaga dan mengawasi kamu," ia berkata, "Maknanya
adalah, Allah menyebutkan kepada kita batrwa Nabi SAW
pematr bersabda, Takutlah kalian kepada Allah dan binalah
hubungan silaturratrim. Sesungguhnya itu lebih mengekalkan

kalian di dunia dan lebih baik bagi kalian di akhirat'."27

8431. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullatr bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhatr, dari
Ibnu Abbas, tentang firman Allah Ta'ala, -,"53{3 

"$tAifrlSiCi.,l:S "Dan benakwalah kepada Atiah yang dengan

(mempergunakan) nama-Nya lamu saling meminta satu sama

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata,
!'Malananya adalah, tsertakrralah kalian kepada Allatr yang

dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta,

dan bertakwalah kepada Allatr dalam silaturratrim, (yaitu)
dengan membinanya'. "28

8432. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hasan,

tentang firman Allah, iC;ii; .4 i,313 ,s$i .i'i lfiie ,,oon

bertalcwalah kepada Allah yang dengan (mempergunaknn)

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata, "Maknanya
adalatr, 'Bertalovalah kalian kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) narna-Nya kalian saling meminta, dan

bertakwalatr kepada-Nya dalam hal silaturrahim'. "2e

Hadits ini dicanturnkan oleh Al Hindi dalam Karu Al'(Jmmal (6911 dan 6912)
dan As-Suyuthi dalamAd-Durr Al Mantsur (11447).
Ibnu Abi Hatim dalarn Tafsir (3/85a).
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/3) dan Ibnu Athiyah dalan Al Muharrir Al
ttrajiz Qg.
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8/.33. Suryan mnceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku

me,nceritalcan kepada kami dari Su$an, dari Khusttaif, dari

Ikrimalr tentang firman Altah, i(9l,$; .4 0313 e$i "Yorg
dengan (mempergmakan) nama-Nya kamu saling memintb

satu sama lain, dan (tnlihoralah) hubungan silaturrahim," ia
b€rl<at4 "Maknmyb adalab Talotlah kalian untuk

memutuslon @ubung;an) silahrrrahim'."30

8434. Al tlasan bin Yahya menc€ritalon kepada kani, ia berkata:

AMurrazzaq mengabarkan kqada lcani, ia berlcata: Ma'mar
mengabartan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman
Anab Xj*t 41,113 "Sraiij*$ 

"m,, bertakwatah kepada

Allah yang dengan (menperyunakan) nonu-I,lya kamu saling
nqninta satu sdma lain, dor, (Wrilrsralah) hubungan

silattrrahim," ia bertata, Tvlaknmp adalalt itu adalah ucapan

ses€oran&'Alcu mendesakmu dengm (rne,mpergualcan) narna

Atlah dan hubrmgan silaturrahim':"31

8435. Al Hasan bin Yatrya me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Afrwnzzaq memgabatan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadalt batrwa Nabi SAW
tersabda, "Bertalcwolah kalian kepda Allah dan binalah
huktngan s i loturrahim. d 2

8436. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bertata: Abu
Hudzaifah menceritakan kpada kami, ia berkata: Syibil
me,nceritakan kepada kami dari Ibnr Abi Najrlu dari Mujahi4
t€nrang firman Allah Ta'ala, i1jfi| q" Ajils efil "Yorg
dangan (mempergunalcan) nama-Ir$n lcamt sal@ meninta

SUElan Atr.Tsauri dshn tafsir (hal. 85), Ib,m Abi Hatim dalam Tafsir (3854),
dan lbur Jauzi d^Lmzad Al Masir (213).

Al Mawadi delern An-Nulcat wa Al 'uW (114/;7) dan AMurrazzaq dalam
Taftir(l/431).
Ibid.
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satu sama lain; dan (peliharalah) hubungan silaturuahim." Ia
berkata, "Maknanya adalah, 'Takutlatr kalian untuk memutus

hubungan silaturrahim'. " 
33

8437. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zthair
menceritakan kepadaku dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak,

tentang firman ,q.tutr, i3;*i; 4", it313 cJi "rang dengan

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama

lain, dan (peliharalah) hubangan silaturrahim,' ia berkata,

"Maknanya adalah, 'Bertakwalatr kalian kepada Allah dalam

silaturrahim, (yaitu) dengan membinan yd .u34

8438. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi',
tentang firman Allah, i3;*i; 4", i'J13 oirt iti 1f!$ "oan
bertalewalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan

(peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata, "Maknanya
adalatr, Allah berfirman, 'Bertakwalah kepada Allah dalam

silaturrahim (yaitu) dengan membinanya'. "3s

8439. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

me,nceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Abi
Hammad. Abu Ja'far .Ll l(hazzaz juga mengabarkan kepada

kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, bahwa Ibnu Abbas
pernatr mernbac4 iLj{6 "Dan (peliharalah) hubungan

silaturrahim," ia berkat4 "Maknanya adalah,'Bertaloralatr

Ibnu Abi !14i6 dalam Tafsir (3/853).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854) dan Ibnu lauzi dalun Zad Al Masir (212).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854).
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kalian kepada Allah dan janganlah kalian memutus hubungan

silaturrahim'."36

8440. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata,

"Maknanya adalah, 'Takutlah kalian untuk (memutuskan)

hubungan silaturrahim'. " 
37

8441. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Abi Ja'far, dari ayahnya, da4 Ar-Rabi', dia

berkatatentangfi rman-Nya,i€;'iti4ri'3it3,s$irt\lii$"oo,
bertahanlah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan

(peliharalah) hubungan silaturrahim," "Maknanya adalah,

Takutlah kalian kepada Allah untuk memutus hubungan

silaturratrim'."3E

8442. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata

tentang firman Allah Ta'ala, i€;*i; -, itJ:6 a$ Ai Gift
"Maknanya adalah, Allah berfirman, 'Bertakwalatr kalian

kepada Allah yang dengan mempergunakan nama-Nya kalian

saling merrinta.3e Selain itu, takutlah kalian unhrk memufus

hubrurgan silaturratrim' .' 
4

Ibid. r

Ibid.
Al Qurthubi dalamAl Jami' li Ahlcam Al Qur'an (512\.
Kalirnat yang ada di antara tanda [ ] tidak terdapat dalan manuskrip. Kami
mencantumkan kalirnat tersebut dengan merujuk kepada salinan manuskrip
yang lain.
Ibnu Jauzi dalamZad Al Masiir (213).
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Abu Ja'far berkata: penafsiran itulah yang dipegang oleh

orang-orang yang membaca firman Allah tersebut (lafazh 
f LilU

dengan harakat nashab. Malara firman Allah tersebut adalah,

"Takutlah kalian kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kalian saling meminta, dan takutlatr kalian untuk memutus

hubungan si laturrahim. " Itu karen a lafazh 
C 

E'tirfi di- at h af-kan kepada

nama Allah dari sisi i'rab-nyayang berharakat nashab.

Abu Ja'far berkata: Qira'at yang diizinkan untuk digunakan

oleh seorans qari adatah, i3j*t; -4 63i$ ,s$i 'iti \fi$ "Do,
bertalcwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya

kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan

silaturrahim," yang malrranya adalatr, "Takutlah kalian untuk
memutus hubungan silaturrahim." Kami telah menjelaskan hal ini,
bahwa orang-orang Arab tidak pematr meng-athaf-kan isim yang
zhahir kepada lafazh kinayah yang berada dalam keadaat jar, kecuali
karena dartrat syair, sebagaimana telatr kami jelaskan sebelum ini.

Takwit firman A[ah: t:i; 'W ir( nf i,y (Sesungguhnya

Allah selalu menjaga dan mengawasi harnu).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalatr, "Allah senantiasa

mengawasi kalian."

l<ata fib ftalian) maknanya g4.14 manusia, yang kepada
merekalatr Aliah berfirman, & t;*t,i6 qli- " Hai s ekal ian manus ia,

bertalottalah lrepada Tuhanmu.tt '

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa [Alla]r menggunakan
lafazhfiE 1t"ti*1, padahal maksud Allah dari lafazh tersebut adalatr

hanya orang-orang yang diajak berdialog dalam ayat tersebut (An-
Nisaa' ayat l) dan umat-umat lain sebelum mereka dari keturunan
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Adam, sebablar jika orang kedua (kamu atau kalian) dan orang ketiga
(dia atau mereka) menyatu dalam sebuatr kalimat berita, maka orang

Arab hanya akan menggunakan kalimat berbentuk dialog dengan

dhamir "orang kedua hadir". Orang-orang Arab berkata, "Jika engkau

berdialog dengan seorang lelaki atau sekelompok orang (mereka) yang

aktif, maka hilangkanlah kata ganti'mereka'ketika menggunakan kata

kerja, (sehingga menjadi)/a'altum ludza ftalian melakukan ini) dan

shana'tum kadza (kalian berbuat ini).

Ungkapan, t*j {U"no Mengawasf maknanya adalatr Matra

Memeliharq Maha Memperhitungkan amal perbuatan kalian, dan

Maha Mencermati pe.neliharaan serta pernbinaan kalian terhadap

keagungan silaturratrim, atau pemutusan dan penyia-nyiaan

kemuliaannya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan malcna tersebut adalah:

84y',3. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah, l:t; # i$nfr ity"sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu," bahwa maknanya

adalatr Matra Memelihara.a2

84M. Yunus menceritdcan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata" "Alru mendengar Ibnu
Zaid berbicara tantang firman Allah Ta'ala, $ F-fit e?Bfrtty
"Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu,"
ia berkom€ntar, "Makranya adalah, 'Allatl Matra mengawasi

Kalimt yang ada di antara tanda t I tidsk terdapat dalam manuslrrip. Kami
mcncmtutnkannya dari salinan manuslcrip yang lain.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/E54).

at
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amal perbuatan kalian. Dia Mengetahui dan

perbuatan kalian itu. "43

oeo

TafsirAthfihahri

Mengenal amal

l*u 1; w\ q ij * 7; fra,{;d' $ci

@ 6v;''s frf#:'a
"Danbefil<frrilahlnpda qnak anak yatim (yffiS ildah
bali,gh) hartd mqelca, iomgorr.l<onu metutl<m yang baik

dengarr yolngfut:utk ilm ianganl<ttttu malwrJharta merel<a
bqsarnahartmut.Sesunggztvnyothrdalcon..thdalcmt

(memtlcm dm nenwlcnn) itu adalah ilosa ydrJg besa'."

(Qs. An-Nisaa' I4lz 2)

rarrwit nrman Arrah: ;Fu q $:';j3 {; WJ rin$ 13r;
(Dan berikanloh kepada anak-anah yatim [yang sudah balighJ harta
mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah wali anak-anak yatim.
Allah berfirman kepada merek4 "Wahai sekalian wali anak-anak
yatim, berikanlatr kepada mereka harta mereka apabila mereka telah

baligh dan dewasa 4\L#lj:I531i'Jonson tramu menutrar yang
baik dmgan yang buntk'."

Allah berfirman (yang maksudnya adalah), "Janganlah kalian
menukar harta kalian yang halal bagi kalian dengan harta yang haram
bagi kalian."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan malcna tersebut adalah:

r{:i

'3 AlMawardi dalamAn-Nukat wa At'Uyn (l/447\.
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8445. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

tentang firman Allah Ta'ala, ,#\ q $:';1, 7j "Jongon

lramu menulcar yang baik deigan yang buruk," ia berkata,

"(Maknanya adalah,'janganlatr menukar) yang halal dengan

yang haram."s

8446. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
seperti riwayat sebelumnya.as

8M7. Suffan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku

menceritakan kepada kami dari Suffan, dari Ibnu Abi Najih,
dari Mujahid, tentang firman Allah, ;St, q $';{t {ii
"Jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk," ia
berkata, "(Maknanya adalatr, janganlah menukar) yang haram

dengan yang halal.'{6

Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang

sifat dan makna menukar yang buruk dengan yang baik, yang dilarang

atas wali anak-anak yatim.

Sebagian berpendapat batrwa wali anak-anak yatim itu
mengambil harta yang baik dan bernilai, kemudian memberikan harta

yang buruk dan rendah kepada anak-anak yatim. Itulah penukaran

yang dilarang oleh Allah atas mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/855) dan Al Mawardi dalam An-Nulcat wa Al
'Wn(114/-7).
Ibid.
Ibid.

4

15

6



TafshAth:Ihabad

8448. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mughirah,

dari Ibrahim, tentang firman Allah, ;b\ $t $'i{, tij
"Jangan kamu menuknr yang baik dengan yang buruk," ia

berkata, "(Maknanya adalatr), janganlah engkau memberi yang

buruk dan mengarnbil yang baik."47

8449. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi

dan Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin AI Musayyib dan Ma'mar,
dari Az-Zlhi, mereka berkata, "Maknanya adalah

memberikan yang kurus dan mengambil yang gemuk."48

8450. Diriwayatkan pula dengan sanad tersebut dari Suffan, dari
seorang lelaki, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "(Maknanya
adalatr), janganlah engkau memberikan yang rusak dan

mengambil yang baik."4e

8451. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman Allah, ;SU q $:'i{t {j "Jongon kamu

menukar yang baik dengan yang buruk," ia berkata,

"(Maknanya adalatr), salatr seorang di antara wali anak-anak
yatim itu menganrbil karnbing anak yatim yang gemuk,

kemudian menukamya dengan karrrbing yang kurus. Lalu dia
berkata, Ikrnbing ditukar dengan kambing'. Dia juga

Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/856).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/855) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856).

47
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mengambil dirham yang baik dan memberikan dirham yang

buruk, lalu berkata,'Dirham ditukar dengan dirham'."so

8452. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman Allah, 4 i3* {;
;SU"Jangan kamu menulcar yang baik dengan yang buruk,"
ia berkata, "(Malcnanya adalatr), janganlah engkau tergesa-gesa

mengambil rezeki yang haram, sebelum kalian mengupayakan

rezekiyang halal."sl

8453. Diriwayatkan dengan sanad tersebut dari Sufyan, dari Isma'il,

dari Abu Shalih, seperti riwayat sebelumnya.

Sebagian lain mengatakan batrwa makna firman Allah tersebut

sesuai dengan riwayat berikut ini,

8454. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ibnu Watrb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid

berkata tentang firman Allah, ;st, q $:'ifi 7j 'Jongr*
lramu menukar yang baik dengan yang buruk," "Orarrg-orang
jahiliyah tidak memberikan warisan kepada kaum perempuan

dan anak-anak kecil. Warisan tersebut diambil oleh anak yang

paling besar. Allah berfirman, '"rii<; i 'J;ij; 'sedang

lramu ingin mengawini merekai (Qs. An-Nisaa' [4l: 127) Jlka
mereka tidak mempunyai apa pun, O6)i A '$#5
'Dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah', (Qs.

An-Nisaa' [ ll. n7) maka mereka tidak memberikan warisan

kepada anak-anak yang masih dipandang lemah itu. Bagian

anak yang paling besar dari warisan tersebut adalatr sesuatu

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856) dan Al Baghawi dalamMa'alim At-Tanzil
(2t4).
Ibnu Athiyah dalanAl Muharrir Al Wajiz (214) dan Al Baghawi dalamMa'alim
At-Tanzil (214\.
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yang baik, sedangkan yang diambilnya (dari bagian anak-anak

yang masih dipandang lemah atau masih kecil) adalah sesuatu

yang buruk'."s2

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling representatif

dalam menafsirkan ayat ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa

maknanya adalah, "Wahai orang-orang yang menerima wasiat,

janganlatr kalian menukar harta anak-anak yatim yang haram dan

buruk bagi kalian -{an kalian mengarrrbil harta mereka yang bemilai,

baik dan bagus- lalu menukarnya dengan harta kalian yang halal

bagi kalian, kemudian memberikan yang buruk sebagai ganti yang

baik."

Itu karena menukar sesuafu dengan sesuatu yang lain dalam

perkataan orang-orang Arab adalah menganrbil sesuatu sebagai ganti

dari sesuatu yang lain. Dalam hal ini dia memberikan sesuatu sebagai

ganti dari sesuatu yang diarrbilnya, atau menetapkan sesuatu sebagai

imbalan dari sesuatu yang diarnbilnya.

Jika itu yang merupakan malma kata tabadul dan istibdal,

maka dapat diketatrui bahwa apa yang dikatakan oleh Ibnu Zaid
(bahwa makna kata tabadul dar- istibdal adalatr anak seseorang yang

paling besar mengambil seluruh harta ayatr atau orang tuanya yang

meninggal dunia, tapi tidak dengan adik-adiknya) adalah pendapat

yang tidak berdasar, sebab jika anak yang paling besar itu mengarrrbil

seluruh harta orang tuanya, tapi tidak adik-adiknya, maka hal itu tidak
termasuk perbuatan menukar apa yang telah diambilnya.

Bila demikian, maka apa yang dimaksud dengan "menukar"
dalam firman Allah, 4\ q $:'i{, $j "Jongon kamu menukar

yang baik dengan yang bunt&, " sementara orang yang mengambil itu

s2 Al Mawardi dzlam An-M*at wa Al'Uyn (11447 dan,t48).
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(anak yang paling besar) tidak memberikan kompensasi atau ganti atas

apa yang diambilnya?

Penafsiran yang dikernukakan oleh Mujatrid dan Abu Shalih,

bahwa maksudnya adalah, "Janganlatr kamu tergesa-gesa mengambil

rezeki yang haram sebelum kalian mengupayakan rezeki yang halal,"

sesungguhnya jika keduanya tidak menghendaki apa yang

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dimana dia mengatakan bahwa

seseorang tidak akan mendapat rezeki karena maksiat yang

dilakukannya, maka kesalatran pendapat ini juga akan sama dengan

kesalatran pendapat Ibnu Zatd, sebab orang yang tergesa-gesa

mengambil sesuatu yang haram lalu memakannya, kemudian Allatt
memberinya rezeki yang halal, tidak termasuk orang yang menukar

sesuatu dengan sesuatu yang lain. Tapi jika keduanya menghendaki .

dengan ucapannya itu- bahwa Allah melarang hamba-hamba-Nya

untuk segera mengarnbil rezeki yang haram kemudian memakannya,

sebelum mengupayakan rezeki yang halal, sehingga perbuatan mereka

itu menyebabkan mereka tidak mendapatkan rezeki yang halal, maka

pendapat keduanya itu merupakan suatu interpretasi yang sudatt

umum. Namun dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa sesuatu yang

berdasarkan logika dapat saja ditafsirkan.

Hanya saja, pendapat yang lebih representatif dalam

menafsirkan ayat ini adalatr pendapat yang telatr kami sebutkan,

sebab pendapat inilah yang pengertiannya paling jelas. Allatt
menyebutkan hal itu (angan menukar yang baik dengan yang buruk)

dalam rangka menceritakan perihal harta anak-anak yatim sekaligus

hukumnya sehingga hukun yang terkandung dalam (penggalan) ayat

ini tidak mungkin sejenis dengan hulun awal ayat. Oleh karena itru,

saya mengecualikan (hulom yang terkandung dalam) penggalan ayat

ini sejenis de,ngan (hukum yang terkandung dalam) awal ayat.
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rakwit rirman Auah: F:;t & {6l*V 1; (Dan iangan
kamu makan harta mereka bersama hartamu).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Janganlah kalian
mencampurkan harta mereka -yakni harta anak-anak yatim-
dengan harta kalian, sehingga kalian akan memakan harta mereka itu
bersama harta kalian."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8455. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi !!ajih, dari Mujatrid,
tentang firman Allah, #:rf & {6 WU 1; ,,Dan jangan
kamu makan harta mereka bersatna hartamu," ia berkata,

"(Maknanya adalatr), Tanganlatr kalian memakan harta kalian
bersama dengan harta mereka, yaifu kalian mencampurkannya
hingga kalian memakan keseluruhann ya' ."s3

8456. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair
menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al Hasan, ia
berkata, "Ketika ayat ini diturunkan berkaitan dengan harta
anak-anak yatim, wali anak-anak yatim tidak suka menggauli
anak-anak yatim, dan wali anak-anak yatim pun memisahkan
harta anak-anak yatim dari harta mereka. Mereka kemudian
mengeluhkan hal itu fepada Nabi SAW, sehingga Allah
menurunkan ayaj, bL,'6 ? U;t S "r;$i i .:'t;eE
'&';S ITLLG 'oon )"rlru bertanya kepadamu tentans
anak yatim, katakanlah, "Mengurus urusan merekn secara
patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka
merekn adalah saudaramu".(Qs. Al Baqarah l2l: 220)

53 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856).
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Maksud firman Allah tersebut adalatl, 'Gaulilah mereka dan

bertakwalatr kalian' . "

Takwil firman Altah: 6 G it( liy (Sesungguhnya

tindakan-lindahan [menukar dan memahanJ itu adalah dosa yang

besar).

Abu Ja'far berkata: Malaranya adalatr, "Tindakan kalian

memakan harta anak-anak yatim kalian bersama harta kalian, adalatr

(tindatcan yang mengakiba&an) dosa besar. Huruf ha pada kata 'i!
menunjuk atau kembali kepada "nama" dari kata kerja memakan,

yalari makan. Adapun makna kata al huub adalah dosa.

Dikatakan, "Haaba ar-rajulu (seseorang berdosa). Yahuubu

hauban wa huuban wa hiyaabatan."

Dikatakan pul4 "Tahmvaba ar-rajulu min kadza (seseorang

berdosa karena sesuatu [perbuatan])." Tatkala ia berdosa karena

perbuatan tersebut.

Dikatakan jrtga, "Nazalnaa bihaubatin min al ardh wa bi
haibatin min al ardh (karri singgah di kawasan yang buruk), " jika

mereka singgatr di tempat yang buruk.

Kata al kabiir malcnanya adalah besar. Jadi, malcna firman

Allah tersebut adalah, "Perbuatan kalian memakan harta anak-anak

yatim bersama kalian adalah (perbuatan yang mengakibatkan) dosa

besar di sisi Allah."

Seperti pendapat kami inilah pendapat para atrli takwil.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan malcna tersebut adalatr:

8457. Muhammad bin Amr dan Amr bin Ali menceritakan kepadaku,

keduanya berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari

Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah,

)
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6 V; "Dosa yang besar," ia berkata, "Maknanya adalah

dosa."54

8458. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
seperti riwayat sebelumnya. 55

8459. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Abbas, tentang firman Allah, 6 V; it( lis "sesungguhnya
tindakanlindakan (menukar dan memakan) itu adalah dosa

yang besar," ia berkat4 "Maknanya adalah dosa besar."56

8460. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah, 6 U; "Dosa yang besar," iaberkata,

"Adapun (makna kata) huuban adalahdosa."5T

8461. Al Husain bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang kata (;
"Dosa," ia berkata, "(Maknanya adalatr) dosa."58

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856) dan Ibnu Athifh dalzn Al Muharrir Al
llajiz (216).

Ibid.
HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang surah An-Nisaa', bab:

.#,ii lrjcJa-r+is
"Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-
istrimu. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 12)
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856) dan Ibnu Athi)'ah dalann Al Muharrir Al
llrajiz (216).

Abdurrazzaq dalam Tafsir (l/43I).

55
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8M2. Bisyr bin Mu'adz mencerital@n kepada kami, ia berkata:
Yazid bin Zurai' me,nceritakan ke,pada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allah,

6{ V; Sg'iy' Sesungguhnya tindakan -tindalan (menukar dan
memakan) itu adalah flosa yang besar,,, ia bed(ata, "Makranya
adalah dosa yang besnr."5e

8463. Yunus menceritalcan kepadalru, ia Hcata: Ibnu Wattb
mengabarlcan kepada kad, ia bertata: Alru melrde,ngar Ibnu
Zatd berkata, tentang firman Allab L{ V ir( frS

" Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) iu
adalah dosa yang besar," "Maknanya adalah dosa yang besar,
yang dipertmtukkan bagi kaum muslim.,'@

8&. Amr bin Ali menceritakan kepada karni, ia bertata: yahya bin
Sa'id menceritalcan kepada kami, ia berkata: eurrah bin
Khalid menceritakan kepada kami, ia bertata: Alcu me,lrdengar
Al Hasan bertcat4 teNrtang firman Allah, 6{ t; ,,Dosa yang
besar,"'Derni Allah, (maknanya) adalah dosa yang besar.'61

ooo

Ibnu Abi llatim dalam Al Mtrtorir Al vajiz (2t6).
Al lvlawardi Ailarnn An-Nukat wa Al 'tJW (ll4d,B).
Ibnu Abi Hatim dalem Tafsir (3/s6s) dan Al qrttoi daran Ar Janti' li Ahkam
Al Qur'an (5/10).
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ftrUF+vy$6ffiiawfi.*rr;
"&4 rKv,c 5 i+EW $ & sf St efij 6

@ufi:f/16{ts
nDur 

iika l@u taklnrt fiiloh alorrr dM lxltloku adil
terhailq (hak hak) pqene,r,,t la,tg yai^ (bila,na,,t knny*

a), maka lcawinilah w anita-w anita (lohi
ymglanrw senarrgi: @, tiga ctet mtpod,.I(*rndian iil<a

krrnw takut f,.dak akrrrr dqdWrtat* adil, makt-
(kawinilah) *uuJg saia, atet kdoh-fuitak yang twuu

mililci. Yar.g demil(iorrr iat odalohr&ih iteknttl*p"d" fidak
bbud orlrilrrya.n

(Qs. An Nisaa' [4J: 3)
Abu Ja'far berkatg "Ahli takudl berbeda pendapat dalam

menakwilkan firman Allah tersebut.

sebagian berpendryat bahwa maknanya adalalt "Jika kalian
takut wahai wali anak-anak yatim, untuk tidak dapat berlaku adil
dalam (mernberikan) mahar kepada mereka (bila kamu menikatri
mereka), kemudian kalian berlaku adil dalam hal itu dan memberikan
mahar kepada meneka sc$ai mahar p€rempuan-perempuan yang
seperti merekq maka janganlah kalian menikahi mercka. Akan tetapi,
nilohilah wanita-wanita selain mereka, yaitu pere,mpuan-peremprxul
yang telah Allah halelkan dan jadikan baik bagi katiarU mulai dari satu
sampai empat. Bila kalian takut al<an melampaui batas jika kalian
menikahi wanita-wanita yang asing itu lebih dari satu, sehingga kalian
tidak dapat berlaku adil, maka nikahilah satu orang (saja), atau budak-
budak yang kalian miliki."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:
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8465. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dut Az-

Zvhi, dari -Urwah, dari AigVah, tentang fr_ryyAllatl,'i+ i]t
i4\'i F ArEu, W6 g"li AW *T "Donitira tramu

tahtt tidak akan dapat berlaht adil terhadap (hak-hak)

perempuan yatim (bilamana lcamu mengawininya), maka

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi," ia
berkata, "Wahai sepupuku, wanita itu adalah perempuan yatim

yang berada dalam pengasuhan waliny4 kemudian walinya

menginginkan harta dan kecantikannya, dan dia hendak

menikahinya dengan (matrar) yang lebih rendatr dari mahar

yang dianjurkan untuk diberikan kepadanya, maka mereka

dilarang untuk menikahi perempuan-perempuan yatim itu,

kecuali mereka dapat berlaku, adil dalam penyempurruum

matrar tersebut. Mereka diperintahkan untuk menikatri wanita-

wanita selain perempuan-perempuan yatim itu. "62

8466. Yunus bin Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Yazid

mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: Urwah

bin Az-Znbair mengabarkan kepadaku bahwa dia bertanya

kepada Aisyah, istri Nabi SAW, tentang firman Allah Ta'ala,

l4l'i F artu,i;6r6 {,fii at}#$1* "t; 
,,Daniitca

lannu talcat tidak akan dapat berlaht adil terhadap (hak-hak)

perempuan yatim (bilamana lumu mengawininya), maka

lrawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi," ia
menjawab, "Watrai anak saudariku, perempuan yatim ini
berada dalam pengasuhan walinya, dia berserikat dengan

walinya dalam hartanya, lalu walinya tertarik kepada harta dan

kecantikannya, sehingga dia ingin menikahinya, namun ia

62 HR. Muslim pada pembahasan tcntang taftir (6) dan Ibnu Abi Hatim dalam
Tafsir (3/857).
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tidak dapat berlaku adil dalam hal matrar. Walinya itu akan

memberinya sesuai yang diberikan orang lain kepadanya.

Mereka dilarang menikatri peremPuan-perempuan yatim itu

kecuali mereka dapat berlalru adil terhadap perempuan-

perempuan yatim itu dan merrberikan (mahar) yang lebih

tinggi dari matrar yang dianjtrkan agar diberikan kepada

mereka. Mereka diperintatrkan untrak menikatri wanita-wanita

(ain) sesuka hati merekq selain perempuan-perempuan yatim

tersebut."63

8467. Yunus bin Yazid berkata: Rabi'ah berbicara tentang firman

Allah, g;i AW $ * 3$ "Dan irtra lcamu tahrt tidak

alran dapat berlaht adil terhadap (hak-hak) Perempuan yatim

(bilamana kamu mengmvininya)," ia berkata, 'Allah
berfirman, Tinggalkan mereka, ftarena) sungguh Aku telatt

menghalalkan untuk kalian empat (orang wanita yang lain)'.'s

8468. Al Hasan bin Al Junaid dan Abu Sa'id bin Maslamah

menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Isma'il bin

Umayah merrberitahukan ke,pada kami dari Ibnu Syihab, dari

Urwah, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyatr RA, "Wahai

Ummul Mukminin, tpd pendapat engkau p91rgenai firman

Auah, i4i'i& AgYii$6 u,';iau#i*1'ji+iy 'o""
jilra lramu tahtt tidak alan dapat berlahr adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim ftilamana kamu mengawininya), maka

lrawinilah wanita-wanita (ain) yang kamu senangi'?" Aisyatt

menjawab, "Wahai sepupuku, perempuan itu adalatl

perempuan yatim yang ada dalam pengasuhan walinya,

kernudian walinya menyukai kecantikan dan hartanya,

sehingga dia hendak mengawininya dengan matrar yang lebih

Ibid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/858).
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rendah daripada mahar perempuan-perempuan yang sama

dengannya. Mereka dilarang menikahi perempuan-perempuan

yatim itu, kecuali mereka dapat berlaku adil dan

menyempurnakan mahar untuk mereka. Mereka juga

diperintahkan untuk menikahi perempuan-perempuan selain

mereka, jika mereka tidak dapat menyempurnakan mahar

untuk mereka."65

8469. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shallh

menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan

kepadaku, ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu

Syihab, ia berkata: Urwah bin Az'Zubair menceritakan

kepadakq batrwa dia bertanya ke'pada Aisyatr, istri Nabi SAW.

Kemudian dia menyebutkan riwayat seperti riwayat Yunus

dari Ibnu Wahb.66

8470. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari l\z-Ztrhi, dari Urwah, dari

Aisyah, seperti hadits Ibnu Humaid dari Ibnu Mubarak.6T

8471. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Hisyam, dari ay.ahnya, dan

Aisyah, ia berkata, "Turunlah firman Allah, l)2;\*1i;+ ot:
,pi A'Dan jika l<amu tahrt tidak akan dapat berlalat adil

terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu

mengawininya)', yang berisi tentang seorang perempuan yatim

yang berada dalam pengasuhan seorang lelaki, sedangkan

perempuan tersebut memiliki harta. Boleh jadi lelaki itu akan

Talfirijnya telah dijelaskan sebelunmya.
Ibid.
HR. Abdurrazzaq dalam Tafstr (l I 532).
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menikatrinya derni hartanya, padatral perempuan itu tidak

tertarik kepadanya. Atau (mungkin saja) lelaki itu akan

membawa mudharat bagtnya dan menggaulinya dengan buruk.

Oleh karena itu, Allah memberikan nasihat."68

Abu Jatfar berkata: Berdasarkan penafsiran tersebut, rnut u

jawaban untuk firman Allah, #t A|ty.i $l 'P, 3$ "Dan irtra
kamu talat tidak alcan dapat berlaht adil terhadap (hak-hak)

perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya)," adalah firman

Allah, Wt " Maka kawinilah."

Ada yang berpendapat bahwa makna (firman Allatt) tersebut

adalatr, "Dilarang me,nikatr dengan lebih dari empat orang wanita,

guna melindungi harta anak yatim, agar tidak dihabiskan oleh

walinya. Pasalnya, dulu sebagian orang Quraisy menikahi sepuluh

orang wanit4 atau kurang, kemudian apabila mereka mengalami

pailit, mereka cenderung kepada harta anak yatim yang ada dalam

pengasuhannya, kemudian mereka membelanjakan harta anak yatim

itu, atau menikahi anak yatim itu. Oleh karena itu, mereka dilarang

melakukan hal tersebut. Dikatakan kepada mereka, "Jika kalian takut

akan membelanjakan harta anak-anak yatim kalian, sehingga kalian

tidak dapat berbuat adil kepadanya karena keperluan kalian

terhadapnya, sebab kalian berkewajiban menrbiayai istri-istri kalian,

maka janganlah kalian menikatri wanita lebih dari empat orang. Kalau
pun empat orang, namun kalian masih takut tidak dapat berlaku adil
pada harta mereka, maka cukuplatr seorang saja, atau (nikahilah)

budak-budak perempuan yang kalian miliki."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

6t lbm Abi Hatim dalera Tafsh (3/860).
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8472. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia

berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia

berkata: Syu'batr menceritakan kepada kami dari Simak, ia

berkata: Aku mendengar Ikrimatr berkata, tentang ayatini, ol7

#t AWSI'& "Dan jika kamu tahtt tidak akan dapat

berlalru adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana

lramu mengawininya). " "seorang lelaki Quraisy mempunyai

istri sepuluh orang, dan dia memiliki beberapa orang anak

yatim. (Ketika) hartanya habis, dia cenderunej22d:-hT?
anak-anak yatim. Lalu turunlatr ayat ini, I li;4) !l -5i;;1,

l$f i F aSYiiS.;6 {f,$i'Daniitra tramu tatatt tidak aan
dapat berlaht adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim

(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-

wanita (tatn) yang kamu senangf ."6e

8473. Hannad bin As-Sari menceritakan ke,pada kami, ia berkata:

Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari.Sigrak, dari
o)ll.t. ..
a )l7ii;.6!eIkrimatr, tentang fi rman Allah,-W6 fit eW S1 :P+ lLt

jKy(1r,t;'t3;i<l elf err 6;ft # [:4\'i& +tv#y. 5 r,t_ iti;i $1 re Sg'&i ei iF fi\ iqsy'f|t(;'$;f $?+sF er'6;St # ;4\3IauY
'k4 "Dan jika kamL talttt-tidak akan dapat berlaku adil

terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu

mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang

lramu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian iika kamu

tahtt tidak akan dapat berlaht adil, maka (kawinilah) seorang

saja, atau budak-budakyang kamu miliki," ia berkata, "Dahulu

seorang lelaki menikatri empat, lima, enam, bahkan sepuluh

orang wanita. Dia berkata, 'Apa yang menghalangiku untuk

menikah sebagaimana si fulan menikah?'Dia mengambil harta

6e Ibnu Abi Syaibah dzlamMushannaf(4123).
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anak yatim yang ada dalam pengasuhannya, lalu menikahinya.

Mereka kemudian dilarang menikatr lebih dari empat orang."7o

8474. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayatrku

menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Habib bin Abi
Tsabit, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Pembatasan

kaum laki-laki hanya (boleh menikatr dengan) empat orang

wanita bertujuan (memelihara) harta anak-anak yatim."7l

8475. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan

kepadaku dari ayahku, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah,

#t AW S1 * i,yj "Doo jika kamu talrut tidak akan

dapat berlaht adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim
(bilamana kamu mengawininya), " bahwa malananya adalah,

dahulu seseorang dapat menikatr dengan menggunakan harta

anak yatim (yang berada dalam asuhannya) dengan sesuka

hati. Tetapi Allah kemudian melarang hal itu.72

Ada juga yang berpendapat bahwa makna (firman Allatr)
tersebut adalah, "Dahulu orang-orang merasa takut tidak dapat berlaku

adil dalam harta anak-anak yatim, serta merasa takut tidak dapat

berlaku adil kepada kaum perempuan, maka dikatakan kepada mereka,

'Sebagaimana kalian takut tidak dapat berlaku adil kepada perempuan-

perempuan yatim (bila kalian menikahi mereka), maka kalian
hendaknya juga merasa takut tidak dapat berlaku adil pada kaum

perempuan (yang lain, selain anak-anak yatim tersebut). Oleh karena

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (216) dn Ibnu Athiyah dalam Al Muhanir Al
Wajiz (217).

Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (2/7).
Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir(216).
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itu, janganlatr kalian menikahi mereka kecuali satu hingga empat

orang (saja). Jika kalian tetap masih merasa takut tidak dapat berlaku

adil bila menikatri lebih dari satu orang perempuan, maka janganlatt

kalian menikah kecuali dengan jumlatr yang tidak kalian khawatirkan

akan berbuat zhalim terhadap mereka, yaitu satu orang perempuan

saj4 atau hambasahaya yang'kalian miliki'."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8476. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Aliyatr menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Sa'id bin
Jubair, ia berkata, "Orang-orang masih menganut kejatriliyahan

merek4 kecuali mereka diperintahkan untuk melakukan

sesuatu atau dilarang dari sesuatu. Mereka menyebutkan anak-

anak yatim, sehingga turymlah ayat, irfji AW $ '* 
"t;(, 

5 j i,r- ;, $3 fi !*sF u, &3 # W'G F aCv$t
'# iKy, 'Din jihn Fo u tahtt tidak alcan dapat berlaht
adil terhadap (hak-hak) peremptan yatim (bilamana kamu

mengawininya), malca kawinilah wanita-wanita (ain) yang

lramu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jikn kamu

tahtt tidak akan dapat berlalru adil, maka (kawinilah) seorang

saja, atau budak-budakyang kamu miliki'.

Sebagaimana kalian takut tidak dapat berlaku adil pada

perempuan-perempuan yatim itu (apabila kalian mengawini

mereka), maka kalian sebaiknya juga merrsa takut tidak dap.at

berlaku adil pada perempuan-perempwm lain, selain

metreka."73

8477. Muhammad bin Al Husain me,nceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal me,nceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

73 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/859) dan Ibnu Athifh dilam Al Muhanir Al
Wajiz (217).

-
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tentang firman Allah, ,kfi ffr|W<rt*$,7 "Don
jila lramu talan tidak akan dapat berlalru adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya)...atau

budak-budak yang kamu miliki," ia berkata, "Dahulu mereka

bersikap kerasa kepada anak-anak yatim, nilmun mereka tidak

bersikap keras terhadap kaum perempuan. Salah seorang di

antara mereka dapat menikahi sepuluh orang perempuan, tapi

tidak dapat berlaku adil di antara mereka. Oleh karena itu;

Allah Tabamka wa Ta'ala berfnman, 'Sebagaimana kalian

talat tidak dapat berlaht adil di antara anak-anak yatim,

malra hendaWah lalian mer(Na talcut (untuk tidak dapat

berlaht adil) terhadap kaum perempuan. Oleh karena itu
nilrahilah satu sampai empat perempuan (saia). Jika kalian

masih meruNa talatt tidak dapat berlalcu adil iuga, makn

(nikahilah) satu orang saja, atau budakyang knmu miliki'."74

8478. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allah, $1'fu o$
ijfrSltt{ at, 5413& AttYii€;6 ffiat $.ii "oin

jilra kamu tahtt tidak alwn dapat berlahr adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka

lrawinilah wanita-wanita (ain) yang kamu senangi.....Yang

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya,"
ia berkata, "Sebagaimana kalian takut berbuat aniaya kepada

anak-anak yatim, dan hal itu merrbuat kalian susah, maka

demikianlatr henda*urya kalian merasa taktrt kepada semua

kaumperempuan.

71 Atsar ini dicanturnkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 105) dan
Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (217).
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Pada masa jahiliyatr, seorang lelaki dapat menikatr dengan

sepuluh orang wanita, atau kurang. Namun Allah kemudian

menghalalkan empat orang saja. Ayat yang menyatakan kaum

perempuan bolre_h dinikatri-sampai empat orang adalah, i{';L:j '6;i Sf ,*. 3f &i i&3'ouo, tiga atau empat.

Kemudian jika kamu talcut tidak alcan dapat berlalu adil, maka

(lrawinilah) seorang saja'. Allahjuga berfirman, 'Jika engkau

takut tidak dapat berlaku adil kepada keerrpat orang itu, maka

tiga orang saja. Jika tidak, maka dua orang saja. Jika tidak,

maka seorang saja. Jika engkau takut tidak dapat berlaku adil

kepada seorang saj4 maka budak yang kamu miliki'."7s

8479. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Aynrb,_dari Sa'id bin Jubair,

te,ntang finnan AllalL #i A 1r9,.rfr Si * 3$ "Dan itka
knru t&tt tidak alun dapat berlafu adil terludap Aak-hak)
perempuan yatim (bilamana lamu mengawininya), " [Sa'id bin
Jubair berkata, "Manusia takut tidak dapat berlaku adil kepada

anak-anah yatim (iika mereka mengawini anak-anak yatim

tersebut), sehingga turunlah ayatl, i$l 'i dS Q\E V W6
'Maka kawinilah wanita-wanita (arn) yang kamu senangi'.

Allah juga berfirman, '(Maka kawinilah) apa yang telatr Aku
halalkan untuk kalian, '8i et iS Dua, tiga atau empat'.

Kemudian merasa takutlatl kalian untuk tidak dapat berlaku
adil pada pere,mpuan-p€rempuan itu, seperti kalian merasa

tdrut tidak dapat berlaku adil kepada anak-anak yatim itu
(apabila kalian mengawini mereka)'."76

Ibnu Athiyah ddamAl Muharrir Al Wajiz (217').

AMurrazzaq dalam Tafsir (l I 432).
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8480. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin
Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad

menceritd<an kepada kami dari Ayyub, dri Sa'id bin Jubair,

ia berkata, "Islam datang kaika manusia berada dalam masa

kejahiliyahan mereka, kecuali mereka diperintahkan untuk

melakukan sesuatu maka mereka mengikutinya atau dilarang

dari sesuatu maka mereka menjauhinya" hingga mereka

bertanya tentang anak-analc yatim. Allah Toboraka wa Ta'ala
lalu menurunkan ayat, '& et g i:Al'iF;9,: Wt
'Maka kawinilah wanira-wanila (ain) yang kamu senangi;

dua, tiga otau empol'.'n7

8481. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Nu'man Arim menceritahan kepada kuni, ia berhata: Hammad

bin Zaid me,nceritakan kepada kuri dari Ayyub, dari Sa'id bin
Jubair, ia berkat4 "Allah Taborako wa Ta'ala mengutus Nabi
Muhammad ketika manusia b€rada dalam kebodohan merek4
kecuali mereka diperintatrkan untuk melakukan sesuatu atau

dilarang dari sesuatu. Mereka pernah bertanya tentang anak-

anak yatim, sehingga Allah Tabaraka wa Ta'ala-mentuunkan

2v* *.i41',6rt;u;6 Wt #$aw<it;+t5
,", {;f;;rr;i; kamu rahtt tidak 

"r"1{"p't 
w{ri ,airCD, cll,r

terhadap (hak-hak) perempuan yotim (bilamana kamu

mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (atn) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empar'. Allah juga berfirman,

'Sebagaimana kalian m€rasa talot tidak dapat berlalru adil
kepada analc-anak ),atim itu (iika kalian mengawini mereka),

malca kalian hendaknya juga merasa talot tidak dapat b€rlalo
adil, dan b€rlaku adillah kalian kepada kaum p€rernpu611'.'78

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/t59) dan Al Mawardi dalanAn-Nukat wa Al
'Uytn (11448).
Al Mawardi dalanAn-Nukat wa Al 'UW, Ql48).
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8482. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin

Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari

Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ffi aW $ * lS
'Dan jika kamu talan.tidak'akan dapat berlaku adil terhadap

"': (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya)',

ia berkata, "Pada masa jatriliyah, mereka menikah dengan

sepuluh orang wanita, dan rnereka pun mengagungkan urusan

anak yatim (sangat berhati-hati dalam urusan mereka). Mereka

-karena (perintah) a5arna mereka- kemudian

memperhatikan kondisi anak yatim dan meninggalkan apa-apa

yang (karenanya) mereka menikatr pada masa janiJiyah. Allah

kemudian berfirman, $S aVVii$V #i eVAi $'j,;+ o:i
'& et # 141'$'Danitka kamu tahrt tidak aknn dapat

berlalcu adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana

lrnmu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (ain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empar'. Allah melarang

mereka dari apa-apa yang ftarenanya) mereka menikah pada

masa jahiliyah."'e

8483. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata:

Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: tlbaid bin Sulaiman

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-

Dhahhak berkata, tentalg firman Allah, AUA| $'* ,V
i$l'i& agYi*rr6 {$ii "Don jitra tramu tatatt tiitak atran

dapat berlaht adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim

(bilamana knmu mengawininya), maka kawinilah wanita--

wanita (ain) yang kamu senangi," 'Pada masa jahiliyah,

mereka tidak pernatr mengurangi harta anak yatim sedikit pun,

padatral mereka menikahi sepuluh orang wanita, dan menikatri

7e Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/859).
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(mantan) isni ayatr mereka.'Mereka kemudian memperhatikan

-karena 
(perintah) agama merekr kondisi kaum

perempuan, sehingga Allah memberikan nasihat kepada

mereka tentang anak-anak yatim dan tentang kondisi kaum

perempuan, 6 G Sg liy *SU q $:'ii3 7j 'rongon
lramu menukar yang baik dengan yang buruk.... Sesungguhnya

tindakan-tindakan (menulcar dan memakan) itu adalah dosa

yang besarl (Qs. An-Nisaa' Vl:2) Allah kemudian berfirman,

14l'6 $l AVYWU' Maka kaw inilah w ani t a -w anit a (t ain)
yang kamu senangi." (Qs. An-Nisaa' [4]: 3) Allatr juga

berfirman, j4i (; €;6t: '& ( 1i67 i5 'on*
janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dilcawini
oleh ayahmal " (Qs. An-Nisaa' l4l:22).Eo

8484. Diceritakan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja'far, dari
ayahnya, dari Ar-Rabi, tentang firman Alah, IrY.;i{t';;+ oy3

'# L3, (, i ffii g';Dan jila kamu tahtt tiriak akan

dapat berlalu adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim
(bilamana kamu mengawininya)...atau budak-budak yang
kamu miliki, batrwa maknanya adalatr, "Allah berfirman, 'Jika
kalian takut sewenang-wenang terhadap anak-anak yatim itu
(ika kamu mengawininya), dan hal itu membuat kalian susah,

maka demikian pula hendaknya kalian merasa takut (untuk
berbuat sewenang-wenang) terhadap semua kaum perempuan'.

Pada masa jahilillah, seomng lelaki menikatr dengan sepuluh
orang perempuan atau kurang. Allah kemudian menghalalkan

empat orang (saja), dan memerintahkannya untuk

(m"-pgTgti) empat orang (saja). Allah berfirman, :it t;|5fi
',fr.;rW'Kemudian 

jika lcamu talat tidak akan dapat bertaht
adil, maka (lawinilah) seorang saja'. (Maksudnya), 'Jika

t0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al'Uyun (ll44S).
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engkau merasa takut tidak dapat berlaku adil ke pada satu

orang itu, maka nikatrilah budak yang kamu miliki'."8l

Ada juga yang beryendapat bahwa makna (firman Allah)
tersebut adalatr "Sebagaimana kalian merasa takut (untuk tidak dapat

berlaku adil pada hak) anak-anak yatim itu (ika kalian mengawini
mereka), maka demikian pula hendaknya kalian merasa takut untuk
berbuat zina dengan wanita-wanita (yang lain). Oleh karena itu,
nikahilatt wanita-wanita (lain) yang kalian senangi."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8485. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah, u:tli A W:f <il * i!7 "Dan irka
lcamu takut tidak akan dapat berlalw adil terhadap (hak-hak)

perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), " batlwa
maknanya adalatr, Allah berfirman, "Jika kalian menghindari
perwalian anak-anak yatim dan memakan harta mereka karena

keimanan dan kejujuran, maka demikian pula hendaknya

kalian menghindari perbuatan zina, dan nikahilafu kaum wanita

dg,qg pernikahan yang benar , fi;: $ ri| 5f U, i$t *.
'k'4 eKy ( 'j ',L:; 'Dua, tiga anu bmpat. I{emudian jika
lcamu talat tidak akan dapat berlalu adil, maka (kawinilah)

seorang saja, atau budak-budakyang kamu miliki'."82

8486. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifirh menceritakan kepada kami, ia berkata: Syitil

8r Abu As-Sa'ud dalamTafsir (21142).82 Al Mawardi dalam An-Nulrat wa Al 'uyun (l/449),Ibnu Athiyah dalam Al
Muharrir Al lVajiz (217), Al Baehawi dzlamMa'alim At-Tanzil (216).
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,

seperti riwayat sebelumnya.ss

Ada juga yang berpendapat bahwa makta (firman Allah)
tersebut adalah, "Jika kalian talcut tidak dapat b€rlaku adil pada (hak)

anak-anak yatim yang kalian urus, maka janganlah kalian menikatri

mereka. Mexdkatrlatr dengan wanita-wanita yang telah Aku halalkan
untuk knlim."

Riwayat-riwayat png sesuai dengm pendapat tersebut adalah:

8487. Suffan bin Waki' meirceritakm kepada kami, ia berkata:

Ayattku me,nceritakan kepada kmi dari Hisyam b_in Urwalu
ari gVafrnVldari Aisyalq tenturg firman Allah, {r';v4- SS

ffi Av"rfr "Dan jilea kanru tatut tidak akan dapai berlaht
adil trhodap (hak-rnk) pervanpuan Nn (bilanaru lcamu

mengawkinya)," bahwa ayah Urwatr Hata, "A)rat ini
ditunmkan berkenaan dengm scorog anak yatim p€rc,mpuan

yang b€rada (dalm pengasuhan) seorang lelaki yang

mertrpakan walinlm, dan anak yatim itu tidak mempunyai wali
lain selain dia, s€rta tidalc da soorang pun yang

memyayanginya dalam perwalian tersebut. Dalam hal ini, lelaki
itu tiddr boleh menikahinya hanya kar€na hartmya, kmena

akm memudharatkarrya de berbuat buruk dalam

me,lrggaulin)ra.n&{

8488. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid bin Zurai' menceritakm kspsda kmi, ia berkafa Yunus
meirceritdcan kepada kami dfii Al Hasan, tentang firman
Allab g4l'6 F ;;tfiy:1y,6f*iqro t# sr -pi15 "oon

Ibid.
IIR. Al Bukhari pada pcmbahasan t€ffing syirkah (U94), Muslim pada
pcdahasan tentaog tafsir (3018), dan Abu Dad pada pembahasan tentang
nikah (206E).
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jilra lrnmu tahtt tidak akan dapat berlalru adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka

lrawinilah wanita-wanita (lain) yang karuu senangi," bahwa

maknanya adalah, "Perempuan-perempuan yagg halal- bagi

. \ kalian dari anak-anak yatim kerabat kalian, }li'rfi i;fi #.k'4 iK!, ( 5 iLS 'r|;i $1 i.i+ 'Duo, iigi oto, empat.

Kemudian jika kamu talat tidak aknn dapat berlaht adil, maka

(lrawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kaku
miliki'.'Es

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama adalatr

pendapat yang menyatakan bahwa makna ayat tersebut adalatr, "Jika

kalian takut tidak dapat berlaku adil kepada (hak) anak-anak yatim itu,

maka kalian hendaknya juga merasa takut (untuk tidak dapat berlaku

adil) pada kaum perempum. Oleh karena itu, janganlatr kalian

menikahi mereka, kecuali dengan wanita yang tidak kalian

ktrawatirkan akan berbuat sewenang-wenang terhadap mereka, mulai

dari satu sampai empat. Tapi jika kalian tetap takut akan berlaku

sewenang-wenang terhadap satu orang, maka janganlah kalian

menikatriny4 akan tetapi kalian harus (memelihara) budak yang

kalian miliki. Sesungguhnya itu lebih dapat membuat kalian tidak

bertindak sewenang-wenang kepada mereka. "

Menurut kami itulatr pendapat yang paling utama sebagai

penafsiran ayat tersebut, karena Allatl -Jalla Tsanaa'uh-
mengawali ayat sebelumnya dengan larangan untuk mernakan harta

anak yatim dengan jalan yang bukan hak dan mencampur harta

mereka dengan harta yang lain. Allah Ta'ala berfirman, ffi tj,tl,.;

ts Ibnu Athiyah dzlanAl Muharrir Al Wajiz (217) dan Al Baghawi dalamMa'alim
At-Tanzil (215).
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6 g;'rs r3f#:t1 & {$ wu 1; ";st q $r$ 73 !6p;1 . oo"
berilcanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta
merelra, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan
jangan lramu makan harta merelca bersama hartamu. Sesungguhnya

tindalranlindakan (mmukar dan memalan) itu, adalah dosa yang
besar." (Qs. An-Nisaa' pl:2)

Allah lalu memberitahukan mereka bahwa jika mereka

bertakwa kepada Allah dalam hal itu, hingga mereka menghindari
perbuatan tersebut (terhadap anak-anak yatim itu), maka yang

diwajibkan kepada mereka adalah bertakwa kepada Allah dan

menghindari (perbuatan tersebut) terhadap kaum perempuan (selain

perempuan-perempuan yatim itu), seperti yang ada dalam diri mereka,
yaitu dugaan bahwa mereka harus menghindari hal tersebut pada harta
anak-anak yatim.

Allah juga memberitatru mereka cara melepaskan diri dari
kesewenang-wenangan terhadap kaum perempuan yang lain itu,
sebagaimana Allah memberitahu mereka cara menghindari
kesewenang-wenangan terhadap anak-anak yatim.

Allah berfirman, "Jika kalian dapat mengamankan
kesewenang-wenangan dalam diri kalian terhadap kaum perempwm
yang lain itu, maka nikahilah perempuan-perempuan yang telatr Aku
bolehkan dan halalkan untuk kalian: du4 tiga dan empat. Tapi jika
kalian masih mensa takut akan kesewe,nang-welrangan dalam diri
kalian [terhadap jumlatr yang kalian nikahi itu, maka janganlatr kalian
menikatr dengan lebih dari satu orang perempuan. Jika kalian masih
juga takut akan adanya kesewenang-wenangan dalam diri kalianl86
terhadap yang satu ini, yakni apakatr kalian mampu berbuat adil

85 Kalmat yang berada di dalam tanda [ ] tidak tertera dalam manuskrip. Kami
mencantumkan kalimat tersebut dengan merujuk kepada $linan manuskrip
yang lain.
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kepadanya atau tidak? maka janganlatr kalian menikahinya, melainkan

kalian harus berbahagia dengan budak-budak perempuan."

Sesungguhnya itu lebih dapat membuat kalian tidak berlaku

sewenang-wenang terhadap kaum perempuan, sebab budak-budak

perempuan itu adalah milik dan harta kalian. Selain itu, kalian tidak

mempunyai kewajiban terhadap mereka, sebagaimana kalian

mempunyai kewaj iban terhadap wanita-wanita yang merdeka.

Jika pengertian firman Allah tersebut seperti yang kami

katakan, maka dalam firman Allah tersebut terdapat kata yang tidak

disebutkan, karena (kata ini) sudatr terwakili oleh sesuatu yang dapat

dipatrami secara jelas dari firman Allah. Hal itu disebabkan makna

firman Allah tersebut adalah, "Jika kalian takut tidak dapat berlaku

adil kepada harta anak-anak yatim itu, kemudian kalian berlaku adil

(kepada mereka) dalam hal itu, maka demikian pula hendaknya kalian

merasa takut tidak dapat berlaku adil kepada hak-hak perempuan yang

telah Allah wajibkan ke,pada kalian. Oleh karena itu, janganlah kalian

kawin kecuali dengan wanita yang kalian anggap bisa aman dari

perbuatan sewenang-wenang (terhadap mereka), baik dua, tiga,

maupun empat (orang wanita). Tapi jika kalian masih merasa takut

dalam hal itu, maka (kawinilatr) seorang perempuan (saja). Tapi jika

kalian masih merasa takut (tidak dapat berbuat adil) pada yang satu

orang ini, maka (kawinilah) budak yang kamu miliki."

Jadi, kalimat, "Demikian pula hendaknya kalian takut tidak

dapat berlaku adil kepada hak-hak perempuan," tidak disebutkan

(dalam firman tersebut) lantaran sudah ditunju}kan oleh firman-Nya,
,# ;KY,( 5t LS'tJ;:'{l e isf "Kemudian iika kamu tahrt tidak

alrnn dapat berlaht adil, maka (lcawinilah) seorang saja, atau budak-

budakyang kamu miliki." ,

Jika seseorang bertanya, "Manakatr jawaban untuk firman

Allah, g;i a W {l * i1,7 'oon jika kamu takut tidak akan
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dapat berlalru adil terhadap (hak-hak) perempuon yatim (bilamana

Y:.y""F:wininya)'," maka jawabannya adalah, "Firman-Nya, W6
i:41'iSt aV{:41';j F AUY''Ma*a *awiniJah wanita-wanita (ain) ,";;;;
":::-:,,j-yy;,",fi rmanAllah,',&rgiKy,Ct['zi-tj,ljfi ff *t;'.#rKv,iS;i7:6;iKresenangi'.'i Namun, u*T AllT, _# iKy,C fr,L:;rj$ $i:g+ Sy
VfiSf it{ -yt "Kemudian jika kamu tahtt tidak arran dapat berraht
adil, makn (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang lcamu
miliki. Yang demikian itu adalah tebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya," menunjukkan bahwa maksud firman Allah tersebut adalah
pengertian yang telah kami sebutkan.

Tadi kami telatr menjelaskan bahwa makna kata al iqsath
dalam perkataan bangsa Arab adalatr keadilan dan keseimbangan.
sedangkan kata al qisth adalatr kesewe,nang-wenangan dan
kecenderungan. oleh karena itu, hal ini tidak perlu dibatras kembali di
sini.87

Kata al yataama adalah bentuk jamak dari kata yatiim, yang
maksudnya di sini adalatr anak-anak yatim, baik laki-laki maupun
perempuan.

Firman Allah, i$i '6 F Ate y W6 ,,Matca kawinitah
wanita-wanita (latn) yang kamu senangi," maknanya adalah,
"Kawinilatr wanita-wanita yang halal bagi kalian, bukan wanita-
wanita yang haram bagi kalian."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8489. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Isma'il bin Abi
Khalid, dari Abi Malik, tentang firman Allah, & AVVWT
,T41 'G ,'Maka kawinilah wanita-wanita (iin) yang kamu

senangi, " bahwa maknanya adalah yang halal bagi kalian.Bs

Lihat tafsir ayat (282) surah Al Baqarah dan ayat (lg dan 2l) surah Aali
'kmaan.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/858).

E7
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8490. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ab&rrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma,mar
mengabarkan kepada kami dari Ayyrb, dari Sa'id bin Jubair,
tentang firman Allah, i4l 'i & ag Y WE "Matra
lrawinilah wanita-wanita Qarn) yang kamu senangi,,, ia
berkat4 "(Maknanya irO"frn) yang halal bagi kalian."se

Jika ada seseorang yang bertanya, "Bagaimana mungkin Allatr
berfirman, i$l'6 {3 QGV W6 'Maka kawinitah wanita-wanita

QyrA yang kamu senangi', dan (mengrya) Dia tidak berftm "r\ Wt
& aVY 'Maka kawtnilah wanita-wanita (atn) yang kamu senangi,?
Perlu diketatrui, kata Y hanya digunakan untuk menyebut selain
manusia?" Jawabannya adalalL "Pengertian dari hal itu bukanlah
seperti pengertian yang engkau anut. Sesmgguhnya pengertian dari
hal itu adalah, Ifuwinilah de,ngan pernikahan yang baik."

Riwayat-riwayat yang sesuai de,ngatx makna tersebut adalah:

8491. Muhammad bin Amr menceritakan kepadakq ia berkata: [Abu
Ashim me,nceritakan kepada kami, dia berkata:ls Isa
menceritakan dari Ibnu Abi Naji[ dari Mujahid, tentang
firman Allalr i$f i F ]tE Y WE "uot- kawinitah
wanita-wanita (ain) yang kanu senangi,,, bahwa (maknanya
adalatr), nikahilah wanita-wanita flain) dengan pernikatran
yang baik."el

8492. Al Mutsanna me,lrceritakan kepadalrq ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkafa: Syibil

AMurrazzaq dalam Tafsir (11432) dan Ibmr Abi Hatim dalam Tafsir (3/858).
Kalimat yang tertera di drlam t"'da [ ] tidsk terdeat dalam manus]rip. Kami
mencantumkan kalimat tersebut dengan rerujtrk kepada sslinan manuskrip
yang lain.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/858) dan Al Mayadi dalzmAn-M/rat wa Al
'UynQl4a\.
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
seperti riwayat sebelumnya.e2

Jadi, maksud firman Allah, F A\E Y "Wanita-wanita (ain)
yang kamu senangi," adalah perbuatannya, bukan perempuan atau

sosok tertentu. Oleh karena itu, Allatr menggunakan kata t dan tidak
menggunakan kata !, sebagaimana dikatakan, khudz min raqiiqi maa

aradta idza anaita (ambillah budakku sesuai kehendakmu jika engkau
menghendaki). Ambillah olehmu dari mereka sesuai dengan

kehendakmu. Jika engkau menghendaki maka ambillah budak yang

engkau inginkan dari mereka, niscaya engkau akan berkata, "Khudz
min raqiiqi man aradta minhum." (Ambillah dari budaklru orang yang
englrau kehendaki).

Demikian pula dengan firman Allah Ta'ala, ,ktg ;KI C, I
"Atau budak-budak yang kamu miliki," yarrg maknanya adalah, "Atau
yang dimiliki sumpah kalian (budak)."

Makna firman Auah, '&i et i{ i4i'6 ti )GU, Wt
"Maka kawinilah wanita-wanila (lain) yang kamu senangi; dua, tiga
atau empat," adalah, "Hendaklah masing-masing dari kalian menikahi

9y!-,tje?rat-au eryn{orang.-" flal iTi sebagaimana dikatak ^, i,};-i.!|,i:{'# iifsi$ i;itlfii-i? e{A "Dan orang-orans yans
menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka
tidak mendatangkan empat orang saksi, makn deralah merelca (yang
rnenuduh itu) delapan puluh kali dera." (Qs. An-Nuur p\: a)

Firman Allah, '& et i{ 'Dua, tiga atau empat," tidak
dijelaskan tasrif-nya karena kata-kata ini merupakan perubatran
bentuk dari itsnain, tsalaats dan arba', sebagaimana Umar merupakan
perubalran dari Amir dan Zafar dar;, Zafir, sehingga tidak dijelaskan
pr:Jratasrif-nya.

ez lbid.
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Demikian pula dengan ahad, tsana,, muwahhd, mutsanna,
mutsallats, dan murabba'. Tasrif (sisterr perubahan bentuk kata) kata-
kata ini tidak dijelaskan kar€Nra arasan png telatr saya sebutkan, ya-tu
adanyaperubatran beirhrk dari b€ntuk asalnya.

Bukti yang menunjul&an hal itu adalatr adanya kesamaan
bentuk unfuk mudzakkar d^ mu'annats, pada surah ini dan surah
Faathil yaitu kata matsna, tsalaats, deq ntbaa,, yang maksud kata-
kata tersebut adalatr al janaah (dosa), sedangkan al janaahadalatr kata
mudzalrJrar. Selain itu, kata-kata itu juga tidak dapat dr-idhafah-kaa
kepada kata yang kepadanya ats-tsalaatsah dan atslsalaats di-
idhafah-kat Apalagi huruf alif dn lam tidak dapat masuk kepada
kata-kata tersebut.

Semua itu merrpakan bukti bahwa kata-kata tersebut adalatr
rsrze untuk bilangan yang sudah diketahui. seandainya kata-kata
tersebut adalah nakirah, niscaya ia dapat dimasuki oleh alif dan lam,
serta di-idhafah-kan kepada sesuatu yang kepadarlya ats-tsalaatsah
dan al arba' ah di-idhafah-kan

Firman Allah Ta'ata, 'rLS W $f .# SE 
,,Kemudian jilca

lramu talat tidak oP" doprt berlafu adil, mika (lruwinilah) seorang
saja," jikakalimat 7,5j)$dr-nashaEkan, 

maka mahranya adalah, "Jika
kalian takut tidak dapat b€rlaku adil kepada hal-hal yang kalian harus
adil terhadap pere, puan-per€, puan yang lebih dari satu, pd'
perkara-perkara yang Allah wajibkan atas kalian terhadap merekq
maka kawinilatr satu orang saja" Tapi jika lataz/r- tersebut di-rafa,-
kan, maka itu pun diperbolehkan, dan makranya menjadi, "Jadi, safu
omng saja sudah cukup." Atau" "radi, satu orang saja telatr
memenuhi." Hal ini sebagaimma firman -ryIf, gg, 6K { ,y
g61;;633.r1 "Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh seorang
lelaki dan dua oranglarenlrutm."(Qs.Al Baqarah [2]:2g2) ;
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Jika seseorang bertanya kepada kami, "Engkau telah

mengetahui batrwa wanita yang halal dinikahi oleh kalian adal*r
empat orang, maka bagaimana mungkin akan dikatakan, $\'E1li$t
'$ e; $ 541'ifi'uoto kawinilah wanita-wanita (ain) yang
kamu senangi; dua, tiga atau empaf, " sementara jumlah tersebut

adalah sembilan?" Jawabannya adalah, "Sesungguhnya makna firman
Allah tersebut adalah, 'Kawinilatr wanita-wanita Qain) yang kamu
senangi, apakah itu dua, jika kalian dapat menghilangkan
kesewenang-wenangan dalam diri kalian terkait kewajiban kalian
terhadap mereka, atau tiga jika kalian tidak takut terhadap hal itu, atau

empat jika kalian dapat menghilangkan kesewenang-wenangan

terhadap mereka'. Keabsatran penafsiran makna ini ditunjukkan oleh
firman Allah, ils $; $i * 39 'Kemudian jitra kamu takut tidak
akan dapat berlaku adil, maka (l<awinilah) seorang saja', sebab

makna firman Allah ini adalah, Tika kalian takut (sewenang-wenang

terhadap hak) dua istri maka nikahilah satu orang saja'. Selanjutnya

Allah berfirman, 'Jika kalian takut tidak dapat berlaku adil terhadap

satu orang ini maka (kawinilah) budak yang kalian miliki'."

Jika seseorang bertanya, "Sesungguhnya perintah dan larangan

Allah itu merupakan suatu kewajiban dan keharusan, (dan ini akan

tetap berlaku) sampai ada dalil yang menunjukkan batrwa perintah dan

larangan itu merupakan sebuatr pembelajaran, anjuran, dan

pemberitahuan. Sementara itu, Allah berfirman, 'i {S a$ Y ii$t6
&l,l "Uaka lcawinilah wanita-wanita (ain) yang lcamu senangi,"

dan firman Allah ini merupakan suatu perintatr. Jika firman Allatr ini
memang perintah, maka adakatr dalil yang menunjukkan batrwa
perintah Allah ini bukanlah perintatr yang merupakan keharusan dan

kewajiban?" Jawabannya adalah, "Ya, ada. Dalil yang menunjukkan
batrwa perintatr Allah itu bukan sebuah keharusan dan kewajiban
adalatr firman Allah, ',L:; ttr;3 $1 ,& i-tf 'Kemudran jika kamu tatat
tidak alrnn dapat berlalat adil, maka (kawinilah) seorang saja'.
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Dengan demikian, dapat diketatrui bahwa meskipun firman
Allah, i41'6 & avYW6 'Marra rrawinirah wanita-wanita (ain)
yang kamu senangi', merupakan berupa perintah, namun maknanya
adalah larangan menikatr dengan wanita-wanita yang dikhawatirkan si
suami akan berbuat zhalim terhadap merek4 bukan mengandung
makna perintah untuk menikah, sebab maksud firman Allah tersebut
adalatr, 'Jika kalian khawatir tidak dapat berlaku adil kepada (hak)
anak-anak yatim itu (apabila kalian mengawini mereka), sehingga
kalian merasa menghindari (hal itu) terhadap mereka, maka kalian
hendaknya juga menghindari (hal itu) pada perempuan-perempuan
yang lain'."

oleh karena itu, janganlah kalian menikatr kecuali dengan
perempuan-perempuan yang terjamin kalian tidak akan sewenang-
wenang terhadap mereka, yaifu perempuan-perempuan yang telah Aku
halalkan bagi kalian, mulai dari satu sampai empat orang.

Tadi kami telatr menjelaskan bahwa orang_orang Arab
terkadang menggunakan kalimat perintah, namun pengertiannya
adalah larangan, tekanan, atau ancaman,e3 seperti firman Allah, 

"-j4i ;6 Jj n* M uMatra barangsiapa yang ingin (beriman)
hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yanguingin (k"fir) biarlah ia
kafir." (Qs. Al Kahfi [18]: 29) dan, ,1fr \# AS;t; q W-'o;1' "Biarlah mereka mengingkari nilonat yang telah Kami berikan
kepada merekn; maka bersenang-senanglah lwmu. Ketak kamu akan
mengetahui (akibatnya)." (Qs. An-Nahl [16]: 55) Firman Allatr
tersebut berbentuk perintah, namun maksudnya adalah tekanan,
ancaman, penegasan, dan larangm. Demikian pula dengan firman
Allah, {4i '6 & AC Y W6 ,,Maka trawinilah wanita-wanita
1atn) yang kamu senangi," yang berarti larangan, "Maka janganlatr

e3 Lihat tafsir ayat 83 surah Al Baqarah.
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engkau menikah kecuali dengan perempwut-perempuan yang kalian
senangi."

- Pendapat yang kami kemukakan tentang makna firman Allah,
'W iKL ( 'j "Atau budak-budak yang kamu mitiki,,, juga
dikemukakan oleh ahli takwil.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8493. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa,id
menceritakan kepada kami dari- Qatadatr, tentang firman Allah,
'&q iKY (, 5 iL:; '$$ fi e by "Kemu-dian jitra kamu
tahtt tidak akan dapat berlalcu adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki,,, ia berkata,
"Maknanya adalah,'Jika engkau tetap takut tidak dapat berlaku
adil kepada satu orang itu, maka (kawinilatr) budak yang kamu
miliki'."ea

8494. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman Allah, ,k'q iKI t7 J ,,Atou budak-budak
yang kamu miliki," bahwa maknanya adalah budak perempuan
yang dibeli untuk digauli.es

8495. Diceritakan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far
menceritakan kepadaku dari ayatrnyaz deq;- Ar-Rabi,, tentang
rirman Auah, !S'4 iKy|fr,r$$;f $Irf+Sf ,,Kemudian

jika kamu talat tidak akan dapat bdlalat adil, maka
(lrawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki," bahwa maknanya adalah, "Jika kamu takut tidak dapat

e4 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/859).ei Ibnu Abi Hatim dalam Ad-Dun Al Mantsur (Zlllg), namun dia tidak
menisbatkannya kepada seorang pun.

-@t
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berlaku adil kepada satu orang, maka (kawinilah) budak yang
kamu miliki."%

8496. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata:
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir
menceritakm }epada.kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman
Allah, $;i $i e itf "Kemudian jitca kamu takut tidak akan
dapat berlaht adil," ia berkat4 "(Maknanya adalatr) dalam
menggauli dan mencintai. "e

Takwit firman Arrah: $fr 11 ,it{ irf-, (yans demikian in
adalah lebih dehat kcpoda tidoh berbuat aniaya).

Abu Ja'far berketa: Makranya adalatr, "Jika kalian takut
tidak dapat berlaku adil kepada dua, tigq atau empat orang
perempuan, maka kalian harus menikahi satu perempuan saja. Atau
jika kalian tetap takut tidak dapat berlaku adil kepada satu orang
perempuan, maka kalian bisa mengawini budak kalian. Itulah yang
terdekat agar kalian tidqk berbuat aniaya."

Allah berfirman, "Janganlah kalian menganiaya dan janganlatr

kalian cenderung (kepada salatr satu)."

Dikatakan, "Aala ar-rajulu (seseorang cenderung berbuat
aniaya), fahuwa ya'uulu 'aulan 'iyaalatan," jika dia cenderung dan
berbuat *i"yq sebagaimana dalam pembagian waris, apabila ada
tarrbahan pada kelompok orang yang menerima warisan, maka harta
waris itu akan berkurang.

Tentang l<ata 'aala yang berarti keperluan, dikatakan, ,,Aala

ar-rajulu'ailatan" (seorang lelaki mempunyai keperluan, yalcni ketika

Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (2fl).
Ibid.

96
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ia mempunyai suafu keperluan, sebagaimana diucapkan oreh seorang
penyair,es

,-b- ,;t 
t&t 

,sr* c, # 11, ,;, 'Sr ,€,i_ ttj
"Orang yang miskin tidak tahu kapan (masa) calatpnya,

dan orang kaya tidak tahu kapan (masa) perlunya.,Pe

Maksudnya membutuhkan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8497. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: yunus
menceritak*_-tqpgd" kami dari Al Hasan, tentang firman
Allah, $fi51,{r{ irf,,,yang demikian itu adatah tibih dekat
kepada tidak berbuat aniaya," ia berkata, ,,A1, ,aul maknanya
adalah kecenderungan terhadap perempuan. " 

l @

8498. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam
menceritakan kepadaku dari Anbasah, dari Muhammad bin
Abdinatrman, dari Al Qasim bin Aai Bazzah, dari Mujahid,
tentang firman Allah Ta'ala, VfrS1,ir,j jrfi,,yang demikian
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.,, bahwa
maknanya adalatr, "Allah berfirman, 'Janganlatr kamu condong

ftepada perempuan tertentu)'. " 
lot

8499. Muhamamd bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

Penyair yang dimaksud adalah uhaihah bin Al Jallah. Biografinya tetah
dikemukakan sebelumnya.
Bait ini tertera dalam Ma'ani Al Qur'an karya Al Fara' (u2ss) dan At
Jamharah karya Ibnu Duraid (21193).
Abu As-Sa'ud dalam Tafsir (2/143) dengan redaksi, "Al ,Aul adalah
kecenderungan."
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/860) dan Ibnu Jauzi dalamzad At Masir (2/9)

t0l
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menceritakan kepda kami dari Ib,nu Abi Najih, dari Mujahid,
tentamg firmm AllalL $fi $1 6t{ 68, "yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya," bahwa
(maknanya adalah), janganlah kalian condong (kepada
per€mpum t€rtenhr).lm

8500. AI Mutsamna menceritakan kepadaku, ia berkath: Abu
Hudzaifatr menceritahan kepada kami, ia berkata: SyiUit
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
sepati riwayat sebehrmnya. lo3

8501. Muhammd bin Al Mutsanna me,nceritakan kepadaku, ia
bertata: Abu Nu'man Muhammad bin Al Fadhl menceritakan
kepada kani, ia bertata: Husyaim me,lrceritakan kepada kami,
ia berkata: Dard bin Abi Hind memgabarkan kepada kami dari
IkrimalL tentang firmm AllalL $frJ17$16)fi ,,yrrg demikian
itu adalah lebih dekat kepda fidak berbuat aniaya," ia
bertat4 AUaknmya adalah, Tanganlatr kalian condong
(kepada p€rempum terte,ntu)'. " 

I B

Setelah itu Ikrimah b€rkata lagr, "Pernahkah engkau
me,ndengaruc4m Abu Thalib b€rikut ini,l05

W erL:ry4t7rL-.

Ibid.
Ibid-
Ibmr Abi Hrtim drhT.&ir (3460) dm Iblmr Jauzi dalam tud Al Masir (219).
Bait ini 1crlEa &rrm tlGir Iht Abi Hatin, bcrbrmyi:

"Danga tirnfugm Wg seimbotg
fro ddaloLo mangwongi sebiji gan&an pu,

dan orug ytg nanimfury (dagor) kcjujwan,
noha thfurgouryn fidah akw miriag. "

Orang ),mg Etrgatd@ bait terscbut adalah Abu Thalib. Menunrt mereka Abu
Thalib EmFlmy. kcp.da omng-oreg Quraisy dalam masalah Rasulullah
sAw.

tg2

t(}3
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'Dengan timbangan yang seimbang, maka timbangannya tidak
akan miring'."t06

8502. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid
menceritakan kepada kami dari az-zubair, dari Huraits, dari
Ikrimah, tentang ayat ini, $fi $1 "Tidak berbuat aniaya,,, ia
berkata, "(Maknanya adalatr) agar kalian tidak condong."

Huraits berkat4 "Ikrimah menyenandungkan syair berikut ini,
yang menurut pengakuannya pemah dilantunkan oleh Abu
Thalib,

f.G'F i:j av o)tr:, # ?;a'"-i_r y1 i,t*.
'Dengan timbangan yang seimbang, dia tidak akan

mengurangi sebiji gandum pun, dan orang yang menimbang
(dengan) jujur, rualra timbangannya tidak akan miring,."to7

Abu Ja'far berkata: Bait ini juga diriwayatkan dengan
redaksi lain,

6V )ti*,
"Dengan timbangan yang adil, dia tidak akan menyembunyirran sebiji

gandum pun, ia memiliki saksi dalam dirinya yang tidak berbuat
aniaya."

8503. Ya'qub bin Ibrahim me,nceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari
Ibrahim, tentang firman Allah, V;i {f "Tidak berbuat

f* uatna bait tersebut adalalq "Janganlah engkau mengurangi sebiji gandum pun.,'r07 Makna bait tersebut adalalr "r"og""un 
""lr"u 

menlamult sebiji iandr.m pun",
yakni menguranginya.

# ?;*Jt, r
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aniaya," ia berkata, "(Maknanya adalah) agar kalian tidak
condong."los n

8504. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan
kepada kami dari Mughiratr, dari Ibratrim, seperti riwayat
sebelumnya.loe

8505. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan
kepada kami dari Abu Ishaq Al Kufi, ia berkata, "Utsman bin
Affan menulis sepucuk surat kepada penduduk Kuffatr tentang
sesuatu yang mereka cela. Dalam surat itu terter4
'sesungguhnya aku bukanlatr timbangan yang mirinrr.rrl l0

8506. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin
Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi
Khalid menceritakan kepada kami dari Abu Malik, tentairg
firman Allah, $fr il iti| "r"brt detrat kepada tidak berbuat
aniaya," ia berkata, "(Malmanya adalah), janganlah kalian
condong."lll

8507. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allah,

$fi*1'6{ i[6-"Yang demikian itu adalah lebih detrat trepada
tidak berbuat aniaya. " bahwa maknanya adalah, lebih dekat
kepada tidak berbuat kecondongan. l t2

r,t Ibnu Jauzi dalamfud Al Masir (2lg) d^nAl Baghawi dalamMa'alim At-Tanzil
(2t7).

'* Ibid.
rr0 Atsar ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalarn Ad-Dun Al Mantsur (2lllg).
:ll Ibnu Jauzi dalam7ad Al Masir Qi8\.ttz lbid.
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8508. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abiltnazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma,mar
mgngqlarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah,
i#i iI "Tidak berbuat aniaya,,, ia berkata, "Maknanya adalah
condong."ll3

8509. Diceritakan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja,far
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi,,
tentang firman Allah, $fi Si .it.f, ir$ 

-,,yans 
demikian itu

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.,, ia berkata,
"Maknanya adalah, agar kalian tidak condong.,,l14

8510. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman Allah, $fr S1 .6:3 :^{t ,,yang demikian itu
adalah lebih deknt kepada tidak berbuat aniaya. " ia berkata,
"Maknanya adalatr agar kalian tidak condorg.rrl15

8511. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah,
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, i36i1.6:i iit6,,yang
demikian itu adalah lebih delrat kepada tidak berbuat aniaya,,,
bahwa malananya adalah agar kalian tidak condong.t'u

8512. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata.
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayatrku menceritakan

Abdunazzaq dalam Tafsir (11432) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uyun (11450).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/860) dan Al Baghawi dzlam Ma'atim At-Tanzit
(2t7).
rbid.
Al Baghawi dalam Ma' alim At-Tanzil (217).

ll4

ll5
ll6
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$paag!u-@ ayahnyra dari Ibnu Abbas, te,ntang firman Allah,
V;'$Iir{ 6$, "Yorg demikian itu adalah lebih detrat trepada
tidak berbuat aniaya," ia berkata, ,'Malananya adalatr, lebih
dekat kepada tidak berbuat kecondongan."lrT

8513. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim menceritekan kepada kami, ia berkata: Hushain
mengabqk^-kP* kami dari Abu Malik, tentang firman
Allah, $fiflit,1 6y'r,,yang demikian itu adatah tebih detrat
kepada tidok berbuat aniaya,,, ia berkata, ',(Malcnanya adalatr),
kepada tidak be6uat kezhaliman. " 

I I 8

8514. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun
dan Arim Abu Nu'man rnenceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Husyaim menceritak n kepada kami dari Hushain,
dari Abu Malik, s€eerti riwayat sebelumn5alle

8515. Ibnu waki' menceritakan kepada kami, ia bertata: Ayatrku
menceritahan kepada kami dari yunus, dari Abu Ishaq, dari
Mujatrid, tentang firman AllatL V;1 {i ir{ i)$ 

-,,yang

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya,"
ia berkata, 'rll,taknanya adalah berbuat condong."l20

8516. Yunus me,lrceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabartan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicari
tentang firman Altah, lJfr St .it{ irf, ,yang demikian itu
adalah lebih dekat kcpada tidak berbuat aniaya,,' bahwa
maksudnya adalah naftah untuk satu orang (istri) lebih ringan
daripada duq tig4 atau ernpat, dan budak perempummu lebih

Ibnu Athiyah dalamAl Muhsrir Al Wajiz (218).
Al Mawardi detar, An-Nutd wa Al 'uyn (l/450) dan Ibnu ravzi dzrrmZ,d Al
Masir (219).

Al Mawardi dzlam An-M*at wa Al 'IJyun (l/450) dan Ibnu Javi daram tud At
Masir (219).

Ibnu Abi Hatim dalam Taftir (3/860) datr Ibru lsvi dg;tgtrrn hd At Mosir (ZltO).

il9

t20
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ringan (nafkahnya) daripada wanita merdeka. Hal itu 'it,,I 6$t

W {f "Lebih delcat lcepada tidak berbuat aniaya."
(Maksudnya ) lebih ringan bagimu dalam menafl<atri.r2r

oeo

|KW,ii t#, e# r;b o9"'-A W 32 ft$l\j$
@E;(4

*Beril<flnlah maslawin (malwr) lnpda wanita (yangl<f,irnl
nil<ahi) s eb agai p errb uian dengan p ernth l<er elamt.

Kenudian iil,a mer el<a merry er ahlcan lnp oda l<f,ntu seb ogian
dmi masliulwifl ittt dmgan senar.ghoti, maka makfrrllo,h
(arr$illah) parrbenan iar (sebogai rnralcanan) ydr.g sedo2

lagibaik akibatnya."

(Qs. An-Nisaa' 1{lz 4)

Takwil firman Atlah: '-,e 3fL2 {ql l}'$ (Berikanlah

maskawin [maharJ kepada wanita [yang kamu nikahiJ sebagai

pemberian dengan penuh kerelaan).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Berikanlatr mahar

kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai suatu pemberian yang

wajib dan kehamsan yang mesti (dipenuhi)."

Dikatakan, nahila fulaanun fulaanan kadza (fulan memberikan

anu kepada si fulan lyang lain]), fahuwa yanhiluhu nahlatan wa

nuhlaan.

r2r Ibnu Athiyah d^lam Al Muharrir Al Waiiz (2J8) dan Ibnu Jauzi dalam tud Al
Masir (2ll0).
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8517. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah,
'lg #b itfillj$ "Berikanlah maskawin (mahar) kepada

wanita (yang lamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh

kerelaan," ia berkat4 "(Maknanya adalalU suatu pemberian)

yang wajib."l22

8518. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih
mengabarkan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu
Abbas, tentang firman Allah, '-;tr i#f, {',ll lj'f.i
"Beikanlah maskawin (mahar) kcpada wanita (yang kamu

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan," batrwa

makna kata nihlah adalah mahar. 
123

8519. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman AllalL itfll \j'fi
'A WL "Berikanlah maskawin (mahar) lrepada wanita
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh

kerelaan," ia berkata, "(Makranya adalah, suafu) kewajiban
yang telah ditenhrkan. " 

l2a

8520. Yunus menceritakan ke,padaku" ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu
Zud berbicar4 tentang fir:nan Allah, '-^tr j#'f, fifl| lj$
"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu

t22 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/861).
t23 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/861) dan Ibnu lant"i dalam?ad Al Masir (2lll).
t24 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/861) dan Al Mawardi dalln,n An-Nukat wc Al

'Uyun (r2l45t).
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nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan," "An-

nihlah dalam perkataan orang Arab artinya kewajiban.

Seseorang tidak dapat menikahi seorang wanita kecuali dengan

sesuatu yang wajib diberikan kepadanya sebagai suatu mahar.

Dia wajib menyebutkan mahar untuk wanita tersebut. Tidak

sepantasnya seseorang 
-setelah 

Nabi SAW- menikahi

seorang wanita kecuali dengan mahar yang wajib, dan tidak

sepantasnya penentuan matrar itu merupakan sebuah

kebohongan yang tidak benar."l25

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah "(Berikanlah

maskawin) kepada wali perempuan (yang kamu nikahi), karena

merekalah yang mengambil matrar perempuan (yang kamu nikahi

itu)."

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8521. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami dari Sayyar, dari Abu Shalih, ia berkata, "Datrulu,

apabila seorang lelaki mengawinkan (putrinya) yang janda,

maka dialatr yang mengambil mahamya sebagai imbalan

dirinya. Allah SWT kemudian melarang mereka melakukan

perbuatan demikian, dan turunlah ayat, ''i!q W33 itlgliitj
'Berilranlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu

nitwhi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaao'."t26

Ada juga yang berpendapat bahwa malcnanya adalatr,

"Perbuatan tersebut dilakukan oleh wali kaum perempuan, yaitu

seorang lelaki memberikan saudarinya kepada seorang lelaki (yang

Al Qurthubi dabmAl Jani' li Ahkam Al Qur'an$nq.
Ibmr Abi Hatim dalarn TaBir (3460).

t2t
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lain), kemudian lelaki itu hanrs me,mberikan saudarinya kepadanya
(barter), dan mahar (yang dib€rikan) di antara keduanya tidak banyak.

Tetapi mereka kemudian dilarang melakukan perbuatan itu."

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8522. Muhammad bin AMul A'la me,nceritakan kepada kami, ia
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami
dari ayahny\ ia berkata, "Seorang Hadhrami mengaku batrwa

datrulu orang-orang me,mberikan saudari mereka kepada lelaki
ini dan mereka memgambil saudariny4 rurmun mereka tidak
mengambil mahar yang layak. Allah lalu berfirmar., iVllij'(j
''12 i$tiA 'Berikanlah maskav,in (mahar) kepada wanita
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh

kerelaan'."127

Dalam masalatr ini, penafsiran Fng paling utama adalah

penafsiran yang telah kami katakan, karma Allah Ta'ala mengawali
ayat ini dengan Hithab )rang ditujukan kepada orang-orang yang

menikatri kaum p€re,mpuan, kemudian Allah melarang mereka berbuat

zhalim dan aniaya terhadap kaum per€mpuan, serta memberitatrukan

kepada mereka jalan yang dryat me,nyelamatkan mereka dari
kezhaliman terhadap kaum perempuan.

Dalam ayat ini, tidak ada indikasi yang menunjuk&an bahwa
khithab itu telah dialihkan dari mereka kepada oftrng lain (maksudnya

kepada para wali perempuan), maka. dapat diketahui bahwa orang-

orans yans dikatakan kepada B9rek4 & i41lr, # )lEV W6,&'4 iKY ( 'i ',L:;, W S !* 5f U, LG; tua* trawinitah
wanita-wanita (ain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat,"
adalah orang-orang yang dikatakan juga kepada mereka:, 141 lj$
'iE i#tb "Berilranlah maskawin (mahar) kcpada wanita (yang

t2' Ibnu Athiyah dalaml, Mrtanir Al Yqiz @t).
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lramu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan." Makna
firman Allah ini adalatr, "Berikanlah matrar kepada kaum perempuan
yang kalian nikatri sebagai sebuatr pernberian wajib." Itu karena Allah
pada awal ayat berfirmarr, 141';l {l jIEVWE "Matra kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi," dan Allah tidak berfinnan,
"Maka kawinkanlatr." Jadi, jetaslatr batrwa firman Allah, fl41ij$
'{Z i#f2 "Berikanlah maskawin (mahar) kcpada wanita (yang
lramu nilcahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan," ditujukan
kepada onrng-oftmg yang dimaksud, yaifu para wali perempuan,
bukan suaminya.

Perintatr (mernberikan matrar dalam ayat ini) merupakan
perintatr Allah yang ditujukan kepada para suami kaum perempuan
yang telatr menggauli mereka, sekaligus telah menentukan mahar
untuk mereka. Perintah ini adalatr perintatr untuk memberikan mahar
kepada mereka, bukan kepada wanita yang dicerai sebelum digauli
dan sebelum ditentukan matrarnya dalam akad nikah.

Takwit lirman Alah: E;A; t$g,fi rA rr.F "* o9
(Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah [ambillahJ
pemberian itu [sebagai makananJ yang sedap lagi baik akibatnya) 

.:

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Kemudian jika istri-
istrimu menyeratrkan kepadamu watrai kaurn laki-laki, sebagian dari
mahar merek4 karena kebaikan hati mereka atas hal itu, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap dan
baik akibatnya."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makra tersebut adalah:

8523. Muhammad bin Abdul A'la menc€ritakan kepada kami, ia
berkata: Bisyr bin MufMhdhal menceritakan kepada kami, dia
berkata: Imaratr menceritakan kepada kami dari Ilcimah,
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tentang firman Allah, q;A|',KA& rA e'$ ,& u'!,

"Kemudian jika merekn menyerahkan kepada kamu sebagian

dari maskawin itu dengan senang hati, maka malmnlah

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi

baik akibatnya, " ia berkat4 "Maknanya adalah mahar."I28

8524. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia

berkata: Harami bin Imaratr menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Imaratr, dari Ikrimah,

dari Imaratr, tentang firman Allah Ta'ala, 'A;$ &F.* df
E; (4 ',K fS "Kemudian itka mer6ka menyerahkan

kepada l<amu sebagian dari masknwin itu dengan senang hati,

maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)

yang sedap tagi baik akibatnya," ia berkat4 "Maknanya adalah

sedekatr [mahar]."l2e

8525. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani

menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuraik menceritakan

kepada kami dari Salim, dari Sa'id, tentang firman Allah, Jlt
q/f*;',K*& 16'r;'f ib "Kemudianiita meretca

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu

dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu

(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya," ia

berkat4 "Maknanya adalatr para suami."t3o

8526. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan

kepada kami dari LJbaidah, ia berkata: Ibrahim berkata

kepadaku, "Apalcatr engkau pernah memakan (makanan) yang

sedap dan baik akibatrya?" ,[ftu balik bertanya" "Apa itu?"

Ibnu Abi Hatim dalam T.fsir (3/862).

Ibnu Athiyah da/rzrmAl Muhanir Al Wqiiz(219).
Ibid.

t2r

tl)
l30



@sitltfl.:Ihtui

Dia menjawab, "Istrimu menyerahkan matrarnya

kepadamu."l3l

8527. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia
berkata, "Seorang lelaki menemui Alqamatr ketika dia sedang

menyantap makanan yang ada di hadapannya. Makanan itu
merupakan pemberian istrinya, entatr dari maharnya atau yang

lainnya. Alqamatr berkata kepada lelaki itu, 'Mendekatlah.
Makanlah makanan yang sedap dan baik akibatrya irir.,l32

8528. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari
Ibnu Abbasl.!91t*B firman Allah, t5t'4 ,6 &'fl ,+ of
qi A; '{K "K"*udian jikn mereka minyerahian kepaf,a
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang
sedap lagi baik akibatnya," ia berkata, "Jika pemberian matrat
itu tidak mudharat dan bukan sebuah muslihat, maka ia
merupakan makanan yang sedap dan baik akibatnya,
sebagaimana fi rman-Nya. " 

/ JJ

8529. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haifaj menceritakan
kepadaku dari IbnuAbi Juraij, tentang firman Allah, & OF
15' '4 ,A & !€J "K"*udian jika merelca menyerahkai
lrepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang
hati," ia berkat4 "(Maknanya adalatr) maskawin. q;A;r&

Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir (2112).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (fl8OZidan Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir (2112)\.
Ibid.

13l

t32

t33
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'Maka malcanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai malcanan)

yang sedap lagi baik akibatnya'."t34

8530. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu

Zudberkata, tentang. firman Allah, 6'4 ,e etfl ,;A of
"Kemudian jika mereka menyerahkan kepada lcamu sebagian

dari maslcawin itu dengan senang hati," "(Malrranya adalatr),

"Setelah kalian mewajibkan dan menghalalkan pemberian itu,
maka makanlatr (ambillatr) ia sebagai makanan yang sedap dan

baik akibatrya."

8531. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia
berkata: Al Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayaturya,

ia berkatq "Seorang Hadhrami mengaku batrwa orang-orang

menganggap 'dosa'menerima kembati apa yang telah mereka

berikan kepl+a istrinya. Allatt Tq'alakemudian berfirman, olt
q;(4 ',Kg'$ ,A e'8'{$'Kemudianiita meretra

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin ilu
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya'."t35

8532. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allah,
q,jq,',Kg'^Z r:j &'FoS oF 

uKemudianiika meretra

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya," ia
berkata, "Sepanjang hati [istri]mu senang, bukan karena

paksaan atau penyepelean, maka Allah telah menghatalkanmt

rr Al Qrrthubi dalmAl Jami' li Ahtum Al Qur'an @25).t's lbid.

-

r r^v



untuk memakannya (mengambilnya) sebagai
sedap dan baik akibatnya."l36

T{stuAdl.:tlufui

makanan ymg

Ada yang berpendapat batrwa maknanya adalatr, "(Mahar
tersebut diberikan kepada) wali kaum perempuan. Dikatakan keprda
merek4 'Jika hati perempuan-perempuan 

-yang kepada ldianl*l
ishmah nikah mereka telah dipasrahkan- itu senang urfi,k
menyerahkan mahar mereka, maka makanlah (ambillah) pemberianiitu
sebagai makanan yang sedap dan baik akibatnya'."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adaldr:

8533. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar
menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, tentang firman
Allah, 6 li ,A & ,g ,;y b{ ,,Kemudian jii mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati,,,ia berkata, "Dahulu, jika seorang lelaki
menikatrkan putrinya (kepada seorang lelaki), maka dia
sengaja mengambil mahar putrinya itu. Lalu turunlah ayat ini.
yang ditujukan kepada para wali, tKf.SU r:; e#J|* o{
6-; (4 'Kemudian jika merelca menyerah'in Lpaaa knmu
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
malranlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang
sedap lagi baik ahibatnya'."137

Abu Ja'far berkata: pendapat yang benar adalatr pendapat
yang telatr kami kemukakan, dan ayat ini ditujukan kepada para
suami, sebab ayat ini diawali oleh mereka. Adapun firman Allah, oli6'4 ,A &'F i+ "Kemudianiika merelw menyerahkan tnpoio

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31962 dan Al eurthubi dalamAl Jami, li Ahkam
Al Qur'an (5125).
Ibid.

136
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lramu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati," masih sealur

dengan awal ayat tersebut.

Jika seseorang berkata, "Bagaimana mungkin dikatakan, Jli
l5J'4 ,6t &'fl ,y 'Kemudian jika merekn menyerahkan kepaia
lramu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati', sementara

engkau tatru bahwa makna firman Allah ini adalah, 'Jikn diri mereka

senang untuk menyerahknn sebagian dari mahar kepada kalian'.
(Dalam firman Allah ini), mengapa kata an-nafs menggunakan bentuk

tunggal fnafs), padahal maknanya mencakup semua (perempuan)?

Mengapa kata itu tidak mengp"*yleltuk jamak [o&t], padahal

pada awal ayat Allatr berfirman, '',V W1-. it4l i!,fi 'Berikanlah

maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai

pemberian dengan penuh kerelaan'. Pada awal ayat ini juga Allah
menggunakan kata an-nis aa' yang merupakan bentuk j amak. " 

*'

Jawabannya adalatr, "Pemindahan 'aktivitas jiwa' (fi'l an-

nufuus) kepada 'pemilik jiwa' (ash-hab an-nduus) 4alam perkataan

orang-orang Arab- diambil dari ucapan mereka yang terkenal,

dhaqat bihaadzaa al amr dziraa'an wa dzar'an (tanganku [iiwaku]
sesak karena hal ini), qararat bihaadzaa al amr ainan (mataku

ffiwaku] teduh karena hal ini), yang maknanya adalah, 'Tanganku

fiiwaku] sesak karena hal ini dan mataku [iiwaku] teduh karena hal

ini'. Hal ini sebagaimana ucapan penyair,l3s

tir
e

Gtt> w, Ut:b alLoi4. # tfi ?<)btt tri )$

t38

Maksudnya, jika pada awal ayat Allah menggunakan bentuk jamalq kemudian
pada bagian berikutnya menggunakan bentuk tunggal, maka tidak ada
kesesuaian antara keduanya, padahal maksud kedua kata tersebut adalah sama,
yaitu kaum perempuan. Penerj.
Penyair yang dimaksud adalah Al Quthami, yaitu Umair bin Syuyaim bin Amr
bin Abdu, seorang penyair cinta yang sangat terkenal. Dia pemeluk Nasrani
Taghalub di Iralq kemudian memeluk lslarn Dia berasal dari generasi kedua,
dan dijuluki dengan ^Siari' Al Ghawani. Lihat Al Aghani (3ll4l).
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'Jilra si cebol itu berotot, kami berkata, "Hati-hati englrau, hati-
hatilah, tanganht fi iwafuJ s es ak karenanya,,.,t 3e

Sifat dzira' (tangan) dipindatrkan kepada pemilik dzira,,
kemudian kata dzira' digunakan untuk menjelaskan letak aktivitas
tersebut. Demikian pula dengan firman Allah, 4 1j ,t F .* o,{(L 'Kemudian jika mereka menyerahlan kepada {o*u sebagian daii
maslrawin itu dengan senang hati'. Dalam firman Allah ini, kata an-
nafs maggunakan bentuk tunggal, sebab kata an-nafs-lah yang
menjelaskan letak berita.

Adapun mengenai an-nafs yang diambil dari katz an-nuftas
(bukan al anfus), itu karena yang dikehendaki (dari kxa an-nafs int)
adalalr al hawa (hasrat atau keinginan), sedangkan al hawa bisa
menjadi kata jamak, sebagaimana ucapan seorang penyair,l{

L-);a LA1L ,1?r"1# V\+(G 6At+ d.
'Di sana terdapat bangkai-bangkaiyang malang. Adapun tulangnya
adalah telur, sedangkan laiitnya adalah lemakyang diambir dari

larlitnya'.taI

Sebagian atrli natrwu Kufah berkata, ,Kata an-nals di sini,
boleh digunakan dalam bentuk j*ak dan tunggal, yaitu fa in thibna
lahrm 'an syai'in minhu nafsan wa anfusan dan dhaaqat bihi

Bait syair ini tertera dalam Ma'alim Al Qur'an karya Al Fara', rtan Al-Lisan
(enti: Toyaza). Penyair menjelaskan untanya yang kuat, S€nnrk, dan enerjilq
gehingga seseorang yang gagah akan tertarik dan senang rnenungganginya.
LihatMa'ani Al Qur'an karf Al Fara' (l/256).
Penyair yang dimalsud adalah Alqamah bin Abdah (Alqamrh Al Fahl). Dia
meninggal dunia sekitar 20W603 M. Namanya adalah Alqemeh bin Abdah bin
Nasyirah bin Qais bin Tamim" Dia seorang penyair jahiliyah yang berasal dari
generasi pertama yang hidup seperiode dengan Umru'ul eais.
Lihat Al Aghani (8/202).
Bait ini tertera dalam hirnpunan syair Alqamah bin Abdah (27) d^n Syarh Al
Mufadhaliyat (777).
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dziraa'an wa adznt'an, sebab kata (nafsan dan anfusan; dziraa'an

dan adzru'an) dinisbatkan kepada dirimu dan orang yang engkau

kabarkan. Oleh karena ltu, kata yang berbentuk tunggal dapat

menggantikan kata yang berbentuk jarnak. Dalam hal ini tidak akan

ada kesalahpatraman batrwa maksud kata (yang tunggal) itu bukanlatr

makna jamak, karena kata sebelumnya berbentuk jamak'."

Abu Ja'far berkata: Menurut kami pendapat yang benar

adalalr pendapat yang menyatakan batrwa kata an-nafs adalatr lsirz

yang muncul dalam bentuk tunggal, untuk mengungkapkan [ma}ma

yang jarnak. Oleh karena itu, orang-orang Arab terkadang

menggunakannya dalam be,ntuk jamak karena (mempertimbangkan)

maknanya (yang jarnak), dan terkadang menggunakannya dalam

bentuk tunggal karena mereka sudatr merasa tatru)]ta2 terhadap

maknanya (yang jarnak), meskipun disebutkan dengan kata berbentuk

tunggal, dan ia mengandung makna jamak bila diungkapkan dalam

bentuk jamak.

Adapun firman Allah, *i drambil dari hana'at al ba'iir bi al

qathraan (unta berobat de,ngan ter), apabila ia memiliki kudis maka

diobati dengan ter, sebagaimana ucapan seofimg penyair,la3

'Tidak berdandan, dan selunth kecantikannya nampak

ia membutuhkan racikan obat di bagian-bagian yang terlulm.'taa

Kalimat yang berada di drlam tanda [ ] tidak terdapat dalam manuskrip. Kami

mencantumkannya dengan menrjuk kepada 5slinan manuskrip yang lain.

Penyair yang dimaksud adalah Duraid bin Ash-Shammab, salah seorang ksatria

penakluk pada masa jahili)'ah- Ia pemiryin sekaligus ksatria bani Jasym' Ia
pernah melalcukan haryir s€ratus peperangan, namun ia tidak pernah

mengalami kekalahan. Ia seirpat npnemukan Islam, namun tidak serrpat

menganutnya. Dia meninggal dalam keadaan menganut agama jahiliyah pada

perang Hunain tahun 8 H.
Lilrat Al Aghani (15t72).
Bait ini tertera dalam At-Lisan (entri: naqaba) dan Asy-Syi'r wa Asy-Syu'ara'
(302). Bait ini merupakan salah satu bait syair Fng pernah dikemukakan oleh

Duraid bin Ash-Shammah kctilB dia bertemu de,ngan Al Khansa' binti Amr bin

142

t,r3
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Jadi, makna firman Allah, qi g; ',!k "Uoto malanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai malcanan) yang sedap lagi baik
akibatnya," adalah, "Makanlatr (ambillah) pemberian itu sebagai obat
yang mujarab."

Dikatakan, "Hana'ani ath-tha'aamu wa mara'an1, " (Makanan
itu mengobati dan menyembuhkanku). Maksudny4 makanan itu
menjadi obat dan penawar yang dapat menyembuhkanku. (Selain
Hana'anf dikatakan pula), "Hini'ini wa miri'ini." (Makanan itu
mengobati dan menyembuhkanku). Tapi ungkapan ini jarang

digunakan.

Orang-orang yang mengungkapan ungkapan ini (maksudnya

hini'ini wa miri'iny', mengungkapkan puJa yahna'ani wa yamra'ani
(makanan itu mengobati dan menyerrbuhkanku). Sedangkan orang-

orang yang mengungkapkan hanabzl mengungf,apkan yahni'inii wa
yimri'ini. Apabila mereka hendak menggunakan bentuk tunggal maka

mereka berkata, "Qad amra'anii haadzaa ath-tha'aam imra'an.!'
(Sesungguhnya makanan ini telah menyemb"hkanku de,ngan sebenar-

benarnya). Dikatakan, "Hana'ta al qauma." @ngf,au mengungguli
kaum itu) apabila engkau lebih tinggi dari mereka. Namun di antara

orang-orang Arab juga ada yang mendengar seseorang berkata,

"Sesungguhnya engkau disebut 'hani'an' agar englau bersedia

membiayai dan mencukupi."

ooo

Asy-Syarid, saat Al Khansa mengobati mtanya dan dia tidak b€rdandan hingga
selesai. Setelah itu dia melepas bajunya dan mandi, sementara Duraid
melihabrya tanpa disadarinya. Oleh karena itu, Duraid tertarik atau merasa
kagrrn kepadanya. Duraid kemudian rnengatakan bait-bait syairnya yang
terkenal itu.
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" D mt i angartlah lcarrru sq ahllorrJ lnp do orcmg. or (mg y orrlg

belurn sempurna al<nlnya,lwrta (mqelca yfiW ada dalmrt
l<elcuasaanrru) yang diianil<nrr y'.Jllah *bagai pol<ok

l<ehiduparr. Berilah nqel<abelonia df,rl pal<aif,rr (dflri hasil
harta itu) df,n ucaplwrlahl<epada mrr:ehal<nn kau yorr.g

baik.u

(Qs. An.Nisaa' [4]: 5)

rakwil rirman Auah: c4Krfilr+ ,g,Ft{.iiiaiw{5
ii$t; V lfif, (Dan ianganlah katnu serahkm lecpada orang-

orang yang belum sempurna akalnyo, harta [mereha yang ada

dalam kekuasaanmuJ yang diiodifun Allal, sebagai pokok

kehidupan. Berilah mereka belania dan pakoian fdari hasil harta

ituD.

Abu Ja'far berkata: Ahli talcwil befteda pe'ndapat tentang

ungkapan "orang-orang yang belum sempurna akalnya" yang Allah

melarang hamba-hanrba-Nya untuk menyerahkan harta mereka

-maksudnya 
harta orang-orang yang belum sempurna akalnya-

kepada mereka.

Sebagian ahli talcu/il berpendapat bahwa makra ungkapan

"orang-orang yang belum semPurna akabrya" adalatr kaum

perempuan dan anak-anak.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8534. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada karti,' in
berkata: Abdurratrman bin Mahdi me,lrceritakan ke'pada kami,

,h lldf; w- K'fiK.,9'l3t$ *ifrir w 7 5

@(#,{iA'tJ:si6V
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ia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abdil Karim,
dari Sa'id bin Zubair, ia berkata, "Malrnanya adalah anak-anak
yatim dan kaum pere,npuan."145

8535. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, tenteng
firman Allah, ,#Et fiiAi l,3i {; ,,Dan jansantah trantu
serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya,
harta (mereka yang ada dalam lcelansaanfril),,, ia berkata,
"(Maknanya adalah), janganlah kalian memberikan kepada
anak-anak kecil dan kaum perempuan (hartanya)."146

8536. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdunahman menceritakan kepada kami, ia berkata: yazid,

bin Zurai' menceritakan kepada kami dari yunus, dari Al
Hasan, ia berkata, "(Maknanya adalah) wanita dan anak
kecil."laT

8537. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim
mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari Abu Hamzah,
dari Al Hasan, ia berkata, "(Malrnan)a adalatl) perempuan dan
anak-anak. Tapi, kaum peremprum adalah orang yang paling
kurang sempurna akalnya di antara orang-orang yang belum
sempurna akalnya."las

8538. Al Hasan bin Yatrya me,nceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdunazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma,mtr
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir @863) daa Ibnu Jauzi da,larn Zad Al Masir (2fi2).
rbid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/863) dan Al Mawardi dalam An-Nurcat wa Al
'Uyun (t1452).
Ibid.

l,l5
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Allah, ,lJti fiiiAi W {; ,,Dan janganlah kamu serahtran
kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta
(merelra yang ada dalam kelanasaanmu)," ia berkat4
"Maknanya adalatr, anak dan istrimu yang belum sempurna
akalnya. Sesungguhnya telah diriwayatkan bahwa Rasulullah
SAW bersabda,

tf;ltr ,r;rt tii*eJdr ;bt rrtt
'Bertalewalah kalian kepada Allah dalam memperlalatkan dua
kelompok yang lemah, (yaitu) anak yatim dan perempuan'. " t 4 e,

8539. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid menceritakan
kepada kami dari Abdurratrman Ar-Ru'asi, dari As-Suddi, dia
berkata 

-seraya mengembalikan riwayat ini kepada
Abdullah- batrwa maknanya adalatr kaum perempuan dan
anak-anak kecil.l5o

8540. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman Allah, ,#Et &itrfr W {; ,,Dan janganlah
lramu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
alralnya, harta (mereka yang ada dalam kelansaanmu)," ia
berkata, "Orang-orang yang belum sempurna akalnya adalatr

anak kecil dan peremps*.rrlsl

8541. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkita:
Aku mendengiu Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman
mengabarkan kepadaku dari Adh-Dhahhak, tentang firman
Allah, ,ilEt *igfi W {; ,,Dan jangantah kamu serahkan

Abdurrazzaq dalam Tafsir (11433).
Ibnu Athiyah dalam Al Muhanir Al Wajiz (219).
Ibid.
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lr.epada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta
(merelca yang ada dalam kehtasaanmu),,, ia berkata,
"Maknanya adalah anak dan istri seseorang, dan perempuan
adalatr orang yang paling belum sempurna akalnya di antara
orang-orang yang belum sempurna akalnya."Is2

8542. Yatrya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata:
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibii
mengabgkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman
Allah, ,#Et .ligi W {; ,,Dan jangantah kamu serahtran
kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta
(merekn yang ada dalam lcelansaanmu),,, ia berkata,
"(Maknanya adalatr) anak, tapi istri adalah orang yang paling
belum sempurna akalnya di antara orang-orang yang belum
sempurna akalnya. Oleh karena itu, mereka menjadi beban
bagi kalian."ls3

8543. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata:
Suffan menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nabith,
dari Adh-Dhahhak, ia berkata, Malaranya adalah anak-anak
dan isti-istri kalian."lsa ';

8544. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan
kepadaku dari Salamatr, dari Adh-Dhahhak, ia berkat4
"Maknanya adalatr kaum perempuan dan anak-anuL.rlss

8545. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Nu'aim menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Suffan

r52 lbid.

"t lbid.
ts1 lbid.

"t lbid.
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menceritakan kepada kami dari Humaid Al A'*j, dari
Mujatrid, tentang firman Allah, ,#;rt aii*fr W {i ,,oo,

janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanDru)," ia berkata, "Maknanya adalatr kaum
perempuan dan anak-inuP. n I s6

8546. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ghaniyah
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, tentang firman
Allah, FtA 4i1Ai t6i 1; "Dan iangantah kamu serahkan
kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta
(merel<a yang ada dalam lcelcuasaanmu)," ia berkata,

"Maknanya adalatl kaum perempuan dan anak-anr1.rrl57

8547. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kalni dari QatadalU tentang firman Allah,

V. # ffi52,fi '#ti *iit{r r3i{; "Dan iangantah tramu

serahkan kqada orang-orang yang belum sempurna akalnya,

harta (mereka yang ada dalam kehrasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai polcok kehidupan," ia berkatq "Allah
memerintahkan agar harta itu disimpan dengan sebaik-

baiknya, dan tidak boleh dimiliki oleh perempuan yang belum
sempurna *&yq atau anak kecil yang belum sempurna

akalnya."ls

8548. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bertata: Al Hamani
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu Malik, ia

Ibnu Jauzi dalamzod Al Masir (Ul2).
Ibnu Abi [fa1i6 rr"lern Taftir (3/863) dan Ibnu Javidilzm7ad At Masir (An).
Ibid.
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berkat4 "Maknanya adalah kaum perempuan dan anak-
anak."ls9

8549. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu
Abbas, tentang firman Allah, ,|SEt *iiAi 1j,$ {j ,,oon

janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (merelca yang ada dalam
kelcuasaanmu)," ia berkata, "(Maknanya adalatr) istri dan
analcmu. Anak-anak dan istri adalah orang-orang yang paling
belum sempurna akalnya."lm

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah anak-
anak.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8550. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak
mengabarkan kepada kami dari Syraik, dari Salim, dari Sa,id
bin Jubair, tentang firman Allah, ,|Jti ,^igfi W {j ,,ooo

janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
lrehtasaanmu)," ia berkata, "Ungkapan ,orang-orang yang
belum sempurna alalnya' makranya adalah anak-anak
yatim."lot

8551. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayatrku
menceritakan kepadaku dari Salim, dari Sa'id, ia berkata,

Ibid.
Ibid.

t59

t60

t6l Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/863) dan Ibnu tauzr dal.rrm zad At Masir (2fi2).
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"Makna ungkapan 'orang-orang yarxg belum sempurna
akalnya' adalah anak-anak yatim. " 

162

8552. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan
kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepada kami
dari Al Hasan, tentang firman Allah, ,llEt -fiiAi W {;
"Dan janganlah kamu serahlcan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kehtasaanmu)," ia berkata, "Maknanya adalah, janganlah
kalian menyerahkan warisan kepada anak-anak kecil."163

8553. Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Isma'il bin Abi
Khalid, dari Abu Malik, tentang firman Allah, itifit${;
'iJtA "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-ordng
yang belum sempun a akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kehtasaanmu)," ia berkat4 "(Maknanya adalatr), janganlah
engkau berikan hartamu kepada anakmu yang belum sempurna
akalnya, sehingga dia akan melenyapkan harta tersebut yang
merupakan pokok kehidupanmu setelah Allah Ta'a1a.,,t64

8554. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayatrku menceritakan
kepadaku dari ayatrnyq dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah,

'&;rt &ifrfr W {; "Dan iangantah tramu serahkan kepada
orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta (merekq
yang ada dalam kelausaanmu)," bahwa Allatr berfirman,

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/863) dza Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil
(zte).
Ibid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/E63) dza At Mavardi dalam An-Nutut wa At
'Uyn(11452).

t62
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"Janganlah engkau memberikan kuasa kepda analonu yang

belum sempurna akalnya." Oleh karena itu, Ibnu Abbas

berkat4 "Firman Allah tersebut diturunkan tentang orang-

orang yang belum sempuma akalnya, dan anak-anak yatim

sama sekali tidak termasuk orang-orang yang belum sempuma

akalnya."l65

8555. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Faras, dari

Asy-Sya'bi, dari Abu Burdatr, dari Abu Musa Al Asy'ari, dia

berkata "Ada tiga orang (yang jika) berdoa kepada Allah maka

Allah tidak akan mengabulkan doa merek4 yaitu: (1) lelaki
yang mempunyai istri yang berakhlak buruk namun dia tidak

mau menceraikannya, (2) seseorang yang memberikan

hartanya kepada orang yang belum sempurna akalny4 padatral

Allah telatr berfirm *, '#fi 4i1!it W {; 'Dan ianganlah
lrnmu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna

akalnya, harta (mereka yang ada dalam kelansaanmu)', darr

(3) seseorang yang mempunyai utang kepada orang lain,

namun dia tidak mau mernberikan kesaksian atas hal itu.'166

8556. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu

Zaid merrbaca firman Allah, 'iStt '^i*i W 7; "Dan

janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam

kehtasaanmu)." Ibnu Zaid lalu berkata, 'Tanganlatr engkau

memberikan kepada orang yang belum sempurna akalnya,

165 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31862)-
166 Ibnu Athiyah dalarn Al Muharrir Al llajiz (219), Al Mawardi dalam An-Nukat

wa Al 'Uyn (11452), d," Al Qurthubi d^lam Al Jami' li Ahlram Al Qur'an
(st28).
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kepalq dinding atau sesuatu yang merupakan pokok
kehidupan bagimu dari hartatrru."l 67

Ada juga yang berpendapat batrwa maknanya adalah
perempuan

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8557. Muhammad bin AMil A'la menceritakan kepada kami, ia
berkata: [l Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami
dari ayatrnya, ia bqkata, "seorang Hadhrami mengaku bahwa
ada seorang lelaki yang merrberikan hartanya kepada istrinya,
kemudian istrinya itu menggunakannya bukan pada kebenaran.
Allah Ta'ata ke,mudian berfirman, ,#;ri it6frfr$$1e ,oon

janganlah kamu serahknn kepada orang-orang yang belum
sempurna akalryn, harta (merela yang ada dalam
kehnsaanmu)'."16E

8558. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan
menceritakan kep-adalami dari Humaid, dari Mujatrid, tentang
firman Allah,, ,&Et ,JiA W 7; ,,Dan jangantah kamu
serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya,
harta (mereka yarrg ada datam kelansaanfru),,,ia berkat4
"Maknanya adalah per€rnpual'r I 6e

8559. Yunus bin AbdiiA'la menceritakan kepadakq ia berkata: Ibnu
Wahb mengabartan kepada kami, ia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Humaid, dari

Qais, dari Mujahi{ tentang firman Allah Ta'ala, W *;

Al Mawardi dalzmAn-Mt atw Al 'Uytn (11452).
Al Qutbubi dalen Al Joni'li Ah*on Al Qar'an (5D3).
Ibnu Abi Hatim dalam TaGir (3/863) dan lbnu luuzi daten Zad At Masir efiz).
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'$Et *ilAi "Dan ianganlah kamu serahkan kepada orang-

orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada

dalam kehtasaanmu)," ia berkata, "Mereka (orang-orang yang

belum sempurna akalnya) adalah kaum perempuan."lTo

8560. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isq dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman Allah, itiflit W S;
q K m'5, .g 'iJtil "Dan ianganlah kamu serahlcan

lrepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta
(rnerela yang ada dalam kehtasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok lcehidupan," ia berkata, "(Maknanya adalah)

Allah melarang kaum laki-laki memberikan harta mereka

kepada kaum perempuan, jika mereka adalah orang-orang

yang belum sempuma akalnya, baik mereka itu seorang istri,
ibu, maupun anak perempuan."lTl

8561. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,

seperti riwayat sebelumnya. 172

8562. Ibnu Basysyar menceritahan kepada kami, ia berkata: Abdul
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam

menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkat4

"Malananya adalah isti." I 73

8563. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada karri, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami, ia berkata: Juwaibir mengabarkan kepada kami

Ibid.
Ibid.
Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz (219).

Ibid.
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dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Kaum perempuan adalalt orang

yang paling belum sempurna akalnya di antara orang-orang

yang belum sempurna akalnya.'l7a

8564. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

mengabarkan kepada kami dari Abu Awanah, dari Ashim, dari

Mauriq, ia berkata, "Seotzng wanita berpapasan dengan

Abdullatr bin Umar. Pada wanita itu terdapat tanda pangkat

dan korps, maka Ibnu Umar berkata kepadanya , &i&n${i
q # Xi'& ,8 'iSEt 'Dan ianganlah kamu serahkan

kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta

(mereka yang ada dalam kehtasaanmu) yang diiadilwn Allah

sebagai pokok kchidupan'. "

Abu Ja'far berkata: Menunrt kami pendapat yang benar

adalatu Allah menjadikan firman-Nya, 'lSEt itifrit \j$ {j "oon
janganlah lcamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna

alralnya, harta (mereka yang ada dalam kehtasaanmu)" ini umum,

Dia tidak mengkhususkan fimran-Nya ini untuk seseorang yang belum

sempurna akalnya, baik anak yang masih kecil maupun orang dewasa,

baik lald-laki maupun perempuan. Safiih (orang yang belum sempuma

akalnya) yang walinya tidak boleh memberikan hartanya adalah orang

yang berhak untuk dibatasi (tansaksinya), karena dia akan menyia-

nyiakan, mengharnbur-hamburkannya, merusak hartanya, serta

mengelolanya dengan buruk.

Kami berpendapat seperti itu karena Allatl berfirman pada ayat

berikutnya, #1lfi:66ri'ai1 iJt, ,rY '&|Wr3y# $lJl|tr .$
'{91 "Oon iiUn anak yatim itu sampai mereka anhtp umur untuk

t71 Ibnu Jauzi dalamTad Al Masir (2112).
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lrawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas

(pandai memelihara harta), mala serahkanlah kepada mereka harta-

hartanya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 6) Dalam ayat ini, Allatr

memerintatrkan wali anak-anak yatim untuk memberikan kepada

mereka harta-hartanya jika mereka telatr cukup umur untuk menikah

dan sudah cerdas (pandai memelihara harta).

Dalam hal ini perlu dimaklumi batrwa anak-anak yatim

mencakup laki-laki dan perempuan, dan dalam ayat ini Allah tidak

mengkhususkan anak-anak yatim laki-laki, tanpa perempuan, atau

sebaliknya.

Jadi, dapat diketatrui batrwa anak-anak yatim yang walinya

diperintahkan untuk menyerahkan harta-harta mereka kepada merek4

juga yang diperbolehkan kepada kaum muslim untuk melakukan jual-

beli dan bertransaksi dengan mereka, bukanlatr anak-anak yatim yang

walinya dilarang untuk menyerahkan harta-harta mereka kepada

mereka, dan mereka yang kaum muslim dilarang untuk melakukan

perilaku utang-piutang atau transaksi lainnya dengan mereka.

Dengan demikian, jelaslatr batrwa makna ungkapan "orang-

orang yang belum sempurna akalnya" yarrg Allah melarang kaum

muknrin unttrk memberikan harta mereka kepada merek4 adalatt

omng-orang yang berhak mendapatkan penrbatasan (dalam melakukan

transaksi) dan hanrs mendapatkan perwalian, yalimi orang-orang yang

sifat-sifatnya telah kami sebutkan tadi. Sedangkan yang lainnya,

bukanlah orang-orang )rang belum sempuma akalnya, sebab

pembatasan itu tidak berlaku bagi orang yang sudah baligh dan cerdas

(pandai mengelola harta).

Pendapat yang menyatakan bahwa maksud ungkapan "orang-
orang yang belum sempurna akalnya" adalah kaum perempuan, telah

menggunakan bahasa atau pe,matraman kata secara tidak sesuai dengan

konotasiny4 karena orang Arab hampir tidak pernah menjamakkan
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kata yang sesuai wazan fa'ilun -misalnya 
safiihun- menjadi

fa'laa'u -misalnya 
sufahaa'z-, kecuali saat (mereka) menjamakkan

atau menghimpun laki-laki, atau laki-laki dengan perempuan (di

dalam kata tersebut). Adapun ketika mereka menjamakkan atau

menghimpun perempuan saja, maka mereka menjamakkan kata yang

sesuai dengan wazan fa' iilui itu menJadi fa' iilatun. Contohnya adalah

kata ghariibatun yang dijamakkan menjadi gharaa'ibu dan

ghariibaatun. Adapun menjamakkan kata ghariibatun menjadi al
ghurabaa'u, merupakan sesuatu yang jarang terjadi.

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penafsiran firman Allah,

i;f Vqe;3fi54$';t;,ga,$,iJtit"...harta(merekayangada
dalam kelansaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.

Berilah merela belanja dan pakaian (dari hasil harta itu)."

Sebagian berpendapat bahwa malananya adalah, "Wahai orang-

orang yang cerdas atau waras, janganlah kalian memberikan dan

menguasakan harta yang kalian miliki kepada orang-orang yang

belum sempurna akalnya, baik perempuan maupun anak-anak -
sesuai perbedaan pendapat orang-orang yang meriwayatkan takwil
makna 'sufahaa" itu kepada kita-, sehingga mereka akan merusak

dan menyia-nyiakan harta tersebut. Akan tetapi, berikanlah sebagian

harta tersebut kepada mereka jika mereka adalah orang-orang yang

wajib kalian nafkatri, dan berikanlah pakaian kepada mereka serta

berbicaralatr kepada mereka perkataan yang baik."

Tadi kami telatr menyebutkan riwayat dari sekelompok orang

yang memiliki penafsiran seperti itu, antara lain Abu Musa Al Asy'ari,
Ibnu Abbas, Al Hasan, Mujahid, Qatadah, dan Hadhrami.

Berikut ini kami kemukakan pendapat kelompok lain yang

penafsirannya belum pematr kami sebutkan, yakni:

8565. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
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berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah, q fr'ffJ;4 .f iSEt *ifrfr"G''i{3
'iSt; Q ;ffi6 "Dan ianganlah kamu serahlan kepada

orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka

yang ada dalam kelansaanmu) yang diiadikan Allah sebagai

pokok kehidupan. Berilah mereka belania dan pakaian (dari

hasil harta itu)," ia berkat4 "(Maknanya adalah), janganlatt

engkau berikan hartamu kepada istri dan anakmu, hingga

mereka akan memberontak terhadapmu. Berikanlah kepada

mereka sebagian hartamu serta berikanlah pakaian kepada

mereka."l75

8566. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan

kepadaku dari ayatrny4 dari Ibnu Abbas, tentang firman Allall
|l-?''i.# It A iiiif rs K 5i514,!"#Et itifrfr W 7 ;
qi {i ! ;'oLn 

ianganlah kamu serahknn kepada orang-

orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada

dalam kelansaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pol<ok

kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil

harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang

baik," ia berkata, "(Maknanya adalah), janganlah engkau

membuat orang yang belum sempurna akalnya di antara anak-

anakmu berkuasa atas hartamu. Allah juga memerintatrkanmu

untuk memberikan belanja kepada mereka dari harta tersebut,

serta mernberikan pakaian. " 
I 76

8567. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid betbicara

Ibnu Athiyah dilamAl Muhanir Al Wajiz Ql9).
Ibnu Abi Hatim dalamTaftir (3/862).
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tentang firman Allah, '$JtA ftiiAi t3i S; "Dan iangantah
lrnmu serahkan lcepada orang'orang yang belutn sempurna

alralnya, harta (merelca yang ada dalam lcelansaanmu),"

"Janganlah engkau memberikan hartamu 
-yang 

merupakan

milikmu- kepada orang yang belum sempurna akalnya, walau

cuma sedikit."l77 |

Ada juga yang berpendapat batrwa malananya adalatr,

"Janganlah kalian memberikan kepada orang-orang yang belum

sempuma akalny4 harta-hartanya." Dalam hal ini, harta tersebut

masih disandarkan kepada para wali (anak-anak yatim), karena

merekalatr yang mengurus dan mengatur harta-harta itu.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8568. Al Mutsanna me,nceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin

Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Salim, dari Sa'id

bin Zubair, tentang firman AllalL FEt &i*n$${i 'oo"
janganlah kamu serahknn lcepada orang-orang yang belum

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam

kehtasaanmu)," ia berkat4 "Malana ungkapan 'harta kalian'

adalah 'harta mereka' (yang ada di tangan kalian). Firman

Allah ini sama dengan firman-Ny4 'FA1 W {5 'oon
janganlah lcamu membunuh dirimu'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 29).

Maksud ungkapan 'merelca' adalah anak-anak yatim.

Janganlah kalian memberikan ke,pada mereka harta-hartanya,

dan berikanlah belanja dan pakaian ke'pada mereka dari harta

tersebut."l78

Abu Ja'far berkata: Termasuk ke datam firman Allah, 13

'FEt *iilit lt$ "oo ianganlah kamu serahkan kcpada orang'

Al Mawardi da't*n An-NuIat wa Al 'Uytn Qla52).
Ibnu Abi HatimdalamTafsir (3862).

t77

r78
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orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
lrelansaanmu),' adalah: (l) harta milik orang-orang yang dilarang
unfuk memberikan harta kepada orang-orang yang belum sempuma
akalnya, dan (2) harta milik orang-orang yang belum sempurna
akalnya itu sendiri. Itu karena ungkapan ,iJtA tidak dikhususkan
kepada sebagian harta. Selain itu, orang-orang Arab juga tidak
melarang Anda berbicara kepada suatu kaum, lalu sebagian dari
ungkapan yang Anda salnpaikan kepada mereka itu merupakan berita
tentang merek4 sedang sebagian lainnya merupakan berita tentang
orang-orang yang tidak ada (gaib). Hal ini seperti perkataan mereka,

"Wahai fulan, kalian memakan harta kalian dengan cara yang batil.'
Dengan ungkapan ini, orang-orang Arab telah berbicara kepada
seseorang dengan pembicaraan yang berbentuk jarnak, yang
pengertiannya adalatr, engkau dan satrabat-satrabatnu, atau (engkau)
dan kaummu, telatr memakan harta kalian (dengan cara yang batil)." 

.

- - Demikian pula dengan firman Allah Ta'ala, itifrit l:r$ $i
'&Et "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yeng
belum sempurna akalnya, harta (merelca yang ada dalam
kelansaanmu)," mak;nlarrya adalatr, "Wahai manusi4 janganlatr kalian
memberikan harta kalian kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, yang sebagan harta itu milik kalian, sedangkan sebagian lagi
milik merek4 sebab mereka akan menghambur-hamburkannya."

Jika demikian adanyq sementara Allah telatr menetapkan
bahwa larangan merrberikan harta kepada orang-orang yang belum
sempuma akalnya itu bersifat umum, dan Allah juga tidak
menglhususkan larangan itu terhadap sesuatu tanpa sesuatu yang lain,
maka makna firman Allah, q K,ffJr4 $ "Yong dijaditwn Attah
sebagai polcok kehi&tpan,' adalah, "Yang dijadikan oleh Allqh
sebagai pokok kehidupan bagi kalian dan bagi me,reka." Namun
orang-orang yang beltrm sempuma akalnya termasuk dalam kelompok
orang-orang yang dt-Hrithabdalam ungkapan fi.
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Adapun firman Allah, 4 #X'5, $ "Yong dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan," sesungguhnya kata qiyaaman, qiyaman,

dan qiwaaman, meigandung pengertian yang sama, bahwa asal kata

qiyaaman adalah qiwaaman $ti). Namun karena huruf qaf ymg
terletak sebelum waw berharakat kasrah, maka huruf waw juga

ditukarkan kepada huruf ya', sebab huruf sebelumnya berharakat

lrasrah, sebagaimana dikatakan, " Shumtu shiyaaman' (Aku berpuasa)

dan "Hiltu hiyaalan" (Aku berpindatr). Dikatakan pul4 "Fulaanun
qiwaamu ahli baitihi" (fulan adalah tulang punggung keluarganya),

dan "Fulaaanun qiyaamu ahli baitihi" (fulan adalah tulang punggung

keluarganya).

Para ulama qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman
Allah tersebut.

Sebagian ulama me,nrbacanya dengan, q K';rt54 $ "rorg
dijadilran Allah sebagai pol<ok kchidupan," yahri dengan kasrah hriruf
q af dat fathah pada hunrf ya', tanpa fuaruf alif.

Sebagian lain membacanya dengan, G. K'frfJ;4 $ "Yorg
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan," yakni adanya huruf alif
(setelatr hurufya ).17e

Muhammad berkata, "Qira'at yang karrri pilih adalatr, ($-,

yatad dengan adanya fu;r:ut alif, sebab qira'at ini telah dikenal luas di
berbagai belatran dunia Islam, meskipun qira'at yang lainnya tidak
salatr dan tidak pula rusak. Kami mernilih qira'at ini karena jika terjadi
perbedaan qira'at dalam hal lafaztrnya, sedangkan malrranya sirma,

maka yang lebih menarik hati kalni adalah qira'at yang paling terkenal

di berbagai belahan dunia Islam."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

r7e 1"6r dan Ibnu Amir rcmbaca frman Allah itu dcngan, tr$ (tanpa hvruf atifl,
sedangkan yang lain membaca dengan huruf alrl
Lih^t At-Taisirfi Al Qira'at As-Sab '(hal. 78).
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8569. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami dari Isma'il

bin Abi Khalid, dari Abu Malik, tentang firman Allah, 'iJtl
q # ';if J;4 $ "...horro (mereka yang ada dalam

kehtasaanmu) yang diiadikan Allah sebagai pokok

kehidupan," batrwa makranya adalah, yang merupakan pokok

kehidupan bagimu setelatr Allah. I E0

8570. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritdcan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah, f+-#N6r,$'iSEt "...harta (mereka

yang ada dalam kehtasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai

pokok kehidupan," bahwa sesungguhnya harta itu adalah

penopang hidup manusia dan pokok penghidupan mereka.

Allah berfirman, "Engkau adalah pemimpin bagi keluargamu,

maka janganlah memberikan hartamu kepada istri [dan

anakmu], sehingga mereka akan menguasai dirimu."l8l

8571. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih

menceritakan ke'pada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih

menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhatr, dari Ibnu

Abbas, tentang firman Allah, K';|irY4 $'$SizlAitlitwl;
G. "Dan ianganlah kamu serahkan kepada orang-orang

yang belum sempurna akalnya, harta Qnereka yang ada dalan

lrehrasaanmu) yang diiadikan AAah sebagai pokok

kehidupan," bahwa Allah berfirman, "Janganlah engkau

mendekati hartamu, sesuatu yang telah Allah karuniakan

kepadamu, dan sesuatu ymg-telatr Allatr jadikan sebagai

penghidupallrnu, kemudian memberikannya kepada istri atau

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (318il).
Ibnu Athiyah dalanAl Muharrir Al Wajiz (219).

lE0

l8l

-frl
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anakrnu, lalu kamu memperhatikan apa yang ada di tangan

mereka. Akan tetapi, peliharalah hartamu dan perbaikilah ia.

Jadilah engkau orang yang memberikan nafkah kepada

mereka, baik berupa pakaian, uang belanja, maupun biaya

hidup. Ungkapan W- mengandung makna "pokok
penghidupan" kalian. "l 

82

8572. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abilxrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan tentang firman

Allah, (iy"foU* lcehidupan," ia berkata, "Maknanya adalah,

pokok penghidupanmu.' I 83

8573. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakar bin Syarud

menceritakan kepada kami dari Mujahid, batrwa dia membaca

firman Allah, b#';l;$, $ "Yong dijadilan Allah sebagai

pokok kehidupan, " dengan fuxuf alif. Maknanya adalah, pokok
penghidupanmu.ls4

8574. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata

tentang firman Allah, qK'K${,$#Jti "...harta (mereka

yang ada dalam kelatasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai

polak kehidupan," ia berkat4 "(Maknanya adalah), jangatilah

engkau memberikan kepada anakmu sesuafu yang merupakan

pokok hartamu.'l8s

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/86a).
Abdurrazzaq dalamTafsir (l/4330) dan Ibnu lavidzlamZad Al Masir (2113).

Ibnu Jauzi dalamzad Al Masir (2113\.
Al Mawardi dalanAn-Nuktt wa Al 'Ilytn $lai\.

182

t83

t8a

It5



TofsirAh:I\afuti

Para atrli takwil berbeda pendapat tentang penafsiran firman
Allah, ii6tSW ijriiV'Berilah mereka.helanja dan pakaian (dari
hasil harta itu)."

Mereka yang berpendapat bahwa makna firman All^h, W{;
'&Et :.,41Ai "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam

kehtasaanmu),u adalah, harta pribadi wali orang-orang yang belum
sempurna akalnya, dan bukan harta orang-orang yang belum
sempurna akalnya. Mereka mengatakan bahwa makna firman Allatl
irn, -itSV q. ;l:ii| "Berilah merelca belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu),'adalah, "Watrai manusi4 berikanlah makanan kepada

orang-orang yang ada pada kalian, yang belum sempuma akalny4
yaitu ishi-istri dan analc-anak kalian, serta apa yang menjadi
kebufuhan mereka, yaitu sandang dan pangan."

Tadi kami telatr menyebutkan orang-orang yang

mengemukakan pendapat seperti itu, maka sekarang kami akan

menyebutkan nama orang-orang yang mengemukakan pendapaJ

seperti itu, namun (nama) mereka belum pernah kami sebutkan:

8575. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isq dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, ia berkat4 "Mereka (para wali orang-

orang yang belt'm sempurna akalnya) diperintalrkan untuk
memberikan belanja kepada oraxlg-orang bodoh yang belum
sempuma akalnp, yaitu istri, ibu, dan anak perempuan

merek4 dari harta merekanlt6

8576. Muhammad bin Amr menceritakan ke,padaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

'* Al Mawardi dalarn An-Nukat wa Al 'Uyun (1453).
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,

seperti riwayat sebelumnya. I 87

8577. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas mengatakan

tentang firman Allah, i3i!6 "Berilah mereka belania,"

"(Maknanya adalah), berikanlah nafkatl kepada mereka."

8578. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman Allah, ii$i;q;fiiiV "Berilah mereka belania dan

pakaian (dari hasil harta itu)," ia berkata, "(Maknanya
adalah), berilatr mereka makanan dan pakaian dari hartamu."

Orang-orang yang berpendapat bahwa makna firman Allah, {i
lSSEI ftifrf, $$ "Don janganlah kamu serahkan kepada orang-

orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam

lrelansaanmu)," adalah harta orang-orang yang belum sempurna

akalnya, yang walinya dilarang untuk memberikan harta mereka itu
kepada merek4 maka mereka mengatakan bahwa makna firman
Allah, i6tSW ii'3iC "Berilah mereka belania dan pakaian (dari

hasil harta itu)," adulah, "Wahai para wali 
-yaitu 

wali harta orang-
orang yang belum sempurna akalnya berilah mereka makanan yang

diambil dari harta mereka dan apa-apa yang mereka perlukan, yaitu

sandang dan pangan. Hal ini telah dijelaskan tadi."

Abu Ja'far berkata: Karni telah menyebutkan pendapat yang

kami nilai be,nar dalam menafsirkan firman Allah, i$f; W. li'&uBerilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harla itu).'KanrLi

tE7 lbid.
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juga telah mengemukakan dalil-dalil yang menunjukkan keabsahan

pendapat kami tersebut, sehingga dalil-dalil tersebut tidak perlu

dikemukakan lagi.

Dengan demikian, jika disesuaikan dengan penafsiran

kami kemukakan unhrk firman Allah, '#Ot *ifrfr W 7;
janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna

alralnya, harta (mereka yang ada dalam kelcuasaanmu)," maka

penafsiran firman Allah, i6t; d iiliV "Berilah merelca belania

dan palraian (dari hasil harta itu),u adalah, "Berikanlatr kepada orang-

orang yang ada pada kalian, yang belum sempuma akalnya 
-yaitu

anak-anak dan isni-istri kalian yang wajib kalian beri nafkah-
makanan dan pakaian yang diarnbil dari harta kalian, dan janganlatr

kalian menguasakan harta kalian kepada merek4 karena mereka akan

menghancurkannya. Berikanlatr pula kepada orang-orang kalian yang

belum sempurna akalnya, yaitu orang-orang yang tidak wajib kalian

nafkahi, dan orang lain yang urusarulya kalian tangani, sesuatu yang

harus mereka penuhi, yaitu biaya untuk membeli makanan, minuman,

dan pakaian, yang diambil dari harta mereka." Ifulah ketentuan yang

diwajibkan oleh semua orang yang mengemukakan argumentasi, yang

dalam hal ini tidak ada silang pendapat di antara mereka. Di lain
pihak, zhahir Al Qur'an juga menunju}&an kebenaran perkataan kami

dalam permasalahan ini. "

Takwil lirman Allah: W {5 i'tJ:{t (Dan ucapkanlah

yang

"Dan

hepada mereha hata-kata yang boik).

Abu Ja'far berkata: Ahli Tal$,il berbeda pendapat tenlang

penafsiran firman Allah tersebut.

Sebagian mereka berpendapat bahwa makranya adalah,

"Responlah mereka dengan baik." Maksudnya dengan melakukan

kebajikan dan membina hubungan silaturratrim.

,I
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8579. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 6ii {i AiJ:{t
"Dan ucapkanlah kepada merelca knta-kata yang baik," ia
berkata, "Mereka (wali orang-orang yang belum sempurna

akalnya) diperintatrkan untuk mengucapkan perkataan yang

baik kepada mereka (kaum perempuan) dalam melakukan

kebaj ikan dan membina hubungan silaturrahim. "

Maksud Mujahid adalatr kepada kaum perempuan, sebab

menurutnya kaum perempuan adalatr orang-orang yang belum

sempurna akalnya.l8s

8580. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujatrid, tentang firman Allah,

W. {5 A $:6 "Dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata

yang baik," ia berkat4 "Maknanya adalah, dengan respon baik
yang harus kalian lakukan."l8e

Ada juga yang berpendapat batrwa maknanya adalatr,

"Doakanlah mereka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8581. Yunus me'nceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan ke,pada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara,

tentang firman Allah, qi{[{:tJ:$ "Dan ucapkanlah kepada

mereka kata-kata yang baik," "Jika oftmg yang belum

sempurna akalnya itu bukanlah anaknru atau orang yang wajib

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31864-) dan Al Mawardi dalamAn-Nulat wa Al
'UyunWa$).
Ibid.

Itt
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kamu nafkahi, maka ucapkanlatr perkataan yang baik.
Katakanlah kepada merek4 'sernoga Allah mengampuni kita,
dan semoga Allah me,lnberkatimrr.,l e0

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling shahih adalatr
pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Juraij, bahwa makna firman Allah
Ta'ala, (1fi {|AtJ}ri "Don ucaplcanlah kepada mereka kata-kata
yang baik," adalah, "Ucapkanlatr wahai wali orang-orang yang belum
sempurna akalny4 kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, perkataan yang baik, seperti, Tika kalian telatr mengerti dan
mendapat petunjuk, maka kami akan menyerahkan harta-harta kalian
kepada kalian, dan kami akan mernbukakan jalan bagi kalian untuk
mengambil harta-harta kalian itu. oleh karena itu" bertal$/alatr kalian
kepada Allah pada diri dan harta kalian'. Serta ucapan-ucapan lain
yang serupa, ymtg menganjurkan ketaatan kepada Allah dan melarang
berbuat maksiat terhadap-Nya."

ooo

'$ Al Mawardi da,len An-Nubt wa Al,Uyrn (ll413).
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r#":6 (8'e Fv oy'Cg1 W ritr* 6tjii;i-rsg

05 yr !r4;.j? ra ;X<i J 6.i 6Gs$kU {;'tt A s6( 6' b;< 6 641 1tuycitv {;W dy
;d t'#', (-$ ";i/J1r'S l# 6 Sf ,;-r';; -; es

@ 6;fi{Fi;*'bryt,ltfr
uDan ujilah dnak yatim itu sanpai mrr:el<a oil*p utrnn

unhtklcawin. Kqrudiart iila m,erurut pendapatmu merel<a
tclah cqilas (panfuri msnelihmalwta), mal<f, sqaht<anlah

lnp da ns eka rw-ta.lwrtfiyy a. D an j angar.lah kfr nw
malran hana antak yfrim lebih ilari batas l<epaartan dmt

(jangarJlahl<m\u)toryesa.gesa(mefi elanialcmvrya)
sebelum nselca dewasa. BarangsiaQa (ili uJtarct

pemelihma itu) nrrlreu, malahendaldah ia menalwt diri
(d$i memal<anlwttn anak yfrim iat) ilnnbarungsiapa yailg

nnislcin, malabolehlah ia mal<arr lwta it;rt nentmfi yong
patut. Kerrudian apabila lwnuu nr,nyer'ahl<on rwtn lnpd"
mu el<n, malra hefldnkloh l<f,rruu adal<m salcsi.sola i (tentang
perryuahmt iat) basi rnrl":elco,. Dan anl<uplah y',Jllah sebagai

Purgawos (atas per:mkian ih,i."
(Qs. An.Nisaa' [4]: 6)

Takwil lirman Altah: U4l$rit6 eqt'ttr;S (Dan ujitah
anak yatim itu sampai mereha cuhup amur untuh howin).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalalL "Juga ujilatr
pemahaman logika anak-anak yatim kalian, kebaikan mereka dalam
beragam4 dan kecakapan mereka dalarn mengurus harta mereka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

u:;
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8582. Al Hasan bin Yahya mexrc€ritakan kepada kami, ia berkata:

Abdtrrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadah dan Al Hasan, tentang

firman Allah, ti{$ ffi "Don ujilah anak yatim," keduanya

berkat4 'Allah berfirman, Ujilah analc-anak yatim (itu)'.""t

8583. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
bahwa firman Allah, ibtalu al yataama (ujilah oleh kalian
anak-anak yatim), (maknanya adalah) ujilatr oleh kalian akal
mereka.l92

8584. Muhammad bin Amr menceritakan ke,padaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah, 6tt ffi "Don ujilah anak yatim,l" ia
berkata, "Maknanya adalatr akal mereku.nte3

8585. Al Mutsanna menceritakan kepadaku dia berkata: Abdullah
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Thalhatr, dari
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, i;iJi'r$S "Dan ujilah anak
yathn," ia berkata, "Ujilah metreka."l%

8586. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada karni, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara
tentang firman Allah, 'd$iffititf- iAiWS "Dan ujitah
anak yatim itu sampai mereka cahp umur untuk kawin," ia
berkata, "(Maknanya adalah), ujilatr oleh kalian pendapat d&r

dalamTafsir (11433).
Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/865) dan Ibnu lavidalzmtud Al Masir (2/t4).
Ibid.
Ibnu Janzi dalan kd Al Masir (2114).

l9t
tv2
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logika anak yatim itu, dan tentang bagaimana dirinya. Jika

seseorang mengetahui bahwa anak yatim itu telah cerdas

(pandai dalam mengelola haxta), maka dia harus memberikan

harta anak yatim itu kepadanya. Itu terjadi setelatr anak yatim

tersebut bermimpi Oaligh). " "t

Abu Ja'far berkata: Tadi kami telatr menjelaskan bahwa

mal<na kata al ibtilaa' adalah al iloibaar (ujian), maka kata ini tidak
perlu dibatras lagr. Adapun firman Allah, 'Lq| W $tii "sampai
merelra culcup umur untuk kawin," maknanya adalatr, sampai mereka

bermimpi (baligh).

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8587. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman Allatr, LK91 W titt-
"Sampai mereka cahry umur untuk kawin," ia berkata,

"[Maknanya adalatr, sampai bermimpi (baligh)."re6

8588. Muhammad me,nceritakan ke,pada kami, ia berkata: Ahmad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbath menceritakan

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, W t:ttf
L,l "sampai mereka cahry umur untuk kawin'lte7 (batrwa

maknanya adalah) sampai mereka bermimpi.leE

Al Baghawi dalamMa'alim At-Tanzil Qll0).
Al Mawardi dalzmAn-Nulrat wa Al 'Uytn (11452).
Kalimat yang terdapat dalam tanda I ] tidak tcrtcra dalam rnanuskip. Kami
mencanturnkan kalimat tersebut dengan merujr* pada srlinan manuskip yang
lain.
Ibnu Abi Hatim dalamTafsir QB64) danAl Qurthubi dalamAl Jami'li Ahkam
Al Qur'an (5134).

t95
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8589. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

menceritakan kepadaku dari Ali bin Thalhatr, dari Ibnu Abbas,

tentang firman Allah, 'dgl$til'6 "sampai merekn anlary

umur untuk kawin," ia berkata, "Malmanya adalah, ketika

(mereka sudah) bermimpi [b"ligh]. 
,il'

8590. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada karni, ia berkata: Ibnu Zud berkata,

tentang firman Allah, 'LqlV$$t# "Sampai mereka cuhtp

umur untuk knwin," "Maknanya adalah, sudatr bermimpi

(baligh)."2m

Takwil lirman Allah: 6tlt fr Ft, tt$ {x"*udian iika
menurut pendapatmu mereka telah cerdas [pandai memelihara

hartal).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalatr, "Jika kalian

mendapati mereka dan mengetatrui mereka telah cerdas."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8591. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin Shalih

menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Abbas, tentang firman Allah, 6S fr /.J.i;t; is$ "Kemudian

jil@ menurut pendapatpu mereka telah cerdas (pandai

memelihara harta)," ia berkata, "Maknanya adalah, kalian

mengetahui mereka. "2ol

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/865).
Al Mawardi dalamAn-Nulcat wa Al 'Uyun (11453).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/865).

t99
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Dikatakan, "Anastu min fulaanin khairan wa barran,,
{engan }ontruf alif yang dibaca panjang- "iinaasan, wa anastu bihi
aniisan"- dengan hunrf alif yang dibaca pendek- bila dia sayang
kepada si fulan.

Disebutkan batrwa .pada qira'at Abdullah, firman Allatr
tersebut tertera dengan redaksi/a'in aluaitum, yang maknanya adalatr

fa' in ahs as tum (mendapati).

Ahli tatcrilil berbeda pendapat tentang makna kata ar-rusy yarrg
disebutkan Allah pada ayat tersebut.

Sebagian berpendapat batrwa makna ar-rrcy dalam ayat ini
adalatr pintar dan baik dalam urusan agamanya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8592. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman Allah, 6ti fr j5lt; i$ ,,K"*rdian jika
menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara
harta)," (ia berkat4 "Maknanya adalah) pandai dan baik."202

8593. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman Allah,
(8 '# iJt; 5$ "KemuaUn jika menurut pendapatmu
merelca telah cerdas (pandai memelihara harta),,, ia berkata,
"Malcnanya adalalL baik akal atau agamanya."zo3

As-suyrthi dalam Ad-Dun Al Mantsur (a$r. As-Suyrthi rnenisbatkan atsar
ini kepada Ibnu Jarir. Atsar ini juga dicantumkan oleh Ibnu Jauzi dalam zad At
Masir (2115).
Ibnu Athiyah dzlamAl Muharrir Al Wajiz (2/ll).
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8594. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayatrku
menceritakan kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan, ia
berkata, "Malcnanya adalatr, cerdas dalam masalatr agama,

baik, dan dapat memelihara harta."2&

8595. Al Mutsanna menceritakan kepadalcu, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhatr, dari Ibnu
Abbas, tentang firman Allah, 6ti fr Fr; i$ "Kemudian
jilu menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta)," (bahwa maknanya adalah cerdas) dan

cakap dalam mengelola hartanya.2o5

Ada juga yang berpendapat bahwa makna kata ar-rusy adalah
pandai (saja).

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8596. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdunatrman me,lrceritakan kepada kami, ia berkata:
Suffan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari
Mujahid, ia berkata, "Kami tidak akan merrberikan kepada
anak yatim hartanya, sekalipun dia mengambilnya ketika
sudatr berjenggut (dewasa), sekalipun dia sudatr tua, hingga
diketatrui batrwa dia cerdas (pandai).'26

8597. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya
menceritakan kepada kami dari Suffan, dari Manshur, dari
Mujatrid, tentang firman Allalr $:f fii #t; 3fi ,,Kemudian

2B Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/865) dan Ibnu Jauzi dalam tud Al Masir (2114
dan l5).

2o5 lbid.2n lbid.
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jil(a menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai

memelihara harta)," ia berkata, "Maknanya adalah, pandai.u2o7

8598. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Syabramatr mengab4rkan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia
berkata: Aku (Abu Syabramatr) mendengar Asy-Sya'bi
berkata, "Seseorang mengarnbil (hartanya) ketika dia sudatr

dewasa, tapi saat itu dia belum mengerti."2o8

Ada juga yang berpendapat bahwa makna kata ar-rusy adalatr,

baik dan bisa morgetahui sesuatu yang dapat memperbaiki dirinya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8599. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
me,lrceritalcan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Iuraij, tentang firman AllatL '# FL oF
(8 "Kemtdian jika menuntt pendapatmu i"neta telah

cerdas (pandai memelihara harta)," ia berkata" "Maknanya
adalab baik dan mengetahui sesuatu yang dapat me,lnperbaiki

dirinya"2@

Abu Ja'far berketa: Me,llrrut say4 pendapat yang lebih kuat
mengenai makna kata ar-ntqt dalam a)rat ini adalah (pendapat yang

menyatakan bahwa makna kata itu) adalah pintar dan dapat mengelola
harta. Itu karena semua pihak sepakat bahwa jika anak yatim telatr
memiliki sifat demikim (pintar dan dapat mengelola harta), maka dia

Ibid.
Al Mawardi dal*n An-Nuhat va ll 'UW (11453).
Ibtd.
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tidak berhak dibatasi dalam menggunakan hartanya, meskipun dia

termasuk orang yang "sukaberbuat dosa" dalam pandangan agama.

Jika hal itu merupakan konsensus semua pihak, maka

demikian pula hukumnya jika si yatim sudah baligh dan memiliki

harta yang berada dalam penguasaan orang yang menerima wasiat

ayahnya, atau dalam penguasium hakim, yang harta itu diseratrkan

kepada mereka karena saat itu dirinya masih kecil. Dalam hal ini,

orang yang menerima wasiat ayahnya, atau hakim itu, hanrs

menyerahkan hartanya itu kepadanya, dengan catatan dia sudatr baligh

dan dapat mengelola hartanya, bukan justru menghabiskannya, sebab

fbktor yang membuat seorang wali berhak menguasai harta si yatim

yang berada dalam tanggungannya adalatr faktor yang membuat si

wali berhak untuk tidak memberikan harta si yatim yang berada dalam

penguasaan dirinya kepadanya. Tidak ada perbedaan dalam hal itu.

Di lain pihak, kesepakatan mereka yang menyatakan bahwa

wali tidak lagi berhak menguasai harta si yatim yang ada dalam

penguasiumnya -jika si yatim itu orang yang waras dan sudatr dapat

mengelola harta yang ada dalam penguasaan walinya- merupakan

dalil yang menunjukkan batrwa wali tidak lagi berhak untuk menahan

harta seseorang yang kondisinya sudatr seperti itu (waras atau pintar

dan dapat mengelola hartanya), meskipun sebelumnya harta itu tidak

berada di tangannya. Tidak ada perbedaan dalam kedua hal ini.

Apabila apa yang kami sebutkan itu merupakan konsensus

semua pihak, maka jelaslatr bahwa |,ata ar-rusy yang membuat si

yatim berhak menerima hartanya jika sudatr baligh, adalatr apa yang

telatr kami kemukakan, yaitu waras atau pintar, dan dapat mengelola

hartanya.
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rakwit rirman Atrah: 6Wy-CBU$;W fiyfii;:6 (Maha

serahkanlah kepada mereha hafia-hartanya Dan janganlah kamu

makan harta anakyatim lebih dari batas kepatutan).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah wali anak-anak yatim.

Allah berfirman kepada mereka, "Apabila anak-anak yatim kalian

telah cukup umur untuk kawin, maka menurut kalian mereka itu sudalt

cerdas dan dapat me,ngelola harta mereka, maka berikanlah kepada

mereka harta-hartanya dan janganlah kalian menahannya."

Firman Allah, 6frL\;gV 7j "Dan ianganlah lcamu malan
harta anak yatim lebih dari batas lcepatutan," [sesungguhnya malana

firman Allah tersebut adalalL 'Wahai sekalian wali anak-anak yatim,
janganlatr kalian memakan harta mereka secara israf,l2to ya,lmi tanpa

melalui jalur yang diperbolehkan oleh Allah untuk kalian."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8600. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ab&xrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Q4tadah dan Al Hasan, tentang

firman Allah Ta'ala, 6frL-(8U {j "Do, janganlah kamu

makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan," bahwa

maknanya adalah, Allah berfirman, "Janganlah engkau

berlebih-lebihan dalarn hal itu."2t I

8601. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufirdhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allab 6?L-6tC $j "Don janganlah kamu

malran harta anak yatim lebih dari batas kepatutan," ia

Kalimat yang terdapat dalam tanda I ] tidak tertera dalam rnanuskrip. Kami
mencantumkan kalimat tersebut dengan merujuk pada salinan manuskrip yang
lain
Ibnu Jauzi ddamzad Al Masir @16).
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berkata, "Maknanya adalatr berlebih-lebihan dalam memakan

harta anak yatim."2l2

Asal makna kata israf adalatr melampaui batas yang

diperbolehkan kepada yang tidak diperbolehkan. Terkadang kata ini

mengandung makna ifrath ata'u taqshir. Hanya saja, bila mengandung

makna ifrath, maka batrasa yang digunakan adalatr asrafa Wsrifu
israfan. Tapi jika mengandung makna taqshir, maka batrasa yang

digunakan adalatr sarafa yasrifu sarafan.

Dikatakan "Marartu bilatm fasaraftuhtm" (Alctt bertemu

lrnlian, lremudian aht melahiran kcsalahan kepada kalian), yang

maksudnya kemudian aku melakukan kelalaian dan kekhilafan ke'pada

kalian. Sebagaimana perkataan seorang penyair,

2t3rJ? rj'; e:W Gc # *:tJ 6\i;-i:'g r*zt

"Berilranlah seratus ekor unta yang alcan disenandungi oleh delapan

orang. Tiada kantnia dalam pemberian mereka dan tiada pula
kesalahan."

Malara ungkapan 'J? li adalatr tidak ada kesalahan.

Maksudnya, mereka tepat berada di tempat yang akan memberikan

pemberian, dan mereka tidak salah.

Takwil firman Allah: l;K,J St:*j @an fianganlah hamuJ

tetgesa-gesa [membelanjahannyal sebelam mereka dewasa).

Abu Ja'far berkata: Maha ungkapan, Sl45 "Dan

$anganlah lcamu) tergesa-gesa," adal& mubadarah. Mubadarah

Ibmu Abi Hatim dalam Tafsir (3/866).
Bait ini t€rtera dalam hiryrman syair Jarir yang dia ucapkan untuk menyanjug
Yazid bin Abdul Malik dan menghina keluarga Al Muhallab.

2t2
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adalalr mashdar dari ungkapan baadartu hadza al amr mubadaratan

wa bidaran (aku tergesa-gesa melakukan hal ini).

Mal<na firman Allah tersebut adalah, wali anak-anak yatim.

Allah berfirman kepada merek4 "Janganlah kalian memakan harta

anak-anak yatim melampaui batas-batas kepatutan, yakni (melampaui

batas) yang telah Allah halalkan bagi kalian, dan (anganlatr pula

kalian) tergesa-gesa memakan harta mereka sebelum mereka baligh

dan pintar, dikhawatirkan mereka fternudian) menjadi baligh,

sehingga kalian wajib menyerahkan harta itu kepada mereka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8602. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih

menceritakan kepada karni, ia berkata: Mu'awiyatr bin Shalih

menceritakan kepadalcu dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Abbas, tentang firman Allah,6l4i 6fry "Lebih dari batas

lrepatutan dan (ianganlah lcamu) tergesa-gesa

(membelanjakannya)," bahwa maknanya adalatr, "Janganlah

kalian memakan harta anak yatim secara tergesa-gesa,

sehingga dia akan terhalang unfuk mendapatkan hartanya."2l4

8603. Al Hasan bin Yahya menceritakan ke,pada kami, ia berkata:

Abdunazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Qtadah dan Al Hasan, tentang

firman Allah, 13145 AfrLGgU {i "Don ianganlah lcamu

makan harta anak yatim lebih dari batas lrepatutan dan

(janganlah lumu) tergesa-gesa (membelanjakannya)," bahwa

Allah berfirman, "Janganlah engkau berlebihan dalam hal itu
dan janganlah engkau tergesa-gesa (untuk

me,rnbelanj akan)nya. "2 
I s

Ibnu Abi Hatim dalam Taftir (3/867).
Abdurrazzaq dalam Tafsir (l/433).
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8604. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah, $tlxi "Oan (ianganlah kamu) tergesa-

gesa untuk (membelaniakan)nya," sebelum mereka dewasa,

kemudian mereka mengambil harta mereka.2l6

8605. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berlata

tentang firman Allah, t3t45 6ful"Lebih dari batas kepatutan

dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelaniakannya)," ia

berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan wali anak yatim

yang memakan harta anak yatim. Mereka mengajaknya makan

bersama mereka -jika 
mereka tidak menemukan sesuatu yang

dapat mereka makan-kemudian mereka menangguhkan

(penyerahan harta)nya. Dia berkata" 'Aku tidak akan

menyerahkan hartanya kepadanya'. Engkau kemudian

memakan hartanya karena engkau memang menginginkannya.

Itu karena jika engkau tidak menyeratrkan hartanya, maka

engkau akan mendapatkan bagian darinya. Tapi jika engkau

menyerahkan hartanya, engkau tidak akan mendapatkan

bagtan darinya."2l7

Posisi kata ii padakalimatffi6"s"b"lu* mereka dewasa"

adalah nashab karena mubadarah, sebab makna firman Allatt tersebut

adalah, laa ta'hrluuhaa mubadaratan Hbrahum (anganlah kalian

merrakannya sebelum mereka dewasa).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/867).
IGmi tidak menemukan atsar ini dalam beberapa buku referensi yang kami
rniliki.
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Takwil firman Allah: 6i'b( ,;" 
u,.-1;fr$ lu 6( ,i,!44r or o.3

*ifr\ 'SW (Barangsiapa [di antara pemelihara ituJ mampu,

maka hendaklah ia menahan diri [dari memakan harta anak yatim

ital dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan horta itu
menurut yang patut).

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah, gti S( A
"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, " adalah wali anak-

anak yatim (dalam memakan) harta mereka. Makna firman Allah,

-ri l'. "Makn hendaHah ia menahan diriu dari memakan

hartanya, adalah, tanpa melampaui batas kepatutan dan tanpa tergesa-

gesa sebelum mereka dewasa, (tapi) dengan cara yang telatr Allatt

bolehkan untuk memakan hartanya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

8606. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: SuSan

menceritakan kepada kami dari Al A'masy dan Ibnu Abi Laila,

dari Al Hakam, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas, tentang firman

Allah, -zli.i$ V, 5'( {t "Barangsiapa (di antara

pemelihara itu) mampu, mako hendaHah ia menahan diri
(dari memalcan harta anak yatim itu)," ia berkata,

"Dikarenakan kecukupannya dengan hartanya, maka dia tidak

memerlukan harta anak yatim itu."2l8

8607. Diriwayatkan dengan sanad tersebut, batrwa Abu Ahmad

berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari

Ibratrim, tenlang firman Allah, 6g 6t1-IsZ{i1 W6( {t
*ifi\ 'SW $.i "Borongsiapa (di antara pemelihara iru)

mampu, maka hendaHah ia menahan diri (dari memakan

harta anak yatim ttu) dan barangstapa miskin, maka bolehlah

2rt Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/868) dan Ibnu Athiyah dzlam Al Muharrir Al
Wajiz (2lll).



ia makan harta itu menurut yang

kecukupannya."n

?a#irAh:lhafui

patut," kaf,ena

8608. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu
Ulalryah menceritakan kepada kami dari Laits, dari Al Hakam,

dari Miqsar4, dari Ibnu Abbap, tentang firman Allah, 6( A
J.ifr\'SW *; i'(J't-$ZSt!,rj "Borongsiapa (di
antara pemelihara itu) mampu, maka hendaHah ia menahan

diri (dari memakan harta anak yatim ,tu) dan barangsiapa
miskin, mala bolehlah ia makan harta itu menurut yang
patut," ia berkat4 Otu karena kecukupannya dengan harta
pribadinya, dan barangsiapa miskin dan memerlukan harta

anak yatim itu, maka bolehlatr ia mernakan harta itu menurut
(cara) yang patut'."220

Abu Ja'far berkata: Para Ahli Takwil berbeda pendapat

tentang (makna) kata al ma'ruf yarrg dizinkan oleh Allatr kepada wali
anak-anak yatim untuk memakan harta mereka, jika wali mereka itu
sedang dalam keadaan miskin dan memerlukan harta mereka.

Sebagian berpendapat (bahwa makna kata al ma'rufl adalatr
pinjaman yang diarrrbil dari harta anak yatim, kemudian (dia wajib)
membayarnya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8609. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki'
menceritakan kepada kami dari Su&an dan Isra'il, dari Abu
Irlrrq, dari Haritsah bin Midhrab, ia berkata: Umar bin
Khaththab RA berkat4 "Sesrurggguhnya aku menempatkan
harta Allah bagi diriku sama dengan harta anak yatim. Jika aku

2te lbid.
220 lbid.
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tidak membutuhkannya maka aku menahan diri (dari

memakannya). Tapi jika aku miskin atau membutuhkannya,

maka aku memakannya menurut yang patut. Apabila aku

mendapat kelapangan, maka aku menggantinya.'22 I

8610. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Athiyatr menceritakan kepada kami dari Zvhur, dari Al 'Ala
bin Al Musalyib, dari Hamma4 dari Sa'id lin Zubair, dari

Ibnu Abbas, tentang firman Allah, +fF\'SW *; 'ttgA't

"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu
menurut yang patut," ia berkata, "Maknanya adalah,

pinjam."222

8611. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia
berkata: Al Mu'tamir menceritakan ke,pada kami, ia berkata:

Aku mendengar Yunus menceritakan dari Muhammad bin
Sirin, dari V-baidatr As-Sabnani, tentang ayat ini, lit 6( {t
*ifi\ 3W 6]i i'( J't -;;;fr5 

"Barangsiapa (di

antara pemelihara itu) mampu, maka hendaHah ia menahan

diri (dari memakan harta anak yatim tu) dan barangsiapa

miskin, malca bolehlah ia makan harta itu menurut yang
patut," ia berkata, "Apa yang dia belanjakan dari harta anak

yatim itu, menjadi pinjaman bagi dirinya."223

8612. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan ke,padaku, ia berkata: Ibnu

Ulalyatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah bin
Alqamatr me,nceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Sirin, ia berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah tentang firman

Allarr, ,)iJtr BW 66' i,( J'r',:;frf, W S'f 6,
"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) ,nampu, maka

Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (2lll').
Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/869).
Ibid.

Tzt
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hendaHah ia menahan diri (dari mernakan harta anak yatim

itu) dan barangsiapa miskin, malca bolehlah ia makan harta

itu menurut yang patuf, " lalu ia berkata, "Itu -adglah 
pinjamal,

Tidakkah engkau melihat Allah berfirman, '{tA d{#;fty
;i6 W 'Kemudian apabila ynmu ienyeiintan harta

lfipada ierepa, malca hendaHah kamu adakan salcsi-sapsi

(tentang penyerahan itA bagi mereka'. " (Qs. An-Nisaa' [4]:
6) Aku (Mtrhammad bin Sirin) kira Ubaidah mengatakan

demikian berdasarkan pendapatnya.22a

8613. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kalrd, ia berkata: Hisyam

mengabarkan kepada kami dari M;rhammad, dari Ubaidatr,

tentang firman eurn, *ifi\ 3W *; l:( $i "oa,
barangsiapa miskin, maka bolehlah ia malan harta itu
menurut yang patut," ia berkat4 'Ifu adalatr utang atasnya."
225

8614. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim

menceritakan kepada kami dari Salamah bin Alqamah, dari

Ibnu Sirin, d4ri Ubaidah, tentang firman Allah, 66 -o( 6',
+ifi\ 'SW 

"Dan barangsiapa rniskin, mapa bolehlah ia

makan harta ilu menurat yang patut," ia berkata, "Al ma'ntf

xt1

Tts

x26

adalah utang. qid+kah engkau melihat firrran Allah, F;-,
L51'lti-31i'5$l;^61'K"*rdionapabilakamumenyerah,i*v|sw{6; '#"(;ft

f6 Ffl'iemudun :p:b:to 
kamu m-en)*anlai

iirto kipadi merefa, maka hendaHah lcamu adakan saksi-

salrsi (tentang penyerahan itu) bagi merelca'. " (Qs. An-Nisaa'

l4!:6).226

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/869).
Abdurrazzaq dalam Tafsir (l I 434).

Ibnu Athiyah dillarrlAl Muharrir Al wajiz (2/ll) dan Ibnu Jauzi d^lamzad Al
Masir (2116).
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8615. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari

Ubaidah, seperti riwayat Hisyam.227

8616. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin Shalih

menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi-Thalhah, dari Ibnu
Abbas, tentang firman Auah, ,iifr\'SW qi i'g 6',
"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu
menuntt yang patut,"batrwa maknanya adalatr utang.228

8617. Muhammad bin Sa'd menceritakan ke,padaku, ia berkata:

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan

kepadaku dari-ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah,

+ifi\ 3W $i st ;:'' ',-7;r{ff tiri 6( ;'
"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka

hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim
itu) dan barangsiapa mishin, maka bolehlah ia makan harta

itu menuntt yang patut," ia berkata, "Jika dia berkecukupan

maka tidak halal baginya memakan harta anak yatim sedikit
pun. Tapi jika dia miskin maka dia hendaknya meminjam harta

anak yatim itu. Apabila dia menemukan kelapangan maka

hendaklatr dia membaydr apa yang telah dipinjamnya dari
harta anak yatim tersebut. Itulah maksud dari 'memakan

menuntt yang ma' ttt|.'Lze

8618. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku

Abdurrazzaq dalam Tafsir (11435).
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/ll) dan Ibnu Jauzi dalam Tafsir
(2t16).
Ibid.
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menyebutkan dari Hammad, dari Sa'id bin Zubair, ia berkata,

"Dia boleh makan (dari hasil) pinjaman menurut yang

fi4a'ru|n23o

8619. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj

mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Zubair, ia berkata,

"Pinjaman yang diambilnya dari harta anak yatim itu harus

dibayarnya apabila ia telatr menemukan kelapangan. Allatr
berfirman, ;itt, 3W *; {r( J'r'&:t:rfi W 6( {,
'Barangsiapa (di antara pemelihara rtA mampu, maka

hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim

itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta
itu menurut yang patuY.fi3t

8620. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah
menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, ia
berkata: Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku
bertanya kepoda Sa'id bin Ztbairtentang ayat ini, 6+ 'og1',

,ii;i|'SW "Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia
makan harta itu menurut yang patut," ia berkata, "Jika dia
mengambil dari harta anak yatim itu sebanyak makanannya

dengan cara pinjam, maka tatkala ia telatr mendapatkan

kelapangan, ia hendaknya membayamya. Jika ia meninggal
dunia dan belum mendapatkan kelapangan, maka engkau harus

meminta pinjaman itu dihalalkan kepada si yatim. Jika anak itu
masih kecil, maka engkau harus meminta pinjaman itu
dihal alkan kep ada w aliny a."232

230 Ibnu Athiyah dalan Al Muharrir Al lTajiz 2lll) d^a Al Baehawi dalam
Ma' alim At-Tanzil (21 l3).

23r lbid.
232 Takfiri3nya telah dijelaskan sebelumnya.
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8621. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata:

Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'batr menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Sa'id

bin Zubair, ia berkat4 "Maka hendaklatr ia makan dengan cara

meminjam (dari harta anak yatim itu;1"2:r

8622. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia

berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia
' berkata: Syu'batr menceritakan kepada kami dari Hammad,

dari Sa'id bln Zubair, tentang firman Allah, 66 'o( 6',
*iF\", 3W "Dan barangsiapa misHn, maka bolehlah ia

malan harta itu menuntt yang patut," ia berkata, "Itu adalah

pinjaman."23a

8623. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukam

menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, dari Atha

bin AS-Sa'ib, dari Asy-Sya'bi, tentang firman Allah, it( A
gi;J\1'SW 6^j i,( J',-J;frii $i- "Borongsiapa (di

antara pemelihara itu) mampu, mako hendaHah ia menahan

diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa

miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang

patut," ia berkata, "Dia tidak boleh memakan harta anak yatim

itu kecuali terdesak terhadapny4 sebagaimana ia terdesak

unhrk memakan bangkai. Jika ia memakan harta anak yatim

itu, maka ia hanrs mernbayamya."23s

8624. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata:

Bisyr bin MulMhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'batr menceritakan kepada kami dari Abdullatr bin {bi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, *iF\, 'SW

a3 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/867).

'u lbid.
23s Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870), Ibnu Athiyah dalern Al Muharrir Al llajiz

(2lll'), dan Al Bagbawi dalamMa'alim At-Taruil (2113).
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"Maka bolehlah ia malun harta itu menurttt yang patut," ia

berkata" "(Dengan cara) meminj arrl."236

g625. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'batr menceritakan kepada kami dari Abdullatr bin Abi

Najih, dari Mujatrid, seperti riwayat sebelumnya'237

8626. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu dbi
Najih, dari Mujahid, tentang nr-* Allah, +ifi\ 'SW

"Maka bolehlah ia makan harta itu menutttt yang patut," ia

berkata, [..Ia boleh meminta prnjarnan dari harta anak yatim

itu, tetapi ia harus membersihkan dirinya (maksudnya

membayar pinjaman itu) dalam hal itu.-238

8627. Sa'id bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, ia berkata:

Suffan menceritakan kepada kami dari Ibnp Abi !ajih,- dari

Mujatrid, tentang firman Allah, *|;JL,,'SW *; itg J't
"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia malan harta itu

menurut yang patut," ia berkata' "Dia boleh memohon

pinjaman (dari harta anak yatim itu). Apabila ia telalt

menemukan kelapangan, maka ia hanrs menggantinya'"

8628. Humaid bin Mas'adah menceritakan ke,pada kami, ia berkata:

Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Sa'id

bin Jubair, ia berkate "Dia boleh me,mahan (harta anah yatim

itu) sebagai pinjaman. "23e

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870) dan Ibnu lavi dabm 7ad Al Masir (21 16) .

Ibid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870) dari Mujahid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870) dari Sa'id bin Zubair.

236

237

23t

239



SurahAor-Nisca'

Ada juga yang berpendapat bahwa makna firman Allah, 3W
*y$lr"Maka bolehlah ia makan harta itu menuntt yang patut,"|'oo

adalah, (dia boleh makan) dengan (cara) meminjam dari harta anak

yatimnya.2ar

8629. Al Hasan bin Yahya'menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdrrrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ats-

Tsauri mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari

Mujatrid, dari Haryrgrad, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman

Allah, *ifi\ 3W "Malu bolehlah ia makan harta itu
menurtt yang patur, " bahwa Hammad dan Sa'id bin Jubair

berkata, "Ifu adalah pinjaman." Ats-Tsauri berkata, "Penafsiran

ini juga dikemukakan oleh Al Hakam. Tidakkah engkau

membaca firman Allah, i{6 'W *E '{tA ;S;'{3; $g
'Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka,

malca hendaHah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan

itu) bagi mereka'." (Qs. An-Nisaa' l4l:6).242

8630. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Mujahid, ia berkata, "Itu adalah pinjaman

yang diambilnya dari harta anak yatim itu. Dia harus melunasi

pinjaman itu bila sudah menemukan kelapangan."

Maksud Mujatrid adalah firman Allah, 'SW 6$ 'o( J't
*i;:fr', "Dan barangsiapa miskin, maka bolehtah ia makan

harta itu menurttt yang patut.'243

Kalimat yang tertera dalam tanda t ] -yakni 
dari atsar no. 8626 sanpai yang

seterusnya- tidak terdapat dalam manuskrip. Kami mencanhrmkannya dengan

menrjuk pada sflinan manuslrip yang lain.
Atsar yang senrya dicantumkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870).

Abdurrazzaq dalam Tafsir (l I 43 6)
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870) dan Ibnu Jauzi dalam kttab kd Al Masir
(2t16).
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8631. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku

menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Abu Aliyah,

tentang firman Allah, *ifi\ 'SW "Maka bolehlah ia

makan harta itu menurut yang patur, " ia berkat4 "(Maknanya

adalatr) pinjaman. Tidakkah engkau membaca firman Allah,

;i6 W '{t l{t'#; (s$ 'x"*udian apabita tramu

menlerahlatn harta kepada mereka, mala hendaklah kamu

adalran saksi-salai (tentang penyerahan itu) bagi mereka'."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 6).24

8632. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayatrku

menceritakan kepada kami dari Suffan, dari Ashim, dari Abu

Wa'il, ia berkata, "Maknanya adalah pinjaman."2as

8633. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hakam, dari

Sa'id bin Jubair, ia berkatq "(Maknanya adalatr), apabila wali

adalatr orang yang membutuhkan atau miskin, kernudian ia

tidak menemukan apa pun, maka dia harus meminta dihalalkan

atas apa yang dimakannya dari harta anak yatim itu."246

8634. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Ulalyatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi

Najih mengabarkqq kepada kami dari Mujahid, tentang firman

Allah, ;iFl,'SW 6i Sf 5;'t "Dan barangsiapa miskin,

maka bolehlah ia maknn harta itu menuntt yang patut,"

@ahwa maknanya adalah) dari harta anak yatim dengan tidak

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (l/869), Ibnu Jauzi d^l^m 7ad Al Masir (2116),

dan Al Mawardi dalan An Nukat wa Al 'UW O1454).
Ibid.
Ibid.
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melalnpaui batas kepatutan, dan dia tidak wajib melunasi apa

yang dimakannya dari harta anak yatim itu.2a7

Orang-orang yang mengemukakan penafsiran ini berbeda

pendapat tentang makna ungkapan "memakan harta anak yatim"
menurut yangma'ntf

Sebagian berkata, "Dia (wali) hendakrya memakan harta anak

yatim itu dengan menggunakan ujung-ujung jarinya dan tidak

berlebihan."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8635. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Ahmad menceritakan ke,pada kami, ia berkata: SuSan

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata:

Diberitahukan kepadaku oleh orang yang -mendengar Ibnu

Abbas berbicara tentang firman Allah, 'SW fu) it( J't
*iF\ "Dan barangsiapa miskin, maka botehtah ia makan

harta itu menurut yang patut," "Maknanya adalatr, makan

dengan ujung-ujung j arinya. "2a8

8636. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullatt

Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-

Suddi, dari orang yang mendengil Ibnu Abbas berkata. Dia
kemudian menyebutkan (atsar) seperti riwayat sebelumnya.2ae

8637. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/869). Atsar ini dicanturnkan oleh Al Mawardi
dalam An-Nukat wa Al 'Uyu (11454) dan Ibnu Jauzi dalam 7ad Al Masir
@16).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil
(2i13 dao 14).
Ibid.
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tentang-firman Allah, 3W 6$ Sf g;'r1-7i;frf,#Sf 6,
*ifi\ "Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu,
malra hendaHah ia menahan diri (dari memakan harta anak
yatim itu) dan barangsiapa miskin, makn bolehlah ia makan
harta itu menurut yang patut," ia berkat4 "Wali yang tidak
memerlukan harta anak yatim hendaknya menahan diri (dari
memakan) harta anak yatim itu. Tapi wali yang miskin (dan
memerlukan) harta anak yatim, hendaknya makan bersama
anak yatim itu dengan ujung jari-jemarinya. Dia tidak boleh
berlebihan saat makan, dan dia tidak boleh berlebihan."250

8638. Ibnu Al Mutsannh menceritakan kepada kami, ia berkata:
Harami bin hnaratr menceritakan kepada kafiri, ia berkata:
Syu'batr menceritakan kepada kami dari Imarah, dari Ikrimatr,
tentang harta anak yatim, "Tanganmu bersama tangan mereka,
tapi janganlah kamu mengambil penutup kepala (peci) dari
harta anak-anak yatim ifu."251

8639. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdwrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu
Uyainatr menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari
Atha dan Ikrimah, keduanya berkat4 "Engkau meletakkan
tanganmu bersama tangannya. "252

Ada juga yang berpendapat (bahwa makna kata al ma,ntfl
adalatr, "Hendalcnya ia merrakan apa yang dapat mengganjal laparnya
dan mengenakan pakaian yang dapat menufupi auratnya."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Ibid.
Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/869).
Abdurrazzaq dalam Tafsir (11436).
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8640. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Husyaim menceritalon kepada kami, ia berkata: Mughirah

mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata,

"Sesunggutrnya (cara) yarrg ma'ntf ittt bukanlah mengenakan

kain linen atau perhiasarU melainkan hanya memakan sesuatu

yang dapat mengganjal lapar dan mengenakan pakaian yang

dapat menutupi aurat. "253

8641. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurratman menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan

menceritakan kepada kami dari Mughiratr, dari Ibrahim, ia

berkata, "Dulu dikatakan bahwa (cara yang ma'ru/) itu bukan

mengenalcan linen atau perhiasan, akan tetapi (cara) yang

ma'ntf adalah (merrakan) sesuatu yang dapat mengganjal

lapar dan (memakai pakaian) yang dapat menutupi aurat."254

8642. Al Hasan bin Yatrya menceritakan ke,pada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ats-

Tsauri mengabarkan kepada kami dari Mughiralu dari Ibrahim,

seperti riwayat sebelumnya.2ss

9643. Ali bin satrl menceritakan kepada kami, ia berkata: Al walid
bin Muslim me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Ma'bad me,lrceritakan kepada kami, ia berkata: Makhul ditanya

tentang wali anak yatim, "Apa yang boleh dia makan menurut

(cara) yarrg ma' rtrf bila dia orang miskin?' Makhul menj awab,

"Tangannya bersama tangan anak yatim (maksudnya makan

bersaura anak yatim itu)." Ditanyakan lagi kepada Makhul,

"Bagaimana dengan pakaian?" Mat&ul menjawab,'Dia boleh

memakai pakaian anak yatim itu. Adapun mengarnbil harta

Ibnu Abi Hatim dalamTaftir (3/870).

Ibid.
Abdnnazzaq dalam Tafsir (11436) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870).
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anak yatim itu untuk pribadinya, hal itu tidak

diperbolehka\."2s6

8644. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i

menceritakan kepada kami dari Suffan,.dari Mughiratr, dari

Ibrahim, tentang firman Allah, gifr\$W "Malca bolehlah

ia makan harta itu menurut yang patut," ia berkat4

"(Maknanya adalah), sesuatu yang dapat mengganjal lapar dan

menutup aurat, tapi itu bukanlah pakaian linen atau

perhiasan."257

Ada juga yang berpendapat bahwa (makna kata al ma'ruf)

adalatr, "Memakan kurma anak yatim itu dan meminum susu binatang

ternaknya, dan dia harus mengurus semua itu. Adapun emas dan

perak, dia tidak berhak mengarnbil keduanya kecuali dengan cara

meminjam."

Riwayat-riw ayat yangsesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8645. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Az'Ztrhri, dari Al Qasim bin

Muhammad, ia berkata, "Seorang lelaki datang kepada Ibnu

Abbas dan berkat4 'Sesungguhnya di dalam pengawasanku

terdapat harta anak-anak yatim?' seraya meminta izin ke'pada

Ibnu Abbas untuk menggunakan harta anak-anak yatim itu'

Ibnu Abbas lalu berkata" tsukankah engkau mencari (unta)

yang hilang?' L€lald itu me,lrjawab, 'Be'nar'. Ibnu Abbas

berkat4 'Bukankah engkau me,ngobati penyakit kudis unta

tersebut?'l,elald itu menjawab, tsenar'. Ibnu Abbas berkat4

'Bukankah engkau melumuri kubangan unta tersebut dengan

Al Mawardi dalamAn-Nukatwa Al 'Uyun (U45Q.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870) dan Al Mawardi dEiam An-Nukat wa Al
'UyunQlaS$.
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lumpur?' Lelaki itu menjawab, Benar'. Ibnu Abbas berkata,
'Bukankah engkau mengawasi dengan ketat ketika unta itu
datang?' Lelaki itu menjawab, 'Benar'. Ibnu Abbas berkata,
'Jika demikian maka ambillatr risyl-nyat'Maksud Ibnu Abbas
adalatr air susunya."258

8646. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari
Al Qasim bin Muhammad, ia berkata, "seorang Arab badui
datang kepada Ibnu Abbas dan berkata, 'Sesungguhnya dalam
pengasuhanku terdapat beberapa orang anak yatim. Mereka
mempunyai seekor unta, dan aku pun mempunyai seekor unta.
Aku kemudian memberikan untaku itu kepada orang miskin.
Apakah halal bagiku untuk meminum air susu unta (mereka)
itu?' Ibnu Abbas menjawab, 'Jika engkau mencari unta yang
hilang, mengobati penyakit kudisnya, melumuri kubangannya
dengan lumpur, dan memberikan air minum kepadanya, maka
minumlah air susunya tanpa memudharatkan anaknya dan
tanpa menguras (kanhrng susunya) saat memerahnya'."25e

8647. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud
menceritakan kepqd-a kami dari Abu Al Aliyatr, tentang firman
A[ah, ,.]ifi\ 3W b sg J', "Jli:rfi #- i'r 6,
"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim
itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al tlajiz (2/l l) dan Al Mawardi daram An-
Nukat wa Al 'Uyun (11454).
Abdurrazzaq dalam Tafsir (114334) dan Al Mawardi dalam An-Nulut wa At
'Uyun (11454).
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itu menurut yang patut," ia berkata, "(Maknanya adalah),

berupa kelebihan air susu unta dan kunna.r260

8648. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud

menceritakan kepada kami dari Abu Al Aliyah, tentang wali
harta anak yatim, ia berkata, "Dia (wali anak yatim) boleh

meminum susu binatang ternak (si anak ftim) dan (boleh juga

memakan) kurmanya, karena dia telatr mexrgurusnya. Namun
dia tidak boleh memakan hartanya. Tidakkah engkau membaca
firman Allah, '{tA Ffl';Z;($ 'x.9yuaun-apabita tcamu

menyerahlran harta kcfada' mereka'.' i6'

8649. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Daud
(menceritakan) dari Rafi' bin Abu Al Aliyah, ia berkat4 "Ibnu
Abbas memberikan keringanan kepada wali anak yatim untuk
meminum susu (binatang temaknya) dan memakan kurmanya.

Adap_un emas dan perak, harus dikembalikan. Allatr berfirman,

?fi\ ;A F; ($ 'K"*rdian apabila kamu menyerahkan

harta kepada mereka'. Allatr juga berfirman, 'Harta anak yatim
itu harus dibayar (dikernbalik an)' ."262

8650. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf
mengabarkan kepada kami dari Al Hasaru dia berkata,

"Sesungguhnya harta mereka adlrtd (masuk) kurma263 dan

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/869) dan Al Mawadi daran An-Nulcat wa Al
'Uyun(11454\.
Ibid.
Ibid.
Demikianlah redaksi yang tertera dalam manuslrip. Namm redaksi itu diubah
oleh Al Allamah Ahmad Syakir dengan ucapann)xa, "Idz Dzaaka,, (l@tilu itu
[adalah]), bnl*za "adkhaf' (masuk). Apa yang dikemrkakan olehnya itu lebih
valid-

2fi
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binatang temak, maka Allah menrberikan keringanan kepada

mereka bila salah seorang di antara mereka perlu untuk

mengambil air susu (dari binatang ternak milik anak

yatim).'24

8651. Ya'qub menceritakgn kepadaku, ia berkata: Husyaim

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Salim

mengabarkan kepa$a kami dari Asy-Sya'bi, tentang firman

Allah, *ifr\ SW 6i it( Si "Dan barangsiapa miskin,

maka'bolehlah ia makan harta itu menuntt yang patut," ia
berkata, "(Maknanya adalah), jika wali anak yatim itu miskin,

maka dia boleh memakan kurma, meminum susu, dan

mendapatkan susu (milik anak yatim itu;."205

8652. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid
menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami-dari Qatadatr, te,ntang firman Allah, l*;, -o( J't
+ifi\ 'SW 

"Dan barangsiapa miskin, malca bolehlah ia

makan harta itu menurut yang patuf, " ia menyebutkan kepada

kami batrwa paman Tsabit bin Rifa'ah 
-pada 

saat itu Tsabit

seorang anak yatim yang berada dalam pengasuhan pamannya

itu-, seorang dari kalangan Anshar, datang ke,pada Nabi

Allah, kemudian berkata, 'Wahai Nabi Allatr, sesungguhnya

keponakanku seomng anak yatim yang berada dalam

Jika berdasarkan redalsi yang terhrlis dalam manuskrip, maka malcnanya

adalalf "sesrmgguhnya harta mereka adalah adl:hal pohon lcurma dan binatang
ternak." Tapi jika berdasarkan pendapat Ahmad Syakir, maka maknanya adalah,

"Sesungguhnya harta rnereka pada waktu itu adalah pohon kunna dan binatang
temak." Penerj.
Atsar ini dicanttrmkan oleh Ibnu Abi Syaibah ddamMushannaf (21380) dan Al
Qurthubi dzlamAl Jami' li Ahlcam Al Qur'an (5142).

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (11454) dan Ibnu lavzi dalam kd Al
Masir (2116).
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pengasuhanku, maka apa yang halal bagiku dari hartanya?"

Beliau menjawab,

'a'.rr.:i \ ,lru6 CLI ? u *\iau.,'S{k';ti
t:.)) ly

uHendaHah engkau malran menuntt (cara) yang patut, tanpa

mencampur hartamu dengan hartanya dan ianganlah englmu

mengambil hartanya s ecara berlebihan - "

Maksudnya, il* yatim itu memiliki kebun kurm4 kemudian

walinya mengunrs dan menyirami pohon kurrna tersebut,

sehingga dia pun boleh menganrbil bualrnya. Atau, si yatim itu

mernpunyai binatang ternak, kemudian walinya mengurus

binatang temak tersebut atau menangani pengobatan dan biaya

yang dikeluarkan unhrknya, sehingga dia boleh mendapatkan

jatatr, bagran dari air susunya. Adapun pokok dan pangkal

harta, dia tidak boleh mengonsumsinya.2tr

8653. Diceritakan ke,padaku dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata:

Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku pendengar Adh-

Dhahhak berkata" tentang firman Allah, 'SW *i, itg ;;
*ifr\ "Dan barangsiapa misbin, malca bolehlah ia malean

harta itu menuntt yang patut," batrwa malcranya adalah,

mengendarai tunggangan dan melayani pernbantu. Apabila dia

mengambil harta anak yatim dengan cara pinjam dalam

keadaan berkecukupan" maka dia hanrs mengembalikannya,

M N Hindi dalam Kanz Al Umnal (40500) dan As-Suytrthi dalam Ad-Durr Al
Mantsur (21122).
As-suytrthi rnenisbatkan atsar ini kepada Abd bin Humaid.
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bahkan

p.rn.26'

ia tidak boleh makan harta anak yatim itu sedikit

Sebagian lain dari mereka mengatakan batrwa wali boleh

memakan semua harta (anak yatim itu), jika dia mengurus harta

tersebut, dan dia tidak wajib membayarnya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8654. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin

Shabih menceritakan kepada kami dari Abu Idris, dari Yahya

bin Sa'id dan Rabi'ah, dari Al Qasim bin Muhammad, ia
berkata, "IJmar bin Khaththab ditanya tentang sesuatu yang

pantas bagi wali anak yatim, lalu Umar menjawab, 'Jika dia

orang yang berkecukupan, maka dia hendaknya menatran diri
(dari memakan harta anak yatim itu). Tapi jika dia orang yang

miskin, maka dia hendaknya memakannya menurut (cara)

yatgma'ru|.'aee

8655. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ajlan, dari

Zud bin Aslam, dari ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab

pernah berkat4 "Dihalalkan bagi wali suatu urusan (orang

yang mengurusi) apa yang dihalalkan bagi wali anak yatim.

Barangsiapa berkecukupan maka hendaklatr dia menahan diri
(dari memakan harta anak yatim itu). Tapi barangsiapa miskin
maka hendaklatr dia merrakannya menurut (cara) yang

ma'r1tf."269

Al Baghawi ddamMa'alim At-Tanzil (11396).
Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz (2lll dan 12) danAl Baghawi dalam
Ma' alim At-Taruil (21 l3).
Ibid.
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8656. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepada kami, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin
Athiyah menceritakan kepada kami dari Atha bin Abi Rabatr,

tentang firman Allah, ;;pt" 'SW 6n 'o( iF's "oan
barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu
menurat yang patut," ia berkat4 "Jika dia (wali anak yatim)

memerlukan, maka dia boleh makan (harta anak yatim itu)
menurut yang ma'ntf. lika dia mendapat kelapangan setelatr

itu, maka dia tidak wajib menggantinya."2To

8657. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya

bin Wadhih me,nceritakan kepada karni, ia berkata: Al Husain

bin Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid An-Natrawi,

dari Ikrimah dan Hasan Al Basbri, keduanya berkata, 'Allah
menyebutkan harta anak ya{im. Altah berfirman, g*',t( {t
+ifi\SW 6 i'(;i-JiI{$'Barangsiapa (di antara

pemelihara itu) mampu, mako hendaklah ia menahan diri
(dari memalcan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin,

makn bolehlah ia makan harta itu menurut yang patur'. Makna

kat ma'ruf (patut) tersebut adalatr, Tlendalrrya dia bertakwa

kepada Allah pada anak yatimnya itu'."271

8658. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukkam

menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari

Ibrahim, batrwa dia tidak menilai wali anak yatim harus

mengganti (harta anak yatim) yang dimakannya jika dia
memang memerlukannya. 272

8659. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir
menceritalcan kepada kami dari Manshur, dari Mughirah, dari

Al Mawardi dalanAn-Nukat wa Al 'Uytn (11454) dan lbnu larzi dalamTad 1l
Masir (2116).

IbnuAthiyah dalamAl MuhanirAl Wajiz (2lll).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870).

270
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272
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Hammad, dari Ibratrim, tentang firman Allah, +ifi\'S$
uMaka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut,"

tentang orang yang menerima wasiat untuk mengurus anak

yatim. Ibratrim berkat4 "Dia tidak wajib mengganti (harta

anak yatim yang diambilnYa).'273

8660. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan ke,pada kami, ia berkata:

Syu'batr menceritakan kepada kami dari Manshur, dari

Ibrahim, batrwa dia berbicara tentang firman Allah, V*6'Gt
*iFVSW*i i'g;i'J,;frS "Baranssiapa (di antara

pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri
(dari memakan harta anakyatim itu) dan barangsiapa miskin,

maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut," ia

berkat4 "Jika wali anak yatim itu mengurus harta si yatim,

maka dia boleh memakannya menurut yartgma'*f.""0

8661. [Muhammad bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia
berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur,

dari Ibrahim, ia berkata, "Jika wali anak yatim itu mengurus

harta si yatim, maka dia boleh memakannya."l."t

8662. Bisyr bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadatr, ia berkata: Al Hasan

pernah berkata" "Apabila wali anak yatim itu perlu, maka dia

boleh memakan harta (anak yatim) itu menurut cara yang

Ibid.
Ibid.
Kalimat yang terdapat dalam tanda t ] tidak tertera dalarn manuskrip. Kami
mencantumkan kalimat tersebut dengan merujuk kepada salinan manuskrip

yang lain. Lihat atsar sebelumnya.
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ma'ruf, sebagai sebuah pemberian dari Allah kepada

dirinya."276

8663. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abilrrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu

Uyainatr mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari

Hasan Al Bashri, ia berkata, "Seorang lelaki berkata kepada

Nabi SAW, 'sesungguhnya dalam pengasuhanku ada seorang

anat< yatim, maka apakatr aku boleh memukulnya?' Beliau

menjawab,
'!:-ni + (.rv's t*,

'Pada hal-hal yang (mengharuskan) engkau tnemuhtl analonu'-

Lelaki itu bertanya lagi, 'Apakatr aku boleh mengambil

hartanya?' Beliau menj awab,

,y*.Ui ftt'ti ,16 fg k *':}au
'Menurut yang patut, tanpa mengambil semua hartanya itu

dan jangan mencampur hartamu dengan hartanya'.'277

8664. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-

Tsauri mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari

Az-Znbur bin Musa, dari Hasan Al Bashri, seperti riwayat

sebeltunnya.2TE

8665. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Atha, dia berkata" "Dia (wali) boleh meletakkan

tangannya bersama tangan mereka (anak-anak yatim),

Ibnu Athiyah ddamAl Muharrir Al Waiiz (?Jll).
Hadits ini diirwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan Al Kubra
(6t28s\.
Atsar ini dicantumkan oleh Mujahid dalam tafsir @a,1.267).
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kemudian makan bersama mereka, sesuai pengabdian dan

perbuatannya (terhadap harta si yatim)."21e

8666. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Abi Juraij, dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyatr, ia berkata, "Apabila wali anak yatim
memerlukan, maka dia boleh memakan (harta anak yatim itu)
menurut yang ma'ruf, karena dia telah mengurus harta

tersebut."28o

8667. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada

Ibnu Zaid tqrt*g firman Allah, i(Ji'Ji;4fr#S?;,
+ifrl,3W $ "Borongsiapa (di antara pemelihara itu)
mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan

harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah
ia makan harta itu menurut yang patul, " ia menjawab, "Jika si

wali berkecukupan maka dia harus menahan diri (dari

memakan harta anak yatim itu). Tapi jika dia miskin maka dia
boleh memakan (harta anak yatim itu) menurut cara yang

ma'ruf. Dia boleh makan dengan tangannya bersama mereka,

karena dia telah mengurus dan memelihara harta mereka. Ia
boleh makan apa yang mereka makan, tapi jika ia
berkecukupan maka ia harus menahan diri dari harta mereka
itu, dan tidak boleh memakan harta mereka sedikit pun."28l

8668. [Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibratrim, tentang
firman Auah, ;|;;U'SW 6+ SgS3'J;frL#$*

-1

I

I

I

2'e fbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3l86gdan 870).
2w lbid.
2tr lbid.
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"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka

hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim

itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta

itu menurut yang patutt, " ia berkat4 "Apabila wali anak yatim

itu miskin, butuh, dan tidak menemukan apa pun, maka dia

boleh memakan (harta anak yatim itu) menurut yang

ma'ntf,"1.2E2

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar dalam

masalatr tersebut adalah pendapat yang m€nyat{qn batrwa makna

kata al ma'ntfftepatutan) dalam firman-Nya, 3W 6i, ;f 5;i
*ifi\"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia malun harta itu

menurut yang patut," adalah memakan harta anak-anak yatim ketika

dalam keadaan darurat melalui cara meminjarn. Tidak diperbolehkan

memakan harta anak yatim dengan cara selain ifu, karena semua pihak

sepakat bahwa wali anak yatim tidak memiliki harta si yatim kecuali

sekadar mengurusnya.

Jika itu merupakan kesepakatan mereka, yaitu wali anak yatim

bukanlah pemilik harta si yatim 
-ssmentara 

tidak seorang pun dapat

menggrmakan harta orang lain, apakah pemilik harta itu anak yatim

atau seorang yang sudatr pintar (mengelola hartanya), dan jika dia

melakukan pelanggaran dengan menggunakan harta orang lain itu,

baik dengan memakannya ataupun yang lainnya, maka sesuai dengan

kesepalcatan merek4 orang itu harus mengganti harta yang telah

digunakannya- maka hal itu merupakan hukum yang telatr ditetapkan

baginya, yaitu batrwa dia hanrs mengganti harta si yatim yang telah

dimakannya.

2E2 Kalirnat yang tertera dalam tanda t ] tidak tcrdapat dalam manuskrip. Kami
menyantrmkan kalimat tersebut dengan merujuk kepada salinan manuskrip
yang lain. Atsar seperti ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalamAn-Nukat wa
Al'Uyun (1/454).
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Dalam hal ini, kondisi wali anak yatim itu tidak berbeda

dengan kondisi orang lain. Kalau pun dia berbeda dari orang lain,

dimana dia berhak meminjam harta si yatim ketika memerlukannya,

itu hanya karena dia telah mengurus kemaslatratan si yatim tersebut.

Dalam hal ini, pendapat yang mengatakan bahwa maksud kata

al ma'ruf (kqafitan) tersebut adalatr, wali anak yatim boleh memakan

harta si yatim karena dia telatr mengurusny4 sebagai kompensasi yang

diberikan kepadanya lantaran dia telatr mengurus dan mengelola harta

si yatim, adalah pendapat yang tidak mengandung makna apa pun,

karena dia berhak memberikan upah tertentu kepada dirinya karena

mengurus keperluan si yatim, jika si yatim juga memerlukan hal itu,

sebagaimana dia berhak mernberikan upatr kepada orang lain (untuk

mengerjakan tugas tersebut), juga sebagaimana dia berhak membeli

sesuatu untuk si yatim dengan dana pribadinya, baik dia orang yang

berkecukupan maupun orang miskin.

Jika hal itu demikian. sementara Allah telatr menvebutkan hal
itu, maka firman-Nya, 'SW b Sg $'t "J);3::rfr- W 6'( 6,
+ifi\ "Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, makn

hendaklah ia menahan diri (dari memaknn harta anak yatim itu) dan

barangsiapa misbin, mala bolehlah ia malan harta itu menurut yang
patut," menunjukkan batrwa memakan harta anak yatim hanya

diizinkan kepada orang-orang yang mendapatkan izin, yaitu walinya
saat dalam keadaan miskin dan memerlukan.

Selain itu, ketentuan wali berhak memberikan upah kepada

dirinya yang diambil dari Oarta) anak yatim -jika si yatim
memerlukan orang-orang yang bersedia dibayar untuk mengurusi

keperluannya- tidak dibatasi oleh kondisi tertentu, (baik si wali) itu
kaya maupun miskin.

Adapun orang-orang yang menolak pendapat kami, yaitu
orang-orang yang beranggapan bahwa wali anak yatim boleh
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memakan harta si yatim ketika dia memerlukannya tanpa dengan jalan

meminjam, dan berargumentasi dengan ayat ini, kepada mereka

dikatakan, "Apakah penafsiran kalian terhadap firman Allah, 'o( 6',
+ifi\ SW $ 'Do, barangsiapa miskin, maka bolehlah ia

malran harta itu menurut yang patut', telatr disepakati?" Jika mereka

menjawab, "Tidak,u maka dikatakan kepada merek4 "Apa dalil kalian

yang menunjukkan batrwa pendapat kalian itu (wali boleh memakan

harta anak yatim bukan dengan cara pinjam) merupakan penafsiran

dari firman Allatl tersebut, sementara kalian tahu bahwa wali bukanlatr

pemilik harta anak yatim?" Jika mereka menjawab, "Sebab Allah telah

mengizinkan wali untuk memakan hartanya," maka dikatakan kepada

mereka, "Apakatr Allah mengizinkan itu secara mutlak? Atau dengan

syarat?" Jika mereka menjawab, "Dengan syarat, yaitu boleh

memakannya dengan cara yang ma'ntf (patut)," maka dikatakan

kepada mereka, "Apakah yang dimaksud dengan kata ma'ruf Qnfit)
tersebut, sementara kalian telah mengetatrui bahwa para satrabat,

tabi'in, dan generasi setelatr mereka, mengatakan bahwa maksud kata

itu adalatr pinjaman dan utang?"

Kepada mereka juga dikatakan, "Bagaimana pendapat kalian

tentang wali harta orang gila dan idiot? Apakah dia (wali) berhak

memakan harta mereka ketika dia membutuhkannya dengan cara

selain meminjam? Apakatr dia berhak memakan harta mereka sebagai

imbalan atas jasanya dalam mengurus merek4 sebagaimana pendapat

kalian pada harta anak-anak yatim?" Jika mereka menjawab, "Dia
berhak memakan harta mereka," berarti mereka telatr keluar dari

semua argumentasi. Tapi jika mereka menjawab, "Dia tidak berhak

melakukan itu," maka dikatakan kepada mereka, "Lalu, apa perbedaan

harta orang grla dan idiot dengan harta anak-anak yatim, sedangkan

hukurn bagi wali mereka adalah satu, yaitu mereka adalatr wali bagi

harta'orang lain? Mereka tidak akan menetapkan sesuatu untuk salatr
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satu dari kedua wali (wali anak yatim dan orang gila), melainkan

merekajuga akan menetapkan sesuatu itu unhrk wali yang lainnya."

Kepada mereka juga ditanyakan tentang orang-orang yang

transaksinya dibatasi, 'Apakatr wali harta mereka boleh memakan

harta mereka ketika memerlukannya?" Pertanyaan ini sama dengan

pertanyaan yang kami ajukan kepada mereka terkait dengan harta

orang gila dan idiot.

rakwil firman Atlah: A& bry? '{tA ;$'#; f3l,
(Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maha

hendaklah kamu adakan saksi-saksi [tentang penyerahan ituJ bagi
mereka).

Abu Jatfar berkata: Maknanya adalah, "Wahai sekalian wali
anak-anak yatim, jika kalian menyeratrkan harta-harta mereka kepada

mereka, maka kalian hendaknya morgadakan saksi-saksi (dalam

penyeralran itu) kepada mereka. Allah berfirman, 'Maka adakanlah

s al<s i-s al<s i kep ada anak-anak yatim, bahwa knlian telah menyerahkan

dan memberikan (harta) itu kepada mereka'."

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8669. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan

kepadaku dari ayal4ya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah,

;ic w '{5d ;$'#; ($ "K"*udian apabita tramu

menyerahkan harta kepada merelca, malca hendaklah kamu

adalran saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi merelw," ia
berkata, "Apabila wali menyerahkan kepada anak yatim

hartanya, maka hendaklatr dia menyerahkan harta itu
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kepadanya dengan saksi, sebagaimana yang telatr Allatt
perintahkan kepada dirinya."2t3

Takwil lirman Atlah: (r; ;"\ {i3 @o" cuhuplah Allah
sebagai Pengawas [atas persohsian itu).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalatl, Allatt berfirman,

"Cukuplah Allah sebagai saksi yang akan mernberikan kesaksian

kepada wali anak yatim atas penyeratran harta anak yatim kepada si

yatim."

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8670. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman Allah, q; ;"\ i$i "Don ailatplah Altah
sebagai Pengawas (atas persaksian itu)," ia berkata,

"Maknanya adalah, sebagai saksi. "284

Dikatakan, "Qad ahsabani alJadzi 'indi' (sesungguhnyl yang
ada padaku telah mencukupiku). Maksudnya adalah mencukupiku.
Terdengar dari sebagian orang Arab, "La'aluibannalatm min al
aswadain." (Sesungguhnya aku akan mencukupi kalian dengan

aswadain). Maksudnya (mencukupi) dengan aswadain, yaitu air dan

kurma. Makna al muhsib min ar-rijal adalatr orang yang tinggi
kedudukannya, sedangkan makna al muhsib adalatr orang yang

mencukupi.

ooo

2E3 Ibnu Abi 11366 dalam Taftir (3/871) dan Ibnu tauzi d^l"m?td Al Masir (2117).

'* Ibnu Jatzi dalam hd Al Masir (2t172\.

--{le3j
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t1;',#e*'o;]$('.,$a$61"Iiq"#)t*
tt;iti*; K si f+'5,2" 6;rt G $1g'{j

"Bagr- laki-laki adn hnk bagian dori lwttn pminggalan ibu.
bap ak don l<ff ab dtr.y o, dan b agi w anita' adt hak b agian
(pula) dari hntta pminggalan ibu-bapak dnrJ l<erabatny a,

baik seilikit ataubarryak nerwnfibagtan yong telah
ditctapl,an."

(Qs. An,Nisaa' 141:7)

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Bagt kaum laki-laki

yang merupakan anak laki-laki dari seseorang yang meninggal dunia

terdapat bagtan warisan, dan kaum perempuan juga terdapat bagian

warisan, yang banyak dan sedikitnya berbeda-beda, sesuai yang telah

ditetapkan, diketatrui, dan dibatasi waktunya."

Disebutkan batrwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan

orang-orang jatriliyatr yang hanya memberikan warisan kepada kaum

laki-laki.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8671. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Atsar ini dicantumkan oleh Abdurrazzaq dalarn tafsirnya, dia
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Qatadalu ia

berkata, "Datrulu mereka (bangsa Arab Jahiliyatt) tidak

memberikan warisan kepada kaum perempuan, sehingga

tunurll!ayat, '4 #;'oirt6 $a$61 
"!;ti$ )qt

a{j$tj gta$fi '{j ti 'Bagi laki-laki ada hak bagian dari
' ' harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi wanita
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ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan

leerabatnya'.'285

8672. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimatr, ia berkata, "Ayat (ini)

diturunkan berkenaan dengan Ummu Kuhlah2E6 dan anak

perempuan Kuhlah, Tsa'labatr, serta Aus bin Suwaid. Mereka

orang-orang Anshar. Salatr seorang di antara mereka

(Tsa'labatr dan Aus bin Suwaid) menikahinya, sedangkan yang

lainnya adalatr pilman anaknya. Ummu Kuhlah berkata, 'Wahai

Rasulullah, suamiku telatr meninggal dunia. Dia meninggalkan

aku dan anak perempuannya, namun kami tidak mendapatkan

warisan'. Paman dari anak Ummu Kuhlah lalu berkata, 'Ya
Rasulullatr, dia tidak pernah mentlnggang kuda, membawa

rumput, dan menghalang musuh. Dia (suami Ummu Kuhlatt)

mencari nafkah untuknya, sedangkan dia (Ummu Kuhlah)

tidak mencari nafl<atr'. Lalu turunlatr ayat, '{-i q t?; 
Jt:,-.1Lalu turunlah ayat, '{-i q'4;'J(.$

"Ltfi 

'{jrr'.#ru;'ri:rt$b!'tijrt'4i|g<r;;.iV ot:'L'i'{it '-# W'oi5'i6 bi'tGrt

6;i ti*; K 3i 'Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta,l- lta ,t < -,{'l -,U?9rtt L.+'r,, t

285

286

peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi wanita ada

hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan

lrerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang

telah ditetapkan'. "287

Abdunazzaq dalam Tafsir (11437) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31872).

Demikianlah redaksi yang tertera dalam rnanuskrip. Yang benar adalah Ummu
Kuijalr, sebagairnana dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam Al Ishabah (81295).

Namun Ibnu Hajar berkata, "Kecuali riwayat yang diceritakan oleh Abu Musa
Al Mustaghfiri, dia rnengatakan bahwa wania itu adalah Umu Kuhlah. Juga
kecuali keterangan yang telah disebutkan, yang menyatakan bahwa wanita itu
adalah Binti Kujjah yang tertera dalam dua riwayat Ibnu Juraij. Dengan

demikian, ada kemungkinan kuniyah wanita itu sama dengan nama ayabnya."
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/872).
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8673. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zud berkata,

tentang firman Allah, 5:S;'oi.ii$ 4:$61'niqU )L.l
6;;'i|y gt:S{t'{jq'.# uBasr taki-taki ada hakbagian

dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi

wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-

bapak dan kerabatnya,' "Pada masa jatriliyah, kaum

perempuan tidak diberikan warisan orang tua, dan yang lebih

dewasa mewarisi sementara yang kecil tidak mewarisi,

meskipun dia seorang lelalci. Allah Ta'ala kemudian

menurunkan firman-Nya,- ',t;irt$ b):"t61 

"fi 
ti U )tii.tLiiV'; aif'its o.t:4fi '{jt4!',j' j7$j'aagt

laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak

dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari

harta peninggalan ibu-bapak dan kcrabatnya...menurut bagian

yang telah ditetapkar'.'2EE

Abu Ja'far berkata: Meskipun firman Allah, lr;i WJ
"Menurut bagian yang telah ditetapkan" merapakm na'r (sifat) bagi

isim nakirah (yarrgrafa',yaitu kata nashibun),namun firman Allah ini

di-nashab-kan karena kemunculannya pada posisi mashdar.Ini seperti

ucapan seseorang, "Lala 'allayya haqqun waajiban" (engkau

mempunyai hak padalcu yang tertentu atau yang wajib). Seandainya

posisi firman Allatr, lLii lf,rj "Mrnuntt bagian yang telah

ditetaplran" adalah isim yangbenar, maka firman Allah ini tidak boleh

di-nashab-rxan Tidak boleh dikatakan, "Laka 'indii haqqun

dirhaman" (engkau mernpunyai halc padaku yang [berupa] dirham).

Dengan denrikian, firman Allah, liiitT*,ii'trl*untt bagian yang

telah ditetapkan, " sarla seperti ucapan, "Nashiiban fariidhatan wa

288 Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (2112).
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fardhan" (menurut bagran tertenfu), sebagaimana dikatakan, ulndii

dirhamun hibatan maqbuudhatan (aku mempunyai dirham, yang

[merupakan] hibbah yang tela]r diterima).28e

ooo

i+n$;ffStifi$i\ -2,:*!'$Lti$

@ 6irS5 AiSi'; + ntj,,;iu
oDan apabila sewakat punbagian ituhddir l<sabat, mak

yatirn dmr orang mislcin, makflberilah mqelca dmiharta iat
( sekadnny a) dan ucaplwtlah lccpana mqeka perlcataan

yarrgbaik."

(Qs. An.Nisaa' [4]: 8)

Abu Ja'far berkata: Ahli Takwil berbeda pendapat tentang
hukum ayat ini, muhkam atau telatr di-nasakh?

Sebagian berpendapat bahwa ayat ini muhkam.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8674. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Yaman menceritakan kepada kami dari SuSan, dari Asy-

2t' Atsar ini disebutkan oleh Al Fara' dengan redaksi yang sarna dalan Ma'ani Al
Qur'an (11257).
Setelah atsar ini, dalam manuskrip tertera: Juz ketujuh Tafsir Ath-Thabari telah
selesai. Selanjutnya adalahjuz kedelapan, yang awalnya adalalf
Talrnil firman Allah: {i, A$3t'4 i:ifr';+**fit eg:V [frtJl 'a-St7;r,g

G,'-;3 "Dan apabila sewaldu pembagian itu hadir kcrabat, anak yatim dan

orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (selcadarnya) dan ucapkanlah
kepada merelca perkataanyang bait." (Qs. An-Nisaa'[4]: 8)
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Syaibani, dari Ikrimatr, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ayat ini
muhkamah dan tidak di-nasakh."

Maksud Ibnu Abbas adalatr firman Allah, 'i:-$t fiL ti$
6fr1 $l "Dan apabila sewaldu pembagian itu hadir

kerabat.'Oeo

8675. Abu Ktraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i
menceritakan kepada kami dari Suffan, dari Asy-Syaibani,

dari Ilcimah, dari Ibnu Abbas, seperti riwayat sebelumnya.2er

8676. Abu Kuraib menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Al Asyja'i
menceritakan kepada kami dari Suffan, dari Mughiratr, dari

Ibratrim dan Asy-Sya'bi, keduanya berkat4 "Ayat ini
muhlamah."292

8677. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Yaman menceritakan kepada kami, dari Su&aru dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, ia berkata, 'Wajib (memberikan harta itu
kepada mereka), sepanjang hati ahli waris merasa senang

(memberikannya)."2e3

8678. Abu Kurabib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al
Asyja'i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman Allah, i':1ii fi; ti$
b:J13 ffiV {;jit $i\ "Dan apabita sewawu

pembagian itu hadir kcrabat, anakyatim dan orang miskin," ia
berkata, 'Hal itu (menrberikan harta) merupakan perkara yang

wajib bagi ahli waris, se,panjang hati mereka merasa senang

(memberikannya).u2q

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al' Uyrn Q I aSQ dan Ibnu Javi dalam tud Al
Masir(2120 dao 2l).
rbid-
Ibid.
',lbid.

Ibid.
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8679. Abu Kurabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i

menceritakan kepada kami dari Suffan, dari Mughiratr, dari

Ibrahim dan Asy-Sya'bi, keduanya berkata, "Ayat ini

muhlramah, tidak di-nasakh."2eS

8680. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yatrya

bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, dari Suffan' Al

Hasan bin Yahya juga me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-

Tsatri mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari

Mujatrid, ia berkata, "Hal itu (memberikan harta) merupakan

suatu perkara yang wajib kepada ahli waris, sepanjang hati

mereka senang (memberikannya). "2e6

8681. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr

menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Znbair, bahwa dia

ditanya tentang nr** Attah.t;ti 6irt$i1'-t14i fi:ri1i
6'ja;{5 AiJ},;U i$;6 il+fitS "Dan apabita

sewahu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang

miskin, makn berilah mereka dari harta itu (selcadarnya) dan

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik," ia berkata,

"Ayat ini disepelekan oleh orang-orang. Keduanya adalah dua

orang wali, yang salatr satunya dapat mewarisi, sedangkan

yang lainnya tidak dapat mewarisi. Wali yang dapat mewarisi

adalah wali yang diperintatrkan oleh Allatr untuk diberi. Allatl

memberikan kepada mereka. Wali yang tidak mewarisi adalatt

wali yang diperintatrkan oleh Allah untuk mengucapkan

ucapan yang baik kepada mereka. Ayat ini muhkamah dan

tidak di-nasakh."2e

Ibid.
Abdurrazzaq dalam Tafsir (l I 437).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/873) dan Ibnu Jatzi dalam zad Al Masir (2121).
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8682. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah

mengabarkan kepada kami dari Ibratrim dengan (riwayat)

seperti itu, ia berkata, 'Ayat iru muhkamah, dan tidak di-

nasakh."29

8683. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Mutharif, dari Al Hasan, ia

berkata, "Ayat ini (masrh) tetap berlaku, tetapi manusia pelit

dan sangat lokir."2e

8684. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami, ia berkata: Manshur dan Al Hasan mengabarkan

kepada kami, keduanya berkata, "Ayat im muhkamah, dm
tidak di-nasakh."3N

8685. Al Qasim menceritakan ke'pada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad bin Al Awwam

menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Al Hakam, dari

Miqsam, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ayat ini masih tegak

dan diamalkan."3ol

8686. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa" dari Ibnu Abi

Najih, dari- Mujatrid, tentang firman Allah, '*4i 6 t:;5

A i?;u |$aaJ$ &dqr' 6fr $t\ "Dan apabTta

sewaldu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang

xrt
?ll,
3@

301

Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/873).
rbid.
Ibid.
Ibnu Janzi dalamtud Al Masir (2121').
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rniskin, maka berilah mereka dari harta itu," sepanjang hati

(mereka) senang, menurut hak yang diwajibkan.3o2

8687. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan

menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan dan

Az-Zlhi, keduanya berkata, tentang {..rr* Allah, 7r,lilj
1, $:;);6 L+tJtS ffiS $fi$i\i': 'ii "Dan apab'ita

sewaldu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang

miskin, maka berilah mereka dari harta itu," Az-Ztthiberkata,

"Ayat iru muhknmah."3o3

8688. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami, ia berkata: Manshur mengabarkan kepada kami

dari Qatadah, dari Yatrya bin Ya'mar, ia berkata, "(Ada) tiga

ayat muhkamah yang diturunkan di Madinah, yang

ditinggalkan oleh manusia, yakni: (l) ayat ini, (2) 4yat (58

surah tu-Nqy), ;H;3J1i31 ',&ruW( 6-sir411n-
'h 

'rL, W- i 'ujt 'Hai orang-orang yang beriman,

hendaklah budak-budak (elaki dan wanita) yang kamu miliki,

dan orang-orang yang belum baligh di antara kamu, memiryta

izin kepada lunnu', dan (3) ayat (13 suratr Al Hujuraat), W-
&$ ft ;; 33f8 6yj"6i 'Hai manusia, sesungguhnya Kami
menCiptalun kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan'.'tsM

8689. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

302
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3(x

Ibid.
Al Mawardi dalamAn-Nulrat wa Al 'Uyrn (11456).
6f Ba ghawi dalarn Ma'alim At-Tanzil (21 16\.
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Al Hasan

berkata, 'Ayat itu perman*r.,305

Ada juga berpendapat bahwa ayat itu telah di-nasakh.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8690. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna

menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Adi menceritakan kepada

kami, dari Sa'id, dari Qatadah, dari Sa'id, ia berbicara te'ntang

firman Allah, i?fr\| ffiS t)fi$it'z:$r 1iL rilj
"Dan apabila sewalau pembagian itu hadir kerabat, anak

yatim dan orang miskin," "Ayat inirnerupakan ayat tentang

pembagian (harta) sebelum adanya ayat tentang warisan.

Ketika Allah merurunkan ayat tentang warisan bagi orang-

orang yang berhak menerimanya, maka wasiat diberikan

kepada kerabat yang bersedih lantaran tidak mendapat bagian

warisan."3o6

8691. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah
bin Khalid menceritakan kepada kami dari Qatadatr, ia berkata,

"Aku bertanya kepada Sa'id bin Al Musayyib tentang ayat ini,

i?fili ffit $fi$i\ i$i6ti$ 'oan apabita

sewaldu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang

miskin',lalu dia menjawab, 'Ayat ini telatr di-nasakh' ."307

8692. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada karni, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadalu dari Sa'id bin Al Musalyib, ia

Al Mawardi dalan An-Nukat wa Al' Uyn Q I  5Q dan Ibnu lauzi dalam hd Al
Masir (2121).
Ibnu Abi Hatim &lam Tafsir (31875 dan E76) dan lbnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (2121\.
Ibid.
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8695.

Tafstu Adr.{hafuri

8693.

berkat4 "Ayat ini (turun) sebelum adanya (ayat) tentang

faraidh dan pembagian warisan. Ketika ada (ayat) tentang

faraidhdan pembagian warisan , ayatini pun di-nasakh."308

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Yaman menceritakan kepada kami dari Suffan, dari As-Suddi,

dari Abu Malik, ia berkata, "Ayat irat di-nasakh oleh ayat

tentang pembagian harta warisan."3@

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i

menceritakan kepada kami dari Suffan, dari As-Suddi, daxi

Abu Malik, seperti riwayat sebelumnya.3lo

Muhammad bin Sa'd menceritakan ke'pada kami, ia berkata:

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan

kepadaku dari ayatrny4 darilbnu Abbas, tentang firman Allah,

6tj3Si lri{r' tb*r$itr$ifr-ti$ "Dan apabita

sewaktu pembagian itu hadir l<erabat, anakyatim.... perkataan

yang baik," bahwa itu sebelum diturunkannya (ayat) tentang

faraidh. Setelah itu Allah menurunkan (aya| tentangfaraidh.

Allah memberikan hak kepada setiap orang yang memilikinya.

Oleh karena itu, ditetapkanlatr sedekatr pada apa yang

dinamakan dengan sedekatr peninggalan orang yang meninggal

dunia.3tl

8694.

8696. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami, ia berkata: Juwaibir me'ngabarkan kepada kami

308 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31875 dan 876) dan Ibnu Jauzi dalam tud Al
Masir (2121\.

30e Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31875) dan Ibnu httzi dalamZad Al Masir (2121).
)to lbid.
3rr Ibnu Jauzi dalamkd Al Masir (2121\
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dari Adh-Dhahhak, ia berkat4 "Ayat ittt di-nasakh oleh ayat
tentang warisan."

Ada juga yang berpendapat ayat tersebut adalah ayat
muhlramah dan tidak di-nasaffit,hanya saja makna firman Allah, lili
i$i jiL "Dan apabila, sewaldu pembagian itu hadir," adalatr,

pembagian hana pusaka orang yang meninggal dunia bagi orang-

orang yang diwasiati untuk (mendapatkan)nya."

Mereka berkat4 'Allah memerintahkan agar wasiatnya tentang

hartanya itu diberikan kepada orang-orang yang disebutkan di dalam

ayat ini."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8697. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu
Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al Qasim bin Muhammad,

ia berkata, "Abdullah bin Abdirr*rman membagikan harta

pusaka ayahnya ketika Aisyatr masih hidup. Dalam pembagian

ini, dia memberikan harta pusaka ayahnya itu kepada semua

orang. D.ia kemudian membac a ayatini, U, 'z:-$t j$;ti$
& ff;;';6 i?fi13 ffif 6fit 'oo" apabita sewaktu

pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang mishin,

maka berilah mereka dari harta itu'. Aku kemudian
menceritakan itu kepada Ibnu Abbas, lalu Ibnu Abbas berkata,

'Sesungguhnya apa yang dia dapatkan itu adalah wasiat'.

Maksudnya, orang yang meninggal dunia itu memberikan

wasiat kepada kerabatnya'. "3 
I 2

8698. Al Hasan bin Yatrya me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu
Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi

t'2 Abdrrrazzaq dalam Tafsr (1t437) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3t8?5).
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Mulaikah mengabarkan ke,padaku: Al Qasim bin Muhammad

mengabarkan kepadanya bahwa Abdullah bin Abdinatrman

bin Abi Bakar membagikan harta warisan, dia kemudian

menyebutkan (atsar) seperti riwayat sebelumnya.3 
I 3

8699. lmran bin Musa Ash-Shafar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia

berkata: Daud menceritakan kepada kami-dari Sa'id bin Al
Musayyib, tentang firman Allah, 6Hl $i 'z: 'ii fiL ti$
'4?fl13 ffil3 "Dan apabila sewalau pembagian itu hadir
kerabat, anak yatim dan orang miskin," ia berkata, "Allatr
memerintatrkan agar orang yang meninggal dunia mewasiatkan

sepertiga harta pusakanya untuk kerabatnya.'3 la

8700. Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud

menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyib, ia
berkata, "Sesungguhnya yang demikian itu adalah (ketika

orang yang meninggal dunia itu) mewasiatkan sepertiga dari

harta pusakanya."3ls

8701. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud

menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyib,

tentang.4ory' .a.jur,, ffit 6fi $i\ i3)i ir, (;tj

U i;;t;6'++iltS "Dan apabila sewaktu pembagianitu
hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah

mereka dari harta itu," ia berkata, "Ayat itu berisi tentang

wasiat untuk orang-orang. u" u

3'3 lbid.
3rt Ibnu Athiyah dalarrrr Al Muharrir Al l{ajiz (2t13) dzn Al Qurthubi dalam Al

Jami'li Ahlam Al Qur'an (5149).
3r5 lbid.
316 lbid.
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8702. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zud betkata

tentang firman Allah, {fi$ t$ l;rif i-a' *r F t:tfi

'4+:jJ;13 "Dan apabila sewahu pembagian itu hadir

lrerabat, anak yatim dan orang miskin," "(Maksud kata al
qismah [pembagran]) adalah wasiat. Apabila seseorang

berwasiat, maka mereka berkat4 Fulan membagikan

hartanya'. Allah kemudian berfirman, '4 ffj.;;6 'Maka

berilah merelu dari harta itu'. Allah juga berfirman,

'Wasiatkanlah unhrk mereka'. Allah berfirman kepada orang-

orang yang diwasian,6i-:1 $i A lJtti'oo" ucapknnlah

lrepada mereka perkataan yang baik'. Jika kalian tidak

memberikan wasiat untuk mereka, maka ucapkanlatr kepada

mereka perkataan yang baik."3 I 7

Abu Jatfer berkata: Pendapat yang paling utama adalatt

pendapat yang menyatakan bahwa ayat im muhkamah dan tidak di-

nasaHr. Maksud ayat ini adalatr wasiat untuk keluarga orang yang

mewasiati. Maksud dari tindakan terhadap anak-anak yatim dan

orang-orang miskin adalah mengucapkan perkataan yang baik kepada

mereka.

Pendapat tersebut merupakan pendapat yang paling utama dari

pendapat yang lain, karena alasan yang telah kami ke,mukakao, baik

dalam kitab kami ini mauprm dalam kitab yang lain, yaitu terlarang

me,ngatakan batrwa hukum Allah yang ditetapkan dalam kitabnya atau

diterangkan melalui lisan Rasul-Nyq me-nasakh hukum yang lain

atau di-nasakh oleh hukum yang lain, kecuali salah satu hukum yang

diputuskan sebagai pe-nasakh bertentangan dengan hukum lain yang

diputuskan sebagai hukum yarrg di-nasaHt dan keduanya tidak dapat

3r7 lbid.
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menyatu dalam satu waktu dengan cara apa pun, meskipun dapat

dibawa kepada selain nasaffit. Atau, (terlarang) mengatakan baltwa

salalr satunya adalah pe-nasaHt, sedangkan yang lainnya adalah yang

di-nasakh.Itu merupakan argumentasi yang wajib disetujui.

Jika hal itu dernikian 
-berdasarkan 

apa yang telatr kami

tunju}il<an di dalam kitab lain-, sementara ada kemungkinan bahwa

maksud firman Allah, i.*?frJ\3 &dqft 6fr$i1'z;;dtfi;-ri$
lit i|rfr ,,Dan apibila sewaldu pembagian itu hadir kerabat,

anak'yatim dan orang miskin, maka berilah merefta dari harta itu,"

adalatr, "Jika dalam pembagian harta seseorang yang menrbagikan

hartanya dengan wasiat, hadir keluilganya, anak-anak yatim, dan

orang-orang miskin, U i;;i6 "Maka berilah mereka dari harta

ffu. " Maksudnya, "Maka berikanlah wasiat kppada kerabatnu yang

tidak mewarisi kalian pada harta tersebut, iJL; 'Dan ucapkanlah',

kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin, 6iJ 'Perkataan

vans baikl sebaeaimana Allatr berfirman dalam spratr yang lagr'"'4;JYU.,i1;A*;i 
W {i oL 3;ii ffr 7i $t'F41 +;{

'&i &tZ:';.iF\ 'Diwaiibkan atas pamu, apabila seorang di antara

lramu lredatangan (tanda-tanda) maut, iika ia meninggalkan harta yang

banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan lcarib kcrabatnya sacard ma'rttfi (ini

adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertalcwa'." (Qs. Al Baqarah [2]:

180)

Firman Allah ini tidak dr'nasaffit oleh ayat tentang pernbagian

pusaka. Tidak ada seorang pun yang berhak menyatakan bahwa

fimran Allah ini di-nasaHt oleh ayat te,ntang pembagian harta pusaka,

sebab tidak ada pehrnjuk yang me,nyatakan bahwa firman Atlah ini di-

nasaWr oleh ayat tersebut, baik dari Al Qur'an maupun Sunnah yang

shahih. Di lain pihalq firman Allah ini dapat ditafsirkan sebagaimana

yang telatr kami jelaskan.

Jika demikian, maka pe,lrafsiran fimran Allah, F lig
,'4i "Dan apabila ss*,alau pembagian itu hadir," adalah yang
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dilakukan oleh pemberi wasiat terhadap hartanya melalui wasiat,

kemudian pembagian ini dihadiri oleh keluarganya, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin. U ii;U "Maka berilah mereka dari
harta itu." Allah berfirman, "Oleh karena itu, bagilah harta itu kepada

mereka melalui wasiat." Maksudnya, berikanlatr wasiat kepada

keluarga terhadap hartamu.' 3i iJ|; "Dan ucapkanlah kepada

mereka," maksudnya kepada selain keluarga, yaitu anak-anak yatim
dan orang-orang miskin, 6tlA; {5 "Perkataan yang baik,'
maksudnya doakanlatr yang baik untuk mereka. Hal ini sebagaimana

dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan semua orang yang telatr kami
kemukakan tadi.

Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa ayat ini di-
nasakh oleh ayat tentang pembagian harta pusaka, dan orang-orang
yang mengatakan bahwa ayat ini adalah ayat muhkamah, namtxr yang
diperintatrkan adalah ahli waris orang yang -meninggal dunia,

sesungguhnya mereka mengatur firy* Atl$, $i\ i3ji frL tilj
& id;A !+?31i 6i$rt {r31 "Dan apabita sewatau

pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka

berilah mereka dari harta itu.' Allah berfirman, "Berilah mereka dari
harta itu, dan ucapkanlatr kepada mereka perkataan yang baik. Tadi
kami telatr menyebutkan sebagian orang yang berpendapat demikian,
dan (sekarang) kami akan menyebutkan sisanya.

8703. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullatr bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Thalhah, dari Ibnu
Atbas, tentang firman AllalL 6fi $A 13jl F tilj
'4+fl1i ffti "Dan apabila sewahu pembagian itu hadir

lrerabat, anak yatim dan orang miskin." Allah memerintatrkan

orang-orang beriman untuk menyampaikan wasiat kepada

keluarga mereka dan anak-anak yatim dengan wasiat jika
orang yang meninggal dunia itu memberikan wasiat, meskipun
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tidak ada wasiat yang sampai kepada keluarga mereka dan

anak-anak yatim itu dari harta pusaka mereka.3l8

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ayatrku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan

kepadaku dari ayalurya" dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah,

63fi $il'z:*!t 1SL ti$ "Dan apabila sewalau pembagian

itu hadir kerabat..." batrwa maksudnya adalah, ketika

perrbagian warisan. 3 I e

Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwatr, bahwa

ayahnya memberinya Oagan) dari harta pusaka Mush'ab

ketika ia membagikan hartanya.32o

8706. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami, ia berkata: Auf mengabarkan kepada kami dari

Ibnu Sirin, ia berkat4 "Mereka memberikan sebagian kecil

hartanya kepada mereka (kerabat, anak-anak yatim, dan orang-

orang miskin) ketika pembagian (harta pusaka)."32r

8707. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Mathar, dari Al Hasan, dari

Hathan, bahwa Abu Musa memerintalrkan agar keluarg4 anak-

anak yatim, orang-orang miskin, dan tetangga-tetangga yang

318

319

,20

32t

Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/873).
Ibid.
Abdurrazzaq dalam Tafsir (l 1439).

Ibnu Athiyah dalam Al Muharir Al Wajiz (Zl3) dan Al Baghawi dalam
Ma' alim At-Tanzil (21 16).
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susah (memerlukan), diberikan bagian jika mereka hadir dalam

pembagian harta pusaka.322

8708. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Yatrya bin Sa'id, Ibnu Abi Adi, dan Muhammad bin

Ja'far menceritakan lepada kami dari Syu'bah, dari Qatadah,

dari Yunus bin Jubair, dari Hathan bin Abdullatr Ar-Raqasyi,

ia berkata, "Abu Musa memberikan bagian berdasarkan ayat

ini, i+frlC 6ddr' {r/fi $il i3)t frL titi 'Dan

apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan

orang miskin'.'ts23

8709. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Mutrammad dan Yatrya bin Sa'id rnenceritakan ke,pada kami

dari Syu'batr, dari Qatadatr, dari Yunus bin Jubair, dari

Hathan, dari Abu Mus4 tentang ayat ini, i$i # l:ttj
"Dan apabila ssv,aldu pembagian itu hadir," ia berkat4

"Berdasarkan ayat itulah Abu Musa memutuskan (untuk

memberikan bagran kepada mereka). "324

8710. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Mughiratr, daxi Al 'Ala bin
Badr, tentang harta warisan jika dibagi, ia berkata, "Mereka

diberikan peti dari harta (pusaka) itu dan sesuatu yang malu

untuk dibagikan."32s

8711. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdul A'la me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Daud

menceritakan kepada kami dari Al Hasan dan Sa'id bin Jubair,

keduanya berkata" "Ifu pada saat merrbagkan harta pusalca.n326

Ibid.
Ibid.
rbu.
Ibru Athifh dalar.Al Muhanir Al Waiiz (2lA\.
Ibnu Abi HatimdalamTaftir (3/873).

t2
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8712. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Yaman menceritakan kepada kami dari Su$an, dari Ashim,
dari Abu Al Aliyah dan Al Hasan, keduanya berkata, "Mereka
membagikan sebagian kecil harta mereka dan mereka pun
mengucapkan perkataan yang baik, yang (dijelaskan) dalam
ayat ini, i3ji fr, ti$ "Dan apabila sewahu pembagian
itu hadir."

Terjadi silang pendapat di kalangan orang-orang yang

berpendapat batrwa ayat ini adalah ayat yang muhkamah, dan

pembagian atau pemberian kepada kerabat, anak-anak yatim, dan

orang-orang miskin itu merupakan kewajiban ahli waris.

Jika sebagian ahli waris masih kecil, kemudian wali hartanya
membagikan harta warisannya, maka menurut sebagian dari mereka

---orang-orang yang berpendapat bahwa memberikan harta kepada
keluarg4 anak yatim, dan orang-orang miskin, merupakan kewajiban
ahli waris- wali hartanya tidak wajib untuk membagikan warisan dan
wasiatnya (kepada keluarga, anak-anak yatim, dan orang-orang
miskin) sedikit pun, sebab dia tidak memiliki harta itu sedikit pun.

Akan tetapi, walinya itu diharuskan mengatakan perkataan yang baik
kepada mereka.

Dalam hal ini mereka juga berpendapat bahwa orang yang

diperintahkan Allah untuk mengucapkan perkataan yang baik kepada

orang-orang itu adalah wali harta si yatim, jika dia mernbagikan harta

si yatim itu di antara si yatim dengan para sekutunya, kecuali yang

menjadi wali hartanya itu salatr seorang ahli waris.

Jika ini yang terjadi, maka dia hanrs memberikan kepada

mereka dari bagiannya, dan orang yang berhak juga memberikan
kepada mereka dari bagian ahli waris yang lain.
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Mereka berkata, "Adapun harta anak kecil, orang yang menjadi

wali hartanya tidak boleh memberikan hartanya kepada mereka sedikit

pun."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8713. Ibnu Basysyar medceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Sa'id, ia

berkat4 "Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang ayat

i,n, ii Jf,;6',+*d6 [*it cfi t]il'z;-:dt 1,$L tilj
"Dan apabila sewaWu pembagian itu hadir kerabat, anak

yatim dan orang miskin,.maka berilah mereka dari harta itu,"
ia berkata, "Jika orang yang meninggal itu memberikan wasiat

untuk mereka" maka berikanlah kepada mereka wasiat untuk

mereka itu. Jika atrli waris itu orang yang sudatr dewasa, maka

mereka hanrs memberikan sebagian kecil dari bagtannya

kepada orang-orang itu (kerabat, anak-anak yatim, dan orang-

orang miskin). Tapi jika mereka masih kecil-kecil, maka wali

mereka harus berkata kepada orang-orang ifu, 'Sesungguhnya

aku tidak memiliki harta itu, dan harta itu bukan milikku,
melainkan milik anak yang masih kecil-kecil itu.' Itulqh (yang

dijelaskan dalam) firman Allah, 6tj3 {5 A iJ}r5 "oo"
ucapkanlah kepada merelca perlataan yang baik."327

8714. Ibnu Basysyar me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah menceritakan kepada kami, dari App Bisyr, dari Sa'id

bin Jubair, tentang ayat ini: {*{6 $fi$6'-t:-$ifiLti1j
6i -J i5 A i$; A iF;U '++fr$S 'Dan apabita

sewahu pembagian itu hadir lcerabat, anak yatim dan orang

miskin, maka berilah merelw dari harta itu (sekedarnya) dan

327 Ibnu latzi dalantud Al Masir Ql2O).
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ucapl@nlah kepada mereka perkataan yang baik.' Sa'id bin
Jubair berkata, 'Keduanya adalah dua orang wali. Wali yang
menerima warisan, dan wali yang tidak menerima warisan.
Adapun wali yang menerima warisan, ia harus memberikan
(kepada orang-orang itu). Adapun wali yang tidak menerima
warisan, maka ucapkanlah oleh kalian kepadanya ucapan yang
baik.'328

8715. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Daud
menceritakan kepada kami dari Al Hasan dan Sa'id bin Jubair,
keduanya berkata, "Itu ketika pembagian harta pusaka. Jika
warisan itu diberikan ke,pada orang yang sudah pandai
(mengurus harta), maka mereka boleh menggunakannya dan
memberikan makanan kepada orang fakir miskin. Tapi jika
warisan itu diberikan kepada anak-anak yatim yang masih
kecil, maka walinya harus berkata, 'Sesungguhnya harta itu
milik anak-anak yatim yang masih kecil-kecil'. Dia harus

mengatakan kepada mereka perkataan yang baik."32e

8716. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi,
dari Abu Sa'd, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Jika atrli waris
itu sudah dewasa, maka mereka harus memberikan sebagian
kecil dari bagrannya. Tapi jika mereka masih kecil-kecil, maka
walinya harus meminta maaf kepada orang-orang itu (kerabat,

anak-anak yatim, dan orang-orang miskin). "330

8717. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukkam
menceritakan kepada kami dari Anbasatr, dari Sulaiman Asy-

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/874) dan Ibnu lavi dzlamZad Al Masir (2120).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/875).
Al Bagbawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2116) dn Ibnu Jauzi dalam fud Al
Masir(2120).

328

329

330
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Syaibani, dari Ikrimalq tentang firman Allah, 'l' 'ii6tig
6fr1 $t "Dan apabila sewaldu pembagian itu hadir

kerabat," ia berkata" "Ibnu Abbas pernah mengatakan bahwa
jika seseorang menjadi wali atas hal itu (pembagian hana
waris), maka dia harus memberi sedikit bagian kepada

keluarga mayrt (yang tidak menerima warisan). Jika dia tidak
melakukan itu, maka dia harus meminta maaf kepada mereka

dan mengatakan perkataan yang baik kepada mereka."33l

8718. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath me,lrceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang qryrl Al.l+, i"qrr..tfi $i\ ia)i frL titj
6rj.1; {5 A iJ|; U i';.,;6 |+{t6 ,,Dan apab-ita

sewahu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan

ucapkanlah kepada merelca perkataan yang baik," dalam hal

ini ada tiga kondisi:

Pertama, mereka (ahli waris) mendapatkan wasiat, kemudian
mereka hadir dalam pembagian wasiat dan mengarnbil wasiat

untuk mereka.

Kedua, mereka hadir kemudian mereka membagikan (harta

pusaka atau wasiat). Jika mereka ini adalatr kaum laki-laki
(maksudnya orang yang sudah dewasa) maka mereka harus

memberikan (sedikit dari bagian mereka) kepada keluarga

orang yang meninggal dunia, anak-anak yatim dan orang-

orang miskin.

Ketiga, jika atrli warisnya masih kecil-kecil, maka walinya
harus membagikan harta warisan itu di antara merek4

33r Al Baghawi dalam Ma'atim At-Taruil (2t16).
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kemudian berkata kepada orang-orang yang hadir, "Hak kalian

adalah hak (yang sesungguhnya) dan kekerabatan kalian pun

merupakan kekerabatan (yang sesungguhnya). Seandainya aku

mendapatkan bagian warisan, niscaya aku akan memberikan
(sedikit bagian) kepada kalian. Akan tetapi mereka itu masih

kecil-kecil. Jika mereka sudatr dewasa maka mereka akan

mengetahui hak kalian." Inilah yang dimaksud dengan

perkataan yang baik itu.332

8719. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud

menceritakan kepada kami dari seorang lelaki, dari Sa'id, dia

berbic ar4 mengenai.fi rman Al lah, 63fi lJ it'i:-$r a; 65
6'la {5 A iJi'; U i;t;6 L+frls isrd(5 "do,
apabila sewahu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan

orang miskin, maka berilah merekn dari harta itu
(selradarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang

baik," dia berkat4 "Jika ahli waris hadir saat pembagian

warisan, sementara (warisannya adalah) bejana dan sesuatu

yang tidak dapat dibagi, maka hendaklah hal itu diberikan

kepada mereka (kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang

miskin). Tapi jika atrli waris itu anak-anak yatim, maka

katakanlatr kepada orang-orang itu perkataan yang baik."333

Ada juga yang berpendapat bahwa memberi keluarg4 anak-

anak yatim, dan orang-orang miskin itu merupakan suafu hal yang

wajib, baik dari harta anak-anak yang masih kecil maupun dari harta

orang dewasa. Jika atrli waris itu orang-orang yang sudatr dewas4

maka mereka harus menangani pemberian itu pada saat pembagan

'32 fbnu Abi Hatim dalam Tafsir (31873).
333 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/876).
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(harta pusaka). Tapi jika mereka masih kecil-kecil, maka wali yang
mengunrs harta merekalah yang hartrs menangani pemberian ifu.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8720. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ibnu ulayyah menceritakan kepada kami.dari yunus, tentang

11.- f)*a !*+fiu q6 6fr1 $it i4r 6 sj-L4 
n y-rrU "Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir

kerabat, anak yatim dan orang mishin, maka berilah mereka
dari harta itu (sekadarnya)," bahwa diceritakan dari
Muhammad, dari ubaidah, batrwa dia (menjadi) wali wasiat.
Dia kemudian memerintahkan untuk menyembelih domba,
maka domba pun disembelih. setelah itu dia membuat
makanan (dari daging domba itu) karena ayat ini. Dia berkata,
"seandainya tidak karena ayat ini, niscaya ini akan menjadi
hartaku."

Perawi berkata" "Al Hasan berkata, 'Ayat ini tidak di-nasakh.
Mereka (kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin)
itu datang, maka mereka diberikan sesuatu atau pakaian'."

Yunus berkata, "Muhammad bin Sirin adalatr seorang wali
wasiat -atau wali anak yatim-, kemudian dia
memerintahkan untuk menyembelih kambing dan dibuat
makanan, sebagaimana yang dilakukan oleh Ubaidu1r.,r334

8721. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin
Hassan mengabarkan kepada kami dari Muhammad, bahwa
LJbaidatr membagi warisan milik anak-anak yatim. Dia
kemudian merrerintabkan untuk membeli kambing dari harta

3r Ibnu Athi)'ah d^l^m At Muharnr Al Wajiz (2113).
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mereka. Dia juga memerintahkan untuk membuat makanan,

sehingga makanan juga dibuat.

Ubaidah berkata, "Seandainya tidak karena ayat ini, maka aku

akan lebih suka bila ini menjadi hartaku. Allah berfirman, liljl!)
e ntf;;u it rrY;;6 L+{J6 gr; 6fi6i'z4r 53;'rt"
apabila sewahu pembagian itu hadir lcerabat, anak yatim dan

orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu
(sekadarnya)'.'

Abu Ja'far berkata: Orang-orang yang memegang pendapat

yang kami riwayatkan dari Ibnu Abbas dan Sa'id bin Jubair 
-jugaorang-orang yang berpendapat batrwa harus diberikan bagran kepada

keluarga, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin- nampaknya

menafsirkan firman Allah, e jF-r;E "Maka berilah mereka dari
harta itu (sekadarnya)," dengan arti, "Berikanlatr kepada mereka dari
harta itu (sekadamya)." Sedangkan orang-orang-orang yang

memegang pendapat Ubaidah dan Ibnu Sirin menafsirkan firman
Allah, 1, Jf:;U uMaka berilah mereka dari harta itu
(sekndarnya). " dengan arti, "Berikanlah makanan kepada mereka dari
harta itu (sekadamya). "

Mereka berbeda pendapat tentang firman Allah, Si ;^iJ|;
6tiA;"Dan ucapkantah kepada merelca perlataan yang baik."

Sebagian berpendapat bahwa firman Allah itu merupakan
perintah dari Allah yang ditujukan kepada wali anak-anak yatim,

bahwa mereka harus mengatakan permohonan maaf kepada kerabat

mereka, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin -jika mereka

hadir dalam pernbagian harta pusaka-, sebagaimana yang telatr kami
sebutkan.

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:
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8722. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr

menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang

firman Allah, 6ti;1 {5 A iJ}i "oon ucapkanlah kepada

mereka perkataan ya.ng baik," ia berkat4 "Dia adalah wali
yang tidak menerima warisan. Dia diperintatrkan untuk

mengatakan perkataan yang baik kepada mereka (kerabat,

anak-anak yatim, dan orang-orang yang miskin). Wali itu
harus berkata, 'sesungguhnya harta ini milik kaum yang

memiliki cacat atau milik anak-anak yatim yang masih kecil-

kecil. Akan tetapi di dalam harta itu terdapat hak (kalian).

Namun, kami tidak dapat memberikan hak itu kepada kalian,

walau sedikit pun'. Inilah yang dimaksud dengan perkataan

yang baik itu.'335

Ada juga berpendapat batrwa orang yang diperintatrkan untuk

mengucapkan perkataan baik -yang 
Allah perintatrkan- adalatt

orang yang mendapatkan wasiat. Adapun yang dimaksud dengan

ucapan baik tersebut adalah mendoakan kelapangan rezeki,

kecukupan, dan yang lainnya untuk mereka (kerabat, anak-anak yatim,

dan orang-orang miskin). Tadi kami telah menyebutkan orang-orang

yang mengemukakan penafsiran ini, maka kami tidak perlu

mengulangnya.

ooo

335 Ibnu Athiyah dalam Al Muhanir Al Wajiz (2/13) dan Al Qrthubi d^l^m Al
Jami'li Ahlum Al Qur'an (5/50).
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t^€w',d.i, # e\tri i cir,l{l
@ r+ 4; $';, iJ ;45,irt V31'€--E

"DdnhmdaldahtakutlnpadaNlohorang-eqsngyottg
seandainyomminggall<firdibelalcangmrr:eliuanak'znak

y utg lemah, y dng nselca l&aw oth terhailap
(l<eseiahteraan) nlerela. Oleh sebab ituhendaklah mqel<n

bqtakw a lnpada y'.Jllruh dan hendaklah mqelca
mengucapl<art per:l<ataan y orrJg benf,r."

(Qs. An-Nisaa' l4l:9)
Abu Ja'far berkata: Ahli tato,il berbeda pendapat tentang

penafsiran firman Allah tersebut.

Sebagian berpendapat bahwa makna firman Altah, ,F"l;
adalalu 'Hendaklah orang-orang yang menghadiri seseoralg yang

akan mewasiatkan hartanya, merasa takut untuk memerintahkan orang

itu agar membagikan hartanya 
-sebagai 

wasiat- kepada orang-

orang yang tidak berhak mewarisinya. Akan tetapi, mereka harus

memerintahkan orang itu agar menyisakan hartanya untuk anak-

anaknya. Hal ini berlaku pula jika mereka yang akan mernberikan

wasiat tersebut. Orang-orang yang menghadirinya diharapkan

merrberikan anjuran kepadanya agir memelihara hartanya untuk

anak-anaknya dan tidak meninggalkan mereka dalam keadaan

(meminta-minta kepada orang lain), lemah, dan tidak

melakukan transaksi.'

Riwayat-riw ayat yang sesuai de,lrgan pe'ndapat tersebut adalah:

8723. Ali bin Daud menceritakan kepadahl ia berkata: Abdullah bin

Shalih menceritakan kepada l@mi, ia berkata: Mu'awiyah bin

Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Ttta]hab dari

Ibnu Abbas, te,ntang firman AllalL bl'$ i 6-51 ,$XJ;

m papa

mnmpu
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e-ft 136- W'd-r' # "Dan hendaklah tahtt lcepada

Atlah orang'orang yang seandainya meninggalkan di

belalrang mereka anak-anak yang lemah, yang merelca

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka," batrwa firman

Allah ini berkenaan dengan seseorang yang akan meninggal

dunia, kemudian seseorang memperdengarkan atau

membisikannya supaya memberikan wasiat yang dapat

memudharatkan ahli warisnya. Allatl memerintalrkan pembisik

itu agar takut kepada Allatr dan mendorong serta memotivasi

orang yang akan meninggal dunia itu agar berpijak pada

kebenaran dan memperhatikan (keadaan) ahli warisnya,

sebagaimana yang seharusnya dia lalcukan terhadap ahli

warisnya, jika dia takut mereka akan telantar.336

8724. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi- Thalhatr, dari Ibnu

Abbas, tentang nr-* Allah, # bltri t 6-,fi1 ,i*35
'#6 136- W'd-i "Don iindaklah tahtt kepada Atlah

orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang

merelca anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir

terhadap (kesejahteraan) mereka, " bahwa maksudnya adalah

orang yang akan meninggal dunia, kemudian dikatakan

kepadanya, "Sedekahkanlatr hanamu, merdekakanlah (budak

itu), dan berikanlatr (hartamu) ke jalan Allah."

Mereka (orang-orang yang menghadiri orang yang akan

meninggal dunia) dilarang memerintahkan hal tersebut kepada

orang yang akan meninggal dunia.

Maksud (firman Allah itu adalatr), "Barangsiapa di antara

kalian yang sakit, akan meninggal dunia, maka janganlah

3s Ibnu Abi Hatim dalap Tafsir (3/887) dan Ibnu Javi dalur kd Al Masir (2122).
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seseorang memerintahkannya untuk menginfhkkan hartanya

untuk memerdekakan budak, mengeluarkan sedekah, atau

menyumbang di jalan Allah, akan tetapi dia harus

memerintahkannya agar menjelaskan hartanya, menerangkan

utang yang ditanggungnya, dan mewasiatkan hartanya kepada

kerabatnya yang berhak menerima warisan. Dia harus

mewasiatkan seperlima atau seperempat (dari harta yang

dimilikinya) untuk mereka."

Allah berfirman, "Bukankah salatr seorang di antara kalian

tidak suka jika dia meninggal dunia dalam keadaan memiliki

anak-anak yang lematr -yakni 
masih kecil-kecil- dan

meninggalkan mereka tanpa harta, sehingga mereka akan

meminta-minta kepada orang-orang? Oleh karena itu, tidak

sepantasnya kalian memerintatrkan orang yang akan meninggal

dunia itu melakukan sesuatu yang tidak kalian sukai untuk diri

dan anak-anak kalian. Melainkan katakanlah kebenaran dalam

hal itu."337

8725. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada

kami dari eatadatr, tentang firman Allah, Lsj i 651 ,j;,XJt
W ''4i' # $ "Dan hendaklah tahtt kepada Allah

orang-orang yang seandainya meninggalkan di belaknng

mereka anak-anak yang lemah," ia berkata, "Barangsiapa

menghadiri orang yang akan meninggal duniq maka

hendaklatr ia memerintahkan orang yang akan meninggal

dunia itu untuk melakukan keadilan dan kebaikan, serta

menghindari kezhaliman dan kesewenang-wenangan dalam

memberikan wasiat. Hendaklatr orang yang menghadiri omng

yang meninggal dunia itu merasa lhawatir atas (kesejalrteraan)

3'7 lbid.
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keluargany4 sebagaimana onang yang akan meninggal dunia
itu merasa khawatir (atas kesejatrteraan) keluarganya bila dia
meninggal dunia."33E

8726. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq me,lrgabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadatr tentang firman Allah,
(r*'d-i:' ry bgi ! C,$t ,j;); 'tDan hendaktah

talat kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belalcang merelu anak-anak yang lemah,,, ia
berkata, "Maksudnya adalatr, 'Apabila engkau menghadiri
wasiat orang yang akan meninggal dunia, maka perintahkanlah
kepadanya apa yang harus engkau perintatrkan kepada dirimu,
yaitu melakukan sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada
Allatr. Hendaklah engkau membuatnya takut terhadap sesuatu
yang engkau takuti, yaitu meninggalkan mereka (keluargamu)
dalam keadaan lematr'. Allah berfirman, 'Bertakwalatr kepada
Allah dan ucapkanlatr perkataan yang tegas jika dia
menyimpanr.rr339

8727. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang fitman Allah, '{-i\ ;r.{i'y-;1 #ut$i6'lt;r:t,- bta$ i o_51 ,14;

?a o .1. ?4t tl-/r+s {; i#4; rt'tit':o :;ri'lj,6-(iii 
"o,n

hendaklah talatt kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggallcan di belakang merelca anak-anak yang lemah,
yang mereka Htawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh
sebab itu hendaWah merelca bertalwa kepada Allah dan
hendaHah merekn mengucapkan perkataan yang benar,,,

33r

339
Ibnu Jauzi dalan hd Al Mosir (2122).
Abdurrazzaq dalam Tafsir (11439).
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batrwa maksudnya adalah, jika seseorang akan meninggal

dunia, kemudian dia didatangi oleh sekelompok orang pada

saat memberikan wasiat, maka hendaklatr mereka tidak berkata

kepadanya, "Wasiatkanlatr seluruh hartamu dan utamakanlatr

kepentingan dirimu, karena sesungguhnya Allalt akan

memberikan rezeki kepada keluargamu." Mereka tidak boleh

membiarkannya mewasiatkan seluruh hartanya. Allatt
berfirman kepada orang-orang yang hadir itu, ! 3-5i;:.d)t
eG 136. W'{-i' ry bgj "Dan hendaHah tatan

kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di

belalrang mereka anak-anak yang lemah, yang merekn

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka." Sebagaimana

salatr seorang di antara kalian takut keluarganya akan telantar
jika dia meninggal dunia 

-sebab 
dia meninggalkan mereka

dalam keadaan masih kecil, lemah, dan tidak memiliki apa

pE-, maka hendaklatr dia takut akan hal itu pada keluarga

saudaranya yang muslim. Oleh karena itu, dia harus

mengatakan kepada orang yang akan meninggal dunia itu
perkataan yang tegas.3ao

8728. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abdurratrman menceritakan kepada kami, ia berkata:

Suffan menceritakan kepada kami dari Habib, ia berkata: Aku

dan Al Hakam bin UJaibah berangkat menemui Sa'id bin

Jubair, kemudian kami bertanya kepadanya tentang firman

AualL $+ ''i_!, ry b vi t 6,51 ,gd', "Dan

hendaldah tahtt kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan di belalcang mereka anak'anak yang lemah,"

talu Ibnu Jubair berkata, "Seseorang akan meninggal dunia,

kemudian orang-orang yang menghadirinya berkata

3'rc Ibnu lauzi dalam fud Al Masir (U22, d^nAl Mawardi dalam An'Nukat wa Al
'Uyun (11457).

€t
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kepadanya, 'Takutlah engkau kepada Allah, binalatr hubungan

silaturrahim dengan merek4 berikanlatr (bagian) kepada

mereka, dan berbuat baiklah kepada mereka'. Jika orang-orang

yang memerintatrkan untuk memberikan wasiat itu dalam

kondisi orang yang mereka anjurkan untuk memberikan

wasiat, niscaya mereka akan memberikan harta mereka kepada

anak-anak mereka."34l

8729. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdtmazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Habib bin Abu tsabit,

dari Sa'id bin Jubair, te-ntang firman Allah, i 6r5i }rQt
Gi+'{-i} ry bffj "Dan hendaklah talatt kepada Atlah
orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang

mereka anak-anak yang lemah," ia berkata, "Maksudnya
adalah, anak-anak yatim hadir (di tengah-tengah) mereka,

kemudian mereka berkata, 'Takutlah engkau kepada Allah,
binalah hubungan silaturrahim dengan merek4 dan berikanlah
(bagran) kepada mereka'. Seandainya orang-orang yang

diperintahkan untuk melakukan hal itu adalatr mereka, niscaya

mereka akan lebih suka menyimpan (harta mereka) untuk

anak-anak mereka."342

8730. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir

mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman
Auah, Gi+'-t-i ry b wj i 651 ,14; ,,Dan

hendaklah tahtt kepada AAah orang-orang yang seandainya

meninggalkan di belalang mereka anak-anak yang lemah," ia

berkat4 "Apabila salah seorang di antara kalian mendatangi

Ibnu Jauzi dzlamtud Al Masir (2122).

Abdurrazzaq dalam Tafsir (11439).
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orang yang akan meninggal dunia saat dia akan memberikan

wasiat, maka janganlah dia berkata, 'Merdekakanlah (budak

itu) dengan hartamu dan bersedekahlah engkau', sebab dia
akan membagi hartanya dan meninggalkan keluarganya dalam

keadaan telantar. Akan tetapi perintahkanlatr kepadanya agar

mencatat hartanya dan utang yang ia tanggung, memberikan

seperlima hartanya kepada kerabatnya, dan memberikan semua

sisanya kepada ahli warisnya."3o'

8731. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah, '4r' ry bgj i 651JXJ|
C-:Cl36.ti+ 'Dan hendiklah- tahtt kepada Atlah orang-

orang yang seandainya meninggalkan di belaknng mereka

anak-anak yang lemah, yang merekn khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. " ia berkata, "Ini dapat memisatrkan

harta ketika dibagikan. Orang-orang yang hadir itu berkata,

'Engkau membagi sedikit untuk si fulan. Tambahkanlah

untuknya'. Allah Ta'alakemudian berfirman, i 6jl;:-43
W'riit ry bW 'Dan hendaklah takut kepada Allah

orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang

merekn anak-anak yang lemah'. Oleh karena ifu, orang-orang

yang hadir itu hendaknya merasa takut (kepada Allah) dan

hendaklatr mereka mengucapkan perkataan seperti yang

disukai oleh salah seorang dari mereka untuk analanya dengan

adil tatkala iaberlebihan, "Simpanlah untuk anakrnu!"

3/r3 Ibnu Jauzi dahmhd Al Masir (2122\.
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Ada juga yang berpendapat bahwa makna firman Allah
tersebut adalatr, "Hendaklah merasa takut orang-orang yang
menghadiri seseorang yang memberikan wasiat 

-saat orang itu
sedang memberikan wasiat, yang merasa takut jika mereka akan
meninggalkan anak-anak yang lematr sepeninggalnya, sehingga
mereka pun merasa khawatir anak-anak mereka akan telantar karena
kelemahan dan kekanak-kanakan mereka- untuk melarang orang itu
memberikan wasiat kepada kerabatnya, dan hendaklah (takut untuk)
memerintahkannya agar memelihara dan menyimpan hartanya bagi
anak-anaknya. Padahal jika mereka adalah kerabat orang yang akan
memberikan wasiat ifu, niscaya mereka akan senang bila orang itu
memberikan wasiat kepada mereka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8732. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdunatrman menceritakan kepada kami, ia berkata:
Suffan menceritakan kepada kami dari Habib, ia berkata, "Aku
dan Al Hakam bin Ubaibah berangkat untuk menemui
Miqsam, lalu kami bertanya kepadanya tentang firman Allah,
(r+'t_i:" # ,W i 6-5i,tr4; tDan hendaktah
talau kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah'.
Miqsam kemudian berkata,'Apa yang dikatakan oleh Sa'id bin
Jubair?' Kami menjawab, 'Anu dan anu'. Miqsam berkata,

'Melainkan yang dimaksud adalah seseorang yang akan
meninggal duniq keurudian orang-orang yan9 menghadirinya
berkata kepadany4 "Bertaloralatr engkau kepada Allatr dan

simpanlatr hartamu. Tidak ada seorang pun yang lebih berhak
terhadap hartamu daripada anakrnu", padatral kalau saja orang
yang akan memberikan wasiat ifu kerabat mereka, maka
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mereka akan lebih suka bila orang itu memberikan wasiat
kepada mereka'."3&

8733. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abilmazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit, ia
berkata: Miqsam berkata, "Mereka adalah orang-orang yarrrg

berkata (kepada orang yang akan memberikan wasiat),
'Takutlah engkau kepada Allah dan simpanlah hartamu'.
Seandainya orang yang akan memberikan wasiat itu memiliki
hubungan kekerabatan dengan mereka, niscaya mereka akan
lebih suka bila orang itu memberikan wasiat kepada
mereka."345

8734. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami
dari ayahnya, ia berkatq "Seorang lelaki Arab badui
memberikan pengakuan, dan dia membaca firman Allah,
Gi+'*it 4 bl'$ i 6-$t,g!t ,Dan hendaktah
talan kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah',
Perawi berkata, 'Mereka berkata, "Adalatr hak bagi seorang
pemberi wasiat untuk memberikan wasiat kepada keluarganya,
sebagaimana kefurunannya sendiri --dengan status itu- akan
lebih suka bila mereka diberikan wasiat. Jika seseorang adalah
orang yang berhak menerima warisan, maka hal itu tidak
menghalanglnya unfuk memerintatrkan sang pemberi wasiat
agar memberikan haknya kepada dirinya, sebab anaknya pun
{engan kedudukan tersebut- akan lebih disukai bila
menganjurkan hal itu (memberikan wasiat) kepada sang

Abdrurazzaq dalam Tafsir (l I 439).
Ibid.
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pemberi wasiat. oleh karena itu, hendaklatr dia bertakwa
kepada Allah dalam hal itu'."

Perawi berkata, "Dia harus memerintahkan sang pemberi
wasiat3a6 agar memberikan wasiat, meskipun dia orang yang
berhak menerima warisan atau orang yang mempunyai
kedudukan seperti ifu."347

8735. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:
Pamanku dari pihak ayah menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepadaku dari ayalurya, dari Ibnu
Abbas, tentang firman_Allah, # eW i O_,ilf ,fij;'eG 1r3i6 W'i3_j, ',oon hendaktah tatat kepada Ailah
orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang
merelca anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka,,, bahwa yang dimaksud
dengan firman Allah tersebut adalatr seseorang yang akan
meninggal dunia, sementara dia mempunyai beberapa orang
anak yang masih kecil-kecil, yang dikhawatirkan akan menjadi
gembel dan telantar, serta dikhawatirkan orang yang mengurus
mereka tidak akan berbuat baik kepada mereka. Allatl
berfirman, "Sesungguhnya wali keturunrumya ifu memiliki
tanggung jawab yang lebih besar daripada wali anak_anak
yatim. wali keturunannya itu harus berbuat baik kepada
mereka, tidak boleh memakan harta mereka lebih dari batas
kepatutan, dan tidak boleh pula tergesa-gesa membelanjakan
hartanya sebelum mereka dewasa.' Hendaklatr dia bertakwa
kepada Allah dan mengatakan perkataan yang benar.3a8

Lihat komentar Syaikh Ahmad Syakir terhadap ,.gkapau ini.
Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'uyun (U457) dan Ibnu Javzi dalamfud Al
Masir (2122).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31877) dan Al Mawardi dalanAn-Nutut wa Al
'Uyun (11457).
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yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oteh
sebab itu hendaklah mereka bertalcwa kepada Allah dan hendaklah
merelra mengucapkan perkataan yang benar,,, adalah, "Allah akan
memberikan kecukupan kepada mereka pada urusan keturunan
mereka sepeninggal mereka."

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8736. Ibrahim bin Athiyatr bin Radih bin Athiyatr menceritakan
kepada kami, ia berkata: Pamanku dari pihak ayah (yaitu
Muhammad bin Radih) menceritakan kepadaku dari ayahnya,
dari Asy-Syaibani, ia berkata, "Kami berada di Konstantinopel
pada masa pemerintahan Maslamatr bin Abdul Malik, dan di
antara kami terdapat Ibnu Muhairiz, Ibnu Ad-Dailami, serta
Hani bin Kultsum. Kami kemudian berdiskusi tentang
peristiwa yang akan te{adi pada akhir zarnan. Apa yang aku
dengar membuatku merasa sesak. Aku kemudian berkata
kepada Ibnu Ad-Dailami,'Wahai Abu Bisyr, nampaknya aku
tidak akan pernatr memiliki anak selama-lamanya'. Abu Bisyr
kemudian mernukulkan tangannya ke bahuku dan berkata,
'Wahai keponakanku, janganlatr engkau melakukan itu,
(karena) tidak ada seorang pun yang telah mendapat ketentuan
Allatr untuk keluar dari sulbi seseorang kecuali ia tetap akan
keluar (dari tulang tersebut), baik ia menghendakinya maupun
tidak?'Abu Bisyr lalu berkata" Maukatl engkau aku tunjtrkkan
suatu perkara yang jika dapat engkau patrami maka Allah akan
menyelamatkilrmu darinya" dan jika engkau meninggalkan
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anakmu sepeninggalmu maka Allah akan memelihara mereka

karenamu?' Aku menjawab,'Ya'.

Ketika itulah Abu Bisyr membaca ayat ini, ) 651 J*ei
{:; iJfiirtVi '{' efi136-W'{-!, ;;ir-e!;
(+$'Dan hendaHah talat kepada Allah orang-orang yang

seandainya meninggaikan di belakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)

mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertalo,ya kepada

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar'.'349

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling representatif
sebagai tafsir ayat tersebut adalatr pendapat yang mengatakan bahwa

makna firman Allah tersebut adalah, "Hendaklatr takut ftepada Allatr)
orang-orang yang seandainya mereka meninggalkan di belakang

mereka anak-anak yang lemah, yfrE mereka khawatirkan (anak-anak

itu) akan telantar bila mereka membagikan harta mereka semasa

hidup, atau membagikannya sebagai wasiat dari mereka kepada

keluarga mereka, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Oleh
karena itu, mereka menyimpan harta mereka untuk anak-anak mereka,

karena mereka takut anak-anak mereka akan telantar sepeninggal

mereka, di samping (karena kondisi) anak-anak mereka itu (memang)

lematr dan tidak mirmpu memenuhi tuntutan. Itulah sebabnya mereka

harus memerintatrkan orang yang mereka hadiri (maksudnya orang
yang akan memberikan wasiat) 

-saat 
memberikan wasiat untuk

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan yang lainnya-
agar berlaku adil terhadap hartanya, takut kepada Allah, serta

mengatakan perkataan yang benar, yaitu memberitatrukan kepada

re lbnu Athiyah dalan Al Muharrir Al l{ajiz 2ll4) dan Al Qurthubi daltrm Al
Jami'li Ahlram Al Qur'an (5/51).

iL
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orang yang akan memberikan wasiat tentang apa-apayang telah Allatl
bolehkan bagi dirinya, yaitu boleh memberikan wasiat, dan apa-apa
yang telah Allah pilihkan untuknya yakni (harus memberikan wasiat
tersebut kepada) orang-orang yang beriman kepada Allah, kitab-kitab-
Nya, dan syariat-syariat-Nya.

Pendapat tersebut paling representatif sebagai tafsir ayat
tersebut daripada beberapa pendapat lainnya, karena alasan yang telah
kami kemukakan tadi, yaitu batrwa makna firman Allah, 'iL tili
6'fr {5 A iJi'; U if$ L+frr' di{r, 6fr 6it 1:- -*,
"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan
ucaplranlah kepada mereka perkataan yang baik," adalah, "Apabila
kerabat, anak yatim, dan orang miskin, hadir sewaktu pembagian
(harta), maka berilatr mereka bagran dari harta itu." Malma ini sesuai

dengan dalil-dalil yang telatr kami kemukakan.

Apabila makna tersebut merupakan makna bagi firman Allah,
t*+frl$ ffiS 6fi$i11$ia;tig "Dan apabita sewamu

pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin...." maka
.2.71( .. 1-seharusnya firman Allah Ta'ala, ... ;*-il, if)a ,wj i 6,5i ,ir33t

"Dan hendaklah takut kepada Allah'orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang...." merupakan sebuah pembelajaran dari
Allatr kepada hamba-hamba-Nya dalam persoalan wasiat, yakni agar

disesuaikan dengan ketentuan yang telatr Allah izinkan bagi mereka

dalam masalatr itu, sebab firman Allah, # bltrj i 6-51J;,XJ|
"Dan hendaklah talat kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang....' merupakan lanjutan dari ayat
sebelumnya yang berbicara tentang htrkum wasiat. Dalam hal ini
pendapat atau penafsiran yang telatr kami kemukakan merupakan
makna yang paling kuat untuk firman Allah tersebut. Dengan

demikian, menyamakan hukum yang terkandung dalam firman Allatr
tersebut (maksudnya walyal&sya.../ dengan hukum yang terkandung
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dalam ayat sebelumnya adalah lebih baik 
-karena 

makna keduanya
hampir sama- daripada menyamakan hukum dalam firman Allatl
tersebut kepada hukum yang terkandung dalam firman Allatr yang
lain, yang tidak ada kesamaan dalam hal makna.

Pengertian yang telah kami kemukakan sebagai penafsiran
firman Allah, 6fi 1'; iJ;4i "Dan hendaktah mereka
mengucapkan perkataan yang benar," juga dikemukakan oleh orang-
orang yang pendapatnya telah kami sebutkan pada awal penafsiran

ayat ini. Pengertian itu pula yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid.

8737. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara
tentang firy* +llut, 'a|-t ;a-^f b(Sj i 6-,5i,jr35
$)a sj, ijfr; -i{-\;t4 igL v,6 (ii+ ,,Don

hendaklah talan kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang merelw anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkntaan yang benar,"
"Maksudnya adalah, ia harus mengatakan perkataan yang

tegas. Dia harus menyebutkan bahwa ini si miskin, dan (harta
yang diberikan) itu akan berguna baginya. Dia tidak boleh
semena-mena terhadap anak yatim yang merupakan atrli waris
sang pemberi wasiat, juga tidak boleh memudharatkannya,
hanya karena dia masih kecil dan tidak dapat membela diri.
Pandanglah anak yatim itu sebagaimana engkau memandang
anakrnu tatkala mereka masih kecil."350

Perkataan yang sadid adalah perkataan yang adil dan benar.

ooo

3s Kami tidak rrenemukan atsar ini dalamreferensi.
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e |,gU$ya:E 6rt{ 3$ t}L\- i,5i iy

@61 54;;i\ce#.
" S esznggz hny a ofi fitg. s1 sng y orttg nlemal<an harta anak

yatfun secara zlwlhn, sebenartya merel<a if;.t menelmt api
sepernth perutrrya dmr mseka al<frrr masttkl<e dalam api

y arlg meny alo-t y ala (nerala) ."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 10)

Abu Ja'far berkata: Malara firman-Nya ,3(A 'r;Lo\- irji iy
Ai, f,i4i "sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anai

yatim secara zhalimr" adalah, dengan cara yang tidak benar," t:3y
g( igh e it;KU "Sebenarnya merelca itu menelan api sepenuh

perutnya," pada Hari Kiamat kelak lantaran memakan harta anak

yatim secara zhalim di dunia. Api yang dimaksud adalatr neraka

Jahanam, a* 6{t1:"3"mereka akan masulr, " disebabkan mereka

memakan harta anak-anak yatim tersebut, ke dalam api W "Yang

m eny al a -ny a I a (n er aka) ."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8738. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman-Nys Q,fS ,r15'J$ 6;LL\- ir-fr iy(* alt;;;g( igHAtgV- "sesungsuh,yo o,ong-

orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim,

sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan

merelra akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala

(neraka)," ia berkata, "Jika seseorang memakan harta anak

yatim dengan jalan yang zhalim, maka pada Hari Kiamat kelak

I
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dia akan dibangkitkan dalam keadaan api keluar dari mulut,

pendengaran, kedua telinga, hidung, dan matanya. Dia akan

dikenali oleh setiap orang yang melihatnya bahwa dia telatr

memakan harta anak yatim."35l

8739. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdtmazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Harun Al Abdi

mengabarkan kepadaku dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata,

"Nabi SAW menceritakan kepada kami tentang malam isra,

beliau bersabda,

U *r,F': s:: b)t iw ?,u & fnr(t6i'L'P:
'u LH. )6'u 

(fu gtif e,H i,e 1t:,;, "-U.

'Alat memandang, lalu tibaliba ah.t bertemu dengan suatu

lraum yang bibirnya seperti bibir unta. Pada saat itu, (seorang

malaikat) telah ditugaskan untuk menyilaa bibir mereka.

Setelah itu, dimasukkan ke dalam mulut mereka batu dari api,

yang kemudian keluar dari bagian bawah merelca (dubur). Aht
lalu bertanya, "Wahai Jibril, siapa mereka? " Jibril meniawab,

"Mereka adalah orang-orang yang tnetnakan harta anak yatim

secara zhalim. Sebenarnya merelca menelan api sepenuh

penttnya.'tss2

8740. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wattb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara

35r IbnuAbi HatimdalamTafsir (3/878).
352 lbnu Abi Hatim dalam Tafsir (31879).

d)ru J.rnt ,\'*:iu t,y3i n ,jb t;- :'J ;&L:t
t:r6 e,h. G o';l-";- 4 (i ;qt Jt ;f
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tenrang firman All"t* fiy($ # 1$ 6lLY- ir-$i "ot

,ti 6{;;"i 6ti ii# A i';KV- "sesungguhnya

orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim.

Sebenarnya merela itu menelan api sepenuh perutnya dan

merelra alun masuk ke dalam api yang menyala-nyala
(neraka)," ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku:

Sesungguhnya ayat ini diturunkan bagi orang-orang musyrik
ketika mereka tidak meninggalkan warisan untuk anak-anak

yatim, batrkan mereka memakan harta anak-anak yatim

tersebut.3s3

Adapun kata yashlauna pada firman Allah, C-q 61;;'i
"Dan mereka akan masuk l@ dalam api yang menyala-nyala

(neralca)," diambil dari asal kata ash-shala, yang artinya membakar

dengan api. Kata itu digunakan untuk menyebut orang yang

melakukan berbagai hal dengan tanganny4 baik dalam pepenmgan,

perselisihan, maupun lainnya.

Terjadi silang pendapat dalam membaca firman Allah tersebut.,

Mayoritas ahli qira'at Madinatr dan kak membacanya dengan bacaan,

hl' 6{-gt "Mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-

nyala (nerakn)," yalari dengan fathah pada huruf ya', sesuai

penafsiran yang telah kami ungkapkan.

Sernentara itu, sebagian ulama Makkah dan Kufah membaca

firman Allah itu dengan, tl;bi ot$ "Merelca akan dimasukkan ke

dalam api yang menyala-nyala (neraka), " yakni dengan dhammah

pada huruf yo'.35t Jika sesuai dengan qira'at ini, maka makna firman

Allah tersebut adalah, "Mereka akan dibakar; diambil dari perkataan

353 Ibnu Jauzi dalamtud Al Masir (2123)
3s Abu Bakar dan Ibnu Amir membacanya dengan dhammah pada hurtrf ya',

ssdangkan yang lain meribacanya de'ngan huruf/criai.
Lihut At-Taisir fi Qira' at As-,SaD' (hal. 78).
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mereka, 'Syaat mashliyyah' (kambing yang dibakar), yakni

dipanggang."

Abu Ja'far berkata: Qira'at dengan fathah pada huruf ya'
( 6{"a:,51lebih utama daripada qira'at dengan dhammah pada

huruf ya' 1O'jqi1, sebab semua p*y qrya'at sepakat atas harakat

fathahhurufya 'padafirman Allah, jatii $ylinl-i "Trdok ada yang
masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka." (Qs. Al-Lail

[92]: l5). Selain itu, juga karena firman Allah (suratr Ash-Shaffaat

l37l ayat 163), F;Ll )C'; iiJy "Kecuali orang-orang yang akan

masuk neraka yang menyala," menrxrjukkan bahwafathai lebih baik
daripada dhammah.

Adapun firman-Nya, W "Api yang menyala-nyala,"
maknanya adalatr, dahsyatnya panas api neraka. Oleh karena itu,
dikatakan ista'rat al harb (peperangan berkobar atau menyala-nyala)
jika peperangan itu dahsyat. Ka,a (li. berasal dari 3';X, kemudian

diubatr menjadi fi#, sebagaimana dikatakan, "Kaffun khadiibun"
(telapak tangan berpacar) dan lihyatun dahiinun (ienggot berminyak),
padatral (telapak tangan itulah) yang makdhubah (dilumuri dengan

pacar). Kata makhdubatun ini kemudian diubah ke wazan Jii,
sehingga menj adi khadib atun.

Dengan demikian, makna firman Allah tersebut adalatr,

"Mereka akan dimasukkan ke dalam api neraka yang menyala-nyala,
yang diberikan batran bakar sehingga menjilat-jilat, yakni sangat

panas." Itu karena Allah SWT berfirman, S#'#(l$ "Doo apabila
neralra Jahim dinyalakan " (Qs. At-Talcudir [81]: 12). Allah menyifati
neraka Jahanam dengan yang menyala.

Allah SWT lalu memberitatrukan bahwa memakan harta anak

yatim juga dapat menyalakan api neraka tersebut, dan mernang
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demikian. Jadi, kata as-sa'ir dalam ayat ini adalah sifat bagi neraka,

sebagaimana yang telatr kami jelaskan.

ooo

1rrb.2
"{"9,"{iffi$t3, 1\:?*16-06t,fu;-
rilr'rs*jeg"fr'tjY€f iAiii&\grvl4tjlt iiJi iir.tJl e;r.q
x l'( bL{i \i i Ai qi *i,fr ;;y;Z ; lt

^ 
i,("$?frti r*f,i1;.,4'ir"x;N &I "y\;",i;ik,ei i{-ri y.'u"i 3A\ $rS'i;LL

'4i"6K+31 #I5.l:e1
@ Ls;tryt(rt'ifAiA

" Allah mensy miatl<mt baglrw tentang (pembastan pz-s,al<t

untuk) anak anakrut. Yaitu: bagtan seofimg ffiak leldki
sanvl ilenganbagtan dua orang anak puanpuan; dm iika
anak if;l,t senruanya perrernfitmtlebih ilari &&, maliubasi

muela &n putiga dnrilwto yang ditinggoll<an; iifu anak
puempumt ifii seorung saia, maka ia memperoleh sepanth

lwttn- Dar. unfl,,tk &n otang ibu.bapak, bagi fiasing.
masingnya sepuenmn darilwtf, yolng ditinggall<mr, ii/la
yang meningal itu menfutnyai anak; iil<a orang yarrg

mminggal finak manpurryai anak dan io iliwarbi oleh ibu.
bap alury a ( s ai a), mal@ ibuny a mqdaD at sep utiga; iila

y atg mminggal itu rnenpuny ai fubu ap a s audm a, md<o
ibuny a mendayat sqqenmt. (Petrtagian+efiagililt

tersebut di atas) semdah dipauthi wasiat yang if,hffi atm

t
6t

"$;cfi{'*r,
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(dnrr) srlludah difuyu utangnya. (Tentalng) orcrJg hntrw
darr anak onakrnur llorrtau ddak mmgetalwi siapa ili anura
nselca y ang lebih del<lt (bay ak) mmfaatny a baginw. Ini
addah l<etctapan dari Nlah. Sesunggulvrya Nlah Malw

Mengetnlwi lolgi MdIw Bii al<s ana."

(Qs. An,Nisaa' t4]: 11)

- Takwil firman Allah: V 3, 51\"?*$a'fi,f,-}
{:"\i1 (Allah m e n syariatkan bagim u ient in g [p em bagian p u saka

untukJ anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak l.elaki sama

dengan bagian dua orang anah perempuan).

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Ny4 'ltt'fui- 'Allah
mensyariatkan bagimu,' adalah,'Allah mensyariatkan kepada kalian,

{"r\i\ V 34 t1|-?$6 4 'rentang (pembagian pusatra

untuk) anak-analonu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan

bagian dua orang anak perempuan'. Allah berfirman, 'Allah
mensyariatkan ke,pada kalian jika salatr seorang di antara kalian

meninggal dunia dan meninggalkan anak laki-laki dan perempuan,

maka semua anak laki-laki dan perempuan berhak atas harta warisan.

Bagran laki-laki sama dengan bagran dua bagian anak perempuan."

l(ata "mitslu" di-rda'-kan k4rena ia menjadi sifat, yaitu bagi

huruf lam pada firman Allah, 54. "Oo7ron angl la\-laki." l<ata

"mitslu" tidak di-z ashab oleh hrman Allah, '.X( ,f.-o'- "Allah
mensyariatkan bagimu,' sebab wasiat dalam firman Allatt ini
menrpakan sebuah pe,mberitatruan, yang berarti "perlcataan" (Allatt

berfirman kepada kalian). Sdangkan perkataan itu tidak "jatuh" pada

norrre-rorl& yang diberitakan tersebut. Jadi, dalam hal ini seakan-akan

Allah berfirmar, uHak kamu dalam (pembagian pusaka untuk) anak-

analmq fitu bagian seorang anak lelaki di antara merekq sama

dengan bagtan dua orang anak perempuan."
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Abu Ja'far berkata: Telatr disebutkan bahwa ayat ini
diturunkan kepada Nabi SAW sebagai sebuatr penjelasan dari Allatr
tentang ketentuan yang diwajibkan ketika seseorang mewarisi orang
yang meninggal dunia, juga tentang hak untuk mewarisi yang dimiliki
alrli waris, sebagaimana yalng telah dijelaskan tadi, sebab orang-orang
jahiliyah datrulu tidak memberikan harta warisan mereka kepada
seorang ahli waris pun yang tidak turut menghalau musuh dan

berperang, yaitu anak-anak mereka yang masih kecil dan istri-istri
mereka.

Mereka mengkhususkan harta warisan mereka kepada orang-
orang yang ikut berperang, bukan kepada keturunan mereka.

Selanjutnya Allah SWT memberitahukan bahwa warisan yang

ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia itu berhak diwarisi
oleh orang-orang yang disebutkan -dan wajib menerima warisan-
dalam ayat ini, juga pada akhir suratr ini.

Allah berfirman tentang anak yang masih kecil dan sudah

dewas4 yang laki-laki dan yang perempuan, "Mereka berhak
mewarisi harta ayah mereka jika tidak ada atrli waris lain selain
mereka. Bagian seorang anak laki-laki sama dengan dua bagian anak
perempuan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8741. Muharnmad bin Al Husain me,nceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal me,nceritakan kepada karni, ia
berkata: Asbath menceritakan keoada kami dari As-Suddi.
tertm.E firman Allatr, .#'Jr t ltL:P *fi$ 4 r6tl,K*i-

srry',:t "Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian

pusaka untuk) anak-analonu. Yaitu bagian seorang anak lelaki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan," bilrwa
dahulu masyarakat jahilifh tidak memberikan warisan kepada
anak perempuan dan anak laki-laki yang masih kecil.



Seseorang tidak akan memberikan warisan kepada anaknya

kecuali analanya itu sudatr mampu berperang. Ketika
Abdurratrman 

-saudara 
Hasan Asy-Sya'ir- meninggal

dunia, dia meninggalkan seorang istri bernama Ummu Kajjatt

dan lima saudara perempuan. Ahli waris Abdurrahman

kemudian datang untirk mengambil hartanya, sehingga Ummu
Kajjah pun mengadukan masalah itu kepada Nabi SAW. Allatt
SWT lalu menurunkan ayat, $€i'ilil' 6fi\'itr b{og
.1,-{,i liii r'i+i e( dt '{j 'Dan iilca anak itu semuanya

perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggatkan; jika anak perempuan itu seorang

saja, maka ia memperoleh separuh harta'. Alah lalu berfirman

tentang ummu Kajjah, 
"4 

:J 
oL -Sj *,'!Si 4i'$( ""{i "ni""€ 6d iS' "i; 'F-ir"iii,

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jilm
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak,

maka para istri memperoleh seperdelapan'.u3S'

8742. Muhmmad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapaknya, dan Ibnu Abbas, tentang firman

ei*,, ;#*t $, 3, $t1i**{5e{i'l,K--.r_ ,Auah

mensyariatlwn bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)

anak-analonu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki itu sama

dengan bagian dua orang anak perempuan," batrwa ketika

diturunkan kewajiban yang diperintalrkan oleh Allatr untuk

kemaslatratan anak laki-laki, anak perempuan, dan kedua

orang tua, maka orang-orang atau sebagian orang tidak

menyukai hal itu. Mereka berkata, "Isti mendapat bagian

SrrrahAn Nisdd'

355 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/881) dan Ibnu lavi dalamhd Al Masir (2125).
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seperempat atau se,perdelapan, anak perempuan diberi
setengah, dan anak laki-laki yang masih kecil mendapatkan
bagran, padahal tidak ada seorang pun dari mereka yang
berperang untuk membela kaum, dan tidak seorang pun dari
mereka yang memperoleh harta rampasan! Adukan berita ini,
mungkin Rasulullatr sAw sedang lupa, atau kita katakan saja
lalu beliau akan mengubahnya!" sebagian lain lalu berkata,
'wahai Rasulullah, apakah kita akan memberi seorang gadis
kecil setengah dari harta bapaknya, sementara dia tidak
menunggang kuda dan tidak ikut berperang? Apakah kia akan
memberi warisan kepada anak laki-laki yang masih kecil,
padatral dia tidak dapat berbuat apa-apa?,, Mereka melakukan
hal tersebut pada zammjatriliyatr. Mereka tidak memberikan
harta warisan kecuali kepada orang-orang yang ikut berperang.
Mereka memberikan harta warisan itu kepada anak yang telatr
dewasa dan yang lebih dewasa.3s6

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat tersebut diturunkan
karena sebelum ayat itu diturunkan, harta itu hanya untuk anak laki-
laki, dan wasiat itu hanya untuk kedua orang tua Allatr kemudian me-
nasakh hal itu dengan ayat ini.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8743. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
NajrlU dari Mgjahid qtau Attra,. dari Ibnu Abbas, tentang
firman-Nya, ?;Ji6 O ,fr| fui- uAltah mensyariattran
bagimu tentang (pembagian pusala untuk) anak-analonu,,, ia
berkata, "Dahulu harta warisan hanya unfuk anak lakilaki,
sedangkan wasiat untuk kedua orang tua serta kerabat. Allatl
kernudian menghapus hadisi tersebut dan menjadikan bagian

3s Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/881).
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anak laki-laki sama dengan bagran dua anak perempuan.

Adapun kedua orang tu4 masing-masing mendapat seperenam

dengan adanya ooak, suami mendapatkan setengatr atau

seperempat, dan isfii mendapatkan seperempat atau

seperdelap*.rr357

8744. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari I!,n;r $bi Najih, dari Mqiahid,

tentaqs firman Allah, $r'Jr 5 i\-? +151 e'itf'fu'i
#$1 "Allah mensyariatknn bagimu tentang (pembagian

pusalra untuk) anak-analonu. Yaitu: bagian seorang anak

lelaki itu sama dengan bagian dua orang anak perempuan," ia

berkata, "Ibnu Abbas pernah berkata, 'Dahulu harta dan wasiat

hanya untuk kedua orang tua dan kerabat, lalu Allah SWT

menghapus tradisi tersebut dan menjadikan bagian seorang

anak laki-laki sama dengan bagtan dua orang anak perempuan.

Selanjutnya Ibnu Abbas menyebutkan seperti riwayat

sebelumnya'."358

8745. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujatrid, dari Ibnu Abbas,

se,perti riwayat sebelumnYa.

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, sebagaimana:

8746. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia

berkata: Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia

berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Muhammad

bin Al Munkadir, ia berkata: Aku me,nde'ngar Jabir bin

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/882) dan Al Mawardi dalan An-Nulut wa Al
'Uyun(11458).
Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/880).

x57
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Abdullatr berkata, "Suatu ketika Rasulullatr SAW
mengunjungiku saat aku sedang sakit, beliau kemudian
berwudhu dan menyiramkan bekas air wudhunya kepadaku,

sehingga aku pun terbangun. Aku lalu berkata, 'Wahai
Rasulullatr, aku diwarisi karena kalalah, bagaimana dengan

warisan?' Lalu turunlatr ayat tentang warisan. "35e

8747. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Jurarj, ia berkata: Muhammad bin Al
Munkadir menceritakan kepadaku dari Jabir, ia berkata,

"Rasulullah SAW dan Abu Bakar menjengukku di tempat bani

Salamah dengan berjalan kaki. Keduanya menemuiku yang

sedang tidak sadar. Rasulullah kemudian meminta air untuk
wudhu, lalu menyiramkannya kepadaku, sehingga aku pun

tersadar. Aku lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana aku

memperlakukan hartaku?' Lalu turunlah ayat, :d'itl tfui
i:jk, $, 3, $\"? ;$fi '.a ur, * 

"n,i 
o,i t tran b a gimu

tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakrnu. Yaitu:

bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang
anak perempuan'."i60

Takwil lirman Anah: '{j t1g$ 'iifr, i{;}\ ,i, ,I€4 'KoE
(Dan jika anak ilu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan).

IIR. Al Bulfiari dalam kitab Al Mardha (5676), An-Nasa'i dalamls-,Sznan Al
Kubra (6321), dan Ahmad dzlam Musnad (3 1298).

HR. Muslim dalam kitab Al Fara'idh (1616) dan Al Buktari dalarn Tafsir Al
Qur'an(4577).

359
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Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allatr, '{ o9 adalah,

"Jika yang ditinggalkan itu perempuan, yang jumlatrnya lebih dari dua

orang."

Maksud kata "perempuan" dalam firman Allah ini adalah

anak-anak perempuan dari orang yang meninggal dunia (mayit), yang
jumlahnya lebih dari dua orang. Allah berfirman, "Jumlatrnya lebih

dari dua orang." '{jlt€f ii$ 'Maka bagi mereka dua peniga dari
harta yang ditinggalkan," sehingga anak-anak perempuan itu
mendapatkan bagian dua pertiga dari harta pusaka yang ditinggalkan
oleh ayah mereka, tapi tidak untuk ahli waris yang lainnya, jika ayah

mereka tidak mempunyai anak laki-laki bersqma mereka.

Pakar batrasa Arab berbeda pendapat tentang makna firman
Allah, f6'Kr$ "Dan jika anak itu semuanya perempuan."

o Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat (bahwa makna

firman Allah tersebut adalatr 
-seperti 

pendapat yang telah

kami kemukakan sebelumnya-, "Jika orang-orang yang

ditinggalkan oleh si mayt semuanya adalatr perempuan."

Pendapat ini juga dikemukakan oleh sebagian pakar natrwu

Kufah.

o Sebagian pakar nahwu lainnya berpendapat (batrwa makna

firman Allah tersebut adalah), "Jika anak-anak (yang

ditinggalkan) itu adalah perempuan."

Orang-orang yang mengemukakan pendapat ini berkata,

"Allah hanya menyebutkan anak-anak. Allah berfirman,

?*16iQ'6f rf*i- 'Allah mensyariatlcan bagimu tentang
(pembagian pusala untuk) anak-analonzl Allah SWT lalu
membagikan wasiat dengan berfirman, b K "9 

'Dan jika
anak itu semuanya perempuan', meskipun analarya hanya safu

orang, sebagai terjemahan dari anak-anak(al aulad)."
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Abu Ja'far berkata: Menurut saya, pendapat pertama yang

kami ceritakan dari kalangan ulama Bashrah, lebih mendekati

kebenaran, sebab jika yang dimaksud oleh firman Allah, {o$ "Oon
jilra anak itu semuanya perempuan " adalah al awlad (anak-anak),

maka akan dikataka4 wa in kaanuu (dan jika mereka), karena kata al
awlad (anak-anak) adalah bentuk jarnak yang mencaktp mudzakkar

dan mua'anats. Jika memang itu yang dimaksud, maka seharusnya

dikatakan, wa in kanu,blukarl-wa in latnna.

Takwil firr
5; x i,( oy'{j E"i il? o: # #;tr x;^;s"i;
seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta Dan untuk dua
orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenorn dari harta
yang ditinggalkan, jikayang meninggal itu mempunyai anak).

Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, eg r{ adalatr,

"Jika anak perempuan yang ditinggalkan itu satu orang, maka baginya
setengah (bagran dari harta pusaka). Allah berfirman, Untuk anak

perempuan yang seorang itu, setengah bagtan dari harta yang

ditinggalkan, jika tidak ada anak lainnya bersamanya, baik anak laki-
laki maupun perempuan'. "

Jika seseorang berkat4 "Firman Allah ini berisi tentang bagran

bagi seorang wanita, lalu berapa bagran untuk dua orang wanita atau

lebih? Di mana bagran untuk dua orang wanita itu berada?" maka
jawabannya adalah, "Bagian mereka telah dijelaskan di dalam Sunnah,

tentang warisan" yang tidak ada keraguan di dalamnya."

Firman AllalL ,!j1; "Dan untuk dua orang ibu-bapak,"
malcnanya adalah, "BaS kedua orang tua dari seseorang yang telah
meninggal duniq masing-masing me,ndapatkan se,pere,nam dari
sesuatu yang ditinggalkan dan dari harta pusaka yang diwariskan.
Dalam hal ini, ibu dan ayah mendapatkan bagan yang sama (yaim
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seperenirm). Tidak ada seorang pun dari keduanya yang melebihi

seperenam itu, jika orang yang meninggal dunia itu mempunyai il*,
baik anaknya itu laki-laki maupun perempuan, baik satu orang

maupun pun beberapa orang."

Jika seseorang berkala, "Bila takwil firman Allah itu memang

seperti itu, maka seharusnya bagtan yang didapatkan oleh seorang

ayah dari harta anaknya yang meninggal dunia, tidak lebih dari

seperenam jika anaknya yarrg mati itu mempunyai seorang anak

perempuan. Itu jika kamu memiliki pendapat yang berlawanan dengan

apa yang disepakati umat (Islam), yaitu memberikan seluruh sisa harta

pusaka orang yang meninggal dunia itu kepada ayahnya, setelatr anak

perempuan dari orang yang meninggal dunia itu mengambil bagiannya

dari harta warisan tersebut." Dijawab, "Permasalahannya tidak seperti

yang engkau kira, sebab masing-masing dari kedua orang tua mayit itu

berhak mendapatkan seperenam bagan dari harta pusaka yang

ditinggalkan, walaupun orang yang meninggal dunia itu mempunyai

anak, baik anaknya itu laki-laki maupun perempuan, baik berjumlah

satu orang maupun beberapa orang. Ini merupakan ketentuan dari

Allah yang telatr ditetapkan.rr

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa kalaupun (memang ada

harta pusaka) yang ditambahkan ke dalam bagian yang diterima orang

tua si mayit, yang tambatran ini diarnbil dari sisa setengah (harta

warisan, dan setengah lainnya telatr diambil oleh anak perempuan si

maylt) --dengan catatan tidak ada ahli waris lain selain ayah si mayrt

dan anaknya-, ini disebabkan karena (orang tua) merupakan ashabah

yang paling dekat dengan si mayit. Di sini perlu diketahui bahwa

ketentuan yang telatr ditetapkan untuk harta pusaka yang masih tersisa

adalah diberikan kepada ashabah si mayit, dan --dalam hal ini-
orang yang merupakan ashabaft si mayit yang paling dekat. Hal inilatt
yang telah ditetapkan oleh sabda Rasulullah SAW. Dalam hal ini perlu

dimaklumi batrwa orang tua adalatl ashabah analary4 sekaligus
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ashabah yang paling berhak terhadap (harta anaknya itu), jika

anaknya itu tidak memiliki anak laki-laki.

rakwit firman Allah: Uftti ,*f {6 'frt5|i A & 7 ,Y
(Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi

oleh ibu-bapaknya [saial, maka ibunya mendapat sepertiga).

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah, 5 Ki i ,9
adalah, "Jika yang meninggal dunia itu tidak mempunyai anak laki-

laki atau anak perempuffi, dan dj%hlnya diwarisi oleh ibu-bapaknya

tanpa ada ahli waris lainnya, !t6( 1S 'uoko ibunya mendapat

sepertiga'. Allah berfirman, 'Oleh karena itu, ibunya mendapatkan

sepertiga dari semdf,hima warisan tersebut'."

Jika seseorang berkata, "siapakah selain yang telah disebutkan

(ibu), yang berhak mendapat bagian dua pertiga lainnya?" Dijawab,

"Ayah." Jika dikatakan, "Mengapa (ayatr)?" Aku katakan, "(Sebab)

ayah adalatr keluarga mayit yang paling dekat. Oleh karena itu, Allah

tidak menyebutkan orang yang berhak mendapatkan dua pertiga yang

lain (dari sisa harta pusaka tersebut), karena Allah telah menjelaskan

hal itu kepada hamba-hamba-Nya melalui lisan Nabi-Nya, yaitu

balrwa setiap orang yang meninggal dunia, maka ashabah yang paling

dekat dengannyalah yang berhak menerima (harta pusakanya yang

masih tersisa). Tentunya hal ini terjadi setelah bagian atrli waris yang

lain diberikan (dalam kasus ini atlli waris yang lain hanya ada satu,

yaitu ibu yang berhak mendapatkan sepertiga dari harta pusaka,

penj.)."

Alasan inilah yang membuat Allatr me,netapkan bagian ibu,

jika orang yang merringgal dunia itu tidak meninggalkan ahli waris

lain selain ibu-bapaknya, sebab ibu bukanlah ashabah-nya. Dalam hal

ini Allah SWT menjelaskan kepada hanrba-hamba-Nya bagian yang
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diperoleh sang ibu dari harta pusaka anaknya yang meninggal dunia'

(yaitu sepertiga).

Di sini perlu dimaklumi batrwa Allatr tidak menjelaskan orang

yang berhak mendapat dua pertiga bagian dari sisa harta warisan,

karena hal ini telatr diketahui oleh hanrba-harnba-Nya melalui

penjelasan yang Allah berikan kepada mereka, yakni pada penjelasan

te,lrtang orang yang berhak mendapatkan sisa harta warisan, setelah

sebelumnya dikeluarkan bagtan atrli waris (yang lain, yaitu ibu)'

Penjelasan yang Allatr berikan itu membuat mereka tidak perlu

mendapatkan pe'njelasan yang berulang kali, pada setiap penjelasan

tentang orang yang berhak mendapatkan warisan dari harta pusaka

oftmg yang meninggal dunia.

rakwil rirman Auah: ,fiai 8i i';LA it( o$ uika
yang meninggal itu mempanyai beberapa saudara).

Abu Ja'far berkata: Jika seseorang berkatq "Apa makna

penyebutan hukum (bagan) bapak-ibu bersama dengan saudara

perempuan dan tidak ada penyebutan mereka bersama saudara laki-

laki?" maka aku katakan, "Perbedaan htrkum keduanya bersama

dengan saudara perempuan yang berkelompok dan satu saudara laki-

lald. Tidak dibututrkan pe,njelasan Allah SWT tentang hukum waris

keduanya (orang tua) dari anak mereka yang meninggal, bersama

dengan saudara perempuanny4 dan cukup bahwa hukum keduanya

(orang tua) tetap tidak berubah sebagaimana sebelumnya" dengan

tidak adanya saudara lald-lald maylt dan ahli waris selain keduanya

(ibu-bapak), yang hal itu sudatr diketahui oleh mereka, bahwa masing-

masing yang berhalq merupakan keputusan Allah yang tidak akan

dipindatr hak yang telatr diputuskan oleh Tuhannya kepada selain

dirinya, kecuali Allah memindalrkannya kepada orang yang

dipindabkan kepadanya dari harnba-Nya.
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Allah SWT telah menyebutkan bagian untuk ibu jika anaknya

yang meninggal (mayt) tidak memiliki pewaris selain dirinya dan

bapaknya. Saudara laki-laki bukanlatr petunjuk jelas bagi manusia

bahwa bagian ter"^but adalah sepertiga harta mayit sebagai hal wajib

baginya (ibu), sampai bagian tersebut diganti oleh yang memberi

bagiannya. Jadi, ketika Allah mengganti penyebutan bagian untuknya

bersama kelompok saudara perempuan dan tidak mengubahnya

bersama satu saudara laki-laki, maka diketahui bahwa bagian ibu tidak

berubah kecuali di saat yang diubah, dan wajib bagi hamba-Nya untuk

menaati-Nya, dan tidak untuk kondisi yang lain."

Ahli takwil berbeda pendapat tentang jumlah saudara

p-€rempuan yang disebutkan Allah SWT dalam firman-Nya , ii L( o$
i;y'litt" yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara."

Sekelompok sahabat Rasulullatr SAW dan para tabi'in serta

yang setelatrnya dari ulama Islam sepanjang zatrtarl., berpendapat

bahwa makna firman-Ny a, ,i3,Ai i* iiya it( o$ "Jikn yang

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat

seperenam," adalah dua saudara atau lebih, dua saudara perempuan

atau lebih, atau dua saudara laki-laki atau lebih, atau salah satunya

laki-laki dan yang satunya lagi perempuan.

Mayoritas mereka berdalil bahwa itu dikatakan oleh seluruh

umat Islam dari sabda Rasululatr SAW yang dinukil secara terperinci

yang menepiskan keraguan di hati manusia.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Makna

firman-Nya, 4,';L a '"9 o$ litra yang meninggal itu mempunyai

beberapa santdara', adalah sekelompok, minimal tiga orang."

Dia mengingkari bahwa Allah SWT menutupi (hijab) ibu dari

bagran sepertiganya bersama bapak dengan paling sedikit tiga saudara

perempuan. Dia mengatakan tentang bapak-ibu dan dua saudara laki-
laki; untuk ibu sepertiga, dan sisanya unhrk bapak, seperti yang

€I
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dikatakan ulama mengenai bagan bapak-ibu dan satu saudara laki-

lald.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8748. Muhammad bin Abdullatr bin Abdul Hakam menceritakan

kepadaktr, ia berkata: Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada

kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepadaku dari

Syu'bah (budak Ibnu Abbas), dari Ibnu Abbas, batrwa dirinya

pernatr mengunjungi Utsman RA' lalu ia berkatq "Kenapa dua

saudara laki-laki mer$adikan ibu mendap 9t b99m-sepere'nam,

padatral Allah SWT berfirn *t, i';L ii) 'tt( o$ 'Jil* yong

meninggal itu mempunyai beberapa saudara'. Selain itu,

menurut batrasa dan perkataan kaummu, dua saudara (aI

alchmvani) tidak disebut ildwah?' Ustnan RA menjawab,

'Apakatr aku bisa me,lreirtang perkara yang ada sebelumku,

yang orang-orang telah mewariskannya dan zaman telah

berlalu?'.'361

Abu Ja'far berkata: Menunrtku, pendapat Yangbetat adalalt

pendapat yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, i';Lfit it( rt(.

"Jila yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara," adalah dua

saudara maylt atau lebitU sesuai yang dikatakan oleh para sahabat

Rasulullatr SAW selain Ibnu Abbas RA. Umat ini juga telatt

meriwayatkan, sehingga menjadi hujjah dan pengnglcaran mereka

terhadap perkataan Ibnu Abbas.

36r HR. Al Baihaqi daler" ls-Sunaa Al Kubra GnzT. Ibnu Katsir 
-ketilra

ncnafsfu*an ayat ini- bc*atq "Mengcnai keshahih-at atsar ini, harus diteliti
kembali, karcna Syrtah tidak dianggap baih {alam pctiwayatan hadits-
oleh Malik bin Anas. Iika ini Gmng beDsr dari Ibnu Abbas, m"ka para

sahabatnya pasti datang tspadanf rmrh rcnettiryra sendiri, dan riwayat yang

dinukil dari rnereka sdalah kcbalikamya' Ibnu lauzi dalam fud Al Masir
(2t27).
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Jika seseorang berkata, "Bagaimana bisa dikatakan dua

saudara laki-laki dengan ungkapan "ikhvvah" padahal secara logika

Arab juga tidak disamakan antara "akhwain" (dua saudara laki-laki)

dm"ikhwa&" (banyak saudara laki-laki)? Dikatakan: Bahwa meskipun

memang demikian adanya, namun kedua "bahasa" itu terkadang dapat

digunakan secara bersamaan, bahkan sudatr banyak digunakan dalam

percakapan yang masyhur, seperti ungkapan, "dharabtu min Abdullah

wa Amr ru'uusaltumaa, wa auja'atu minhuma zhuhurahuma" (Aku
memukul Abdullah dan Amr pada kepala-kepala keduanya, dan aku

memukul dua punggung keduanya). Perkataan itu lebih baik dan lebih

diterima logika daripada harus mengatakan, "auja'tu minhuma

zhahraihima" (aku memukul keduanya pada punggung keduanya),

meskipun yang dimaksud adalah memang, "dharabtu zhahraihima"
(aku memukul dua punggung

Farazdaq:

',;Al ttlal ,ru<-U-l

keduanya), sebagaimana ucapan Al

...,s'J:) 9'At',u titti €.q,
Hal ini dianggap baik karena untuk kepentingan syair, namun

jika dalam ucapan biasa, maka akan lebih fasih jika menggunakan

ry*Il3,ryi e t!.' sebasaimana firman-Nya, Jfr fi $ iy tfi ot
l-S..i.}.[i 'Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka sesungguhnya

hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan)'. (Qs. Ar
Tahriim [66]: a). Ketika apa yang dicirikan, yang keluar dari manusia

satu (sama), digabungkan kepada satu yang lain dari manusia yang

lain pula, maka akan menjadi dua dari dua, dan lafazh jamak lebih
fasih dalam logika serta lebih dikenal dalam percakapan.

Akhwain (Dua saudara lakilaki) adalah dua individu yang

masing-masing berbeda dari yang satunya, dua jiwa yang berbeda,

sebagaimana anggota badan manusia, ia hanya ada satu dan tidak ada
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duanya (tangan, kaki, telinga, berbeda dari pasangannya) maka

keduanya disifati dengan sesuatu (sifat) yang berbeda pula.

Dikatakan ikhwah dengan arti al awtawain, seperti dikatahan

zhuhuur (punggtrng) dengan makna azh-zhahrain, afwaah dengan

malcna famwain (dua mulut), dan qulub (hati-hati) dengan makna

qalbain (dua hati).

Beberapa ahli natrwu berkata, Dikatakan ikhwah karena dua

adalatr bilangan terkecil dari jamak, dan jika sesuatu digabungkan

dengan sesuatu, maka menjadi jamak, yang sebelunnya dua individu

yang digabmgkan, guna mengetatrui batrwa dua adalatr jamak'."

Abu Ja'far berkata, "Meskipun maknanya demikian, tidak

menjadi sebuatr alasan untuk perrbolehan mengeluarkan perkataan

yang telah digrrnakan dalam perkataan Arab untuk 'dua" dengan misal

dan garnbaran pada "tiga" atau selebihnya, karena orang )'ang

mengatakan: "akftwaafta qaamaa" (dua saudaramu berdiri), tidak

diraggkan ia mengerti bahwa masing-masing dari dua saudara tersebut

merupakan individu png digabungkan (antara salah satu dengan yang

lainnya) sehingga keduanya meqiadi jamak dimana sebelumnya

terpisatr. Jika memang derrikiarU natnun tetap saja dalam ucapan Arab

tidak boleh dikatakan: "aWtwaaka qaamuu", lantaran t'ila qaamuu

tidak bisa menjadi khabar untuk 'oWtwain",juga karena kala qaamuu

han)ra boleh menjadi khabar untuk lafazh yang berbentgk jamak.

Dengan derrikian "bahasa" itu akan mengubah tatanan bahasa png
sudah biasa digrrnakan di tengah-tengah masyarakat.

Dernikian pula de,ngan al aWtawani, meski keduanya

tergabgng, kaerna keduanya misat dalam mantik. Gambaran selain

misal tiga dari mereka atau lebih" tidak bisa me,ngubah salah satu dari

keduanya kepada yang lain kecuali dengan malcna yang dapat
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dipatrami. Jika itu memang demikian, maka tidak ada pendapat yang

lebih benar daripada yang telatl kami sebutkan sebelumnya.

Jika seseorang berkata, "Mengapa bagian ibu berkurang dari

sepertiga dengan adanya dua saudara mayit yang bersamanya atau

lebih?" Dikatakan: Para ulama berbeda pendapat tentang hal itu,

sebagian berpendapat, "Bagian ibu berkurang dan tidak untuk bapak,

karena bapak telah memberikan nafl<ah untuk mereka, sementara ibu

tidak."

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8749. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-\ya,

i* i;yiit L( t$lirtt ,t>f XA ,fr'"li A & i "9,i3Ai "Jikn orang yang meninggal tidak mempunyai anak

dan ia diwarisi oleh ibu-bapalorya (saja), maka ibunya

mendapat sepertiga; iika yang meninggal itu mempunyai

beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam, " bahwa

mereka bisa mengancam ibu dan tidak mewariskan, dan satu

saudara laki-laki tidak menghalangi ibu dari bagian sepertiga

dan menghrjabnya lebih dari itu."

Para ulama berpendapat bahwa mereka menghijab ibu mereka

dari sepertiga, karena bapak mereka yang menjadi wali nikah mereka

dan telah menafkahi mereka, sedangkan ibu tidak.362

Ada juga yang berpendapat bahwa bagran ibu berkurang

menjadi se,perenam sebagai nafkatr untuk saudara-saudara mayit

dengan seperenam yang menghijab ibu mereka.

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

x2 lbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/883).
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8750. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya,

dari Ibnu Abbas, ia berkata" "Bagian sePerenirm yang dihijab

oleh saudara-saudara mayt adalah untuk mereka, bukan untuk

ibu mereka."363

Diceritakan dari Ibnu Abbas riwayat yarlg menyelisihi hal ini,

yaitu:

8751. Yunus menceritakan ke,padaku, ia berkata: Ibnu Uyainah

mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Al Hasan

bin Muhammad, dari Ibnu Abbas, ia berkat4 "Al kalalah

artinya yang tidak ada anak dan tidak ada ayah."3fl

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalah,

hendakrya dikatakan, "Sesungguhnya Allah SWT menyebutkan

bagtan unhrk ibu seperenam bersama saudara-saudara." Bisa dikatakan

bahwa itu karena apa )rang menjadi kewajiban bapak kepada anak-

anaknya. Bisa juga karena yang lain, dan itu bukan tugas kita lntuk
mengetatruiny4 akan tetapi kita hanya diperintahkan mtuk

menjalankannya. Sedangkan yang diriwayatkan dari Thawus dari Ibnu

Abbas, adalah pendapat yang menyelisihi kesepakatan umat, yaitu

kesepakatan bersama bahwa "tidak ada bagian waris bagi saudara si

maylt dengan keberadaan bapaknya". Dan, ijma' (kesepakatan) umat

yang menyelisihi pendapat tersebut dapat dijadikan bukti atas ketidak-

benaran pe,ndapat tersebut.

Al Mawardi detenAn-Nukatwa Al 'Uyn (11459\

IIR. Al Hakim dalam lI Musndrak Ql3U).Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(3/887).

36:t

w
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Takwit firman Altah: # 'j q ,ri **; #. 'u
([Pembagian-pembagian tersebut di atasJ sesudah dipenuhi wasiat

yang ia baat atau fdanJ sesudah dibayar utangnya),

Abu Ja'far berkata, "Maknanya adalatr bahwa harta yang

Allah tentukan pembagiannya untuk anak-anak mayt, laki-laki dan

perempuan, untuk bapak-ibunya dari harta yang ditinggalkan,

ketentuan itu dibagikan kepada mereka sesuai pembagian dalam ayat

ini, setelah dibayarkan seluruh utang-utangnya dan setelah

dilaksanakannya seluruh wasiatnya.

Allah SWT tidak menjadikan penyebutannya untuk seseorang

dari ahli waris dan tidak untuk seseorang dari yang diwasiatkan

dengan sesuatu kecuali setelatr membayar utangnya dari harta

peninggalan, meski itu menghabiskan keseluruhannya. Kemudian
setelatr utang dilunasi, orang-orang yang mendapat wasiat mendapat

bagian bersama atrli waris apabila wasiat itu tidak melebihi sepertiga.

Jika melebihi sepertiga maka kelebihan itu dijadikan sebagai

pemberian, atau dikembalikan kepada ahli waris. Jika mereka (atrli

waris) rela maka kelebihan itu boleh diberikan kepada orang yang

menerima wasiat, namun jika mereka menginginkannya (tidak rela)

maka hendaknya dikembalikan kepada atrli waris. Sedangkan sisa dari

sepertiga itu sudah menjadi hak yang ditetapkan untuk ahli waris.

Semua ini berdasarkan kesepakatan umat.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8752. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia
berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq,

dari Al Harits Al A'war, dari Ali RA, ia berkata:

Seslngguhnya kalian menrbaca ayat ini, kqiri.l )3.U
{-, 5 '@enbagian-pembagian tersebut di it^) sesudah
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dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar

utangnya."

Sesungguhnya Rasulullatr SAW telatr membayar utang

sebelum melaksanakan wasiat.36s

8753. Abu As-Sa'ib menceritakan ke'pada kami, ia berkata: Yazid
bin Hanm menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakarian bin
Abi Zaidah menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Al
Harits, dari Ali RA, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang

sama.

8754. Abu As-Sa'ib me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh

bin Ghiyats menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy'ats

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits, dari

Ali, dari Rasulullatr SAW, dengan riwayat yang sama.36

8755. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hanut

bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Ibnu

Mujahid, dari bapaknya, tentang firman-Nya, *; )3. 'U
# 5 q ,r.i. "Pembagian'pembagian tersebut di atas)

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah

dibayar utangnya," dia berkata, "Dimulai dengan (membayar)

utang sebelum wasiat. "367

Abu Ja'far berkata: Ahli qira'at berbeda pendapat tentang

bacaan tersebut.

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/883), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'UW Q1459), dan lbnu laluzrdalamtud Al Masir (2128).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/883), Al Mawardi dal",r, An-Nukat wa Al
'Uyun (11459), dan Ibnu Jatlzi dalamTad Al Masir (2128).

x5

t6

x7 Kami belunr mcnorurkan atsar tcrsebut tctapi maknanla terdapat pada Ibnu Abi
Hatim dalam Tafsir, dari Ali (3/883).
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Mayoritas ahli qira'at di Madinah dan kak membaca, k.gi
,i:5 "Wotiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya."

Sebagian penduduk Makkah, Syam, dan Kufah, membaca

"Yuushaa bihaa," atas makna yang tidak disebutkan faa'il'nya-368

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang paling benar dari dua

bacaan tersebut adalah bacaan, 6 5 q ,ri *; )i 'u
"(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya," Atas patram yang

menyebutkanfa'il-nya, karena ayat tersebut semuanya adalah khabar

tentang apa yang telah disebutkan fa'il-nya. Bukankah Allah SWT

uerr,r,ian, "Ji n i,( oy'{iE i'AIW *t ,91. i-i.'$ "oo"
untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari

harta yang ditinggalkan, jilca yang meninggal itu mempunyai anak."

Demikian juga dengan bacaan tersebut, lebih utama dengan firman-

Nya, gi f-l+ u|j-"Wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar

utangnya," sebagai khabar dari yang disebutkan fa'il-nya, karena

makna perkataan tersebut adalatr, "Bagian untuk bapak-ibu masing-

masing seperenam dari harta yang ditinggalkan jika dia memiliki

ffi*, setelatr wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dilunasi

utangnya."

36t Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Abu Bakar, me,mbaca "ytushoa bihaa" dengan

fathah pada hunrf shad yang diikuti oleh Hafslr sedangkan >'ang lain membaca

dengat lus r a h pada huruf siad.
Lihtt At-Taisir fi Al Qira'at As-SaD' (hal. 78) dan Al Qurthubi dalanAl Jami' li
Ahlcam Al Qur'an (5173).
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rakwil rirman Ailah: ls s.;t ;tl slu €{qt $'tvr.(ff' 1\fentungJ orang tuamu dan anah-anakmu, kamu tidak

mengetahui siapa di antaru mereka yang lebih dekat [banyakJ
manfaatnya bagimu).

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, '|;GY $'*f.
"(Tentang) orang tuamu dan anak-analonu," adalah, orang-orang yang

Allah wasiatkan kepada kalian {ari pembagian harta warisan yang

meninggal, dari bagran yang telah ditentukan untuk kalian dan

dijelaskan dalam ayat ini-.
rentang firman-Nya,6, KSS {l A;U '|;Gtrt'{'*f.

"(Tentang) orang tuamu dan anak-analonu, kamu tidak mengetahui

siapa di antara mereka yang lebih delrat (banyak) manfoatnya

bagimu," Abu Ja'far berkata, "Maknanya adalah, 'Berikanlatr hak-hak

mereka dari harta warisan yang telatr diwasiatkan kepadA kalian untuk

mernberikannya. Sesungguhnya kalian tidak tatru siapa yang lebih

dekat dan banyah manfaatnya untuk kalian di dunia dan akhirat."

Ahli talcpil berbeda pendapat tentang firman-Nyq 6ii31
6, trJ 5j1 #1 "Kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka

yang lebih delat (banyak) manfaatnya bagimu."

Sebagian berpendapat batrwa maknanya adalatr, siapa di antara

mereka yang lebih dekat manfaatnyabagi kalian di akhirat?

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tesebut adalah:

8756. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullatr bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin

Shalih menceritakan ke,padaku dari Ali bin Abi Tha&al! dari

rbnu Abbas, tentang firman-Nya, 6tl S;X1 f{r,'{'*f.6 lJ $j7'gentang) orang tud*u dan anak-analonu, lumu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat

(banyak) manfaatnya bagimu,' ia berkata, "(Maknanya

adalah), siapa di antara kalian yang paling taat kepada Allah
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dari orang tua dan anah, yang paling tinggi derajatrya pada

Hari Kiamat, karena Allah SWT mernberi syafaat kepada

kaum mukmin melalui sebagian mereka kepada sebagian

lainnya."36e

Ada juga yang berpendapat batrwa maknanya adalatr, "Kalian
tidak mengetatrui siapa di antara mereka yang paling dekat
manfaatnya kepada kalian di dunia."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8757. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,
tentang firman-Nya, (-fr N15]16{l "Stopo di antara meretra

yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu," bahwa
maknanya adalah, di dunia.37o

8758. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syubul
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,
tentang riwayat yang sama.37l

8759. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman-Nya, 6, tr3 3j1 #1 5$37 ,,Kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih delrat (banyak)

manfaatnya bagimu," Sebagian ulama berkata, 'Tentang

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/883), dan Ib,nu Jauzi dalam 7ad Al Masir
(u2e).
rbid.
Ibid.

369

3m

37t
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manfaat akhirat', sebagian yang lain berkata, 'Tentang manfaat

dunia'.372

Sebagian lainnya berpendapat seperti pendapat kami.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat kami tersebut

adalah:

8760. Yunus menceritakan kepada karni, ia berkata: Ibnu Wahab

me,ngabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zand berkata"

tentang firman-Ny4 6 K 5i # 6ii3* "Kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yong lebih dekat (banyak)

manfaatnya bagimu," "(Maknanya adalatr), siapa di antara

mereka yang lebih baik bagi kalian dalam urusan agama dan

duniq ayah atau &*, di antara orang-orang yang mewarisi
kalian, dan tidak termasuk orang-orang selain mereka yang

bersekutu dalam mendapatkan bagtan dari harta kalian.'373

Takwil firman Anah: L{LW 'ttg &i'lt nti <}'^<4i
(Ini adalah kaaapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui logt Maha Bijahsano).

Abu Ja'far berkate: Makna firman Allah Ta'ala, '^/1i
';tl G 'lni adalah ketaapan dari Atlah,' adalah, jika yang

meninggal dunia memiliki saudara, maka ibunya mendapat

sep€renam, sebagai sebuah ketetryan yang telah Allah terangkan

kepada mereka.

Firman Allah, 'rQj "sebagai ketetapan," merupakan bentuk
mashdarftata benda) yang dikembalikan kepada firman-Ny4 ,K*i-

t72 lbnu Abi Hatim dalam Taftir (3/883) dan Ibnu Javzi dalam?ad Al Masir (2t29).
37t lbnuAthiyah dall"rr-Al Muhanir Al Wajiz(2tlE).
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{J,,\iI V 3, t1\1/r\54'ii "Attoh mensvariattran bagimu

tentang (pembagian pusalw untuk) anak-anakrnu. Yaitu: bagian

seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak

perempuan,' 14 tl "sebagai ketetapan," maka katafaridhaft di sini

dikeluarkan aari niA<na perkataan tersebut, atau jika makna tersebut

sesuai yang disifati. Atau, terkadang berkedudukan manshuD dengan

tidak mengaitkannya padalafazh, iiAi S$ 'i*ya 'o( o$ "ti*o
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya

mendapat seperenam," sebagai ketetapan (faridhah). Dengan

demikian, kata "faridhah" di-nashab-km lantaran tidak dikaitkan

dengan rirman-Ny u, i3Ai l# i;y ;i it( "$ "Jikn yang

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat

seperenam, " sebagaimana perkataanmu, "Bagian ifu untukmu sebagai

hadiah dan bagian itu untukmu dariku sebagai sedekah."

Firman Allah, U,# 'o( 6i ty"s"turgguhnya Allah Maha

Mengetahul, " maknanya adalatr, "Ketatruilah wahai manusia, Allah

mengetatrui apa yang menjadi maslahat bagi hamba-Nya, maka

taatilah perintatr-Nya demi kemaslahatan kalian sendiri. "

Firman-Nya, 4 " Lagi Maha Bii aksana," maknanya adalatr,

"Allah Maha Bijaksana dalam pengaturannya, dernikian halnya

dengan pembagian untuk sebagian orang di antara kalian dari warisan

sebagian yang lain dan apa-apa yang telah ditetapkan di antara kalian

sebagai sebuatr ketetapan, dan ketetapan-Nya tidak mungkin salatl

atau keliru, karena itu merupakan ketetapan dari Dzat Yang Maha

Mengetahui kemaslahatan pada setiap perkara, sebelum dan

sesudahnya."

ooo
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<ri| & i uy H;i xtr (,,:"a fi5 S
t;i"o.U; r, g)i'HS \11'""i1'btL o$\ ;
q €;i €4i -iJ !-A" 6*€,- i-*i +.
"11 ;u 6e ogb..ji {J tki d ry ;K';
-4"6 ;3' iU, )31q?; E'isi
'd,{i "-,Vl ;'{ttL'4 L5i3S OfuLi U; I
v'i6 rj,\L o|"iAi rAi,+5 W g 5
f -V 

& r. i;t;:,g"clhi4{14" ;# afi

@ryry8frV1',;'t9;r"W'&i3
"D an b aginru ( swmi- sumni) s ep er dua dmi harta y dng

ditinggall<m oleh istri-istrinru, jil<a merckf, ddf,k
menpunyai onak. Jiha isffi-istrinru itu rnanpunyai olnflk,

mf,b l<*nau mendapu sepuenpat dmi lwtt y ang
ditinggarllornnya sestdah dtpetuhi wasiat yang mel.:el<ahnt

atfii (df,n) sesudah ilihaya, utnrgny a. Para istri
mernpuoleh sepuempat rwta yang l<f,nru tinggailcnrr jilio

Lontu finak mempu:rryai anak. Jiknl<f,flru mempnryai anak,
mal<a Paru istri murQqoleh sepuilelapan ilmilwtf, yorng

l<mw tinggoll<mr semdah dipa,truhi wasiat yolng l<frnrubwt
atau (darr) sesudah dibayar utang-utangrnu. Jikf, seseorang

moti, baiklaki-laki nwrpun puanPnn yarrg finak
mminggallran ayah dsn dnf,k mmtnggall<mr anak, tatapi
menpunyai seorang soudaralaki-laki (seibu saia) atnt
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seorang saudf,ra puanfirmr (seibu saja), malabagi
ffiasiflg.fiwsing dmi l<eduaienis saudma if,.t seperenmn
hmta. Tetapi jil<a saudma.sdu.drfia seiht itu lebih dari

seorctng, mals mer.el<abersel<utu dalmn yarlg sepertiga itu,
sesudah diperuthi wasiat yang dibuat olehnya atmr sesudah

dibayar utangnya dangan tidak memberi mudharat (kepada
ahli waris). (Allah menetapl<mr yang denikim itu sebagai)

symiat yangbenarbenar dmi Nlah, dan NlahMaha
Mengetalwi lagi Malw Penydntun."

(Qs. An-Nisaa' l4l: lZ)

d.bu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, l, '€)i 5i33
"i;'F ;hi d ,L;Kj "Para istri memperoleh r"p"T"*polharta
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak," adalatr,

"Wahai manusia, istri-istri kalian mendapat seperempat dari harta
yang kalian tinggalkan sepeninggal kalian, dan dari warisan, jika salatr

satu dari kalian meninggal dalam keadaan tidak memiliki anak, baik
laki-laki maupun perempuan." Namun, "7t 4 Se o$ 'li*a
kamu mempunyai anak," maksudnya jika salatr satu di antara kalian
meninggal dan mempunyai anak laki-laki maupun perempuan, satu
lalzi-lalri ota,r loLi1' 2 2-:1. ( I t a.ti 1 '^'i ,rtr^t-^ ^^-^ :-]-:laki-laki, atau lebih, iUjiUj E l$i '"rr)l 'Maka para istri
memperoleh seperdelapan dari harta yang lcamu tinggalkan " Jadi,
saat itu istri-istri kalian mendapat seperdelapan dari harta dan warisan
yang kalian tinggalkan setelatr terlunasi semua utang-utang kalian dan
setelah terpenuhi wasiat-wasiat yang telah kalian wasiatkan.

Dikatakan batrwa firman-Nya 1-q"6r3';' i:*4 )ZrU
fJ "sesudoh dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah
dibayar utang-utangmn, " didahulukan dengan penyebutan wasiat atas

penyebutan utang, karena malana perkataan tersebut adalatr, "Di antara
kewajiban yang diwajibkan dalam ayat ini adalatr setelatr
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mengeluarkan dari dua hal ini dari harta yang meninggal (mayrD

berupa wasiat atau utang."

. Oleh karena itu, tidak beda antara mendahulukan penyebutan

wasiat sebelum penyebutan utang, dengan mendatrulukan penyebutan

utang sebelum wasiat, kare,na hd itu tidak akan keluar dari makna

mengeluarkan salatr satu dari dua hal itu, utang dan wasiat, dari

hartanya. Jadi, penyebutan utang lebih utama untuk didahulukan

daripada penyebutan wasiat.

Takwil firman A[ah: 

"v|j'-i$.'.-^ 
L5iH 6fuF

(Jika seseorang mati, baih lahiJahi maupun perempuan yang tidak
meninggolkan ayah dan tidah meninggalhan anah).

Abu Jatfar berkata: Makranya adalalu apabila seorang laki-
laki atau perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan amrak (kalalah).

Para ahli qira'at beftda pendapat tentang bacaan ayat

tersebut.

_. MayoritT ulama Islam membaca L5i fr 6( oV

';vl t\ z{I'e- 
"Jilca seseorang mati baik laki-laki mauwn

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan

analc," de,ngan diartikan, "Jika seorang laki-laki meninggalkan

(mewarisi) mereka yang merniliki ikatan nasab," maka al kalalahpada
perkataan ini sebagai be,ntuk mashdar ftata benda) dari ucapan

\akallalahu an-nu,ab takallulan wa kalaalatan," yarrg diartikan

sebagai ikatan nasab dengannya.

-2 Sgbaq,al lain membaca (merratrami), L3i fr 6( oL3

"rpl 21 "ifi1 "Jika seseorang mati baik laki-laki maupin
perempuon yang tidak meningallan ayah dan tidak meninggallcan

anak'," dengan diafiikaq "Jika seseorang meninggalkau (mewarisi)
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yang memiliki ikatan nasab dengannya dari saudara laki-laki atau

saudara perempuan. " 
374

Ahli takwil berselisih pe'ndapat tentang kata al kalalah.

Sebagian berpendapat bahwa itu selain ayah dan anak.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8761. Al Walid bin Syuja' As-Sukuni menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ali bin Mashar me,nceritakan kepadalcu dtri Ashim,

dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Abu Bakar RA pernatr berkata
kepadanya, "Aku punya peirdapat tentang kalalah, dan jika
pendapatku benar maka itu se,lnata-mata datangnya dari Allah,
tidak ada sekutu bagi-Nya namun jika pendapatku salatr maka
maka itu datangnya dariku dan syetan,3Tt Allah terbebas

darinya. Sesunggutrnya kata kalalah artinya yang tidak ada

ayah dan anak. Ketika Umar RA menjadi khalifalL diaberkata,
'Sungguh, aku akan malu dari Allah SWT untuk berbeda
dengan pendapat Abu Bakar'."376

8762. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ashim
Al Ahwah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Sya'bi
menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Abu Bakar RA
berpendapat tentang kata al lalalah. Ia berkate "Aku
me,ngatakan dengan pendapatku se,ndiri, maka jika benar itu
datangnya dari Allah. Al kalalah artinya yang tidak ada ayah

Jnmhrn ulama membaca $nurata) Mgzafathah padt hunrf ra sebagai mobni
li al maful,Al Hasan rnernbacaqra dengn lcasraf, sebagai mabni li alfa'il,daa
Abu Raja' serta Al A'masy mcmbacanya dengan lcasrah pada hunrf ra ,tan

LlbtAl Bahr Al Muhith karya Abu llalyan Al Andalusi (31546).
Demikian tertulis dalam manuslrip yang ada, dan yang benar adalah, ..Maka

datangnya dariku dan dari syctan "
Al Mawardi dalan An-Nukat wa Al 'IJyn (ll4@) dan Ibnu Javi dnten ?ad Al
Mosir (2130).
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dan anak." Ketika umar menjadi khalifatr, ia berkata,

"Sungguh,akuakanmalukepadaAllahuntukberbeda
pendapat dengan Abu Bakar."377

8763. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata:

Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari

Asy-Sya'bi, bahwa Abu Bakar RA dan Umar bin Khaththab

RA berkata, ,,Al katalah artinya yang tidak memiliki anak dan

olafu.,37s

8764. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepadaku dari Imran bin Hadir, dari As-Sumaith,

ia berkata, "(Jmar orang yang kidal, suatu kali dia keluar dan

berkata dengan tangannya seperti ini, seraya memutar-

mutamya, 'Suatu saat aku pernatr tidak mengerti apa itu

t<atatah. Sesungguhnya ftalalah artinya yang tidak ada anak

dan ayah'."379

8765. Ibnu waqi' menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Jabir, dari Abu

Bakar, ia berkata, "Kalalah artinya yang tidak memiliki anak

dan ayah."38o

8766. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan

mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Al Hasan

bin Muhammad, dari Ibnu Abbas, ia berkata,"Kalalah artinya

orang yang tidak mempunyai anak dan bapak."38l

378

379

Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun (l/460) dan Ibnu lavidalarnZ/ld Al
Masir (2130).

Ibid.
IIR. Al Baihaqi dalam ls-Snnan (61267\, dan dicantumkan oleh Al Mawardi

daJram An-Nulut wa Al' UYun (1/460).

Al Mawardi dalarn An-Nukat wa Al 'Uyun (l/460,461) dan Ibnu Jauzi dalam

tudAl Masir(2130).
AMurrazzaq dalam Mushannaf (10 BA4).
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8767. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Saya mendengar Ibnu

Juraij bercerita tentang Amr bin Dinar dari Al Hasan bin
Mutrammad, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Kalalah artinya

orang yang tidak mempunyai anak dan ayah."'82

8768. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata:

Suffan menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Al
Hasan bin Muhammad bin Al Hanafiah, dari Ibnu Abbas, ia

berkata, "Al Kalalah artinya yang tidak mempunyai anak dan

ayah."383

8769. Ibnu Basysyar dan Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami,

keduanya berkata: Abdurralman menceritakan kepada kami, ia

berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Israil, dari Abu
Ishaq, dari Salim bin Abdu, dari Ibnu Abbas, riwayat seperti

sebelumnya.38a

8770. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepadaku dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Salim
bin Abdus-Saluli, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Al kalalah

artinya yang tidak mempunyai anak dan ayah.u38t

8771. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shatih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin
Shalih menceritakan ke,padaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari
Ibnu Abbas, lentang firman-Nya, LSi- % 6( dt
''J/it ti 'll'^ ,,iika seseora'ng mati, baik taki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak

Ibnu Abi Syaibah dalaim Mushannaf (61 298).
HR. Ad-Darimi dalan As -Sunan (A 462).
Ibnu Abi Syaibah dalam Mus hannaf (61298).
Ibnu Abi Syaibah dzlam Mushannaf (61i298), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(3/887), dan Ibnu lavziddamhd Al Mosir Ql30).
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meninggalkan anak," ia berkata, "Al kalalah artinya orang

yang tidak meninggalkan anak dan ayah."386

8772. Muhammad bin Ubaid Al Mahari berkata: Abu Al Ahwash

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Salim bin Abd,

ia berkata, "Sepengetahuanku, mereka sepakat bahwa otl"g
yang mati dan tidak meninggalkan anak serta ayah, disebut

kalalah."38

8773. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ishaq bin Yusuf menceritakan kepada kami dari

Syuraik, dari Abu Ishaq, dari Salim bin Abd, ia berkata,

"Sepengetahuanku, mereka berijma bahwa al kalalah artinya

orang yang tidak mempunyai anak dan ayah."388

8774. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunatrman menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Salim bin Abd,

ia berkata, "Al kalalah artinya orang yang tidak mempunyai

anak dan ayah."38'

8775. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Abu

Ishaq, dari Salim bin Abd, ia berkata: Aku mendengar mereka

berkata, "Jika seorang laki-laki tidak meninggalkan anak dan

ayah, maka ia diwarisi kalalah."3n

8776. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

me,nceritalcan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya,

IbnuJauzi dlfrantud Al Masir(2130).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/887) dan Ibnu Javi dalan ?ad Al Masir (2131).

Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (t87).
HR- Al Baihaqi dalamls-Srzan (21224).

Ibtru Athiyah dalam ll Muhanir Al waiiz (zl9) dan lbnu Jauzi drlam zad Al
Masir (2131).

3t6

:)t7

38t
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tk;t 
ei 

ul<'.- L3iV, 6fuV "Jitra seseorang mati,

baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan

ayah dan tidak meninggalknn anak," bahwa al kalalah artinya

orang yang tidalc mempunyai anak dan ayah, tidak ada bapak,

kakek, anak laki-laki, anak perempuan, dan para saudara dari

pihalc ibu.3er

8777. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia
berkata: Mutrammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari

Syu'bah, dari Al Hakam, dia berkata 
-te,lrtang 

al kalalah-,
"Artinya orang tidak mempunyai anak dan ayah."3"

8778. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata" "Al
lealalah artinya semua yang tidak meninggalkan ayah dan

anak. Semua yang tidak memprmyai anak dan ayatr berarti

telah meninggalkan kalalah dari kalangan lald-lald dan

perempuan mereka."393

8779. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
me,ngabarkan kepada kami dari Qatadatr, Az-Ztthri, dan Abu
Ishaq, ia berkatq "Al kalalah artinya orang yang tidak
menrprmyai anak dan ayah."3el

8780. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kani, ia berkata: Muhammad
bin Muhammad me,nceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari

Ibid.
Al Mawardi dalern An-Nukat wa Al 'Uyut (ll4@) dan Ibnu Jau,, dzlamfud Al
Masir (2130).
Ibnu Alhiyah dalamAl Muhanir Al Wajb (Al9) dn Ibnu Jauzi datarrn 7ad Al
Mosir(2Rl).
Ibid. \

39r

,lvt
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Az-Ztilti, dari Qatadatr dan Abu Ishaq, riwayat sePerti

sebelumnya.3e5

8781. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Satral bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Syu'batr, ia

berkata, "Aku bertanya kepada Al Hakam tentang al knlalah,

lalu dia menjawab, 'Artinya orang yang tidak mempunyai

bapak'."

' Ahli bahasa Arab berbeda pendapat perihal yangme-nashab al
kalalah.

Sebagian kalangan ulama Bashrah berpendapat, "Jika kamu

ingin maka kamu dapat me-nashab-kan 'iItQ sebagai khabar

lraana, dffi L3idijadikan sifat untuk 'raiul' (seorang laki-laki), atau

menjadikan {(tia^y membutuhkan khabar, seperti kata ii dan

pe-nashab-^ '{$L karena kondisinya sebagai haal atau yuuratsu

lralaalatan, seperti dikatakan, yudhrabu qaa' iman."

Sebagian lain berpendapat, "Firman-Nya ''i\L'-- adalah

khabar6( , d* yang ditinggalkan tidak menj adi tralatah, akan

tetapi yang mewarisinya yang dikatakan sebagai kalalah."3e6

Abu Jatfar berkata: Menurutku pendapat yang paling benar

.d.lih pendapat yang mengatakan bahwa katalah di-manshuD-kan

dengan tidak mengaitkannya kepada firman-Nya, Usi dan

kedudukannya sebagai Htabar kana ,4; Meski al tratalah

berkedudukan sebagai manshub lantaran melepaskan kaitannya dari

lafazh ,5;, narnun bukan manshub atas hal, melainkan karena

kedudnkannya sebagai mashdar dari malou knlam (malma ucapan);

Ibid.
Al Mawardi dalamAn-Nulcat wa Al 'Uytn (114fi).

99t
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karena makna perkataan yang adg adalah, " 'ii9 Ltt'i- ,y; ue ob
't*? ,;5t", kemudian lafazh "i-^iiki" tidak disebutkan karena telatr

"tercukupi" dengan penyebutan firman-Nya, olipadanya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai apa yang disebut

kalalah.

Sebagian berpendapat,"Al lcalalart adalah orang yang diwarisi,

yaitu mayit itu sendiri, apabila ia diwarisi oleh selain ayatr dan

anaknya"

8782.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Muhammad bin Al Husain me,nceritakan kepada kami, ia
be,rkata: Almad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada

kami, ia berkata: Asbath me,lrceritakan ke'pada kami dari As-

Suddi, ia berkata tentang kalalah, "Artinya orang yang tidak

me,ninggalkan ayah dan anak."3e7

Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Uyainatr menceritakan kepada l<ami dari Sulaiman Al Ahwal,

dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkatq "Aku terrrasuk

orang yang teraktrir hidup pada masa Umar RA, aku

me,ndengar dia me,ngatalcan seperti perkataanku. Perawi

bertanya 'Apa perkataanmu?' Dia menjawab, 'Al lcalalah

artinya omng yang tidak meuriliki arrak'."3e8

Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku

dan Yahya bin Adam me,nceritakan kepada kami dari Israil,

dari Abu Lhrq, dari Salim bin Abd" dari Ibnu Abbas, ia

8783.

'e Ibnu Athiyah &rarn Al Muhanir Al Wajiz (Ulg) dza Ibnu Jauzi d^lamzad Al
Masir(2R0,31).3s Ab&rrrazzaq dalqn Mushaanaf (10403) dan Ibnu Abi Syaibah dalam
Mushannaf (61298).

87U.
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berkata" "Al kalalah artinya orang yang tidak mempunyai anak

dan ayah."39e

Sebagian ulama lain berpendapat "Al kalalah artinya orang

yang meninggal dunia (itu sendiri) dan yang hidup sekaligus."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8785. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, "Al
kalalah artinya orang yang meninggal dunia (mayt) dan tidak
mempunyai anak atau ayah, juga semua yang hidup (yang

ditinggalkan). Orang yang meninggal dunia diwarisi dengan

lralalah,dan yang hidup mewarisi dengan knlalah."aoo

Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang benar adalah

pendapat yang mengatakan bahwa al kalalah artinya mereka yang

mewarisi mayit selain anak atau ayatrnya. Ini berdasarkan kebenaran

riwayat yang kami sebutkan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Aku
katakan, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya yang mewarisiku adalah al
knlalah, lantas bagaimana dengan warisan?" Juga riwayat-riwayat

berikut ini:

8786. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Ulalryatr menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Amr
bin Sa'id, ia berkata: Suatu ketika kami bersama Humaid bin
Abdirrahman di pasar budak. Ia lalu pergr, namun kemudian ia
kembali, lantas berkata, "Ini adalah tiga terakhir dari bani Sa'd

Abdurrazzaq ddam Mu s h ann af (l 0 I 3M).
Al Mawardi dalanAn-Nulrl wa Al 'Uyn (1146l) dan Ibnu JauzidalamZad Al
Masir(2132).

t99
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yang menceritakan kepadaku tentang hadits ini, mereka

berkata, 'Sa'd sedang sakit keras di Makkah', maka Rasulullatt

mer{enguknya. Sa'd lalu berkatq 'Wahai Rasulullah, aku

memiliki banyak harta, namun aku tidak memiliki pewaris

kpcuali al lcalalah, apakah aku boleh mewasiatkan seluruh

hartaku kepadanya?' Beliau menj awab, t7i4o11. Aot

8787. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin
Suwaid menceritakan kepada kami dari Al 'Ala' bh Ziad, ia
berkat4 "Seorang tua datang kepada Umar RA dan berkat4
'Aku sudah tua dan aku tidak memiliki pewaris kecuali a/
kalalah badui yang nasabnya jauh,ao2 apakatr aku boleh

mewasiatkan sepertiga hartaku kepadanya?' Dia me,njawab,

'Tidak'."03

Beberapa riwayat terdatrulu menjelaskan tentang kebenaran

apa yang telatr kami katakan tentang makna al kalalah, yaitu orang-

omng yang mewarisi harta peninggalan mayt, selain ayah dan

analarya.

. rakwit fi-ll Allah: -'i31ir41 )"5 WA t'6X
,*tt o {u} ;# Af., v'14 C,6 ;g 

-rii,pi 
mempunyai

saorang saudara laW4ahi [seibu saiol dou seorang saudara
perempuan [seibu sajaJ, maka bagi mosing-masing dari he&ta jenis
saudara itu seperenam hafia. Taapf jiifo saudara-soudara seiba itu
lebih dari saorong, maha mereka betsekatu dalam yang sqertiga
itu).

/or 
HR. Abu Y a' la dalam Musnad (2t I t 6) dan Asy-Syas yi dalan Mus nad (l I I 5 1).M Mutarakhin nosabuhum: Jauh nasab mercto.
Lisan Al Arab (entri: r4 ldta, wa).03 Ibnu Javzi dalen 7ad Al Masir (282).
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Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, g ;1 'd ii3
"Tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau

seorang saudara perempuan (seibu saja)," adalah, bagi laki-laki yang

meninggalkan al kalalah, saudara laki-laki atau saudara perempuan.

Maksudnya adalatr saudara laki-laki atau saudara perempuan dari ibu.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8788. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata:

Su$an menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Atha, dari Al
Qasjm, {ryi S.a'd,.!ahwa suatu saat dia membaca, 5(oL|
A 5 'd ,A't "ivt 2t 'lt"t- L5i % "Jika seseorang

mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau
seorang saudara perempuan (seibu saja)," ia berkata,

"(Maksudnya adalah saudara laki-laki atau saudara

perempuan) dari ibunya."aoa

8789. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Ya'la bin Atha, ia
berkata: Aku mendengar Al Qasim bin Rubai'ah bin Qanif
berkata: Aku m.gmbagakan kepada Sa'd, L5i% 4(4i

,, 8 ;161i$"'iV1:i'-iJA ,,Jitra seseorang mati, baik taki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan
tidak meninggalknn anak, tetapi mempunyai seorang saudara
laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu

o Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/887, 888) dan Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir
At Wajb(2tt9r.



saja)." Sa'd berkata" "(Maksudnya adalah

atau saudara perempuan) dari ibunya.'4os

TdstuAda;Ilrrtui

saudara laki-laki

8790. Muhammad Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia

berkata: Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia

berkata: Syu'batr menceritakan kepada kami dari Ya'la bin

Athq dari Al Qasim bin Rubai'atr bin Qanifl ia berkata, "r{ku
membacakan kepada Sa'd, lalu dia menyebutkan seperti

itu."ffi

8791. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Hasyim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ya'la bin Atha
mengabarkan kepada kami dari Al Qasim bin Rubai'ah, ia
berkata: Aku mendengar Sq'd bin Abi Waqqash membac4 drrg1 t 'd,rl'i '',ir-,t j '{t'.- L5; fr 6("ri:k"
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggallcan ayah dan tidak meninggallcan anah tetapi

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau

seorang saudara perempuan (seibu saja)," "(Maksudnya
adalah saudara laki-lald atau saudara perempuan) dari

ibunya."eT

8792. Bisyr bin Mu'adz me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadatr, me,ngenai firman-
Nv", e3 5'ir'i| nraapi mempunyai seorang saudara laki-
laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu

saja)," bahwa maksudnya adalah saudara (laki-laki atau

saudara perempuan) dari pihak ibu. Iika hanya ada satu oran&

maka ia mendapatkan seperenam, namun jika lebih dari itu,

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31t87, E88) dao Ibnu Athiyah dabmAl Muharrir
Al Wajiz(Ulg).
Ibid.
Ibnu Abdil Bar dalaml t-Tanhid (51199) dao Al Qurthubi datam tafsir (5r8).

a(xt
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mereka bersekutu dalam se,pertiga, laki-laki dan perempuan,

bagiannya sama.4o8

8793. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentansfi rmgn-Nya,'tli":6tti'-;$AL5i-Hdfuli
U 51 "{'li*o seseorang mati, baik laki-laki maupun

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak

meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-

laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu

saja)," bahwa mereka adalatr saudara dari ibu, maka mereka

bersekutu dalam sepertiga bagian, baik yang laki-laki maupun

yang peremp,ran.oo'

Abu Ja'far berkata: Firman-Nya, ,i33i 141 )r5 g.+
,Malra bagi masing-masing dari kedua ienis saudara itu seperenam

harta," maknanya adalah, "Jika hanya ada seorang saudara laki-laki

atau seorang saudara perempuan, dan tidak ada saudara laki-laki atau

saudara perempuan lainnya dari pihak ibu, maka baginya seperenam

dari harta warisan saudara laki-lakinya dari pihak ibu. Jika berkumpul

seorang saudara laki-taki dan seorang saudara perempuan, atau dua

orang saudara laki-laki, dan tidak ada yang ketiga dari pihak ibu, serta

dua saudara perempuan, atau satu saudara laki-laki dan satu saudara

perempuan, dan tidak ada selain mereka dari pihak ibu, maka masing-

masing dari keduanya mendapat bagian seperenam dari harta warisan

yang ditinggalkan saudara mereka seibu."

Firman-Ny, 6!s V'jA fjrlL o$ "Tetapt iika saudara-

saudara seibu itu lebih dari seorang " maknanya adalatr, "Jika

40s Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/888) dan Ibnu lztzi dalamtud Al Masir (2133).
s lbnu Javzi dalamZad Al Masir (2133).
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terdapat beberapa saudara laki-laki dan beberapa saudara perempuan

dari pihak ibu yang mewarisi secara kalalah yang lebih dari dua

omng."

Firman-Nya , +f!1 C {U} (S 'uoto mereka berselatn

dalam yang sepertiga itu," malcnanya adalatr, "Sepertiga yang

ditetapkan untuk dua orang dari mereka ketika tidak ada saudara yang

lainnya yang seibu, 
-yang 

diwarisi secuna kalalah-, maka bagran

tersebut menjadi milik bersama (sekutu) jika memang ada beberapa

saudara lainnya (lebih dari dua orang), dan dibagikan secara merata,

tanpa membeda-bedakan jenis kelamin di antara mereka. Dengan kata

lain, masing-masing mendapatkan bagian yang sama, sesuai dengan

jumlatr mereka yang mendapatkan bagan harta warisan tersebut."

Jika ada orang yang berkat4 "Bagaimana dapat dikatakan, 'ii'
(ia mempunyai) saudara laki-laki atau saudara perempuan dan tidak

dikatakan'ti'01' lkeduanya mempunyai) saudara luki-!# atau saudara

perempuan, padatral sebelumnya dikatakan, 'AVt^tl ,b)', sehingga

dalam ayat tersebut dinyatak^"':r$1j'{rt1 L5ifr 6fuLi
'Jilra seseorang mati, baik laki-laki maupun peremPuan yang tidak

meninggalkan ayah dan tidak meninggallcan anak'?"

Dijawab: Dalam konteks batrasa Arab, jika didatrultrkan

penyebutan salah satu dari dua narna sebelum khabar,lab dr:athaf-

kan salah satunya atas yang lain dengan "if" kernudian datang lchabar,

maka Hrubar tersebut terkadang ditambahkan pada keduanya, atau

pada salah satunya saja. Jika ditambabkan pada salah satu dari

keduany4 maka penambahan dalam konteks tersebut berada dalam

posisi yang sama antara kedua narna yang disebutkan

penambahannya, seperti karru katakan, "Barangsiapa memiliki budak

laki-laki (ghulam) atau budak perempuan (iariah), hendaknya

menggaulinya dengan baik." Maksudnya, hendalcnya menggauli budak

lald-laki dengan baik, atau he'ndaknya menggauli budak perempuan

dengan baik, yakni menggauli keduanya secara baik.
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Firman-Nya, ,i33i t:i'i lr5 $$ "tttr*o bagi masing-

masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta." Penyebutan

saudara laki-laki didahulukan dari saudara perempuan dengan athaf
(kata sambung) salah satunya atas yang lain, dan petunjuk bahwa yang

dimaksud makna pqrkataan salatr satu dari keduanya ada dalam

firman-Nya , U j'drXi uretapi mempunyai seorang saudara laki-
laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja)."
Sesungguhnya ifu dibolehkan, karena makna perkataan tersebut

adalah, "Masing-masing dari keduanya mendapatkan bagian

seperenam."

Takwit firmanAl an: "1\4f i_a ;-S;t k t;i- *-e--, );,,u
ry ry |jrlftll 'G'1U, (sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat
olehnya atau sesudah dibayar utangnya dengan tidak memberi
mudharat [kepada ahli warisJ. [Allah menetapkan yang demikian

itu sebagaiJ syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyantun).

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, &i Ut +:t'U
V "sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya," adalah, yang

diwajibkan kepada saudara laki-laki mayt yang mewarisi al kalalah,
saudara perempuannya, atau semua saudara laki-laki dan saudara

perefnpuan, dari harta warisan yang ditinggalkannya. Harta tersebut

semuanya untuk mereka setelah dilunasi utang-utang mayrt, pada hari
meninggalnya maylt, dengan harta yang ditinggalkannya, dan setelah

dipenuhi semua wasiat pemberian yang diwasiatkan semasa hidupnya
bagr yang diwasiati dengan harta tersebut setelah kematiannya.

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8794. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman-Nya,
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i: it h *i- t+it +1L, "sesudah dipenuhi wasiat vang
dtbuat olehnya," batrwa perkara utang adalah hal yang harus

didahulukan dari harta-harta yang lain, memenuhi amanat yang

meninggal, kemudian perihal wasiat, lalu pembagian harta

warisan kepada ahli waris.alo

Firman-Ny^, {t4i fi "D"ngrn tidak memberi mudharat

(trepada ahli waris). " Allah SWT bermaksud dari ayat ini adalah

"Setelah semua wasiat dipenutri dengan tidak memberi mudharat

(pada harta warisan tersebut) kepada atrli waris, sebagaimana riwayat-

riwayat berikut ini:

8795. Mutrammad bin Amr menceritakan ke'pada kami, ia bertata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najrh" dari Mujahi4
tentang firman-Ny4 il# ';r" "Dengan tidak menbqi
mudharat (kepada ahli waris), " ia berkata" "Terhadap harta

warisan ahli waris."at l

8796. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

ke,padaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahi{ tentang firman-Nya,

,14 fi "D*g* tidak memberi mudharat (kepada ahli
iaris)," ia berkata, "Tertadap harta waris atrli waris."al2

8797. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kard, ia bertata:

Yazid menceritahan kepadaku, ia berkata: Sa'id me,nceritakan

kE.drlg dari Qatadalu tentang firman-Nya, 'i\4) 'ib
;tf i'{+$t 'Dengan tidak memberi mudharat firepada ahli

Ibnu Jauzi dalam tud Al Masir (U33) d^t As-Suyrthi dalaa Ad-Dwr Al
Mantsur(21128\.
Mujahid dalamtafsir (hal. 269).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/889).

4t0

alt
1t2
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waris. (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat

yang benar-benar dari Allah, " bahwa sesungguhnya Allalt

SWT membenci kemudharatan (sikap membatrayakan) dalam

hidup dan ketika mati. Dia membenci kemunculannya, maka

Allah SWT mendahulukan hal itu, supaya tidak ada

kemudharatan dalam hidup dan setelah kematian.al3

8798. Nashr bin Abdinahman Al Audiara menceritakan kepadaku, ia

berkata: Llbaidah bin Humaid menceritakan kepada kami,

Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Ulayyah -semua- 
dari Daud bin Abi H!nd, dari Ikrimah,

dari Ibnu Albas, tentang firman-Nya,, l;'-rgr"{4) '&
ry ry |fift!\ "Dengan tidak memberi mudhaiat ftepada
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai)

syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Penyantun," ia berkata,

"Mendatangkan kemudharatan dalam wasiat termasuk dosa

besar."4l5

8799. Ibnu Abi Asy-syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazidbin Zrxai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud

menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia

berkata, "Mendatangkan kemudharatan dalam wasiat termasuk

dosa besar."4l6

8800. Hamid bin Mus'idah menceritakan kepada kami, ia berkata:

Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

Ibnu Jauzi dalam tud Al Masir (2/33) dan Al Baghawi dalan Ma'alim At-

Tanzil (2127\.
Demikian dalam manuslcrip yang ada pada kami, dan yang benar adalatr'Al
Azadf'sebagai ganti dari "Al Audi".
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/889) dan Ibnu Athiyah dalarr Al Muhanir Al
l{ajiz (2120).
Ibid.

413

414

4t5



Tdstulrdl.:Itui

berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimatr, dari

Ibnu Abbas, dengan riwayat yang sama.alT

8801. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud

me,nceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia

berkata, "Berbuat sewenang-wenang terhadap wasiat termasuk

dosa besar."4l8

8802. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Abi Adi dan Abdul A'la me,nceritakan kepada kami, mereka

berkata: Daud menceritakan kepada kami dari llcimah, dari

Ibnu Abbas, ia berkata, "Perbuatan membatrayakan dan

kesewenang-wenangan dalam wasiat termasuk dosa besar."4le

8803. Musa bin Satral Ar-Ramali me,nceritakan kepadaku, ia berkata:

Ishaq bin Ibratrim Abu Nadhar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Amr420 bin Al Mughirah menceritakan kepada kami,

ia berkata: Daud bin Hindi menceritakan kepada kami dari

Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabd4

i6t u *1 ,p)tj;z:t
"Perbuatan membahayakan dalam wasiat termasuk dosa

besar.'A2l

8804. Ya'qub bin Ibrahim me,nceritakan kepadalru, ia berkata:

Husyaim me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr At-
Taimi menceritakan ke,pada kami dari Abi Adh-Dhuha, ia

Ibid.
Ibid.
Abdurrazzaq dalzm Mushannaf (9188),Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf
(61228), dan Al Hindi dalamJ(aru Al 'Unnal (460E1).
Demikianlah yang tertera dalam manuslaip, dan yang benar adalah "[Jmat''.
IIR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath (915) dm Ibnu Abdil Barr dalamAt-Tamhid
Gnq.

1t7
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berkata, "Aku masuk bersama Masruq untuk menemui orang

sakit yang sedang berwasiat. Masruq lalu b-erkata kepadanya,

' Berbuatlatr adil dan j angan menyesatkan'' "422

Firman-Nya, ';14) fi "Drngon tidak memberi mudharat"'

di-nashab-kan tanpa mengaitkannya dengan firman-Nya, 
-ti &,

"Wasiat yang dibuat olehnYa.".

Firman-Nya, 'iii9 "syariat yang benar-benar dari Allah"'

pe-na;hab-annyad."#-;-*;;,'Jrt"lltle*fi f-O'Xtl'fu i
i$"il .yt "Allah mensyariatkan bagimu tentary (pembagian

pusalra untuk) anak-analonu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama

dengan bagian dua orang anak perempttan," dan semua yang telah

diwasiatkan kepada dua orang.

Allah lalu berfirm ^, $\'G''Ur "Syariat yang benar-benar

dari Allah," sebagai bentuk mashdar dari firman-Nya,'isl f*i
"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)."

Sebagian ahli batrasa Arab -berpendap?t- qalwa.lyat tersebut

manshub oleh firman-Nya, itl UlUt i33t 141 bS ,Y$
"Mal<a bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam

harta... (hingga firman-Nya) syariat yang benar-benar dari Allah."

Mereka berkata, "Hal itu seperti perkataanmu, 'Bagimu dua dirham

sebagai nafkah untuk keluargamu'. "423

Abu Jarfar berkata: Pendapat yang kami katakan sebagai

pendapat yang benar adalatr lebih utama, karena Allah swT

mengawali penyebulan pembagian warisan dalam dua ayat ini dengan

firman-Nya, ,;ii f,*' "Allah mensyariatkan bagimu telttang

(pembagian pusaka untuk),'lalu ditutup dengan firman-Nya, '-iit

nz Karri tidak nrendapatkannl'a pada referensi yang karri miliki'
423 Lihat Al Fara' dalamMa'ani Al Qur'an (l/285)'
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$1 'e "syariat yang benar-benar dari Allah, " bahwa Allah SWT

hendak memberitatrukan bahwa semua itu sebagai syariat dari-Nya

untuk harnba-hamba-Nya. Jadi, pe-nas hab-an firman-Ny4 'Ut
'Syar{at," yarrgmerupakan bentuk mashdar dari firman-Nyu, 'fgt
"Allah mensyariatlran bagimu tentang (pembagian pusaka untuk),"

lebih utama daripada pe-nashab-an atas penafsiran firman-Ny4 :f5
J33t t:a$ Sr5 "Maka bagi masing-masing dari lcedua j-enis

saudara itu seperenam harta,", seperti yang telah kami sebutkan

sebelumnya.

Makna firman-Nyu, ll'n't$t "syariat yang benar-benar

dari Allah," adalah, sebagai janji dari Allah SWT kepada kalian

berkaitan dengan kewajiban me'lnbagikan harta warisan orang yang

telatr meninggal dunia secara benar.

Firman-Nya, A; 'nYt "Dan Altah Maha Mengetahui,"

maknanya adalah, "Dia Maha Mengetahui akan maslahat dan

mudharat makhluk-Nya. Dia mengetahui siapa saja yang berhak dari

para kerabat orang yang telatr meninggal dunia di antara kalian yang

mendapatkan harta warisan, serta Maha Mengetatrui seberapa besar

bagran atrli waris yang berhak, dan urusan-urusan lainnya dari harnba-

Nya, demi kemaslahatan mereka."

Firman-Nya, ,$ "Lagt Maha Penyantun, " maknanya adalatr,

"Dia Maha Penyantun terhadap hamba-Nya dan memiliki kesabaran

untuk tidak cepat menghukum sebagian halrrba-Nya yang berbuat

zhalim kepada yang lain dalam perrbagian harta waris, kepada mereka

yang kuat, mampu, kuyq anak mayit, yang lemah, kecil, dan tidak

mampu."

ooo

l

I
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d\+ii t i;t:inl Ep- 
j: V\ : tl-l 6Si-

't4. O-^16 Xfli tG,3 e --srfi *
@ 4!ii;i\ Ays':

"(I:fullam-ruilanntersebut)iatadalohl<eterr'ittlr;rlr-l<ete*tmr
dari Allah. Bmangsi@a tafrlnpda y'.J;lah danRastrl,Nyo,

niscaya AJlah nrrmf,sl,ekrlttnyal<c dalam swga yang
mmgalir di dalatwryo rungoi-nmgai, sedang mer:eliulrrzkurrl

di dolanmy a; ilmr itl'iah lcemenangan yang besar.o

(Qs. An.Nisaa' [4]: 13)

Abu Ja'far berkate: Para ahli tahilil berbeda pendapat dalam

menafsirkan firman-Ny4 ';tl !:LL 6U- ;6nn *-t uhtm
tersebut) itu adalah lcetentuan-ketenttnn dari Allah."

Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, itulah
syarat-syarat Allah.

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8805. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Atrmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman-Nya, itl i-rl;,.i 6jj "Huhrm-hukum (tersebut) iu
adalah letentuan-kctentuan dari Allah," ia berkat4 "Itu adalatr

syarat-syarat Allah. "424

Ada yang berpe,ndapat batrwa malmanya adalah, ketaatan

kepada Allah.

t'n fbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/890) dan Al Mawardi dalarr. An-Nulut wa Al
'Uyun (1146l).
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8806. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin Shalih

menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Abbas, tentang firman-Nya, ,1,1 !:tL Ab "(Hukum-

hulatm tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah,"
batrwa maknanya adalatr, ketaatan kepada Allah dalam hal

pewarisan yang telatr Allah sebutkan.a2s

Ada yang berpendapat batrwa maknanya adalah, Sunnah dan

perintah Allah.

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah,

kewaj iban-kewaj iban Allah.

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling mendekati

kebenaran dalam hal itu, sebagaimana yang telatr kami terangkan,

yaitu, "batas" segala sesuatu adalah "apa yang memisahkan antara

sesuafu tersebut dengan yang lain, karena ifu "batas" antar rumatr dan

tanatr disebut "batas" karena ia memisahkan sesuatu yang dibatasi ifu

{engan yang lain. Dernikian pula dengan firman-Nya, !:ltL 6[,i-
ni 'itu adalah ketentuan-ketentuan dari Atlah', artinya cara

fembagian (warisan) yang telatr ditentukan oleh Tuhan kalian untuk

kalian, dan bagian-bagran yang didapat oleh orang-orang yang masih

hidup dari peninggalan orang-orang yang telah mati sebagaimana

yang dijelaskan dalam kedua ayat ini, merupakan batasan-batasan

Allah yang memisahkan antara ketaatan dan kedurhakaan terhadap-

Nya dalam hal pembagian harta warisan orang yang telah meninggal

duniq seperti dikatakan oleh Ibnu Abbas, hanya saja tidak

menggunakan secara langsung istilatr "ketaatan kepada Allah", yang

artinya adalatr "batasan-batasan ketaatan kepad" Allah". Disini, cukup

hanya dengan mengetahui muHrutahaD (lawan bicara), maka dapat

42s Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/890) dan Ibnu lauzi dalamZad Al Masir Ql33).
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diketatrui makna pembicaraan tersebut. Dan dalil yang membenarkan
pendapat kami ini adalah firman-Ny^, lJiis '31 # -6:
"Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, " dan ayat berikutnya,

iliSS 6l g. -6t "Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah
dan rasul-Nya."

Dengan dernikian, makna ayat tersebut adalah, "Wahai
manusi4 bagran yang telah Allah bagikan di antara kalian dari harta
warisan, merupakan pemisatr untuk kalian di antara kepatuhan dengan

kedurhakaan terhadap-Nya. Ketentuan tersebut untuk kalian, maka
jangan sekali-kali melanggamya, agarjelas siapa yang taat dan siapa
yang durhaka dalam perkara yang Allatr perintatrkan terhadap kalian,
yaitu pembagran harta warisan orang yang telatr meninggal dunia, dan
hal-hal yang Allatr larang atas kalian berkaitan dengan pembagian

tersebut."

Allah SWT kemudian mengabarkan tentang apa yang telah
disediakan bagi masing-masing kelompok dari mereka. Dia berfirman
untuk kelompok yang patutr atas ketentuan itu, lJ;;t'rfrrt U.j,
"Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya," menjalankan
perintatr-Nya dan tidak melewati ketentuan dalam bagian harta
warisan dan lairurya, menjauhi apa yang menjadi larangan tentang
k:tgjl1 tersebut, dan lainnya, L7S3 b, -lr;3 * ,;r;.-ii
--!+fl "Niscaya Allah memasukkannya kc dalam surga yang
mengalir di dalamnya sungai-sungar," maka firman-Nya, 'nj-$_
* "Niscaya Allah memasulckannya ke dalam surga', ydtu suatu

taman yang di dalamnya mengalir sungai di bawah tanam-tanaman
dan pepohonan. 4*. O-# "Merelra tekat di dalamnya,,, dan
menetap abadi di dalamnya, tidak akan mati, tidak akan punah, dan
tidak akan dikeluarkan darinya. >*Xi i;ill A$j,,Dan itutah
kcmenangan yang besar." Allah memasuklen mereka ke dalam surga
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yang telah dijelaskan, yang merupakan kemenangan terbesar dan

kesuksesan (al falaah)o'u yurgagung.

Pendapat kami tersebut sama dengan pendapat ahli takwil.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8807. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Mujahid, tentang frman-Nya !:'-xL 6j$-
';l;-ti tJift 6l & j, -rti 

"hu adatah ketentuan-
ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya," ia berkat4
"Tentang pembagian harta warisan yang telatr disebutkan
sebelumnya."427

8808. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman-Nya,

;i{ 3:LL <jE "Itu adalah lcetentuan-ketentuan dari
Allah," yaitu yang telah ditetapkan atas hamba-Nya serta
kewajiban-kewajiban antara mereka dari harta warisan dan

baglanny4 maka taatilah ketentuan tersebut dan jangan

berpaling kepada yang lain.a28

oee

Al falah wa al falaah artirya dan kcsutsesan Lisan Al Arab (enti:
fo la ha).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/890) dan At Mawardi dzlan An-Nukat wa Al
'Uyun (1146l).
Al Baghawi dzlam Ma'alim At-Taruil (2127) d^a Al Mawardi dalam An-Nukat
wa Al 'Uyun (1146l\.
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(rV {+:i,11 slL'\7fr', t ;SS rt nx-,-}',
3)i +\'r;fri4+.6\6

"Ddnbarangsiapd yang menihnhal<ai Nlah dm tasti'Nya
dmt melanggar l<etenann lcetsfiuan'Nyar niscaya Nlah
memasuldcanrryalce ilalon opi nuala sedong ial<elcr;ll di

ddarmy a; dm bagir.ya silaa yang martgfitbral<mt."

(Qs. An Nisaa' [{lz 14)

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Ny4 'rlfi n4 ,*j',
fii;l ,,Dan barangsiapa yang mendurhakai Atlah dan rasul-Nya,"

adalah, dalam menjalankan apa yang diperintatrkan Allah dan Rasul-

Nya dari pembagian harta warisan di antara mereka sesuai perintatt

Allah dan Rasul-Nyq serta me,lringgalkan apa yang dilarang oleh

keduanya.

Firman-Nya, i"slL 3qt "Dan melanggar ketentuan'

lretentuan-Nya," maknanya adalah, "Melanggar batas ketaatan yang

telah Allatr jadikan sebagai pemisatr dari kedurhakaan, kepada apa

yang dilarang; dari pembagian harta peninggalan, dan kete'ntuan-

ketentuan-Nya yang lain.'

Firman-Nya, 4;r- 6t'4 $5 7iL.:i "Nitcaya Allah

memasuklrannya ke dalam api neraka," maknanya adalah, "Kekal di

dalamnya" tidak alcan mati, dan tidalc ahan dikeluarkan darinya untuk

selamanya."

Firman-Nya, 3A.! -rLfi 5j "Do, baginya siksa yang

menghinakan," malcnanya adalab "Baginya siksaan yang

menghinakan dan me,lryedihkan bagi orang yang me'nerimanya."

Pendapat ini sama de,lrgan pendapat para atrli talcwil.
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8809. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullatr
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhatr,

dari Ibnu Abtas, tentang firman-Ny4 ,{i;S'rtf nX-,*j't
iitaL 'iZZlt "Dan barangsiapa yang mendurhalcai Allah
dan rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya,"
batrwa ayat tersebut menerangkan tentang pembagran harta

warisan yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Ibnu Juraij berkata, "(Maknanya adalatr), barangsiapa

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya."

Ia juga berkata, "(Maknanya adalatr), barangsiapa melakukan
suatu dosa yang Allah akan menyiksa pelakunya dengan dosa

tersebut."429

Jika ada yang bertanya, "Apakatr akan kekal di dalam neraka

orang yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dalam hal pembagian

harta waris?" Dijawab, "Yd,jika ia mendurhakai keduanya dalam hal

tersebut dengan dibarengi keraguan batrwa Allah telah mewajibkan
kepadanya sebagaimana yang diwajibkan terhadap seluruh harnba-

Nya berkaitan dengan dua ayat tersebut, atau (padahal) ia telah
mengetahuinya. Dengan demikian ia telatr melanggar batasan Allatl
dan Rasul-Nya, sebagaimana disebutkan Ibnu Abbas mengenai orang-
orang yang berkopentar ketika turun kepada Rasulullatr SAW firman-
Nv"iwr {:r|{l $t 'J, 51t1"?)s5 O ,i't 'fui_ ,Auah

mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
analonu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan...hingga akhir ayat, (mereka berkomentar)

"Apakatr berhak mendapatkan bagran warisan, orang yang tidak dapat

n2' Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3l8g}) dan Al Marryardi dalam An-Nukat wo Al
'Uytn (1146l).
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menunggang kuda yang tidak memerangi musuh, dan tidak

memperoleh rampasan perang sedikit pun?" Sebagai bentuk

pengngkaran mereka atas pembagian Allatr terhadap anak kecil yang

ditinggal mati bapaknya, istrinya, dan anak-anak perempuannya.

Mereka itulah orang-orang yang mengingkari pembagian Allah
bertaitan harta waris di antara mereka sesuai dengan yang telatr

ditetapkan di dalam kitab-Nya, yang mengingkari ketentuan-Nya dan

ketentuan Rasul-Nya.

Iuga seperti yang telah disebutkan oleh Ibnu Abbas mengenai

pengingkaran kaum munafik pada masa satrabat Rasulullatr SAW, dan

ayat ini diturunkan berkaitan de,ngan mereka. Mereka termasuk

penghuni neraka yang kekal lantaran pengingkaran mereka terhadap

hukun Allah, yang berarti mereka telatr mengingkari Allalt dan keluar

dari agama Allah.

ooo

'"*f-L!tt;frii$.u
f.*#OAiK,ftb:,-oy

@ W'itiifiJ7*-iigii;S;
oD an (terhadap) P ar a w onita y orng mmgeri dlwr p ahnan

l<eii,hendalrlah aila erQat otarrg salcsi ili antaral<f,ntu
(yorr.S nrmyalcil,,ormya). Kelnwdian apabild mqela talah
men$qi pusalcsimt, malca lair,r,lrr,rglah nsela (w arlilta-

worrldrtz- iat) dalam r:ulmah sanpai msela meneffJui aialnya,
dftit sonfui AJ;lorh men$qi ialorr lain kepadarya"

(Qs. An Nisaa' [4]: 15)

'p;LkS
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Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, 1"y- 6iia - ,r.i.jgrJl "Dan (terhadap) para wanita yang mengerjalcan perbuatan
keji," adalah, para wanita yang berbuat zina.

Makna firman-Nya fAp. ;s4 "Para wanita," adalah para

wanita yang bersuami atau tidak bersuami.

Makna firman-Nya #1'L<'5 W lt3fill "Hendaklah
ada empat orang saksi di antara lamu (yang menyaksiknnnya),"
adalah, "Hendaknya ada empat orang saksi atas perbuatan keji
metreka."

Makna firman-Nya 'Zlrj "f*pat orang saksi," adalah, (empat

orang saksi) dari laki-laki.

Matcna firman-Nya '&9, 6i 'Darr laH-laki,'adalah, )laki-
laki) dari kaum muslim.

Makna firman-Nya lt$ b$ "Kemudian apabila merelra telah
memberi persaksian," adalah (persaksian) atas mereka (para wanita).

Makna firman-Nya ,"-#i a. AL'#' "Makn htntnglah
merelra (wanita-wanita itu) dalam rumah," adalah, tatranlah mereka
dalam rumatr.

Makna firman-Nya L;:i'li,A{{ "So*pai mereka menemui
ajalnya," adalatr, sampai mereka mati.

Makna firman-Nya W '# *,i J1Z_;1 "Atau sampai Ailah
memberi jalan lain kqadanya," adalah, Allah memberi mereka
tempat keluar atau jalan me,lruju keselamatan atas perbuatan keji yang
mereka lakukan.

Pendapat yang kami katakan sama dengan pendapat para atrli
takwil.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:
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8810. Abu Hasyim Ar-Rifa'i Muhammad bin Yaeid menceritakan

kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abi Zatdah menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujatrid, tentang firman-4gl 
::46'birffi, W^ y i#i 6-#-.$iiNryy.:€s.l:#t'.#_

L;S|'L{{A'&L ;r$i' 6.s'$aU t 4 b9-F4
"Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan

lreji, hendaHah ada empat orang saksi di antara lramu (yang

menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi

persaksian, malca hmtnglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya," bahwa maknanya

adalah, Allah memerintahkan untuk mengurung mereka di
rumatr sampai mereka man. S2'f '&'A1 iy1-J "Atou sampai
Allah memberi jalan lain kepadanya."

Mujatrid berkat4 "De,ngan menrberlakukan hukum hudud."a3o

8811. Muhammad bin Amr menceritalcan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim me,nceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih,
dari Mujahid, te,ntang firman-Ny4 .,2't-Lj$i AoS Cji't
#- "Dan (terhadap) para wanita yang mengerjalran

perbuatan leji,u ia berkata "(Malananya adalatr) berbuat zina.

Allatr memerintatrkan untuk mengurung mereka ketika ada

kesaksian empat orang atas merek4 sampai mereka mati. 

"1W '11, 8i $i-'Atau sampai Allah memberi jalan lain
lrepadanyai Jalan di sini berarti hukuman hudud."a3r

8812. Al Mutsanna me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullatr
bin Shalih menceritakan kepada karni, ia berkata: Mu'awiyah
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah,

dari Ibnu Abbas, tentang fimran-Nya, ei$iil A3 ,,#ti

'r Ibnu Abi Hatim dalam Taftir (3/893).

'3r Al Mawardi dalam An-Nuhat wa At 'Itytn (11462) dm Al Bagbawi dalam
M a' alim At-Tarail (2128).
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l- -,=')C, "Dan (terhadap) para wanita yryg T::g:y:y2
perbuatan keji," hingga firman-Nya, WW'{i iiit :Fa';----0e- --J . --;, v

"Atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya."

Maknanya adalatr, apabila seorang istri berbuat zina, maka ia

harus dikurung di dalam rumatr sampai mati. Allatr SWT lalu

menurunkan nrmar,-Nya, iE'tVW i, 'S bll;E$\'a!1
"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka

deralah tiapiiap seorang dari keduanya seratus kali dera."

(Qs. An-Nuur l24l 2). Jika keduanya telah menikah, maka

harus dirajam. Inilah jalan yang telatr Allatr tetapkan bagi

keduanya.a32

8813. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapakny4 dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya,

W 'ii' 8f iE 5 "Atau sampai Allah memberi ialan lain

kepadanya. " bahwa Allah telatr menetapkan bagi mereka

cambukan (dera) dan rajam.a33

8814. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepadaku dari Qatadah, tentang firman-Nya, <-oS 6ii
__,L:Yt u i-|fii "Dan (terhadap) para wanita yang

mengirial@n perbuatan keji," hingga firman-Nya, *tf Sg-I
W "$ "Atou sampai Allah memberi ialan lain lcepadanya,"

bahwa sebelumnya keduanya hanya dicela melalui perkataan,

dan perempuan dikurung. Allah kemudian memberi 'Jalan"
bagi mereka, yakni 'Jalan" bagi yang telah menikah (muhshan)

adalatr didera seratus kali, lalu dirajam, dan "jalan" bagi yang

Abdurrazzaq dalam tafsir (ll44l) dan Ibnu Abi Hatim dalarn Tafsir (31893,

894).
Ibid.

-D - -t/i
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belum menikah addah didera seratus kali dan diasingkan

selama satu tahun.a3a

8815. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha bin Abi Rabatt

dan Abdullah bin Katsir berkata, "Perbuatan keji adalatt

perbuatan zina. Talan' adalatr hukuman hudud; rajam dan

carnbuk."435

8816. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman-Ny4 * -"-=-4C, b2'r#i G-Y- ,#1i
#1 'L<,5 !* lta"rfrff, "Dan (terhadap) para wanita

yang mengerjakan perbuatan lreji, hendaklah ada empat orang

salrsi di antara knmu (yang menyaksilwnnya)," hingga firman-
Nya {al '11,8rt J:i- t "Atau sampai Attah memberi jalan
lain lrepadanya," batrwa maknanya adalatr, "Mereka yang telah

menikatr dan muhshaz (pernatr menikah). Jika seorang wanita

berbuat zina maka ia dikurung di dalam rumatr dan suaminya

mengambil kernbali maharnya." [Itulah firman Allatt (sqrah Al
Baqararr ayat22e), G,'-i#tiuvrv 6',Fl 1**i
'Tidak halal bagi lamu mengambil kembali sesuatu dari yang

telah kamu berikan lepada mereka," dan (surah An-Nisaa'

ayat 19) # ,6,AnJ! o1 
-{y'r"r*r*oli bila mereka

melahtkan pekerjaan keji yang nyata," yaitu perbuatan

,iru;l:tu hingga datang ketentuan hukuman hudud dan me-

Ibid.
Al Mawardi d"ttm An-Nubt wa Al 'Ilyun (1146l) dan Ibnu latzi dalam 7ad Al
Mosir(2R4).
Yang ada di anura taoda [ ] tclah hilang &ri manustrip yang ada pada kami,
dan lrami mnem&annyapada mmslrip png lain.

a{
435

,136
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nasakh-nya (pengurungan), maka ia didera dan dirajam, dan

matrarnya menjadi harta waris. Jadi, 'Jalan" itu adalah (dengan

menj alani hukuman) "cambuk."

8817. Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Salman

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-

Dhahhak bin Muzahim berkat4 tentang firman-Nya, J3- 5
W "& in "Atau sampai Allah memberi jalan lain

kepadanya, " ia berkata, "(Maknanya yaitu) dengan had. Had
tersebut me-nasakh ayat ini."a37

8818. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yahya menceritakan kepada kami dari Israil, dari Khushaif,

dari Mujatrid, tentang firman-Ny4 W'itt$ Jl.a'; "Atau
sampai Allah memberi jalan lain kepadanya," ia berkatq

"(Maknanya adalah) didera seratus kali carnbukan, baik laki-
laki maupun perempuan. "438

8819. Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Yatrya

menceritakan kepada kami dari Warqa', dari Ibnu Abi Najih,
dari Mujahid, ia berkat4 "Dicamb, k.rr43e

8820. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia

berkata: Bapaklru menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari

Al Husain, dari Hiththan bin Abdullah Ar-Ra{syr, dari

Ubadah bin Ash-Sharrrit, bahwa apabila wahyu turun kepada

Rasulullatr SAW, maka beliau menundul&an kepala dan para

satrabat pun menundut&an kepala mereka. Manakala hal itu
telatr selesai, beliau pun me,ngangkat kepalanya dan bersabda,

Ibnu Abi Hatim&lamTafsir (3/8%).
Ibid.
Ibnu Abi Hatim dalan Tafsir (3/894, 895).

437
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,.$.J,, 'fltr*$q '$st,*", ol}it Fn,grtl
aaaaa

F, iE i li.;rti,:i'fr'-ri* 3r $f

"Ambillah (ketentuan huhtman zina) dariht, sesungguhnya

Allah telah memberilcan 'jalon' bagi merelca; yang sudah

menilcah dengan yang sudah menikah, yang laiang dengan

yang lajang. (Orang) yang sudah menikah didera lalu diraiam,

sedangkan yang lajang didera dan diasingkan.'Ho

8821. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul

A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadatr, dari Hiththan*' bin

Abdullatr, dari lJbadah bin Ash-Shamit, ia berkata: Nabi SAW

bersabda, "Ambillah (kctentuan huhtman zina) dariht,
sesungguhnya Allah telah memberi jalan bagi mereka; yang

sudah menilcah dengan yadg sudah menikah didera serafi$
lrali dan dirajam dengan batu. Sedanglun yang lajang didera

seratus trati dan diusir (diasinglcan) selama satu tahun.'N2

8822. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada karli, ia berkata: Sa'id menceritdcan

kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Hitttthan bin
Abdullah, saudara bani Raqasy, dari Lrbadatr bin Ash-Shamit,

batrwa Rasulullah SAW jika tunm wahyu kepada beliaq maka

beliau merasa berat dan wajahnya tampak menatran. Suatu

ketika Allah me,nurunkan wahyu kepada beliau, dan beliau

menerimanya. Setelatr hal itu berlalu, beliau bersabda,

"Ambillah (kctentun huhrman zina) dariht, sesungguhnya

HR. Mnslim dalam kitab ,{ I Hudud (13) dan Ahad Mm Musnad (31476).
Demikian tcrmaktub dalam naskah, dan frang bcnar adalah, "dari Qatadalr, dari
Al Hasan, dari Hithan'.
HR Mrslim dalam kitab ,{ I Hudwd (12) dan Ahnad dnJam Musnad (5R 13).

4n
at
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Allah telah memberi'jalan'bagi mereka; yang sudah meniluh

dengan yang sudah menikah didera seratus kali dan dirajam
dengan batu. Sedangkan yang lajang didera seratus kali dan

diasinglcan (diusir) selama satu tahun.'H3

8823. Yunus rnenceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Watrab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara
tentang firman Allah,- H-' Tq br'l-$ii lo| 6iS

" 
Aj :s. -6'K*U .L 4 .q{, .h1'L<'5!* L3iili

W'il&f #-5 Lfi {f;-!; "Don (teriadapipara
wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaHah ada

empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya).

Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, makn

htrunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam ntmah sampai
mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan
lain kepadanya," ia berkata "(Maknanya adalatr), 'Janganlah

kalian menikatri mereka sampai ajal menjemput merek4 dan

mereka belum keluar dari Islam'. Ayat ini lalu di-nasakh dan

Allatr menjadikan Salan' yang telatr disebutkan dengan 'jalan
lain' bagi mereka. Allah memberinya Jalan', yaitu jika orang
yang berzina adalatr orang yang telatr menikah, maka dirajam
dan dikeluarkan, sedangkan jika masih lajang (belum pernatr

menikatr) maka didera seratus kali cambukan.uM

8824. Yatrya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman-
Nya, iai "iLX $Z_5 L;Si lig;_ f{ ,,sa*poi meretra

menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain
kepadanya," dia berkat4 "Didera dan dirajam."ss

Takhrijnya telah disebutkan sebelunmya.
Al Mawardi dalamt An-Nulcat wa Al 'Uyn (1146l).
trdfu-phahhak dalam tafsir (11278).

113
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8825. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Abi Ja'far menceritakan ke'pada kami, ia

berkata: Syu'batr menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari

Al Hasan, dari Hiththan bin Abdullah Ar-Raqasyi, dari Utadatl
bin Ash-Shamit, ia berkata, "Rasulullatr SAW bersabda,

'Ambillah (lretentuan huhman zina) darilru, sesungguhnya

Allah telah memberi jalan bagi merelu; yang sudah menilcah

dengan yang sudah menikah, dan yang laiang (belum pernah

menikah) dengan yang lajang. Orang yang sudah menikah

didera dan dirajam, sedangkan yang lajang didera dan

di as ingkan (dius ir)'.' #6

8826. Yatrya bin Ibratrim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia

berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari bapaknya,

dari kakeknya, dari Al A'masy, dari Ismail bin Muslim Al
Bashri, dari Al Hasan, dari LJbadah bin Ash-Shamit, ia berkata:

Ketika kami sedang duduk bersama Nabi SAW, tiba-tiba

wajatr beliau memerah. Beliau memang tampak demikian jika
turun watryu. Beliau lalu bagaikan orang yang pingsan lantaran

beratrya perkara tersebut. Jika telatr berlalu maka beliau

bersabda, "Ambillah (pelajaran) dmiht, sesungguhnya Allah

telah memberi jalan bagi mereka; bagi yang lajang didera dan

diasingkan selama satu tahun, sedangkan bagi yang telah

menilrah didera (dicambuk) dan dirajam.'$l

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling mendekati

kebenaran dalam penafsiran firman-Ny4 W 'ij, Sf J:i- 5 "Atau
sampai Allah memberi jalan lain kepadanld," adalah pendapat yang

mengatakan batrwa jalan yang Allah berikan untuk perempuan yang

telah menikatr yaitu dirajam de,ngan batu, sedangkan bagi perawan

* Takhrilnya telah disebutkan sebalumya.{' Takhriinya telah disebutkan sebclumya.
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didera seratus kali dan diasingkan selama satu tahun, berdasarkan

riwayat yang shahih dari Rasulullah SAW, batrwa beliau hanya

merajam dan tidak mendera.

Sekumpulan hujjatr yang diriwayatkan oleh sejumlatr orang

yang tidak mungkin mereka sepakat berdusta, salah, atau lupa,

menyatakan batrwa beliau menghukum orang yang berzina dari

kalangan lajang dengan hukuman dera sebanyak seratus kali dan

diasingkan selama satu tahun. Juga yang benar dari itu untuk
ditinggalkan adalatr hukuman dera bagi mereka yang telah dirajam
lantaran berzina, sehingga hal ini menjadi bukti atas kelematran

riwayat yang dinukil dari Al Hasan, dari Hiththan, dari Ubadatr, dari
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Jalan bagi yang telah menikah

adalah dera dan rajam." Telah disebutkan pula bahwa ayat ini dalam
qira'at Abdullah adalah, H,11- i.,.. i$iil a":6- ,{i,r.
Sedangkan orang Arab biasa mengatalcan, ,p)lib ;\i ,tt*b l;l'*
(Karnu telatr melaksanakan suatu pe.rkara'y.arr{. besar, $9n dengan

perkara yang besar), atau "t{i 6r5i ,eJ Pt* (:.llKi" (Karnu
telatr mengatakan dengan perkat'aan atau uc-apin'yanf burut<;."*8

ooo

s edh-ohahhak dalam rrfsir ( ttZTB).
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t;;5;4G=:,gil;a
@ G;q$sue{iy*;h}ft

uDarr terhadap ihn orarrg yang melalulcan pubuiurrl<eii di
antar a l<mrw, mal<fl br.rilah lutlroman lnp ad, l<.ednmty a,
l<erwdian iil<a l<cdiloffy a bertob at dmr menp erb aiki diri,

mflkn biml<milah mrl.:el<a. Sesunggulmy a y'.Jilah Maho
Penerhts tobu lagi Malta Penryaytang."

(Qs. An,Nisaa' [4]: 16)

Takwil lirman Allah: ?1q+- 6jlii7oo" terhadop
dua orang yang melakuhan perbuatan heji di antora kamu).

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, Wy_ OtiiS'|:.-r1"Dan terhadap dua orang yang melahrkan perbuatan l@ji di
antara kamu," adalah laki-lalci dan perempuan perbuatan keji. Huruf
ha dar alif dalam firman-Nya, Wy, ,,yang telah melalailrannya,,,
adalatr kembali kepada perbrytan leji yang ada pada firman-Nya,

i4- bt 't-i.iii 4y- 6rti:, "oon (terhadap) para wanita
yang mengerjalean perbuatan kcji," artinya dua orang dari kalian yang
melakukan perbuatan keji, makaberilah hukuman kepada keduanya.

Ahli tatodl berbeda pendapat tentang makna firman-Ny4
Cijl6 ?1 W3_ ,ltrti i,Doo ,"rhodap dua orans yans
melahtkan perbuatan l@ji di antara kamu, maka berilah hurruman
lrepada kcduanya."

Sebagian berpendapat bahwa dua orang tersebut adalah dua
omng lajang (yang belum menikatr), dan keduanya bukan dari kategori
orang-orang yang lemah syatrwat pada ayat sebelumnya.
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Mereka berkata, "Firman-Nya, ,r, i:eiil 4"X ,#iS

- 
-rL{C+'Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan

keji', malananya adalatr, wanita yang telatr menikatr (muhshanah).

Firman-Nya, pa Wy- ;r6i't 'Dan terhadap dua orang yang
melahtlran perbuatan keji di antara kamu', malananya adalah lajang
yang belum pernah menikah."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8827. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia
menyebutkan perihal para budak dan pemuda yang belum
menikatr, maka ia membacakan firman Allah, Wy- u:AiS
(.ijlJ6 '?1"Dan terhadap dua orang yang melalaian

perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada
keduanya.'Ne

8828. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Watrab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara
tentang firman-Nya , ?4WS rrtliS "Dan terhadap dua
orang yang tnelahrkan perbuatan leji di antara kamu," batrwa
maluranya adalatr dua orang lajang, maka berilatr keduanya
htrkuman.a50

- Ada yang berpendapat bahwa makna firman-Nya, ,rtlii
;b1WY- "Dan terhadap dua orang yang melahtkan perbuatan
leji di antara lcamu," adalatr dua orang lald-laki yang berzina.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uytn (11463) dan Ibnu lavi dalam hd Al
Masir (2135).
Al Mawardi dalan An-Nulut wa Al 'Uytn (11463) dan Ibnu lavi dalam fud Al
Masir (2135).
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8829. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juryij, dari

Mujatrid, tentang firman-Nya,6-i6 '?1Wy- ljei,ii
"Dan terhadap dua orang yang melahtlran perbuatan keii di

antara kamu, maka berilah huhtman lcepada keduanya," ia

berkata, "(Maknanya adalah) dua orang laki-laki yang belum

menikah."a5l

8830. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujatrid, tentang firman-Nya, Wy- u:AiS

?1"Dan terhadap dua orang yang melalatlun perbuatan

laji di antara kamu," bahwa (maknanya adalah) dua orang

yang berzina.as2

Ada yang berpendapat batrwa makna firman-Nya, Otlt't
'?16y- "Dan terhadap dua orang yang melahtlran perbuatan

leji di antara ftamu," adalah laki-laki dan perempuan, hanya saja tidak

ditujukan khusus kepada yang lajang atau yang pematr menikah.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8831. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan ke,pada kami, ia berkata:

Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, -dari Athq
tentang firman-Ny4 (-J,j;,|rJ ?1 qt*- ,rtfiiS "Dan

terhadap dua orang yang melahtkan perbuatan keii di antara

kamu, malu berilah hahrman kepada keduanya," ia berkata'

"(Maknanya adalah) taki-laki dan perernpuan."a53

Ibnu Abi Hatim dalam TaBir (3/890) dao Al Mawardi d"lttn An-l,lukat wa Al
'Uyun (11463).

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/890) dso Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uyn(11463\.
Al Mawardi dalanAn-Nukat wa Al 'IlW (11463) dan Ibnu Jaua dalamfud Al
Masir(2R5).

a5t

at2

a53

l ttv
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8832. Muhammad bin Humaid menceritalon kepada kami, ia
berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia
berkata: Al Husain menceritakan kepada kami dari Yazid An-
Nahu/i, dari Ikrimatr dan Al Hasan Al Bashri, keduanya

berbicarq tentang firman-Nya, u i$fii 19Y ,;-fiiS

F{Ct "Dan (terh"d"p) para wanita yang mgngerjakan
perbuitan leji,n hingga firman-Ny4 W 'ti, *i fiZ* 5
"Atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya,"
disebutkan laki-laki, kemudian-perempuan, lalu digabungkan
keduanya, maka firman-J.Iya 

-13;'# 'b1$y- 
OtAtS

c--jq$ {,urt lyuliirL} rti5; r(6 lg ,,o""

terhadap dua orang yang melalatlcan perbuatan leji di antara
lramu, maka berilah huhtman kcpada keduanya. Kemudian
jil@ lceduanya bertobat dan memperbaiki diri, malca

biarlrnnlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat
tagi Maha Penyayang. a'a

8833. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajiaj menceritakan
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha dan Abdullatr
bin Katsir berbicar4 tentang firman-Nya, Wy- ,rrrlfi
iAl"Dan terhadap dua orang yang melahtlan perbuatan
leji di antara kamu," ia berkata, "Ayat ini untuk laki-laki dan

perempuao, semuanya. "455

Abu Ja'far berkata: Peqdapa! yang paling benar tentang
makna firman-Nya, |:z-VWy- $i't "Dan terhadap dua orang
yang melalatkan perbuatan l@ji di antara komu," adalah yang
mengatakan batrwa maknanya yaitu "dua orang yang belum menikah"
jika berzina, maka masing-masing laki-laki dan perempuan; karena

454 Al Mawardi dalam An-Nulat wa Al'Uyrn (1t463).
45s lbid.
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jika yang dimaksud adalah hukum berzina dari laki-laki seperti yang

dimaksudkan dalam firman-Ny4 -l--,:!6 w'Lii{\ A9V- Cjlrt
"Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,"
yang menerangkan tentang hukum mereka yang berzina. Mestinya

dikatakan, "Orang-orang yang melakukan perbuatan ifu di antara

kalian maka berilah mereka hukuman," atau, "Orang yang melakukan
it_u dari kalian," seperti dikatakan pada ayatsebelumnya, a-"X ,{fi

a , ,aa;-i.7riJl 'Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan

keji',penyebutan mereka (wanita) semuq dan tidak mengatakan "Juga
dua orang (wanita) yang mengerjakan perbuatan keji."

Demikian juga orang Arab jika ingin menjelaskan ancaman

atas suatu perbuatan atau janji, disebutkan semua namanya atau salatr

satunya. Hal ini karena salatr satunya akan menunjukkan jenisnya dan

tidak perlu menunjukkan keduanya, seperti ucapan Andq "Orang-
orang yang melakukan demikiarU bagi mereka demikian, dan bagi
yang melakukan ini bagrnya ini." Kamu tidak akan berkatq "Juga dua

orang yang melakukan ini maka bagi keduanya ini," kecuali perbuatan

yang tidak mungkin dilakukan kecuali oleh dua lawan jenis, seperti

zina, yaln'g dilakukan oleh laki-laki dan perempuan.

Jika hal itu memang demikian, maka dikatakan dengan

menyebutkan keduanya, dengan maksud subjek dan objek. Adapun
penyebutan dua orang, maka maksudnya adalatr dua orang yang

mungkin saja masing-masing melakukannya sendiri-sendiri, atau

dalam perbuatan yang keduanya tidak terlibat sama sekali, dan itulah
yang tidak diketahui dari perkataannya.

Jika demikian, jelaslatr rusaknya peqdapat yang mengatakan

batrwa maksud firman-Nya, 'P1 WY- a6i'5 'Dan terhadap
dua orang yang melalaican perbuatan l@ji di antara kamu," adalah

"dua orang lelaki", dan benarlatr pendapat yang mengatakan batrwa
maksud ayat itu adalah "lelaki dan perempuan".
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Oleh kare,na itu, dapat diketatrui batrwa keduanya bukan

termasuk mereka (para wanita) yang telatr dijelaskan menge,nai

hukumnya sebelum ini dalam firman-Nya, i:+Sil4-"3- 6ji3'Oon
(terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji," karena
yang ini "dua orang" dan yang itu adalah "sekelompok". Dapat
dipahami batrwa penatranan (pelrgunurgan) untuk para wanita yang

telatr menikah itu menrpakan hukuman hingga mati sebelum Allatr
memberi mereka jalan lain; karena hal itu lebih berat (ebih kasar)
dalam hukuman daripada hukuman benrpa celaan, tegrran keras, atau

kecaman.

Sebagaimana jalan lain yang diberikan untuk mereka berupa
rajam, lebih berat daripada jalan yang diberikan untuk kaum lajang,
berupa dera seratus kali dan diasingkan selama satu tatrun.

rakwit firmar AIla[: i*]1 tM| 66 -r}i U;6
q q(; irr4 rt 'i,t@ (a"*o beritah huhuman hepada
keduanya, hemadian jiha heduanyo bertobat dan memperbaihi diri
maka biarkanlah mereho. Sesunggahnya Allah Maha Penerima
Toba lagi Maha Penyayang).

Abu Ja'far berkata: Ahli talsril berselisih pendapat

mengenai hukuman yang Allah SWT sebutkan untuk dua orang yang
berbuat keji sebelum diberi jalan lain.

Sebagian ulama berpendapat bahwa hukurnannya adalah
hukuman lisan, seperti kecaman dan cemoohan atas perbuatan keji.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8834. Bisyr bin Mu'adz meirceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid me,lrceritakan kepada kami, ia bertata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadatr, t€ntang firnan-Nya"
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(.34(uj "Maka berilah leeduanya huhtman," ia berkata,

"Keduanya dihukum dengan ucapan."4s6

8835. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada. kami, tentang firman

Attah,\AiitLlftC;5;66--r.uil..J.ji6r"Matrnberitah
hularman kepadi lceduanya, kemudian iikn keduanya bertobat' 
dan memperbaiki diri, mala biarknnlah mereka," batrwa jika
budak perempuan dan seorang pemuda berbuat zina, maka

keduanya diberi tindakan dan dikecam hingga keduanya

meninggalkan perbuatan tersebut.asT

Sebagian lain berpendapat bahwa hukumannya adalatt

hukuman lisan, berupa makian.

Riwayat yang sesuai de,ngan pendapat tersebut adalatr:

8836. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, darirJbnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Ciji(i "Beilah
hulatman kepada keduanya," batrwa maksudnya hukuman

berupa makian.ass

Ada juga yang berpendapat bahwa hukumannya adalatt

hukuman lisan dan tangan.

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

Al Mawardi dzlam An-Nukat wa Al 'Uyun (11463), Al Baghawi dalam Ma'alim
At-Tanzil (2129), dan Ibnu Jauzi darafnn 7ad Al Masir (2135).

Al Mawardi dalam An-Nulut wa Al 'Uyn (11463), Al Baghawi dalarrr Ma'alim
At-Taruil (2129), dan Ibnu lavidalar, tud Al Masir (2/35).
Al Mawardi dalamAn-Nulut wa Al 'Uyun (11463).

456
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8837. Al Mutsanna meNrceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullatt

bin Shalih me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalh?h,

dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, '?1(6pj1 atlti
Cfi6 "Dan terhadap dua orangyang melahtkanperbuatan
keji di antara kamu, malu berilah huhtman lcepada

keduanya," bahwa jika seorang lakiJaki berzina maka ia

dihukum dengan kecaman dan dipukul dengan sandal.ase

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling pantas disepakati

kebenarannya adalah pendapat yang m€ngatakan bahwa Allalt SWT

memerintatrkan kaum muknin untuk menghukum dua orang yang

berzina yang telatr disebutkan di dalam ayat ini, jika keduanya

melakukan perbuatan tersebut dan keduanya dari kaum muslim.

Hukuman (sesuatu yang menyakitkan) bisa didapat oleh manusia dari

sesuatu yang tidak ia sukai, baik berupa perkataan Ouruk) maupun

perbuatan. Dalam ayat tersebut juga tidak ada penjelasan yang

menyatakan batrwa itu adalah perintah terhadap kaum mukmin saat

itu, serta tidak ada riwayat dari Rasulullah SAW yang diriwayatkan

dari safu orang atau sekelompok orang s@ara pasti.

Atrli tal$ril be,rbeda pendapat tentang hal itu, bisa saja itu
dikatakan hukuman dengan lisan atau tangan, dan bisa juga dengan

keduanya Namun pengetatruan tentang itu tidak mendatangkan

manfaat rmtuk kebaikan agama dan dunia. Ketidaktahuan mengenai

hal itu juga tidak mendatangkan bahaya apa-apq karena Allah telah

menghapus hukum ayat itu dan telah menetapkan hukuman atas

"keduanya" dan "m€,reka (para wanita)", sebagaimana telah
dipaparkan sebelumnya. Hulrunan yang berlaku atas mereka dalam

dua ayat itu telah dijelaskm dalam surah An-Nuur, 3 W6$:Atl1

f5e Al Mawardi dzlamAn-l,lukat ws Al 'lJWt (11463) dan Ibnu tavi dalarn lsfl tr1
Masb(2135)
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i^V '{U W )* "Perempuan yang berzina dan laki-laki yang

berzina, malra deralah tiap4iap seorang dari keduanya seratus kali
dera." (Qs. An-Nuur [24):2). Mengenai hukuman terhadap mereka

(para wanita), telatr dijelaskan melalui proses rajam yang dilakukan

Rasulullah SAW berkaitan dengan dua ayat tersebut.

Ahli takwil bersepakat bahwa Allah SWT telah memberikan

'Jalan" bagi mereka 
-laki-laki 

dan perempuan- yang melakukan

perbuatan zina, yaitu "hukuman hudud' yang diterapkan kepada

mereka.

Sekelompok ahli takwil berkata, "Sesungguhnya Allah SWT

telalr me-n asakh dengan firman-Ny4 'i;VW #t 3 b+.U$'^;Vt
'2tlp "Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka

deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus lali dera." (Qs. An-
Nuur [24]: 2) dan firman-Ny4 6i6'P1W3 g(ii', "oo,
terhadap dua orang yang melahtkan perbuatan keji di antara kamu,

malra berilah huhtman kepada keduanya."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8838. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman-Nya, W3- urti't
6iV, 'P1"Dan terhadap dua orang yang melahiran
perbuatan leji di antara l(amu, maka berilah hularman kepada

lreduanya," ia berkata, "Semua itu telah di-nasaHt dengan ayat

yang ada dalam surah An-Nuur, berupa penetapan hudud."affi

8839. Abu Hisyam me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya

,: menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujatrid,
tentang firman-Nya, $i6 H WI Ortrt't "Dan

6 Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyrn (1t463) dan Ibnu Jatrzi dalam 7,ad Al
Masir(2136).
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terhadap dua orang yang melalatkan perbuatan lceji di antara
lramu, maka berilah huhtman kepada keduanya... " ia berkat4

"Semua ifu telatr di-nasaWr dengan ayat yang ada dalam surah

An-Nuur, berupa penetapan hudud."a6r

8840. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin
Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid An-Natrwi, dari
Ikrimatr dan Al Hasan Al Bashri, batrwa keduanya berbicara

tentang firman-Nya, 6j'6 ?1 W3- ,rtifS "Dan
terhadap dua orang yang melahrkan perbuatan keji di antara
lcamu, maka berilah hulatman kepada keduanya," "Ayat
tersebut dr-nasakh denggX ayat tentanglu$qgn -dera (suratr

An-Nuur 124) ayat D, '& 't;VW y, 'S b:ifi f,fi Ull
'Perempuan yang benina dan laH-laki yang berzina, malca

deralah tiapliap seorang dari keduanya seratus kali dera'."62

8841. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin Shalih
menceritakan kepadaktr dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu
Abbas, tentang firman-Nya, €ii6 'P1 WY ,t-titi
"Dan terhadap dua orang yang melahtkan perbuatan kcji di
antara kamu, maka berilah huhrman kepada keduanya,"
bahwa setelatr itu Allah m€xrurunkan ayat (suratr An-Nuur

l24l: 2), p&'iVW )ct 
'& Wufitlt "perempuan yans

berzina dan lakiJaki yang berzina, maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus kali dera," dan bagi orang yang

sudah pemah menikah, maka dirajam sesuai Srmnah

Rasulullatr SAW.463

Ibid.
Al Mawardi dalan An-Nukat wa Al 'Uyun (11463) dan Ibnu Jarwi dalern ?ad Al
MasirQt36).
Ibm Abi Hatim dalam Tafsir (3/895).
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8842. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan ke'pada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi

tentang firman-Ny4 #4C+ otli#|6-sX 6i:ii'oon
(terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keii..."
kemudian datang ayat tentang hudud yungme-nasaffit-nya.au

8843. Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-
Dhahhak berkat4 "Ayat tentang had me-naskh ayat ini."a65

8844. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Suffan
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadatr, tentang

firman-Nya, *jljjit O<;'tE "Malra htrtnglah mereka

(wanita-wanita itu) dalam ntmah..." dia berkatq 'Ayat
tersebut di-nasaWr oleh ayat tentang hudud, dan firman-Nya,

i:44 W3- ,rtrtii 'Dan terhadap dua orans yans

melahtkan perbuatan leji di antara kamu', di-nasakh oleh ayat

tentang hudud."a66

8845. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu-Zaid berbicara

tentang firnan-Nyq 6i6 ?1 WY- OrAtS "Dan

terhadap daa orang yang melafukan perbuatan l@ji di antara

lramu, maka berilah hulatman kepada kcduanya.... " bahwa ayat

im di-nasaWt, dm Allah memberi jalan bagi orang yang

berzina yaitu wanita yang telah menikatr (muhshanah) detgan

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2130).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/894).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/895).
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dirajam dan dikeluarkan, sedangkan bagi laki-laki dicanrbuk

sebanyak seratus kali.a67

8846. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dfii Qatadatr, tentang firman-Nya"

L;:i #;- i* *Ai 9 $'gav :E 
"Matra ht tngtah

merelra (wanita-wanita itu) dalam ramah sampai merelu
menemui ajalnya," ia berkata, "A)rat tersebut di-nosaHt dengan

ayat tentanghudud."M

Takwil lirman Allah: -141 'th*\ t#5 66 --r!
(Kemudian jika keduanya bertobat dan memperbaiki diri, maka
biorkanlah mereha).

Makna firman-Nya, 166 --rl, "Kemudian jika keduanya

bertobat," adalah, bertobat dari perbuatan keji yang mereka takulcarU

malca keduanya kerrbali patuh kepada Allah.

Malma firman-Nya, tai53 "Dan memperbaiki diri,'adalah,
keduanya memperbaiki diri dalam hal beragama dan melakukan
perbuatan yang diridhai Allah.

Makra firman-Ny4 -lA?i;rlt 
"Maka biarkanlah mereka,"

adalah, "Maaftanlah keduanya dan berhentilah menghukum keduanya

setelah sebelumnya Kami me,merintahkan untuk menghukum
keduanya lantaran perbuatan keji yang dilakukan oleh keduanya, dan
janganlah menghukum mereka setelah mereka bertobat.u

Makra firman-Nya, (*; g$, irll rt itt"sesungguhnya
Allah Maha Penerima Tobat lagi Maln Penyayang," adalab, Altah

Al Mau/ardi dalrrn An-Nuhat tu Al 'Uytn (11463).
Affirrazzaq dalam tuftir (l/440).
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akan senantiasa menerima tobat hamba-Nya selagi hamba itu hendak

bertobat dan kembali taat kepada-Nya.

Malcna firman-Nya,l:.u; iy"Moho Penyayang" adalah, Allah
merniliki kasih sayang dan kelembutan.

ooo

* -{t V-{Ai I,JG- 6- il ri'i :F l<.'gi u1y-

wlii 6g t* s;t +i;. a4* v r 4 6i';a
@tL+'

"Sesnngguhny a abu di sis, y'.Jrlah hntyy olah tobu bagi
oft mg.ot(mgyongmengerialorrrl<4*lwt*nlmtatan

l<ei ahilrelrJ, y ong kemtdian ms ela brl"tab at ilengan seger ct,

mat<a nrrrrel<n itulah yolng ititerhno y'.J/lah tobotruya; dmt
AJlah Malw Mmgetaluri bgi Maha Bii akana."

(Qs. An.Nisaa' f{lz L7)

Takwit lirman Anah: -*11'r%- 6-i\ $ & Z.'jti t:3y

{l$"*Tsrtungguhnya tobot di sisi Altah hanyalah tobu bagi otang-
orang yang mengerjakan kejahatan bntaran kejahilan).

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, ;itt {$ Z.fli {-3y
-&*'$\3#- 6-fu "Sesungguhnya tobat di sisi Altah hanyalah

tobat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran
kejahilan," adalah, tidak dianggap tobat kepada Allah seorang hamba

kecuali yang mengerjakan kejahatan lantaran kebodohan.

Makna firman-Nya, yj u 6iH. i "Yang kcmudian

merelra bertobat dengan segera," adalah, Allah tidak merrberi
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pengampunan dan penghapusan dosa-dosa yang telah lalu dari harnba-

Nya, kecuali bagr mereka yang mengerjakan dosa-dosa karena

kebodohan, lalu beriman kepada Tuhan mereka dan kembali taat

kepada Allah seraya kembali mengerjakan apa yang diperintahkan

Allah dengan menyesali serta beristighfar dan tidak kembali kepada

perbuatan dosa tersebut sebelum ajal menjemput mereka. lnilah yang

dimaksud "segetra" yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, -t

V; u6i'*"Kemudian mereka bertobat dengan segera-"

Pendapat kami tersebut sama dengan pendapat para atrli

takwil, hanya saja mereka berbeda pendapat meirgenai makna firman-
Nya, -)$ "Lantaran keiahilan." Sebagian mereka berpendapat seperti

pendapat yang kami katakan. Mereka menyatakan bahwa perbuatan

jahat itu adalah kejahilan yang dimaksud.

Riwayat-riw ayat yar;g sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8847. Bisyr bin Mu'adz menceritahan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritdcan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritahan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Al Aliyatr,
ia meriwayatkan bahwa para sahabat Rasulullah SAW pernatl

berkata" "(Maknanya adalah), setiap dosa yang dilakukan

seorang hamba kare,na kebodohan."a6e

8848. Al Hasan bin Yahya me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman-Nya,

il#* '$1 'o%- <r-fu "Hanyalah tobat bagi orang-orang
yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, " ia berkata,

"Para satrabat Rasulullatr SAW bersepalcat mengatakan

(berkaitan dengan ayat tersebut) bahwa (malcnanya adalah)

- Al Mawardi dalz',r, Aa-Nukat wa Al 'Uyun (114il) dan lbnu Athiyah dalamAl
Muharir Al Wajiz (212$.
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segala kemaksiatan yang dilakukan lantaran kejahilan, baik
disengaj a maupun tidalc'47o

8849. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman-Nya, ';l#* ,41 'o#- 6-;D. "Tobat bagi
orang-orang yang mengerj aknn kej ahatan lantaran kej ahilan, "
ia berkata, "(maknanay adalah) setiap orang yang bermaksiat

kepada Tuhannya lantaran ia jahil (tidak mengetahuinya),

sampai ia meninggalkan maksiat tersebut."aT|

8850. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,
tentangfi rman-Ny41lf{i.*:.At'o|S-(r-iy;tl&ZJlf-3y
"Sesungguhnya tobat di sisi AAah hanyalah tobat bagi orang-
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran lrejahilan," ia
berkata, "(Maknanya adalah) setiap orang yang bermaksiat

kepada Allatl lantaran ia jatril, sampai dia bertobat."a72

8851. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman-Nyq i,+*:Ai'oYJ- O-iy ;'t & Z. 9i Gt
"Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-
orang yang mengerjakan lcejahatan lantaran kejahilan,"

Abdurrazzaq dalam tafsir (ll44l), Al Baghawi dalan Ma'alim At-Tanzil (2131\,
dan Al Qurthubi dalamAl Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/92\.
Ibnu Athiyah dalalnn Al Muharrir Al Wajiz (2124) d^t Al Baghawi dalam
Ma' alim At-Tanzil (2131).

Ibid.
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bahwa (maknanya adalah) selama dia bermaksiat kepada Allah

- dalam keadaan jahil (tidak mengerti).473

8852. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Fudhail

bin Ghazwan menceritakan kepada kami dari Abu An-Nadhar,

dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, t73y
-;ti&*.4i'rj3-<.-fu ;tf&'rS.iiti"sesungguhnyatobatiti
sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-orang yang mengerjalcan

lcejahatan lantaran kejahilan," ia berkat4 "(Maknanya
adalatr), barangsiapa berbuat jatrat dan ia jahil, dan lantaran

kebodohannya itu dia berbuat jahat)'47a

8853. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujatrid, ia berkata,

"Malananya adalah, tsarangsiapa bermaksiat kepada Allatr dan
jatril, hingga meninggalkan kemaksiatannya itu'."

Ibnu Juraij berkata, "Abdullatr bin Katsir me,ngabarkan

kepadaku dari Mujahid, ia berkata, 'Maknanya adalah, setiap

pelalcu maksiat yang jahil (tidak menyadari) ketika
melakukannya."

Ibnu Juraij berkatq uAtha bin Abi Rabah juga mengatakan

kepadalcu hal yang serupa."47s

8854. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Watrab

mengabarkan ke,pada kami, ia berkata: Ibnu 7-aid berkat4
tentang firman All"! swr, 'oyS_ o_$ ;tf & z.{li t:3y

yj ,t. 6i,1. i '{tg* 
"fl1 "sesu"gs,,t "vi tobat di sisi

Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajb Ql2$.

AI Mawardi dalalr, ln-lrlulet wa Al 'Uyn (N4il) dan Ibnu Athiyah d^lamAl
Muhanir Al Wajiz(212$.
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Altah hanyalah tobat bagi orang-orang yang mengerialcan

lrejahatan lantaran fteiahilan, yang kemudian merela bertobat

dengan segera," "Kejatrilan artinya setiap orang yang

melakukan perbuatan maksiat kepada Allah lantaran jahil

selamanya, s.ampai ia peningga}g",ya. Allatr berfirman J6

6j4i AiY r=rY ,fie{xv, 'i:V i1'Yusdberkata,ar)g
"Apal6h knmu mengetahui (keielekan) apa yang telah knmu

lalailran terhadap Yusuf dan saudaranya l@til(a kamu tidak

mengetahui (akibat) perbuatanmu itu"?'(Qs. Yuusuf ll2l: 8.-9)

Allah juga berfrrman, 'n',51i '$LU 'gt;{,{ Ji*6
M 'Dan iikn tidak Englcau hindarknn dari padalat tipu-

diya merepa, tenht alat apan cendentng untuk (memenuhi

lceinginan merefta) dan tentulah aht termasuk orang-orang

yang bodoft'." (Qs. Yuuzuf [12]: 33). (Matcna ayat tersebut

adalatr), barangsiapa bermaksiat kepada Allatt dan ia dalam

keadaan jahil, sampai dia terlepas dari kemaksiatan

tersebut."47

Ada juga yang berpendapat batrwa makna firman-Nya, 'JiS-

,16,L*:4i,, Y ang m engeri akan kei ahat an I antar an kei ahil an,' adalah,

mereka melakukan perbuatan tersebut dengan sengaja.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8855. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdwrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-

Tsauri mengabarkan kepada kami dari Mujahid, tentang

firman-Ny 
^, 

-il{t. '$i ';t%- "Yang mengeriakan kejahatan

rzo 41 Qruthubi dalam tafsir (5/92) dan Ibnu Taimiyah dalanAl Fatawa (l4l2l9).
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lantaran keiahilan," ia berkat4 "(Maknanya adalah)

kesengajaan."aTT

8856. Ibnu Waki' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepada kami dari Suffan, dari seseorang, dari

Mujatrid, riwayat yang sama.

8857. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair

menceritakan kepadaku dari Juwaibir, dqri Adh-Dhahhak,

rentangfi rman-Nya,-&'.!.ti'r%-6-5r.;tl&11.{tit3y
"sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-

orang yang mengeriakan keiahatan lantaran keiahilan," ia

berkata, "Kej ahilan artinya kesengaj aan. "aTE

Ada juga yang berpendapat batrwa makna firman-Nya, 'bY;-

)l#*:4l "Yang mengeriakan keiahatan lantaran kejahilan, " adalah,

bertobat kepada Allah bagi mereka yang melakgkan kejatratan di

dunia.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8858. Al Qasim me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir bin Sulaiman

menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Abban, dari

rkrimah, tentans firmm-Nyq'oJ5- <r-fi. ;i e Z. $1 f-3y

';l#*'.fli "setungguhnya tobat di sisi Attah hanyalah tobat

bagt orang-orang yang mengeriakan kejahatan lantaran

lcejahilan," ia berkat4 "Semua kehidupan dunia adalah

kejahilan.uaTe

Abdurrazzaq dalam tafsir (1/44) dan Al Qurthubi dalan Al Jami' li Ahkam Al
Qur'an (5192).

Ibnu Athiyah dalmAl Muhanir Al Waiiiz (212$.
Ibid.
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama adalah

pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalatr, "Bertobat

kepada Allah bagi mereka yang berbuat kejahatan lantaran kejahilan

(ketidakmengertian) mereka batrwa mereka telah melakukan

perbuatan dosa, atau mereka tidak mengetahui ancaman Allatr bagi

mereka yang melakukannYa. "

Hal demikian tidak ada dalam perkataan orang Arab,

menyebut seseorang melakukan "dengan sengaja" sesuatu yang tidak

ia ketahui, kecuali dikatakan jatril secara makna, yakni tentang

manfaat dan mudharat sesuafu tersebut, maka dikatakan, "Dia jatril

tentang itu." Arti kejatrilannya adalah ketidaktatruan akan manfaat dan

mudharat. Sedangkan apabila mengetahui sekadar manfaat dan

mudharatnya dan sesuai kehendaknya, maka tidak diperbolehkan jika

ia melakukan sesuatu itu tanpa kehendaknya lalu dikatakan dia jahil;

karena yang dimaksud jatril atas sesuatu ialah orang yang tidak

mengetahui dan tidak mengerti ketika ia melakukannya. Atau, orang

yang mengetahuiny4 menyerupai pelakunya lantaran sesuatu yang ia

lakukan dengan kejatrilan tentang perkara sesuatu tersebut, kemudian

ia melakukan kesalahan, maka ia dapat dikatakan sebagai orang yang

jatril sekalipun ia mengetatrui perkara tersebut, karena ia melakukan

sesuatu yang hanya biasa dilakukan oleh orang yang menyandang

predikat kebodohan.

Demikian pula makna firman-Ny4 ';l#* ''/3J1 ';t%- "Yang

mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan," dikatakan pada mereka,

"Mereka melakukan kejahatan dengan kejatrilan meski mereka

mengetahui ancaman siksa Allatr bagi pelakunya yang de'lrgan

sengaja melakgkanny4 padatral mereka mengetahui batrwa hal itu
diharamkan atas mereka" karena perbuatan itu hanya biasa dilakukan

oleh orang yang tidak menyadari siksa Allah atas pelakunya di dunia

dan akhirat."
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Dikatakan bag orang yang melakukan dengan

pengetatruannya, "Dia telatr melakukannya dengan kejahilan." Dengan

kata lain, dia melakukan perbuatan orang-orang yang jatril, namun

bukan berarti dia jahil Cidak mengetatrui).

Sebagian ahli bahasa Arab menyatakan bahwa artinya mereka
jatril tentang hakikataso adanya hukuman. Mereka tidak mengetahui

layalarya orang yang mengerti, sekalipun mereka mengerti batrwa itu
termasuk perbuatan dosa. Oleh karena itu, dikatakan, il#-:$i3%-
"Yang mengerj akan lcej ahatan lantaran kej ahilan. "

Abu Ja'far berkata: Jika maknanya seperti pendapat ini,
maka tidak ada tobat bagi orang yang mengetatrui hakikat tentang itu,
karena Allah berfirman, -;l**..91 'oJrA- 6-fu ;tl & 11.{li t:3y

"Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-orang
yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, " yaifu selain mereka.

Jadi, orang yang berpendapat demikian batrwa yang

mengetahui hakikat sesuatu dan berbuat kejatratan atas

pengetatruannya lalu bertobat de,ngan segera, tidak dianggap benar
tobatnya. Hal ini berlawanan de,ngan riwayat kuat dari Rasulullatr

SAW, batrwa setiap yang bertobat semoga diampuni oleh Allah, dan

sabdabeliau,

\4.j, ;,2'r,3t 4u;'r 6L\ji1 flt'*c.
"Pintu tobat terbuka sepanjang matahari belum terbit dari
arah Barat.'ABr

Al lunhu artiqra inli d6n hqkitat dari sesuatr. Lisan Al AraD (elrtri: ka na ha).
Diriwayatkan oleh Ath-Tbabari dztern Al Mu'jan Al kabir (8/70).

,l8o
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Serta berlawanan dengan firman Allah SWT, <;l:u;C iSy
W{Z ',8) "Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan

mengerjalcan amal shalih." (Qs.Al Furqaan l25l:70).

Takwil Iirman Allah: yj c,e <ril. * g""s kemudian
mereka bertobat dengan segera).

Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berselisih pendapat tentang

makna "dengan segera" dalam ayat ini.

Sebagian berpendapat batrwa maknanya adalah, kemudian
mereka bertobat pada saat mereka masih dalam keadaan sehat,

sebelum sakit dan sebelum ajal menjemput.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8859. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman-Nya, ?, c 6j,:. -f 

"yong kemudian

mereka bertobat dengan segera," bahwa (maknanya adalatr)

segera, sebelum ajal menjemput, dan masih dalam keadaan

sehat.a82

8860. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Fudhail
menceritakan kepada kami dari Abu An-Nadhar, dari Abu
Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, U. 6it:.! i
7i "Yong kemudian mereka bertobat dengan segera," ia

Serkata, "(Maknanya adalatr) ketika hidup dan sehat."a83

at2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/899) dan Ibnu Javzi dalzmZad Al Masir (2137).
483 Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir (2137').
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Ada yang berpendapat batrwa maknanya adalah, kemudian
mereka bertobat, sebelum datang malaikat maut.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8861. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin Shalih
menceritakan ke,pada kami dari Ali bin Abi Thalhatr, dari Ibnu
Abbas, tentang firman-Nya, ?j e 6ifr. 't ,,yang

kemudian merelw bertobat denfan segera,', bahwa (malrranya
adalah) segera dalam kurun waktu" sampai ia bertemu
Malaikat Maut.asa

8862. Muhammad bin Abdul A'la me,nceritakan kepada kami, ia
berkata: Al Mu'tamirbin Sulaiman me,nceritakan kepada kami,
ia berkata: Aku mendengar Imran bin Hudair berkata: Abu
Mujliz berkata, "Seseorang masih diberi kesempatan bertobat
sampai ia bertemu malaikat."a8s

8863. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Abu Ma'syar, dari Muhammad bin eais, ia
berkata, "Segera artinya sebelum datang pertanda dari tanda-
tanda (kekuasaan) Allah dan datangnya maut."486

8864. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kalni, ia berkata: Abu Zvhur
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak,
tentangfi rmg.-Nypitii.;4i'$G-6_fu ;'t&Z3ei|3y
y) u6i?:-*'Souigsuhnya tobat di sisi Allah hanyala-h
tobat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/898) dan Ibnu lu;c,idalamtud Ar Masir (2137).
Al Mawardi dalamAn-Nulut wa Al 'uyun (114il) dan Ibnu Jauzi dalam fud Al
Masir (2137).

Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (2/29.
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kejahilan, yang kemudian mereka bertobat dengan segera,t'

(bahwa maknanya adalatr) baginya tobat selama belum

menemui Malaikat Maut. Jika bertobat ketika telah melihat

malaikat maut maka dia tidak mendapatkannya.a8T

Sebagian lain ada yang berpendapat batrwa maknanya adalatt

"Lalu mereka bertobat sebelum datang kematian."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8865. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdttnazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-

Tsauri mengabarkan kepada kami dari seseorang, dari Adh-

Dhahhak, tentang firman-Nya, # u 6i'*- 'fi "Yorg

ftemudian merefta bertobat denga|n segera," ia berkata, "Segala

sesuatu sebelum datangnya kematian, masuk dalam kategori
tsegetra'."488

8866. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir bin Sulaiman

menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Aban, dari

Ikrimatr, tentang firman-Ny4 y; e 6i'i 'f "Yong

kemudian merelm bertobat d6ngan segera," dia berkata,

"(Maknanya adalatr) semua kehidupan dunia adalah dekat

(segera)."a8e

8867. Yunus menceritakan ke,padaku, ia berkata: Ibnu Watrab

mengabarkan kepada karni, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara,

tentang firman-Nya,4j c 6i'i- * "Yang kemudian

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/898) dan Al Mawardi dalam An-Nulrat wa Al
'Uyun Qla6$.
Abdr.nrazzaq dalam tatsb (llm2) dan Al Qurthubi dalamAl Jami' li Ahkam Al

Qur'an (5192).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/898) dan Al Mawardi dalam An-Nulcat wa Al
'Uyun(U46$.
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mereka bertobat dengan segera," "(Maknanya adalah,

bertobat) sebelum mati. "4$

8868. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari

Abu Qilabah, ia berkata, 'Kita diperingatkan batrwa ketika

iblis dilaknat dan ditangguhkan, ia berkat4 'Demi keagungan-

Mu, aku tidak akan keluar dari hati manusia selama di
dalamnya masih terdapat roh'. Allah SWT pun berfirrran,

'Demi keagungan-Ku, Ahr tidak menolak tobatnya selama

masih ada roh (selama masih hidup)'.'Aer

8869. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Daud menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Imran
menceritakan kepada kami dari Qatadatr, ia berkata: Suatu

ketika kami bersama Anas bin Malik dan Abu Qilabah. Abu

Qilabah kemudian bercerit4 "Sesungguhnya ketika Allatr
SWT melaknat iblis, iblis memohon penangguhan dan berkata"

Demi keagungan-Mu, alcu tidak akan keluar dari hati
manusia'. Allah SIJIT lalu berfirman" 'Demi keagungan-Ku,

Afu tidak mencegahnya untuk bertobat selama di dalamnya

masih terdapat rohrt. n$2

8870. Ibnu Basysyar menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Abdul
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub
menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, ia berkat4
"Sesrmgguhnya ketika Allah SWT melalcnat iblis, iblis
memohon penangguhaq maka Allatr SWT menang

sampai Hari Akhir. Ia lalu berkata, 'De,mi keagungan-Mu, aku

Ibnu Janzi dzlan fud Al Masir (2R7).
Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz (2124,25).
rbid.
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tidak akan keluar dari hati manusia selama masih ada roh di

dalamnya'. Allah kemudian berfirman, 'Demi keagungan-Ku,

Alcu tidak menolak tobat selama masih ada roh di
dalamnya'.'le3

8871. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata:

Auf menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata,

"Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah bersabda,

9;',y L"f t txb; :J$ J;l ;;t 61, a'#tlt
6. J';i | €bi ,Ju) !rt$ hr jui y\lSr y it:> r;

L'tlt *flt 6 flr i.:
'Sesungguhnya ketilw iblis melihat Adam memiliki rongga, ia

berkata, 'Demi keagungan-Mu, aht tidak akan keluar dari
rongganya selama di dalamnya terdapat roh'. Allah SW pun

berfirman, 'Demi keagungan-Ku, Alu tidak alwn menghalangi

antara dirinya dengan tobat selama di dalamnya masih

terdapat ,ohrt 14e4

8872. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz

bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Al Ala' bin Ziyad,

dari Abu Ayyub bin Ka'b, batrwa Nabi SAW bersabda,

E|fi I c *tt -^;;1;llr 3t

Ibnu Athiyah dzbmAl Muhanir Al Wajiz (2124)
Diriwayatkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (1U99) dengan lafadl "Iblis
berkata, Wahai Tuhanku, aku ,kan tetap menggoda mereka...'." Serta Al
Mundzir dalam At-Targhib wa At-Tarhib (21467).
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"Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba selama

napas belum ters ekat (sekarat).'Aes

8873. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul
A'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari lJbadatr bin Ash-
Shamit, batrwa Rasulullatr SAW bersabda dengan riwayat yang

sama.4s

8874. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi
Adi menceritakan kepada kami, dari Auf, dari Al Hasan, ia
berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullatr SAW
bersabd4 'Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang

hamba selama napas belum tersekat (sekarat)'.'Ae7

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalatr yang

mengatakan bahwa maknanya adalah, "Kemudian mereka bertobat
sebelum mati saat mereka memahami perintatr dan larangan Allah
SWT, sebelum nafsu mereka mengalahkan akal mereka, sebelum
mereka ditimpa hasyrajahaes dan sekarat, sehingga membuat mereka
tidak mengerti perintah dan larangan Allah SWT, dan tidak mengerti
tobat, karena tobat tidak dapat terlaksana kecuali dengan menyesali
perbuatan yang lalu dan berjanji untuk tidak kembali."

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (11464) secara mauquf, den
disebutkan secara matfu' dari Ibnu Umar, dan At-Tirmidzi dalan Ad-Da'awat
(3537), Ahmad dalam Musnad (31420), Al Hakim ddam Al Mustadrak (41257),
dan sabdanya "yugharghint" berarti selama roh belum sanpai tenggorokan
(sekarat).
Abdurrazzaq dalam afsir ( I l4O).
Lihat At-Tirmi&i dalam Ad-Da'awat (3537), Ahmad dalalnrr Musnad (31425),
dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (41257\.
Al hasyrajah artinya suara yang tersengal, yaitu sekarat menjelang kematian.
Lihat Lisan Al Arab (enfri: ha sya ra ja).
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Sedangkan apabila ia telah disibukkan dengan kematian yang

mendekat dan menghadapi sekaratul maut, maka tidak ada jalan

kecuali dia telah dikalahkan oleh penyesalan atas dosa, sehingga

dikatakan, "Sesungguhnya akan diterima tobat seorang hamba selama

napasnya belum tersengal (sekarat)."

Oleh karena itu, seandainya pada saat itu seseorang berpikir

dengan tajam dan mematrami dengan benar, lalu menyesali dosa-

dosanya, meninggalkan kesesatan dari Tuhannya dan kembali kepada

ketaatan, maka dengan kehendak Allah, ia termasuk golongan yang

dijanjikan Allah, yakni orang-orang yang bertobat dari kejahatan

dengan segera, sesuai firman-Nya, 'JjS- O-;D ii & Z.'ffi t:3y-

Vj o- 6ig- * -;l#* iiai "sesungguhnva tobat di sisi Allah

franyalah tobat bagi orang-orang yang mengerjaknn kejahatan

lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertobat dengan segera."

rakwil lirman Allah: W rirl, 5g W S1 +5- $iU
lb, (Maka mereka itulah yang diterima iuan tubatnya; dan

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana).

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, *!iU 'Maka

merelca ltulah," adalah, mereka ifulah yang melakukan kejatratan

lantaran kejahilan, kemudian bertobat dengan segera, ;* 'X +A
"Itulah yang diterima Allah tobatnya," selain yang belum bertobat,

sampai sekarat mengalatrkan akalnya, maka dia berkata, "Dia tidak

mengerti perkataannya, 'bg\ &' 4y's"trngguhnya saya bertobat

sekarang', berdusta kepada Tuhanny4 dan munafik kepada

agamanya."

Makna firman-Nya, #':t1 +fr."Itulah yang diterima Allah

tobatnya, " adalatr, mereka kembali kepada ketaatan kepada-Nya, dan

Allatr menerima tobat mereka, tobat yang mereka sesali atas dosa-dosa

mereka.
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Makna firman-Nya, G+a$Lfr d(5 "Dan Atlah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana," adalah, Allah SWT senantiasa

mengetahui manusia dari hamba-Nya yang bertobat kepada-Nya

dengan ketaatan setelatr bergumul dengan kesesatan, menghadap

kepada-Nya setelah berpaling dari-Nya, dan sebagainya dari perkara

makhluk-Nya. Dia Maha Bijaksana tentang tobat mereka yang benar-

benar tobat dari kemaksiatan dan sebagainya, dari aturan dan takdir-

Nya, yang tidak ada salah dari perbuatan-Nya dan tidak ada alpa dari

kePutusan-NYa' 
oo.,

$L&,?v:{ ti i,}s- O_fu iS:A|,, ;Jj
A$lfi 6s1& OLJ6'L_;s?.is #

4 6:iL { $A a4 t 5,eu €{, <-,:'#

"Dcln finaklah tobat iat ditzrimo y'Jldh ilori orarry.orarJg
ycrng nwryqial@r.l<eialutnn (ymrd hinggo opabila ilatang

ajal l<epada seseoftmg ili antara muela, (baniah) ia
murgatal<an r'Sesunggzhrry a say a betabat sel<m ang' . D art
fidak (pula ditet'tmo tobat) u(mg.onmg yolrlg mflti seilmtg

merrel<a ili ilalamlrcl<afiran. Bagl- orctng.sreng itu telahkzrmi
sedial<mr silcsa yang peilih."

(Qs. An,Nisaa' [4]: 18)

rakwit firman Afrah-: itig_O_fu iS:31 g;;\5
',it 4 otJ'6 L'fi1#afr' jL; rsy{; ,2@;ati iian tidaHah
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tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan

kejahatan [yangJ hingga apabila datang ajal kepada seseorang di
antara mereka, [barulahJ ia mengatakan, "Sesungguhnya saya

bertobat sekarang.")

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Tidaklah tobat itu
bagi mereka yang melakukan kejahatan dari orang yang terus berbuat

maksiat kepada Allah hingga ketika datang ajal kepada seseorang di
antara mereka."

Jika seseorang di antara mereka sekarat, dan malaikat
Tuhannya sudah datang untuk menjemput ajalnya, maka dia berkata,

"Dia telah dikalahkan maut, dan yang tersisa antara dirinya dengan

sekarat menghadapi kematian."

Makna firman-Nya, 'i;n1 4 gL "sesungguhnya saya

bertobat sekarang, " adalah, "Tidak ada untuk yang semacam ini tobat

di sisi Allah SWT, karena dia telah mengatakan apa yang dia katakan

bukan pada waktu tobat."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

8875. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Ya'la bin Nu'man, ia
berkata: Telatr mengabarkan kepadaku orang yang mendengar

Ibnu Umar berkata, '?infu tobat akan terbentang-selama belum
sekarat." Ibnu Umar lalu berkata, O-$ Li.ilU 'L3':t1 c'*Jia. ,:.-z.f >r-.-

'u-z'^i,fr;
'u';r\ 4' OIJ'6 L'fif i'fr Ftl-tFiYA\3#-

'Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal
kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengataknn,
" Sesungguhnya saya bertobat sekarang. "
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Ia kemudian berkata, "Apakah tidak ada yang datang kecuali
oekarat?'499

8876. Yunus menceritakan kepadaktr, ia berkata: Ibnu Watlab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibng Zaid berbicara

'$is31';J5tentang firman-Ny4 vt$i 6j7X- O-fu ZSi 4;
lrSI ii,ir ,-tt6 -1-'3-3afr 'AL (,1{{ "Do, tidaHah{,61 4 otJ'6 L'fiIT:;f * r,l{3L "po,

tobat itu diterima Allah dari orang'orang yang mengeriakan

kejahatan (yang) hingga apabila datang aial kepada

seseorang di antara mereka, (baralah) ia mengatakan,

'sesungguhnya s6ya benobat sekaTang'," ia berkata,

"(Maknanya adalah), jika telah t€rlihat jelas kematian padany4

maka tidak diterima tobatnya."sm

8877. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Fudhail

menceritakan kepada kami dari Abu An-Nadlpr, dari Abu

Shalih, dari Ibnu Ablas, tentang firman-Nya, t!)1 eZAT.fi;
+L L'33'A'sL$t7z

ruman-Nya, 4,-r.J;Jl 4)
?,>ti:l:si S3;4fu-tL]1t .?:fi #'i3 F riL6; .2rt ::ti'oJ;- !-il

!iJ\ e iDon' tidaHah tobat itu diterima Altah dari orang-

orang yang mengerjakan kcjahatan (yang) hingga apabila

datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (baralah) ia
mengataknn, 'Sesungguhnya saya bertobat sekarang', " battwa

bagr yang semacam ini tidak adatobat di sisi Allah SWT.sor

8878. Muhammad bin Al Mutsanna me,nceritakan kepada kami, ia
berkata: Muharnmad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku
mendengar Ibrahim bin Maimun bercerita dari seseorang, dari

bani Al Harits, ia berkata: Seseorang di antara kami

Abdurrazzaq dalam tafsir (ll440) dan Ibnu Hatim dalam tafsir (3/900).
Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz (2125).
Ibnu Jauzi dalamkd Al Masir (2138).
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menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Amr, dia berkata,

"Barangsiapa bertobat satu tatrun sebelum kematiannya, maka

tobatnya diterima," sampai menyebut satu bulan, sampai

menyebut satu jam, sampai menyebut satu hembusan napas

terakhir. Seorang laki-laki lalu berkata, "Bagaimana bisa

demikian, padahal Allah berfirman, <)-1) Z:$i 4;
'bs\ 4+tJE L'#1&'i3 F sLG gtiai iis,

'Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang

mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal

kepada seseorang di antara merekn, (barulah) ia mengatakan,

" Sesungguhnya saya bertobat sekarang ",'

Abdullah berkata, "Aku menceritakan kepadamu apa yang aku

dengar dari Rasulullatr SAW."502

8879. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Ibratrim bin Muhajir,

dari Ibratrim, ia berkata, "Dikatakan bahwa pintu tobat

terbentang sel ama belum diambil napasnya. "503

Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang- yang dimaksud

dalam firman-Nya, tiy$ .l'r;'Jiti'r;C- O-fu Z'31 ,t;J5

"jJiJ\ 

&jtJt6 L'fii',i:6 ;rL "Dan tidaktah tobat itu diterima

Allah dari orang-orang yang mengerjalan kejahatan (yong) hingga

apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia

mengatalcan,' Sesungguhnya s aya b ertobat s eldarang'. "

Sebagian dari mereka berpendapat bahwa maksudnya adalah

orang-orang munafik.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

so2 Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Waiiz (2125).
503 Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalamAz-Zuhd (11534).
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8880. Al Mutsanna m€nceritalmn kepadalru, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepadalcu, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far

menceritakan kepada kami dari bapalcnya, dari Ar-Rabi',

tentang firman-Nya, i*r*fiA| it't*.:Afi;tJ3;O-$;t'Vi,tg'<gi3t
vi-,n 6j3."i i*"une*"hnya tobat di sisi Altah

franyalah tobat bagi orang-orong yang mengeriakan keiahatan

lantaran kejahilan, yang kmrudian mereka benobat dengan

segera," ia berkata, 'A).at pertama turun kepada kaum

mukmin, ayat )rang di tengah turun kepada kaum munafih
yaitu, ,2U{t16JG'- O-$2.91.r'41 'Dan tidaHah

tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengeriokan

kcjahatan', dan ayat yang berik-utnya turun kepada kaum kafir,
yartu, 56L {t aifrejf {; 'Dan ridak (ptta diterima

tobat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam

keka/iran'.'6u

Ada yang belpeirdryat bahwa malcsudnya adalah kaum

muslim.

Riwayat-riw ayat yangsesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8881. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid

bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Mubarak mengabartan kepada kami dari Su$an, ia berkata:

'1331 ,;!',Telatr sampai kepada kami tentang ayat ini, 13jl1 g--li
i!.{r. *;s'i:iS 6$L& et4.a:1 'u;t15- 4-fu1# $L& eU$tl'u;r.5- O- fui>tt ,4
dlctl c/+,il| e ioi, rrdaklah tobat itu diterima Allah dari orang-

orang yang meng@akan kejahatan (yand hingga apabila

datang ajal kepada seseorang di antara m*eka, (banrlah) ia
mengatakan, 'Sesunguhnya saya bertobat sektrang'," ia

Ibnu Abi Hatim dalam Taftir (31900, 9Ol) dan Al Mawardi dalamAn-Nutat wa
ll'Ilw$14&).
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berkata, "Mereka adalatr kaum muslim. Tidakkah engkau tatru

bahwa Allah SWr berfinnan, dL g, 63# atr\ 1i
'Dan tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang mati
sedang mereka di dalam kekaJiran'?"s0s

Ada pula yang berpendapat batrwa maksudnya adalah orang-

orang beriman, hanya saja ayat tersebut telah di-nasakh.

Riwayat-riw ayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8882. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakankepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin
Shalih mencOritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari

Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, <)-$)- '"i.'U is'gt ,4',hnu Abbas, tentang firman-Nya, O-N t'A| ;;i\i
'J$ ejtJ'6 L;S#;J d;$y€; et4i'"j.5-n ei;r Jq ?$ #{ p $y{; eu$i iJ.;.
'b g, <r;'fr'cil\1t "Dan tidaklah tobai itu diterimai'au Fla;*Afl\1' "ion tiai,lon iooiitu aii,i*o

Allah dari orang-orang yang mengerjaknn kejahatan (yang)

hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara
mereka, (barulah) ia mengatakan, 'Sesungguhnya saya

bertobat sekarang', dan tidak (pula diterima tobat) orang-
orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran," bahwa
setelah itu Allah SWT menurunkangyat, 

"f.f-if;'j;_J 
aii,1

( ,b: *gs;a )ht ;i\tA ls?"8"1da$i;i 6; .*
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
memperselcutulan Allah, malca sungguh ia telah berbuat dosa
yang besar. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 48). Allah SWT
mengharamkan ampunan kepada orang yang telah mati dalam

Al Mawardi dalan An-Nulwt wa Al'Uyrn (114il) dan Ibnu lauzi dalam Zad Al
Masir (2138).

-
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keadaan kafir, namun ahli tauhid memiliki harapan untuk

mendapat ampunan.56

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang palingshahih menurutku

adalatr pendapat yang disebutkan oleh Ats-Tsauri, bahwa maksudnya

adalatr umat Islam, karena oftmg-orang munafik termasuk orang-orang

kafir. Jika secara makna ditujukan kepada orang-orang munafik, maka

pasti tidak dengan firman-Nya,5(1a^ gt 6i'# 'q.11 $j "o""
tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang mati sedang mereka di

dalam lrekafiran," makna yang sudah mafhum; karena jika itu mereka

dan orang-orang sebelum mereka, dengan safu makna, tentu mereka

semua kafir. Tidak ada yang bisa membedakan seseorang dari mereka

pada makna yang dengan itu membatalkan diterimanya tobat

seseorang. Untuk membedakannya Allah SWT membedakan nama

dan sifat mereka, bahwa salah satu dari dua kelompok tersebut adalah

kafir, sedangkan kelompok yang lain termasuk orang-orang yang

bermaksiat dan tidak dinamakan kafir, yang menunjuld<an adanya

pembedaan makna mereka. Jika hal itu dianggap benar, maka benar

pula pendapat yang kami katakan, sehingga pendapat yang

bertentangan dengannya adalatr salah.

rakwir rirman Ailah: 64t 5fZ gt 6:'# A$111ril$ C.W {66 (Dan tidak-lpula diterima tobatl orang4tangq.l-

yang mati sedang mereka di dalam kehaftran. Bagi orang'orang itu
telah kami sediahan siksa yang pediQ.

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, "Tidak ada tobat

bagi orang-orang yang mati dalam keadaan l*fir, adalatr, tempat

6-jl "or*g-orang yang" lebih re,ndatr, karena kalimat tersebut

56 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3i901) dan Ibnu lauzi dilamtud Al Masir Ql38).
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ma'thuf atas firman-Nya, ;tti;/li
orang yang mengerj akan kej ahatan. "

Mengenai firman-Ny 
^, 

($ 6:1i FL 6f5 6y/;1 "Bagi

orang-orang itu telah kami sediakan siksa yang pedift, Abu Ja'far

berkata, "Maknanya adalah, 'Mereka orang-orang yang mati dalam

keadaan kafir. Kami telatr menyediakan siksaan yang pedih untuk

merek4 karena mereka menjauh dari tobat dengan menjadi orang

kafir'."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8883. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Fudail

menceritakan kepada kami dari Abu An-Nadhar, dari Abu
Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, A$\ 1i
tlol'z^ gt <rjtfr "Dan tidak (pula diterima tobat) orang-

orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran," (bahwa

malcnanya adalatr) mereka jauh dari tobat.507

6j5- O-fu "Dari orang'

Para ahli batrasa Arab berbeda pendapat tentang makna

firman-Nya, 6ijiJ "Telah Kami sedialmn," Abu Ja'far berkata:

Artinya "Kami siapkan".

Sebagian penduduk Kufatr berpendapat bahwa maknanya

adalalr, "Kami siapkan (a'dadnaa) dan kami sediakan (a'tadnaa)bagi
mereka, 6 $ti;'Siksa yang pedih', dan menyakitkan."

eee

$' Ibnu Athiyah dzlmAl Muharrir Al lTajiz (2t25).
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$;W .x$\W J iK U{ \fir; t 51q{n
',tpl 6 $ f.ii#t;-v,-*,1;i 4"ilii
'#r%f og'i- tj$ iSt)r6t W #,

@ @ G *.{ifr -J1i. i tJ. W3 s'{fb
u Hoi or (mg. orung y ang fuiman, fidok halal b agi l@nnl

rnernpusal(ni wanita dmgan ialf,rJ palrsa ilm iangarrlah
lr*nt mmyusahlcsrt me/iel<a l<mena hendak rnenganrbil

lcrnbqti sebagiart dmi apa y arrg tcl& l<nruu berilcm'

tccpadmrya,tql<e,analibilamgr;elcamelal1ul<artpelcniaanl<eii
ycrrrg nyot*. Danbugutllah dmgarr mcrels sgcaro pahfi'' 

X"nt rAian bila l<mw ddak mrrr,,yiloii mrl":elio,, @al'|n
bqsabarlah) l<meno nnmgkinl<mw fidak neryul<ai

s ent/,ttu, p adahal /Jilah meni adil<an p admry a l<eb od,l<f,rr y ar.g

bonyok."

(Qs. An-Nisaa' [{]: 19)

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya , l-ill; 'br$lqii-
" Hai orang-orang yang beriman, " adalfr, "Wahai. gIa1g;opl gryTrg-

meyakini adanya Allah SwT dan Rasul-Nya , 441W 6t€3 UJ
({f 'na* halal bagi lcamu memptrsapai wanita denganialan palcsa'.

Tidak halal bagi kalian mempusakai nikah wanita kerabat dan bapak

kalian secara paksa."

Jika seseorang berkata, 'Bagaimana mereka mempusakai

wanita tersebut, dan bagaimana bentuk pengharaman mempusakai

wanita karena sepanjang yang aku ketahui, wanita mewariskan

sebagaimana laki-laki?" Dijawab,'Maksudnya bukanlah mewarisi

(harta) ketika wanita tersebut mati dan meninggalkan harta, melainkan
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pada zaman Jahiliyah dulu jika seseorang ditinggal mati suaminya,
maka anak laki-lakinya (anak tiri wanita) atau kerabatnya lebih berhak
untuk memilikinya daripada orang lain, dan daripada wanita itu
terhadap dirinya sendiri. Anak laki-laki atau kerabat itu bisa saja
menikahinya jika menghendaki, atau bisa saja menghalanginya dari
orang lain, sehingga ia tidak dapat menikah sampai akhir hayatnya.
Allah SWT lalu mengharamkan kebiasaan ini terhadap hamba-Nya,
dan memperingatkan dengan ancaman yang keras untuk tidak
menikatri wanita yang telatr dinikahi oleh bapak mereka, serta tidak
boleh melarang mereka untuk menikah kembali."

Pendapat kami tersebut sama dengan pendapat ahli takwil.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8884. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbat bin
Muhammad menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Abu Ishaq

menceritakan kepada kami -yaitu Asy-syaibani_ dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tgntang nr**-NV", 'Hlti qiY-

9 r#,i;i 4 "ili:' 1;kf 14i W J'{J I; * ijti;'rii,l$ta "Hai orang-orang yang beriinan, tidak halal bagi
kamu mempusakai wanita dengan jalan pal<sa dan janganlah
lramu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya," ia
berkata, "Datrulu, jika salah seorang meninggal dunia, maka
wali-wali mereka paling berhak atas istrinya, mak bisa saja ia
menikatri sebagianny4 atau seluruhnya, dan bisa saja ia
mencegah mereka untuk menikatr kembali dengan orang lain.
Oleh karena itu, turunlah ayat iri.rrs08

8885. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia
berkata: Abdurrahman bin Shalih menceritakan kepada kami,
ia berkata: Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami

508 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/901) dan Ibnu Jauzi dalamzad At Masir (2139).
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dari Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin Abi Umamah bin
Sahal bin Hanif, dari bapaknya, ia berkata: Ketika Abu Qais
bin Al Aslat meninggal dunia, anak laki-lakinya hendak
menikahi istrinya, sebagaimana kebiasaan pad-a mqsa^j ahiliLtiv4,-
maka Allah SWT menurunk an ayat, .I6ii3; 6 ;$iW6iKU*({f "ndok halat bagi kamu mempusakai wanita dingan jatan
paksa."5o9

8886. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husain bin
Waqid, dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimatr dan Al Hasan Al
Bgrhd,keduanya berbicara, tentang firman-Nya ,-J-K L;S
4 i t'br#in, #.i;54 "$Ji:' 1;-r"f a*rT^'
# #,'c4;$ "itdok halal bagi kamu *"-purokii
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan

mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa
yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila merekn
melalrukan pekerjaan keji yang nyata," batrwa seorang laki-
laki dapat mempusakai istri kerabatny4 atau menghalanginya
untuk menikah kembali dengan orang lain, sehingga ia tidak
akan dapat menikatr lagi sampai mati. Atau ia boleh meminta
kembali matrar yang pernah diberikan kepada wanita tersebut.
Oleh karena itu, Allatr melarang hal tersebut.slo

8887. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi,
dari Abu Mujliz, Jeqtang firman-Ny4 * lfit; 'b.$Iqi\
Vf .1:4i W 6 'FJ U "Hai orang-orans yang beriman,
tidak halal bagi kamu mempusakni wanita dengan jalan

Ibnu Abi Hatim dalam Tafst (31902), Ibnu Jauzi dalam zad AI Masir (2/39),
danAl Mawardi dalamAn-Nukatwa Al 'Uyun (11465).
Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun (l/466) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (2139\.
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paksa," ia berkat4 "Datrulu masyarakat fuishar melalcukan hal

itu, seorang laki-laki jika kerabafirya meninggal duni4 maka

dia berhak mewarisi istinya, batrkan lebih berhak daripada

wali wanita tersebut."s I I

8888. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Ktrarasani dari

Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, V547$iW;\'€J Ui
"Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan

paksa," ia berkata, "seorang laki-laki, jika bapaknya atau

kerabatnya meninggal duniq maka dialatr yang lebih berhak

atas istrinya; jika dia menghendaki, ia dapat mengawininya,

atau mengurungnya sampai perempuan itu memberikan

kembali mahar yang pernatr diberikan kepadanya, atau

menghalanglnya untuk menikatr lagi sampai perempuan itu

meninggal dunia dan ia mengarnbil harta peninggalannya."

Ibnu Juraij berkata: Atha bin Abi Rabah mengabarkan

kepadaku bahwa pada masa Jahiliyatr, apabila seorang lelaki

meninggal dunia, maka pihak keluarga menahan istri lelaki

tersebut untuk anak lelalcinya yang masih kecil, yapg qda di

antara mereka. Lalu turunlatr ayat tersebut, W 6'# 34f
V{'fa$i " Tidak halal bagi kamu mempusakai waitto dengan

jalan pal<sa."

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkat4 "Seorang laki-laki, jika

bapaknya meninggal dunia, maka dia paling berhak atas

istrinya; menikahinya jika mau, apabila ia bukan anak kandung

dari perempwm tersebut, atau menikahkannya dengan

saudaranya atau anak saudaranya."

5rr Ibnu Abi Hatim dala6Tafsir (31902) dan Ibnu JauzidalamTad Al Masir (2139).
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Ibnu Juraij berkata: Ilaimah berkata, "Datang ke Kabisyah

anak perempuan Mu'in bin Ashim dari suku Aus. Abu Qais

bin Al Aslat telah meninggal dunia, maka anak laki-lakinya

bersikeras untuk menahannya. Wanita itu lalu datang kepada

Nabi SAW dan berkata, 'Wahai Nabi Allatr, aku tidak dapat

mewarisi suamiku dan aku tidak dilepaskan agar aku dapat

menikatr kembali'. Kemudian turunlatr ayat itu."512

8889. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ilnu Abi
Najih, dan Mujalrid, teptang firman-Nya, lfit; 'b.5\q5n-
(511$\W 6'# UJ "Hoi orans-orans vans beriman'

tidak halal bagi kamu mempusalcai wanita dengan ialan
pal<sa, " ia berkata, "Dahulu jika seorang laki-laki meninggal

dunia, maka anak laki-lakinya yang besar, paling berhak atas

istrinya; menikahinya jika ia bukan anak kandung perempuan

tersebut, atau menikahkannya dengan saudara atau

keponakannya."5'3

8890. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Amr bin Dinar, seperti perkataan Mujahid.sra

8891. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Amr
bin Dinar berkata seperti itu.515

8892. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

5t2 lbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2126) dan Al Baghawi dalam
Ma' alim At-Tanzil (2133).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/903) dan Ibnu Javzi dzlam Zad Al Masir (2139).

Ibid.
Ibid.

513

514

5t5

-
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Asbath menceritakan kepada kami.dari As-Suddi, tentang

firman-Ny 
^,- 

(i'.r${'t}'i 6'# U{ "ridok hatat bagi

lramu mempusakai wanita dengan jalan palaa, " bahwa pada

masa Jatriliyah, posisi seorang laki-laki, manakala bapaknya,

saudaranya, atau analcnya meninggal dunia dengan

meninggalkan seorang istri, maka jika dia mampu mendatrului

pewaris mayrt untuk melempar baju kepada perempuan

tersebut, berarti dialah yang paling berhak atas dirinya untuk

menikahinya dengan pendatrulunya, atau menikahkannya

dengan orang lain dan mengambil matrar (wanita tersebut).

Narnun jika wanita itu mampu mendatruluinya dan pergi

kepada keluarganya, maka keluarganya itu lebih berhak atas

dirinya.5l6

8893. Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku

mendengar Abu Mu'adz berkata: Llbaid bin Sulaiman Al
Bahiti mengabarkan kepada kami, ia berkata: A12u mendengar

Adh-Dhahhak berbicar4 tentang firman-Ny4 tl 6J U I
Vf ''f7$l ljrj "nao* halal bagi kamu mempusakai wanita

dengan jalan pal<sa," "Mereka berada di Madinatr jika kerabat

seorang laki-latci meninggal dunia dan meninggalkan istri, lalu

laki-laki melempar bajunya ke,padanya, dan dengan demikian

dia mewarisi nikatrnya dan paling berhak atas dirinya. Bagi

mereka, seperti itulah menikah. Jika dia (laki-laki itu)

menginginkannya, dia dapat menahannya sampai mendapat

tebusan. Seperti itulah tradisi pada masa kemusyrikan.SlT

8894. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, dia berkatq: Ib.nu Zud berbicua

tentang firman-Ni, v5 -,I'$i w J'€3 u {'rrdok hotot

Ibnu Athiyah dilam Al Muharrir Al wajiz (2126) d^t Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (2139).

Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyrn Qla6$.

5t6
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bagi kamu mempusakni wanita dengan jalan pal<sa," ia

berkata, "Dahulu, warisan pada masyarakat Yatsrib di

Madinah ini adalatr, jika seorang laki-laki meninggal dunia

maka anak laki-lakinya mewarisi istri bapaknya, sebagaimana

ia mewarisi ibunya, dan ibunya itu tidak dapat menolaknya;

jika dia ingin mengawininya maka ia dapat mengawininya

sebagaimana bapaknya dulu mengawininya, dan jika ia tidak

menyukainya maka dia dapat menceraikannya. Jika anak dari

lelaki yang meninggal dunia itu masih kecil, maka perempuan

itu ditahan sampai anak tersebut menjadi dewasa, kemudian ia

boleh menikahinya atau menceraikannya. Tradisi inilah. yang

disebutkan dalam firman Allah Swr, l$i$ 6"€J U<
kf 'ria* halal bagi kamu mempusakni waniia de'ngan jalan

pal<sa'."518

8895. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya,

c?S ..igi W 3 -€J''J4 { tj,zr;'b.51 q!d-', H ai orang-

orang yang beriman, tidak halal bagi l<amu mempusakai

wanita dengan jalan paksa," (ia berkata), "(Maknanya adalatr),

bagi seorang laki-laki Madinatr, jika salah satu kerabatnya

meninggal dunia, maka dia melemparkan bajunya kepada istri
(salah satu kerabatrya tersebut), dan dengan demikian dia

telah mewarisi pemikahannya dan tidak ada seorang pun yang

boleh menikahinya. Ia juga boleh menahannya samgai

mendapat tebusan. Allah SWT lalu menurunkan ayat, q\i
GS'L1liW 6'$ UJ lA; t51'Hai orang-orans

Ibnu Jauzi dalamZad Al Masir (2139).
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yang beriman, tidak halal bagi knmu mempusakai wanita

dengan j alan pakso'.'sre

8896. Ibnu Waki' menceritakan kepadaktr, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepadaku, ia berkata: SuSan menceritakan

kepada kami dari Ali bin Badzimah, dari Muqsam, ia berkata,

"Pada masa Jahiliyalu jika seorang wanita ditinggal mati

suaminya" lalu datang seseorzmg melunparkan bajunya

kepadanya (wanita itu), maka wanita itu mqnjad! 4SIB lalci.

lalci tersebut. Lalu turuilah ayat ini, 44iW 6 iK ll4i
(if 'riao* halal bagi kamu memptsakai wanita dinganialan
paksa'.1520

Abu Ja'far berkrtr: Jadi, malcna ayat tersebut adalah, "Wahai

orang{rang beriman, tidak halal bagi kalian mewarisi bapak kalian

dan kerabat katian dalam hal pernikahan istri mercka dengan jalan

palcsa"

Tidalc disebutkan bryah, kcrabat, atau nikah. Maksud

perkataan tersebut adalatt larangan "mewarisi wanita", yang cukup

dengan mengetahui lawan. bicara de,ngan malma perkataan, karena

telatr maftrum bagi mereka.

Ada yang berpendapat batrwa makna ayat tersebut adalah,

"Wahai manusi4 tidak halal bag kalian mewarisi istri yang

ditinggalkan dengan jalan paksa"

Mereka )'ang berpe,lrdapat demikian berkat4 "Dikatakan

de,mikian karena mereka Qaki-laki) menahan hari-hari merekq dan

mereka (wanita) menrbe,lrci pe,nahanan yang berlangsung sampai

tre lb,nu Athiyah dalan Al Mulurrir Al frrajiz (2126').
tn lbid.
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mereka mati, agar mereka Qaki-laki) dapat mewarisi harta mereka

(wanita).

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8897. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin

Shalih menceritakan kepadaku dari.Ali bin Abi Thalhah, dari

Ibnu Abbas, tentang- firman-Nya , j4 { l},ll; 'b*$i t<iY-
(5 ,i1$i W 6 'i{3 "nor orang-orans yang beriman, tidak

halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan pal<sa," ia

berkata, "Seorang laki-laki, jika mati dan meninggalkan budak

perempuan, maka kerabatnya akan melemparkan bajunya

kepadanya, sehingga dia (budak perempuan) terlarang bagi

orang lain. Jika dia cantik maka ia dikawininya, sedangkan

jika jelek maka ditatrannya sampai ia meninggal dunia, agar

dapat mewarisi hartanya."s2l

8898. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada ka-mi dqri Az-Znhi, tentang firman-Nya,
(f AAi W 6 '53 U { "ridok hatat bagi kamu

mempusakni wanita dengan jalan paksa," ia berkat4 "Ayat ini
turun pada suatu kelompok dari kalangan Anshar, karena jika
seorang laki-laki di antara mereka meninggal dunia maka

orang yang paling berhak atas istrinya adalah walinya; ia dapat

menahan'istri tersebut'hingga meninggal dunia, lalu ia dapat

mewarisi hartany a." 
522

52t Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/902) dan Ibnu lavzi dzlam hd Al Masir (2139).
522 Abdulrazzaq dalam tafsh (11442) dan Al Qurthubi dalamAl Jami' li Ahlam Al

Qur'an(5194').
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama adalatt

pendapat yang mengatakan batrwa maknanya adalatr, "Tidak halal

bagi kalian mempusakai istri kerabat kalian, karena Allah SWT telatt

menjelaskan masing-masrng bagtan untuk atrli waris, baik di antara

sebagian atrli waris itu (lalci-laki dan perernpuan) tidak merelakannya

maupun merelakannya.

Telatr diketatrui bahwa Allah SWT tidak memperingatkan

(melarang) hamba-Nya untuk mewarisi budak-budak perempuan dan

menjadikannya sebagai harta warisan, melainkan Allah SWT

memperingatkan unfuk tidak mewarisi "pernikahan" seorang

perempuan yang ditinggal mati majikanny4 dan membolehkan

mewarisi harta yang berada dalam kekuasaannya (yang dikelola
perempuan tersebut) dari persewaan dan manfaat yang dihasilkan.

Allah SWT menjelaskan ke,pada halnba-Nya bahwa "hak
kemaluan seorang perempuan" yang dimiliki seorang laki-laki dengan

pernikatran, tidak bisa disarnakan dengan hak kepemilikannya

terhadap barang yang ia dapat dengan cara jual-beli, hibatr, sewa, atau

lainnya, sehingga ia tidak dapat mewariskannya untuk atrli warisnya

sepeninggalnya.

Para atrli takwil berbeda pendapat tentang makna firman-Ny4
',ii}#v V ,#,li54 "$Ji:' S; "Dan jangantah tramu

menyusahkan mereka lcarena hendak mengambil kembali sebagian

dari apa yang telah kamu berikan kepadanya."

Sebagian berpendapat batrwa makna firman-Nya, '$J:;:, S;
"Dan janganlah kamu menytsahkan mereka," adalah, "Janganlah

kalian 
-wahai 

pewaris laki-laki- mencegah pernikahan seorang

wanita yang ditinggalkan oleh orang yang kalian warisi, hingga ia
(wanita itu) meninggal dunia dan kalian mewarisi harta wanita

tersebut. Itu karena mahar untuk pernikahan yang diberikan oleh

seseorang, tidak dapat diwarisi oleh atrli waris setelahnya.

I



Tafsir Ath:lhaboi

Mereka yang berpendapat demikian adalah sekelompok orang

yang sebagiannya telah kami sebutkan, diantaranya Ibnu Abbas, Al
Hasan Al Bashri, dan Ikrimah.

Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, "Wahai

manusia, janganlah kalian menyusahkan istri-istri kalian dengan

menahan mereka sebagai ancaman. Tidak ada gunanya kalian

mengancam mereka untuk mendapatkan kembali mahar yang telah

diberikan oleh kalian kepada mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8899. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin

Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari

Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, "iJ"X$i "Don ianganlah
kamu menryahkan mereka," ia berkata, "(Maknanya adalatr),

janganlatr kalian memaksa mereka. Firman-Ny a, &,1;74
!l#jU, 17 'Kor"no hendak mengambil kembali sebagian

dari apa yang telah kamu berikan kepadanyal (maknanya

adalah), seorang laki-laki memiliki istri, namun ia tidak suka

tinggal bersamanya, tetapi perempuan itu masih memiliki

tanggungan mahar, sehingga lelaki itu menahannya hingga

mendapatkan tebusan dari perempuan tersebut. " 
523

8900. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdtnazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya,

#jXi 7i "Do, janganlah kamu menyusahkan mereka," ia

berkata, "(Maknanya adalah), 'Tidak halal bagimu menahan

istrimu dengan ancaman agfi ia membayar tebusan

kepadamu."

I

l

523 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/903).
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Dia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Simak bin Al Fadhal mengabarkan kepadaku dari Ibnu Al
Bailamani, ia berkata, "Dua ayat ini turun, salatr safunya berisi

tentang perkara Jahiliyatr, dan yang satunya lagi tentang

perkara Islam."524

8901. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin

Nashar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

mengabarkan ke,pada kami dari Ma'mar, ia berkata: Simak bin

Al Fadhal mengabarkan kepada kgmi dari Abdurrahman fin Al

B"i.lq*rry,tentang firman-Nya, Vf ;:^iW 6'FJ U{"iJi:'.{j "Tidak halal bagi kamu **p*okii .oiito dengan

jalan palcsa dan janganlah kamu mmytsahkan rnereka," ia

berkat4 "Dua ayat ini tuun, salah satunya berisi tentang

Jatriliyah, dan yang satunya lagi tentang Islam."

Abdullatr berkata, "Tidak halal bagi kalian mempusakai istri
pada masa Jatriliyaln, dan janganlatr kalian menSnrsahkan

mereka dalam Islrm. n5zs

8902. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan

kepada kami dari Salim, dari Sa'id, tentang firman-Nya, 1;
"$;tii "Dan janganlah lamu menyusahkan mereka," ia
berkata "(Maknanya adalatt), janganlan menahan mereka."526

9903. Muhammad bin Al Husain menceritakan ke'pada karni, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath me,lrceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman-Nya, 'ri,#lt; -V 6r:n W"4'"iJfi $

Abdurrazzaq dalarn tafsir (114/;2) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/903).
Abdunazzaq dalam tafsir (114/.2), dan Abdunahrnan Al Bailamani adalah

seorang majikan dari kota )rang rcnetap di Haran. Dha'if. Lihat Taqib At-
Tahdzib (h.338)
Ibnu Abi Hatim dalamTaftir (3/903).
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"Dan janganlah knmu menrysahkan mereka karena hendak

mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu

berikan kepadanya," ia berkata (perihal menyusahkan

mereka), Kamu membahayakan mereka untuk mendapat

tebusan dari mereka."527

8904. Aku menceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku
mendengar Abu Mu'adz berkata: Llbaid bin Sulaiman
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-
Dhahhak berbicara tentang firman-Nya, "iJX tri "Don
janganlah kamu menyusahkan merelca," ia berkata, "Al 'adhl

artinya laki-laki yang membenci istrinya, lalu mengancarnnya

agff istrinya itu memberi tebusan. Alla! SWT
berfirman,;p!. ,11 e# ,;fr i{t ,I,LU J5-,
'Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-istri1 " (Qs. An-Nisaa' l4): 2l).s28

Ada yang berpendapat bahwa dimaksud dengan larangan
menyusatrkan istri dalam ayat ini ditujukan kepada "para wali mereka
(wanita)".

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8905. Muhammad bin Amr menceritakan ke,padaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman-Ny4 |j,$t;11 62:n,1j5.4 "$j* 1;
'Dan janganlah kamu menyusahkan merelca karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu

tn Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/903) dan Ibnu Javzi dalanZad Al Masir (2140).
528 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsn (3/903i.
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berikan kepadanya.,,'iir61 '#d.f_ 
"1 

,,Mereka lwwin lagi
dengan bakal suaminya,', bahwa itu seperti al ,adhl

(menyusahkan) dalam suratr Al Baqarah.52e

8906. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hu&aifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
dengan riwayat yang sama.s3o

Ada juga yang berpendapat batrwa "yang dilarang" dalam hal
ini adalah suami wanita tersebut, setelah menceraikannya, karena ifu
termasuk perbuatan Jatriliyatr. oleh karena itu, Islam melarang hal
tersebut.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8907. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ibnu Watrab me,ngabarkan kepada karni, ia berkata: Ibnu Zaid
berkata: Perbuatan menyusahkan ('adhl) yang biasa dilakukan
oleh orang-orang Quraisy Makkah adalatr, seorang laki-laki
menikahi wanita terpandang, lalu laki-laki itu berbuat sesuatu
agar wanita itu pada akhirnya tidak menyukainya, kemudian
dia menceraikannya. Setelatr itu, tidak ada seorang pun yang
boleh menikahinya kecuali dengan izinnya. Dia mendatangkan
saksi-saksi dan menulis serta ikut bersaksi. Jika ada orang
yang meminangnya, maka wanita itu harus memberikan
sejumlatr harta untuk mantan suaminya itu; jika mantan
suaminya merasa senang maka ia mengizinkannya, namun jika
tidak maka dia akan menyusalrkannya (menatrannya). Inilah
malcna firman Allah SwT, -11 ,#, ii54 "iJii 1;

Ibnu Jauzi dalanZad Al Masir (2140).
rbid.
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'riHjt:- "Dan janganlah kamu menyusahkan merela karena

hendak mengarnbil kembali sebagian dari apa yang telah
lramu beritran kepadanya

Abu Ja'far berkata: Telah kami jelaskan pada bagran yang
telatr lalu tentang makna al 'adhl, serta asal kata tersebut. Berikut ini
dalil-dalil yang memperkuatnya.532

Pendapat yang benar tentang makna firman-Nya, '"i|i:t 7;
'ij,#t; -Y ,i::,1{^4 "Dan janganlah lcamu menyusahkan
merelca lrarena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah lramu berikan kepadanya," adalah pendapat yang mengatakan
batrwa Allah SWT melarang seorang suami untuk mempersulit
istrinya dan mengancailmya atas dasar kebencian dan menginginkan
perceraian dengan tebusan sebagian mahar yang telah diberikannya.

Pendapat tersebut paling mendekati kebenaran, karena tidak
ada jalan bagi seseorang untuk menghalangi wanita kecuali dua laki-
laki, yaitu suaminya (dengan cira mempersulit dan menatrannya
lantaran membencinya, dengan memberikan anc:tman kepadanya
untuk mengambil kembali apa yang telatr diberik,nxxya dulu (matrar)
melalui tebusan atas dirinya) dan walinya yang menikahkannya.

Telatr diketatrui bahwa maksud dari "larangan Allah SWT
untuk menahannya" ditujukan kepada suaminya yang mempunyai
jalan unfuk menahannya sebagai ancaman, untuk menebusnya.

Allah SWT menyebutkannya supaya tidak dijadikan jalan bagi
seseorang 

-setelatr 
berpisah dengan istrinya- unfuk mengarnbil

bagran darinya, sehingga penahanan atas diri wanita dijadikan jalan
unfirk meminta tebusan, dengan alasan telatr berbuat keji atau tidak.
Allah SWT telatr membolehkan para sunmi menahan istinya jika

Al Mawardi dzlamAn-Nukat wa Al 'Uyun (11466) dan Ibnu Jaruu;i Mamhd Al
Masir (2140).

Lihat tafsir ayat(232) dari surahAl Baqarah.
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mereka berbuat keji yang nyat4 sampai dia menebusnya. Hal ini
menunjukkan kesalatran pe,lrafsiran yang dilakukan Ibnu Zard, dan
penafsiran yang mengatakan bahwa maksud dari "larangan menahan
(mempersulit) istri' dalam ayat ini adalah para wali janda. Kebenaran
apa yang telatr kami katakan tentang hal tersebut. "iJi:'{;
"Janganlah kamu merytusahkan mereka," berada pada posisi nashab
dan 'athafatas firman-Ny4 (f da$i W 6 "Mempusakai wanita
dengan jalan paksa." Artiny4 tidak halal bagi kalian mempusakai
wanita dengan jalan paks4 dan janganlah menyusahkan mereka.
Demikian juga dengan yang telatr disebutkan dalam harflbnuMas'ud,
meski dikatakan, "Ayat tersebut berada pada posisi jazm sebagai
bentuk larangan, tid"klah salah."

Takwil firmen Allah: # #,,*3 l-{y{rn*"*oti
bila mereka melahthat pefu$aan hejiyang nyata).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, ,Wahai kaum
mukmin, tidak halal bagi kalian untuk me,nyrsahkan mereka (yaitu
berupa ancilman karena kebencian) bila mereka taat kepada kalian,
hanya karena kalian ingin dapat mengaurbil kembali sebagian yang
telah kalian berikan kepada mereka sebagai sedekatr (yalari matrar),
kecuali mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.

Ahli takrril b€fteda pemdapat tentang makna "pekerjaan keji,,
(faahisyah) yang Allah SWT sebutkan pada ayat tersebut.

Sebagian berpendryat bahwa maknanya addah zina. Mereka
berkata, "Jika seorang istri berbuat zina" maka halal bagi (suami)nya
untuk me,nghalangin)aa dan me,ngancanmya supaya me,nebus dengan
apa )rang telatr ia berikan kepadanya.

Riwayat-riwayat yaog sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8908. Abu Kuraib me,lrceritakan kepada karni, ia berkata: Ibnu Idris
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy'ats mengabarkan



WstrAl/l.,lhaturi

kepada kami dari Al Hasan tentang perawan yang berzina, ia

berkata, "Didera (dicarnbuk) seratus kali dan diasingkan

selama satu tahun, serta mengembalikan Lpa y-a1g. !"luJ,
diberikan suaminya. Sesuai penakwilan ayat ini,- "$;LXl' 1;

# #,,*1- A Jftt;$t; 17 *-4, li,i'i)' oo"
janganlah kamu meryrusahkan mereka karena hendak

mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu

beriknn lrepadanya terkecaali bila mereka melalukan

pekerjaan keji yang nyata'.'6t3

8909. Al Hasan bin Yahya me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdwazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Atha Al Kharasani, tentang

seorang laki-laki yang istrinya melakukan pertuatan keji;

mengambil apa yang telah diberikan dan dikeluarkan

untuknya. Tetapi kemudian di'nasaWr dengan datangnya

ketentuan hudud.s3a

8910. Ahmad bin Muni' menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdullatr bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari

Abu Qibalatr, ia berkata, "Jika seorang laki-laki melihat

istrinya berbuat keji, maka dibolehkan baginya untuk

mengancarnnya dan mendesalcny4 sampai dirinya merninta

kJrulu'darinya."535

8911. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31904) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz (2128\.
Ibnu Abi Hatim dalam Tzfsir (31442) dan Ibnu Athiyah dalan Al Muhanir Al
tfajiz (2128).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/9M), Al Mawardi dalan An-Nukat wa Al
'Uyun (11466), dan Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Waik (2128).

533
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mengabarkan kepadaku dari Ayyub, dari Abu Qilabatr, tentang
seorang laki-laki yang melihat istrinya berbuat keji, lalu
disebutkan riwayat yang sama.536

8912. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman-Nya, 14 }+J','I4;SJ t ,,Tertrecuati bila
merelca melalatkan pekerjaan keji yang nyata,,, bahwa
maknanya adalah zina. Jika mereka berbuat demikian maka
ambillah kembali mahar mereka.s37

8913. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdul Karim
mengabarkan kepadaku bahwa dirinya mendengar Hasan Al
Bashri berbicara tentang firman-Ny4 # #fi,r* 6 SS

"Terlceanali bila mereka melahtkan pekerjaan keji yang
nyata," ia berkata, "(Maknanya adalah) zina.

Abdul Karim berkat4 "Aku mendengar Al Hasan dan Abu
Asy-Sya'sya' berkat4 'Jika dia (istri) melakukannya, maka
halal bagr suaminya untuk memintanya khulu', supaya
mendapat tebusan darinya'. "538

Ada juga yang berpendapat bahwa malananya adalah nusryz
(durhaka).

Riwayat-riwayat yang sesuai de,lrgan pendapat tersebut adalatr:

rbid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/9u) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muhanir Al
Wajiz (2128).
Al Mawardi dzlam An-Nulut wa Al 'Uyun (tI466) dan Ibnu lauzi dalamtud At
Mosir (2141).

536

537

53r



TafsirAdr.:Ilrafui

8914. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin

Shalih menceritakan kepadaku dari Ali-bin Abi Thalhah, dari

Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, jqi )4"*";i*"?fi<
"Terkecuali bila merelca melalatkan pekeriaan keji yang

nyata," (ia berkata), "(Maknanya adalah), kebencian dan

kedurhakaan. Jika istri melakukannya, maka halal bagi (suami)

untuk meminta tebusan darinya."53e

8915. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukkam

menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan

kepada kami dari Ali bin Badzimatr, dari Muqsam, tentang

firman-Nya,'ug| fr Jfii;Xt;Y ;i14,i#,4"$Ji:1'1;
4Li4 "Dan janganlah kamu menyusahknn mereka karena
tt2

hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah

lramu berikan kepadanya terkecaali bila mereka melahtkan
pekerjaan lceji,u dalam bacaan Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Jika
dia menyusahkan dan menyakitimu, maka halal bagimu

mengambil apa yang telah ia ambil darimu."54O

8916. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir
menceritakan kepada kami dari Mutharrif bin Tharil _dari
Kfrafid, dari Muqsam, tentang firman-Nya" ,4"4ILJ"u61:6-{,..4
iSi "Terkearuli bila mereka melahtkan pekerjaan keji yangt>.
nyata," ia berkata, "Makna dari'pekerjaan keji'adalah durhaka

(nusyuz). Apabila dia berbuat nusyuz, maka halal baginya

untuk menganrbi I khuluhya darinya. "5a 
I

8917. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abilrnazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

Al Mawardi dzlam An-Nulcat wa Al 'Uyun (11466) dan Ibnu lavzi dalamfud Al
Masir(2141).
Al Mawardi dzlarnAn-Nukat wa Al 'Uyun (11466).
Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz (2128).
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mengabarkan kepada_ ka{ni dari Qatadah, tentang firman-Nya,

it* #,,tfi S -$y 'r"rtecuali bila mereka melahtkan
-p"f"rioo" 

keji yang nyata," ia berkat4 "(Maknanya adalah),

nusw (durhaka)."s42

8918. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiiaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha bin Abi Rabah

berbicara tentang firman-Nya # #, 'rtS'S J {S
,,Terlcecuali bita mereka melahtkan pekerjaan keji yang

nyata," bahwa jika mereka melakukan hal itu, dan kalian

menghendaki, maka kalian boleh menahan mereka atau

melepaskan mereka.5a3

8919. Aku menceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku

mendengar Abu Mu'adz berkata: tlbaid bin Sulaiman

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku menden$ar 
"Adh'

Dhatrhak bin Muzatrim berbicara tentang firman-Nya' ii Yl

# ,$)t, '6;t "Terlcecaali bita merela melahiran

peferiian treii yang nyata," Ia berkat4 "Tuhan ktta Maha Adil

dalam membei keputusan, maka kembali lgpada istri

(wanita). oia ternrm *, i:4 , ,,t!, S-{l'Terkecuatt
bita mereka melahtkan pekeriaan lceii yang nyata'' Al

faahisyah artinya bermaksiat dan durhaka. Jika dari pihaknya

dernikian, maka Allah SWT memerintahkan (suami)nya untuk

memukul dan mendiamkamya (hair).Jika dia tetap tidak

berubah, maka tidak ada dosa baginya rmtuk mengarrbil

tebusan darinYa."s

s2 A6urrazzaq dalam tafsir (1t4/;3) dan Ibnu Athifh ddamAl Multanir Al Wajiz

(2t28).
5'3 Al Qurthubi ddamAl Jami'li Ahkam Al Qur'an (5196).
il Ibmr Abi Hatim dalam Tafsir (3/904).
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Abu Ja'far berkata: Pe,ndapat yang paling baik tentang

makna firman-Nya, )i4 #,&J J -1;;r"r*"ciati 
bita meretra

melakalran pekerjaan keji yang nyata," adalah yang mengatakan

bahwa maknanya adalatr, semua perbuatan keji, berupa kata-kata kotor
yang diucapkan kepada suaminya, menyakitinya (secara fisik), dan

berbuat zina. Dalam hal itu Allah SWf meneranekan secara umum
dengan firman-Nya, # ,rL,{$t"t t "TeJkeanati bita mereka

melalairan pekcrjaan keji yang nyata." Setiap suami dari wanita yang

berbuat keji (yaitu beruina atau durhaka) boleh menatrannya,

mendesaknya sampai dia mernbayar tebusannya, sebagaiman

diterangkan dalam kitab Allah SWT dan hadits Rasulullah SAW.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8920. Yunus bin Sulaiman Al Bashri menceritakan kepadaku, ia
berkata: Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami dari
bapaknya, dari Jabir, batrwa Rasulullatr SAW bersabda,

Sita6, lt {6\'"} #:rri'€Jy
r,;l'rs,i,; *'; I ol W|g'rl)
ei ,gT ? th r|.tu u;

*::FluW6't'#3r'{-*
"Bertalcwalah kaliam kepada Allah dalam mempergauli wanita
(istri), sesungguhnya knlian mengambilnya dengan amanat
Allah, dan kalian meminta penghalalan kemaluan mereka
dengan lralimat Allah. Sesungguhnya hak kalian atas merelw
untuk tidak menginjakkan di ranjang kalian seseorang yang
tidak lralian sukai. Jika mereka melahtkannya, maka puhtllah
merelca dengan puhtlan yang tidak menciderai, dan mereka

I
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berhak mendapatl(an nafl(ah dan sandang dari kalian dengan

cara yang patut."545

8921. Musa bin Abdirratrman Al Masruqi menceritakan kepadaku,

dia berkata: Zaidbin Al Habbab menceritakan kepada kami, ia

berkata: Musa bin Ubaidah bin Ar-Rabadzi berkata: Shadaqah

bin Yasar menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Hai selulian manusia,

sesungguhnya wanita (para istri) adalah penolong di sisi

kalian, kalian mengambil mereka (memperistri) dengan

amanat Allah, dan kalian menghalalkan kemaluan merekn

dengan kalimat Allah. Kalian memilibi hak atas mereka dan

merelra memiliki hak atas knlian. Di antara hak kalian atas

mereka adalah, mereka tidak memasukkan seorang pun di

tempat tidur lcalian, dan tidak berlalat durhaka kepada l<alian

dalam hal kebaikan. Jika merelm melahtkannya

(mematuhinya), malka mereka berhak mendapatkan naflrah dan

palraian dengan cara yang patut.'646

Rasulullah SAW mengabarkan bahwa hak suami atas istri

diantaranya adalah, istri tidak memasukkan seorang pun ke tempat

tidumya dan tidak mendurhakainya dalam hal yang ma'ruf. Bila istri

telah memberikan hak suami, maka suami wajib memberi nafl<ah dan

pakaian kepada istri

Malma sabda Nabi SAW, "Di antara hak knlian atas merekn

adalah, merelca tidak memasukkan seorang pun ke tempat tidur

kalian," adalah, "Tidak seorang pun menggauli mereka, kecuali

kalian."

HR. Muslim dalam kitab Al Hajj (147), At-Tirmidzi dalam Ar-Radha'(1163),
dan Ahmad dzlam Musnad $m).
Al Haitsami dalam Majma' Az-fuwa'id (31267) dan Abd bin Humaid dalart
Musnad (31487\.

5,r5
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Jika riwayat kami ni shahih dari Rasulullah SAW, maka jelas

bahwa apabila istri memasukkan lelaki lain ke tempat tidurnya, atau

melakukan hubungan intim dengan selain suaminya, maka suami

boleh menahan pemberian nafkatr dan pakaian secara baik,

sebagaimana istri mendurhakainya dalam hal kebaikan, dan suami

juga boleh mengambil tebusan dari istrinya" kare,na tebusan itu tidak

berdasarkan'adhal (penyulitan) yang dilarang melainkan berdasarkan

penyulitan yang diperbolehkan.

Jelaslah bahwa hal tersebut termasuk pe,ngecualian dari Allatl
SWT, tentang dua orang yang menatrm(al 'adhilain), melalui firman-

Nya, ilj #"4ir1 Jtiij#r;-Y di{r,i;54#Jfi'1;
"Dan janganlah kamu menytsahkan mereka karena hendak

mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan

lcepadanya terkecuali bila merela melahtkan pekcrjaan keji yang

nyata."

Jika benar demikian, jelaslatr kesala@n _pegdapat yang

mengatakan bahwa firman-Nya, j3i #,og[ il-*f "Terkecuali
bila mereka melahtkan pekerjaan lceji yang nyata," telah di-nasakh

oleh hudud, karena had menrpakan hak Allah SWT atas merekayang
berbuat keji (yaitu berzina).

Menahan ('adht) agar isti mernberi tebusan kepada suami

dengan semua harta, atau sebagian harta yang telatr diberikan

kepadanya, mamang dibenarkan sesuai penahanannya manakala istri
nusyttz (durhaka), dan masing-masing kasus --{ari dua kasus ini-
tidak membatalkan hukum yang lain.

Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Wahai
kaum muhnin, tidak halal bagi kalian rmtuk me,nyr.sahkan istri kaliarU

mendesak mereka, serta menahan nafkah dan pakaian mereka dengan

cara yang ma'ruf vnhltrr mengarnbil sebagian hafiayang telah kalian
berikan kepada merek4 # #,ogl;;t -*y'rntu*oti bila

2l _l
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mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata', yaifu berzina dan

menyakiti kalian, serta tidak memenuhi hak kalian atas merek 
^ #

'Yang nyata', Jika demikian, maka halal bagi kalian untuk

menyusahkan (menatran) dan mendesak mereka guna mengambil apa

yang telah kalian berikan, sebagai tebusan untuk kalian."

Ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca 13;j "Yons
nyata."

Sebagian membacanya dengan fathah pada huruf ya', yarrg

artinya, "Telah dijelaskan dan diterangkan kepada kalian."

Sebagian lagi membacanya dengan kasrah pada huruf ya',
yang artinya, nHal tersebut telah jelas pada manusia, bahwa itu adalatt

perbuatan keji."sa7

Kedua bacaan tersebut sudah dikenal di kalangan umat Islam,

maka dengan bacaan manapun seseorang membacanya, ia dibenarkan.

Itu karena perbuatan keji, jika pelakunya menampakkannya, maka ia

menjadi nampak dan nyata. Jika ia nampak, maka itu karena pelaku

menampakkannya. Sesuatu tidak akan menjadi jelas kecuali

ditampakkan, dan tidak ditampakkan kecuali memang ia telatr nyata.

Oleh karena itu, saya berpendapat bahwa bacaan yang manapun,

dianggap benar.

Takwil lirman Allah: +:15|,'#r)rYt (Dan bergaullah
dengan mereka secara patut).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Wahai laki-laki,
perlaknkanlatr istri-istri kalian secara baik dan pergaulilah +:j5U,

s47 Ibnu Katsir dan Abu Bakar mernbaca dengan harakat fathah pada huruf ya',
ssdanglon yang lain dengan rcng-lrasrahnya. Lihat At-Taisir dalanAl Qira'at
As-Sab'(h. 79).



TafstuAh:Ihaban

'secara patut', sesuai yang Aku perintatrkan kepada kalian untuk

mempergaulinya, atau menceraikan mereka dengan cara yang baik."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8922. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman-Ny4 q2f i$i;6 'Dan bergaullah

dengan mereka secara patut," ia berkata, "(Maknan5ra adalah),

campurilatr mereka."

Muhammad bin Al Husain berkata, "(Maknanya adalah),

bergaullah. Pergaulilah dan dampindl"h."tot

Takwil firman Allah: q', lfr3 S 1fr lifif ,9
$\L La **';itl 'J15.5 (Kemudian bila kamu tidah meiyukai

mereka, [maka bersabarlahJ karena mungkin kamu tidak menyukai

sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang

banyak).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalatr, "Janganlah kalian

mempersulit istri-istri kalian agar kalian dapat mengambil kembali

sebagian harta 
-yang 

telah kalian berikan kepada mereka- tanpa

ada sesuatu yang mencurigakan dan kedurhakaan dari mereka,

melainkan perlakukanlah mereka dengan baik meskipun kalian tidak

menyukai mereka. Barangkali saja kalian tidak menyukai mereka dan

kalian tetap menahan mereka (tidak mencerainya), padahal

sebenamya- Allah --{alam penahanan kalian dengan kebencian

terhadap mslsl<a- akan memberikan kebaikan yang sangat banyak;

berupa anak yang diberikan kepada kalian melalui mereka, atau kalian

tnt Abi Hatim dalam tafsir (3/9O4).
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akan menyayangi mereka yang sebelumnya

menyu.kainya."

tidak

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8923. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, da{ Muja}ri-d, tentang firmg;\1a 1T#ii$fog
696 *+{itt'J:{ j*J.l{r* "Kemudian bita 

-tamu

tidak menyukai merelca, (maka bersabarlah) karena mungkin

lramu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan

padanya kebaikan yang banyak," ia berkata, "(Maknanya

adalatr), semoga Allah menjadikan pada kebencian tersebut

kebaikan yang banyak. "sae

8924. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,

tentang riwayat yang sama.tso

8925. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,

dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman-Nya, (tiLta *{itl'JA. j "Padahal Allah

menjadikan padanya kebaikan yang banyak," ia berkata,

"(Maknanya adalah), berupa anak."sll

8926. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata:

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapalil<u menceritakan

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/905) dan Ibnu Athiyah ddam Al Muharrir Al
wajiz (2t28).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/905) dan Ibnu Athifh dzlam Al Muharrir Al
Wajiz (2128).
Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz (2128).
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Ny4

6+ # )t fifr ',#.-t "Padahal Allah meniadikan

padanya kebailun yang banyak," bahwa kebaikan yang

banyak adalatr benrpa "timbulnya kasih sayang kepadanya

(yang sebelumnya tidak disukainya), lalu lelaki itu
mendapatkan anak melalui istrinya tersebut, dan Allatt
menjadikan pada analarya kebaikan yang banyak.552

Me,nurut pendapat Mujahid yang kami sebutkan, huruf ftc pada

fnman-Ny4 & G ** rrJll 'Jfr. 't "Padahal Altah menjadikan

padanya kebaikan yang banyak " merupakan kinayah dari mashdar

kata " t alvahuu" (mernbenci). Seolatr-olatr makra perkataan itu adalah,

"Kemrudian bila kamu tidak menyukai mereka, [maka bersabarlah],

karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allalt
menjadikan pada 'kebencianmu kepadanya itu' kebaikan yang

banyak." Atau, "Karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,

padahal Allah menjadikan pada 'sesuatu yang kalian benci itu'
kebaikan yang banyak."

ooo

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/905) dan Al Bagbawi dahmMa'alim At-Tanzil
@34).
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-ifui;t-;#t;i 
e, 6U q3 3r'4'3 :J 1ft

t3\j 6e i3r!'*A"r14' fr\ ffi 5; Sttis-

@6#
"Dan iikakvrrn:ru fngtn fiwngg(mti istrinw dengan istri yartg

lain, sedmrgk;alnau tclah menthqilcartlnpoda s*eotang di
antar a ms ela lwta y aflg b any ak, rnal<n i mgdr.lah l<f,iTtu

mengartil ketrt ali dnri p adany a b ar ang seilikit W.
Nat<ah l<snw orl<flrJ mengartilrry a l<errtah dengan ialan

tudutwrr yang fusta ilm ilengdn (menartggung) dosa yang
rtYda?"

(Qs. An-Nisaa' l4l:.20)

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, Jt':$ t!:J ItV
ei; <rtal, gi, "Do, jika kamu ingin mengganti istrimu dengan

tstri yang lain,u adalah, "Wahai kaum mukmin, jika kalian ingin

menikahi wanita dari wanita yang kalian cerai."

Tentang firman-Nya -fir'iL i$t;i "sedang knmu telah

memberikan kepada seseorang di antara merelm," Abu Ja'far berkata,

"(Maknanya adalah), 'Padatral kalian telah memberikan kepada wanita

yang akan kalian talak berupa mahar'.

Tentang firman-Nya $Oin- "Harta yang banya&, " Abu Ja'far

berkata, "(Maknanya adalah), harta yang melimpah."ss3

Telatr kami sebutkan tentang perbedaan pendapat ahli talol/il

mengenai jumlahnya.

5s3 Lihat tafsir ayat (75) dari surah Aali Imaan.
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Menurut kami pendapat yang paling benar tentang firman-Nya,

65 fritSLU i3 "Md* ionganlah kamu mengambil kembali dari
padanya barang sedikit pun," adalatr yang mengatakan batrwa

maknanya yaitu, "Oleh karena itu, janganlah mengancam mereka jika
kalian ingin menthalak mereka supaya mereka menebus dari kalian
dengan apa yang telatr kalian berikan kepadanya."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8927. Muhammad bin Arnr menceritakan kepadalcu, dia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman-Nya, Jt';$ 'r3:r1 lry
ei: OIUZ qi-, "Don iika kamu ingin mengganti istrimu
dengan istri yang lain,'(batrwa maknanya adalatr), menthalak

seorang istri dan menggantikannya dengan yang lain. Dengan

demikian, tidak halal bagi suami urtuk mengambil harta istri
yang dithalak itu, baik sedikit maupun banyak.ssa

8928. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,
dengan riwayat yang sama.sss

rakwil lirman Allah: q $I: (q) ilrlA,|ufi (Apahah
kamu akan mengambilnya kemboli dengan jalan tuduhan yang
dusta dan dengan [menanggungJ dosayang nyata?).

Abu Ja'far berkata: Matcna firman-Ny4 istl3hl "Apakah
lramu akan mengambilnya lcembali," adalah, "Mengambil apa yang

telah kalian berikan 
-berupa 

mahar- kepada mereka.

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/905) dan Al Mawardi dzlam An-Nukat wa Al
'Uyn(11466).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/905) dan Al Mawardi dalam An-Nuktt wa Al
'Uytn (11466).
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Mengenai firman-Nya, (.e$2 "Dengan jalan tuduhan yang

dusta," Abu Ja'far berkata, "(Maknanya adalatr), dengan berbuat

zhalim, atau dengan cara yang tidak benar."

Makra firman-Nya W *t-; "Dan dengan (menanggung)

dosa yang nyata?" maksudnya adalah, "Dengan dosa yang telah

dijelaskan bagl yang mengambilnya dengan cara yang zhalim'"

ooo

.*- $y- ;U;i ir;fr K,N TLU .15i

@Wct4 6{4.'
"Bagamtonal<fi fiiLat<a7.mmganrbihryal<strrbalirpadolwl

seb a}iflft t<fr nnl tctah b u gaul (bq carnw) ilengart y ang,lain
iebagai ruami.ktri. Dar. nercla (istri'istrirnu) telc,h

mengarnbil dflri l<mw pelriolniicln y rttg lont.u

(Qs. An-Nisaa' l4k ZLI

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, 'XyLU -15i
"Bagaimana ftnmu aftan mengambilnya ftembali,' adalah, "Atas dasar

apa kalian mengambil dari istri kalian apa yang telatr kalian berikan

kepada mereka, berupa mahar, tatkala kalian ingin menthalak mereka

dan menggantinya dengan perempuan lain sebagai istri kalian, padahal

kalian telah bercampur (melakukan hubungan suami-istri)?"

Sekalipun ungkapan ini dalam bentuk "pertanyaan", namun

masuk dalam kategori makra pengingkaran dan kecaman, seperti

seseorang yang berkata kepada orang lain, "Bagaimana kamu

melakukan ini dan itu, padahat aku tidak meridhainya?" Sebagai

bentuk pengingkaran dan ancaman-



TafsbAth:I\fiad

Kata ifdhac' (bercampur) maksudnya adalah mencapai sesuatu

dengan persenfuhan (secara langsung), sebagaimana ucapan seorang

pen5r,air,s56

", vG :-. *G.'u gF t:r;. # F UA j ;of e
Maksudnya adalatr, kerusakan dan keusangan telatr sampai ke

ekor unta.

Maksud kata ifdhaa' di sini adalatr berhubungan intim (iima)
de,ngan kemaluan.

Jadi, perkataan tersebut maksudnya, "Bagaimana mungkin
dibenarkan kalian mengambil apa yang telah kalian berikan kepada

merek4 padatral sebagian kalian telahber-jima' (melakukan hubungan

intim)?"

Pendapat kami tersebut serupa dengan pendapat sekelompok

ahli takwil.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8929. Abdul Hamid bin Bayyan Al Qannad menceritakan ke,pada

kami, ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami dari Suffan,
dari Ashim, dari Bakar bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, ia
berkat4 "Al ifdhaa' artinya berhubungan intim atau

Yaitu Ath-Tharih bin Hakim bin Al Hakarq seorang penyair Islam terkenal.
Semua kata yang terdapat di dalam kunrng telah terhapus dari semua naskah
rnanuskip yang ada, namuu kami tetap menyebutkan dalam matan, yang
menryakan kebalikan dari metode kami dalam mentahqiq, supaya dapat
rnemberikan manfaat lebih banyak, serta agar lebih dapat dipahami oleh
pembaca dan tidak tercerai-berai.
Bait syair ini dari karya Ath-Tharmah bin Hakirq yang pada pembukaan
syairnya berbunyi,

l.rgob,irtbe # at;lir ylrjr?j;rulrl

#.W'u& v pl i,s! # ats 6, ;i,tt ;)ic.;* vj
Lihat Ad-Diwan An-Nusl*ah Al lliktruniyah li Al Majma' Ats-Tsaqafi bi Al
Imarat.
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bersenggama. Akan tetapi Allah SWT Maha Mulia dan

mengkiaskan sesuatu sesuai kehendak-Nya. "5tt

8930. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata:

Suffan menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Bakar, dari

Ibnu Abbas, ia berkata, "Al ifdhaa' artinya ber-jima'. Tetapi
Allah mengkiaskan (sesuai kehendak-Nya). " 

sse

8931. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bakar bin Abdullah
Al Muzni, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Al ifdhaa'artinya ber-
.. ,,,560

Jtma ."

8932. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Naji[ dari Mujatrid,
tentang firman-Ny4 ,p,3 JL h:4 ,;rfr Kt "Padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-istri," ia berkata, "(Artinya) mencampuri
istri."s6l

8933. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifirh menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,
tentang riwayat yang sama.s62

Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun (11467) dan Ibnu Jauzi dalam 7ad Al
Masir (2143).
Ibid.
Ibid.
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (11467) dan Ibnu lavi dalan kd Al
Masir (2143).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/908) dan Al Mawardi dalarn An-Nukat wa Al
'qn n (11467).
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8934. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman-Nya, .I! H:; 6 S ,:irLU JS3
,f3.'nagaimana kamu a,lcan mengambilnya kembali, padahal

sebagian knmu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-istri," (batrwa artinya) melakukan hubungan
intim.s63

Takwil firman Allah: W G* rL-1 6i*'t foo"
mereka [istri-istrimuJ telah mengambil dari kamu perjanjian yang
kuat).

Ja'far berkata: Maknanya adalatr, "Apa yang kalian tetapkan,

berupa perjanjian dan ilaar kalian kepada mereka untuk

memperlakukan mereka dengan baik, atau menceraikannya dengan

baik."

Dahulu, pada akad nikah kaum muslim, dikatakan kepada

mempelai pria, "Demi Allah, kamu akan menahannya (tidak
menceraikan dan tetap menggaulinya) dengan patut, atau

menceraikannya dengan cara yang baik."

8935. Bisyr bin Mu'adz me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari QatadalU tentang firman-Nya

W e* fL4 6*t "Dan merelw (istri-istrimu)
telah mengambil dai kamu perjanjian yang htat," bahwa
perjudian yang kuat, yang diarnbil oleh wanita dari laki-laki,

to' Ibid.
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adalah, "Menahannya dengan patut, atau menceraikannya

dengan cara yang baik."

Datrulu, dalam akad kaum muslim, diungkapkan, "Demi Allah,

kamu akan menatrannya (tidak menceraikan dan tetap menggaulinya)

dengan patut, atau menceraikannya dengan cara yang baik."sfl

Ahli takwil berbeda pendapat mengenai perjanjian yang

dimaksudkan Allah SWT dalam firman-Nya,W fL4 O:A;
W "Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu

perj anj ian yang latat, "

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah menahan

dengan cara yang patut, atau melepasnya dengan cara yang baik.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8936. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Hasyim menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Juwaibir

mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman-

Nya, [Xof (^* rL4 O{A; "Dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang htat," ia
berkata, "(Maksudnya adalatr) menahan dengan patut, atau

melepas dengan cara yang baik."56s

8937. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan

kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, riwayat yang

sama.566

8938. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdnrcazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

me,ngabarkan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman-Nya,

Ibmr Jauzi d^lamZad Al Masir (2143).

rbid.
rbill.
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W G* rL4 6i;i"Dan mereka (istri-istrimu)
telah mengambil dari kamu perjanjian yang lant,", ia berkata,

"(Maksudnya adalah) apa yang Allah SWT ambil untuk wanita
atas laki-laki, *V'Ut 5 o,sfi1nlW'S 'setetah itu boteh

n$uk lagi dengan cara yang ma'ntf atau menceraikan dengan

cara yang baik'. Hal tersebut telatr diambil ketika akad nikatr
berlangsun g."s6'

8939. Muhammad bin Al Husain menceritakan ke,pada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
bahwa firman-Nya, W C* rL4 {{Aj "oo,
mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian
yang larut," maksudnya adalah, wali dari wanita yang menikatr
berkata, "Kami menikatrkannya kepadamu dengan amanat

Allah, untuk mempergaulinya dengan baik, atau mencerainya
dengan cara yang baik.us68

8940. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nyq OiA;
W C* f44'Dan mereka (istri-istrimu) telah
mengambil dari kamu perjanjian yang htat," ia berkata,

"(Maksudnya adalah) perjanjian yang kuat, yang diarnbil Allah
untuk wanita, yaifu mempergauli dengan cara yang ma'rufi,
atau menceraikan dengan cara yang baik."

Datrulu, kaum muslim melakukan akad nikah dengan berkata,

"Demi Allah, hendalarya kamu mempergaulinya dengan cara

AMunazzaq dalam tafsir (11443) dan Ibnu lzlzr dzlamfud Al Masir (2t43).
Ibnu Abi Hatim dalam Taftir (3/909) dan Ibnu lavl dalrm tud Al Masir (2143).
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yang baik, atau menceraikannya dengan cara yang baik
pula."569

8941. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar Al
Hadzali menceritakan kepada kami dari Al Hasan dan

Muhammad bin Sairin, tentang firman-Nya, 536i
W C* rL4 "Dan mereka (istri-istrimu) telah

mengambil dari kamu perjanjian yang lruat," ia berkata,

"Mempergauli dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan

dengan cara yang baik."57o

Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah

ungkapan pemikatran yang dapat menghalalkan kemaluan (hubungan

intim).

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8942. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, d-ari Mujatrid, tentang firman-Nya, fL4 OiAi
W Ct r "Dan mereka (istri-istrimu) teiah mengambil dari
lramu perjanjian yang kuat," ia berkata, "(Maksudnya adalah)

kalimat nikah yang menghalalkan kemaluan mereka."57l

8943. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

riwayat yang sama.s72

Ibid.
Ibnu Jauzi dilan Zad Al Masir (2143).

Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyrn (11467) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir(2lM).
Ibid.
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8944. Muhammad bin Basysyar menceritakdn kepada kami,

berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami,

berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim

Al Makki, dari Mujatrid, tentang firman-Nya, 6iAt
W Gi4 ,,14 "Dan mereka (isti-istrimu) telah

mengambil dari kamu perjanjian yang hrat," ia berkata,

"(Maksudnya adalah) ucapan.'Aku menikrlri-ur. rr573

8945. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam

menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Ka'b Al Qurthubi, tentang

firman-Nya, W C* r14 6{t't "Dan mereka

(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perianiian yang

htat," ia berkat4 "(Maksudnya adalah) ucapan merek4 'Aku
menikahkanmu'."574

8946. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Na'im
menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan menceritakan

kepada kami dari Salim Al Afttras, dari Mujahid, tentang

firman-Nya, W GS4 rL4 5{* 'Dan mereka

(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perianjian yang

htat, " ia berkat4 "(Maksudnya adalah) kalimat nikatr. "57s

8947. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara

tentang firman-Nya, W GS=, rU4 6{Aj "oon
mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian
yang lant," "(Maksud dari) 'perjanjian yang larut' adalah

pernikahan.usT6

s73 lbid.
s74 Kami belum menennrlcan atsar ini.
s1s Ibnu Athiyah dalanAl Muharrir Al Wajiz (2130).
5'o fbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/909), Ibnu Athiyah dalxn Al Muharrir Al Wajiz

(A3O), dan Ibnu lauzifulantud Al Masir (214/.).
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8948. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: yatrya bin
Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufran
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salim Al Afthas
menceritakan kepadaku dari Mujatrid, tentang firman-Nya,

W e* r44 -O:A; "Dan *"r"i 1*tri-istrimu)
telah mengambil dari kamu perjanjian yang htat,,, ia berkata,
"(Maksudnya adalatr) kalimat nikah, yaitu ucapan seseorang,

'Aku menikahkanmu'.' 577

Ada juga yang berpandapat batrwa maksudnya adalah sabda
Rasulullah SAW, "Kalian mengambil merekn dengan amanat Allah,
serta menghalalkan kemaluan merela dengan kalimat Alla7r.678

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8949. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku
menceritakan kepadaku dari Israil, dari Jabir dan Ikrimah,
tentang firman-Nya, W (* rL4 liAj,,oon
mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian
yang lant," keduanya berkata, "(Maksudnya adalatr), kalian
mengambil mereka dengan amanat Allah dan menghalalkan
kemaluan mereka dengan kalimat Allah."s7e

8950. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada karni, ia berkata: Ibnu Abi Ja,far
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi,
tentang firman-Nya, W G* rL4 O.{Aj,ooo
merekn (istri-istrimu) telah mengambil dari knmu perjanjian
yang lant," bahwa (maksudnya adalah) kalian mengambil

5n
574

Ibid.
HR. Muslim dalam kitab Al Haji (Blt2), Abu Daud dalam Al Manasik (1905),
Ibnu Majah dalan Al Manasik (3074), dan Ahrnad dalarn Musnad (5172).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/909) dan Ibnu Jar;cjr dalanZad At Masir (zlu).
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mereka dengan amanat Allah dan menghalalkan kemaluan

mereka dengan kalimat Allah.58o

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama adalah

pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, "Apa yang

diambil oleh wanita dari suaminya ketika akad nikatr, berupa janji
untuk menggauli dengan cara yang baik, atau menceraikannya dengan

cara yang baik, yang diilrarkan oleh pihak laki-laki." Dengan itulatl
Allatt SWT mewasiatkan kepada kaum laki-laki terhadap istri-istri
mereka.

Kami telah menjelaskan makna mitsaaq (perjanjian) pada

bagran yang telatr lalu, maka menurut kami tidak perlu mengulangrnya

l"gr.t"

Terdapat perbedaan pendapat mengenai kedudukan ayat ini,
muhlram atatmansukh?

Sebagian berpendapat bahwa ayat ini muhkam, dan tidak boleh
bagi laki-laki mengambil kembali apa yang telatr diberikan ketika
hendak menceraikan, kecuali pihak wanita yang menginginkan
perceraian tersebut.

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini muhkam, dan tidak
boleh bagi lelaki mengambil sesuatu yang telatr diberikan kepadanya
secara langsung, walaupun yang mengingnkan thalak adalah pihak
istri. Mereka yang meriwayatkan pendapat ini adalatr Bakar bin
Abdullah bin Al Muzni.

8951. Muhajid bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata:
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Uqbatr

58r Lihat tafsir ayat(27)surahAl Baqarah.
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bin Abi Al Mihnas82 berkata: Aku bertanya kepada Bakar

tentang wanita yang di-khulu; 'Apakah suami boleh

mengambil sesuatu darinya?]' Dia menjawab, 'Tidak,

\W Ct4 rL4 5W'Dan mereka (istri-istrimu)

telah menga*itl dort kamu perjaniian yang 1r,roy.n583

Ada juga yang berpendapat batrwa ayat . le-rsetut telatr di-

nasakholeh firman--: ,- i''f-!-&' ",idrU\t3LV 6'4 315;
,nl ,tL U#- {1 TiV "rtdok halat iagi pamu mengambil kembali

sesuatu dari yang telah kamu beikan kepada merekn, kecuali kalau

keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hulatm

Allah." (Qs. Al Baqarah l2l:229).

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8952. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara

tentang firman-Nya, 6e-1i; <r,u?zJ Oi lt,gt'3;J i$--t-' l€r r<r- I -

"Dan jilra kamu ingin mengganti istrimu dengan istri y-an-g

lain,' hingga rr-ui-Ny", W G* & CiA;
"Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu

perjanjian yang latat," ia berkata, "Allah lalu memlerikan

kerineanan (rukhshah) setelatr itu, Dia berfirman, 'l+ *i
irl ni i,,t4-$1iu6.6 {yr+li#v-q$U 6"H
* e:Stgc*'dz{r ;tl3i,i E-ii 'ii 'riaa* hatai bagi

lramu mengambil kembali sesuatu dari yang telah lamu

beritran kepada mereka, kccaali kalau keduanya khawatir

tidak alran dapat menjalankan hultum-hulam Allah. Jika kamu

Hruwotir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat

menjalanlron hulam-huhtm Allah, malca tidak ada dosa atas

Demikian yang t€rt€ra di dalam manuskrip, dan yang benar adalah'tlqbah bin
Abi Ash-Shahba'".
Ibmr Athiyah dzlamAl Muharrir Al Waiiz (2130\.
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lreduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk

menebus dirinya'. Ayat ini me-nasaffit ayat tersebut."s84

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalah
pendapat yang mengatakan bahwa ayat tersebut muhkam dan tidak di-
nasakh (dihapus), maka tidak boleh bagi laki-laki untuk menganrbil
kembali sesuatu yang telah diberikan jika dia menginginkan thalak
tanpa ada kedurhakaan (nusyuuz) dari istri dan tidak ada kata-kata
kotor. Hal itu karena yang me-zasalch suafu hukum, tidak menafikan
lawan dari hukum tersebut, sebagaimana telah kami jelaskan dalam
beberapa kitab kami.

Hukum firman-Nya, e;) 4113 q, 31",r-t'j:rl lrg
"Dan jika lramu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain," tidak
menafikan hukum firman-Nya, Vt4L Lq56 itl',;L'#,{i '&;g
.), Lliil yifo kamu khawatir bahwa i"duonyo (suami xtil ttdak
dapat menjalankan hukum-hulam Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus
dirinya," karena yang diharamkan Allatr kepada laki-laki melebihi
firmg-.Nv1 .*S;l4t:, el; OIUJ q: 3r:4i 'J:J i,S
lL$ '$i;lV fu'\L6i- 'ian jitra tramu rrrgin *"nggonti is*imu
dengan istri yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada
seseorang di antara merela harta yang banyak, maka janganlah lcamu

mengambil kembali daripadanya barang sedikit pun. " mengambil apa
yang telah diberikan jika dia (laki-laki) yang menginginkan talak.

Sesuatu yang boleh mengambil sesuatu dari istrinya adalatr
firman-Nya, .;9 oliil V W A4 $ "Matra tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus
dirinya," yaitu jika pihak istri yang meminta talalc, sedangkan dia
(suami) tidak menginginkannya dengan beberapa hal yang telatr kami

t* Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al'(tyun (11468).
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sebutkan tidak di tempat ini. Hukum salah satu dari dua ayat tersebut

tidak berlawanan dengan hukum yang lain, karena bila demikian maka

salalr satu ayat tersebut tidak bisa menjadi penghapus (nasikh) dan

yang lain terhapus (mansukh), kecuali dengan hujjah yang bisa

diterima.

Sementara itu, perkataan Bakar bin Abdullah Al Muzni, bahwa

tidak boleh bagi suami -{ari istri yang meng-khulu'-nya- untuk

mengarnbil apa yang telatr diberikan oleh istrinya kepadany4 apabila

istri yang menginginkan perceraian dan ia (suami) tidak

menginginkannya, adalatr tidak benar berdasarkan keabsahan riwayat

dari Rasulullatr SAW, bahwa beliau meminta Tsabit bin Qais bin

Syammas untuk mengambil apa yang telah diserahkan kepada istrinya

karena istrinya yang berbuat durhaka (nusytuz).

ooo

33 C J y,g\ 3; rLfAt;'& (, 1;$i | 5

W i6 i rfri r'^ir|'oL i3y-',Isa
" D arr i mganlah l<afiw lr;;lwini w arJito- w anita y dng telah
ililawini oleh ayalvnu, tcrle,anli pdd nv$a ymq tplah

larnpur. Sesunggzhnya pukfian itu amatl@ii dor. dibenci
AJloh ilan wbunrkbuntkialan (yans ditrempuh)."

(Qs. An Nisaa' l4l: Z?.)

Abu Ja'far berkata: Disebutkan bahwa ayat ini turun pada

suatu kaum yang merriliki tradisi me,nggantikan posisi bapak-bapak

mereka terhadap istri-istrinya. Lalu Islam datang dan nadisi itu masih

tenrs berlanjut, maka Allah SrillT mengharamkan perbuatan tersebut

dan memaafl<an perbuatan mereka pada masa Jahiliyah dan

-

I s.L l-
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kemusyrikan mereka bila mereka bersedia bertakwa dan tunduk

kepada Allah SWT pada masa keislaman mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8953. Muhammad bin Abdullatr Al Makhrami menceritakan

kepadaku, ia berkata: Qunad menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Uyainah dan Amr menceritakan kepada kami
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Pada masa Jahiliyah
dulu, orang-orang mengharamkan apa yar,g telah diharamkan,
kecuali (mengawini) istri dari bapak mereka dan

menggabungkan antara dua saudara perempuan (dalam

pernikahan). Allah SWT lalu menurunkan , '& (,\;$JiJ;
36 iC Sy;4i (i €i417 "Daiiangantah tramu

lrawini wanita-wanita yang telah dilwwini oleh ayahmu,

terkecuali_pada masa yang tglah lampau," 4.ii43 ;\i
'f,V". 3 C {t #i\ "dan menghimpunlwn (dalam

perknwinan) dua perempuon yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau.'68s

8954. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata:
Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang flrman-
Nya, J4i C ,U3Q; '& C 1i$7 i-:. ,,Dan

janganlah l<amu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu...." ia berkata, "Masyarakat Jatriliyatr datrulu
mengharamkan apa yang telatr dihararnkan Allah, hanya saja
laki-laki biasa menggantikan posisi bapaknya terhadap istrinya
(mengawininya) dan menggabungkan antara dua saudara
perempuan. Allah SWT lalu berfirman, '51 C \,Si 15
,T6, 336 {t )4i <; rLf!( 'oiniangantah tramu

Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyrn (1t468) dan Ibnu tavzi dalarn?ad At
Masir (2131).
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lrawini wanita-wanita yang telah dilcawini oleh ayahmu,

terkecuali pada masa yang telah lampau'."s86

8955. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari- Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman-Nya,

&,j1 6 {; i4 6, rLKt;'& cli{iS'r "Don
janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini

oleh ayahmu, terkecttali pada mu;a yang telah lampant," ia

berkata, "Ayat ini turun berkaitan dengan (1) Abu Qais bin Al
Aslat, yang menikahi Ummu tlbaid binti Dhamrah, yang

sebelumnya adalatr istri bapaknya. (2) Al Aswad bin Khalaf
yang menikahi Binti Abu Thalhatr bin Abd Al Uzza bin
Utsman bin Abd Ad-Dar, yang dulu dinikahi bapalmya. (3)

Fakhitah binti Al Aswad bin Al Muthallib bin Asad yang dulu

dinikahi Umalyatr bin Khalaf kemudian dinikahi oleh

Shafiran bin Umal4yah. (4) Mandzur bin Zabban, yang

menikatri Malikah, anak perempuan Ktrarijah, wanit yang dulu

dinikahi bapakny4 Zabbanbin Sa1ryar. "s87

8956. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiiaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku katakan kepada

Atha bin Abi Rabah, "Laki-laki yang menikahi perempuan,

lalu tidak melihatnya sampai dia menthalaknya, apakah halal

untuk anak laki-lakinya?" Dia menjawab, "Dia mursalah.

Allah swr berfirman, (; €36t; '& C li{i 13
jaiiil 'Dan janganlah kamu kawini waniti-wanita yang telah

dilrawini oleh ayahmal " Aktr katakan kepada Atha, "Apa yang

dimaksud de,ngan firman-Nya, & i3 ( {y'rntn*ott

ts Al Mawardi dalun An-Nukat wa Al'Uyn(l/468).
587 Ibmr Athifh dalam Al Muharrir Al Wajiz (302) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al

Mosir(2144).
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pada masa yang telah lampau'?." Dia menjawab, "Pada masa

Jatriliyatr, anak laki-laki menikatri istri-istri bapak mereka. "588

8957. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin

Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhatr, dari

Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, '& C \i{i li
;4i G €3417 "Dan janganlailtramu kawini wanita-

wanita yang telah dikawini oleh ayahmu," ia berkata"

"(Maknanya adalatr), setiap wanita yang pernah dinikahi
bapakmu dan anakrnu, baik telah melakukan hubungan intim
maupun belum, haram bagimu."sse

Terjadi perbedaan pendapat tentang makna firrran-Nya, 6 {t
116 t3 "Terkeanali pada masa yang telah lampau?"

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Akan tetapi

apa yang telatr lampau, tinggalkanlatr."

Mereka mengatakan batrwa itu termasuk istitsna munqathi.

Ada juga yang berpendapat batrwa maknanya adalah,

"Janganlah kalian menikahi'pernikatran' bapak kalian. "

Maksudnya, "Janganlatr kalian menikatr seperti pernikahan

mereka yang rusak dan tidak dibenarkan dalam Islam."

Makna firman-Ny4 W i63 lilri '\t"f itta:Ey
"Sesungguhnya perbuatan itu amat lceji dan dibenci Allah dan

seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)," adalah" "Pada masa Jahiliyah

bapak kalian menikah dengan buruk, dibenci Allah, dan seburuk-

buruk jalan (yang ditempuh), kecuali pada masa yang telah lampau

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/910).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/910) dan Ibnu Athi)rah dalan Al Muharrir Al
wajiz(2131).
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yang tidak boleh dilakukan kembali pada masa Islam. Hal itu telatr
diampuni Allah."

Malina firman-Nya, ,T4i C HUtl &C1i6ii3
'Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu,' sama seperti perkataan seseorang kepada orang lain,
Tanganlah kamu melakukan apa yang telah aku lakukan, dan
janganlah memakan apa yang telatr aku makan'. Artiny4 'Jangan
makan seperti yang pernah aku makan, dan jangan berbuat seperti
yang pernah aku perbuat'."

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah,

"Janganlah kamu kawini wanita yang telatr dikawini oleh ayahmu
dengan nikatr yang dibolehkan akadnya di antara mereka, kecuali yang
telah lampau dari beragam bentuk perzinaan di antara mereka.
Sesungguhnya pernikahan kalian itu halal bagi kalian, karena mereka
(istri-istri kalian) belum pernah dikawini oleh bapak-bapak kalian.
Akan tetapi praktek pernikahan yang salah yang pematr dilakukan
nenek moyang kalian itu merupakan perbuatan keji dan dibenci oleh
Allah, serta seburuk-buruk jalan yang ditempuh."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8958. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara
tentang gm.an-Jvva, j4i (rt ruiQt:. & C, \;Silj
SG 33 ( *y"Do, jaiganlai kamu kawiii wanita-wanita

yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecaali pada masa yang
telah lampau," dia berkata, "(maknanya adalah) zina. Allah
berfirman, W i6i tiil't '^ir! 6t1 i{L
'Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan

s eburuk-buntk j alan (yong ditempuh)'. "
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Dia menambahkan ungkapan "yang dibenci.'6%

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalatr yang

dikatakan oleh ahli takwil, yaitu, "Janganlah kalian kawini wanita-

wanita yang pernah dikawini ayah kalian, kecuali yang telah lampau

(maksudnya masa jahiliyah), karena perbuatan itu keji, dibenci oleh

Allah, dan seburuk-buruk jalan yang ditempuh." Dengan demikian,

firman-Nya menjadi, ja$ 7i) "Dai wanita-wanita," satrrbungan

dari firman-Nya, 1;$i i3 "Don janganlah kamu kawini." Firman-

Nya menjadi, fu;!t:"'&( "Yong telah dikawini oleh ayahmu,"

sebagai mashdar dari firman-Nya, i6. i3 C, Jy"Terlrecuali pada

m6a yang telah lampan4" sebagu istitsna' munqathi, karena ia tepat

pada posisinya. Akan tetapi yang telah lampau itu perbuatan keji,
dibenci oleh Allatr, dan seburuk-buruk jalan yang ditempuh.

Jika seseorang berkata, "Bagaimana mungkin pendapat ini
selaras dengan pendapat yang disebutkan oleh ahli takwil, padatral

diketahui bahwa mereka yang menyebutkan pendapat tentang itu
mengatakan batrwa ayat ini diturunkan sebagai larangan mengawini

istri ayah, dan Anda menyebutkan batrwa mereka melarang menikatr

(seperti) pernikahan mereka?" maka dikatakan kepadanya, "Jika kami

katakan bahwa itu adalah takwil yang sesuai dengan kejelasan ayat,

yarg 'maa' untuk selain bani Adam, dan jika yang dimaksud dengan

larangan mengawini isti-istri ayah, dan bukan pernikahan ayah

mereka, seperti ifu telatr diawali dalam Islam, dengan larangan Allalt
SWT, tentu akan dikatakan, 'Juga janganlah kalian menikah seperti

nikah ayah kalian dengan wanita, kecuali yang telatr lampau', karena

itu yang dikenal dalam bahasa Arab; 'man'(siapa) menunjukkan bani
Adant 'wa maa' (dan apa) diperuntukkan selain manusia. Jangan

t* Ibnu Athiyah dzlant Al Muharrir Al WajE @31) dan Al Mawardi dalan An-
Nukat wa Al' Uyun ( l/468).
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katakan, Tuga janganlatr menikatr seperti nikahnya bapak kalian dari
kalangan wanita, karena itu termasuk 'maa'(apa), seperti nikah bapak
mereka pada masa Jatriliyatr. oleh karena itu, Islam mengharamkan
atas mereka dengan ayat ini; menikahi istri-istri ayarr, dan semua
nikah selainnya. Allah SWT melarang penyebutannya pada awal
Islam sebagaimana masyarakat Jatriliyatr menikatr dalam kemusyrikan
mereka."

Makna firman-Nya" ,i6 33 ( $y ,,Terk"arali pada masa
yang telah lampau," adalah, kecuali yang telah lalu.

Makna firman-Nya, '^116 611 i3L ,'s"rungguhnya

perbuatan itu amat l@ji," adalah, Allah berfirman, "Sesungguhnya
nikah kalian yang telah lampau sama se,perti nikatrnya ayatr kalian
yang haram kalian lakukan dalam Islam setelarr terjadi pelarangan-Ku
ini, karena ifu '2J4'Amat keji,, maksiat, ,n $,-7) 11; U;;
'Dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh),, yalmi
sehina-hina jalan dan cara yang telatr kalian lakukan pada masa
jahiliyd yaitu pemikahan-pernikatran yang kalian lakukan. "

ooo
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$ir L6:, It ess {!s4'6!!s,
GHfii6145-63i?XrAs

e 6!:i ? ry;;' "?$J;rA; {.'$;i
i o$'ts,-Jli dl Fi6 e pb';a

'C113q,ff"\3'K
q.i#s;yr#i#bL$t4
tG) 6i:b'og 4,i 6y"3itl 31ri I W$*i

"Dihararrl<mt atas kannt (nrmgawini) ibu'iburrlrnti anak'
analsrru y uW p er empuan; s audar a. saudm arrru y orr.g

puanpuan,sdu.ilora-soudmabapalcrwymrgpuanpnn;
saudmo saudma ihflu y ang Wen$u,mrrt anak' anak

p uurQumt dmi saudm a. s audm cfrnu y anrtg laki.laki; an ak'
mak p u enfitmr dmi saudm a. saudmanu y arrg p et anpumt;

ibu-ibrl,.rn:ruydrJgfl trrrJylts'ttillrlnw;saudmapuenpuan
sepunwan; ibu-ibu istrhrru (fiqtuah @uk onak istrhrut
yang ilalam pemelihmanrvrru df,ri isfr yong telohlrnnu

carnptni, tetapi iikollolnubehm canpw ilengart istrfuw ifi.t
(dnrr ildah lmw cuaikm), malro fiihk bqilosa l@nau

mengawinry at (don iliharaniorrt bagimu) isf,ri,istri dnak
l<anfur.wu fuwwnar) ; dm menghirntpunirulrJ (dalam

perl<awirnmr) fuf, puempuan y dng bqwtdtra, l<eanli y mrJg

'#(;*,
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talah teiadi pada masalmnpau; se$rnggutmya NldhMatw
Penganpun lagi Mdlw Penyayang."

(Qs. An,Nisaa' l4l:23)

su&an Ats-Tsauri dalam Tafsir (hal. 92) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(3/er l).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Diharamkan atas
kamu mengawini ibu-ibumu.n

Dalam firman Allah ifu, kata ',mengawini" tidak disebutkan
karena kata ini telah ditunjuklmn oleh pembicaraan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8959. Diceritakan oleh Abu Kuraib kepada kami, ia berkata: Ibnu
ttbiZaidahmenceritakan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Al
A'masy, dari Ismail bin Raja dari Umair (mantan budak Ibnu
Abbas), dari Ibnu Abbas, ia berkat4 "Diharamkan sebab
ketunuran tujuh (gryng) qan sebab perkawinan tujuh (orang).
Allah berfirman, ft lA h4; 9,7 ,Diharamtran atas
lramu (mengawini) ibu;ibumai.sampai kepada (tentang) firman
Auah,6\a S V {t Ef#yl 6. ti$ 6i ,Dan

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuon yang
bersaudara, lcecaali yang telah terjadi pada masa lampau,.
Ketujqh orang itu (dijelaskan) dalam firman Allah, 1;6ii5
j4i (; €j4t1, '& C'Dan jangantah tramu kawini

wanita-wanita yang telah dtkawtnt oleh ayahmut. n,e I

8960. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
Muammal me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Sufran
menceritakan kepada kami dari Al A,masy, dari Ismail bin
Rajaq dari Umair (mantan budah lbnu Abbas), dari Ibnu
Abbas, ia berkata, "Diharamkan sebab keturunan, fujutl
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8961.

(orang), dan sebab perkawinan, tujuh (orang). Allah berfirman,

F./A P4; ,t ? 'Diharam*an atas ramu

(mengawini) ibu-ibumu', hingia firman-Nya, A4;5li $-'Pfi 
3K1, f {t f41'u 'Dan (diharamkan iuga tramu

mengawini) wanita yang bersuami, keanali budak-budak yang

lramu miliki'.'ie2

Ibnu Basysyar me,nceritakan kepada kami 
-sekali 

lagi- dia

berkata: Abu Ahmad Az-Zubui menceritakan kepada kami, ia

berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy,

dari Ismail bin Raja', dari Umair (mantan budak Ibnu Abbas),

dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang sama.se3

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Dzuab, dari Az-
Ztthi,dengan riwayat yang sama.t%

8963. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunatrman menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan
menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari Sa'id bin Zubair,

dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Diharamkan atasmu tujuh orang

sebab keturunan, @n tujuh orang karena pemikatran. Allatt
berfirman, !&-iA h* ,r.? 'Diharamkan atas lamu
(m engawinil t bu -t bu*u t. d,eS

8964. Ibnu Waki' menceritakan kepada karri, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepada kami dad Ali bin Shalih, dari Simak bin

8962.

592

593
Diriuayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mns hannaf (6127 2).
Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (21333'), dia berkata, "Hadits
ini shahih nrenunrt syant Syailrtarzi, namrn keduanya tidak meriwayatkannya.
Hadits ini juga merniliki hadits penduhmg (syahid) yang shahih dari riwayat
Ikrimah."
Al Mawardi dalamAn-Nukatwa Al 'Uytn (11469).
IbnuAthiyah dalzmAl Muhanir Al Wajiz(2131).

591
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Harb, dari

;L3'{t3
atas l<amu

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan," dia

berkat4 "Allah SWT mengharamkan karena sebab keturunan

tujuh orang, dan sebab perkawinan tpj,rtt orang. Allatt
berfirman, ibLry;.;t'p:;4 J,;rA;'Ibu-ibu istrimu

(mertua) ; anak-anak istrimu'. "5e6

8965. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kalni dari Mutharrii dari Amr bin Salim

(mantan budak Al Anshar), ia berkata, "Diharamkan sebab

keturunan tujuh orang, da1 sebab perkawinan tujuh orang.

Sebab keturunan adalah, 'i{.31i :#Qit bAL e?
r.lVt Lr$ iii Lu.i 6i!tg, Wr .#$1
'Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-analonu

yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan,

s audara-s audara bap alonu yang perempuan ; s audara- s audara

ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari

menyusui knmu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu

istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam

pemeliharaanmu dari istri yang telah lumu campuri, tetapi
jil<a lramu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu

Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya,
'#gS !&.14 p4;,5? "Diharamkan

(mengawini) ibu-ibumu; anak-analonu yang

'* Al Hakim dalamAl Mustadrak(2/333).
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ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan

diharamkan bagimu) istri-istri anak knndungmu (menantu);

dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan

yang bersaudara, lcecaali yang tglah terjadi pada masa

lgmpau'. Allah berfirman Allah, CJyJQiG L:l;Sti *7Hq iKf, 'Dan (diharamkan juga kamu mengawini)

wanita yang bersuami, l<ecuali budak-budak yang kamu

mitiki', a* i4i 3, rLf6.t:. '& (, \;$ii 'ooo
janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu'.n597

Abu Ja'far berkata: Semua wanita yang dijelaskan dalam

ayat ini adalah wanita-wanita yang tidak boleh dan haram untuk

dinikahi oleh seorang laki-laki menurut yrza seluruh umat, yang tidak
seorang pun menyelisihnya, kecuali kepada ibu-ibu istri (mertua) yang

kita belum campur dengan istri kita (dan sudatr kita ceraikan), yang

dalam hal pernikahan ini terdapat perbedaan pendapat di antara

sebagian sahabat, bahwa jika jelas anak perempuan tersebut belum

bercampur dengan suaminya, maka apakah wanita-wanita tersebut

mubhamat? Atau mereka (ibu-ibu mertua) menggunakan syarat

bercarnpur dengan anak perempuannya?

Mayoritas ulama salaf dan mutakhir berpendapat bahwa

wanita tersebut termasuk wanita mubhamat, dan diharamkan bagt

orang yang mengawini seorang perempuan unfuk menikahi ibunya"

baik dia telah bercampur dengan istrinya itu maupun belum.

Mereka berkata: Syarat "bercampur" adalah kepada anak tiri,
bukan kepada ibu. Adapun ibu dari istri, mutlak keharamanny4

meskipun boleh syarat "bercampur" tersebut, sebagaimana firman
Allah swr, ,,X;" Gtl,6,{lupLr;g 46!:i'Fry;.;
5e7 lbnu Athiyah dalanAl Muhanir Al llajiz (2131).

-@t
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'"ry,."Anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang

telZh kamu campuri," yang posisinyase8 bersambung dengan firman

Allatr SWT, '_-r;U:;a J;rlft "Ibu-ibu istrimu (ryertug)." Bolehnya
pengecualian ada p"a" Iir** Allatr SWT, $trAi'1, &;i51; *
'H,A iKT, C "Don (diharamkan juga lcamu mengawini) wanita
yang bersuami, keanali budak-budak yang kamu miliki," dari semua

wanita yang diharamkan dengan firman Allah SWT, F4; U.?
" Diharamlcan atas kamu (mengawini). "

Dalam kesepakatan semua kalangan, pengecualian dalam ayat

tersebut maksudnya adalah walinya, dari firman Allah SWT,

LA;Sti "Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang

bersuami," yarrg menjelaskan batrwa syarat yang terdapat pada firman

Allah, "a1:, -XL" 61 Fl+ 6i'Dari isti yang telah kamu

campuri," sama seperti wali yang terdapat pada firman Allah SWT,
'lrt &" d|'F# 4 fL) #- 4 6li',P q;. ;r,,Anak-
anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu

campuri,"bukan ibu-ibu dari istri kita (mertua).

Diriwayatkan dari sebagian sahabat terdahulu, bahwa mereka

berpendapat, "Halal mengawini ibu-ibu dari istri yang belum

bercampur dengannya, karena stafus mereka dihukumi sebagai anak

tiri."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8966. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Abi Adi dan Abdul A'la menceritakan kepada

kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari Ktralas bin Amr, dari Ali
RA, mengenai seorang laki-laki yang menikatri seorang

perempuan lalu menceraikannya sebelum dia mencampurinya"

ts Demikian seperti yang terdapat pada rnanuskrip, dan yang benar sebagaimana
yang disebutkan oleh Syaikh Ahmad Syakir, "Kembali secara bersarnbung
dengannya."



apakah ia boleh menikahi ibunya? Ali
berkedudukan layaknya anak tiri.'see

I?rfsirAtlr,Ttabari

berkata, "Ia

8967. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, dia berkata:

Yazidbin Zwu' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan

kepada kami dari Khalas, dari Ali RA, ia berkata, "Dia
(perempuan) layalrrya anak tiri. "ffi

8968. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan kepada kami

dari Sa'id bin Musayyab, dari Zaid bin Tsabit, bahwa dia
pernah berkata, "Jika meninggal di sisinya dan mengambil hak

warisnya, maka makruh untuk menikatri ibunya. Namun jika
menceraikannya sebelum bercampur dengannya, maka ia

boleh melakukannya j ika ia menghendakinya. " 
60 I

8969. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yatrya

bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa'id

bin Musayyab, dari Zaidbin Tsabit, ia berkata, "Jika seorang

laki-laki menceraikan istrinya sebelum bercampur dengannya,

maka dia boleh mengawini ibunya."

8970. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Jurarj berkata:

Ikrimah bin Khalid mengabarkan kepadaku bahwa Mujatrid

!:*lq-t.padpv4 A c-Ji i?Srj iU;;a;r!ti
'ff$ rr rbt$ "Ibu-ibu istrimu (m-ertua); anak-anak

Ibnu Athiyah dzlam Al Muharrir Al lTajb (2132) daa Ibnu Katsir dalam tafsir
(ll47l), cet. Dar Al Fik.
rbid.
Ibnu Athiyah dalanAl Muhanir Al Wajiz (2132).
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istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri-istrimu,,,
maksudnya adalah bercampur dengan keduanya.

Abu Ja'far berkata: pendapat pertama lebih benar, batrwa
ibu termasuk golongan yang mubhamaaf, karena Allah swr tidak
mensyaratkan kepada mereka utelah bercampur" dengan anak
perempuan mereka, sebagaimana yang disyaratkan terhadap ibu-ibu
dari anak tiri. Hal tersebut merupakan ijma dan hujjah yang tidak
boleh diperselisihkan apabila telatr disepakati.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8971- Al Mutsanna menceritakannya kepada kami, ia berkata:
Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Mutsanna
bin Shabatr mengabarkan kepada kami dari Amr bin syu'aib,
dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau
bersabd4

{y! F ,q:l eTt'ol'ikx ,if:lt ,b:St E,it
ic oyi *dL'; q, yup i!' c,r; riy, .Siu ; ii

ai.tt t"rj
"Jilra seorang lelaki menikahi seorang perempuan, maka tidak
halal baginya untuk menikahi ibunya, baik dia telah
mencampurinya maupun belum. Jika dia (seorang lelaki)
mengawini ibunya dan belum mencampuinya lcemudian
menceraikannya, maka apabila ia menghendaki, ia boleh
menikahi anak p er empuannya., &2

Al Baihaqi dalzm sunan Kubra (7/160) dan Al Hind dalam Karu Al ummal
(44747), di dalarmya terdapat Al Mutsanna bin shaball Al Baihaqi

t:
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Abu Ja'far berkata: Ini hanyalatr sebuatr khabar, dengan

"catatan" yang ada pada sanadnya, hanya saja ijna (kesepakatan)

hujjah yang telatr shahih tidak lagi memerlukan dalil lain untuk
memperkuatnya.

8972. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, batrwa dia berkata kepada Atha,
"Seorang laki-laki yang mengawini seorang perempuan'yang
belum dilihatnya dan tidak dicampuri sampai dia mentalaknya
apakatr boleh baginya mengawini ibunya?" Atha menjawab,

"Tidak, (karena) dia (ibu) termasuk mursalah." Dia lalu
berkata kepada Atha, "Bukanlah Ibnu Abbas pernall membaca
firman Allah, 'w -51" dl 'H|'er*a;,rbu-ibu
istrimu (mertua); dari istri yang telah kamu campuri'?,, Atha
menjawab, "Jangan berturut-turut (a tatraa)."

Hajjaj berkata: Aku berkata kepada Ibnu Juraij, ,Apakah

tatraa itu?" Ia menjawab, "seolatr-olatr dia berkata, 'Tidak,
tidak'."

Adapun rabaa'ib (anak-anak tiri perempuan), adalah bentuk
jamak dari kata rabibah (anak tiri dari istri suami), yang disebut pula
rabibah, karena berarti mendidik dalam pemeliharaannya. Ia
sebenarnya disebut marbubah, lalu diubah bentuk menjadi rabibah,
sebagaimana dikatakan, hiya "qatiilahu (yang terbunuh) dari
"maqtuulah" (yang terbunuh). Terkadang seorang suami disebut
"rabiib ibni imra'atihi" yang maksudnya adalatr ,,raabbuhu,,

(pemeliharanya), sebagaimana boleh dikatakan khaabir dan Htabiir,
serta syaahid dan syahiid.@3

berkomentar tentangnya, uBukan orang yang I(lrat' dalam periwayatan hadits,
tetapi dia tidak seorang diri dalam rnerimyatkannya, don hal itu merryertuat
kedudukan haditsnya.'

603 Ibnu Janzi aaUniaa n Masir(2t4l)
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Ahli takwil berselisih pendapat mengenai makna firman Allalt

Swr, 'W-!Li ,#1F+q 6i "Dari istri-istri yang telah kamu

campuri."

Sebagian berpendapat batrwa makna kata dukhul dalam

permasalahan ini adalah j ima' (senggama).

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8973. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin

Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhatr, dari

Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ,,!)L" 6!:t '$ry; gi
"ryr"Dori istri-istri yang telah knmu campuri," bahwa makna

Yai{ aumul adala}r nikatr.6@

Ada yang berpendapat batrwa kata dukhul dalam masalatr ini
maknanya adalah taj rid (pengosongan).

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8974. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Aku bertanya kepada

Atha mengenai firman-Nya, 'W -Iri ,iil "Istri-istri yang

telah kamu campuri," "apekah dukhul kepada istri-isfri itu?"

Dia menjawab, "Cenderung kepadany4 kemudian menyingkap

dan duduk di antara kedua pahanya." Aku bertanya, "Apa
pendapatrnu jika ia melakukan hal itu di rumatr istrinya?" Dia

menjawab, "Hal itu sama saja, dan termasuk perbuatan yang

diharamkan untuk laki-laki, mengawini anak perempuan (tiri)
dari istrinya." Aku bertanya lagi, "Diharamkannya anak tiri
bagi seseorang yang melalcukan seperti ini terhadap ibunya?

* Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31912).

G-.":.s=:ry---
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Apakah budak perernpuanku diharamkan untukku apabila aku
melakukan hal seperti itu kepada ibwrya?" Dia menjawab,

"Ya, sama saja. Jika seorang lald-laki menyingkap budal<nya

dan dia duduk di antara kedua kakinya, maka dia terlarang dari
ibunya dan anak perempuannya."605

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling kuat

-menurutku- 
dari dua pendapat yang benar, adalah yang dikatakan

oleh Ibnu Abbas, bahwa makna kata dukhul adalah jima'dan nikah,
karena makna tersebut tidak keluar dari salah satu dari dua perkara,
(l) dalam arti zhahir yang sudatr diketatrui oleh orang banyak, yaitu
terjadinya khalwat seorang laki-laki dengan seorang perempuan. (2)
jima'. Sesuai kesepakatan, khalwat seorang laki-laki dengan seorang
perempuan tidak mengharamkan (laki-laki) untuk menikatri anak
perempuan dari istrinya selama dia belum menyentuh dan

mencampuri istrinya, atau belum melihat kemaluannya dengan

syahwat yang menunjukkan bahwa maksud tersebut adalah "hingga
melakukan persetubuhan". Jika hal itu demikian adanya, maka dapat

dimaklumi bahwa yang shahih dari makna tersebut adalatr seperti
yang telatr kami katakan.

. Tentang firman Allah SwT, <)3 q, #'\j'K f oF'?4L '& 'Tetapi jika kamu belumioi{pu, dengan istimu itu
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa lcamu

mengawininya," dia berkat4 "Jika kamu sekalian belum bercampur
dengan ibu dari anak-anak tirimu yang berada dalam pemeliharaanmu,

maka kamu dapat menggauli mereka sampai kamu menceraikan
merek4 'P4; '& 53 'Maka tidak berdosa kamu
mengawininya'. Tidak dilarang bagimu mengawini anak-anak tirimu
yang ada dalam perneliharaanmu."

'5 Ibnu lavi dalam ?ad At Masir (2t47).
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FirmanAllahswr, W t, A$i'p:;{J3{9,
"(Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu),"
maknanya adalah, "Dan istri-istri anak kandungmu,." Halai'l berasal
dari kata halilah yang berari istri. Ada sebagian orang yang
mengatakan bahwa istri dinamakan halilah bagi suaminya karena ia
telah "halal" untuk bersetubuh dengannya. Tidak ada perbedaan
pendapat di antara ulama bahwa halilah (wanita yang halal) bagi anak
seorang laki-laki menjadi haram baginya untuk mengawini wanita
tersebut karena adanya akad nikah dengan anak laki-lakinya, baik dia
(anak lelakinya itu) telah mencampurinya maupun belum.

Jika seseorang berkatq "Apa hukumnya menikahi istri-istri
anak sesusuan? Bukankah Allah SWT hanya mengharamkan istri anak
laki-laki (menantu) dari anak kandung?" maka dikatakan: Istri anak
laki-laki (menantu) yang sesusuan, dan istri anak laki-laki (menantu)
dari darah kandung, hukumnya sama saja, haram, karena Allah SWT
berfirman, i,+-r;{51 b A$i- ,'' --',- Jfi 3{r,'qli'*'--,-$ $f, ,(Dan,

diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (men(menantu)," yang
maksudnya, istri-istri anak kandung yang engkau lahirkan, bukan istri-
istri anak laki-laki yang engkau ambil sebagai anak angkat.

8975. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku berkata kepada
Atha mengenai firman-Nya, U A5l '*="- S 3*9,
#;15 ',(Dan diharamkan bagtuL) isiri-istri anak

kandungmu (menantu)," lalu ia berkata, "Kami diceritakan
bahwa ayat tersebut diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW ketika beliau hendak menikahi istrr Zaid bin Haritsah,
orang-orang musy{k banyak

ayat, P;6 u
yang berkomentar, maka turunlatr

A$t '4 j{sr,(Dan'u.51 '4 W,(Dan' v5
diharamlran -bagjmy) istri-istri anak kandungmu (menantu).
Juga ayat, 'f:(i '3:r;; 'S* tt3 'Dan dia tidak menjaditranJuga ayat, i{i6 '{:r;; 'S* tt5
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anak-anak angkatmu sebagai anak lundungmy (se4diri)'. (Qs.
Al Ahzaab t33l: a) Juga ayat, t$S, 

G ,ATj 39 ir( Y

'Muhammad itu sekali-kali bulmnlah bapak dari seorang laki-
taki di antara kamu'. " (Qs. Al Ahzaab [33]: 40).606

Makna firman-Nya, *At 4. l# iY, ,,Dan

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara," adalah, "Diharamkan bagimu untuk mengabungkan dua
perempuan yang bersaudara dalam safu pernikahan," karena huruf
'an' berkedudukan rda', seolah dikatakan, "menghimpun dua
perempuan yang bersaudara. "

Makna firman-Nya, ,Xfi i 11 {t "Kecuali yang telah

terjadi pada masa lampau," adalah, "Melainkan yang telah lewat dari

kamu sekalian," karena $F 6g 4rt <)1" Sesun gguhnya Alt ah Maha

Pengampun, "atas dosa-dosa hamba-Nya jika mereka bertobat kepada-

Nya. lg) "Lagi Maha Penyayang," atas apa yang telatr Allah

bebankan kepada mereka dari berbagai kewajiban dan tidak
membebani sesuatu yang di luar batas kemampuan mereka.

Allatr Yang Maha Agung mengabarkan bahwa "Dia Maha
Pengampun" bagi orang yang pernah menghimpun dua perempuan
bersaudara --dalam satu pernikahan- pada masa Jatriliyatr dan
sebelum datangnya pengharaman, apabila mereka bertakwa kepada
Allah SWT dan tidak lag melakukannya setelah datangnya
pengharaman hal tersebut. Dia "Maha Penyayang" kepadanya dan
kepada yang lainnya dari hamba-harnba yang taat kepada-Nya.

ooo

Abdurrazzaq dalam Mushannof (61280), Ibru Athiyah detarrn. Al Muhanir Al
lTajiz (2133), dan Al Bagbawi dalanMo'alim At-Tawil Ql39).
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iPt

:4 JKr, 6 y f-.:rl'u aaAV #
F:AiH ;1 ?)j itSi v {r'J*'"# A'jt6'&ho#162"+**'w?e

g

rr*) '+-f\a!6nA.WLG{5'^7;i4;4
@6rqug'ifi"oy"*lS

"Ddn (diharurnl<mt jugal<nrruu mutgawini) wmita yolrlg

ber suami, l<,ecurili budak htdak y dng l<f,n'uu miliki (Nlqh
telah menetapl<mr hulonn iar) sebagai ketetnpan Nyo atas
lcamu. Dan dihalall,anbagil,affw selain yang ilemikian,

(y aitu) mencmi isari,isari dengan lwrtanw rmtuk dil<nwini
bul<an unf;rtk b erzino. Malrrr isari, isari y arlg tclah l<fliruu

nil<mati (campwi) di antara merel<a, berilcarioh lnpado
merel<a mahmnya (ilengan sernpurna), sebagai suatu

l<ewaiiban; dm tiadaldh mengapabagi l<amr terhadap
sesurr/;.t yorngl<affw telah saling merelal<annya, sesu.ilah

rnenent;.tl<mt rnahar itu. Sesungguhny a Nlah Maha
Mengetahui lagi Mahn Bijakana,"

(Qs. An,Nisaa' l{l: 24)

. rakwit {!rma.n 4.llah: eKfi, 
'; 

{t f.:rl'u 3S*:lJ1;'{# il;E-'Hq Toan Jdinaramkiniuga kamu mengawiniJ

wanita yang bersaami, kecaali budah-budak yang kamu miliki

[Allah telah menetapkan hukum ituJ sebagai ketetapan-Nya atas

kamu).
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Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Diharamkan bagimu
mengawini wanita-wanita yang sudah bersuami, kecuali budak-budak
yang kamu miliki."

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai muhshanaat
(wanita-wanita yang telah bersuami) pada ayat tersebut.

Sebagian berpendapat batrwa mereka adalah wanita-wanita
yang telah bersuami, bukan wanita tawanan dari mereka. Adapun
millail yamin adalah wanita-wanita tawanan, yang terpisatr dari suami-
suami mereka disebabkan penawanan, dan dihalalkan bagi orang yang

berkuasa atas mereka tanpa harus ada perceraian dari suami-suami
mereka yang kafir harbi.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8976. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdunahman menceritakan kepada kami, ia berkata:
Israil menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "setiap wanita yang
bersuami, maka menyetubuhinya berarti zina, kecuali wanita
yang menjadi tawananmu. "@7

8977. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.os

8978. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullatr bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu
Abbas, pada firman Allah SWT, t,$yJfiltAl{$ *

*] lbnu Abi Hatim dalam Tafsir (31916) dan Ibnu Javzi dalamZad Al Masir (Z/SO).oE Diriwayatkan sts6 Al Hakim'dalar Al Mustadrak (21333), dan ia berkornentar:
"Shahih rnenurut syant SyaiHtaizi (Bukhari-Muslim), namun keduanya tidak

,' dan Al Baihaqi dalam Sunan (7 I 167).

_l
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'H4 i(i77 "Don (diharamkan iuga kamu mengawini)

wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang knmu

miliki," dia berkat4 "Setiap wanita yang bersuami, diharamkan

bagimu, kecuali budak perempuan yang kamu miliki, yang

suaminya berada di medan perang, maka budak perempuan itu

halal bagimu jika kamu mengupayakan pembebasannya."6oe

8979. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan

kepada kami dari Khalid, dari Abu Qilabatr, tentang firman

Alrah swr, -H;4 3K!,t, $ y $fli'u b*;fiYt $ " Dan

(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,

lcecuali budak-budak yang kamu miliki," ia berkata,

"(Maknanya adalatr) para wanita yang kalian tawan. Jika

kalian menawan seorang wanita dan ia memiliki suami pada

kaumnya, maka tidak apa-apa menggaulinya. " 
6 I 0

8980. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zud betkata

tentang -fi** Allah SwT, [ {t 141 'c frArti $
'H:4 3K!, "Dan (diharamkan juga kamu mengawini)

wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu

miliki," "(Maknanya adalah), setiap wanita yang bersuami,

diharamkan, kecuali budak perempuan yang kamu miliki sebab

penawanan, walaupun (budak tersebut) memiliki suami. Dia

tidak haram bagrmu. Bapakku pernah berkata demikian."6ll

8981. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Utbah bin

Sa'id Al Himshi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Maktrul, mengenai firman

@ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916).
610 6 Mawardi dzlam An-Nulat wa Al'Uyrn (11469).
6rr Ibnu Janzi coJrarnZad Al Masir(2150).
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Ailah swr,'H4 iK!,C $ 91'.u 3.9:.;5ti $ " Dan

(diharamlran juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,

kecuali budak-budak yang kamu miliki," ia berkomentar,

"(Maknanya adalah), wanita-wanita tawanan "6 
I 2

Mereka yang berpendapat demikian mengemukakan alasan

dengan hadits-hadits yang menyatakan batrwa ayat ini diturunkan

berkenaan dengan tawanan dari suku Authas, yaitu:

8982. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadatr, dari Abu Al Khalil,
dari Abu Alqamah Al Hasyimi, dari Abu Sa'id Al Khudri,

batrwa Rasulullah SAW pada perang Hunain mengirim

pasukan ke suku Authas untuk menghadapi musuh. Mereka

lalu menawan wanita-wanita yang memiliki suami dari

kalangan musyrikin, dan kaum muslim ketika itu merasa

berdosa karena menggauli mereka. Allah SWT pun

menurunkan uyut,'r4 |KY, C $y J41 i LA;$i q
"Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang

bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki."
Maksudnya, wanita-wanita itu halal bagimu jika telatr habis

masa iddah mereka.6l3

8983. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata:

Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Shalih Abi
Al Ktralil, ia berkata: Abi Alqamah Al Hasyimi menceritakan

bahwa Abu Sa'id Al Ktrudri berkata: Nabi SAW pernatl

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (l/916) dan Al Mawardi dalan An-Nukat wa Al
'Uyn(11469'1.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961) dan Ibnu Javi dalamtud Al Masir (2149).

6t2
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mengutus pasukan perang pada perang Hunain, mereka
menguasai sebuah daerah perkampungan Arab pada

peperangan Authas. Kaum muslim mengalatrkan mereka dan

menawan kaum wanita mereka. Kemudian beberapa orang dari
pasukan sahabat Rasulullah SAW merasa berdosa karena
mengawini mereka lantaran mereka masih memiliki suami.

All4 Slr gun menurunkan ayat, C f|1l:$t, b5{fii
(ro'46 JK!,.'Dan (diharamkan juga kamu mengawini)
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu
miliki," dari para wanita, maka mereka halal untuk kalian.6la

Ali bin Sa'id Al Kinani menceritakan kepadaku, ia berkata:
Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari
Asy'ats bin Siwar, dari Utsman Al Bati, dari Abu Al Khalil,
dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Ketika Rasulullatr SAW
menawan kaum Authas, kami berkata, "Wahai Rasulullatr
SAW, bagaimana jika kami mengawini para wanita yang telatr

kami ketatrui keturunan mereka dan status mereka (bersuami

atau lidgkX" Lalu turunlah ayat ini, CSyJ -AitUAfi'H)6 ?Ky, "Dan (diharamkan juga kamu mengawini)
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu
miliki.'6ts

8985. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ab&xrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Utsman Al Batiy, [dari
Abi Al Khalill, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Kami
menyetubuhi wanita-wanita dari tawanan peperangan Authas
yang bersuami, kernudian kami merasa tidak suka menggauli
mereka yang bersuami, maka kami bertanya ke'pada Rasulullatr

HR. Muslim pada pembahasan tentang Radha'ah (34), Ibnu Abi Syaibah dalam
Mushannaf (31636), dan Ibnu Abdil Barr dalamAt-Tamhiid (31t45).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31961) dan Ibnu lavzi dalarn kd Al Masir (2149).
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SAw. Lalu turunlah ayat, iK!, t: {t 1::r1 'u 3r1A1i
'H4 'Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita
yang bersuami, kecaali budak-budak yang lcamu miliki'.
Mereka pun halal untuk kami."6l6

8986. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdrxrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muammar
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Al Khalil,
dari Abu Sa'id, ia berkata, "Ayat ini diturunkan pada kaum

Authas, kaum muslim menyetubuhi wanita-wanita tawanan

yang bersuami dalam kemusyrikan. Allah berfirman,-'p;q 
iKY,( $y f$i'u li14 'Dan (diharamkan

juga knmu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-

budak yang kamu miliki, kecuali apa yang kalian dapat tanpa

ada perlawanan. Jadi, dengan peperangan ifu, mereka menjadi

halal untuk kami."6l7

Ada juga yang berpendapat bahwa mereka adalah wanita yang

telah bersuami, maka ia diharamkam untuk selain suaminya, kecuali
budak perempuan yang dibeli oleh seseorang dari majikannya, maka

ia halal bagr si pembeli tersebut, dan pembelian majikannya
membatalkan perkawinan perempuan tersebut dengan suaminya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

8987. Abu As-Sa'ib Salam bin Junadatr menceritakan kepadaku, ia
berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al
A'masy, dari Ibrahim, dari _Abdullatr, tentang firman Allatr
swr, 'H4 LKy, (, {1 Wr i lrAfii "Dan
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,

HR. An-Nasa'i dalam Sunan Kubra (4591), Ahmad dalam Musnad (3172), ltbu
Ya'la dalamMusnad (21381), dan Abdurrazzaq dalam tafsir (11445).
Abdurrazzaq dalam tafsir (11445).
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kecuali budak-budak yang lcamu miliki," ia berkata, "Setiap

wanita yang bersuami, haram bagimu, kecuali engkau

membelinya, atau budak-budak perempuanmu. "6 
I 8

8988. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad

bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari

Mughirah, dari Ibratrim, bahwa dia ditanya tentang seorang

budak wanita yang dijual, namun sebenarnya ia telatt

bersuami. Ibratrim berkata, "Abdullah pernah berkata,

'Menjualnya berarti menthalaknya'. Dia juga membaca ayat ini,-PA LKY,( St l$i'u g*K; 'Dan (diharamkan

juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-

budak yang lmmu miliki'."6re

8989. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Mughfah, dari Ibra]rim, dari

Abdullah, tentang firman Allah SwT, Jytr4i'U LA)\i
'Hq LKY, C, "Dan (diharamknn juga kamu mengawini)

wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang knmu

miliki," ia berkata, "Setiap wanita yang bersuami, haram

bagimu, kecuali wanita yang telah kamu beli dari majikannya.

Menjual budak perempuan berarti menceraikann ya."6'o

8990. Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muammar

mengabarkan kepada kami dari Az-Ztrhi, dari Ibnu Musayyab,

tentang firman Allah SwT, l3:rl 'e I-{AV "Dan

(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,"

ia berkata, "Mereka adalatr wanita-wanita yang bersuami, yang

Diriwayattan oleh Sa'id bin Manshur dalamSrzan (8/12) dan Ibnu Abi Syaibah

ddam Mus hann af- ny a (3 I 537 ).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916), Ibnu Jaui dalam tud Al Masir (2150),

dan At-Thabrani dalam Al Kabir (91338').

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916) dan Ibnu lauzi dalamkd Al Masir (2150).
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diharamkan oleh Allatr SWT untuk dikawini, kecuali budak

wanita yang mereka miliki, karena menjualnya berarti

menceraikarurya."

Muammar berkata, "Al Hasan pun berkata seperti itu."62l

8991. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul

A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, dari Hasan, tentang firman Allatl
swr, -H!4 iKr, C, {1 Jij,i 'u l>i3z$i ,,Dan

(diharamknn juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,

kecuali budak-budak yang kamu miliki," ia berkata, "Jika

wanita itu bersuami maka menjualnya berarti

menceraikannya."622

8992. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadatr, bahwa Ubai bin Ka'b, Jubair bin
Abdullatr, dan Anas bin Malik, berkata, "Menjualnya berarti

menthalaknya."6'3

8993. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata:

Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa Ubai bin
Ka'b, Jubair bin Abdullah, dan Ibnu Abbas, berkata,

"Menjualnya berarti menthalaknya. "62a

8994. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin
Libaid menceritakan kepada kami dari Mughiratr, dari Ibrahim,

62t AMurrazzaq dalam tafsir (11446).
6xt Ibnu Jarzi dalamtud Al Masir (2150). .

ots lbid.
62n fbnu Jauzi dalam Zad At Masir (2150) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-

Tamil (11445).
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ia berkata: Abdullatr berkata, "Menjual budak wanita berarti
menthalaknya."u2s

8995. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurratrman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan

menceritakan kepada kami dari Manshur, Mughirah, dan Al
A'masy, dari Ibrahim, dari Abdullatr, ia berkata: Menjual
budak wanita berarti mencerainya.626

8996. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami, dari Hammad, dari Ibrahim, dari

Abdullatr, riwayat yang sama.627

8997. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'batr menceritakan kepada kami dari Hammad, dari

Ibratrim, dari Abdullatr, riwayat yang sama.628

8998. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Khalid, dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Thalak budak wanita ada enam,

diantaranya yaitu menjualnya, memerdekakannya,

menghadiahkannya, membebaskannya, dan di-thalak oleh

suaminya."62e

8999. Ahmad bin Mughirah Al Himshi menceritakan kepadaku, ia
berkata: Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Isa

Ibnu Jauzi dzlan Zad Al Masir (2/50) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-
Taruil (11445).
Ibid.
Ibid.
Ibid.
Al Mawardi dalan An-Nukat wa Al 'Uyun (11470), dan dia tidak
rnenyebutkannya di sini kecuali lirna perkara.
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bin Abi Ishaq, dari As'asy, dari Hasan, dari Ubai bin Ka'b, dia
berkata, "Menjual budak wanita berarti menthalaknya. "630

9000. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul
A'la menceritakan kepada kami dari Auf, dari Hasan, ia
berkata. "Menjual budak wanita berarti menthalalcnya, dan

menjualnya juga berarti menthalaknya. ''63 
I

9001. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata:
Basyar bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Khalid menceritakan kepada kami dari Abu Qilabatr, ia
berkata: Abdullah berkat4 "Pembelinya lebih berhak untuk
menggaulinya, yaitu budak wanita yang dijual dan memiliki
suami."632

9002. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia
berkata: Al Mu'tamir menceritakan kepada kami dari
bapaknya, dari Hasan, ia berkata, "Perceraian budak wanita
adalatr dengan menj ualnya. "633

9003. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan bin
Hubaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus
menceritakan kepada kami dari Hasan, bahwa Ubai berkata,

"Menjualnya berarti menthalakn ya."u'o

9004. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan
me,nceritakan kepada kami dari Khalid, dari Abu Qilabatr, dari

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (250) dan Al Maq/axdi dalzrn An-Nukat wa Al
'Uyun(11470\.
Al Mawardi dalanAn-Nukat wa Al 'Uytn (11470) dan Ibnu latze dalamhd Al
Masir (2150).
Ibnu Athiyah dalanAl Muharrir Al lfajiz (2135).
Al Mawardi dalan An-Nukat wa Al 'Uytn (11470) dan Ibnu lauzi ManZad Al
Masir(2150).
Ibnu Athiyah dalam Al Muhonir Al Wajiz (2135) d^t Ibnu Jauzi dalam Zad At
Masir(2150').
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Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Jika seorang budak wanita dijual dan

dia bersuami, maka majikannya lebih berhak untuk

menggaulinya."635

9005. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin

Zrxa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Abu Ma'syar, dari

Ibrahim, ia berkata, "Menjualnya berarti menthalaknya." Lalu

dikatakan kepada Ibratrim, "Bagaimana jika menjual

suaminya?" Dia menjawab, "Kami tidak memiliki komentar

apa pun dalam hal itu."636

:
Ada juga yang berpendapat bahwa muhshanat dalam konteks

ayat ini adalatr al 'afa'f(perempuail yang tua renta atau yang menjaga

kesuciannya).

Mereka berkata, "Al 'afaif dari wanita-wanita tersebut, juga

haram hukumnya bagimu, kecuali budak wanita yang kamu miliki dari

mereka, dengan mengawini, memberi mahar, saksi, dari satu hingga

empat orang. "

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9006. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiiaj menceritakan

ke,padaku dari Abu Ja'far, dari Abu Al Aliyah, ia berkata:

"Kawinilatr wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga

atau empat, kemudian diharamkan menikahi wanita karena

faktor keturunan dan perkawinan. Allah berfirman,

'Hr6 ;Ky' ( {t X41'u liAfi'Dan (diharamtran

Ibnu Athiyah dalatn At Muharrir Al Waiiz (2135) d^t Ibnu Jauzi dalarn Zad Al
Masir(2150).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/917).
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juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, lceanali budak'

budak yang kamu miliki'. Ia kembali pada permulaan awal

suratr sampai kepada empat, kemudian berkata: Wanita-wanita

itu juga diharamkan, kecuali dengan mahar, dan saksi."637

9007. Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdtnrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muammar

mengabarkan kepada kami dari Ayyrb, dari Ibnu Sirin, dari

Ubaidah, ia berkata, "Allah SWT menghalalkan bagimu empat

wanita pada permulaan surah, dan mengharamkan menikahi

setiap wanita yang bersuami setelatr empat, kecuali budak-

budak wanita yang kamu miliki."

Muammar berkata: Dalam riwayat Ibnu Thawus dari

bapaknya, yang dikabarkan kepadaku, dinyatakan, "Kecuali
budak-budak wanita yang kamu miliki.' Muammar berkata,

"Mengawini budak-budak wanita yang kamu miliki."
Muammar berkata lagi, "Allatr SWT mengharamkan zina.

Tidak halal bagimu mencampuri wanita, kecuali budak-budak

wanita yang kamu miliki."638

9008. Ali Sa'id bin Masruq Al Kindi menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami
dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, ia berkata: Aku
bertanya kepda Ubaidah tentang firman Allah SWT,'# il A;t :H\ I iKY, C I gt's, L{-!-75j " oon
(diharamlan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,

lreanali budak-budak yang kamu miliki, (Allah telah

Ibnu Athiyah dalanAl Muhanir Al Wajiz (A3il dan lbnu Jatrzi dalam Zad Al
Masir(2150).
Abdurrazzaq dalam tafsir (l I 4/,5).
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menetapkan huhtm itu) sebagai ketetapan-Nya atas l(amu," ia

berkata, "Empat orang. "639

9009. Ali bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrahim

menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Siwar, dari Ibnu

Sirin, dari Ubaidah, daxi Umar bin Khaththab, riwayat yang

sama.flo

9010. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Aiman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far,

dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah SWT, dSyJQl'a
"'Hq lKlt "Dan (dlharamlan juga kamu mengawini)

wanita yang bersuami, lrecuali budak'budak yang kamu

miliki," ia berkata, "Empat, lebih dari itu hukumnya haram."fll

9011. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada

Atha tentang hal itu, lalu dia berkata, "Allatl SWT

mengharamkan wanita-wanita yang memiliki hubungan

kerabat dekat. Allah berfirman, ( {t l:41 'c l#rt|
'&-S il 5S "Hi6 |Ky,'Dan (d.iharamtran iuga twmu

mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang

kamu miliki'. Diharamkan bila lebih dari empat orang istri."s2

9012. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan ke'pada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman Allatr SwT, l41i fiArti "Dan (diharamkan

juga kamu mengawini) wanita yang bersuami," ia berkata,

Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz (U35) d^t Ibnu Jauzi dalamZad Al
Masir (2151').

Ibid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/917).
Ibid.
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"wanita yang kelima diharamkan sebagaimana diharamkannya

ibu-ibu dan saudara-saudara perempuan."ff3

Ada yang berpendapat bahwa maksud muhshanat dalam hal ini

adalalr al 'afa'f (wanita-wanita tua renta atau wanita yang menjaga

diri) dari kalangan muslimin dan ahli kitab.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9013. Ishaq bin Ibrahim bin Habib bin Al syatrid menceritakan

kepadaku, ia berkata: Utab bin Basyir menceritakan kepada

kami dari Khushaif, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang

firman Allah SWT, UiZlti"Dan (diharamkaniuga kamu

mengawini) wanita yang bersuami," ia berkatq "(Al'afifah Al
'aqilah) adalatr wanita-wanita muslimah yang me'njaga

dirinya, atau dari ahli kitab."644

9014. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris

menceritakan kepada kami dari sebagian sahabatnya,- dd
tvlujatrid, tentang lrman Allah SWT, 1:4:ti,.i1{fii *-.#4 jKy,ti ly,,Don (diharampan juga pamu mengawini)

wanita yang bersuami, kecaali budak-budak yang kamu

miliki," ia berkata, "(Al 'ofo'O artinya wanita-wanita yang

menjaga dirinya."es

Ada yang berpendapat batrwa al muhshanat dalam konteks

ayat ini adalah adalah wanita-wanita yang bersuami, hanya saja yang

diharamkan dalam konteks ayat ini adalatr beruina dengan mereka (di

luar nikah), dan membolehkan mereka dengan firman Allah swT, u

rbid.
Sa'id bin Manshru dalan Sunan (311222).

Ibnu Abi Syaibah dtlam sunan (4123'.), Al Mawardi dE,lam An-Nulut wa Al
' Uya (l I 47 0), dan Ibnu J avzi dalam tud Al Mas ir (A 5q.
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"'4 iKy, (, "Kecuali budak-budak yang kamu miliki," dengan

nikah atau kepemilikan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9015. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, lrA$i
"Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang

bersuami," ia berkata, "(Maknanya adalah) larangan

berzina."646

9016. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

tentang firman Allah SwT, 14i n SrAfi "Dan

(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,"

ia berkata, "Larangan berzina dan (larangan bagr) wanita

(untuk) bersuami dua orang lelaki."fl7

9017. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin

Shalih rnenceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari

Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, ';t bglli S
'H'fi LKY, (, $y fii "Dan (diharamkan juga *amu

mengawini) wanita yang bersuami, kecaali budak-budak yang

lramu miliki," ia berkata, "Setiap wanita yang bersuami

hukumnya haram bagimu, kecuali empat orang wanita yang

menikah dengan (adanya) saksi dan mahar."fl8

Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/918).
Ibid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/951) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uyun (11470).
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9018. Ahmad bin Utsman menceritd(an kepada kami, ia berkata:

Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubai
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar
Nu'man bin Rasyid menceritakan dart Az-Zrfin, dari Sa'id bin
Musayyab, batrwa dia ditanya tentang wanita-wanita yang

menjaga dirinya" maka ia berkata, "Mereka adalah wanita-
wanita yang telatr bersuami."fle

9019. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdunahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Su$an
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, dari
Apdullalr,_tentang firman-Nya, C *y Jli i .2 { '-75i #;H!5 3K!, "Dan (diharamlan juga kamu mengawini)
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu
miliki," ia berkata, "Wanita-wanita yang bersuami dari
kalangan muslimin dan musyrikin."

Ali berkata, "Wanita-wanita yang bersuami dari kalangan
musyrikin."6so

902.0. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Humani
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan
kepada kami dari Salim, dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, tentang
firman Allah SWT, 141 'u Gfr| "Dan (diharamkan
juga kamu mengawini) wanita yang bersuami," ia berkata,

"setiap wanita yang bersuami, (hukumnya) haram bagimu."65r

9021. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Humani
menceritakan kepada karni, ia berkata: Snraik menceritakan

l] Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916).6n lbtd.6tr Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916) dan Ibnu Haznr dalam Al Muhalla
(ton32).
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kepada kami dari Abdul Karim, dari Makhul, riwayat yang

sama.652

9022. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Humani
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan
kepada kami dari As-Shilat bin Bahram, dari lbrahim, riwayat
yang sama.6t'

9023. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Ubai
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan
kepadaku, ia berkata: Ubai menceritakan kepadaku dari

Qapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT,:Hrt LK|C $yJg|i, A*i$r; "Dan (diharamkan
juga knmu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-
budak yang kamu miliki," sampai ayatiL[j '15iV {S 

'X
"Dan dihalalkan bagi lamu selain yang demikian," iaberkata,
"Wanita-wanita yang bersuami, yang tidak halal dinikatri.
Janganlah membujuk dan menggoda, yang akan membuatnya
melakukan nusyuz kepada suaminya, dan setiap wanita yang

tidak dinikatrkan kecuali dengan saksi dan mahar, termasuk
wanita-wanita yang menjaga dirinya, yang diharamkan oleh
Allah SWT, kecuali wanita-wanita yang kamu miliki (budak-

budak wanita), yaitu yang dihalalkan Allah SWT. Wanita itu
seperti wanita merdeka yang diboletrkan dua, tiga, atau

empat."65a

Ada juga yang beryendapat bahwa mereka adalatr wanita-
wanita ahli kitab.

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

Ibnu Abi Syaibah dalan Mushannaf (41268),Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir
(31916), dan Al Mawardi dalar\An-Nukat wa Al 'Uytn (11470).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/917).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31916) dan Al Mawardi dalarm An-Nukat wa Al
'Uyrn (ll470).
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9024. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya

bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin
Ubaid menceritakan kepada kami dari Ayynb bin Abi Auja,

dari Abu Mujliz, tent4ng firman Allah SWT, 'U lr1$,5\i
'H)i JKT, (, Sy ,.ff4t "Dan (diharamkan juga kamu

mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang

lamu miliki," ia berkata, "Wanita-wanita ahli kitab."6s5

Ada juga yang berpendapat batrwa mereka adalatr wanita-

wanita merdeka.

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9025. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad

bin Mas'adah menceritakan kepadaku, ia berkata: Sulaiman

menceritakan kepada kami dari Uzrah, tentang firman Allatl
SWT, f-41 'u 3.rg$i "Dan (diharamkan juga lamu
mengawini) wanita yang bersuami," ia berkata, "Wanita-
wanita yang merdeka."656

Ada yang berpendapat batrwa mereka adalah wanita-wanita
yang menjauhkan diri dari hal yang tidak baik dan wanita yang

bersuami. Dua kelompok ini haram kecuali mengawininya dengan

pernikahan yang benar, atau para budak wanita yang dimiliki.

Riwayat-riwayat yang sesuai de,ngan pendapat tersebut adalatr:

9026. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Al-Laits
menceritakan kepadalcu, ia berkata: Uqail menceritakan

kepadaku dari Ibnu Syihab, dan ia ditanya tentang firman

Al Quthubi dalamtafsir GnD.
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (21267), dari Mujahid dengan
lafaz.bnya, dan Al Wahidi dalam tafsir (l/309) tarya isnad.
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Arrah swr, 'Hti iK1J,: {t X,:t1'u LJ3L7$$ "Dan

(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,

kecuali budak-budak yang lamu miliki," ia berkata, "Kami

berpendapat bahwa melalui ayat ini Allah mengharamkan

menikatri wanita-wanita yang bersuami selama suami masih

ada. Adapw muhshanaat yang berarti wanita baik-baik dan

menjaga kesuciannya, tidak dihalalkan untuk menggauli

mereka kecuali melalui pemikatran, atau apabila mereka

menjadi budaknYa."

Al ihshan (keterjagaan) ada dua maczrm; ihshan tazwii

(ketedagaan dengan pernikahan) dan ihshan afaf (keterjagaan dengan

kesucian diri) berlaku pada wanita-wanita merdeka dan budak. Semua

itu diharamkan Allah SWT kecuali dengan pernikahan atau

kepemilikan.6sT

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalatr wanita-wanita

yang hijratr kepada Rasulullah sAw dan mereka bersuami, lalu

wanita-wanita ini menikatr dengan sebagian kaum muslim, kemudian

suami-suami mereka (yang pertama) ikut hijrah dan datang untuk

menemui mereka, maka kaum muslim dilarang menikahi mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9027. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Habib bin Abi Tsabit

menceritakan kepadaku dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata,

"Suatu ketika para wanita mendatangi kami, lalu suami-suami

657 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (11454), dan ada futa laaits lain yang

m;rfu-' dengan lafazh, 'I(eterpeliharaar (al ihshan) ada dua; rcrpelihara

kesucian dan terpelihara pernikahan.
Diriwayatkan pula oleh-Ath-Thabrani dalan Al Ausath (1/ll), dan di dalam

sanadnya terd-apat Mubasyir bin Ubaid, orang )r8rg matruk (haditsnya

ditinggalkan).
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mereka datang, maka kami melarang mereka (kaum wanita

tersebut) dengan firman Allatr SwT, C*yJQiifr6;5li
'HJi 3K1r, 'Dan (diharamkan iuga kamu mengawini)

wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang lumu

miliki'.'6s8

Ibnu Abbas dan sebagian lainnya menyebutkan bahwa mereka

masih sirmar dalam penafsiran ini.

9028. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin
Murrah, ia berkata: Seorang laki-laki berkata kepada Sa'id bin
Jubair, "Aku tidak melihat Ibnu Abbas berkata ketika ditanya

tentang ayat ini, 'Htl:; iKY, [ {t {4i'u A*4
'Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang

bersuatni, kecuali budak-budak yang lmmu miliki'." Dia
menj awab, "Dia tidak mengetahuinya. "65e

9029. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami, ia berkata: Abdurralman bin Yatrya

mengabarkan kepada kami dari Mujatrid, ia berkat4 "Kalau
saja aku mengetahui seseorang menafsirkan ayat ini untukku,
maka akan aku pukul ia layalrrya aku_ memukul unta. Yaitu
fimran Allah Swr, 'H'4 lKY,f {t 141'u U1;5ti
'Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki', hingga

firman-Nya, 'L* q W 
(ji'Matra istri-istri yang telah

Al Mawardi dalalrl. An-Nulut wa Al 'Uyun (lll23) dan Al Baghawi dalarr
Ma' alim At-Tanzil (21 4l\.
Al Qurthubi dalamAl Jami' li Ahlum Al Qur'an (51123).

65r
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kamu nikrnati (campuri) di antara mereka...i hingga akhir

ayat."660

Abu Jarfar berkata: Kata muhshanaat adalah bentuk jamak

dari kata muhshanah, yang artinya wanita yang terjaga kehormataillya

untuk suaminya. Dikatakan juga, "Seorang laki-laki menjaga istrinya,"

maka dia menjaga istrinya dengan sebaik-sebaik penjagaan. Jika

wanita 'iffat makadia terjaga, sebagaimana dikatakan oleh Al Ajjaj,

*,;,jt *t-i. *j,s;\r ,f ,r* ?VV? fct
Dikatakan pula bahwa jika ;" terjaga dan menjaga

kehormatannya dari perbuatan tercela, maka dia telatr terjaga

kehormatannya, sehingga dia termasuk wanita yang \"!^g?z
sebagaimana firman Afi; swr, G. j ::.;:t -6i i'P '*ii'At
,,Dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara

kehormatannya.,, (Qs. At-Tatgiim [66]: l2). Dalam artian, "Aku

menjaganya dari keraguan dan mencegahnya dari perbuatan tercela'"

Maksud perkataan "penjagaan" kota dan perkampungan adalah,

menj aganya dari merek a y ang hendak merusaknya atau merampasnya,

dari kalangan musuh. Dikatakan puladar'un hashinatun (tamengyang

terjaga).

Jika asal kata ihshan memang seperti yang telatr kami

sebutkan, dengan ,,mencegah dan meniaga" maka jelas bahwa makna

firman Allah SWT, 1:4i 'C lrfifii "Dan (diharamlan juga

lramu mengawini) wanita yang bersuami," a{alatr, wanita-wanita yang

terjaga hukumnya haram bagimo, 'H'{A JKy' ( iy "Kecuali

budak-budak yang kamu miliki." Dengan demikian, ihshan bisa

ffi lbid.
66! sv"ir i"i terdapat dal?lm Diwan Al Ajjaj, yang temqluk dalam bait

l,tuyaqat, dan 
-ard 

kslt^ at adza addah aib atat cacat. Al qiraaf artinya

muicnitathah'(bercarryur). Al waqs artinya al harb (peperangan)'

Lisan Al Arab (entri: waqasa) dan Ad'Diwan (hal' 362)'

AI
'Al
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terlaksana dengan "kemerdekaan" (wanita merdeka), sebagaimana

fiT*a'Auah swr, cr6:6i\lj'J ';r5l i !t{!i;V *$1fi'ui;ir\(,
'# "Dan wanita-wanita yang meniaga kehormatan di antara

orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu." (Qs.Al Maa'idah

[5]: 5). Atau dengan "keislaman", sebagaimana firman Allah SyT,
- 

r\ai;:t A c;j;Ji :F 6,3A'bi- iri\', G\ i'9'i*A$Y,
"Dan apabila mereka telah meniaga diri dengan kawin, kemudian

merelra melakukan perbuatan yang keii (zina), maka atas merekn

separu hulatman dari hulatman wanita-wanita merdekn yang

bersuami." (Qs. An-Nisaa' [4]: 25). Atau dengan penjagaan

kehormatanny? dari hal yang tercela, sebggaimana firman Allatt SWT,

i# {;5.!.'6(- i ? ';A i,;,}-i-ii3 "Dan orans-orans yans

menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan merekn

tidak mendatangkan empat orang saksi." (Qs. An-Nuur 124): 4). Atart

bisa juga dengan pernikahan (bersuami).

Allah SWT tidak mengkhususkan salah satu kategori dari

muhshanah yang ada berkaitan dengan firman-Nya: 'alrAfii
141 'Dan (diharaml<nn juga kamu mengawini) wanita yang

bersuami', maka semua yang berpredikat muhshanah dengan berbagai

artinya diharamkan kepada kita untuk melakukan senggama

dengannya, baik secara tercela maupun pernikatran, kecuali budak-

budak wanita yang telatr kita kuasai kepemilikannya dengan

pembelian, sebagaimana yang dibolehkan dalam A1 Qur'an, atau

dengan pemikahan yang benar sesuai ajaran Al Qur'an.

Dan" perempuan-peremprum merdeka yang Allah perkenankan

untuk kita nikahi adalatr sebaqrak empat orang, dari golongan yang

tidak termasuk "haram dinikahi" karena fbktor keturunan dan

perkawinan.

Dan, dari kalangan budak wanita hasil tawanan peperangan,

yang tidak termasuk dari kalangan wanita yang haram dinikatti karena
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Ihktor keturunan atau perkawinan. Mereka (budak wanita) dan kaum

wanita merdeka, dilihat dari faktor ini memiliki kesamaan dalam hal

halal dan haram dinikatri. Jug4 selain wanita-wanita tawanan dari

kalangan ahlul kitab yang memiliki suami, karena wanita tawanan itu
dibolehkan untuk dinikahi setelatr dimerdekakan, dan setelatr

dikeluarkan hak-hak Allah yang Allatr jadikan bagi kelompok yang

mendapatkan bagian seperlima dari harta r:Lmpasan perang.

Adapun sifah (wanita pezina), Allah telah mengharamkannya

secara keseluruhan, baik dari segi keberadaannya sebagai wanita

merdeka, hambasahaya, muslimah, maupun wanita kafir yang

musyrik.

Adapun budak perempuan yang bersuami, dia tidak halal bagi

pemiliknya kecuali setelah suaminya menceraikannya atau meninggal

dunia, serta telatr selesai masa iddatrnya. Adapun penjualan dirinya,

yang dilakukan oleh majikannya, tidak berkonsekuensi perceraian

antara dia dengan suaminya atau menjadi penghalalan bagi orang yang

membelinya, merujuk kepada ke-shahih-an hadits Rasulullah SAW,

bahwa beliau memberikan pilihan kepada Bariratr setelatr Aisyah

memerdekakannya, antara tinggal bersama suaminya 
-yang

merupakan tuannya yang mengawinkannya dalam kondisi

meredeka- atau bercerai dengannya.662 Di sini Rasulullah SAW tidak

menjadikan pemerdekaan Aisyatr terhadap dirinya sebagai penceraian.

Kalau saja pemerdekaan dan hilangnya kepemilikan itu
mengakibatkan perceraian, tentu tawaran mernilih yang diberikan

Rasulullah SAW kepadanya tidak memiliki afii apa-ap1 dan

pemerdekaan tentu akan mengakibatkan perceraian dan hilangnya

kepe,rnilikan Aisyatr terhadap dirinya akan berkonsekuensi pada

perceraian. Tindakan Rasulullatr SAW menawarkan pilihan

IIR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Al 'hq (2536) dan Muslim dalam
penrbahasan tentargAl 'hq (9).

f77r1
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kepadanya antara dua hal tersebut, menunjul*an bahwa akad nikah itu
masih tetap ada, sebagaimana sebelum hilangnya hak kepemilikan

Aisyah terhadap dirinya.

Demikian pula dengan hilangnya kepemilikan melalui
pernerdekaan, sama dengan hilangnya kepemilikan karena

"menjualnyau. Oleh karena itu, salah satu faktor tersebut, bahkan

keduanya -yang sama-sama berkonsekuensi pada hilangnya

kepemilikan- tidak dapat mengakibatkan perceraian dari pernikatran

yang telatr ada. Sekalipun terdapat perbedaan inti makna dari dua

falctor tersebut (pemerdekaan dan penjualan), yaitu adanya tawaran

memilih dalam pemerdekaan, namun keduanya tetap tidak dapat

mengakibatkan perceraian.

Abu Jatfar berkata: Jika seseorang berkata, "Lalu bagaimana

hal tersebut menjadi sebuah malana dengan pengecualian dari firman
Allah SwT, '.f1i 

'U 3^GIli 'Dan (d.iharamkan juga kamu

mengawini) wanita yang bersuami', yang lebih dari empat orang, dari
lima sampai seterusnya dalam pernikahan, padahal pernikahan

berbeda pemilikan (budak-budak wanita)?" Dikatakan kepadanya:

Allah SWT tidak mengkhususkan dengan firman-Nya, ?Ky,: {t
'H,A "Kecuali budak-budak yang kamu mitiki." Budak-budak
wanita yang dimiliki dengan akad nikah yps.diperintahkagnya tetapi

secara umum dengan firman Allah SwT,i411 SKt,C1y"treatalr
budak-budak yang kamu miliki," memiliki dua makna, yaitu

kepemilikan budak dan kepemilikan bersenang-senang (istimta)
dengan nikah, karena semua itu merupakan maksud dari budak-budak
yang kamu miliki. Ini hanya kepemilikan bersenang-senang (istimta'),
sedangkan itu kepemilikan menggunakan, bersenang-se,nang, dan

lvewenang, sesuai dengan yang saya bolelrkan untuk tuannya atas

budak wanita tersebut.

Barangsiapa ),ang mengklaim batrwa Allah menghendaki

dengan firman-Nyat jA)1'uU5,5V 'Dan (diharamkan juga
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lramu mengawini) wanita yang bersuami', adalah wanita yang

bersuami dan yang tidak bersuami, selain yang telah kami sebutkan di
atas dengan pengecualian melalui firman-Nya,'P3t6rSS;C$y
'kecuali budak-budak yang kamu milihi', sebagian budak-budak yang

kita miliki tanpa sebagian yang lain, hanya saja yang kami tunjukkan
bahwa hal itu tidak semakna, dan dipertanyakan mengenai dalil atas

klaimnya, apakah ia berasal dari nash asal atau dari analogi, karena ia
tidak akan mengatakan sesuatu kecuali pada kasus yang lain akan

ditemui hal yang menyerupainya.

Jika ada orang yang mengklaim dengan dalil hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al Khudri bahwa ayat ini diturunkan
pada tawanan wanita-wanita kaum Authas, maka dikatakan kepadanya

bahwa wanita-wanita tawanan dari suku Authas belum dapat dimiliki
dan bukan tawanan Islam. Hal itu karena tawanan-tawanan itu adalatr

wanita-wanita musyrik penyembatr berhala, dan telatr disebutkan

dalilnya bahwa wanita-wanita penyembatr berhala tidak halal dengan

kepemilikan sebelum memeluk Islam, namun apabila mereka

memeluk Islam, maka keislamannya itu memisatrkan antara mereka

dengan suami-suami mereka, baik mereka para wanita tawanan

maupun wanita-wanita yang berhijrah secara sukarela. Juga para

tawanan wanita dapat meniadi halal apabila mereka memeluk Islam

dengan pemerdekaan.

Dengan demikian tidak ada lagi hujjah bagi yang beralasan

batrwa muhshanat (wanita-wanita yang bersuami) yang dimaksud

dalam firman-Nya, fiiilrArti 'Dan (diharamlcan juga
lramu mengawini) wanita yang bersuami', adalah wanita-wanita yang

bersuami dari kalangan wanita-wanita tawanan, dan bukan yang

lainnya, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al
Khudri batrwa ayat tersebut diturunkan terhadap wanita-wanita
tawanan suku Authas. Karena, sekalipun jika memang ayat itu
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ditunurkan kepada mereka, namun ayat tersebut tidak diturunkan

untuk pembolehan menggauli mereka dengan alasan "tawanan" secara

k*rusus dan bukan yang lainnya dari berbagai macam makna yang

telatr kami sebutkan sebelumnya.

Lantaran ayat tersebut turun dengan sebuah makna, maka berlaku

secara umum, untuk yang berkaitan langsung dengan penurunan ayat

tersebut dan yang lainnya, maka dampak hukumnya pun berlaku untuk

urnurn, sebagaimana yang telatr kami jelaskan mengenai konsep

"keumuman" dan "kekhususan" dalam kitab kami, "Kitab Al Bayan

'an Ushul Al Ahknm."

Takwil firman Allah: W ;1 AS{. (Altah tetah

menetapkan hukum ituJ sebagai ketetapan-Nya atas kamu).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Sebagai ketetapan-

Nya atas kamu." Allah mengeluarkan ketetapan (al kitab) tanpa

lafazh. Hal itu dapat dibenarkan karena firman Allah SWT, .Ir?
:€t A Hi "Diharamrran atas lmmu (mengawini) r-bu-
'ibu*u," hingga firman-Nya, '$4;;ILK- "Ulloh telah menetapkan

hulatm itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. " dengan maksud,

"Allah SWT mengharamkan apa-apa yang diharamkan dan

menghalalkan apa-apa yang dihalalkan dari itu semua sebagai sebuatt

ketetapan dari-Nya atas kalian."

Ahli takwil juga berpendapat seperti itu.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9030. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata:

Suffan menceritakan ke,pada kami dari Manshur, dari Ibrahim,

tentang firman Allah SwT, 'W ii ($ "1rl,Uah telah
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menetapkan huhtm itu) sebagai ketetapan-Nya atas lramu," ia
berkata, "(Maknanya adalatr) apa y angdiharamkan bagimu. "663

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada

Atha tentang ayat tersebut, lalu dia berkata, '# ;fr dtt
"(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya
atas kamu," ia berkata, "(Maknanya adalatr) yang ditetapkan
atasmu, yaitu empat orang istri, dan janganlah kalian
menambahkan."6fl

Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari
Muhammad bin Sirin, ia berkata: ^{ku bertanya kepada
L]baidatr tentanqfirman Allah SwT, C $y ili i/, AA;Si
W ;1 At{ -'H;$ jKlt "Dan (diharamtcan juga tramu

mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang
knmu miliki (Allah telah menetapkan huhtm itu) sebagai
lretetapan-Nya atas kamu. " Ibnu Aun lalu mengisyaratkan

dengan empat jari tangannya.66s

Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Sirin, ia berkata: Aku
bertanya kepada Llbaidah tentang firman Allah SWT, ifr it{'W"(Allah telah menetaplan huhtm itu) sebagai ketetapan-
Nya atas kamu." Dia lalu berkata, "Empat.'666

9032.

9033.

G'

g

6!t
6

Ibnrr Abi Hatim dalam Tafsir (31917) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uytn (11470).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31917) dan lbnu Athiyah dal^n Al Muhanir Al
Wajiz(2R6).
Ibid.
Ibid.
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9034. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman Allah SwT, & ;l 3J(- " llllah telah menetapkan

hulrum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu," (ia berkata),

"Empat."667

9035. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata

tentang firman Allah SwT, "&e $ Q$ " Gquoh telah

menetapknn hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu,"

"Ini adalah ketetapan dari Allah SWT bagi kalian. Maksudnya

adalah apa yang diharamkan bagi mereka dari wanita-wanita

ini dan apa yang dihalalkan bagi mqreka. Allah berfirman,

5::;\W it-pys.135V &'*'Dan dihatatkan bagi

kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri dengan

hartamu untuk dikawini', sampai ayat terakhir. Merupakan

ketetapan dari Allah SWT untuk kalian yang telah digariskan,

dan perintah-Nya yang memerintatrkan kalian dengan firman-

Nyu, 't{V A ($ '6euah telah menetapkan hulatm itu)

sebagai ketetapan-Nya atas l(nmu'."668

Sebagian ahli bahasa Arab beralasan bahwa firman Allah
SwT, {* ;l (i$ " 1,l,ttah telah menetapkan hulrum itu) sebagai

ketetapan-Nya atas knmu," dinisbatkan dengan maksud ighra
(ketertarikan), dengan arti, "Bagimu sekalian ketetapan Allah SWT.

Patuhilatr ketetapan Allah SWT."

Orang yang mengatakan hal tersebut tidak terperinci dalam

bahasa Arab, karena menurut mereka hal itu tidak dibaca nashab

hanya karena adanya huruf ighra, sehingga hampir tidak mungkin kau

Ibid.
Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun (11470).
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mengatakan, "akhaalra alaitra wa abaalra duttnaka",6e padatral

susunan kalimat seperti itu dibolehkan.

Hal yang lebih utama mengenai "ketetapan Allah" adalah

hendaknya dipahami dengan konteks yang telah dikenal dalam batrasa

Arab, sesuai pendapat yang kami kemukakan dalam menakwilkan

firman Allah ini, dan menentang orang yang mengklaim bahwa ayat

itu dibaca nashab karena terdapat httruf ighra.

rakwil nrman Anah: 5:i;\i;iJ 6 P)S itSi1 F'$3
(Dan dihalalkan bagi hamu selain yang demikian [yaituJ mencari
istri-istri dengan hartamu untuk dikawini).

Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat dalam

menafsirkan ayat tersebut.

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, "Dihalalkan
bagimu yang memiliki kurang dari lima istri untuk mencari yang

lainnya dengan hartamu melalui pernikahan."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9036. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang

firman Allah swr, ?)S 13i V {4 'J;i "Dan dihatattran

@ Demikian seperti terdapat dalam semua naskah manuskrip, dan ditarnbahlon
oleh Syailfi Ahmad Syakir di sini, sshingga menjadi sepadan

-sebagairnana 
yang ada sekarang- dan hal itu karena katz"laa takaadu" di-

nashab-kat dengan hunrf lilra' (yang mernbuatnya tertarik) jilo kau rnemeng
kalimat demi kepentingan ighra', dan objek yang mcmbuat

ketertarikan itu didahulukan, seperti ketika engkau mengucapkan, "AHraaka
alailu wa abaalu duunalca," rpski kita melihat tidak ada kesalahan dalam
susunan kalirnatnya.



bagi knmu selain yang demikian, " bahwa kurang dari empat

orang untuk mencari istri-istri dengan hartamu.670

9037. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubai

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hisyam, dari Ibnu

Sirin, dari Ubaidatr ds-Satmani, mengenai firman Allah SWT,

?):t il551 F'J*t "Dan dihalalkan bagi kamu selain yang

demikian," bahwa maknanya adalah, kurang dari empat

orang.67l

Ada yang berpendapat batrwa maknanya adalah, "Dihalalkan

bagrmu selain yang diharamkan dari kalangan kerabatmu."

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9038. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya.kepada

Atha tentang firman Allah Swr, ;L:i'13iV fr'bV "oo"
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian," ia lalu berkata,

"Selain dari para kerabat, 5l:;\ iH 6.'gottr) mencari

is tri-istri dengan hartamu intuk dilawini'.' 67 2

Ada juga yang berpendapat batrwa makna firman-Nya, 'J;3

?)S dt3( {3 "Do, dihalalkan bagi kamu selain yang demikian,"

adalatr, jumlatr yang dihalalkan dari wanita-wanita yang sudatt

menikatr, dari wanita-wanita merdeka dan budak-budak wanita.

Riwayat yang sesuai denganpendapat tersebut adalah:

9039. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata:

thfsirArhjlfubori

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/917) dan Al Mawardi dalarn An-Nukat wa Al
'UyunQlaTQ.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/917) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uyn QlaT$.
Al Mawardi dzlanAn-Nukat wa Al 'Uyn (11470').
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Sa'id menceritakan kepada kami dari.Qatadah, tentang firman
Allah SwT, P):\ .531, V F 'J& "Dan dihatakran bagi
lramu selain yang demikian," ia berkata, "Maknanya adalatr,

yang kamu miliki dari budak-budak kalian."673

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih kuat adalah seperti
yang kami jelaskan, bahwa Allah SWT telah menjelaskan bagi hamba-
hamba-Nya mengenai wanita-wanita yang diharamkan lantaran faktor
keturunan dan perkawinan, kemudian wanita-wanita yang diharamkan
dari mereka yar.g bersuami, kemudian mengabarkan kepada mereka
bahwa Allah telatr menghalalkan selain wanita-wanita yang telah
disebutkan dalam dua ayat ini dengan mencari selain yang demikian
dengan harta-harta yang kamu miliki melalui pernikahan dan

kepemilikan (budak), dan bukan wanita pezina.

Jika seseorang berkata, "Kami mengetahui wanita-wanita yang

dihalalkan selain wanita-wanita yang diharamkan lantaran keturunan
dan perkawinan, lalu siapakatr wanita-wanita yang dihalalkan dari
wanita-wanita yang bersuami dan yang diharamkan dari mereka?"

Ada yang mengatakan: Itu adalah yang kurang dari lima, yakni
dari dari satu sampai empat orang istri, sebagaimana yang telatr kami
sebutkan dari riwayat LJbaidah dan As-Suddi, itu adalah dari kalangan

wanita-wanita merdeka. Adapun selain dari yang bersuami, maka

tidak terbatas jumlatrrya berdasarkan "kepemilikan" (budak-budak

perempuan).

Kami mengatakan demikian karena firman-Nya, V {<'$;
;Ai'X5i "Dan dihalallcan bagi kamu selain yang demiHan,"
adalah umum, pada semua wanita yang dihalalkan untuk kita kawini,
yang bisa kita dapatkan de,lrgan harta kita. Dan, bukan berarti

673 Al Mauardi dalam An-Nulut wa Al'Uyun (11470).



penunjul&an makna batrwa sebagian mereka lebih
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utama daripada

sebagian yang lain, kecuali apabila terdapat hujjah yang memang

harus kita terima. Namun tidak ada hujjah yang menyatakan demikian.

Terdapat perbedaan bacaan tentang firman Allah SWT, 'b?t

;A;;'13iV {J "Don dihatallan bagi kamu selain yang demikian."

Sebagian membacanyu "'& ",ytt" denganfathah padahuruf

afif dan kaa ahalla, dengan arti, 'Allah SWT telah menetapkan

bagrmu dan menghalalkan selain yang demikian."

Sebagian lain memb acanya, P)j $i e F 'fi| "ro,
dihalalkan bagi kamu selain yang dgmikia-n," sebagai iktibar dengan

firman Alrah swr, it)i V F -#; !€L,14 ?4; ,r?
iA;l 

u 
"Dihoro*ko, atas kamu fuLngawrnl ibu-ibumu...don

dihatallran bagi kamu selain yang demikian.'674

Abu Ja'far berkata: Kedua bacaan tersebut sudatr dikenal di

kalangan umat Islam, tanpa ada perbedaan makna, maka pembaca

boleh menggunakannya dan telatr dianggap benar.

Malara firman Allah SwT,F;j3 '13i li "selain yang

demikian," adalah, selain wanita-wanita yang diharamkan bagimu.

Tentang firman Allah Swr, {l:;\i# 6'€oiru) mencari

istri-istri dengan hartamu untuk diknwini," Abu Ja'far berkata,

"(Maknanya adalah), hendalrrya mencari dan berusaha

memperolehnya dengan harta-harta kamu, baik dengan membelinya

maupun menikahinya dengan matrar yang diketahui, sebagaimana

firman Allah SwT, i:l33l45ij33j'Dan mereka kafir kepada Al

67' Hafsh, Hawah, dan Kisa'i membaca (Flt i--tl) dengan dhammah pada hunrf

hamzah dm kasrah pada hunrf ia. Sedangkan yang lain rpmbaca dengan

fathah.
Lihat kitab I t-Taisir fi Al Qira' at As-Sab' (79).
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Qur'an yang dituntnkan sesudahnya'. (Qs.Al Baqarah [2:91]) yaitu

selain dari yang disebutkan dan dengan selainnya."

Kedudukan kata "0[" dalam firman Allah SWT, iH S

F;$"(Yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini,."

dibaca rafa',terjematr dari kata "b" pa.da firman Allah SWT, ;<'J*t
P):t '15; V "Dan dihataltran bagi k{mll selain yang demikian,"

iatam bacaan orang yang membacanya (rbYi dhammah alif, danme-

nashab-kannya pada kata tersebut atas qira'at yang membaca

demikian, (ryi t) dengan fathah alif,

Juga dengan nashab yang memiliki dua qira'at, dengan arti,

"Juga dihalalkan bagimu selain itu untuk mencari." Ketika htxuf lam

yang dibaca kasrah dibuang, maka ia bersambung dengan kata kerja

sebelumnya, sehingga dia di-nashab-kan pula. Mungkin dalam

keadaan dibaca kasrah dengan malana yang sama jika huruf lam-nya

sudatr diketahui, batrwa dengan kalam tersebut memiliki maksud.

Takwil firman Allah: <)*)3 #'# (tntuh dikawini
bukan untuk berzina).

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah: '4;;j "[Jntuk

dikawini" adalatr untuk menjaga diri dari wanita-wanita yang

diharamkan, yang bisa didapat dengan harta kalian. Dan, &
64:3 "Bukan untuk berzina," dia (Abu Ja'far) mengatakan,

"Supaya kalian tidak menjadi pezina."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9040. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, te,ntang firman Allah SWT, 'W.;2

"Wanita-wanita yang bersuami," ia berkata" "(Maknanya

uAa*;, orang-orang yang sudah menikatr, 424:3 &
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'bulcan untuk berzina'. Para lelaki pezirra dengan wanita
pezina."675

9041. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,
tentang firman-Nya, '4# "Wanita-wanita yang bersuami,"
dia berkata, "(Maknanya adalah) orang-orang yang sudatr

merikah,-/ Vr,'i # 'Bulcan untuk berzina'. As-sifah
artinya pezina."676

9042. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai
firman Allah SWT, 6"n)3 $ '*2 ,,(Jntuk dikawini
bukan untuk berzina," dia berkata, "(Maknanya adalah), orang-
orang yang menjaga diriny4 bukan pezina."677

rakwil firman Auah: <j5A'#3,6$4+ *Plt3'^4i (Maka istri-istri yang tetah kanu nikmati t"i^pihl di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya [dengan sempurnaJ,
s ebag ai s u at u kew aj iban).

Abu Ja'far berkata: Para ahli tal$ril berbeda pendapat
tentang tatnvil firman Allah SWT, '"L * i;*\(i "Mako irt i-
istri yang telah kamu nilonati (campuri) di antara mereka."

Sebagian berpandapat batrwa maknanya adalatr wanita-wanita
yang telatr kamu nikahi dan telah kamu campuri.

Ibnu Abi Hatim dalarn Tafsir (3/981) dao Al Mawardi &fiamAn-Nukat wa Al
'Wn0ta7D.
rbid.
Ibnu Baghawi MamMa'alim At-Tanzil (2142).

675

676
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Matcna firman Allatr Swr, 4i <;A '"$3'16

"Berikanlah kepada merelca mahamya (dengan sempurna), sebagai

suatu kewajiban," adalall mahar-mahar bagt wanita sebagai suatu

kewaj iban yang diketatrui.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9043. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullatt

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah,

dari Ibnu Abbas, pengelnai firman Allah SWT, 4!;rui5
4i <jA -;^i,6 'ifu "ua*a istri-isti'yang tetah

kamu nikrnati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada

mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu

kewaiiban," dia berkata, "Jika seorang laki-laki di antara kalian

menikatri seorang wanita, kemudian menikatrinya sekali lagi,

maka seluruh matramya wajib menjadi milik wanita tersebut.

Istimta'artinya nikah, sebagaimana firman Allah SWT, li'fi
'il4 i43, 1141 'Beritranlah masluwin (mahar) kepada

wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh

kerelaan'. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 4).678

9044. Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdtmazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muammar

mengabarkan kepada kami daxi Hasan, tentang firman Allatl

SwT, '"41 * iiSJl lXi "Mal* istri-istri yang telah kamu

nibnati (campu:rt) di antara mereka," ia berkata, "Maknanya

adalah nikah.u6Te

9045. Al Mutsanna melrceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifatr menceritakan ke'pada kami, ia berkata: Syibil

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31919) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharir Al
Wajiz (2136).

Abdtrnazzaq dalam tafsir (ll447) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/919).

67t
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,
tentang firman Allah SWT,!ft i ie

l)l rul t(! "Mol* irtri-
istri yang telah kamu nilonati lcampirtl di antara mereka,,, ia
berkata, "(Maknanya adalatr) nikah."680

9046. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujatrid, tentang firman Allah
SwT, '& *Pi 13 ,,Maka istri-istri yang telah knmu
nilonati (campuri) di antara mereka,', ia berkata, "Maknanya
adalatr nikah."68l

9047.

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1919) dan Ibnu Athiyah dqlamAl Muhanir Al
Yajb(2t36).
Ibid.
Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz Ql36\.

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu -pahab
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata
tentang firman 4llrl, SwT, '"ot6 'L1, .* AiiL:,I t3
"4i .G5A "Maka istri-istri yani tetah'timu nikmati
(canpuri). di antara arcreka, .-berikaxlah .-kepa4o*rnereka
mahar.nya {dengan sanpuraa), sebagai-watu " "Itu
adalatr- nikah, dan.. yang ada dalarn- "{l Qudan adalatr
pernikatran yqpg jika -.kamu . .telah ,r-np-nikahinya . dan
menikmatinya (bercampur dengan istri), maka berikanlah
maharnya, dan jika istri memberikan sesuatu dari mahamya
kepadamu maka kamu boleh menerimanya. Allah SWT
mewajibkan iddah bagi istri dan mewajibkan bagrnya wariian.'1
Ibnu Zaid berkata, "Al istimta' disini maksudnya adalair"
menikah dan berhubungan intim.682

6t0
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Ada yang berpendapat batrwa maknanya adalah, hal
bersenang-senang yang kamu nikmati dengan upah atau bayaran yang

menghasilkan kenikmatan, bukan seperti pernikahan biasa yang ada

wali, saksi, dan mahar ' ' - =

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9048. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ahmah bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa
malrcnanya adalah, "Istri-iski yang telah kamu nikmati
(campuri) di antara mereka

ditentukq4 berikanlatr kepada mereka maharnya (dengan

sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tidak mengapa bagi
kamu terhadap sesuatu yang telah saling kalian relakan,
sesudatr menentukan mahar tersebut. Jadi, kesenangan laki-laki
yang menik.lri rcor*g **itu y*g diry-"tk* d an waktu
tertentu, dua orang saksi, dan dengan i-in walinva. jika telah
selesai waktu maka tidak
berhak lagi k wanita itu dan dia menjadi Lalu
wanita itu mengosongkan rahimnya dan tidak ada saling
mewarisi antara keduanya.683

(9fU* Jauzi dalam Zad Al Masir Ql36), dan selunrh ahli fikih berbagai negeri
serta rnayoritas ularna salaf dzn khalaf mengharamkan nil<ah mut'ah. Nikah
mut'ah ini memang telah dihapus (mansul*), setelah sebelurmya pernah
dibolehkan.

pembahasan tentang nikah (21), dari hadits Sibrah Al Juhani, bahwa pada suatu
ketika dia bersama Rasulullah SAW, kennrdian Rasulullah SAW bersabda,

yqit ;l it u; i'| i ?t ltl1,,tA b g#tt:,t'€J u;rl t 3, Jr 16' 6,;
nlYahai manusia selcalian, ahr pernah mengizinlcan beristimta' (melahtkan
nilcah mut'ah) dengan para wanita, dan sesungguhnya Allah SWT telah
mmgharamlannya hingga Hai Kiamat. "
Dalamlafazh lain,

W tw ,F *'*\tp d ,* *t * *' ira ii;:ir, 'eb, * lir ja ,iir j;u t;t
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9049. Muhammad biu AAr, Tenceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim.menceritakan kgpa@ -kauri dari Isa, dari*Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, mengenai ayat, '# * irui 6
"Maka istri-istri yang telah kamu nilonati (campuri) di antara

mereka." ia berkat4 '

9050. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yatrya bin
Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: Nashir bin Abi
Asy'ats menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Hubaib

bin Abi Tsabit menceritakan kepadaku dari bapaknya, ia
berkata: Ibnu Abbas memberiku sebuah mushaf, kemudian dia

berkat4 "Ini menurut bacaan Ubai."

Abu Kuraib berkata: Yatrya berkata, "Aku melihat mushaf
yang ada pada Nashir, dan di dalam4ya tertulis, 'Istri-istri vang

telah kamu nikmati

9051. Humaid bin Mas'adatr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Basyar bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia'berkata:

Daud menceritakain kepada kaf,ridri-Ab[Nadtrah, ia berkata:

Aku bertanya kepada Ibnu Abbas-tentang nik drmnt'dh'dengan
wanita. Ia lalu berkat4 "Apakah kamu"tidak.rnembaca surah

An-Nisaa'?" Aku menjawab, "Ya." Ia berkata, "Tidal&ah

"Rasulullah SAW pernah mernerintahkan kami untuk melakukan nikah mut'ah
pada tahun penaklultau kota Makkab ke-tika kami_gremasuki kota Mafkab,
kemudian karni tidak keluar darinya (Mal&ah) hingga Rasulullah SAW
melarang kami darinp (dkahmrf'ah):"- .- - -

Muslim dalam pembahasan tentang n*^h (22) dan At-Tirmidzi dalam
pernbahasan tentang nikah ( I I 2 I ), juga dari Ali bin Abf Thrlib, diiiivai,etka&

# f){u!r r:iir grtVi ,',Lltlii',i e'pt gih 4t ;r';tl
rr$6r.rgguhn)ra Nabi SAW rnelarang melakukan nikah mut'ah dengan para
wanita, dan (melarang nrcmakan) dagrng keledai ji"ak pada masa pemng
Khaibar."tu Al Baghawi dzlamMa'alim At-Tanzil (2142).

6E5 lbid.
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kamu membaca di dalamnya,'Wanita-wanita yang telah lamu

- nilonati (campuri) sampai-pada batas waktu yrqo,
ditentukan'2" Aku menjawab, 'Tidak. Jika kamu mernbacanya

seperti ini maka aku tidak akan bertanya kepadamu!" Dia lalu
berkata, "Ya, baiklatr, jika demikian."686

9052. Ibnu Al
Abdul

Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud

menceritakan kepadaku dari Abu Nadhratr, ia berkata: Aku
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang nikah mut'ah, lalu dia
menyebutkan riwayat yang sama.687

9053. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Salmah, dari
AUu Nadhrah, ia berkata: Aku'membaca ayat ini kepada Ibnu
Abbas, 

- 
't L .4 ii3J113 "Moko istii-isyri yang telah kamu

nilonati (campur) di antara merekn," lalu Ibnu Abbas Lerkata,

Allah telatr menurunkannva demikian." Ia menzucaokarurva

sebanyak tiga kali."oo

9054. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Umair, batrwa

"Malca telah kamu

6t6

87
6tt
6g,

IbnuAthiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz(2136\.
Ibid.
Ibid.
Ibid.

nilonati di antara mereka

ditentulean.

yang
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9055. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Ktrallad bin
Aslam menceritakan ke,pada kami, ia berkata: An-Nadhr

mengplarkan kgpa{a \r+i, .rf berkata: Syu'bah mengabarkan

kepada kami dari Abu Ishaq, dari Ibnu Abbas, riwayat yang

sama.69o

9056. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Menurut qira'at Ubai
bin Ka'b adalah,

6,t ,. 1 7.6to c.h^A -.1,f J*l Jl Jg Y. a:r:^*'t Li
telah di antara

9057. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakim, ia
berkata: Aku bertanya kepadanya tentang ayat ini, L1:5ti
'Hfi jKf,,; {t ,141 '62,,Dan (diharamkan juga kamu

mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang
lramu miliki," hingga ayat,'Lh.A ildi-1|(!i "Matra tstrt-tstri
yang telah knmu nil*rati

-ayattersebut telah di-nasafti? Dia menjawab, "TidakJ!--

at4 "Kalau saja Ilmaf-BA

beruina" kecuali orang yang celalca."6e2

600

69t

69:2

Atsar ini dicantumkan oleh Abu Halyan dalamAl Bahr Al Muhith (3/589).
Al Mawardi dalznAn-Nukat wa Al 'Uyun (31471).
Ibnu Athiyah daJiam Al Muharir Al llajiz @36) daa Abu Halyan dalan Al
Bahr Al Muhith (31589).
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9058. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Umar Al Qari
Al Asadi menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah,

batrwa dia mendengar Sa'id bin Jubair 4qqbaAg_

e;;l';ffiq1 ",te y, Sia,t a
"Maka istri-istri yang telah lramu nilonati (campuri) di antara

mereka sampai batas wahu yang ditentukan maka berikanlah

kepada mereka maharnya (dengan sempurna).'6e3

Abu Ja'far berkata: Pendapat yarg *letft-ritama adalah

pendapat yang mengatakan batrwa maknanya adalah, "Istri-istri yang

- *eldl kamu.nikmati (campuri).di antara merekasarnpai-batas waktu

yang ditentukan,.maka bedkanlah kepada mere_k_a.g:&arnya (dengan

sempurna)." Ini merupakan hujjatr tentang diharamkannya nikatr

mut'ah dengan para wanita tanpa pernikahan yang benar atau

kepernilikan ymg shahih, sesuai sabda Rasulullah SAW.

9059. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubai

menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Umar bin
Abdul Aziz, ia berkata: Rabi' bin Sibrah Al Juhani

Tnarceritakur - kepadaku dai-tapafuya;-tahnra .Rasulullatr
'SAw6ftabilq

-, ,.. ., . -a t . ^ -

- - -:-f-;etYt:';''t
"Bersenang-senanglah (isfi;ib i;ian pari wanita ini,"
padatral istimta' menurut 

- kami- pirda s:iat itu adalatr

pernikatran.6s

Ibnu Athiyah dzlamAl Muhanir Al Wajb (ll47l).
HR Ibnu Majah dalam pcmbahasan tentang nikah (1962), Ahmad dalam
Musnad (31405), dan Al Baihaqi dalam.Sznaz (71203);

evl
6X

t-
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Telatr kami jelaskan batrwa nikah mut'ah yang dilakukan tanpa

pernikalran yang shahih, adalah haram, selain keadaan ini, dari yang

telah kami tuliskan yang lebih luas lagi, untuk merujuknya kembali

dalam masalah ini.

Adapun apa yang diriwayatkan oleh Ubai bin Ka'b dan Ibnu

Abbas, dari kedua bacaan mereka, adalah, "Istri-istri yang telah kamu

nikmati (campuri) di antara mereka sampai pada waktu yang

ditentukan." Bacaannya berbeda dengan apa yang terdapat dalam

mushaf-mushaf kaum muslim, padahal tidak boleh bagi siapa saja

untuk menambatr apa pun di dalam Al Qur'an tanpa adanya dalil
qathi', yang tidak boleh dibantah kebenarannya.

rakwil lirqgl Allah: *.'u +i{!iq-W'&$1(* ry {tg':rt'Sy hS @in iaaauh mensapa ralt *amu
terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah

menentuhan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana).

Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam

menakwilkan ayat tersebut.

Sebagian ulama berpendapat batrwa maknanya adalah, "Tidak
ada dosa bagimu, para suami, ketika mengalami kesulitan setelah

kamu semua melaksanakan kewajibanmu untuk memberikan matrar

kepada istri-istrimu, (iumlatr mahar) yang kalian saling meridhai, dan

dari pengguguran (sebagian kewajiban) serta kebebasan, setelah

kewajiban yang kalian tetapkan terdahulu terhadap mereka."

Riwayat-riw ayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9060. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia

berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami

dari bapakny4 ia berkata: Seorang Hadhrami (orang yang
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hidup pada masa Jahiliyah dan Islam) berkata bahwa

sekelompok orang pernah mewajibkan mahar, kemudian
mereka berharap salah seorang dari mereka mengalami

kesulitan, maka Allah SWT berfirnan, q. W '& {5
l4A )4'u 4A{i "Dan tiadatah meigapa i;si kamu

terhadap sesuatu yang lamu telah saling merelakannya,

sesudah menentukan mahar itu.'69s

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Wahai
manusia, tidak ada dosa bagimu apabila kamu telah saling meridhai di
antara kalian dengan wanita-wanita yang kamu nikmati (campuri),

sampai batas waktu yang ditentukan, jika telah selesai waktu yang

telah kamu se'pakati antara kamu dengan mereka untuk berpisatr,

untuk menambatr waktu kembali serta menambah upah dan

kewajibanmu sebelum bersihnya ratrim-ratrim mereka.'

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9061. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami: Dia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
mengenai firman Allah SWT, 4',36iq-W'&{t
ilh'-i\| )3.'q "Dan tiadalah mengapa bagi'kamuirhadap
sesuatu yang lcamu telah saling merelakannya, sesudah

menentukan mahar itu,"biltwajika dia menghendaki maka dia
akan merelakannya setelah menentukan matrarnya yang

pertama. Artinya, upah yang diberikan atas kenikmatan yang

didapatnya sebelum selesai batas waktu yang ditentukan antara

keduanya. Dia berkat4 "Aku ingin bersenang-senang kembali
denganmu dengan membayar sekian," dan menambahnya

ffi Al Mawardi dalamAn-Nutrat wa Al 'Uyun (ll47l) dan Ibnu Jatzi dalamZad Al
Masir(2154).
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sebelum bersihnya rahim mereka, kemudian menghabiskan

sisa waktu yang ada, yaitu firman Allah SWT, a.Siliyf+
i:--;y( $. l, "Terhadap sesuatu yang kami telah saling
merelakannya, s esudah menentukan mahar itu.' 6eG

Ada yang berpendapat batrwa maknanya adalatr, "Tidak ada

dosa bagimu wahai manusia terhadap sesuatu yang kalian telah saling
merelakannya antara kamu sekalian dengan wanita-wanita yang kamu

nikmati (campuri) setelatr kamu berikan upatr atau mahar kepada

mereka atas kesenangan-kesenanganmu dengan mereka sesuai

kesepakatan tempat dan batas waktu perpisahan."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9062. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullatr
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi
Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah SWT, 7i
l$-;Jl ).1 t, 41 .!;€i q. W '& "Dan tiadatah
mengapa bagt kamu terhadap sesuatu yang kamu telah

saling merelalannya, sesudah menentukan mahar itu,"
batrwa (malaranya adalah) saling meridhai. Hendaknya

menepati pemberian matrarnya dan memperbaikinya
(menarnbalrkannya). 6e7

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Tidak ada

dosa bagimu sekalian atas apa yang ditentukan kepadamu bagi istri-
istrimu dari matrar mereka setelah menentukan kewajiban mahar ifu."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

Al Mawardi dalanAn-Nulut wa Al 'Uyun (1147l) dan Ibnu Javzi dalam7z,d Al
Masir (2154).

Al Mawrrdi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyn (ll47l).

696

691
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9063. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu watrab
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu zaid berkata
tentang firman Allah SwT, [y *A{nq.#_&'&7t
lQfl $2 "Dan ttadalai ,nengapa bagi kamu terhadap

sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah
menentukan mahar itu, dia berkata, "(Maknanya adalatr), jika
wanita itu menggugurkan sebagian kewajiban mahar itu
darimu, maka itu boleh bagimu."6e8

a

Abu Ja'far berkata: pendapat yang lebih kuat adalatr
pendapat yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah,
"Tidak ada dosa bagimu wahai manusia terhadap sesuatu yang kamu
telah saling merelakannya antara kamu dengan istri-ishi kamu setelah
diberikan matrarnya dalam sebuah pernikahan yang sedang kamu
jalani dengan mereka, untuk menerima pengguguran sebagian
kewajiban kalian (suami) yang dilakukan oreh istri, penundaan waktu,
pembebasan, atau pengguguran secaxa total. - Hal itu berdasarkan
firman Allah, 4',K9|q,6 e-iJ "* o,{'V i$,f2 4}li},g
q; "Berikanlah maslcawin'(mahar) kepaia .oiito (yang kamu
nilcahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika
merelra menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati, maka makanlah (ambiltah) pemberian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya." (es. An-Nisaa'
l$: $.

Pendapat yang dikatakan oleh As-suddi adarah pendapat yang
tidak memiliki malcna sama sekali, lantaran cacatnya pendapat mereka
yang menghalalkan bercampur (iima) dengan wanita tanpa nikatr dan
keperrilikan (budak).

n Ibnu Jarzi dalarr-zad Al Masir (2t54).
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Takwil firman Allah: ww Itg'ifi"t:l{sesunsunwa
AAah Maha Mengetahuilagi Maha Bijaksana).

Maknanya adalah, "Sesungguhnya Allah SWT mengetatrui

apa-apa yang maslahat bagimu dalam pernikahan-pernikatranmu dan

segala urusanmu."

Makna firman Allah SWT, 11& "Yang Maha Bijaksana,"
adalatr, "Yang mengatur segala urusan kamu dan mereka, yang

hikmahnya tidak mengandung cacat dan kekeliruan."

ooo

'44i5i igr bt g iKfr 6 #,*351

* ef# o-1f,su,:'rf$ €3j'vi-"6
<;1 i|'U$r;gir A ;.(ir? { ;';;,;t
'rr'dil A e{4;5i 8t ti J;t W #,
t'iro'F?\# 6;"& €fr c+ A,*'

D t ,r44
,--*r))P

"Danbarungsiapa di antarolsnau (orarg rnqdela) yang
fidak crtlilp perbelaniamvryo unfiik nwngowini wonita
mq ilela lagi b eriman, ia bleh mengowini w anita y ong

bqhnsn, dari fudik bufuk y dng lsnru miliki. Nlorh

e 3F,'6}1$;6 gU W" {-*_y, F 5;V
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mengetahui l<Bimanatvrur; sebagian lww adfllah dafi
s eb agian y ang lain, lcm ena itu l<aw inilah mer elra dengan

seizin tumt merel<a, doflbefilah maslcawin merela rnenutat
yalng patut, sedmtg m.qel<,a pun wmtita.wanita yang

memelihara diri, bul<nn penna dmbukan (p"la) wanita
yang mengarnbil laki.laki lain sebagai pimamvrya; ilan

ap abila mer elra tel ah menj aga diri ilengan l<awin, lemdian
merel<a melal<ul,an pubuatnt yar.g lreii (nna), mal<a atas
mer ela s ep mtth llutlllurn:lorrl, dflri lwlwnan w anita. w arita

merdela yclr.g bersuami. (Kebolehan mengawini budnk) iu,,
adalah bagi orung.otang yang takut kepada l<esulitan

meniaga diri (dfrri pubrutan zrna) ili antmal<frnuu, ililn
kesabarmt itu lebih boik bagimt, D an Allah Malta

Penganrpun lagi Malw Penyaytang."

(Qs. An.Nisaa' l4l:25)

Takwit firman Auah: 1fi ,& W i3 .r1i (Dan
barongsiapa di antaro kamu [orang merdellal yang tidah cukup
perbelanjaannya).

Abu Ja'far berkata: Para atrli talovil berbeda pendapat dalam
manafsirkan makna kata at-thazl (perbelanjaan) yang disebutkan oleh
Allatr SWT dalam ayat ini.

Sebagian berpendapat batrwa maknanya adalah keutamaan,
harta, dan kelapangan rezeki.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9064. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

{"ii},Sri rvrujatrid, tentang firman Allah SWT, W-{ A
ljE'&"Dan barangsiapa di antara kamu (oroi7 merdeka)
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yang tidak anlary perbelanjaannya," ia berkata, (Maknanya

adalah), orang kaya."6e

9065. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,

riwayat yang sama.Tm

9066. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin

Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari

Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, '& 'F- d ;;
Sfi "Dan barangsiapa di antara lamu (orang ierdeka) yarg
tidak culatp perbelanjaannya," dia berkata, "(Maknanya
adalatr), bagr yang tidak memiliki kelapangan rezeki."7or

9067. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepadakami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, d;i
S;y '& W "Dan barangsiapa di antara kamu iorong
merdeka) yang tidak culary perbelanjaannya," dia berkata,

"(Maknanya adalah), bagr yang tidak memiliki keluasan rezeki

di antara kalian."7o2

9068. Al Qasim menceritakan kepada kami,. ia berkata: Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami, ia berkata: Abu Basysyar menceritakan kgada
kami dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah SWT, 'l 6
SjE '& W "Dan barangsiapa di antara kamu iororg

- Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3t920) dan Ibnu Athiyah dalan.At Muharrir Al
Wajiz (213?).

Ibid.
Ibid.
Ibnn Jauzi d^lam Zad Al Masir (U920) dan Al Bagbawi dalalln Mablim At-
TanzilQla\.

700

70t

7V2



SlrahAn-Nfuac'

merdeka) yang tidak atfup perbelanjaannya," ia berkata,

" Ath-thaul artinya orang kaya.'703

9069. Ibnu Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hiban bin
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan

kepada kami dari Abu Basysyar, dari Sa'id bin Jubair, tentang

firman Allah SwT, S;L'&W{;i "Dan barangsiapa

di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cahtp
perbelanjaannya," ia berkata, "Ath-thaul artinya kelapangan

tezeki."TM

9070. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai

firman Allah SwT, fi['{yffi{;; "Dan barangsiapa

di antara kamu (orang merdelu) yang tidak cuhtp
perbelanjaannya," bahwa kata 1# "perbelanjaannya"
artinya kelapangan rezeki (harta). 70s

9071. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zud berkata

tentang firman Allah Swr, lil 'tz W { ;; "Dan

barangsiapa di antara lcamu (orang. merdeka) yang tidak

culary perbelanjaannya," "Kata S#'Perbelanjaannya'
artinya tidak dapat menikatr dengan wanita merdeka.'76

Ada yang berpendapat batrwa malcnanya adalah al howa (tasa

Iblrrr Abi Hatim &lam Taftir (3/920).
Ibnu Abi Hatim dalaur Tafsir (3/920) dan Ibnu lavzi dalamTad Al Masir (2155).

Ibnu Janzi d^lanZad Al Masir (255) dan lbnu Athiyah d^l^mAl Mfianir Al
Wajiz(2117).
rbid.

m3
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Riwayat-riwayat yang sesuai. dengan pendapat tersebut adalah:

9072. Yunus menceritakan ke,padaku, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul Jabar bin Umar

menceritakan kepadaku dari Rabi'atg dia berkatq tentang

firman Allah Swr, 1;y'&'F-i\ft "Dan barangsiapa

di antara kamu (orang merdeka) yang tidak calary

perbelanjaannya," ia berkata, "Ath-thaul artinya al hawa. la
boleh menikahi budak wanita jika ia mencintainyal7oT

9073. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zud be*ata"
"Suatu ketika Rabi'ah bersikap lembut dan ramah, ia
mengatakan, 'Apabila seseorang merasa khawatir jatuh cinta

kepada seorang budak perempuan, maka sekalipun ia mampu

menikatri yang lainnya (wanita merdeka), aku menilainya lebih

baik menikahi budak perempuan tersebut'."708

9074. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hiban bin
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah

mengabarkan kepada kami dari Abu Jubair, dari Jabir, batrwa

dia ditanya tentang seorang lelaki merdeka yang menikatr

dengan seorang budak wanitq lalu ia berkat4 "Jika memiliki
kekayaan, maka tidak boleh.n Lalu dikatakan, "Jika dalam

dirinya terdapat cinta kepada seorang budak wanita?" Ia
menjawab, "Jika khawatir t€rjadi keburukan maka

nikahilah."Toe

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31920) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uytn(11472\.
rbid.
Al Mawardi dalanAn-Nukat wa Al 'Uyrn (11474).

7t
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9075. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Manshur, daxi Ubaidah, dari

Asy-Sya'biy, ia berkat4 "Janganlah seorang laki-laki merdeka

menikatri seorang budak wanita kecuali tidak menyengsarakan

atau menyusahkan."

Ibratrim berkata,'Tidak apa'apa."1 
t0

9076. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak
:' 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Atha

berkata, "Kami tidak melarang orang yang memiliki kekayaan

menikah hari ini dengan seorang budak wanita jika ktrawatir

menyrsatrkannya."TII

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih kuat dari dua

pendapat tersebut adalatr yang mengatakan bahwa arti ath-thaul dalam

konteks ini adalatr keluasan, kelapangan, dan kaya harta, sesuai

kesepakatan ulama, bahwa Allah SWT tidak mengharamkan sesuatu

selain menikahi budak-budak wanita bagi lelaki yang memiliki

kekayaan dan kemampuan untuk menikatri wanita merdeka.

::}E Namun Allah menghalalkan apa yang diharamkan tersebut

untt{< orang yang kemungkinan besar akan terjerumus dalam

keharaman demi mendapatkan suatu kenikmatan.

Jika hal itu sesuai iima, ke(xtali mengenai menikatri budak-

budak wanita bagi lelaki yang memiliki kekayaan (keluasan harta),

malca perumpamaan tentang keharamannya sama dengan keharaman

me,nikahi budak-budak wanita bagi orang yang memiliki kekayaan,

7t0

7n
Ibid.
Ibid.
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hanya karena alasan dominasi rasa cinta terhadap budak perempuan

tersebut, karena lelaki itu memiliki kemampuan untuk menikahi

seorang wanita merdeka dan memiliki kecendenrngan serta hawa

nafsu.

Kondisi ini tidak dapat disamakan dengan kondisi darurat yang

dapat dihilangkan dengan rukhshah, seperti darurabrya sebuatr

bangkai, bagi orang yang khawatir dirinya akan binasa, sehingga dia

mendapatkar rukhshah untuk memakannya demi berlangsungnya

kehidupannya. Selain itu, apa-apa yang serupa dengan segala sesuatu

yang diharamkan oleh Allah SWT, dapat menjadi rukhshah bag1

hamba-hamba-Nya dalam keadaan darurat.

Allah SWT tidak memberikan keringanan (rukhshah) bagi

hamba-Nya pada keharlman yang hanya sekadar untuk memenuhi

kenikmatan. Dalam ijma' selurutr umat bahwa apabila seorang laki-

laki sangat mencintai seorang wanita merdeka atau seorang wanita

yang tidak halal baginya kecuali dengan jalan pernikatran atau

pembelian, sesuai yang diizinkan Allah SWT. Hal itu menjelaskan

tentang rusaknya pendapat kalangan yang mengatakan bahwa atti ath-

thaul ffterbelanjaan atau kekayaan) dalam konteks ini adalah hawa

nafsu, dan dibolehkan bagt yang memiliki kemampuan menikahi

wanita merdeka untuk mengawini wanita hamba satraya.

Jadi, penafsiran ayat sama seperti yang telah kami sebutkan,

batrwa barangsiapa di antara kalian tidak memiliki kekayaan

(perbelanjaan) unhrk menikatri wanita-wanita merdek4 maka

kawinilatr budak-budak wanita yang kalian miliki.

Asal kata ath-thaul adalah al ifdhal fteutamaan). Dapat pula

disebut thaala 'alaihi yathuulu thaulan fi al afdhal (luas baginya

sehingga memiliki kekayaan yang utama), atau thaala yathuulu

thaulan fi ath-thul alladzi huwa ffiilaaful qashr (yang luas

kekayaannya dan kebalikan dari kekurangan).



SgrahAn-Nisoa'

Takwil firman Auah: €,3,*iJl d3#l'e4-J
'*35 i# u #1Kk iin*i mengawiii wanita
merdeka lagi berimon, ia boleh mengawini wanita yang beriman,
dari budak-budak yang kamu miliH).

Abu Jatfar berkata: Malaranya adalah, "Barangsiapa diantara
kalian yang tidak memiliki kemampuan menikahi wanita-wanita
merdeka (al hara'ir), ia boleh menikahi wanita-wanita muhshanah,

yakni; mereka adalatr wanita-wanita beriman yang memegang teguh
tauhid kepada Allah dan kebenaran yang datang melalui Rasulullatr
SAW.

Ahli takwil pun sependapat dengan kami mengenai pengertian

"muhshanah".

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9077. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullatr bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari
*.) 

lol,?..1"nqrnui 
firman Allah Swl 'e+4 o1

'7ti;Jt "Untuk mengawini wanita merdeka," dia berkat4
"IJntuk mengawini wanita-wanita merdeka, maka kawinlah
dengan budak-budak wanita yang berim^.n7t?

9078. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Is4 dari Ibnu Abi
N.alihrdali_Mujahid, tentang^firman Allah SWT, 'e4- i
W) ;Kfr, V o;,*i3 #il\ "(Jntuk mengawini
wanita merdelra lagi beriman, dari budak-budak yang kamu
miliki," ia berkata, (Maknanya adalatr) wanita-wanita merdeka,

maka kawinlatr dengan budak wanita yang beriman.'7I3

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/920).
rbid.

7t2
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9079. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia

ffirAth;Ilabcri

berkata: Abu

Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

riwayat yang sama.Tlo

9080. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, batrwa

wanita-wanita yang beriman adalatr budak-budak yang kamu

miliki.Tr5

9081. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan

kepada kami, ia berkata: Abu Basysyr mengabarkan kepad2

kami dari Sa'id bin Jubair, tentang (firman Allah SWT), .rl

F*.s # iKfr, t1 ;;'"f;is #aig+.',"rt:rt 
"(Jntuk mengawini wanita merdeka lagi beriilan, ia

boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak

yang kamu miliki," dia berkata, "(Maknanya adalatr), bagi

orang yang tidak mendapatkan seorang wanita merdeka untuk

dikawini, maka kawinlah dengan budak wanita."7t6

9082. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zud berkata,

tentans qrm1n Allatr S.wT,- ,"i"!JI {4;51 'e4- S
er35iW 6 &A;Kfr,t1 ;; "(rntukilengawini
wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita

yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki," dia

berkata, "(Maknanya adalatr), jika tidat< menemukan wanita

merdeka untulc dikawini, maka kawinlah dengan budak wanita

Ibid.
Ibnu Janzi dalmln Zad Al Masir (A56).
Ibid.

7ta

7t5

7t6



StrahAn.Nfuaa'

ini, maka akan terjaga dengannya, dan dia akan mencukupi
keluarganya akan kebutuhannya. Allah SWT juga tidak
menghalalkan seseorang kecuali kepada orang yang tidak
dapat menemukan wanita merdeka untuk dikawini dan

menafkahinya, serta tidak menghalalkan baginya hingga dia
khawatir menerima kesulitan. "Tl 

7

9083. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hiban bin
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan mengabarkan
kepada kami dari Hisyam Ad-Dustuwa'i, dari Amir Al Ahwal,
dari Hasan, bahwa Rasulullatr SAW melarang mengawini
budak wanita atas wanita merdeka dan mengawini wanita
merdeka atas budak wanita Barangsiapa memiliki kekayaan
atau keluasan rezeki untuk mengawini wanita merdeka, maka
janganlah mengawini budak wanita.Tls

Abu Ja'far berkata: Terdapat perbedaan qira'at dalam
bacaan ayat tersebut.

Sekelompok jamaah dari. ahli qira'at Kufah dan Makkatr
membacanya, c.rurc..-rlt 'd3;- of dengan lwsrah padafuxuf shad
beserta semua yang terdapat dalam Al Qur'an dari pendapat-pendapat

tersebut, kecuali dalam firman Allah swr, CtryJSlrLAIli
'H'ftK1| "Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita
yang bersuami, lcecuali budak-budak yang kamu miliki." (Qs. An-
Nisaa' l4): 24), membaca fathah pada htrruf shad. Mereka juga
menjelaskan penafsirannp, batrwa mereka adalatr wanita-wanita

Ibnu Athiyah dalarnAl Muhanir Al Wajiz (2137\.
Al Baihaqi dalam Sunan (71175) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dtn Al Mantsur
(ut42).
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terjaga dengan pernikahan merek4 dan suami

menjaga mereka.

TorsirAt[jltabori

merekalah yang

Semua yang ada di dalam Al Qur'an, bahwa mereka

membacanya dengan kasrah pada huruf shad dari ayat tersebut,

maknanya adalah, wanita-wanita itu adalatr wanita yang menjaga

dirinya dari perbuatan tercela.

Mayoritas ahli qira'at dari Madinatr dan hak membaca

semuanya dengan fathah,Tte yang malananya adalah, sebagian dari

wanita tersebut menjaga dirinya dan suami-suaminya, dan sebagian

wanita tersebut menj aga kemerdekaarurya serta keislamannya.

Sebagian ahli qira'at klasik membacanya dengan kasrah, yang

maknanya adalah, wanita-wanita tersebut menjauhkan diri dari

perbuatan tercela dan menjaga dirinya.

Semua qira'at ini, yang saya maksud dengan kasrah pada

semua qira'aat yang ada, berasal dari Alqamah, dengan berbagai

perbedaan orang-orang yang meriwayatkan darinya.

Abu Ja'far berkata: Keduanya adalatr bacaan yang sudah

masyhur menurut qira'at selurutr negeri, meskipun bersepakat dalam

maknanya. Dengan kedua ayat tersebut, seorang qari yang

membacanya telah dianggap benar, kecuali pada ayat pertama suratr

An-Nisaa', yaitu, 'Hri 1KY, ( {t ,141 i Li-7*Itj "Dan
(diharamlran juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecaali

budak-budak yang kamu miliki." (Qs. An-Nisaa' [a]: 24)

Sesungguhnya saya tidak membolehkan dengan kasrah pada huruf
sfrad, menurut kesepakatan kaum Amshar, dengan dibacafathah. Jrka

7re 41 Kisa'i membaca (9,,r Ar) dengan kasrah pada hunrf shad, dtn yang lain

ntembaca deryan bntruf fathah.
Lih8lt At-Taisir fi Al Qira' at As-Sab' @1. 79).
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qira'at dibaca dengan kasrah sudah masyhur, sebagaimana

masyhurnya dibaca dengan fathah, maka tentu benar pula dibaca

demikian, sebagaimana telah kami sebutkan dalam penjelasan istilah

ihshan dan arti-artinya. Jadi, seandainya dibaca dengan kasrah, maka

maknanya adalah, wanita-wanita yang menjaga dirinya dari perbuatan

tercela adalah haram bagimu, kecuali budak-budak wanita yang kamu

miliki, dengan arti wanita-wanita tersebut menjaga dirinya dari

perbuatan tercela.

. Kata fatayat (wanita-wanita) adalatr bentuk plural dari kata

fataatun (seorang wanita). Mereka adalah wanita-wanita dewasa.

Kemudian disebut pula setiap budak wanita berumur dan dewasa, atau

gadis muda disebut juga dengan fataatun (seorang wanita), dan

'hamba atau pelayan' adalahfa/a (seorang pemuda).

Alim ulama berbeda pendapat tentang perkawinan wanita-

wanita muda yang tidak beriman, lalu apakah berarti firman Allah

SwT, *35i 
-iK# 

u "Ia boleh mengawini wanita yang

beriman, dari budak-budak yang kamu miliki," adalah bentuk

pengharaman selain wanita-wanita yang beriman dari mereka? Atau

apakatr hal tersebut merupakan cara didikan dari Allah SWT bagi

orang-orang beriman?"

Sebagian berpendapat batrwa hal tersebut berasal dari Allah
SW'T, yang disebutkan sebagai dalil atas diharamkannya mengawini

budak-budak wanita musyrikin.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9084. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdunahman menceritakan kepada kami, ia berkata:

Suffan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari

Mujatrid, tentang firman Allah SWT, ,,*15 iW ti'L
boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak
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yang kamu miliki," ia berkata, "Sebaiknya tidah menikatt

dengan budak wanita Nasrani."72o

9085. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abi

menceritakan kepada kami dari Suffan, dari Ibnu Abi Najih'

dari Mujatrid, tentang firman Allah SWT, ,*3:I1F*t S
"Ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak

yang kamu miliki," ia berkata, "Sebaiknya laki-laki muslim

merdeka tidak menikah dengan budak wanita ahli kitab."72r

9086. Ali bin sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: walid bin

Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku

mendengar Abu Amr, Said bin Abdul Aziz, Malik bin Anas

dan Malik"'bin Abdullatr bin Abi Maryam, mereka berkata,

"Tidak halal bagi seorang muslim merdeka dan seorang budak

muslim mengawini budak wanita Nasrani, karena Allah SWT

berfirman, grt$ #ii o; 'Ia boleh mengawini wanita

yang beriman, dari budak-budak yang leamu miliH', yaitu

menikatrinya.""3

Sebagian ulama haq berpendapat bahwa hal itu bersumber dari

Allah SWT, sebagai petunjuk dan Sunnah, bukan sebagai

pengharaman atau larangan. Mereka yang berpendapat seperti ini

adalah.

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9087. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Iarir
me,nceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mughiratr, ia

m Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/921).
721 lbid.u Oemfianhn yang tertera pada semra naskab' dan yang bcnar adalah 'Abu

Bakar bin AMullah".
72t lbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Waiiz (2J38) dan Ibnu Jauzi dalam 7ad Al

Masir (2156).
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berkata: Abu Maisaratr berkata, "Ahli kitab kedudukannya
seperti orang merdeka."724

Di antara mereka adalah lmam Abu Hanifatr dan para
pengikutnya, Vr.*" mendqsarkan pendapatnya pa(a firman Allah,

ffi*t#'f tffii,lil):ffi#try
"...dihalalkan bagimu yang baik..baik. Makanan ('sembeli'ihan) orang-
orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pulo) bagt mereka. (Dan dihalalkan mangawini) wanita yang
menjaga lrehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang
diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar maskawin
merelca dengan maksud menikahinya.,,(Qs. Al Maa'idah [5]: 5)

Mereka berkata, "Allah SWT telah menghalalkan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan diri dari kalangan atrli kitab secara
urnrun, maka tidak boleh seseorang mengkhususkan wanita merdeka
atau hamba satraya diantara mereka."

Mereka berkata, "Makna firman Allah SWT, grtfi iW
"Ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang
lamu miliki," bukanlatr wanita-wanita musyrik yang menyembatr
berhala atau patung-patung.

Abu Ja'far berkatat Pendapat yang lebih unggul adalah yang
mengatakan bahwa hal tersebut merupakan dalil diharamkannya
mengawini budak-budak wairita atrli kitab, karena mereka semua tidak
halal kecuali dengan menguasai kepemilikan mereka (milful yamtn).
Hal demikian karena Allah swr menghalalkan mengawini budak-
budak wanita dengan beberapa syarat, sehingga selama slarat-syarat

7' Ibnu Athiyah dalarn Al Muharrir Al wajiz (2t38),Ibnu Jauzi dalarr zad Al
Masir (2156), dan Al Qurthubi dalam kitab Al Jami' li Ahkam Al eur'an(s/l3e).
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tersebut belum terpenuhi, maka tidak boleh bagi seorang muslim

untuk menikahinya.

Jika seseorang berkata, 'Bukankah ayat yang ada pada suratr

Al Maa'idatr itu menunjukkan dibolehkannya menikatri wanita-wanita

itu?"

Dikatakan, "Telah dijelaskan kepada kita 
-tentang 

hukum

dalam surah Al Maa'idatr- batrwa hukumnya berlaku bagi kategori

khusus dari muhshan, yait:g wanita-wanita yang merdeka diantara

mereka, bukan dari kalangan budak, sesuai firman Allah SWT, O;
gqfi'e# 'Ia boleh mengawini wanita yang beriman '. Masing-

masing ayat tersebut tidak menjadi faktor terkait dengan hukum ayat

yang lainnya, melainkan menjadi penopang hukum yang lainnya, dan

masing-masing dapat menjadi fhktor terkait hukum ayat yang lainnya

apabila keberadaan kedua hukum ayat tersebut "secara bersamaan"

tidak dibenarkan. Adapun apabila keberadaan kedua hukum ayat

tersebut secara bersamaan dapat dibenarkan, maka tidak layak

dikatakan bahwa hukum masing-masing ayat menjadi penopang bagi

yang lainnya, kecuali dengan hujjatr yang wajib diterima dari sebuatt

ketentuan atau qiyas, dan dalam hal tersebut tidak ada ketentuan dan

qiyas. Ayat tersebut kernungkinan juga mencakup hal seperti yang

telatr kami katakan, walmuhshanaat (watrita-wanita) yang menjaga

dirinya dari kalangan orang-orang merdeka yang diberi Al Kitab dari

umat sebelum kamu, dan bgkan dari kalangan budak wanita di antara

mereka."

rakwil firman Atlah:,#'n W'#X F{i't t tuor,

mengetahui heimananmu; sebagian kamu adalah dari sebagbn

yang lain).

Abu Jatfar berkata: Ini mertrpakan maloa )'ang terakhir dari

maknanya yang terdahulu (qadim), yaitu, "Barangsiapa tidak mampu
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dari segi kelapangan rezeki (perbelanjaan) untuk mengawini wanita
merdeka dan beriman, serta mengawini wanita beriman dari budak-

budak yang kamu miliki, maka kawinilatr sebagian kamu dari

sebagian lainnya." Maksudny4 mengawinkan seorang laki-laki
dengan seorang wanita.

Kata 'al ba'dhu'(sebagran) marfit 'dengan penakwilan kalam.

Artinya adalah jika firman Allah SWT, # iK1r,l1, ;; "ra

boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu

miliki," ditakwilkan dengan, "Nikahilatr dari kalangan budak-budak

wanita yang kamu miliki," Lalu sebagian dari kalian membantahnya,

sehingga membacanya dengan rafa'. Allah SWT kemudian berfirman,

#-VSXtii "Allah Mengetahui keimananmu," maksudnya,

"Allah Maha Mengetahui keimanan orang-orang yang beriman

diantara kalian kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apa yang beliau

bawa dari sisi-Nya, dan kalian semua mempercayai hal itu. Dikatakan:

Bagr yang tidak memiliki kemampuan menikatri wanita merdeka,

hendaklatr menikahi wanita-wanita hamba satraya yang beriman, yang

telatr menampakkan keimanannya, dan seralrkanlatr segala yang ada di

balik itu kepada Allah semata, karena pengetahuan mengenai hal itu
hanya miliki Allah semata, bukan miliki kalian. Sesungguhnya Allatr
Matra Mengetahui segala ratrasia kalian dan rahasia mereka."

Takwit lirman Allah: 'bl|A ( ij't;5'",{n g'"b"i}$;6
O-i/l!,(Karena itu kawinilah mereka dengan titztn tuin mereka,

dan berilah maskawin mereka menurut yang patut).

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allatr SWT, "6;$!li
"Karena itu kawinilah merekn," adalatr, 'Kawinilah mereka."

Malcna firman Allah SWT, i# 
g\y,r"Dengan seizin tuan

mereka," adalah, dengan seizin fuan-tuan merek4 dan mernerintahkan

mereka kepada kalian untuk mengawininya dengan keridhaan mereka.

r-
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Makna firman Allah SWT, "rf$ "Dan berilah maskawin

merelra," adalah, berikanlah mereka maskawinnya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9088. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Znd berkata

tentang firman-Nya, "64 n iiV'u "Dan berilah

maskawin mereka," ia berkata (Maknanya adalah)

mahamya."72s

Makna firman Allah SWT, O-i/iU, "Menurut yang patut,"

adalah, "Apa yang telah saling kamu ridhai dari apa-apa yang Allatl
SWT halalkan dan bolehkan untukmu, sebaiknya dijadikan maskawin

olehmu unfuk mereka (wanita)."

z --z) "( <z'lTakwil firman Allah: 3;j;5'rr3l {; ,;.4:3, & *{,Ia s?.

gt-r;l (Sedang mereka pun wanila-wanita yang memelihara diri,

bukan pezina dan bukan [pulal wanita yang mengambil laki'lahi
lain sebagai piaraannya).

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah SWT, ,;{t#
"Wanita-wanita yang memelihara diri," adalah, wanita-wanita yang

menjaga dirinya dari perbuatan tercela.

Makna firman Allah SWT, ";"4:3
adalah bukan wanita-wanita pezina.

Tentang firman Allah SwT, g({1 +613 {i "Don bukan

(pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya," dia

berkata" "Btrkan pula wanita yang menjadikan teman lalci-laki lain

sebagai pezira. Hal itu dikatakan demikian karena pezina tersebut

zu
* "Bulran pezina,"

725 Ibnu Athiyah dalamll Muhanir Al Wajiz (2138).



pada masa Arab Jahiliyatr dikenal sebagai pezina,dan dikenal sebagai
wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. wanita-
wanita ini menyeratrkan dirinya kepada kekasih dan kawannya untuk
melakukan perbuatan tercela secaxa sembunyi-sembunyi. "

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9089. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu
Abb"_.,mengenai firman Allah SWT, {; gf-a;Z 1"j"G
El-;i +,'ir9 ,,Sedang mereka pun wanita-wanita yang
ilemelthara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya,,, bahwa
maknanya adalah, kawinilatr mereka, wanita-wanita yang
menjaga dirinya dari perbuatan tercela, dan bukan wanita-
wanita pezina yang melakukannya secara sembunyi-sembunyi
tanpa diketahui siapa pun. Firman Allah SWT, +1r3 {;
tslu-l 'Dan bukan (pula) wanita yang mengambir raki-laki lain

sebagai piaraannya', maknanya adalatr
menyembunyikannya. " 

726

9090. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:
Bapaklcu menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah SWT, 

"en$ 
'fi ,'Bul*, pezina," bahwa maknanya

adalatr, wanita-wanita pezina adalah mereka yang terang-
terangan berzina. Firman Allah SWT, g(A ; .1;31 {;
"Dan bulcan (pula) wanita yang mengombil laki-laki lain
sebagai piaraannya,,, malcnanya adalah, memiliki seorang
kekasih. suatu ketika orang-orang Jahiliyah mengharamkan

7r Ibnu Abi Hatim dalam Tafsh (3D22) dan Ibnu Javzi dalam7xld Al Masir et57).

SurchAn.Nisoa'
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memperlihatkan perbuatan zina, dan menghalalkan secara

sembunyi-sembunyi. Mereka berkata, "Apabila terlihat

perbuatan tersebut, maka tercela, sedangkan apabila sembunyi-

sembunyi maka tidak apa-apa." Kemudian Allah SWT

menurunkan ayat, I fi ii t& AY u, ;>6t \j.;3 73

"Dan janganlah lamu mendekati perbuatan-perbuatan yang

keji, baik yang nampak diantaranya maupun yang

tersembunyri. " (Qs. A1An'aam 16:l l5l).727

9091. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia

berkata: Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: aku

mendengar Daud menceritakan dari Amir, ia berkata, "Zina

ada dua macirm, yaitu berzina dengan kawan sendiri dan tidak

melakukannya dengan yang lain, sampai sang wa1{a bosan'

Kemudian *"*br"". ,t6-->(i;"3){; .;^;-fr, ;b e;G<.' al -2. .z l-2, .n (.,1
Kemudian membaca, g(;1 +613 15 t;-+3 V c;127
,sedang mereka pun wanita-wanita yang memelihara diri,

bukan pezina dan bulwn (pula) wanita yang mengambil laki-

laki lain sebagai piaraannya'."728

9092. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada kami dari As-suddi, bahwa

makna kata al muhshanaar (wanita-wanita yang menjaga

dirinya (bersuami) adalah al 'afoa'rf (wanita-wanita yang

menjaga dirinya dari perbuatan tercela). Jadi, nikahilah budak-

budak wanita dengan iz:rr. tuannya yang bersuami' Al

muhshanaat artinya al 'afaa'fi bukan wanita pezrn4 dat al

musafihah artinya al mu'aalinah bi zina, bukan (pula) wanita

yang mengarnbil laki-laki lain sebagai piataawrya.T2e

721 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31922) dan Ibnu lavzi dalamhd Al Masir (2157).
72t Ibnu Athi)"ah dalamAl Muhanir Al Wajiz (2139).
,p Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3t922) dan Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al

Wajiz(2139).
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9093. Muhammad bin Amr mencerital*n kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa
menceritakan kepada kami dari-Ib_nu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah SWT, 9f-1 +,':,;3i {j ,,Do, bukan
(pula) wanita yang mengambir raki-raki rain sebagai
piaraannya,,, ia berkat4 "(Maknanya adalatr), perempuan
simpanan dipelihara lelaki, dan wanita menyimpan Ielaki
peliharaan."T3o

9094- Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: syibir
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,
riwayat yang sama.73l

9095- Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakT k.p4u !1mr!*i eatadah, tentang finnan Allatr
swr: 9(;1 ;il# {; ?r4*,'# ";i;s;;;;;mereka pun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan
pezina dan bulan (pula) wanita yang mengambit taki-laki lain
sebagai piaraannya," bahwa makna kat ar musaafihah adaratr
al baghy (wanita pelacur) yang menjajakan dirinya untuk
menampakan tubuhnya. Dzat Ar khadn adalatr wanita (istri)
yang memiliki seorang kekasih. Allah SWT melarang mereka
mengawini kedua wanita seperti ini seluruhnya."732

9096. Diceritakan dari Husain bin Faraj, ia berkata: Aku mendengar
Abu Mu'adz berkata: tlbaid bin Sulaiman menceritakan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin
Muzahim berbicara tentang firman Allah, ?rq)*,'i, *{.(.;}

Ibnu Janzi dalamZad Al Masir (2t51).
Ibid.
Ibnu Athiyah dalanAl Muhanir Al Wajiz el3g).

7n
?tt
71t2
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g(A +1r3 {i "S"dong mereka pun wanita-wanita yang

memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang

mengambil laki-taki lain sebagai piaraannya'" Kata "Al

muhshanaat" disini adalah wanita-wanita merdeka. Dikatakan:

"Mengawini seorang wanita merdeka." Al musaafihaat adalah

wanita-wanita yang melakukan zina tanpa maskawin. Dan,

muttakhidzaati akhdzaan adalah wanita-wanita yang memiliki

kekasih (selingkuhar/peliharaan) yang disembunyikannya.

Allah SWT melarang dari yang demikian."733

g}g7. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami, ia berkata: Ismail bin Salim mengabarkan

kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata,"Ziia memiliki dua

sisi yang buruk, yang salatr satunya terkeji dari yang lain'

Adapun yang sangat keji dari keduanya adalah, wanita-wanita

yang berzina dengan orang yang datang kepadanya. Sedangkan

yang satunyalags adalah, wanita-wanita yang mengarnbil laki-

laki lain sebagai piaraannya."T3a

9098. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata

6r,3:{;.;.4:l &;{(irtentagg firman Allah SWT, *{ii1l: g>,4V 1g
g(Ll 'S"aong merelca pun wanita-waniia yang mem-elihara

iiri, bula, pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil

laki-taki lain sebagai piaraannya," ia berkata, "Al musaafih

adalatr laki-laki pezirra; seorang lelaki mendatangi wanita

kemudian berzina dengannya, kernudian silih berganti datang

dan perg. Al mukhadin adalah laki-laki yang tinggal

bersamanya untuk bermaksiat kepada Allatl SW'T, dan si

7t3

7v
Ibnu Abi Athiyah dalam tafsir (3D23).
Ib,nu Abi Hatim dalam Tafstu (3D22).
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wanita tinggal bersamanya. Itulah maksud kata al akhdaan

(piaraan)."735

Takwil firman Allah: 'inAfl|, "Dan apabila mereka telah

menjaga diri dengan kawin."

Abu Ja'far berkata: Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam

bacaan tersebut.

Sebagian dari mereka membacanya ';;a;i $$ dengan harakat

fathah pada huruf alrt yang artinya, jika wanita-wanita tersebut telah

masuk Islam, maka kehormatan mereka terjaga dari perbuatan haram.

Sebagian lain membacanya Wl rif, yang artinya apabila

wanita-wanita tersebut telatr menikah, maka'mereka menjadi wanita

yang terjaga kehormatannya dari perbuatan haram dengan

pasangannya.T36

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar 
-menurut 

saya-
adalatr yang mengatakan batrwa kedua qira'at tersebut telah masyhur

di kalangan umat Islam. Siapapun yang membaca dengan salatr satu

dari kedua bacaan tersebut, maka ia dianggap benar dalam bacaannya.

Jika seseorang mengira bahwa statemen kami ini tidak dapat

dibenarkan karena keduanya berbeda makna, maka orang itu telah

lalai, karena meskipun kedua makna itu berbeda, nilmun masing-

masing tidak saling berpengaruh terhadap yang lainnya. karena Allatr
SWT telah menetapkan hukuman had atas budak wanita yang

beragama Islam dan yang bukan beragama Islam melalui lisan

Rasulullatr SAW, beliau bersabda,

R' Al Qurthubi dalamAl Jami' ti Ahlram Al Qur'an (51143\.
7x Abu Bakar, Hamzall dan Kisa'i menrbaca 'rr'Jl$fi denganfathai pada huruf

hamzah dan shad. $sdangkan yang lain nrembaca dcngan dhammah dat kasrah
pada hruuf si ad. Lifut At-Taisir fi Al Qira' at As-Sab' (h. ?9).
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tsy

,$.htri c,,tc oI."; .tA, .,j- ri
,i,+q ,t+.htri *,>tl)r u: t\i

3l; .raL *? v: ,:t ;q ,u4;ii €*f
,i,;,5 ,t+.htri c;tl
.tAL *7-,t, ,yt *q
t'upl3ti4j

"Jila salah seorang budak wanita kalian berzina, maka hendaklah ia
menderanya sesuai petunjuk Kitab Allah, dan hendaklah tidak
mencelanya. Apabila ia lcembali (beruina) maka hendaklah ia
menderanya sesuai petunjuk Kitab Allah, dan hendaHah tidak
mencelanya. Apabila ia kembali fterzina), maka hendaklah ia
menderanya sesuai petunjuk Kitab Allah dan hendaklah tidak
mencelanya. Apabila dia kembali melahtkannya untuk yang keempat
lralinya, maka hendaklah ia menderanya sesuai petunjuk Kitab Allah
dan hendaHah menjualnya, selcalipun dengan (harga) seutas tali dari
rambrtt"TiT

Rasulullatr SAW juga bersabd4

EqlL5.L6 J,-;\l-;r Lfri
"Tegakkanlah had (huhman) atas budak-budak kalian.,,738

Beliau tidak mengkfiususkan antara yang sudah menikah
dengan yang belum menikah di antara mereka penegakkan hukuman
diwajibkan atas tuan-tuan yang memiliki budak tatkala mereka
melakukan perzinaan" sesuai Kitab Allah dan perintah Rasulullah
sAw.

HR At-Tirmidzi dalam Hudud (1440), Ath-Thabrani dalam Al Mu,jam Al
Kabir (5127 5), dan Al Hind dalam Kazz Al' Unal (t3l t4 dan I 3 I I 5).
HR Abu Daud dalam Hudud (4473), Ahmad dalan Musnad (ll9s), dan Al
Baihaqi daltmSunan Al Kubra (81229).

737
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Jika seseorang berkata: Apa yang Anda katakan berkaitan
dengan riwayat-riwayat berikut ini?

9099. Ibnu Basysyar berkata: Abdunahman menceritakan kepada
kami, ia berkata: Malik bin Anas dart Az-Zuhri menceritakan
kepada kami dari Ubaidillatr bin Abdullah, dari Abu Hurairah
dan Zaid bin Khalid, bahwa Rasulullatr SAW pematr ditanya
tentang seorang budak wanita yang berzina dan belum
bersuami, beliau lalu bersabda,

,bt
"Deralah dia, apabila ia berzina (lagi), deralah dia. Apabila
ia berzina (lasil maka deralah dia, dan apabila ia berzina
(lag, 

-kemudian 
beliau bersabda pada kali ketiga atau

keempat- maka juallah dia, walaupun dengan sehelai
dhafir."

Dhafiradalah *but."'
9100. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Uyainatr menceritakan kepada kami dari Az-znhi, dari
Ubaidillah bin Abdullatr, dari Abu Hurairatr dan zud bin
Khalid, batrwa Rasulullah sAw pernah ditany4 kemudian
menyebutkan riwayat yang sama.

Telatr dijelaskan bahwa iad (hukuman) yang wajib ditegakkan
sesuai dengan Sunnah Rasulullah sAw atas budak-budak wanita

7?e HR. Iblu Majah dalam pembahasan tentang Hudud (256s) dan Ahmad dalam
Musnad (4lll7).
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adalah ketika mereka belum bersuami, lalu apakatr yang mewajibkan
atas mereka sesuai Kitab Allah, setelah mereka bersuami?

Dijawab: Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa salah satu

makna 0tar)l adalah ";)tu)l" (Islam), dan makna yang lain adalah
perkawinan. lafazh Al ihshaan sendiri mencakup berbagai maczlm

makna, dan tidak ada safu pun dalam riwayat orang yang
meriwayatkannya secara langsung dari Rasulullah SAW, bahwa beliau
ditanya tentang seorang budak wanita ymgberzina sebelum bersuami
(muhshan), merupakan penjelasan bahwa yang ditanyakan kepada
Rasulullah sAw adalatr tentang budak wanita yangberzina sebelum

menikah. Hal tersebut menjadi hujjah bagi orang yang berdalih batrwa
makna ihshaan yang disebut oleh Rasulullah SAW sebagu had
(hukuman) bagi budak-budak wanita adalah keislaman, bukan
perkawinan, juga bukan pernikahan semata, tanpa keislaman.
Sementara itu, tidak ada penjelasan dalam hal itu, maka yang benar
adalah, setiap budak wanita yang berzina wajib ditegakkan ftad
(hukuman) oleh tuannya, baik sudah menikah maupun belum, sesuai
zhahir ayat Al Qur'an dan ketetapan Sunnatr Rasulullah sAw, kecuali
bagi yang meriwayatkan tentang wajibnya ftad (hukuman) atas

seseorang dari budak-budak wanita atas sesuatu yang wajib diterima
bagrnya. Jika demikian adanya, maka jelaslatr kebenaran pendapat
yang kami pilih dalam bacaan ayat tersebut, yakni 3-A-($,,Dan
apabila merelca telah menjaga diri dengan kawin.,,

di antara lwmu (orang merdeka) yang tidak atlatp perbelanjaannya
untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini
wanita yang berirnan, dari budak-budak-yang kamu miliki,,, me,lrjadi
bukti batrwa firman Allah SWT, 1A 

-(i$ ,,Dan apabila mereka
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telah menjaga diri dengan kawin," artinya "mereka telah menikah",

lantaran penyebutan itu setelatr mereka disifati dengan "keimanan",
sebagaimana dalam firman-Ny4 *yi F:jl S ula boteh

mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang knmu

miliki," dan lantaran tidak dimungkinkan untuk memiliki makna selain

"pernikahan", sebagaimana telatr disebutkan sebelum ini, bahwa

mereka telah disifati dengan keimanan, maka dugaan orang itu keliru.

Jadi, tidak mustatril batrwa dalam pembicaraan tersebut, "Dan
barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia
boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu

miliki," dan apabila mereka beriman, "Kemudian merela melalatlcan

perbuatan yang keji (zina), maka atas merelra separuh hulatman dari
huhtman wanita-wanita merdeka yang bersuami," Htabar-nya
menjadi mubtada' atas apa )rang wajib bagr mereka dari had
(hukuman) jika mereka melakukan perbuatan yang keji (zina) setelah

mereka beriman, setelatr menerima penjelasan tentang yang tidak
boleh menikatr bagi orang-orang beriman untuk menikatri merek4 dan

bagi orang yang boleh menikahi mereka.

Jika hal tersebut tidak mustatril dalam kalam (pembicaraan),

maka tidak boleh bagi seseorang memalingkan maknanya kepada arti
nikah saja tanpa keislarnannya, atas apa yang telah disifati Allah SWT
terhadap mereka dengan keimanan.

Hanya saja pendapat yang kami pilih untuk orang yang

membacanya, ?r4:A, e ,;1# "sedang mereka pun wanita-
wanita yang memelihara diri, bulan pezina," dengan fathah pada
htrruf shad, adalalt hendaklatr ia membacanya, <;5 ir|g, 

'-uAfl,C

#, "Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka melahiran perbuatan yang keji (zina)," dengan

dhammah pada huruf all
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Bagr yang membaca" yl6rrL,i dengan kasrah pada huruf sftad,
hendaklatr ia membacnya'ftLt r3f aengan fathah pada huruf a/rl
agar bacaan pembaca selaras dan memiliki safu malar4 lantaran
kedekatan firman Allah swr, *6i; dan'ir*rri r5g. Jika menyelisihi
bacaan salah satuny4 maka ifu bukanlah kesalahan, melainkan sesuai
dengan makna yang dikandung oleh ayat tersebut.

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat
tersebut, dengan melihat perbedaan qira'at dalam membacanya.

. , Sebagian berpendapat batrwa makna firman Allah SWf, rif
";trai,t a6v1ayr, apabila mereka masuk Islam.

9101. Muhammad bin Abdullatr bin Buza'i berkata: Bisyr bin
Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari sa'id, dari Abu
Ma'syar, dari Ibratrim, batrwa Ibnu Mas,ud berkata,
"Keislamannya adalatr karena merrelihara diri dengan
pernikatran (ihs hanuha).,,740

9102- Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu wahab
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim
mengabarkan kepadaku batrwa Sulaiman bin Muhran
menceritakannya dari Ibrahim bin yazid, dari Hammam bin
Harits, bahwa Nu'man bin AMullah bin Muqarrin bertanya
kepada Abdullah bin Mas'u4 "Budak perempuanku telatr
be,rzina." Abdullah bin Mas'ud menjawab, 'Deralah ia dengan
lima puluh kali deraan!" Dia berkata, "Ia belum terpelihara
(muluhan)." Abdullah bin Mas'ud berkata,
"Keterpeliharaannya adahrl keislamannya (ihshaanuha
islaamuha)."74r

7&

7it

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/923), Al Mawardi dal*n ln-filykat wa Al
'Uyun (11473), dan Ibnu Jauzi datgnrn Zad Al Masir (2t5g).
Ibid.
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9103. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan

menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, bahwa

Nu'man bin Muqarrin bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang

seorang budak wanita yang belum bersuami, yang berzina, lalu
dia menjawab, "Keislamannya adalatr keterpeliharaann ya."' o'

9104. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'batr menceritakan kepada kami dari Hammad, dari
Ibrahim, bahwa Nu'man pernah berkata, "Aku berkata kepada

Ibnu Mas'ud, 'Budak wanitaku telah berzina'. Dia berkata,

'Cambuklatr dia'., Aku berkata, 'Ia belum bersuami (belum
terjaga)!' Dia menjawab, I(eterpeliharaannya adalah

keislamannyat.n1a'

9105. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibratrim, dari
Alqamah, ia berkat4 "Suatu ketika Abdullah pernatr berkata,
T(eterpeliharaann)ra adalatr keislamann ya' .u7 

u

9106. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Salim
mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia membaca
firman-Ny4 '6-A'($ "Dan apabila merela telah menjaga
diri dengan kawin," dia lalu berkomentar, 'Jika mereka telatr
masuk 1t1aror.r745

Ibid.
Ibid.
Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/923).
Al lv{awardi dalarn An-Nukat wa Al 'Uyn (11473) dan Ibnu Javzi dalamZ,d At
Masir(2158).

742
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9107. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada lomi, ia berkata:

Yahya bin Abi Zzridab mencerital<an kepada kami dari

Asy'ats, dari Asy-Sya'bi, ia berkata: AMullah berkata,

"Ihshan fteterpeliharaan) adalah Islam."746

9108. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kqladaku, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, Mughirah berkata dari

Ibrahim, dia mengabarkan kepada kami, tentang firman-Nya,

l-A -($ 
"Dan apabila mereka telah meniaga diri dengan

kowin," dia berkata, "(Maksudnya) jika mereka telah masuk

Islam."7a7

9109. Abu Hisyam menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Yahya bin

Abi Zaidah menceritakan kepada kami dari Asy'ast, dari Asy-

Sya'bi, ia berkata, "Keterpeliharaan adalah keislaman."Tas

9110. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Ulalyah menceritakan ke,pada kami dari Bard bin Sinan, dari

Az-Zuhi, ia berkata, "IJmar RA mencambuk budak-budak

perawan dari budak-budak kekhalifatran yang melakukan

7in n749

9l I l. Muhammad bin Husain meirceritakan kepada krmi, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal me,nceritakan kepada kami, ia
bertrata Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

firman Allah SwT, 'i$f'$ "Dan apabila mereka

telah menjaga diri dengan kawin," dia berkata, "Jika mereka

masuk Islam."Tso

Ibid.
Ibmr Abi llatim dalem Tafsir (31923).
Ibitl
Al lt[aladi dtlern An-Nukat wa Al 'Uyn (11473) dan lbnu Athifh dalamAl
Mulwrb Al Yajiz (43r.
IhnrA6ilah dqrarrnAl Muharrir Al Wajiz(2139).
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9112. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapalftu

menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Jabir, dari Salim

dan Qasim, keduanya berkat4 "Keterjagaannya adalatt

keislamannya dan sikapnya yang menjauhi perbuatan tercela;

dalam konteks firman Allah SwT, 1-A (;$ 'oao apabila

merelra telah menjaga diri dengan lwwin'.'flsr

Ada yang berpendapat bahwa maknanya

mereka telah kawin."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

9113. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Abbas, tentang firman Allah SWI, "r-A-(i$ "Dan apabila

merelra telah menjaga diri dengan kawin," bahwa maknanya

adalah, apabila mereka menikatri laki-laki merdeka.Ts2

9114. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami, ia berkata: Hushain mengabarkan kepada kami

dari Ilaimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, Ti,t1

';nJl "Dan apabila merekn telah menjaga diri dengan

kmryin,", diabe*at4 "(Makranya adalah) apabila mereka telah

menikah."753

9115. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari lkrimah,

Ib,nu Abi Hatim dalam Tafsir (3/923).
Al Mawardi dalzmAn-Nulratwa Al 'Uyun (11473) dan Ibnu lavidalamtud Al
Masir(2158).
rbid-
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batrwa suatu ketika Ibnu Abbas membaca, ""-A (;$ "Dan

apabila mereka telah menjaga diri dengan lcnwin," dia

berkata, "Maknanya adalatr, mereka telah menikah."754

9116. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris

menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits mendengar dari

Mujahid, ia berkata, "Keterjagaan seorang budak wanita

adalatr seorang laki-laki merdeka yang menikatrinya, dan

keterjagaan seorang budak laki-laki adalah menikatri seorang

wanita merdeka."Tss

9117. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah,

batrwa dia mendengar Sa'id bin Jubair berkata, "Jangan kamu

pukul budak wanita yang berzina jika dia belum menikah."756

9118. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata:

Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadatr, dari Hasan,

tentang firman Allah SWT, ""-A-(i$ "Don apabila mereka

telah menjaga diri dengan kawin," ia berkata, "Orang yang

menjaga diri mereka adalah suami-suami mereka."7s7

9119. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang finnan Allatt
SWT, 3-A (s$ 'Oan apabila mereka telah menjaga diri

754

755
Ibid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/923) dan Al Mawardi dalam An-Nulcat wa Al
'UyunQlaT!.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/923).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31923) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'UytnQlaT3\.
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dengan kawin," keduanya berkata, "Pernikahan menjaga diri
mereka.'7s8

9120. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Iyadh bin Abdullah

mengabarkan kepadaku dari Abu Zinad, bahwa Asy-Sya'bi

mengabarkan kepadanya, bahwa Ibnu Abbas mengabarkan

kepadanya, "Dia mendapatkan budak wanitanya berzina, dia

lalu berkata,'Aku telatr menj aganya (menikatrinya)'. "75e

Abu Ja'far berkata: Takwil ini sesuai qira'at orang yang

membaca lfri r5!i dengan harakat dhammah pada huruf alif, dan

takwil oftmg yang membaca';raLi rip dengan fathah pada atif. Kami
juga telatr menjelaskan pendapat dan qira'at yang benar di antara

keduanya

Takrivil lirman Allah: 8r 6 JA $nfi #,6 i9
-rlliif A #4;A (Kemudian mereka melahuhon perbudan

yang keii (zino), maha atas mereha sqtaruh hukuman dari
huhuman wanita-wanila merdeka yang bersuami).

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah SWT, <ril 39

#,"Kemudian merelca melalairan perbuatan yang lceji (zina),"

adalalL "Jika budak-budak perempuan kalian 
-setelatr 

mereka terjaga

de,ngan keislaman atau pemikahan- melakukan perbuatan tercela,

yaitu rina

Makna firman-Nya, -,l1d|l A gg'*a5i 'JLli.3Ai,ri:'
"Malra atas mereka sepanth hulatman dari hulaman wanita-wanita

merdelra yang bersuami," adalah, "Oleh karena itu, atas mereka

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31923) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al
Wajiz(2139).
Ibid-
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setengah hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka jika mereka

berzina sebelum teqaga (bersuami). "

Lafazh "Adzab" yang disebutkan Allah SWT dalam konteks

ayat ini adalah ftad (hukuman). Dan hukuman yang diberikan kepada

budak wanita yang berzina jika mereka telah muhshan adalatr

setengah hukuman, yakni dicarnbuk lima puluh kali deraan, dan

diasingkan selama setengah tahun. Hal itu demikian karena hukuman

yang wajib dilaksanakan kepada wanita merdeka yang berzina jika

mereka belum muhshan (belum bersuarni) adalah seratus kali deraan

dan diasingkan selama satu tatrun.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

9121. Al Mutsanna me,nceritakan ke,padaku, ia berkata: Abdullatr bin

Shalih menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih

menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Abbas, tentang firman Allah SWT, lGAi',,Ff,,Lab*t
,,\aiJl 4i4 "l'talra atas mereka separuh huhtman clari

huhtman wanita-wanita merdeka yang bersuami.'fl 60

9122. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan

kepada kami dari Qatadatr, te,ntang firman Allah SWT, .i.
-,tar,1ll A *s,a;J{r 8, ti JA i,f:, #, <}1
"Kemudian merela melahtkan perbuatan yang keji (zina),

malra atas mereka sepanth hulatman dari hulatman wanita-

wanita merdelca yang bersuami," adalatr lima puluh kali
cambukan, tanpa pengasingan dan rajam.76l

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31924) dan Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al
'UytnQlaT\.
Ibnu Athiyah dalam Al Muhanir Al Wajiz Ql39) d^n Al Baghawi dalam
Ma' alim At-Taruil Ql a7).
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Jika seseorang berkata, "Bagaimana dengan firman Allatl
swr, ,-,t:Sl A #3;5\ &6 JA[r|:, uMaka atas meretra

separuh hularman dari huhtman wanita-wanita merdeka yang

bersuami'? Apakah hukuman berupa cambuk terhadap seseorang?"

Dikatakan, "Mal<na ayat tersebut adalatr, wajib atas tubuh-tubuh

mereka hukuman cambuk setengah dari yang semestinya dilakukan
kepada tubuh-tubuh wanita yang sudatr bersuami, sebagaimana

dikatakan, wajib atasnya satu hari shalat, yang maknaya, wajib atasku

melakukan shalat selama satu hari, serta ibadah haji dan puasa.

Dilaknkan pula had kepadanya, yang maknanya wajib atasnya

menerima hukuman cambuk.

Takwit firman Auah: 'F*$fr|* ;A1lj; ffKebotehan
mengawini budakJ itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada

kesuliton menjaga diri [dariperbuatan zina] di antara kanu).

Abu Ja'far berkata: Makna kata udzalikau (itu) adalah,

"Wahai manusia, itulah yang telatr Aku perbolehkan kepada kalian
untuk menikahi wanita-wanita yang beriman dari budak-budak yang

kalian miliki, bagr seseorang diantara kalian yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, Aku
perbolehkan itu bagi orang-oratg diantara kalian yang takut kepada

kesulitan me,njaga diri (dari perbuatan zina), dan bukan untuk mereka
yang tidak takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina)."

Para ahli talwil berbeda pendapat tentang makna kata

"dzalika" (itu).

Sebagian berpendapat batrwa itu adalatr zina.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

9123. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Laits
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o.Gd?.tr Mujahid, tentang firman Allah SWT, eAi .r# iA'&"Bagi orang-orang yang tahtt kepada kesulitan menjaga
diri (dari perbuatan zina) di antara kamu,,, dia berkata,
"Maknanya adalah zirta."1 

62

9124. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim menceritakan kepada kami dari Awwam, dari orang
yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
"Ma azlahafszdt Gidaklah menjauhi) orang yang menikatri
budak wanita dari perbuat an zinakecuali hanya sedikit. "Te

9125. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullatr bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhatr, dari
Ibnu Abbas, dia berkat4 "Kesulitan menjaga diri dari
perbuatan zina."765

9126. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: ubaid bin yahya
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan
kepada kami dari Atha bin As-sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas, ia berkata, "Kesulitan menjaga diri maksudnya
adalatr dari perbuatan :zina.,,766

Al Mawardi dzlan An-Nukat wa Al 'uyun (11473) dan Ibnu Athiyah datarn 17
Muharrir Al lTajiz (2/39).
Izlahafa artinya meninggalkan dan menjauhi sesuatu sedikit demi sedikit. Lihat
Lisan Al AraD (enti: .i1.1).

sa'id bin Manshur dalam sunan (4fi229) dan Ibnu Abi Syaibah dalam
Mushannaf (3/466).
Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'uyun (11473) dan Ibnu Athiyah &Irar,Al
Muharrir Al Wajb (2139).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3t924) dan Ibnu Jauzi dalam hd Al Masir
(2ts8).
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9127. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Basysyar

mengabarkan kepada karni dari Sa'id bin Jubair, ia berkata,

"Tidak ada yangmengawini budak perempuan yang tergelincir

perbuatan zina kecuali sedikit. Itu bagi orang-orang yang takut

kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara

kalian."767

9128. Abu Salamatr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar, dari

Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama'768

9129. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

me,ngabarkan kepada [ami, ia berkata: Fudhail bin Marzuq

mengabarkan kepada kami dari Athiyatr, tentang firman-Nya,

'{- €Ai 'r# ;ra A!; "Itu, adalah bagi orang-orang

yang tahtt lcepada kesulitan meniaga diri (dari perbuatan

zina) di antara kamu," ia berkata, "(Maknanya adalah),

perbuatan zirra."769

9130. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Hammad

menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail menceritakan

kepada kami dari Athiyah Al Aufi, riwayat yang sama.770

9131. Al Mutsanna me,lrceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zrfiarrr

Al Baihaqi dalamls-Srnan (71174).
rbid.
Ibid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31924) dan Ibnu Jauzi dalam tud Al Masir

@s8\.
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menceritakan kepada kard dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak,
tentang firman-Ny4 '{*, €rt|* S\"nagi orang-orang
yang tahtt kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan
zina) di antara kamu," ia berkate'- "(Maknanya adalah)
perbuatan zina."77r

9132. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan
kepada kami, ia berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami
dari Asy-Sya'bi dan Jarir, dari Adh-Dhahhak, keduanya
berkat4 "Kesulitan menjaga diri maksudnya adalah kesulitan
menjaga diri dari perbuatan zitra."772

9133. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin
Marzuq menceritakan kepada kami dari Athiyatr, tentang
firman-Nya" '{* (Ai 'rE iS. 315 ,,Itu, adalah bagi
orang-orang yang talat lrepada kesulilan menjaga diri (dari
perbuatan zina) di antara kamu,,, ia berkata, "Kesulitan
menjaga diri maksudnya adalah kesulitan menjaga diri dari
perbuatan zinal773

Ada juga yang berpendapat bahwa malananya adalatr hukuman
yang ditimpakan kepadarry4 yaifi had.

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar tentang firman-
Nyu, '& (3i'rE d,Ab ,,Itu, adalah bagi orang-orang yang
talat kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara

77t

TN
Sa'id bin Mansur dalamAs-Sunan (4ll23l).
Ibnu Jauzi d^lam zad Al Masir (2/58) dan Al Baghawi daram Ma'atim At-
Tanzil (2148).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir Q1924) dan Ibnu Jauzi dalam zad Al Masir
(2ts8).
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kamu," adalah yang mengatakan bahwa malmanya adalah, bagt yang

khawatir di antara kalian yang mengancam ag,rmanya dan badannya."

Abu Ja'far berkata: Sesungguhnya yang dimaksud dengan

kesulitan menjaga diri di sini 44*5 sesuatu yang mengancam

seseorang. Dikatakan: G 'e;- J{, 0), t-i, "r;iita datang sesuatu

yang mengancamnya; dalam perkara agaori atau dunia. Juga Allatr

SwT berfirman, # 6 W "Mereka menyukai apa yang

menyusahkan lcamu." (Qs. Aali 'Imraan [3]: I l8).

Dikatakan, ,# 'rit tii sgti n (si tulan telah

menyrsahkanku), manlalala ia membuat keiulitan kepadaku.

Dan, terkadang al 'anat }uga diartikan al halaak ftehancuran).
Mereka yang mengaralrkan malana 'anat dalarr ayat ini kepada

perbuatan zina mengatakan, "Zina dapat membahayakan agama, dan

itu termasuk kesulitan." Mereka yang mengarahkan kepada makna

"dosa" mengatakan, "Semua dosa membatrayakan agama, dan ifu
merupakan kesulitan." Sedangkan mereka yang mengaratrkannya

kepada makna siksaan yang menyusatrkan badannya karena had

mengatakan, "Hukuman had merrbahayakan badan orang yang

menerima hukuman tersebut, dan itu berlaku di dunia, berarti
termasuk kesulitan. Allah SWT menyebutkan secara umum firman-
Uya, ;Ka (Ai 'r# 3:J. "Bagi orang-orang yang tahtt kepada

lresulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu," semua

makrra al 'anat terkandung di dalamnya, terkumpul semua makna

tersebut berupa zin4 karena menjadikan pelakunya menerima

hukuman di dunia yang menyulitkan badannya sehingga dia
mendapatkan dosa dan petaka dalam agamanya dan kehidupan

dunianya.

Ahli takwil sepakat batrwa itulatr maknanya, batrwa meskipun

dalam pandangannya merasakan kenikmatan dan pelampiasan nafsu,
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tetapi sesungguhnya ia akan mendapalkan kesulitan yang mwrcul
karena adanya sebab.

Takwit firman Attah: U.r3#'et rg'AV# iti Tooo
kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalatr, "Wahai manusia,

bersabarlatr dalarn mengawini budak-budak perempuan, karena itu
lebih baik bagimu, 3# '$Yo "Dan Allah Maha Pengampun," bag1

kalian lantaran mengawini budak-budak perempuan yang dihalalkan
dan dibolehkan untuk kalian, dan apa-apa yang telatr lalu dari
perbuatan kalian. Kalian perbaiki perkara kalian antara diri kalian
dengan Allah SWT, {.; "Lagi Maha Penyayang," kepada kalian
yang telah mengizinkan kalian menikatri mereka ketika kalian
membutuhkan dan tidak ada kebebasan.

Ahli takwil sependapat dengan pendapat kami tersebut.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

9134. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Basysyar
mengabarkan -kgpada kami _dari Sa'id bin Jubair, tentang
firman-Ny4 FfrV# il5 "oon tresabaran itu tebih baik
bagimu," ia berkata, "Dengan menikahi budak-budak
per€mpuan."774

9135. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris
menceritakan kepada kalni, ia berkata: Aku mendengar Laits
dari Mujatrid, tentang firman-Ny4 aSf V# -i5 ,,oon

n1 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3tg24, g2s), NMau/adi dzram An-Nukat wa Al
'Wn (11473), dan Ibnu Athiyah dden Al Mulunir Al Wajiz @39).
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lresabaran itu lebih baik bagimu," ia berkata, "Dengan

menikatri budak-budak perernpu ur.n77 
5

9136. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin MufMhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman-Nya, ,{JTW ,jj "Drn kesabaran itu

lebih baik bagimu," ia berkat4 "Bersabarlatr dan jangan

menikahi budak perempuan yang menjadikan anak-anakmu

sebagai budak. Itu lebih baik bagi kalian."776

9137. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujatrid, tentang firman-Nya , '{J 7 \i4; J)
"Dan kesabaran itu lebih baik bagimu,", ia berkata,

"Bersabarlah untuk menikatri budak-budak perempuan. Itu
lebih baik bagi kalian dan meruapakan sebuah solusi."TTT

9138. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya,

'sz\# ,j\j "Don kesabaran itu lebih baik bagimu," ia
berkata, "Bersabarlah dalam menikatri merek4 yaifu menikatri
budak-budak perempuan, karena itu lebih baik bagi kalian."778

9139. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak
mengabarkan kepada karri, dia berkata: Fudhail bin Marzuq
mengabarkan kepada kami dari Athiyatr, tentaug firman-Ny4

lt Mujahid dalamTafsir 6. 272).

": Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31924).
777 Mujahid dalamTafsir 6.272).nE Al Bagbawi dalam Ma'atim At-Tarait (U48) dan lbnu Jauzi d^lam ?ad At

Masir (2158).

______
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'Syli# 6i 'Dan kesabaran itu lebih baik bagimu," ia

berkata, "Bersabarlah menikahi budak-budak perempuan,

karena itu lebih baik bagi kalian."77e

9140. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Mubarak

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Thawus

me4gabarkan kepada kami dari bapaknya, tentang firman-Nya,

'Sf\j# ,i3 "Don kesabaran itu tebih baik bagimu," ia

berkata, "Bersabarlah dalam menikahi budak-budak

perempuan, itu lebih baik bagi kalian."78o

9141. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullatr bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhatr, dari

Ibnu Abbas, tentang firman-Ny4 'S'+ 
\i;3 6t "Dan

lresabaran itu lebih baik bagimu," ia berkata, "Bersabarlatt

dalam menikahi budak-budak perempuan, itu lebih baik bagi

kalian."78l

Kata "bl" dalam firman-Nya, \i# ,53 "oon lcesabaran itu,"
dalam kondisi rafa' oleh f "Ubtt 6aik," dengan arti, kesabaran

menikahi budak-budak perempuan adalah lebih baik bagi kalian.

ooo

7t0

7il

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/925) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkont
Al Qur'an(51147).
Ibid.
Ibid.
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etfi'{,libs-e;iF:HfiLi
\t*ryfrYr@4F:"?ri

' Allcrh lwndak mmuanglcart (ll,rulllurlrr sy ariat'Ny a)

t<ep admrut, d.ar. rnernatiukimu lcep ada i alm' i alan or olng

yrrng sebehnnl<ffiw (Pard nabi dm. shalihin) dart (hendak)

menerima *, "r\# t:;*W 
Mmgetohui tagi

(Qs. An-Nisaa' l4l:26)

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nyu, !r{3'61.5f L-i
"Allah hendak meneranglcan (huhtm syariat-Nya) kepadamu," tentang

halal dan haramny4 
1t-r# 4 't1fi ';rl fi-;r;1 "Dan

menunjukimu kepada ialan-jalan orang yang sebelum kamu," serta

untuk mencegah kalian.

'4,t.'b.-5l'6/, "Jalan-jalan orang yang sebelum knmu

(para nabi dan shalihin) maknanya adalah, jalan orang-orang sebelum

kalian yang beriman kepada Allah SWT, para nabi-Nya, dan risalah

yang dibawa mereka, tentang keharaman kalian menikahi ibu, anak

perempuan, saudara perempuan, dan semua yang diharamkan atas

kalian, seperti yang dijelaskan di dalam suratr An-Nisaa'.

Mengenai firman-Ny4 '# )ft "Dan (hendak) menerima

tobatmu," ia (Abu Ja'far) berkata, "Allah menghendaki kalian kembali

kepada ketaatan kepada-Nya dari keterperosokan di lembah

kemaksiatan yang kalian lalokan sebelum datangnya Islam dan

sebelum datangnya wahyu yang diturunkan kepada Nabi-Nya untuk

mengantar kalian bertobat dari perbuatan buruk kalian yang telah lalu.
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Mengenai firman-Nya, 18- 4 '3?, "Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana," ia berkata, "Allah Matra
Mengetatrui apa yang menjadi maslahat hamba-Nya untuk agam4

kehidupan mereka di dunia, dan sebagainya dari berbagai urusan

mereka.

Ahli batrasa Arab berbeda pendapat tentang makna firman-
Nyu, # liA{ifr), lr_ "Allah hendak menerangkan (hulatm syariat-
Nya) kepadamu."

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalatr, Allah SWT
menghendaki demikian untuk menerangkan kepada kalian. Mereka
berkata, "Sebagaimana firman-Nyq ft 3i, LJS 'Dan Aht
diperintahkan supaya berlalru adil di antara l(amu'." (Qs. Asy-
Syuuraa [a2]: 15) karena arti ayat ini adalah "Aku diperintatrkan untuk
ifu."

Sebagian lain berpendapat bahwa makra ayat tersebut adalatr,

Allah SWT hendak menerangkan ke,pada kalian dan menunjukimu
jalan orang-orang sebelum kalian. Mereka juga mengatakan, "Di
antara kebiasaan masyarakat Arab adalatr meletakkan 'lai'dan'laam,
lrai' dan 'an' dalam posisi yang sirma dalam katimat yanq didatrulgi
'aradtu' da4 'amartu'.. Mereka" mengucapkan, ,:,.jJi Of 'rS;i'
+ii)3',;i3 of L\11*.') "'r^;:i$, r"u"g"i-rrra fimran Altah swr,
Qrrixift .!;;tt\$; "Dan kita disuruh agar menyerahtan diri
kepady Tuhan semesta 4tory." (Q1. AJ An'aam [6]: 71), dan, etp'iJi 'i 'iX {tU '6 3A "Katakanlah, 'sesungguhnya Alat
diperintah supaya Aht menjadi orang yang pertama kali menyerah
diri (kepada Allah)'." (Qs. Al An'aam [6]: 14), dan ff '] V$).irA;_
"Merelra ingin memadamlcan cahaya Allah." (Qs. Ash-Shaff t6l]: 8)
aan lj4t'-6 OtLi"Mereka berkchendak memadamkan,,, (es. At-
Taubatr [9]: 32). Mereka yang mengarahkan "an", "umifitt", dan
"aradtu" kepada makna "kai " dan mengaratrkan "kai " kepada malora



$lrrrhAn Nirac'

"an", beralasan bahwa "aradtu" dan "umirfil" menunjukkan masa

yang akan datang (istiqbal), dan tidak.tgrat untuk peristiwg YEng telatr

lltf"htga tidak bisa dikatakan, ,si L's.si' Y; r,"t^li ol',!!;i'
tJ-^r.

Mereka mengatakan, "Namun ketika'an' disandingkan dengan

f il madhi (masa lumpau) selain 'aradtu' dan 'amartu' maka itu akan

menyimpulkan makna yang akan datang. Mereka juga mengatakan

bahwa orang Arab terkadang menggabungkan keduanya dalam satu

huruf."

Seorang penyair melantunkan,

* { it*.tb r1s';t # i4'rb'ttl $.'c.,'\ti
Jadi, keduanya digabungkan karena kesamaan makna dan

perbedaan lafazh, seperti ucapan penyair lain,

89r1.lbt tr 
"brL 

y ; # ;2*t iri6ir Jr:St i$- s
Penggabunr*antari :ghoi*" 

darr "laa" sebagai penekanan

negasi (taukiid an-nafii).

Merreka berkata" "Bisa saja menjadikarr 'an'menempati posisi

ka{, dan 'kai' merempati posisi 'an' yalo;g tidak diiringi dengan

Kami belum nrcnenukar data konkret siapa yang mengucapkan bait tersebut.
T€rd4at dalam kitab Ma'ani Al Qur'an kzrya Al Farra' (l/262), dan Al
Baghdadi dalamKhazanah Al Adab (h.24).
A.sy-Syannu adalah al HtaQu al baalii. $sdanglon al baida' adalah ash-shahra'
(padang pasir).
Bait t€rsebut terdapat dalamMa'ani Al Qur'ankarya Al Farra' (11262) dan Al
Ajiaj. Tcrdapat pula dalam ,{ l-Lis an (enti: hadana).
Bait t€rsebut diperselisihkan antara Ru'bah dengan Al Ajiaj, dan pada Al Ajfaj
brdapatbait ini.
Al luilan adalah al ahmaq ats-tsaqiil. Sedangkan al ishthiraaf adalah at-
toqallub fii ibtighaa' ar-rizq.
Liiert Diwsn Al Ajjaj (h. 406).

I

I

I

I

I
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perbuatan yang lalu atau bukan yang rkan datang. Sedangkan

mengiringinya dengan perbuatan yang lalu atau bukan yang akan

datang."

Menurut mere,kq tidak boleh dikatakan "?'ri1.'.:it' au, 
npf"

'i'-r4.dengan uti "i:4 gi "*i:karena 
zhanndapat masuk kepada f il

madhi,seperti "ii] iU ii 'rt ipi', kepada mustaqbat danisim.

Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang benar dari dua

pendapat tersebut adalatr pendapat yang m€ngatakan batrwa "laam"

dalam firman-Nya, 
'€3 

l#-'fi Lj 'Allah hendak meneranglan

(hulatm syariat-Nya) lcepadamu," maknanya adalatl, "Allah SWT

hendak menerangkan kepada kalian" setelah kami sebutkan alasan

orang berpendapat demikian.

ooo

'G$. oii 1r;i'?4; 4f, 6 Ljfr'ti
@,:Jr" {,itJ;$+(A1

"Dan Nldh henilak menqimo tobamt+ sr,ilang or(mg'
or dng y arlg merrgililti lww a n$wny o bmwkxd sa@ ay a

l<rrirubeirpalingsrliath4artlr'mya(iluilccbenmon)."

(Qs. An Nisaa- I47z 27)

Abu Ja'far berketa: Maknanya adalalt Allah SWT hendak

me,ngernbalikan kalian kepada ketaatan-Nya dan jalan-Ny4 untuk

mengarnpuni perbuatan maksiat kalian pada masa Jatriliyah, '*;;
+(Ai 'b;.3, 6jf "sedang orang-orang yang mengihtti hiwa

nafsunya," sedangkan orang-orarrg yang me,lrcad kenikmatan dunia

-

@)
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dan mengikuti

perintah Allah
hawa nafsunya menginginkan kalian berpaling dari
SWT, tenggelam dalam perbuatan yang diharamkan

atas kalian serta perbuatan maksiat. t' ,V'. ir$ "B"rpaling sejauh-
jauhnya (dari kebenaran)," berbuat lalim dan menyimpang sejauh-
jauhnya.

Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang-orang yang
disebut Allah SWT sebagai orang yang mengikuti hawa nafsu.

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalatr orang-orang yang
berzina.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

9142. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih,_dari Mujatrid, tentang firman-Nya,'b; ;:_ e-if 3r;j
+(Ai "sedang orang-orang yang mengikuti hawa
nafsunya," ia berkata, "(Maknanya adalatr) perbuatan zina.
Firman-Nya, l: li; j,i $1 6 ,Supoyo tramu berpaling
sejauh-jauhnya (dari kebenaran) ', (maknanya adalatr) mereka
menginginkan kalian berbuat zina.,,1 

84

9143. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hanifatr
menceritakan kepada kami, ia berkata: slbil menceritakan
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Muiahid, tentanq
firman-Nya,t1 ,V;j,i616 +:,i31 'r;$O_if L-;j
"Sedang orang-orang yang mengihtti hawa nafsuiya
bermaluud supaya lcamu berpaling sejauh-jauhnya (dari
kebenaran)," bahwa (maknanya adalah), mereka
menginginkan kalian seperti mereka, berbuat zina.78s

Mujahid dalam Tafsir (h" 2t3).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31962), Al Baghawi dalan Ma'alim At-Taruil(44r, dan Ibnu Jauzi dalamfud At Masir el6o).

7U

7t5
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9144. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajiaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya,

g(Ai 'b;.5- eli l-;; "sedang orans-orans yang

mengilatti hawa nafsunya," ia berkata, "(Maknanya adalah)

perbuatan zina. Firmm-Nya, l+L i,i \J; $ 'srpoyo

lrnmu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran) ', (maknaya

adalatr), orang-orang Islam berzina seperti mereka. Itu seperti

garnbaran, <rjrSiai i tfi '*tol- mereka menginginkan

supaya lcamu bersikap lunak lalu merela bersikap lunak (pula

kepadamu)'." (Qs.Al Qalam [68]: 9).786

9145. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin
Abi Zaidah menceritakan kepada kami dari W*qq dari Ibnu

Abi Najih, dari_Mujahid, te,ntang firrran-Ny4 O-ii 1r;-;
+(Ai 'b;$- "Sedang orang-orang yang mengilarti hiwa
nafsunya," ia berkata, "(Maknanya adalah) perbuatan zina.

Firman-Ny4 'tJi 6 'supaya kamu berpaling', (maknanya

adalatr) kalian benina."1 87

Sebagian lain berpendapat bahwa malanaya adalah orang-orang

Yahudi dan Nasrani.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

9146. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal meirceritakan kepada kard,
ia berkata: Asbath me,nceritakan kepada karqr dari As-Suddi,

tentang fimran,Nyra, ,2(Ai 'oj.$_ e$i l-;; ,,sedang

orang-orang yang mengihtti hawa nafsunya," ia berkata,

"Mereka adalatr onmg-orang Yahudi dan Nasrani. Firman-

7t6 lbid.
787 lbid.
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Ny4 f #-' ii $; $ "supovo kamu berpaling sejauh-

j auhnya (dari kebenaran). "7 
88

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalatr, orang-

orang Yahudi saja. Mereka ingin agar kaum muslim mengikuti hawa

nafsu mereka dengan menikatri saudara-saudara perempuan dari

bapak. Mereka menghalalkan nikatr tersebut. Oleh karena itu, Allah

SWT berfirman kepada orang-orang mukmin.

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang

mengikuti hawa nafsu yang tidak diharamkan baginya.

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

9147. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku

mendengar Ibnu Zaid -berbicara, tentang firman-Nya, '+;j
q(#)1 'o;5. e-ifr "sedang orang-orang yang mengifuti

hawa nafsunya," ia berkata, "(Maknanya adalah) orang-orang

yang berbuat batil dan pengikut hawa nafsu agama mereka, 61

\Jj'supoyo lamu berpaling',dari agama kalian, la+;f;
'berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran) '. Kalian

mengikuti perkara agama mereka dan meninggalkan perintatt

Allah serta perkara agama kalian."78e

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah pendapat

yang mengatakan bahwa orang-orang yang mengikuti hawa nafsu,

berzina, menikahi saudara-saudara perempuan dari ayalL dan

perbuatan-perbuatan haram lainnya, ingrn agar kalian berpaling

sejauh-jauhnya dari kebenaran dan ketaatan kepada-Nya, kepada

Al Mawardi dzlam An-Nulut wa Al 'Uyun (11474) dan Ibnu Abi Hatim dalart
Tafsir (3/925).
Al Mawardi dalam An-Nulcat wa Al 'Uyun (11474) dan Al Baghawi dalam
Ma' alim At-Tanzil (21 49).

7tt
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kemaksiatan, sehingga katan menjadi seperti merekq yaitu mengikuti

hawa nafsu yang diharamkan Allah serta meninggalkan ketaatan

kepada-Nya.

Kami mengatakan batrwa pendapat itulatt yang benar, karena

Allah _menjelaskan secara umum dalam finnan-Ny4 Oji '+;j
g(Alit#- " Sedan g orang-oran g yang mengihtti ha u,a nafsunfar, "
Allah menyatakan bahwa mereka mengikuti "seNnua" hawa nafsu

tercela mereka, dan bukan "sebagian" hawa nafsu tercela saja.

Jika demikian, maka makna yang paling pantas untuk ayat

tersebut adalatr apa yang nampak secara zhahir, dan bukan secara

batin, dimana tidak ada dalil pendukung dari nash maupun qiyas. Jika

hal itu demikian, maka termasuk ke dalamnya omng-orang yang

mengikuti hawa nafsu dari kalangan orang-orang Yahudi, Nasrani,

pezina. dan senrua pengikut kebatilan, karena semua orang yang

mengikuti apa yang dilarang Allatl berarti mengikuti hawa nafsunya.

Jika takwil ayat tersebut lebih utama, maka pendapat yang kami pilih
untuk talnnril ayat tersebut lebih dapat dibenarkan.

ooo

6, olr,i::Tf Stfik 3#, 6fir+i
" AJloh hmd& men$qikan l<uingaw t<epaarur, ilaxJ

rrnorwsin dii ailil<nrr fur sitof lernoL
(Qs. An-Nisaa' I4k 281

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya, 'Ff 3#-o1Xtltl
"Allah hendak memberikan kcringanan kepadamu,o adalah, Allatl
SWT hendak kalian dengan menikahi perempuan-

perempuan muhnin, jika tidak mampu me,naftahi wmita merdeka.

-
+eLl
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Mengenai firman-Nya, 6*i i6$ lfj "Don manusia

dijadilran bersifat lemah," ia berkat4 "Dimudahkan atas kalian jika

kalian tidak mampu mengendalikan diri, karena kalian diciptakan

bersifat lematr dan tidak memiliki banyak kesabaran untuk tidak

menggauli wanita. Oleh karena itu, Allah SWT membolehkan kalian

menikahi wanita-wanita mukmin ketika kalian khawatir atas kesulitan

diri kalian, sedangkan kalian tidak mampu menafkahi (menikahi)

wanita merdeka, padahal kalian tidak mampu tidak berzina lantaran

sedikitnya kesabaran yang kalian miliki.

Ahli takwil berpendapat sama dengan kami.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

9148. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujatrid, tentang firman-Nya,'F; :rilolNtli
"Allah hendak memberikan keringanan kepadamu," bahwa

maknanya adalatr, dalam mengawini budak perempuan, dan

dalam segala hal pasti terdapat kemudahan.Tm

9149. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Az-Zlbair menceritakan kepada kami, ia

berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus,

dari bapaknya, tentang firman-Ny4 6 
" 
,i itii( bit

"Dan manusia dijadikan bersifat lemah," ia berkat4 "Dalam
perkara jim ut.tt79t

9150. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan

Mujahid dalam Tafsir (h.273),Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/926), dan Ibnu
I avi dalam tud AI Masir (21 60\.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31926) dan lbnu Jauzi dalam hd Al Masir
@ffi).

7n
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapakny4

tentang firman-Ny4 U" 36f 'g.!, "Don manusia

dijadikan bersifat lemah," ia berkata "Tentang perkara

wanita."792

9151. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdtnazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya,

tentang firman-Nya, G it lf 'g[j "Don manusia

dijadikan bersifat lemah," ia berkata, "Tentang perkara wanita-

Tidak ada seorang pun yang lebih lemah daripada tentang

urusan wanita."793

9152. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid me,ngatakan

tentang firman-Ny4 'F; 1#" of '.irt '.t i ",au"n hendak

memberikan l<eringanan kepadamu," "(Malcnanya adalatl),

Allah SWT memberi kerineanan kepada kalian untuk

menikahi budak-budak perempuan ketika dalam keterpaksaan.

Firman-Nya, 6"{i St tf Slj 'Don manusia diiadilcan

bersifat lemah', (malcnanya adalah), jika tidak ada keringanan,

maka yang ada yaitu tetap perintah yang pertama, bila tidak

mendapati wanita merdeka"Te

ooo

T$stuAh:Ihatui

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/92Q dao Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil

@60).
Abdurrazzaq dalam Tafsir (ll4/7) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/926).

Al Mawardi dr/amAn-Nukat wa Al 'UW, Q1474) dan Ibnu Athiyah dalarn Al
Muhanir Al Wajiz Qla$.

D3
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uHai or(mg.arcmg yutg beriman, jangorllah l@rrau saling
menal<an harta sesofiJofiLu dangan jalan yolng batil, kecuali
dengmt jalan pemiagamt yang berlal<u dengmr nis sorrfto,.

sul<a ili antoral<annt. Dmr janganlahkarrw mertburuth
dirimu; sesrrnggul*yo y'.J;lah adalah Maha Penyayang

l<epadmmt " (Qs. An.Nisaa' [4]:29)
Abu Ja'far berkata: Makna firman-Nya , l}1( Aii W-

"Hai orang-orang yang beriman," adalah, yakinilah keberadaan Allah
dan Rasul-Nya.

Mengenai firman-Nya, ;t tli rL3$ #;rt fitL1 {
"Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil," ia berkata, "Hendaklatr sebagian kalian tidak memakan
harta sebagian yang lain dengan cara yang haram, diantaranya riba,
judi, dan semua perkara yang telatr Allah haramkan atas kalian. i, {ttojG- <r*' Kecaali dengan j alan perniagaan' ;'

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan malcna tersebut adalah:

9153. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang npan;Nya KJ?^Y;;g:iU{ \fr( O$i q{i-
'& ov ;; i12- ZFs il i1NV /5j, u,i orang-
orang yang beriman, janganlah lramu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlahr dengan suka sama-suka di antara
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kamu," bahwa (malaranya adalatr), "Kalian memakan harta

sebagian yang lain dengan caranlyjudi, berbuat curang, dan

zhalim, rojG- <r* ii -Jy "K"*ali dengan jalan
perniagaan, " sampai mendapat keuntungan dari satu Dirham
menjadi seribu Dirham, jika ia mampu melakukannya.Tes

9154. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia
berkata: Muhammad bin Al Fadhl Abu Nu'man menceritakan

kepada kami, ia berkata: Khalid Ath-Thahan menceritakan

kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hindi mengabarkan

kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-
Nya, ,Ft #15 lJ$i f[l-l3 { ,,rongontah tramu

saling memaknn harta sesamamu dengan jalan yang batil," ia
berkata, "(Maknanya adalatr), seorang laki-laki yang membeli
barang, lalu dia mengembalikannya dengan tambatran safu

dirham."7e6

9155. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata:
Daud menceritakan kepada kami dari IlsimalL dari Ibnu
Abbas, tentang seseorang yang me,lnbeli pakaian lalu berkat4
"Jika puas maka kamu arnbil, sedangkan jika tidak puas maka
kamu kembalikan, dengan tanrbatran safu dirham." Inilatr yang
dikatakan Allah swr, ,Ft rLl$ FA V-4L 

-U {K$l f,,:"t't' vzz.2 l- --; l--z
'Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan

jalanyang batil'."7e7

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsn Q1927) dan Al ldaunardi dalam An-Mtkat wa Al
'IJyn (11474\.
rbid.
Ibid.
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Ada yang berpendapat batrwa ayat ini turun untuk melarang

kalian memakan harta sesamq kecuali dengan jalan jual-beli, adapun

penipuan telah dilarang dengan ayat ini, hingga di-nasakh dengan ayat

yang ada pada surah e"-Nu*,{; ?3 ;Jii &1;7; {iii &;{'Ls* b'gG i # & {frj; e;* " ridak ada

halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak

(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, maknn

(bersama-sama mereka) di rumah lcamu sendiri. '(Qs. An-Nuur [24]:
61)

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9156. Muhammad bin Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata:

Yatrya bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Haddan

bin Waqid, dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimatr dan Al Hasan

ll':Mr'":'T: -r*1Y'YYu, H,, iJ91 YIL\4.-{J$1 YJLV{
'& eV ;" 

r,;C- <r* i 'fl ;grjt' "tongorrot tramu

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlalu dengan suka

sama-sulra di antara lcamu," batrwa setelatr ayat ini turun,

seseorang akan terhalangi unfuk makan di rumah orang lain.

Ayat tersebut lalu di-nasakh dengan suratr An-Nuur, "[Tidak
ag9 bagi karian, eI 5'?81r7,>A f'Fr*||g| 6'W makan (bersama-sa*o *"r"ki) di rumah knmu

sendiri atau di rumah bapak-bapakrnu, di rumah ibu-

ibumuf",7s} hingga firman-Ny4 €6 5 lll "Bersama-

Apa yang terdapat di antara dua kurung [ ] disebutkan demikian dalam semua
naskalq Ahnad Syakir menganggap itu sebagai kesalahan besar. Maknanya
demikian jika malsud kalimat tersebut berupa lafaz.h Al Qur'a& karena brml
ayat tersebut tidak demihaD, dan kita tahu perkataan ini berasal dari ImamAft-
Thabari yang menerangkan ayal khususnya bunyi ayat tersebut datang sebelum
garis. Ath-Thabari sering melakukan bal itu; menyebutkan ayat dengan
lafaz,hnya, kenmdian menerangkannya.
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sama mereka atau sendirian?" Suafu ketika seorang laki-laki
yang kaya mengundang orang lain dari kerabatrya untuk
makan, namun kerabatnya itu mengatakan, "Aku merasa tidak
enak, banyak orang miskin yang lebih berhak memakannya
daripada aku.' Oleh karena itu, Allah menghalalkan bagi
mereka untuk memakan apa yang disebutkan atas nama Allah,
dan halal memakan makanan ahli kitab.Tee

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalah
pendapat As-Suddi, bahwa Allah SWT menyebutkan haram memakan
harta kita di antara kita dengan cara yang batil. Tidak ada perbedaan

pendapat di antara kaum muslim, batrwa hal tersebut haram bagi kita,
dan Allah sama sekali tidak menghalalkan memakan harta dengan
cara batil.

Dengan demikian, tidak ana artinya pendapat yang
mengatakan batrwa itu larangan Segi seseorang untuk mernakan harta
saudaranya dalam jamuan dengan cara yang dibolehkan, kemudian hal
tersebut di-nasakh supaya semua ulama menukil perihal menjamu
tamu. Memberi makan merupakan perbuatan terpuji kaum musyrik
dan muslim, yang dianjurkan oleh Allah, dan sesungguhnya Allatr
tidak pernatr melarangnya.

Jika demikian adanya, maka itu tidak ada kaitannya dengan
konteks memakan harta denean batil dan konteks nasikh mansuHt,
karena nasikh untuk menghapus sesuatu yanEmorutt*h, jtgatidak ada
ketetapan mengenai larangan hal itu, maka boleh saja dianggap
mansukh dengan pembolehan.

7'"e Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uytn (ll4$) dn Al eurthubi datam Al
Jami' li Ahkam Al Qur'an (51125).

€l
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Berarti benar perkataan kami, bahwa perbuatan batil memakan

harta yang dilarang Allah SWT itulah larangan kepada hamba-Nya

pada saat turun (ayat), atau melalui sabda Rasulullah SAW, maka

tidak benar yang berlawanan dengannya.

. Alli qira-at berbedapendgpat tentang bacaan firman-Nya, -fiy

'& eV ;;'ii?- 6Ks 6 "Kecuali dengan ialan perniagaan

yang berlalat dengan suka sama-suka di antara knmu."

- Mayoritas penduduk Hijaz dan Bashrah membaca, il $y
'zi?- <r* "Kecuali dengan jalan perniagaan," derrgan rafa',

yang maknanya, "Kecuali menemukan perniagaan atau melakukan

perniagaan dengan suka sama suka di antara kalian, maka cara

tersebut halal bagi kalian." Mereka tidak memerlukan khabar atas

yang disifatkan.

Mayoritas atrli qira'at Kufah membaca, 'ojQ. <-r* Jl -{l

"Kecuali dengan jalan perniagaan,"derrgai nashab, yang maknanya,

"Kecuali harta yang kalian makan di antara kalian yang dilakukan

dengan suka sama suka, maka halal bagi kalian untuk memakannya."

Harta di sini di-dhamir-kan dalam firman-Ny4 <r* J $y

"Kecaali dengan jalan," dan at-tijaarah (perniagaan) manshub atas

khabar.sw

Abu Ja'far berkata: Me,lrurut karqi, kedua bacaan tersebut

benar dan boleh, karena ahli qira'at telatr menjelaskannya secara

detail, dan makna keduanya saling berdekatan. Meski dernikian,

bagiku bacaan dengan nashab lebih utama daripada bacaan dengan

rafa', karena (pendapat) lebih kuat dari dua segi:

Pertama, dalam <r*fdisebutkan dari harta.

Eoo Penduduk Kufah nrcmbaca i'.tr-deagar nashab, ssdangkan yang lain dengan

rafa'. Lihat At-Tais ir fi Al Qira' at As -Sab' @. 7 9).
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Kedua, jika tidak disebutkan di dalamnya kemudian muncul

dengan "perniagaan" (at-tijaaraft), berarti nakirah. Dalam perkataan

Arab, nashab lebih fasih diucapkan karena mabni 'ala isim dan

lrhabar, dan jika tidak disebutkan bersamanya kecuali satu nakirah,

maka mereka me-nashab-kan atau me-rafa'-kannya, seperti ucapan

seorang penyalr,

zorf;G ,'frfi GJ" ,ttt tiY

Abu Ja'far berkata: Ayat tersebut merupakan penjelasan dari

Allah SWT tentang kebohongan pernyataan bodoh orang-orang sufi
yang menolak mencari naftan dengan pemiagaan atau produksi. Allatr
slvr bernrrnarL- FU; 33tA YLLU { Vr(. aii 66-'& oV ii r,jQ- <r* it fl ,#t "Hai orang-orans yans
beriman, janganlah lcamu saling memakan harta sesamamu dengan

jalan yang batil, keanali dengan jalan perniagaan yang berlahr
dengan suka sama-suka di antara kamu," sebagai pendapatan yang

kami peroleh dengan itu.

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9157. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya,

;,.!t Sg'tu, Fi #r1 Y;LLU { V( A$i $1i_'& *V i91jQ-5fr "Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaht dengan suka sama-suka di antara kamu," ia berkata,

"Pemiagaan adalah rezeki dari Allalt yang dihalalkan bagi

tor Tidak diketahui orang yang mengucapkanrya. Terdapat dalam Ma'ani Al
Qur' an karya Al Farra' ( l/l EQ.
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orang yang mencarinya dengan kejujuran dan kebaikan.

Pedagang yang jujur, masuk dalam tujuh kelompok yang

mendapat naungan Arsy pada Hari Kiamat."8O2

Firman-Nya, ,ig ;i "D"ngan sukn sama-suka. " Maknanya

adalatr sebagaimana riwayat:

9158. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid tentang firman-Nya, '&'; ei e
'Dengan jalan perniagaan yang berlalu dengan sukn sama-

sulca di antara kamu,"bahwa (maknanya adalah), melalui jual-

beli, atau pemberian seseorang kepada orang lain.803

9159. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
te,ntang firman-Nya, '& ,*S r;"Dengan jalan perniagaan

yang berlaht dengan sula soma-suka di antara kamu,"

melalui pemiagaan" jual-beli, atau pemberian seseorang

kepada yang lainnya.s@

9160. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku

menceritakan kepada kami dari Al Qasim, dari Sulaiman Al
Ja'fi, dari bapaknya, dari Maimun bin Matran, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

IIR. At-Tirmidzi dalam kitab Al Buyu'(1209): Ad-Daraquthi dalam Sunan
(3r), dan Al Mundzir dalarnAt-Targhib wa At-Tarhib (21585).
Ibnu Abi Hatimdalam Tafsir (31927).
rbid.
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"Jua-beli (harus berdasarkan) suka sarna suka, dan memilih
setelah bertransaksi. Tidak halal seorang muslim berbuat
curang kepada saudaranya sesama muslim.'8a5

9161. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada

Atha', "Apakatr mumasahahw termasuk jual-beli?" Dia
menjawab, "Tidak, sampai dia boleh membuat pilihan setelatr

ketetapan jual-beli, jika mau ia boleh membelinya, atau

meninggalkannya.'807

Ulama berbeda pendapat tentang makna "suka sama suka
dalam perniagaan".

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalatr, masing-

masing orang yang terlibat transaksi berhak memilih setelatr akad

transaksi saling menjual untuk sepakat menjual atau membatalkan"

atau berpisah dari tempat transaksi, de,ngan suka sama suka atas akad
yang mereka lakukan sebelum kesepakatan.

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9162. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz
bin Hisyam menceritakan kepada karri, ia berkata: Bapakku
menceritakan kepadalcu dari Qatadah, dari Muhammad bin

Ibtru Abi Slaftah dalu Muahannaf (5t289) &n As-Suyuthi dalan Ad-Dwr
Al Mantw Qll44) nanrn bclum ada yang rengrratkamya.
Salah satu jcnis transaksi JahiliyaL
I(ani tidak mcmrtm nrjuk n rmrt atsr ini.

tot
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Sirin, dari Syuraih, ia berkata: Suatu kali terjadi perselisihan

antara dua orang laki-laki. Salah satu dari keduanya menjual

kepada yang lain sebuatr baju panjang berpenutup kepal4 ia
berkat4 "Aku menjual baju ini kepadanya, aku berusatra

membuafirya rela padahal ia belum rela." Kemudian si penjual

itu mengatakan, "Ridhakanlah sebagaimana aku ridha." Ia
berkat4"Aku telah memberinya beberapa Dirham, namun ia

belum meridhainya." Ia berkata, "Ridhakanlah sebagaimana

aku ridha." Ia berkata lagi, "Aku telah merelakannya, narnun

ia belum juga rela." Maka orang itu pun berkata,

,t:An6 )Atrp$t
"Dua orang yang bertransaksi jual-beli boleh memilih selama

lre duany a b elum b e rp is ah.' EoB

9163. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Mu'ammil me,nceritakan kepada karni, ia berkata: Suffan
menceritakan kepada kami dari Abdullatr bin Abi As-Safar,

dari Asy-Sya'bi, dari Syuraih, ia berkata, "Dua orang yang
bertransal<si jual-beli bolhh memilih selama keduanya belum

berpisah.'Eoe

9164. Muharmad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia
berkata: Mutrammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari

Syu'bdu daxi Al Hakam, dari Syuraih, riwayat yang sama.8lo

Hadits '...ru.*t atr'lf adalzhshahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari dalarn kitab

Al Bttytt' QO79), QO82), Muslim dalam kitab Al Buyu'(47), At-Tirmidzi dalam
kitab l, Buyu' Q2a5), dan Ahmad dalam Musnad (2/9), semuanya dengan
isnadmarfu'.
Diriwayatkan pula dari Syuraih dan AMurrazzaq dalan Mushannaf (8152).
Waki dal,m lfi*bar Al Qadha' (21267) dan Ibnu Hajar dalam Taghliq At-Ta'liq
(3t228).
ibnu tialar dahn Fath At Bari (41329).

to9
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9165. Ibnu Al Mutsanna8ll menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sytr'bah

menceritakan kepada kami dari Jabir, ia berkata: Abu Adh-
Dhuha menceritakan kepadaku dari Syuraih, dia berkzt4 "Dua

orang yang bertransaksi jual-beli boleh memilih selama

keduanya b elum berpis ah. "

Abu Adh-Dhuha berkata" "Syuraih menceritakan dari
Rasulullatr SAW riwayat yang sama."

9166. Al Husain bin Yazid Ath-Thahani menceritakan kepada kami,

ia berkata: Ishaq bin Mansur menceritakan kepada kami dari

Abdul Aa-Salarn, dari seorang laki-laki, dari Abu Hausyab,

dari Maimun, ia berkata: Suatu hari aku ingin merrbeli sebuatr

pakaian sabiri dari Ibnu Slri& dia pun mengatakan harganya,

lalu aku katakan, "Kurangilah." Dia pun berkat4 "Ambillatt
atau tinggalkan.' Maka aku pun mengarrrbil pakaian itu dan

menyerahkan uang. Lalu ketika aku menimbang-nimbang
h*gq dia pur meletakkan kembali uang itu dan berkata,

"Pilihlah! Uang atau barang." Maka aku pun memilih pakaian

tersebut dan membawanya. "El 
2

9167. Abu Kuraib me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Salim, dari Asy-
Sya'bi, dia berkata (tentang dua orang yang berhansaksi jual-
beli), "Keduan5ra bebas memilih selrma keduanya belum

berpisah. Jika telah sepakat maka wajib
(mengadakan tansaksi) jual-beli."Er3

Ibrnu Hajar dalamTaghliq At-Ta'liq (3D2t).
Al Mawardi diltmAn-l,li*at wa Al 'Ilytn (11475).
Ibid.
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9168. Muhammad bin Ismail Al Ahmasi menceritakan kepada kami, I

ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, I

ia berkata: Suffan bin Dinar menceritakan kepada kami dari 
I
I

Dhabilyah, ia berkata: Suatu kali aku berada di pasar, dan Ali 
I

RA juga sedang berada di pasar. Seorang budak perempuan

mendatangi penjual buah dengan satu dirham, lalu berkata,

"Berikan aku ini!" Penjual itu pun memberikannya. (Tapi) dia

(budak perempuan itu) lalu berkata, "r{ku tidak

menginginkannya, serahkan dirhamku!" Namun penjual

tersebut enggan, maka Ali mengarnbil darinya dan

menyerahkan dirham itu kepadanya (budak perempuan).8l4

9169. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Mughiratr, dari Asy-Sya'bi,
batrwa dia mendatangi seorang laki-laki untuk membeli kuda

yang disepakati, kemudian pernbeli tersebut

mengembalikannya sebelum berpisah. Asy-Sya'bi lalu
memutuskan (menghukumi) bahwa traksaksi itu telah terjadi.

Abu Adh-Dhuha bersaksi batrwa Syuraih menghukumi perkara

serupa dengan mengembalikannya (barang) kepada

pe,rniliknya (penjual). Asy-Sya'bi lantas membatalkan

keputusannya dan mengikuti keputusan Syuraih. 8 I s

9170. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam

menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Syuraih,

batrwa dia mengatakan kepada dua orang yang berffansaksi

bahwa jika pembeli menganggap dia telatr sepakat untuk
menjual, sedangkan penjual mengatakan belum, maka

datangkan dua saksi adil yang melihat mereka berdua telatr

Kami belum metrenrrkan rujutan sfuk atsar tersebut
Al Mawardi dalamAn-Nulcat wa Al 'Uytn (11475).

tta
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berpisatr dengan suka sama suka setelatr transaksi dan

memilih. Jika tidak, maka diambil sumpah penjual batrwa

mereka berdua telatr berpisahsr6 dari jual-beli dan tidak

memilih.srT

9171. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu tllayyatt

menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Muhammad, ia

berkata: Syuraih berkata "Dua orang saksi adil bahwa kalian

telatr berpisatr dengan suka sama suka sesudah transaksi dan

memilih. Jika tidalL maka sumpah atas nama Allah bahwa

kalian tidak berpisah atas dasar suka sama suka sesudatr

transaksi dan memilitr.n8l8

9172. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata:

Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Aun menceritakan ke,pada kami dari Muhammad

bin Sirin, dari Syuraih, dia berkat4 "Dua orang saksi adil,

bahwa mereka berdua berpisatr atas dasar suka sama suka

sesudah transaksi dan memililr.dle

9173. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yatrya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Abdullalu ia

berkata: Nafi mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari

Nabi SAW, beliau bersabd4

(rV ;t'&.bf if ,G:ji ,F ,;A.'C;$ ,;S ,f

tr6

il7
ut
It9

Demikian tertulis pada sernra naskeh, dan yang benar seperti yang disebuttan

oleh Al Allamah Ahnad Syakir \-*Av;w:.3*'@ahcra kalian berdua b€lum

bqpisah).
Al Mawardi ddtmAn-I,Iukat wa Al 'Uytn (11475).

Ibid.
rbid.
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"Setiap dua orang yang benransaksi jual-beli, maka tidak ada
jul-beli antara keduanya sanpai keduanya berpisah, kecuali
dengan hakmemilih.'eo

9174. Abu Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan
bin Mu'awiyatr menceritalon kepada kami, ia berkata: yahya

bin Ayyub menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Zur,ah,
jika menjual kepada seseomn& maka dia berkat4 "Silakan
mernilih!"

Abu Ztn'ah berkata, "Abu Hurairah pernatr berkata,
"Rasulullah SAW bersabda,

b: * lt P,i' o4\
'Dua orang (yang melahtknr jrul-beli) tidak berpisah kecuali
atas dosar suka sama rrpl.'E2l

9175- Ya'qub bin Ibrahim me,nceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub
menceritakan kepada kami dari Abi eubalah, ia berkata,
"Rasulullah SAW b€rsabd4 'Wahai penduduk Baqi,. Beliau

I lagi, 'Wahai Wrrfuduk Baqi,. Mereka lantas
bergegas mencari sampai mereka mengetatrui batrwa itu suara
belian- Nabi lalu bersabde 'Walni penduduk Baqi, tidak akan
berpisah dua orang yang (melahtkan transaksi) jual-beti
kccuali otas dasar suka sana sukar.'M

tx)

t2t

HR A+Nasa'i dalam tjrtarb Al 8,tyn'Qt250,251) dar Ahmad dalan Musnad
(us2).
HR Abu Daud dalam Al Buytr'(x58) d€ngan lahzh"laa yartariqna itsnaani
illa 'an toroadhin", Al Baihaqi daJlxn As-fuoun (51271), aan Al Bukhari dalam
Fath Al Boi (4D89) dengan lzfazh"laa yaftariq itsnaani illa 'an ridha" .
HR Al Baihaqi dalarn As-Sunant (5D7O), ^lbdgrrazzaq dqterrr. Mttshannof
(8/5 l), dan lbmr Abi Syaibah dahn Mushong @ta9g.
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9176. Atrmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadakq ia

berkata: Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami,

ia berkata: Sulaiman bin Mu'adz menceritakan kepada kami,

ia berkata: Samak menceritakan kepada kard dari Ikrimah,

dari Ibnu Abbas, batrwa Nabi SAW menjual sesuatu kepada

seseorang, maka beliau berkata, "Silakan pilih!" Orang itu

berkata "Aku telah memilih." Nabi SAW pun bersabda,

" Begitulah transaksi jual-beli.' 323

Para ularna berkata, "Perniagaan atas dasar suka sama suka

adalah seperti yang diterangkan Nabi SAW, dengan membebaskan

memilih bagi setiap pembeli dan pelrjual dalam menyepakati barang

yang diperjualbelikan, atau me,mbataUnryra sebelgm berpisah, atau

tidak berpisah dengan badan mereka, atas dasar suka sama suka

setelatr kesepakatan jual-beli di tempat tersebut. Bila dengan cara yang

tidak demikian, maka tidak dapat dikatakan sebagai perniagaan yang

didasarkan atas dasar suka sama suka"

Ada juga yang berpendapat batrwa maknanya adalah,

kesepakatan akad jual-beli atas barang yang diperjualbelikan dengan

dasar suka sama suka dari masing-masing pihak (pe'rnbeli dan penjual)

setelah keduanya saling me,nukar ke,pe,milikaq baik keduanya telatt

meninggalkan ternpat transaksi itu atau belum, dan baik keduanya

telalr melakukan Hriyar Oak me,milih) di ternpat transalcsi itu atau

belum, setelatr ditetapkan akadnya

Alasan mereka yang b€rpeldapat de,mikian adalalL bahwa jual-

beli dilakukan dengan ucapan, sebegaimana pemikahan. Tidak ada

perbedaan pendapat di kalangan ahli ihnu me,nge,nai sahnya

pemikatrar5 setelatr dilangsrmgkan akad antara kedua mempelai, baik

keduanya telah meninggalkan tempat akad itu atau belum. De'mikian

ta Al Hsitsami drlrrrm Majma' Az-tuwa'id(4n00).
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pula halnya de,ngan jual-beli. Mereka menakwilkan bahwa yang

dimaksud dari hadits Nabi SAW, "Dua orang yang bertransaksiiual-

beti boleh memilih selama keduanya belum berpisah." adalah sebelum

berpisah dengan "ucapan". Diantara mereka yang berpendapat

demikian adalah lvlalik bin Anas, Abu Hanifah, Abu Yusul dan

Muhamm4t.82a

Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang benar

adalatr yang mengatakan bahwa jual-beli harus didasarkan pada asas

suka sama suka antara dua orang yang melakukan transaksi jual-beli,

sebelum keduanya berpisatr dan meninggalkan tempat transaksi, atas

dasar suka sama srrka dari keduanya atas akad yang disepakati antara

keduanya, dan adanya hak pilih untuk masing-masing dari keduany4

karena keshahihan khabaryang datang dari Rasulullah SAW.

Riwayat-riwayat 5rang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9177. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Ulyah me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub

mengabarkan kepada kami, Ibnu Basysyar menceritakan

kepada kami, ia bertata: Abdul Qatrab menceritakan kepada

kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasullah SAW

bersabda, "Duo orang yang bertransaksi jual-beli boleh

memilih selana kcduanya belum berpisah, atau

menjadikannya jul-beli dengan hak memilih. " Dan sepertinya

belian juga bersataa, "Atau masing-masing mengatalcan

tepada yang laiwrya,'pilihl ah'.'825

Lihat secara Erpcrinci dzlzm, Bada'i' Ash-Shana'i' (51134), Bidayah Al
Mujtahid (Ul7Gl72), Nihayah Al Muhtaj (413-12\, dzn' Fiqh Al Kitab wa As-
Sunah Qne745).
HR Al But&ari dalam kitab Al Bttytt' (2109) dan Muslim dalam kitab I I Buyrr'
(47).
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Jika riwayat tersebut b€Nmr dari Rasululhh SAW, maka
perkataan masing-masing dari dua orang yang melakukan transaksi
jual-beli kepada yang lainnya, "pilihlah.", itu pasti t€rjadi sebelum

melakukan akad jual-beli, bersarnaan dengan aka{ atau setelahnya.

Jika terjadi sebelumnya, maka ucapan sesudabnya tidak berarti

bagrnya karena dia belum memiliki sebelum terjadinya akad jual-beli.

Masing-masing tidak ada yang tidak mengetahui bahwa memilih
dalam kepemilikan atas barang yang bukan mililrrya dengan ganti

yang dibayarkan, maka dikatakan kepadanya, 'kamu bebas memilih
apa yang kamu inginkan rmtuk membeli atau tidak. Atau jika
dibatalkan atas dasar pilihan dengan akad hansaksi, maka makna dari

memilih dalam kondisi demikian adalah lawan dari memilih
sebelumnya, karena kondisi tersebut bahwa kepemilikan tersebut ada

pada pemiliknya. Atau hal itu terjadi setelah akad jual-beli yang

merusak dua makna ini.

Dengan demikian, jelaslah kekelinran orang yang berpendapat
bahwa yang dimaksud de,ngan sabda Nabi SAW, "selama keduanya
belum berpisah" adalah sebelum b€rpisah deirgan "ucapan".

Jika demikian adany4 maka benarlah apa yang kami katakan,
hak memilih dan berpisah adalah dua makna yang menjadikan jual-
beli itu sempwna setelah dilangsungkan akad diantaa keduanya. Dan,
bgq- pula_pendapat png bahwa makna firman-Np -d
'& ,rf &'ilA- <r* 6 "Kecuali denganialan perniagaan

yang berlahr dengan suka sama-suka di antaru krunu," adalah kecuali
harta yang dimakan oleh sebagian dari kalian dari sebagian lainnya
dari milik kalian yang didapatkan dengan jalan penriagaan yang kalian
lakukaq kalian berpisah darinya atas dasar suka sama suka setelah
akad jual-beli di antara kalian secara langsung atau dengan memilih
sebagran kalian kepada sebagim laimya
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Trrffiit lirmln Areh: V$'&, lrg'it ity:i<*feii| {;
(Dan janganlah kotnu membunah dfuimu; sesungguhnya Allah
odalah Maha Penyayong fupodomu).

Abu Ja'far berkata: Makna firman-Ny4 
t?r:'fr'efi i;

"Dan janganlah kamu membunuh dirimu," adalah, "Janganlatr

sebagian kalian me,mbuntrh sebagrm lainnya" padahal kalian dalam

satu aliran, dalam satu dakrralu dan dalam satu agama. Allah SWT

menjadikan umat Islam bersaudara satu sama laiq dan menjadikan

orang yang me,mbrmuh di antara mereka seperti membunuh diri
mereka se,ndiri.

Ahli takrril berpendapat sama s€e€rti yang kami katakan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalatr:

9178. Muhammad bin Al Husain me,lrceritakan kepada kami, ia

bertata: Ahmad bin Mufadhdhal me,nceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath mqceritakm kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman-Nya, 'FA1C,31 {j "Dan ianganlah lcamu

membunuh dirinq" ia berkata, "(Makranya adalah), pemeluk

agama kalian."%

9179. Al Qasim me,nceritakan kepada kemi, ia berkata: Al Husain

me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj me,lrceritakan

kepadaku dari Atha bin Abi RabalL tentang firman-Ny4 {;
'# W 'Dan janganlah kamu membunuh dirimu," ia
b€rkat4 "(Maknanya adalah), sebagran kalian me,mbunuh

sebagm laimya."s

Al Mawardi d'l n An-Irht*at wa Al 'Uyut (ll{15) dan Ibnu lzlzi dalamfud Al
Masb(U6l).
Ib,mr Abi I{atim dalm Ta$ir (3D28), Al Mawardi dalq,r, An-Nukat wa Al
'UW (11475), 'r"" Ib'mr Jauzi dLlN'Zod Al Masir (2161).

t6

gn
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Malcna firman-Ny4 q {'"'"f X'\y"Soungguhnya AIIah

adalah Maha Penyayang kepadamu," adalah, "Watrai kaum mukmin,

Allah SWT senantiasa penyayang di antara ratrmat-Nya kepada

kalian, dengan mencegah sebagian kalian mernbunuh sebagian

lainny4 dengan mengharamkan daratr sebagian kalian atas sebagian

lainnya kecuali atas nama kebenaran. Melarang memakan harta

sebagian kalian atas sebagian lainnya dengan cara yang batil, kecuali

dengan jalan pemiagufit, mendapatkan sesuatu atas dasar suka sama

suka dan baik. Jika tidak demikian maka kalian pasti hancur lantaran

pembunuhan, perampasaru dan pe,ncurian.

ooo

Va *$,,i'ra $U6iLaf, Jix- 613

@r4-A;'1 J|$;tru,
"Ddnborong$iapobefuMtdarniLifrrrilengon-nwlartggarhak

ilmt aniay a, mala l<orrri l@lak al(m nwnasttklcanny o l<e

ilalan nqalca. Yarrg dcrnikiarr itu ailalah ffrudahbagi
AJrlah."

(Qs. An Nisaa' [4]: 30)

Abu Ja'far berkata: Ahli takrril berbeda pendapat tentang

makna fimran-Nyq l3iL 65 ,13-;; "Dan barangsiapa berbuat

demikian dengan melangar hakdan aniaya."

Sebagian mereka berpendapat bahwa makna ayat tersebut

adalab "Barangsiapa membunuh diri sendiri berarti telatr membunuh

saudaranya yang seiman dengan melanggar hak dan *i"yq '3't3
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66 +$ 'Maka Kami lcelak akan memasukkannya ke datam

neraka'."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9180. Al Qasim me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajiaj menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku berkata kepada

Atha "Apakah kamu mengetahui firman-Nya, Ajl )3-;S
6(, *+3t .3'# lfir| 6ii'Dan barangsiapa berbuat

demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami
lrelak alan memasuklannya ke dalam neraka', pada sernua

ayat tersebut? Atau dalam firman-Nya ,'83)l flfl {i 'oon

janganlah kamu membunuh dirimu'?" Dia lalu berkat4

'(Tidak), melainkan dalam firman-Nya,'KA1 f$fr { j' oon
janganlah kanu membmuh dirimu'.rr828 '

Ada png b€rpqdapat bahwa maknanya adalah, "Orang yang

melakukan perbuatan yang diharamkan kepadanya dari awal surah ini,
hingga firman-Nya, AS ffi- J't 'Dan barangsiapa berbuat

demikian', dari menikahi orang yang diharamkan unttrk dinikahi dan

melampaui batas, me,makan harta anak yatim secara zhalim, dan

membunuh orang yang diharamkan secara zhalim dan tanpa hak."

Ada juga ymg berpendapat bahwa makranya adalah,

'Barmgsirya memakan harta saudaranya sesama muslim s@ara

zhalim dan tidak baik, s€rta me,nrbunuh saudaranya sesama mukmin
socare zhaliur, maka akan Kami masukkan ke dalam api neraka."

an lbnu Abi Hatim dalnm Ta&ir (3t928\ dan Al Mawardi dalamAn-Nutut wa Al
'uw$t47s).
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Abu Ja'far berkata: Menurutku p€Nxdapat yang paling be,nar

yaitu yang mengatakan batrwa maknanya adalah, "Barangsiapa

melakukan perbuatan yqng diharaml€n Allah SWT dari firman-Np,
Vf ;t1\i't:'j 6'€J'J4{ l};t; I'cStqii- 'Hai orang-orans
yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan

jalan paksa', (Qs. An-Nisaa' [4]: 19) hingga firman-Nya, fi- U1't
6j;'Ooo barangsiapa berbuat demikian', dengan menikatri wanita

muhrim, menghalangi wanita muhrim dari menikah, memakan harta

secara batil, serta membunuh orirng yang dihararnkan dari saudara

mukmfuU maka telah Allah sediakan siksaan untuk mereka.

Jika seseorang berkat4 "Lantas, apa yang menghalangimu

untuk menjadikan firman-Ny4 Aft'fobuot demikian', dengan arti
semua apa yang dijanjikan Allah berupa siksaan dari awal surah?"

Dikatalon, "Ketahuilatr, setiap bagtan ayat tersebut telah

d1r"lg, dengan ancaman, hingga firman-Nya, lil:fi {fi,$6a$tc
lij 'Bagi orang-orang itu teloh Kami sediakan tiloo yong pedih'.

(Qs. An-Nisaa' [4]: 18). Tidak disebutkan setela]r itu siksaan atas hal-

hal yang diharamkan Allah SWT pada ayat sesudahnya hingga

firman-Nya, 66 # .3'fi 'Malca Kami trelak akan

memasukkannya lce dalam neraka'. Jadi, firman-Nya, 315 e,1;- i3
'Dan barangsiapa berbuat demikian', selaras dengan apa yang kami

katakan atas hal-hal yang tidak diiring dengan ancaman, sesuai

kesepakatan semua, batrwa adanya ancaman Allah SWT bagi siapa

saja yang berbuat demikian lebih utama daripada dengan makna yang

telah lalu, bertrpa ancarnan larangan yang diiringi sebelumnya.

Makna firman-Nya, l3iL "Dengon melanggar hah" adalatt
melarnpaui batas yang diboletrkan Allah kepada yang diharamkan.

W "Dan anioya," )Naitu perbuatan yang tidak dibolehkan dan

diharamkm-N)'a
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Tentang firman-Nya, 66 *43' 3'# "Mala Kami kelak

alun memasukkannya ke dalam neralca," Maknanya adalah, 'Kelak
akan Kami lemparkan dia ke dalam neraka yang akan membakamya'.

Firman-Nya, W- fil iy -Alf| 6Ut'Yang demikian itu ad.alah

mudah bagi Ahahi maknanya adalah, melemparkan dan membakar

mereka yang berbuat demikian merupakan hal yang mudatr bagi Allah
SWT, karena tidak ada seorang pun yang sanggup mencegah kuasa-

Nya ketika Dia hendak menyikasa siapa pun. Bagi mereka yang telah

masuk dalam genggaman ancaman-Nya, sangat mudah bagi-Nya

untuk melaksanakan apa yang dikehendaki-Nya.u

ooo

#g'# 31Ki ie'dl t?;[?\ffi ;:r

@ L_t#fr,rLbii
"liktkanw mer$auhi ilos*ilosafusar di antnra ilosa-ilosa
yalr.gililialrunglolnummgerial@rrnyarniscayaKarnilrap^

lcesalalwn lrcsalalwrwru (ilosa-ilosanw ymg lecil) dan
I<almi masl,idcmlornrJttkc atqu yang mulia (nngo).

(Qs. An.Nisaa' [4]: 31)

Takwil firman Arrah: 
"e'o#11'{tzt;3' 

oL gikt
kama menjauhi dosa4osa besar di antara dosadosa yang dibraag
kttttu me n g erj efun nya).

Abu Je'far berkata: Ahli takrril berteda pendqat te,ntang

makna firman-Nya, *'i)Ib" 
),ang Alah SWT berjanji kepada

hamba-hamba-Nya unhrk me,ngampuni dosa-dosa mereka jika mereka

me,nj atrhi dosadosa tersebut.
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Sebagian berpendapat bahwa makna kata al kaba'ir dalam

rirman-Ny4 #g '!6 3r<3 iZ 'o# Y ';)? ll,yi ;:r

lL- f irt' f4b'i12 "Jika lcamu meniauhi disa-dosa besar di
antara dosa-dosa yang dilarang kamu neng*jakannya, niscaya Kami

hapus lresalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami

masulclcan kamu kc tempat yang mulia (surga),' adalah, larangan-

larangan yang telah Allah sebutkan, mulai dari awal surah An-Nisaa'

sampai ayat ketiga puluh.

Riwayat-riw ayat yang sesuai de,ngan pendapat tersebut adalah:

9181. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdurratrman me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Suffan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu

Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, ia berkata, "Apa
yang disebut al kaba'rr (dosa-dosa besar) adalah dari awal

suratr An-Nisaa' sampai ayat ketiga puluh."82e

9182. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Suffan

menceritakan kepada kami dari Hanrmad, dari Ibraltim, dari

Abdullatu riwayat yang sama.83o

9183. Al Mutsanna menceritakan kepada karni, ia berkata: Hajjaj

menceritakan kepada kami, ia berkata: Harnmad menceritakan

kepada kami dari Ibrahnn" dari Ibnu Mas'ud, riwayat yang

samat3l

Hakim dalern Al Mustabak (lll27). Dia berlcatr" "Derajat hadis ini iasar
shahih karcna telah mercnuhi hitcrh }odits hasan shahih Al Bukhari dan
Muslim Oleh karena itr uajib diriwayadon, sebagaimana disyaratkan dalam
ta8irpara slhrbot "
Itmr Abi Hatim dalam Ta&ir (31933), Ibm Alhi),ah dalam Al Muharrir Al
Yajiz (2144),Ibru lauzi dslam Zad Al Masir (U6), dao Al Baghawi dalam
Ma' alim At-T@Eil (U 53).
Ibid.
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9184. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata:

Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata: Alqamah

menceritakan kepadaku dari Abdullah, ia berkata, "Apa yang

disebut al lcaba'ir adalah mulai awal surah An-Nisaa' sampai

firman Allah SwT, e'o# l1'[?l# bL'Jit@ tramu

menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang
lcamu mengerj akannya, .' ."832

9185. Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Mu'awiyah dan Abu Khalid menceritakan kepada kami dari

Al A'masy, dari Ibratrim, dari Alqamah, dari Abdullatr, ia
berkata. "Apa yang disebut al kaba'ir (dosa-dosa besar)

adalah mulai awal surah An-Nisaa' sampai firman Allah SWT,
fL'o# Y';)? li+# t)L'Jit@ lro*u m enj auhi dos a- dos a

besar di antara dosa-dosa. yang dilarang kamu

mengerj akanny a...'.' 833

9186. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari
Muslim, dari Masnrq, ia berkata: Abdullah ditanya tentang a/
kaba'ir (dosadosa besar), kemudian ia menjawab, "(yaitu)
apa yang disebutkan pada pe,rnbukaan surah An-Nisaa' sampai

akhir ayat ketiga puluh."t3a

9187. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir
menceritakan kepada kami dari MughiralU 6a1i Hamma4 dari
Ibrahim, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Apa yang disebut

Ibnu Abi Hatim dalam Taftir (3D33), Ibmr Javi datan Zad ll Mosir (2166), N
Baghawi dalamMa'alim lt-Tarzil (U53), dan Ibnu Athiyah d"tan,ll Muharrir
AtYqib(u44).
Ibid-
Al Bazzarr'hm htnad (4837).

t33

t3a
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dengan al kaba lr' (dosa-dosa besar) adalatr apa )rang ada di
antara pembukaan surah An-Nisaa' sampai ayat ketiga puluh,
yalani, '.f" 'o# 11 '$? Vli bL ,Jika tcamu menjauhi
dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu
mengerj akannya ...'.' 83 s

9188. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata:
Husyaim me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Mughiratr
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, dari Abdullah, dia
berkata: *Al kaba'ir adalah dari awal surah An-Nisaa' sampai
ayat ketiga puluh, yakni, i1 'o# li';? l;+i bL ,Jitca

lramu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang
dil arang knmu mengerj akannya..., .,,836

9189. Ya'qub menceritakan kepadakrl ia berkata: Ibnu LJlayrah
menceritakan kepada kami dari Ibnu Auq dari lbrahim, ia
berkat4 "Mereka berpendapat bahwa al kaba'ir' adalah rya
yang berada di antara awal surah ini (An-Nisaa') sampai ayat
ini, yakni, LA 'oi$ 11';?l*# irL 'Jitra kamu menjauhi
dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang lcamu
mengerj alannya...'.'837

9190. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Adam Al
Asqalani menceritakan kepada karni, ia berkata: Slu,bah
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abi An-Najud, dari
Ztrr bn Hubaisy, dari Ibnu Mas,ud, ia berkata, *Al kaba.ir
adalah mulai awal surah An-Nisaa' sampai ayat ketiga puluh.
Allah SwTb€rfirm^, . 3j3'r5'o#111?lj,yj st
tL_ f $rfr, fLbi; 

-#g .3r,n;;'kamu menj auhi

Al Mawardi dalemlr-yd*t wo Al 'IlW (11476).
Ibid"
Iblu Abi Hatim dalam 1'glbir (31933) d8n Al Mawardi datarn An-M*at wa Al
'Uwr 01476)

r3t
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dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu

mengerj akannya, niscaya Kami hapus kesalahan'kesalahanmu

(dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukJran kamu ke

tempat yang mulia (surga)'."838

9191. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Waki'

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas'ar menceritakan

kepada kami dari Ashim bin Abi An-Najud, dari Zin bin

Hubaisy, ia berkata: AMullah berkata, "Al kaba'lr (dosa-dosa

besar) adalah apa yang berada di antara awal surah An-Nisaa'

hingga aktrir ayat ketiga puluh."83e

Ularna lainnya berpendapat bahwa malana al kaba'fr (dosa-

dosa besar) dalam ayat ini adalah tujuh dosa besar. Ibnu Jarir lalu

menyebutkan orang-orang yang berpendapat seperti ini dalam

riwayat-riwayat berikut ini:

9192. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepadaku, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada karni, ia berkata: Muhammad bin

Ishaq mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Sahal

bin Abi Hatsmah, dari ayatrny4 ia berkata, "Sesungguhnya

aku berada di dalam masjid ini 
-masjid 

Kufah- dan aku

sedang mendengarkan khatib berkhutbah di atas mimbar.

Khatib itu bersertr, 'Wahai umat manusia, dosa-dosa besar itu
ada tujuh macam'. Dia lalu berteriak seraya mengulangi

perkataan itu sarnpai tiga kali, lalu berseloroh, 'Apakah kalian

tidak bertanya kepadaku tentang tujuh hal itu?' Mereka pun

berkat4'Watrai Amirul Mukminin, apakah tujuh perkara itu?'

Amirul Mukrninin menjawab, 'Syirik kepada Allah,
me,nrbunuh jiwa (manusia) yang haram dibuntrh, menuduh

rbid.
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9192) dan Abu Nu'aim dalxm Hilyah Al Auliya'
Qn48).

83t
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wanita baik-baik berbuat zin4 memakan harta anak yatim,

memakan riba, lari dari medan peperangan, dan murtad setelatr

hijrah'.'

Ibnu Sahal lalu bertanya kepada ayatrny4 "Bagaimana dengan

kita yang hidup di sini (Arab)?' Ia menjawab, "Watrai putaku,

betapa mulia dan agungnya orang yang berhijrah, sehingga

ketika anak panalurya mengenai bayangannya (tiba gilirannya)

untuk berjiha{ ia pun melepaskan anak panah itu dari

lehernya (unhrk berjihad), lalu kembali pulang sebagai orang

Arab seperti sebelumnYa.'#o

glg3. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia

berkata: Abu Al Ahwash Salam bin Sulaim menceritakan

kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ubaid bin Umair, ia berkata:

'Dosa-dosa besar ada tujutr perkara, dan tidak satu pun dari

tujuh perkara itu yang tidak disebuttln ai 
ffam # 9'y;

Syirik kepada All4r disebut di dalarn firman-Nya, ilt3l,!a\i:
2r'1ti 1^ .i (':32i11,i <. 3L fiW 'Barangsiapa mempersehttulan sesuatu

dengan Allah, maka adalah ia seolah-olahiatuh dari langit.-.'.

(Qs. Al Han l22l:31).

Memakan harta anak yatim disebut di dataq frman-Nya !j(
g6 gfi airtt-gl cili {iai 3$ 6JLY-'orang-
orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim,

sebenamya mereka itu menelan api sepenuh penttnya'. (Qs.

An-Nisaa'[a]: l0)

Memakan riba disebut di dalam firman-Nya, 51LV- Oii
ii e #:!$'r#,-r51i;4c3 $yi;fi.J Es(,o,""g-
orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri

t'o Al Mawardi dalamAn-Nttkat wa Al 'tlyn (ll{lQ dan Ibnu lat]tr;i dalern Zad Al
Masir (2163).
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melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan

lantaran (tekanan) penyakit gila'. (Qs. Al Baqarah l2l:275)

Menuduh wanita baik-baik berbuat zina, disebut di dalam

fi rman-Nya,*;65,7nry,ni,2i25t6;i.ir-$'orang-orang
yang menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah lagi

beriman (berbuat zina)' . (Qs. An-Nuur [24]: 23)

Lari dari medan DeDeransan disebut di dalam firman-Nva,

36.';il py;1{6r,W 65i H 6y-Yii( .',-5\ qrk
'Hai orang-orang yang beriman, apabila knmu bertemu

dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu,

naka janganlah kamu membelaknngi mereka (mundur)'. (Qs.

Al Anfaal [7]: 15)

Murtad setelafr hijrah disebut di dalam firman-Ny r, 65\itL
r:41 ',1 &1 6 )i U $* {b b3S;t'sesungguhnya
orang-orang yang kembali lce belalwng (kepada kekafiran)

sesudah petunjuk itu jelas bagi merekal (Qs. Muhammad

P\: 25). Serta membunuh jiwa manusia. "&l

9194. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

me,nceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibnu Ishaq, dari

LJbaid bin Umar Al-Laitsi, ia berkata, "Dosa-dosa besar ada

tujuh perkara, yaitu: Syilik kepada Allah SWT, ii| ir:i- ,;t
ek,'t$*4 5ifi"w3 iAi C'i6w
,r* 'DZngan iHrlas kepada Allah, tidak mempersehttukan

sestmtu dengan Dia. Barangsiapa memperselattukan sesuatu

dangan Allah, maka dalah ia seolah-olah jatuh dari langil
lalu disambar oleh burttng, atau diterbangkan angin ke tempat

lwrgjauh'. (Qs. Al Haii [22]: 3 l)

t'r Ih Abi Hatim dalamTa&ir QftSl-g3z)dao Al Mawardi dalan An-Nuktt wa
l, 'lly,n (11476).
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Me,nrbunuh jiwa manusia, (r*3 1jvl9 j3i;- i3
ru;.'ijffi 'Dan barangsiapa wry nabuafi s@rarrg
mulonin dengan sengaja noka fulosann ra ialah Jahanan'.
(Qs. An-Nisaa' [4]:93)

Ytr;^,ii:,ir#+i*yt;"tr*:
(mengambil) riba ttdak dapat Miri meldrrknt seputi
berdirfuya orang yang kanasukor syda, lmtarm (tekanarr)
penyakit gilai (Qs. Al Baqarah [2]: n5)
Memakan harta anak t,atiln, US 6fii 3$ 'olLt- 'u-$i

'Orang-orang yang menakan hota arrak Win seoara
zhalim...'. (Qs. An-Nisaa' [ ]: l0)

Menudnh wanita baik-baik berbuat zinq c#s G;i-irilt
g{6 ,TiatYt 'Orang-orang Wg nqufuh wodta ww
baik-baih yang lengah lagi beriman (ffiud ztua),. (Qs. An-
Nuur p$:23)

Lari dari.m4an perans I S$;€FASF# t$-;$_nj
* -it W 'Barangsia7n wg ,rrarrfulokngi nereka
(mundur) di wabu itu, kcarali furblok ntuk (siosat) pqang
atau hendak mengabungkan diri dengn N&.km Wrg
lain...1 (Qs. Al Anfaal [8]: lO
Murtlq-tetera! hijrab, & C 4i in DS & lr3SJ 6_$'St
--riiIf 'rfi 'sor-grrtrryo or-rgir*rg wg kathti ke
belakang (kepada kckafiran) sesudah Nrnj* ia. jeJas fuSi
mereka...'. " (Qs. Muhmmad VT: 25).w

9195. Ya'qub bin Ibrahim me,lrceritakm k€pada kml ia berte:
Ibnu Ali me,lrceritakan kepada kmi dei Ibnu Anq dari

w lbtd-
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Muhamma4 ia berkata: Aku bertanya kepada Llbaidah tentang

dosadosa besar. Ia lalu menjawab, "Syirik kepada Allah,
membrmuh jiwa yang diharamkan Allah, lari dari medan

peran& me,makan harta anak yatim yang tidak menjadi

haknya me,lnakan riba, dan berbohong."

Ibnu AIi berkata: Sebagian orang mempertanyakan, "Orang
yang murtad setelah hijrah'?"

Ibnu Arm berkomentar: Aku berkata kepada Muhammad,

"Almkah sihir juga termasuk?" Dia menjawab, "Sesungguhnya
berbohong itu mencakup semua perbuatan burtk."843

9196. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim

menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur dan Hisyam
me,nceritakm kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dia
b€rkat4 'Tlosadosa besar adalah menyekutukan Allah,
membrmuh jiwa yang diharamkan untuk dibunuh, memakan

ribe menuduh wanita baik-baik berbuat zina, memakan harta

anak 5atim, lari dari medan perang, dan murtad setelatr

hijrah-'tlf

9197. Ya'qub meirceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim
moceritakm kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan

kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, riwayat yang

smas5

Alasm omg-orang yang berpe,ndapat seperti itu adalah:

9198. At Mutsma menceritakm kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada krni, ia berkata: Al-Laits me,lrgabarkan

k@aku, ia berkata: Khalid menceritakan ke'pada kanri dari

t'3 lbidu lbidtr IM
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Sa'id bin Abi Hilal, dari Nua'im Al Mujmir, ia Mata:
Shuhaib (mantan budak Al Utwari) mengabarkan kepadaku,

dia mendengar dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri,

keduanya berkat4 "Suatu ketika Rasulullah SAW berkhutbah,

'Demi Dzat yang jiwahr berada dalam genggaman tangan-

Nya!' sebanyak tiga kali, ke,rnudian beliau terdiam dan

tertunduk. Serentak setiap orang yang hadir menunduk dan

menangis tanpa mengerti Rasulullah SAW bersumpah atas

apa. Tidak larna kemudian beliau mengangf,at kepalanya dan

terlihat raut wajahnya berseri-seri, dan hal itu lebih kami sukai

daripada unta merah. Beliau lalu bersabda,

L;;t ,,tU, ir-':t ,u:,rSt c,t'it1'dt ,k )+'U 6

i ,Ht itil d'"4 !l ,d1,' ;I3t i-'ft ,eG"1t

rY.+ 1+.3r :J!

'Tidaklah seorang hamba mendirikan shalat lima wahu,

menj alankan pru$a Ramadhan, mengeluarkan zalat, menj auhi

ujuh dosa-dosa besar, keanali diktkakan pintu'pintu surga

baginya, lalu dikatalcan kepada mereka, "Mas*lah kamu

dengan kcdamaian.'ffi

9199. Al Mutsanna me,nceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hu&aifatr menceritakan kepada karni, ia berkata: Syibil
me,nceritakan kepada kami dai Ibnu Abi Najilu dari Atha, ia

berkata, 'Dosadosa besar da tujuh (perkara), yaitu

membunuh jiwa, m€makm riba, m€,makan harta anak yatim,

me,nudgh wanita baik-baik |6x!uat -ir4 b€rsaksi pdsn,

% HR An-Nasa'i dahm bab ?:r}rrt (243s), Ahad dqt,n'n Mun ad (5/413) dan Al
Mundziri Aetarn ll-fa7gftib w At-TohO (l/51r.
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durhaka kepada orangtua, dan melarikan diri dari medan

perang."847

Ada juga yang berpendapat bahwa makna al kaba'ir (dosa-

dosa besar) dalam ayat ini adalah sembilan dosa besar.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9200. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ziyad bin
Mikhraq mengabarkan ke'pada kami dari Thaisalah bin Miyas,

ia berkata, "r{ku berada di medan peperangan bersama para

tentara, lalu aku melakukan perbuatan dosa yang menurutku

bagran dari dosa besar, maka aku menemui Ibnu Umar. Aku

lalu berkat4 'Aku telah melakukan perbuatan dosa yang

menurutku termasuk dosa besar'. Ibnu Umar lalu bertanya,

'Apa itu?' Aku pun menetangkan perbuatanku. Ibnu Umar lalu

berkata" 'Itu tidak termasuk perbuatan dosa besarr. -l!nu
Umar pun berkata kepada Thaisalah tentang sesuatu yang

tidak pemah dia de,ngar sebelumnya-, Dosa-dosa besar itu

ada sembilan macam, dan aku berjanji akan memberitatrumu

tentang hal tersebut, yaitu menyekutukan Allah, membunuh

jiwa yang bukan haknya, lari dari medan peperangan,

menuduh wanita baik-baik berbuat zuniu memakan riba,

memakan harta anak yatim se,cara zhalim, kufur dalam

Masjidil Haram, me,minta pertolongan kepada sihir, dan

tangisan kedua orangtua karena kedurhakaan anaknya'."

Ibnu Ziyad (perawi hadits ini) berkata: Thaisalatr lalu berkata:

"Ketika Ibnu Umar melihatku ketakutan, ia bertanya, 'Apa

karnu talcut masuk neraka?' Aku menjawab, Ya'. Ibnu Umar

sn Al Haitsami dzlnMojttu'Az-Zana'id (l/104) dan Ibmr Jauzi dalem fud Al
Most(U64).
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lalu bertanya, 'Apa kamu ingin masuk surga?'Aku me,lrjawab,

Ya'. Ibnu Umar bertanya lagi, 'Apakah orangtuamu masih

hidup?' Aku menjawab, 'Aku masih pun),a Ibu'. Ibnu Umar

berkata, 'Demi Allab jika kamu berkata-kata lembut

kepadanya (memperlakukannya deirgan baik) dan memberinya
makan, niscaya kamu masuk surga selarna kamu menjauhi hal
hal lain yang menyebabkan masuk neraka'.'&8

9201. Sulaiman bin Tsabit Al Kharraz Al Wasithi me,nceritakan

kepada kami, ia bertata: Salam bin Sallam me,ngabarkan

kepadaku, ia berkata: Aynrb bin Atabah mengabarkan kepada

kami dari Thaisalah bin Ali An-Nahdi, ia berkata, ecfiku

me,nemui Ibnu Umar ketika dia berada di bawah pohon Arak
pada hari Arafah, dan dia sedang mengusaprsapkan air ke
kepala dan mukanya. Aku (Thaisalah) lalu bertanya

kepadanya, tseritahu aku te,lrtang dosadosa besar!' Dia
menjawab, Dosadosa besar ada sernbilan macam'. Aku
bertanya lagr, 'Apa saja?'Ibnu Umar berkata, Menyekutukan
Allah, menuduh wanita baik-baik berbuat Zina', 

-16nu 
Umar

berkata, "Apakatr aku mengatakannya sebelum "membunuh"?
Aku (Thaisalah) menjawab, "Ya." Ibnu Umar pun berkata,

"Tidak &po-apa."- dan membunuh jiwa yang mukmin, lari
dari medan peperangaq sihir, memakan riba, memakan harta

anak yatia durhaka kepada kedua orangtua yang muslim,
serta kufur di dalam Masjidil Haram yang menjadi kiblat
kdian, baik pada waktu masih hidup maupun pada waktu telah
mati'."&9

8't Ibnu Al Ja'd dalam Musnad (ll47l) dan Ibnu Abdil Bar dalan At-Tonhid
(5/6e).

U9 [--- ir-!-- r-r- -, FIbnu Hajar dalam Fath Al Bari (l7l82) dan Ibmr Abi Hatim dalam Taftir
(3re3l).
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9202. Sulaiman bin Tsabit bin Kharraz menceritakan kepada kami,

ia berkata: Silm bin Salam mengabarkan kepada kami, ia

berkata: Ayyub bin Atabah mengabarkan kepada kami dari

Yahya, dari Ubaid bin Umair dari ayatrnya, dari Nabi SAW,

seperti riwayat sebelumny4 hanya saja dia menyebutkan

"membunuh" sebelum qadzaf (mernduh zina).8so

Sebagian ulama berpendapat bahwa makna at taba'ir (dosa-

dosa besar) dalam ayat ini adalah empat dosa besar.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9203. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam

bin salam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari

Mutharrii dari Wabrah, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Dosa-

dosa besar adalah menyelutukan Allah, berputus asa dari

ratrmat Allah, berputus asa atas pertolongan Allah, dan merasa

aman dari tipu daya (siksa) Allah."85r

9204. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mutharrif

me,lrceritakan kepada kami dari Wabrah bin Abdirratrman, dari

Abi Ath-Thufail, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata,

'Dosa-dosa yang paling besar adalah menyelutukan Allalu

berputus asa dari rahmat AllalL berputus asa dari pertolongan

Allah, dan merasa armn dari siksa Allah.'852

9205. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Mu'awiyatr menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari

Wabratr bin Abdirrabman, ia berkata: Abdullah berkata,

Al Mawardi datxtAn-Nukatwa Al 'Uytn (11416).

Ibmr Janzi A , Tad Al Masir (2165).

Ibtul.

850

t5t
t52
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"sesunggubnya dosadosa besar itu adalah me,lryekutukan

Allah, berputus asa dari rahmat-Nya, merasa aman dari siksa

Allah, dan berputus asatertadap pertolongan Allah.'tr53

9206. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan ke,pada karni,

keduanya berkata: Ibnu Idris me,nceritakan kepada 1arni, ia

berkata: Aku mendengar Mutharrif dari Wabrah' dari Abu

Ath-Thufail, ia berkata: Abdullah b€*ata, "Dosadosa besar

itu empat macrrn, yaitu; menyelutukan Allalt berputus asa

dari rahmat AllalL berputus asa dari pertolongan Allah, dan

merasa aman dari siksa Allah."854

9207. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadakra ia

berkata: Abdullah me,lrceritakan kepada kami, ia berkata:

Syaiban mengabartan kepada kami dari Al A'masy, dari

Wabralu dari Abi Ath-Thufail, ia bertata: Aku me,nde'ngar

Ibnu Mas'ud berkate "Dosa yang paling besar diantara dosa-

dosa besar adalah menyekuttrkan All65."ess

9208. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata:

Abdullatr me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Israil

mengabarkan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Wabrah, dari

Abi Ath-Thufail, dari AbdullalL riwayat yang serupa

9209. Ibnu Al Mutsanna menceritakan ke,padaku, ia berkata: Wahab

bin Jarir me,lrceritakan kepadakra ia berkata: Syr'bah

menceritakan kepada kami dari AMul Malik, dari Abi Ath-

Thufail, dari AMullab ia berkata, 'Dosadosa besar itu ada

ernpat macitm, fraitu; me,nyelutukan Altab merasa aman dari

Ibid.
Al Mawardi dqlzrn An-Nuktt wa Al 'Uyn (11476) dan Ibnu laluzi Aalen fud Al
Masir Ql65).
Ibid.

t5x

t5{
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siksa Allah, berputus asa terhadap pertolongan Allah, dan

berputus asa dari rahmat Allah."856

9210. ...dengan sanad yang sama dia berkata: Syu'batr menceritakan

kepada kami dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Abi Ath-

Thufail, dari Abdullatr, riwayat yang sama.8s?

9211. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'batr menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abi

Bez.zah, dari Abi Ath-Thufail, dari Abdullah bin Mas'ud,

riwayat yang sama.ttt

9212. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Abdul Azizbin Rafi, dari Abi
Ath-Thufail, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Dosa-dosa besar

itu ada empat macam, yaitu; menyekufukan Allah, membunuh

jiwa yang diharamkan Allah, merasa ilman dari siksa Allah,

dan berputus asa dari ratrmat Allah."85e

9213. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku

menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Furat Al

Qazzaz, dari Abi Ath-Thufail, dari Abdullah, ia berkat4

"Dosa-dosa besar ifu ada errpat macam, yaitu: putus asa dari

rahmat Allah, putus asa terhadap pertolongan Allah, merasa

aman dari siksa Allah, dan menyekutukan Allah.'860

85t

t5!,
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Al Mawardi dalam An-Nulut wa Al 'Uyun (11476), Ibnu Amiyah d^lam Al
Muharrir Al Wajiz (2143), d,n Abu Nu'aimdzlamHilyah Al Auliya' (71202).
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (l/476) dan Ibnu Athiyah dalam Al
Muhanir Al Wajiz (2143).
Ibid.
Ibid.
Ibid.
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Sebagian ulama berpendapat bahwa malma al kaf ir (dosa-

dosa besar) dalam ayat ini adalah segala sesuatu yang dilarmg oleh

Allah SWT.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pe,lrdryat tersebut adalah:

9214. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia be,l*ata: Husyaim

menceritakan kepada kalrf dari Manshur, dari Ibnu Sirin, dai
Ibnu Abbas, ia berkat4 "Aku menyebutkan t*eraea hal ymg

termasuk dosa besar. Setiap yang dilarang Allah SWT, masuk

dalarn kategori dosa besar."86l

9215. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia be,l*ata Ibnu

Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub

menceritakan kepada kami dari Muhamma{ ia berkata' "r1ku

dikabari bahwa Ibnu Abbas berkat4 Tiaptiap yang dilarang

Allah, adalah termasuk dosa besad. Ke,mudian disebutkan

tentang tharfah, ia pun berkome,lrtar, 'Tharfah adalah

pandangan'."E62

9216. l4uhammad bin Abdul A'la me,lrceritakan kepadaku, ia

berkata: Mu'tarnir menceritalcan kepada kami dili ayahnya

dari Thawus, ia berkata, "seseorang bertanya kepada AMullah

bin Abbas, 'Tolong beritatru aku tentang dosadosa besar ymg

tujuh macam!' Ibnu Abbas me,lrjawab, "Dosadosa besfr

b€rjumlah lebih dari tujuh dan tujuh." Aku tidak tahu jumlah

yang ia sebutkan saat itu."s3

9217. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadakrl ia bertata: Ibnu

Ulayyah me,lrceritakan kepada kami dei Sulaimm At-Taimi,

Al Baghawi dalarn Mo'alim At-Tanzil (A$) dfr lb,mr J@i &ln Zad Al
Masir(2166).
rbid.
Ibid.
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dari Thawus, ia berkata, "Mereka menyebutkan dosa-dosa

besar kepada Ibnu Abbas, seraya berkata, 'Jumlatrnya tujuh

macarn'. Ibnu Abbas lalu berkata, 'Dosa-dosa besar itu lebih

dri tujuh dan tujuh'."

sulaiman berkata, "r{ku tidak tatru persis beiapa jumla}r yang

disebutkan saat itu."8fl

9218. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Muhammad bin Ja'far dan Ibnu Abi Adi

menceritakan kepada kami dari Aul ia berkata: Abu Al Aliyatt

Ar-Riyahi suatu ketika berdiri di tengah-tengatr majelis ilmu

yang aku hadiri, lalu dia berkata, "Sesungguhnya orang-orang

mengatakan bahwa dosa-dosa besar itu ada tujuh macam, dan

aku takut jika dosa-dosa besar itu lebih dari tujuh puluh, atau

bahkan lebih."865

g2lg. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Al walid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu

Amr me,mbawa kabar dari Az-zuhri, dari Ibnu Abbas, battwa

dia ditanya telrtang dosa-dosa besar, benarkah berjumlah tujuh

p€dril.a,? Ibnu Abbas menjawab, "Jumlahnya lebih dekat

k€pada tujuh PoLrh."t*

g22O- Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

hldzaifah me,lrceritakan kepada kami, ia berkata: syibil

menceritakan kepada kami dari Qais bin sa'd, dari Sa'id bin

Jubair, bahwa seseorang bertanya ke,pada Ibnu Abbas, "Berapa

jrrmlah dosa-dosa besar itu? Apakah tujuh?" Ibnu Abbas

menjawab, ."Tujuh ratus lebih dekat jumlahnya daripada tujuh.

r Abi Ilatim dalsm Tafsir (3 1934).

m eu IIatiE dalam Tafsir(3/934) dan Ibnu Athiyah dalan Al Muhanir Al

Yqz(a4).
IM.
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Hanya saja, tidak ada dosa besar bila selalu diikuti dengan

istighfar, dan tidak ada dosa kecil jika dilakukan tenrs-

menerus."867

9221. Ibnu Humaid menceritakan kepada kaud, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada karni dari I-aits, dari Thawus, ia berkata,

"Seseorang datang kepada Ibnu Abbas dan bertanya, 'Tahukatr

karnu apa saja tujrfi dosadosa besar yang disebutkan Allatr?'
Ibnu Abbas menjawab, Tujuh puluh lebih dekat jumlahnya

daripada tujuh'."e68

9222. Hasan bin Yahya me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdunazzaq mengabartan kepada kami, ia bertata:

Mu'ammar mengabartan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari

ayatrnya, ia berkata: Dikatakan kepada Ibnu Abbas, "Be,narkah

dosa-dosa besar ifu ada tujuh macam?" Dia me,lrjawab, "Dosa-

dosa besar itu jumlatrnya lebih dekat de,ngan tujuh puluh."se

9223. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada lomi, ia berkata: Abu
Nu'aim mengabarkan kepada kami, ia berkata: AMullatr bin
Sa'dan menceritakan kepada kami dari Abi Al Wali4 ia
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang dosadosa

besar, lalu dia menjawab, "Segala sesuatu yang mengandung

unsur maksiat kepada Allah SWT adalah dosa besar."E70

Ada juga yang berpendapat bahwa malrra al kaba'ir (dosa-

dosa besar) dalam ayat ini adalah tiga macam dosa besar.

Al lvlawardi dalarrn An-Nukat wo Al 'Uyun (U47q dan Al Baghawi dalam
Ma' alim At-Tarail (A $).
Ibnu Athiyah dab,n Al Muhanir Al Wajiz Ql44> ea Al Qurthubi dalam Al
Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/159).
Mu'arnmar bin Rasyid dalwr Al Jani' (lO146O) dan Al Baibaqi dzlam Asy-
Syua'b (11273).
Al Qurthubi dalamTafsir (5/159).

6'
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9224. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

dari Ibnu Mas'ud, ia berkat4 "Dosa-dosa besar itu ada tiga

macam, yaifu putus asa terhadap pertolongan Allah, putus asa

dari rahmat Allah, dan merasa aman dari siksa Allatr."87l

Ada juga yang berpendapat batrwa makna al kaba)7 (dosa-

dosa besar) dalam ayat ini adalatr setiap perkara yang dapat

memasukkan pelakunya ke dalarn neraka dan segala sesuatu yang jika

dikerjakan makapelakunya mendapat ancaman dari Allatt SWT.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9225. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

me,nceritakan kepada kalrri dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Abbas, tentang firman-Nya, ,& 'o# 6 '{? l!.i;4 ol
"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa

yang dilarang kamu mengerjakannya...," ia berkata, "Dosa

besar adalah setiap perbuatan dosa yang ditutup Allah SWT

de,ngan kata-kata neraka, atar ghadhaD ftemurkaan), laknat,

atiltadz,fi."872

9226. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Ulay5rah me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin
Hassan mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Wasi,

ia berkata: Sa'id bin Jubair berkata" "Setiap mujibah (segala

Ibru Alhifh dabmAl Muhanir Al Vajiz Qla!.
Al Qrth$i dqta"o Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/159).
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sesuatu yang dapat memasukkan pelakunya ke dalam neraka)

dalarn Al Qur'an adalah dosabesar."E73

9227. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Muhzim Asy-

Sya'ab, dari Muhammad bin Wa.si Al Azdi, dari Sa'id bin

Jubair, ia berkata, "Setiap perbuatan dosa yang Allah kaitkan

dengan neraka adalah dosa besar."87a

9228. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid

bin Muslim menceritakan kepada kami dari Salim, bahwa dia

mendengar Al Hasan berkatq "Setiap muiibah (segala sesuatu

yang dapat memasukkan pelakunya ke dalam neraka) dalam

Al Qur'an adalatr dosa besar."875

9229. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

Najrlu dari Mujahid, tentang firman Allah, ;k\ff{ ol
i:r'b# V "Jil* kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara

dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya...," dia

berkat4 "Maksudnya adalah semua perkara yang dapat

memiuulkan pelakunya ke dalam neraka (mujibah))'876

9230. Al Mutsanna menceritakan ke,padaku, ia berkata: Abu

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujatrid,

riwayat yang sama.877

9231. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir

Al Mawardi dalalrn An-Nukat wa Al 'Uyun (11476).

Ibnu Hajar datxn Fath Al Bari (l2llM).
Al Mawardi Ael*n An-Nukat wa Al 'Uyrn (11476).

Ibid.
Ibid.

873
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me,nceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkat4

'Dosa besar adalah setiap sesuatu yang dapat menyebabkan

seseorang masuk neraka. Setiap perbuatan yang

mengakibaftan had, jtgatermasuk dosa besar."878

Abu Je'far berkata: Pendapat yang kami ambil dalam

masalah ini adatah pendapat yang didukung dan dikuatkan oleh hadits

Nabi SAW, Sraitu:

9232. Ahmad bin Al Walid Al Qurasyi menceritakan kepada kami

tentang ma^seleh ini, ia berkata: Muhammad bin Ja'far

meirceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan

kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Bakar

menceritakm kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Anas bin
Malik b€rtat4 'T.asulullah SAW menyebutkan macam-

macam dosa besu 
-atau 

beliau ditanya tentang dosa besar,

lalu beliau menjawaF,

'# vf 'jui
r -c '-r , 

o.cn, t 
,o7.O-PS fu4dt JLJ

,jlt rta :Jti jl : )'slr i:rt ,iC t;,tliir j,;9

Merynfututcan Attah SW membunuh jiwa, dan durhalw
kryda kedua orangtua'.

Belian lalu bersabda, 'Maukah kalian aht beritahu tentang

dasa yory plins fusar?'Beliau lalu bersabd4'Perkataan
&tstd - Atau bersabda'Kes aksian dusta'. "

Syr'bah bcdrata, "trfuat dugaanku, beliau bersabdq 'Kesal<sian

fusta'.'ffi

Ibid-
HR- Atrad datm liluntod (3/l3l), Al Baihaqi dalam ls-Srzan Al Kubra
(lUl2l), da lhr J@i ilarlmzad Al Masir (2165).

,1irt, 3]lr'Y:n)jr
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9233. Yahya bin Habib bin Arabi m€rrc€ritakan kepada kami, ia

berkata: Khalid bin Al Harits meirceritakan kepada kami, ia

berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdullatr bin Abi Bakar mengabatan kepada kami dari Anas,

dari Nabi SAW tentang dosadosa besar, beliau bersabda,

"Menyelattukan Allah, durhalca kcpada kc&n orangtua,

membunuh jiwa, dan perkntaan dusta-"

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kmi, ia berkata:

Yahya bin Katsir menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah me,nceritakan kepada kami dari Abdullatr bin Abi

Bakar, dari Anas, ia bertat4 "Mereka (para satrabat)

menyebutkan tentang dosadosa besar kepada Rasulullatr

SAW, lalu beliau bersabdar 'Merryehta*an AAah' durhaka

trepada lredua orangtua, dan menhnttrtiiwa- Maukah kalian

atat beritahu tentang dosa yang paling besu? Yaitu perkataan

dusta'.'EBo

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia

berkata: Mutrammad bin Ja'far me,lrceritakan kepada kami, ia

berkata: Syu'batr menceritakan kepada kami dari Farras, dari

Asy-Sya'bi, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Dosa yang paling besar adalah merryehttukan

Allah, durhaka k poda kedua oranghm, atau membunuh iiwa
(Syubatr merasa ragu), dan sunpah 1nlnt.'8r

9234.

9236. Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada knni, ia berkata:

Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syaiban menceritakan kepada kami dari Farras, dari Asy-

Sya'bi, dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Seorang Arab badui

IIR. Al Bulfiari dalarn bab Al Adab (5970 dan At-TirEidzi detern Tafsir Al
Qur'an (3018).
Abmad datarrn Musnad Q1495).

9235.
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datang kepada Rasulullatr sAw dan berkata, "Apa dosa besar

itu?" Rasulullatr menjawab, "Menyelailukan Allah"' Orang

badui itu bertanya lagi, "Apa lagi?" Rasulullah menjawab,
,,Durhaka kepada kcdua orangtua." orang badui itu bertanya

lagi, "Apa lagi?" Rasulullatr menjawab, "sumpah palsu"'

Aku bertanya kepada Asy-Sya'bi, "Apa makna al yamin al

gamus?" Asy-Sya'bi menjawab, "seseorang mengambil harta

seorang Muslim dengan sumpalrny4 dan ia berdusta (dalam

sumpahnya)."882

9237. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi As-

sirri Muhammad bin Al Mutawal<kil Al Asqalani

menceritakan kepada kami, ia berkata: Yatrya bin Sa'd

menceritakan kepada kami dari Khalid bin Ma'dan, dari Abi

Ruhm, dari Abi Ayyub Al Anshari, ia berkata: Rasulullatt

SAWbersabdq

,;IKr'&r, ct:tiir'i;:t ,ik'}, Ji ,i:YLst i$f';
',it3 ,iut tlrj:,y :i6 slp<t t4 1,1 .:,?)t 'i

hlt ?'i)tlt: ,it))t
"Barangsiapa mendiikan shalat, mengeluarkan zakat,

mengerjalran puosa Ramadhan, dan menjauhi dosa besar,

malra di berhakmendaPat surga."

Dikatakan kepada Rasulullah, uApa itu dosa-dosa besar?"

Rasulullatr SAW menjawab, "Menyehttukan Allah, durhaka

lcepada lcedua orangtua, dan tari dari medan peperangar. '8t3

Alfil"d dal'm Musnad (3/l 3 l).
Al Muodziri dafitm At-Taryhib wa At-Tartib Q 1526).
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9238. Abbas bin Abi Thalib menceritakan kepaddcu, ia berkata: Sa'd

bin Abdul Humaid bin Ja'far menceritakan kepada kami dari

Abi Ja'far, dari Ibnu Abi Az-zllDlad, dari Musa bin Uqbah' dari

AMullatr bin salman Al Aghar, dari ayat[rya (Abi Abdullatt

Salman Al Aghar), ia berkata: Abu Ayyub Khalid bin Ayytb

Al Anshari (patrlawan perang Aqabatr dan Badar) berkata:

Rasulullatr SAW Pernah bersaMa'

,iitLsr'#-: ,t*€i-:
.-^?)r

'u 11

,i(1t

,. . t:. 1, tlot .2

)t 5A ) attt 4.- )..e
tta

"+JJ 
cl:rit ir.*-t

cr;'Jr 'u )Utt,it* Srlyr zJv tjlSit 6 ,iJc;

*at,F:t
'TidaHah seorang hamba menyembah Allah 

'dan 
tidak

menyehttutcan-Nya dengan sesuatu yang latn, mendiriftan

shalat, mengeluarlcan zakat, mengerialtan puasa Ramadhan,

serta meniauhi dosa besar, lceanli ia masuk surga."

Para satrabat kemudian bertanya kepada Nabi, "Apakatr dosa-

dosa besar itu?" Nabi SAW me,lrjawab, 'Menyehttuftan Allah,

tari dari peperangan, dan membunuhiiwa."

9239. Abu Kuraib menceritakan kepada karri, ia berkata: Ahmad bin

Abdirratrman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad bin

Ibad menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Az-Zttbair, dari

Al Qasim, dari Abi Umaurah, batrwa sesungguhnya beberapa

orang satrabat Nabi sAW sedang membatras masalah dosa

besar, sementara saat itu Rasulullah sedang bersandar. Mereka

berkata, "Dosa-dosa besar itu adalatl menyekutukan Allatr,

mernakan harta anak yatim, lari dari medan perang, menuduh

wanita baik-baik berbuat zina, durhaka kepada orangfu4

-
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berkata dusta, menipu, sihir, dan memakan riba." Rasulullatr

SAW kemudian bersabda, "Di mana lcaliary menjadikanfirman

Attah,izf # ofii itt *,,'r;rtt-5iiy 'sesungguhnya

orang-orang yang membeli janji Allah dengan sumpah-

sumpah mereka dengan hargayang sangat murah...'?'884

9240. Abdullah bin Muhammad Al Faryani menceritakan kepada

kami, ia berkata: Suffan menceritakan kepada kami dari Abi
Mu'awiyah, dari Abi Amr Asy-Syaibani, dari Abdullatr, ia
berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apa saja

dosa-dosa besar itu?" Rasulullah SAW menjawab,

,f\'of hf n'!:$ fi o:r, ;dfu $i fn.lt'_;r'oi

!)L brG.; ir i)17

"Kamu menyelanukan Allah, padahal Dia yang telah
menciptakanmu, kamu membunuh analonu larena dia maknn

bersamamu, dan kamu berzina dengan istri tetanggamu."

Nabi SAW lalu membaca firman Allah SWT,

*yn;t #,;i ;Iai,oJX- {; ?t:. 6t it i6}i;{ tjV
Airr;,i:\

"Dan orang-orang yang tidak menyembah Allah SW dengan

Tuhan lain, dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah
SW keanali dengan hah dan tidak berbuat zina...."

9241. Abdullah bin Muhammad, Az-zuhi menceritakan hadits ini
kepadaku, ia berkata: Su&an menceritakan kepada kami, ia

tt/t Ibnu Hajar dalarn Fath Al Bari (l2tl82) dan As-Suyuthi dztzrn lf,-psy7 11
Mantsur (21147).
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berkata: Abu Mu'awiyah An-Nalcha'i menceritakan kepada

kami 
-sementara 

dia ada di dalam penjara-, dia mendengar

dari Abu Amr, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Aku
bertanya kepada Rasulullatr SAW, 'Perbuatan apa yang paling
jelek watrai Rasul?' Rasulullatr menjawab,'Kamu menjadilcan

sehttu bagi Allah padahal Dia yang telah menciptakanmu,

lramu membunuh anakrnu karena kamu tahtt dia makan

bersamamu, dan kamu berzina dengan wanita tetanggamu'.

Beliau kemudian membaca ayat, Ql il e6jf,- { ijlS
fl|. 'Oan orang-orang yang tidak meny-embah Allah SW

dengan Tuhan lain...'.'8E5

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling kuat dar. shahih

dalam masalatr ini adalah pendapat yang didukung oleh hadits Nabi
SAW yang shahih tanpa melihat perkataan orang lain. Adapun
mengenai beberapa ulama yang pendapahrya telatr kami sebutkan tadi,
merupakan hasil ijtihad mereka yang sangat mendalam, sehingga tak

heran jika sebagian madzhab mengakui kebenaran pendapat tersebut.

Jadi, al kaba'ir (dosa-dosa besar) adalatr: menyekutukan Allah
SWT, durhaka kepada kedua orangtu4 membunuh jiwa yang haram

untuk dibunuh, perkataan dusta 
-termasuk 

kesaksian palsu-,
menuduh wanita baik-baik berbuat zinq sumpah palsu, sihir, -
membunuh jiwa yang diharamkan untuk dibunuh adalah pembunuhan

terhadap anak dengan alasan takut tidak mampu memberi makan-,
lari dari medan perang, dan berzina dengan istri tetangga."

Jika demikian kesimpulannya, maka semua hadits yang

diriwayatkan dari Rasulullatr SAW dalam masalatr al kaba'ir (dosa-

IIR. Al Bukhari dalamAt-Tauhid (7532), Muslim dzlarnAl Iman (142), danAl
Baihaqi dalamls-Sunan Al Kubra (8125).
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dosa besar) ini benar Ghahih) dan satu sama lain saling men$ntkan.

Hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, "...dosa-dosa besar

itu ada tujuh macarn," misalnya, sebenarnya kata tujuh di sini

menerangkan tentang dosa besar secara terperinci. Kemudian hadits

yang diriwayatkan dari beliau, "...dosa-dosa besar itu adalah

menyelafiukan Allah SW, membunuh jiwa manusia, durhalca kepada

kedua orangtua, dan perkntaan dusta, " sebenarnya menerangkan

tentang dosa besar secara global, karena kata 1./t J/) memiliki

banyak kemungkinan makna, maka Rasulullah SAW mengumpulkan

kemungkinan-kemungkinan tersebut dalam satu kata (s1jt dt) Vag
berarti perkataan dusta.

Adapun hadits Ibnu Mas'ud, yang saya riwayatkan dari Al
Faryabi 

-sebagaimana 
yang saya sebutkan sebelum ini- menurut

saya terjadi kesalatran periwayatan dari Ubaidillah bin Muhammad,

karena semua hadits shahih yang berasal dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi

SAW, isinya sama seperti hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Az-

Zrtti dari Ibnu Uyainatr, dan tak satu perawi pun yang mengatakan -
dalam riwayafirya- dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW ditanya

tentang al kaba'rr (dosa-dosa besar). Jadi, hadits yang mereka

riwaya&an dari Ibnu Mas'ud (tentang masalah dosa-dosa besar ini)
dari Nabi SAW, lebih autentik daripada riwayat Al Faryabi.

Abu Ja'far berkata: Jadi, barangsiapa meninggalkan dosa-

dosa besar, yang Allah SWT telah janjikan kepada mereka untuk

menghapus selain dosadosa tersebut (dosa-dosa kecil), dan

memasukkannya ke dalam surg4 serta barangsiapa melaksanakan

semua kewajiban yang telah diberikan Allah SWT kepadanya, maka

mereka akan mengetatrui bahwa janji Allah SWT tersebut pasti akan

dicapai dan ditepati.
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Makna firman AllalL #g '&:g "Niscaya Kami
hapus lresalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil), adalah,

"\Mahai orang-orang beriman, Kami akan menghapus kesalahan-

kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) jika kamu meninggalkan
dosa-dosa besar yang telatr dilarang oleh Tuhanmu."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makan tersebut adalatr:

9242. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman Allah SwT, Fg ';<f ;t3 "...niscaya

lrami hapus kesalahan-lcesalahanmu (dosa-dosamu yang
kccil)...." Bahwa makna #Wadalah dosa-dosa kecil.886

9243. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ibnu Ulalyatr menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari
Al Hasan, batrwa sekelompok orang bertemu Abdullatr bin
Amr di Mesir, kemudian mereka berkata, "Kami melihat
beberapa hal yang Allah SWT perintatrkan di dalam Al
Qur'an, tapi tidak boleh dikerjakan. Jadi, kami bermaksud

menemui Amirul Mulqninin untuk menanyakan masalah

tersebut."

Ketika Abdullah bin Amr tiba di Mesir, mereka menghadap

bersama-sama kepada Amirul Mukminin. Saat Ibnu Amr dan

Umar RA bertelntl Umar berkat4 "Kapan kamu dafang?'r

Ibnu Amr menjawab, "Sejak beberapa hari yang lalu." IJmar
bertanya lagi, "Apakah kamu datang dengan izin?" @erawi
berkata: Aku tidak tatru jawaban Ibnu Amr). Ibnu Amr lalu
berkata, "Wahai Amirul Muhninin, sekelompok orang

EE6 IIR. Al Bukhari dalam At Adab (6Nl), Muslim dalarn At Iman (l4l), dar.
Ahmad dzlam Musnad ( l/380).
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menemuiku di Mesir, mereka berkat4 'Sesungguhnya kami
melihat beberapa hal yang Allah SWT perintatrkan di dalam

kitab-Nya tapi dilarang untuk dikerjakan. Mereka ingrn
menemuimu unfuk menanyakan masalatr tersebut'." Umar RA
lalu berkata, "Kumpulkan mereka di hadapanku."

Ibnu Amr berkata: Kemudian aku kumpulkan mereka untuk
menghadapnya (Umar).' -Ibnu Aun berkata: Menurut
dugaan saya, dia berkata tentang hal tersebut di dekat

sungai887-. Umar kemudian mengambil salah seorang dari

mereka yang jaralarya paling dekat darinya, seraya berkata,

"Demi Allah dan Islam, aku heran dengan kamu. Apakatr

kamu sudatr membaca semua isi Al Qur'an?" Laki-laki itu
menjawab, "Ya." Umar bertanya lagi, "Apakah kamu sudah

menghitungnya dalam hatimu?" Dia menjawab, "Belum,
(Perawi berkata: Seandainya laki-laki itu menjawab, "Ya",
pasti Umar memarahinya). Umar lalu bertanya lagi, "Apakatr
kamu sudah menghitungnya dengan penglihatanmu? Apakah
kamu sudah menghitungnya dengan ucapanmu? Apakatr kamu
sudah menghitungnya dalam bekasmu (ingkah lakumu)?,

@erawi berkata: Umar lalu bertanya secara berurutan sampai

kepada laki-laki teraktrir). Umar lalu berkata *Demi Allah,
Apakah kalian akan memaksa untuk menghakimi semua ofturg
dengan kitab AllalL padatral Tuhan tatru bahwa kita semua
pasti melakukan kesalatran-keslatran (dosa-dosa kecil)?

@erawi berkata: Ia lalu- membaca ay?t), 11;klj,;,;| t\
tL- f $, fr fLLii Fg .{c g3 * ii,l,tn

Demikianlall sebagairnana tertulis dalam teks aslinya, kernudian srikt
Mahrtud Syakir msngganti kuta -i dengan F4, dan keduanya shahih. Adapun
yang menguatkan pendapat kami adalalU hal tersebut (kata:;) sesuai dengan
yang disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dun Al Mantsur elag\.

I
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lramu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang

dilarang karnu mengerjakannya, niscaya Kami hapus

lcesalahan-kesalahanmu (dosa-dosanu yang kecil) dan Kami

masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)'.

Apakah penduduk Madinatr tahu?" -atau dia berkatq
*Apakah salah satu dari kalian tatru tentang apa yang kalian

lakukan?"- Mereka menjawab, Tidak." Umar berkata, "Jika
mereka tatru maka aku akan minta nasihat bersama kalian."888

9244. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu U1alyatr
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ziyad bin Mullraq
menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Qurratr, ia
berkata: Kami menqnui Anas bin Malik (untuk menanyakan

persoalan itu). Dia lalu berkata, 'I(ami tidak pernatr melihat

sesuatu seperti halnya yang sampai kepada kami dari Tuhan

kami, kemudian kami juga tidalc mengeluarkan keluarga dan

harta benda untuk-Nya." Anas diam sejenak, kemudian

berkata, lagi, "Demi Allah, sesungguhnya Allah telatr

memerintalrkan kita sesuatu yang lebih ringan dari hal itu. Dia
mengampuni selain dosa-dosa besar yang kita lakukan, maka

sejauh mana dosa-dosa besar yaurlg kita miliki? Allatr
berfirman, iL'b#Yklh# bL'Jitu tramu menjauhi

dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu

mengerj akannya ...'.' 889

9245. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada karni, ia berkata: Sa'id

Ibnu Rajab daJam Jami' Al 'Wum wa Al Hikam (l/178), Ibnu Katsir dalam
Tafsir (1/486), As-Suyrthi dalam Ad-Dun Al Mantsur (21499), dan tidak
disandarkan kepada seseorang kecuali kepada pengarang kitab ini (As-Suyrthi).
As-Suy$hi dalam Ad-Durr Al Mantsur (21145) dan dia menyandarlonnp
kepada Abd bin Humaid.

-Gl
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allatt

swT, '^A 'o# 11 ;!Qli+i bL "Jit@ tramu meniauhi

dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang knmu

mengerjakannya.... " bahwa Allah SWT berjanji akan

memberi ampunan kepada orang yang menjauhi dosa-dosa

besar."

Dia (Qatadah) lalu menyebutkan batrwa sesungguhnya Nabi

SAW bersabda, "Jauhilah dosa-dosa besar dan berlaht

luruslah, serta berilah kabar gembira."8e0

9246. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdwrazzaq mengabarkan kepada kqrni, ia berkata:

Muammar mengabarkan kepada kami dari seseorang, dari

Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Ada lima ayat dalam suratr An-

Nisaa' yang lebih aku sukai daripada dunia dan seisiny4 yaitu,

(1), surah An-Nisaa' ayat3l, LA$*i1';!?\ffi ;i
t t irfr rLbii !89 # -;{3'ritca 

trnmu

menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang

kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus lcesalahan-

kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan

lramu ke tempat yang mulia (surga)'. (2) Surah An-Nisaa' ayat

40, Qr,'i '1% ir b5 i'r" Stli ',e { ri 1,
'Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun

sebesar dzarrah, dan jika ada kebajilan sebesar dzarrah,

niscaya Allah aknn melipatgandalcannya....'. (3) surah An-

Nisaa' ayat 48, Xil A,*tf:i1;tr5 .+'{A;J'};-J Ai61
'Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirilc, dan

dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi

siapa yang dikehendaki-Nya...'. (4) suratr An-Nisaa' ayat

8!x' IIR. Ahmad dalamMusnad (31394). Abar ini juga dicanhunkan oleh Al Albani
dalam ls-S/s ilah Ash-Shafufrai (no. 885).



ffirAtlr.llraboi

tto, W 6l +-";- 
:irf r;1'*jfr ;$ 5 f.fi W_ i,(4-t 'Dan barangsiipa yang mengerjakan kejahatan dan

menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah,
niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha
Peygtgns', (5) suratr AryN!rya' ayat 152, it\ tfr( 'UJlj
'r-Ki i;# g-f 3F a+5 # i'etji!--{t.rg';(+) \;;l.s-'all 'Orang-orang yang beriman kepada Allah dan

para rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan seorang pun di
antara mereka, kelak Allah akan memberikan kepada mereka
pahalanya. Dan adalah Allah Maha pengampun lagi Maha
Penyayang'."

9247. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu An-Nadhr
menceritakan kepadaku dari Shalih Al Mirri, dari eatadatr,
dari Ibnu Abbas, ia berkat4 "Ada enam ayat dalam suratr An-
Nisaa' yang lebih baik bagi umat ini daripada (apa yang ada
sejak) matahari terbit dan terbenam. Ayat pertama adalah
(suratr1n -.N.,:f l?y9t26),.'4.H#'r!#'iAr$Lj#at{6 a}:J ir4i ;;- 51 iiin n,nil*l'Csr;itrt

a)
35€.*fr(r"K46 i. f;|f4
meneranglran (hufum syariat-Nya) kepadamu, dan
menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu
(para nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima tobatmu. dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijalaana,.

Ayat kedua adalatr (suratr An-Nisaa' ayat27), 4fro1 L_jrAl;
t' )i i;i1J;6 +f$r'bi$-e;ri ljj p4{,oon
Allah hendak menerima tobatmu, sedang orang-orang yang
mengilafii hawa nafsunya bermal<sud supaya kamu berpaling
s ej auh-j auhnya (dari kebenaran)'.

Ayat ketiga adalatr f:yg gn-Msaa' ayat 28), !# olNtl3_
6, {z 36tf 'eg, 'tc ,Ailah hendak memberitran

-@l
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lreringanan kepadamu, dan manusia diiadikan bersifat

lemah'."

Muammar lalu menyebutkan ayat sebagaimana yang telah

disebutkan oleh Ibnu Mas'ud (dalam riwayat sebelumnya),

lalu memberikan tambahan, "Kemudian Ibnu Mas'ud

menafsirkan akhir ayat 152 suratr An-Nisaa', $t€2) "dan

Allah- terhadap orang-orang yang melakukan dosa ( 1.1/;

t rzl), "Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.'ael

Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah,

t:*f firfr f4bile "...dan Kami masukl<an kamu ke tempat

yang mulia (surga)."

secara umum, ahli Madinah dan sebagian ahli Kufatr membaca

t1f YS t'lrs r dengan mem-fathaft huruf mim, sepetti dalam

suralr Al Hajj 
^rr, 

,s,-l3;i|- 
"iA' 

eU! "sesungsuhnva

Allah alran memasuftlran mereka ke dalam iuatu tempat (surga) yang

merelra menyukainya. " Jadi, makna firman-Nya, qf y'$ t'L-t'f
"Dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)," adalah,

"Mereka memasukinya dengan mulia."

Mungkin saja orang yang membaca dengan qira'at seperti ini

(}tJi) memaknainya dengan al malcan ata]u al maudhi'(tempat),

karena orang-orang Arab terkadang mem-fathar, huruf mim dengm

maksud tersebut, sebagaimana perkataan seorang pujangga,

tsznliltgir #,

891

E92
Ibnu Katsir dalam Tafsir (11449).

Kami tidak menernrkan pengarang bait ini, dan kami hanya rnenemrkannya di

dzlzrnMa'ani Al Qur'an (112il) datLisan Al Arab (entri: g',).
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Sebagaimana pujian (kepada-Nya dilantunkan) pada pagr hari, maka

demikian juga pada sore hari.

Juga sebagaimana yang mereka lantunkan kepadaku,

a%vtA, ;., tL.? # g+, ) 6tX 1-.,9"i'
Segala puji bagi Allah pada sore dan pagi hari.

Tuhanlru telah (menyapa) kami pada pagi dan sore hari.

Juga syair berikut ini,

ssati^ii16tX a i=ir
Segala puji bagi Allah poao ,on aon pagi hari.

Dimaknai demikian karena berasal dari kata go"af Aan .r.-f.
Demikian juga ketika mereka (orang-orang Arab) berhadapan dengan

f il ymg terdiri dari empat hurut mereka biasanya men-dhammah
huruf mim-nya, seperti, &?,t <oz;'slr*'- qtfr -, L?,i #.
Kalimat tersebut kemudian diikutk; wazan, #t -'8, karena
wazanji! ,r,,." dengan JrU-. Jika kata terseb-ut epi; terdiri dari
empat huruf, maka ia mengikuti wazan Pt; *pt[, dan gf !, dan
kata-kata seperti ini sama dengan katagfti_.

Mayoritas ahli Kufah dan Bashrah membaca $rfi dengan
merr-dhammah hwuf mim. Jadi, makra firman-Nya, IU.:1 6114

E9t

t95

Bait ini terdapat dalam syair urnai},ah bin Abi Ash-Shalt, sementara dalam
Lisan Al AraD disebutkan dengan redalsi (r,). Dicanturnkan pula dalam Ma,ani
Al Qar'an (11260).Lihzt Diwan Umaiyah (h. 134).
Kanti tidak rnenemukan sunrber prosa tersebut.
Kata dalam kunmg [ ] ini tidak terlihat jelas dalam rnanuskip aslinya, tapi kami
tglah g€netapkan kata lcrsebut sebagaimana scbehurmya, sesuai iengan yang
dilahkan (ditetapkan) oleh Mahmrd Syakir.
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V-f adalatr, "Kami memasulkanmu dengan cara yang baik

(mulia)."8e6

Abu Ja'far berkata: Qira'at (bacaan) yang paling kuat,

adalatr bacaan yang mem-dhammah huruf mim'nya, yri $lt'u1
Ef, sebagaimana kami sebutkan tadi, bahwa setiap kata kerja (Jr.iJD

yang terdiri dari empat huruf, bentuk mashdar'nya adalah .lrii,
sementara kata .!rri dar- gf t adalatr f il yang terdiri dari empat

hurul sehingga mashdar Jrdl lebih tepat daripada .F6, rvxhupun

menurut orang Arab kata yang terakhir ini disebut lebih fasih untuk

menyebutkan mashdar dari kata-kata yang mengikuti wazan #f. Uut

ini sebagaimana perkataan, iti$t'i aJrtl 9g'*.i6f "oia tinggal di

sebuah tempat, maka tempat itu baik baginya," jika maksud perkataan

itu adalah tempat tinggal. Contoh lainnya adalatr, e'# *.ei e|6
ets etjn "Dia sedang berdiri di tempafirya, maka dia sedang berada di

i!*pit yang luas." Hal ini juga sejalan dengan firman Allah SwT, 3l

# ,6 O 'ui5i "sesungguhnya orang-orang yang bertak'wa

berada dalam tempat yang aman." (Qs.Ad-Dukhaan [aa]: 51)

masulrlranlah afu secara masuk yang benar dan lceluarkanlah (pula)

alat secara keluar yang benar...1 " (Qs. Al Israa' [17]: 80).

Maknanya adalah al idWral (memasukkan) dan al iWtrai

(mengeluarkan), dan kami tidak mendengar dari satu orang pun yang

membaca ayat ini ou j>.ti atau ri.t e 6,1F dengan fathah.

8e6 Uhma Kufah membaca ayat ini (r*r-.) dan ayat 59 surah Al Halj dengan

harakat fothah pada hunrf mdm, sementara ulama lain meurbacanya dengan

dhammah. Lihzt At-Taisir fi Al Qira' at As-Sab', (h. 79).

-

Ieav-
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Makna Ftsl JrJll adalah tempat yang bagus, indah, dan

terhormat. Tempat tersebut bisa seperti itu dengan cara menafikan

kekurangan, cacat, dan gangguan di dalamnya, serta dengan

mengangkat kesusahan, kesedihan, serta masuknya kotoran dalam

kehidupan orang yang memasukinya. Oleh karena itu, Allah SWT

menyebutnya dengan nama karim (mulia).

9248. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah, lLrS fitfr o4bij, dia berkata,

"Lafazh e$l artinya keiniatran dalam surga."8e7

ooo

WrA$rO\L':'fiiY="Yi
"Ddn iangarJlah l,anuu iri hati terhndf,p d|d yor.g

ililir,rurJialroln Alllorh lnpado sebagian l<nnau lebih barryak
dmi seWian yanglain. (Korena) bagi cronglaki-laki ddn
basrat daripada a\o yang nrrr:elca usahal<mt, dmbagi Para
worfita (purr) adabagiarr dmi opa ymg mrl":el<a usahal<mr,

ilorr molwnlah l<cpadn Nlah sebagion dnri l<nrurJia-Nyo-
Sesnnggubry a Nlah MaIw Mmgetalwi segala se sufltu."

(Qs. An.Nisaa' 14132)

t!'7 lbnu Abi Hatim dalam Tafsir (31934) dan Al Qurthubi dzlamAl Jami' li Ahkam
Al Qar'an (5/161).
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Takwil firman Allah:,4 iF'# -*,61'JSC\rr'::O n t
(Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan

Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain).

Abu Ja'far berkata: Malnanya adalatr, "Janganlah kamu iri
dengan kelebihan yang telah dikaruniakan Allah SWT kepada

sebagian dari kamu."

Abu Ja'far menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepada

wanita-wanita yang mengingrnkan kedudukan kaum lelaki, dengan

harapan mendapatkan apa yang diperoleh kaum lelaki tersebut. Oleh

karena itu, Allah SWT melarang hamba-Nya untuk berandai-andai

tentang sesuatu yang batil, dan memerintahkan mereka adar meminta

karunia dari-Nya, karena berandai-andai dapat menimbulkan sifat iri,

dengki, dan terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak benar.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9249. Muhammad bin Basysyar menceritakan ke'pada kami, ia

berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata:

Suffan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari

Mujahid, ia berkata: Ummu Salamatr berkata, "Wahai

Rasulullatr SAW, kami tidak dapat memberi warisan dan kami

tidak dapat ikut berperang di jalan Allah sehingga kami dapat

membunuh -(musuh)?" Lalu tururlah ayat, f"l'J:5 C, 1:'"1-< 3 7 5

,# iE '# a "Dan janganlah kamu iri hati terhadap

apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih

banyak dari sebagian yang lain....'ae8

9250. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Suffan Ats-

Tsauri, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: Ummu

8$ lbnu Abi Hatim dalam Tafsir (31935) dan Ibnu Javzi dalamkd Al Masir (2169).
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Salamatr berkata, "Wahai Rasulullah, kaum lelaki dapat

berperang, sementara kami tidak. Kami juga hanya

mendapatkan warisan setengah?" Lalu turunlah-9Val, - -$
9.H^ )s*-,6r*-.ff,*'dA:; .*,'iol 'J-% ( 1i3
i;63r E4r; 'jl)f,'(-;3y, lF "Dan ianganlah lramu iri

2

hati terhadap apa yang dikarunialcan Allah kepada sebagian

lramu lebih banyak dari sebagian yang lain, (karena) bagi

orang laki-laH ada bagian daripada apa yang merekn

usahalran, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa

yang merelra usahakan.... "

Jaga ayat, gi\"J\1 <t1 <+J,* i'tty "sesungguhnYa laki-laki

dan perempuan yang muslim...." (Qs. Al Atrzaab [33]: 35)'8e

9251. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullatr bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin

Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhatr, dari

Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 4'"Ntl'J31CV331;
,4 iF .€; ,,Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa

ying dilrantniapan Allah pepada sebagian lwmu lebih banyak

dari sebagian yang lain...." dia berkata, "(Maknanya adalah),

janganlatr seorang laki-laki berandai-andai seraya berkata"

'Seandainya aku mempunyai harta dan keluarga seperti yang

dimiliki oleh si fulan...'. Allah SWT melarang perbuatan

tersebut, dan merrerintahkan agar hamba-Nya meminta

kepada-Nya agar diberi nikmat-]rfy4."m

9252. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim me,nceritakan kepada kami dari Isa' dari Ibnu Abi

Najrlu dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 6U#37i

HR AhIDad dslmMusnad (61322\.

Ibnu Abi Hatim dalar-r Tafsir (31935) dan Ibnu Al Jauzi daletr, ?ad Al Masir

@6e).
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,# iF '#; 4!frtl Jifi "Don ianganlah kamu iri hati

tirhadap apa yang ditrantniapan Allah kepada sebagian pamu

tebih banyak dari sebagian yang lain""" dia berkata,

"(Maknanya adalatr), ucapan kaum wanita, 'Seandainya kami

menjadi kaum laki-laki, maka kami akan berperang dan

sampai kepada apa yang dicapai kaum lelaki'."e0l

9253. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari.Ibnu Abi Najih,-dari Mujatrid,

tentang firman-Nya,,4 iy'6:; -*Xtt'J-5 C' 1i3 7;
"Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang

dilraruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari

sebagian yang lain... " dia berkata, "(Maknanya adalatr),

ucapan kaum wanita saat mereka berangan-ffigffi, 'Seandainya

kami kaum lelaki, maka kami akan berperang'. Kemudian

menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin

fun .rr9o2

9254. Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abilrrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu

uyainatr menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari

Mujahid, ia berkata: ummu Salamah berkat4 "Ya Rasulullah,

apakatr kaum lelaki berperang dan kami tidak? Kami juga

hanya mendapatkan warisan setengah?" Lalu turunlah ayat,

{itt J:it(Ug3$j "Danianganlah pamu iri hati terhadap

apa yang dilcaruniakan Allah -...'e0i

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31935) dan Al Mawardi dalan An-Nulcat wa Al
'Uyun (11477).
Ibid.
Ibid.
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TafsirAth:Ihafui

9255. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Mu'ammar menceritakan kepada kami dari seorang syaikh
penduduk Madinah, tentang firman Allah SWT, ( ?*3 7,
,# {. '# .*,ful 'S-i!! "Do, janganlah kamu iri hati
terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu

lebih banyak dari sebagian yang lain...." dia berkata,

"(Maknanya adalatr), suatu saat kaum wanita berkata,

'Seandainya kami menjadi kaum lelaki, maka kami akan

berjihad sebagaimana kaum lelaki berjihad, dan kami akan

berperang di jalan Allah SWT'. Allah lalu berfirman,l'31i3{5

# {. '# *61 J-fi ( 'Dan janganlah kamu iri hati
terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu
lebih banyak dari sebagian yang lain...t.'e04

9256. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadatr, dari Al Hasan, ia
berkata, "Kamu berandai-andai memiliki harta seperti halnya
yang dimiliki orang lain, dan kamu tidak mengerti siapa tatru

harta itu merupakan penyebab kehancurann ya."Ns

9257. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj dari Ibnu Juraih,
dari Ilaimah dan Mujahid, keduanya berkata "Ayat tersebut
dittrrunkan kepada Ummu Salamatr binti Abi Umaiyatr bin Al
Mughiratr."ffi

Abdurrazzaq dalam Tafsir (l I 49).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/935) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uyn(11477).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/935) dan Al Qurthubi dalamAl Jami' li Ahkam
Al Qur'an (5/163).
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9258. ....dengan sanad yang sama, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkat4 "Dialatr

manusia yang berkata, 'Aku ingin memiliki harta seperti

hartanya si fulan'. Oleh karena itu, mintalah kepada Allatl

swT dari sebagian kanrnia-Nya. Juga ucapan kaum wanita,

,seandainya kami menjadi kaum lelaki maka kami akan

berperang dan sampai kepada apa yang dicapai oleh kaum

lelaki'."s7

Sebagian ulama lainnya berpendapat batrwa makna ayat

tersebut adalah, "Janganlatr kamu berangan-angan memperoleh deraj at

yang diberikan secara lr*rusus oleh Allatr SWT kepada orang lain."

Riwayat-riw ayat yangsesuai dengan pendapat tersebut adalah:

g25g. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin MufMhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah SwT, iF'# 4!f"t3:5(U#1,
,Ai "Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
v,

f,tlraruntapan Attah pepada sebagian pamu lebih banyak dari

sebagian yang lain.... " Baltwa sesungguhnya kaum lelaki

berkata,,.Kami ingin mendapatkan patrala berlipat-ganda

melebihi kaum wanita, sebagaimana kami telah me,lrdapatkan

dua bagran dalam hal bagi-menrbagi, maka kami

mengharapkan agar mendapat duapahala dalam hal ganjaran."

Kaum wanita kemudian berkata "Karni juga ingin mendapat

patrala sebagaimana patrala yang diperoleh kaum lelaki.

sesungguhnya kami tidak dapat mengikuti perang. Seandainya

kami diwajibkan berperang maka kami akan berperang'"

eo7 lbid.

ffi



TofsbAh:lhatui

Allah SWT lalu menurunkan ayat ini, dan berfirman kepada

mereka, "Mintalah kepada Allah SWT sebagian anugerah-

Nya, niscaya Dia akan memberimu pekerjaan yang lebih baik

bagimu."ms

9260. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu

Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayytrb, dari

Muhammad, ia berkat4 "Kamu dilarang untuk berandai-andai,

dan kamu telah ditunjul&an kepada sesuatu yang lebih baik

dari itu, maka mintalatr kepada Allah SWT sebagian dari

karunia-Nya."s9

9261,. Al Mutsanna menceritakan ke,padaku, ia berkata: Arim

menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Hammad bin Zud

menceritakan ke,pada kami dari Ayyub, ia berkata, "Ketika

Muhammad mende,ngar seseorang mengandai-andai (unhft

memiliki sesuatu) di dunia" maka beliau berkata, 'Sungguh,

Allah SW telah melarang kalian (berbuat seperti ini)

-seraya 
membaca firman-Nya-, 4, frt\ Jis C, 1';3 *t

,4 e '# 'Dan ianganlah kamu iri hati terhadap apa

yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak

dari sebagian yang lain...'. Dia menunjulckan kepadamu

lr.epada sesuatu yang lebih.baik dari itu (mengandai-andai) -
seraya membaca-, 4# ,9 '&1 tig;; 'Dan mohonlah

lrepada Altah s ebagian dari karania-Nya'. "e 
t 0

Abu Ja'far berkata: Maknanya 
-berdasarkan 

penafsiran

ini- adalah, "Wahai kaum lelaki dan perempuan, janganlatr kalian iri
hati kepada sebagian oreng yang diberikan kelebihan oleh Allatr SWT

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31936) dan Al Bagbawi dalam Ma'alim At-Tanzil
(2tss).
Ibnu Janzi dalamtud Al Masir (2169).

rbid.
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di atas sebagian lainnya, baik berupa kedudukan maupun derajat
kebaikan. Sebaiknya kalian ridha dengan bagian yang telah Auarr
SWT tentukan, dan mintalah kepada-Nya sebagian karunia-Nya.,,

rakwil firman Auah: ,TA$iAUi q A; )qtt;St Vly; (Dan bagi orang taki-taki ada bagian dari pada apa
yang mereka usahakan, dan bagi para wanita [punJ ada bagian dari
apa ysng mereka usahakan).

Abu Ja'far berkata: Para mufasir berbeda pendapat tentang
makna ayat ini.

sebagian berpendapat bahwa maknanya adalatr, "Bagr laki-laki
ada bagian daripada apa yang mereka lakukan, yang berupa patrala
atas ketaatan dan siksa atas maksiat yang dilakukan. para wanita juga
mendapat bagran seperti halnya laki-laki.,'

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9262- Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa,id
menceritakan kepada kami darieatadatr, tentang firman Allatr

)Yl- # -)c.2,4,e- -#, 4!fr1 JAfi, t# { i
ra:jff V.?:€, iEj/._, l :52; tS,i*Dan iangantah pamu

iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah lcepada
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain.
(Karena) bagi orang laki-laki ada bagian daripada aW yang
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian
dari apa yang mereka usahalcan,,, ia berkata, ..Orang_orang

jahiliyah tidak memberikan warisan apa pun kepada kaum
wanita serta anak-analq dan hanya memberikan harta warisan
kepada orang yang (mau) bekerj4 berguna (bagi masyarakat),
danmembayar.

-
18481



Tafstu Art:Ihafui

Ketika kaum wanita dan anak-anak mendapatkan bagran

mereka, dan kaum lelaki mendapatkan dua kali lipat dari

bagran kaum wanita, kaum wanita (itu) pun berkata,

'Seandainya saja kami mendapat bagian harta waris yang sama

dengan bagian kaum lelaki'. Kaum lelaki juga berkata,

'Sesungguhnya kami berharap di akhirat nanti mendapat

bagran yang lebih daripada kaum wanita karena amal kebaikan

kami, sebagaimana kami mendapat bagian lebih dalam hal

warisan.'

Allah SWT lalu menurunkan uy^t, ifi-Uli\; )L.1'ifrf( V\*rt ,T31','Dan bagi orang laki-taki ada bagian

daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita

(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan'.

Wanita mendapatkan balasan atas amal kebaikannya sepuluh

kali lipat, demikian pula kaum lelaki. Allah SWT berfirrnan,

19t-6 e rt tfu; 'Dan mohonlah kepada Attah sebagian

dari karunia Nya'."etl

9263. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata:

Abdurrahman bin Abi Hammad menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abu Laila menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku
mendengar Abu Ja'far berkata, "Ketika firman Allah SWT

diturunkan, ;$<it V 3, f4.Bosi taki-laki seperti dua

bagiannya perempuan'.

Kaum wanita berkata, 'Demikian juga bagi mereka ftaum
lelaki), dua bagian dari perbuatan dosa-dosanya, sebagaimana

bagi mereka dua bagian dari hartlwarisan'. Allah SWT lalu

menurunkan ayat, (i$$i layt v3L1 q 5; )L. )
err Al Mawardi dalanAn-Nutrat wa Al 'Uyun (11477), Al Baghawi dalanMa'alim

At-Tanzil (2155), dan Ibnu Javzi dalam7ad Al Masir (2169).



SurahAn-Nisca'

l;fi!f, 'Dan bagi orang taH-laki ada bagian daripada apa

yang merel<a usahalun, dan bagi para wanita (pun) ada

bagian dari apa yang mereka usahakan'.

Kata'63i (i. artinya dosa, maka 'iil tig"; "mohonlah

lepada Allah SW' -watrai 
kaum wanita- .;-5 V

" s ebagian dari lwntnia-NYa.uerz

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bagt

laki-laki ada bagian dari apa yang mereka lakukan, berupa harta

warisan yang ditinggalkan keluarganya yang sudah meninggal. Para

wanita juga mendapat bagran dari bagian yang diperoleh laki-laki."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9264. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullatr bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin

Shalih menceritakan kepadaku dariAli bin Abi Thalhah, dari

Ibnu Abbas, tentang firman-Nyu l{ir4 L i *i )C.)
'6afr V|*;t ,TJi):t "Dan bagi orang laki-laki ada bagian

daripada apa yang merelca usahalan, dan bagi para wanita

(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahalran," batrwa

malcnanya adalah, apa yang ditinggalkan oleh kedua orangtua

atau kerabat dekat, #*t .V'J, {'rl,'gosi laki-laki seperti

dua bagiannya perempuan'.' 0 t 3

9265. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari..Abi Ishaq, dari Ikrimatr atau

laimrya, tentang firman-Nya, ll{..->t li i** )C.t
iili{r V{# 14fi "Dan bagi orans laki-laki ada bagian

daipada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita

Al Maunrdi dalaa An-M*at wa Al 'Uytn (11477) dan Ibnu larlzi dalamZad Al
Masir(216t49)
Ibid.

9t2

9tt



Tafstu Ah:I\atui

(pun)adabagiandariapayangmerekausahakan"'dia
berkata, "Dalam hal warisan, mereka tidak mewariskan ke'pada

kaum wanita."9l4

Abu Jatfar berkata: Pendapat yang paling kuat adalatl

pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, "Kaum

lelaki mendapat bagian dari Allatr swT berupa pahala dan siksa atas

apa yang mereka lalcukan, sesuai dengan kebaikan dan keburukan

yang mereka perbuat. Begifu juga kaum wanita'""

Kami mengatakan batrwa pendapat ini lebih kuat dan lebih

cocok daripada pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalatr,

..Kaum lelaki mendapat bagtan dari harta warisan, demikian pula

dengan kaum wanita, karena Altah SWT (dalam ayat lain)

mengatakan bahwa tiap-tiap kelompok, baik laki-laki maupun wanita,

mendapatkan bagtan sesuai amal perbuatannya." sementara itu, harta

warisan tidak termasuk jerih payah (amal perbuatan) ahli waris, tetapi

merupakan harta yang diwariskan oleh Allah swT dari orang yang

telah meninggal (kepada ahli warisnya) tanpa jerih payatr'

Ylataallrnsbudalamayatinibermaknaalamalfterjaatau
usalra), maka yang disebut dengan al muwasib adalah al muhtarif

(orang yang bekerja). Oleh karena iEL tidak boleh memaknai firman

;;1*r,'r$n ri. {',; la):'iP:t ti U' Jc. }1 " oan

bagi orang laki-laki ada bagian daripada apa yang mereka usahaknn,

dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang merekn

usahakan,,, dengan makna" "Bagr kaurn lelaki bagran dari apa yang

mereka warisi, dan bagi kaum wanita bagan yang mereka warisi,"

sebab jika ayat tersebut dimaloai demikian, maka akan dikatakan,

er4 Al Mawardi dzlanAn-Nulrrat wa Al 'Uytn (11477)'



SurahAn.Nisaa'

"Bagi kaum lelaki bagian dari apa yang tidak mereka perbuat, dan

bagi kaum wanita apa yang tidak mereka perbuat."

Penakwitan firman Allah SWT: 4#t 6'fft $3;j loan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya).

Abu Jatfar berkata: Malananya adalah, "Mohonlah kepada

Allah SWT pertolongan dan taufik-Nya, agar dapat melakukan amal
ketaatan, sehingga Dia meridhaimu."

Makna lafazh fadhluhu (karunia-Nya) dalam ayat ini adalatr
taufik dan pertolongan-Nya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut
adalatr:

9266. Muhammad bin Muslim Ar-Razi menceritakan kepada kami,
ia berkata: Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami,
ia berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari
Asy'ats, dari Sa'id, tentang firman-Nya, 4t-jJ, tn iilt$;
"Dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya,',
dia berkata, "Ibadah itu tidak termasuk perkara duniawi.',e15

9267. Muhammad bin Muslim menceritakan kepada karni, ia
berkata: Abu Ja'far menceritakan kepadaku, dia berkata: Musa
menceritakan kepada kami dari Laits, dia berkata (tentang
makna lafazh 4t-jj, ,Ibadah itu tidak termasuk perkara
duniawi."el6

9268. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, tentang

Al Mawardi dalern An-Nukat wa Al 'uyn (1t477) dan Ibnu rauzi dalam?ad Al
Masir (2168-69).
Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'UW 01477).

9t5

916



T$*trlJr;Itui

firman Allah SwT, 4tS ;r2 'it\ tiU; "Dan mohonlah

lrepada Allah sebagian dari karunia-Nya," dia berkata

"(Maknanya adalatr), tidak termasuk barang duniawi.'el7

9269. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah SwT, 4# & 'if tig;; "Dan

mohonlah lcepada Allah sebagian dari karunia-Nya," bahwa

(maknanya adalah), Allah SWT akan memberimu amal

perbuatan, dan Dialah Dzatyanglebih baik daripada kamu'"el8

9270. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku

menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan

kepada kami dari Hukaim bin Jubaik, dari seseorang yang

tidak pernatr aku dengar, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda,

it.t Jbi ,JQ'tti

"Mohonlah kepada Allah dari lurunia-Nya, sesungguhnya Dia

senang dimintai, dan sesungguhnya diantara sebaik-baik

ibadah adal ah menunggu kelapangan. "ere

Ibnu Abi Syaibah dalan Mushannaf Q l2l5) dan Abu Nu aim dzlam Hilyah Al
Auliya'(3128r).
run" eui Hatim dalam Tafsir (3/936) dan Ibnu Javi dalanz,d Al Masir (2170)

IIR. Al Bulfiari dalam Ad-Da'awat (3571) Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari

(l 1/95), dan Al Mundziri dzlam At-Targhib wa At-Tarhib (21482)'

U.'fy M 6;?ntry-

g4t'r t
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Takwit firman Allah: ry ,5 ,h 6\L fii iy
(Sesangguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, bahwa Allah SWT
(Maha Mengetahui) apa yang terbaik untuk hamba-hamba-Nya
berkaitan dengan kebaikan-kebaikan yang Dia bagikan kepada
mereka, dengan mengangkat derajat sebagian dari mereka atas
sebagian yang lain dalam urusan dunia dan agama, dan hal-hal lainnya
dari ketentuan-ketentuan dan ketetapan-ketetapan-Nya pada mereka.

ry "Maha Mengetahui,, Maksudny4 Dia Matra Mengetahui itu
semua, janganlah kalian mengangan-angankan sesuatu yang tidak
ditakdirkan untuk kalian, melainkan hendaknya kalian taat kepada-
Nya, menerima ketentum-Nya ridha dengan ketetapan-Nya (takdir-
Nya), dan tetap memohon kanrnia-Nya.

oeo

@r-".= g-r.r6btQ
"Bagi tiap-tiap harto peninggalan dari harta yang

ditinggalkon ibu bapak dan karib kerabat, Kami jodikan
pewaris-pewarisnya, dan (jika ada) orang-orang yang

hamu telah bersumpah saia dengan mereka, maha berilah
kepada merelca bagiannyu Sesungguhnya Ailah

menyalesikan segala sesuatu. r?

(Qs. An-Nisaa' [al: 33)

t Bil-l



ffirAdr:If,dcrt

Takwil firman Allah: gGY$ 3i ti'J:; \AG $4;
Oti'ift @agi tiap-tiap harta peninggalan dari hafia yang

ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami iadikan pewaris'

pewarisnya).

Makna firman Allah SWT,A(; 64 +4; adalah,

"Wahai umat manusia, bagi tiap-tiap kalian Kami jadikan pewaris-

pewaris. "

Dikatakan: Pewaris dari kalangan anak-anak p:lmannya

(keponakan), saudara-saudaranya, seluruh kerabat dekat dan yang

lainnya. orang Arab biasa menyebut keponakan sebagai maula

(pewaris), diantaranya adalah ucapan seorang penyair,e2o

n"Lr? ,rr;t-Jltit+t?\ #'e'i';3'i,; €;t JVt
Maksud bait tersebut adalatr, "Anak laki-laki paman, kami

melempar (perrbagian warisan) di sekitarnya. "

Juga sebagaimana ucapan Al Fadhl bin Al Abbas,

n zg,j; oti t7 tl"o,^bj | # q);\# tk 1M
Pelan-pelan wahai onot -ono*pamanht, pelan-pelan wahai para

pewaris lami # Janganlah ftalian menampakkan kepada kami sesuatu

yang terpendam.

ezo Dia adalah Ath-Tharrnah bin Hukain-
szt Ini adalah salah satu bait qashidah yary cukup panjang. Sang penfir

memulainla denga+
gr 9{b 0, tet Er'u 

# Lr tlr 16 'Il 9rr

L.llat rsf $r rl1 tt # 44 4t22t 6f s5 lil
Lihzt Ad-Diwaz (h. 1 85).

ein SV"i, iri dicantumkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (l/120) dan

dabmlisan Al Arab entri qb
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Riwayat-riw ayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9271. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Idris
menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhatr bin Mushrif
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, tentang firman Allah SWT, A$ l& SLS; ai,
berkata, "Mawaliartinya ahli waris."e2i '

9272. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah,

dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, l& jL$
$:$q 3i q )$ aia berkat4 "At mawah aiabh at
' ashabah, yalmi ahli waris."e2a

9273. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Al Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata:

Suffan menceritakan ke'pada kami dari Manshur, dari

Mujahid, tentang firman Allah SWT, A$ l& )L:;aiu
berkata, "Al mawali adalah al 'ashabah (kerabat yang

mendapatkan wari san). " 
e2s

9274. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdtxrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Mujatrid,

tentang firman Allah, J:i W )4; dia berkat4

"Mereka adalah para wali."e26

925

926

HR. Al Buktari dalam bab Al Hiwalah (2292) dan Ibnu Al Jarud dzlam Al
Muntaqa' (11239).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/937), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uyun (11479), dan Al Baghawi dalanMa'alim At-Tanzil (2156).
Ibid.
Ibid.
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9275. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadatr, tentang finnan Allatt

SwT, e(; 64 jA; dia berkata, "Mawali adalatr

'ashabaii'e2, '
9276. At Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Mu'ammar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang

firman Allah swr, A$ \e jA; dia berkat4 "At

mawaliadalah keturunan ayatr atau iaudara laki-laki atau anak

laki-laki dari saudara taki-laki dan lainnya, dari ahli waris."e28

9277. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah SwT, C$ \Af+ jA; bahwa Al

mawaliartinya Para ahli *aris.f" '

9278. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu watrab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zatb berkata

tentang firman Allah SwT, AG 64 ;4; dia berkata,

"Al mawali adalah al 'ashabah- Al 'ashabah pada zaman

jatriliyah disebut al mawali. Ketika orang-orang asing masuk

ke negeri Arab, orang Arab tidak menemukan sebutan yang

cocok untuk mereka (orang-orang asing), maka Alla}t SWT

bernmran, tAi- r;! i'eiS e'Xt'{fr { cs$'Dan

jil@ kamu' tidak mengetahui bapak-bapak merela, maka

(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama''

e27 lbid.
vzE Abdurrazzaq dalam Tafsir (l/450).
eze Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/937) dari As-Suddi dan yang lain'
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(Qs. Al Ahzaab [33]: 5). Oleh karena itu, mereka

menyebutnya al mawali."

Dia (Ibnu Zatd) lalu berkatq "Al mawali pada saat ini ada dua

macam, yaitu (l) maula )rang mewarisi dan mewariskan.

Mereka adalah dzawu al arham fteluarga yang paling berhak

atas harta waris). (2) maula yang mewariskan tapi tidak
mewarisi. Mereka adalah parabudak yang dimerdekakan."

Dia berkata, "Apakatr kamu tidak melihat perkataan Zakaria-
sebagaimana terekam dalam Al Qur'an-, UISS & ,ll3
,S;l5j 'Dan sesungguhnya alru Hnwatir terhadap mawalilat

sepeninggalftr\ (Qs. Maryarn [9]: 5)

Al mawali dalam ayat ini artinya atrli waris.

Adapun maksud firman Allah SwT, -lif'if, A$$ 33Q
adalatr harta waris yang ditinggalkan oleh kedua orangtua dan

kerabatnya."93o

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, "Bagr tiap-tiap kamu

sekalian wahai umat manusia, kami jadikan keturunan (atrli waris)
yang mewarisi harta warisan yang ditinggalkan kedua orangfua dan

kerabat."

rakwil firman Atlah: 'A;'i3'6 H.4 3'r3; e5l3
(Dan fiika adal orang-orang yang kanu telah bersumpah setia
dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya).

Abu Ja'far berkata: Terdapat perbedaan qira'at (bacaan)

dalam membaca ayat tersebut.

e30 Ibnu Athiyah dalamAl Muhanir Al Wajiz QlaQ.
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Mayoritas atrli Kufatr me,mbacanya i15$ 35fr eslt
yang maknanya, "Orang-orang yang bersumpatr setia antara kamu

dengan mereka."

Ada juga yang mernbacanya Si(J;l siO i-$:, yang

maknanya, "Orang-orang yang saling bersumpah setia antara kamu

dengan mereka."e3l

Abu Jatfar berkata: Pendapat kami dalam masalah ini

adalah, kedua bacaan tersebut merupakan qira'at yang dikenal dan

masyhur di kalangan umat Islam. Keduanya juga mengandung makna

yang sama. Firman Allah SWT i53qf menunjukkan terjalinnya

sumpalr damai antara al 'aqidain (dua orang yang bersumpah) dengan

al ma'qud 'alaih (objek yang disumpahi). Tidak perlu dijelaskan

secara terperinci melalui bacaan gJig atau c,r.tlb, karena orang-orang

yang membasanya c.r.titp berkatq "Akad sumpah perdamaian tidak

mungkin dapat terjadi kecuali de'ngan adanya dua pihak."

Oleh karena itu, harus ada sebuah petunjuk yang membuktikan

bahwa makna kata rie adalatr saling bersumpah. Mereka melalaikan

indikasi lafazh Ft4i karena makna kata tersebut adalah, "Sumpah-

sumpahmu dan sumpatr-sumpatr orang yang disumpatri." Sedangkan

kata al 'aqd (akad) hanya sifat terhadap al aiman (sumpatr), bukan

sifat bagi orang-orang yang melakukan sumpah, sehingga sebagian

dari mereka beranggapan batrwa ketika firman tersebut dibaca osic

,l*t4f maka ia membutuhkan dhamir sifa! sehingga makra firman

tersebut adalah, "Orang-orang yang meNrgurnandangkan sumpatrmu

e3r Para ularna Kufah rnenfiaca e,l-iod.LJl1 tanpa alrf sementara ulamn ffi
rnembacanya dengan alif (c'tb).
Lih^t At-Taisir fi Qira'at As-Sab'(h. 79). Diriwayatkan dari Ali bin Kabasyah,

dari Hamzah ll,rial aengan tarydid.

Lihat Al Qurthubi dalamAl Jami' li Ahtram Al Qur'an (51167).
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bagi diri mereka." Hal seperti ini tentunya bertst'agan dengan

pendapat kami 
-sebagaimana 

kami sebutkan tadi-, bahwa

sesungguhnya yang dimaksud al aiman (sumpatr) di sini adalah aiman

alfariqain (sumpatr dari kedua belah pihak).

Malcna firman-Nya, #4 ,fil;adalatr, "Mereka saling

mengumandangkan sumpatr damai." Dengan demikian, keduanya

(bacaan dengan alif dan tanpa alifl memiliki makna yang saling

berdekatan. Kendati demikiaru bacarn orang yang membaca L53L
(tanpa alil), lebih shahih maknanya daripada bacaan dengan

menggunakan alif,karem yang dimaksud akad aiman --$ag mereka

yang membircanya dengan alif (otiv)- adalatr akad aiman yarrg

terjalin di antara kedua belah pihak.

Makna firman Allah SwT, ?Xij .r53; adalah,

"Sesungguhnya dia telah menyarnbung dan menguatkan (tali) sunpatr

kalian, yakni janji-janji yang sudatr terjalin antara satu de,ngan yang

laiq maka berikan dan tepatilah bagtan metreka."

Ahli takwil berselisih pendapat tentang makna an-nashib

(bagan) yang diperintahkan oleh Allah SWT untuk ditunaikan bagi

ahli al halfi (oratg-orang yang bersumpah) dalam Islam.

Sebagian ulama berpendapat batrwa maknanya adalah, harta

waris, karena ketika hidup pada masa jahiliyah mereka saling

mewarisi. Itulah sebabnya Allah SWT mewajibkan 
-ketika 

mereka

masuk Islam- seperti halnya sumpah-sumpah mereka pada masa

lalu, serta seperti ketika mereka saling mewarisi. Allah lalu me-

nasalrh kewajiban tersebut dengan ayat fara'id )ang hanya

mengktrususkan warisan kepada dzawi al arham (keluarga) dan sanak

kerabat.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:



fafstuAh:Ihafui

9279. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia
berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al
Hasan bin Waqid, dari Yazid An-Natrwi, dari Ilcimah dan Al
Hasan Al Bashri, tentang firman Allah SWT, L|fr 'UjU

fi=i. ,6 P {F-btL ni'"ti';;*;\ 1316 'H{6
"Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah

setia dengan merekn, maka berilah kepada mereka bagiannya.

Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu," dia

berkata "(Maknanya adalah), seorang lelaki bersumpatr

kepada laki-laki lain yang tidak ada ikatan nasab dengannya,

kemudian salah satunya mewarisi yang lainnya. Allah SWT

lalu me-nasaWt hal tersebut dalam surah Al Anfaal qyat 75,

w,&,F.'ti, tf;t 6q*A4 w rq'J\'t}r,'Dan
orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu

sebagiannya lebih berhak terhadap sesarnanya (dartpada

yang bukan kerabat) di dalam Kitab Allah. Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu'.'832

9280. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar, dari

Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah SWT, 'r'rJL e[li
H{'j "Dan (iika ada) orang-orang yang kamu telah

bersumpah setia dengan mereka," dia berkata, "(Maknanya

adalah), ada seorang lelaki bersumpatr dengan lelaki lain,

kemudian dia mewarisinya. Abu Bakar RA juga saling

Ibnn Abi Hatim datam Tafsir (31937), Al Mawardi dalan An-Nulut wa Al
'Uyun (l/479), dan Ibnu lauzidalamZad Al Masir (2171-72).
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bersumpah dengan seorang budak, kemudian dia

mewarisinya."933

9281. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullatr bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhatr, dari Ib4u

Abbas, tentang firman Allah SwT, ?y4 333; ej|
#;t #36 "Dan (iilca ada) orang-orang yang kamu telah

bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka

bagiannya, " batrwa (malamnya adalah), ada dua orang laki-
laki saling bersumpatr, bahwa barangsiapa di antara keduanya

yang mati, maka yang lainnya berhak mewarisinya. Allatr

SWT lalu menurunkan finrran-Nya, J';l # ,!:;'!i iJi;V

gyffil -J) 
uq7,i5ti (^rl.fri ;'l'++ C .*.

lii; f"-l;# 'Dan orang-orang yang mempunyai hubungan

darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam

Kitab Allah daripada orang-orang mulonim dan orang-orang

Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik kepada saudara-

saudaramu (seagarna)'. (Qs. Al l*u;aab [33]: 6).

Kecuali mereka mernberikan wasiat kepada ahli warisnya, hal

itu diperbolehkan bagi mereka hanya sepertiga dari harta

mayrt, dan inilah yang masyhur."e3a

9182. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan keoada kalni dari Oatadah. tentans firman Allatr

swr, tLL'b\4 -ii if '#t'i36 ?t$ a'iL'u-51',

Sa'id bin Mansur dalam ls-Sznan (411240) dengan lafazh dan sanadnya, hanya
saja dia berkata, "Fayaritsu hrllu waahidin min huma shaahibahu" (rtnka
keduanya saling mewarisi satu sama lain) sebagai ganti dari katz'fayaritsuhu"
(maka dia mewarisinya), dan Ibnu Hajar dalamFath Al Bari (81249).
Ibnu Katsir dalam Tafsir (l/491). Cet. Dar Al Fikr.

933
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fi" i'. ,6 +L "Dan (iika ada) orang-orang yang lwmu

telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada

mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksilan segala

sesuafii," bahwa (maknanya adalah), ada seorang lelaki saling

bersumpatr dengan lelaki lain pada masa jatriliyah, mereka

berkata, 'Darahku adalatr darahmu, matiku adalatr matimu.

Kamu mewarisiku dan aku mewarisimu, kamu mencariku dan

aku mencarimu'. Dia kemudian menjadikan kepadanya

seperenirm dari semua hartanya pada masa Islam, lalu para atrli

waris membaginya harta waris yang ditinggalkannya. Allatt

SWT lalu me-nasakh hal itu dalam suratr Al Anfaal ayat75,

ioi vJ+ c ,y,JJ'# ,!-i'i( 6* 'Dan orang-

orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih

berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah'.'835

9283. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Mu'ammar mengabarkan kepada kami daqi Qatadah, tentang

firman Allah SWT, 'Hq 3'137 e-$\'t "Dan (iilca ada)

orang-orang yang lcamu telah bersumpah setia dengan

mereka," dia berkata, "Pada zmlan jatriliyah, ada seorang

lelaki membuat kontak perjanjian dengan lelaki lain, dia

berkata, 'Darahku darahmu, karnu mewarisiku dan aku

mewarisimu. Kamu mencariku dan aku mencarimu'.

Ketika Islam datang, masih ada beberapa orang yang

melakukan hal itu, maka mereka diperintatrkan untuk

merrberikan bagan dari harta waris mereka sebanyak

se,perenam. Hal ini lalu dr-nasaHt-dengm ayat mirals dalam

snratr Al AJ; ayatll, ,#,$5 # ;.j.}\l gfr 'Dan

e35 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31937) dan Al Mawardi dalatn An-Nulcat wa Al
'Uyun (11479)
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orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain

tebih berhak (waris-meu,arisi)'.'D36

9284. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin

Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamma\-_

bin Yatrya menceritakan kepada karni, ia berkata: Alu --r

mendengar Qatadatr berkata tentang firman Allah SWT, eSV
'&4 #36 ?yi\ 3'r3; "Dan (iitra ada) orang'

orangyang pamu ielah bersumpah setia dengan merepa, mala

beritah kepada merela bagiannya," bahwa pada zaman

jahilirh ada sorang letaki membuat kontrak perjanjian

dengan telaki lairu dia berkata "Matiku matimu, darahlu

darahmu, kamu mewarisiku dan aktl mewarisimu, kamu

mencarilan dan aku mencarimu." Lelaki tersebut kemudian

menrberinya jatatr seperenam dari semua harta bendanya.

(Sepeninggal lelaki itu), para atrli waris saling membagai harta

warisan yang ditinggalnya. Kemudian hal itu di-nasaHt

densag suratr Al Anfaal ,*rr;: {4,$5# r(jfl\\}trt
$1 .j$"oon orang'orang yang mempunycti hubungan darah

sata sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab

Allah'."

Jadi, haxta warisan hanya dittususkan kepada mereka yang

memiliki hubungan darah (dzawi al arham).e37

9285. Ibnu waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku

menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari Ikrimah,

ia berkata, "Ini adalah sumpah yang pernatr diucapkan pada

zariaijahiliyah, yaitrn seorang taki-laki berkata kepada laki-

laki lairurya" 'Kamu mewarisiku dan aku mewarisimu, kamu

e36 Abdurrazzaq dalam Tafsir ( 1/45 I ) dat Al Mushannaf (l0l305).
e37 Ibnu Abi ffatim dalam Tafsir (3t937-938) dan Ibnu Jagzi dalam tud Al Masir

@72).
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menolongku dan aku menolongmu, kamu berlindung

kepadaku dan aku berlindung kepadamu'."e38

9286. Aku menceritakan dari Al Hasan bin Al Faraj, ia berkata: Aku

mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendenqar A$-
Dhahhak berkata tentang firman Allah SWT, \'rSL {r$li
Hf| "Dan (jika ada) orang-orang yang pamu telah

iersumpah setia dengan mereka," batrwa ada seorang lelaki

mengikuti lelaki lain, kemudian dia membuat kontrak

perjanjian, "Jika kamu meninggal maka kamu mendapat jatah

warisan seperti halnya sebagian analt(u." (Narnun) hal ini

telah di'mansukh.e3e

9287. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ayalrku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan

kepadaku dari ayatrny?:9d Ibnu Abbas, tentang firman Allatr

swr,'u-5?."-li.!*r, |$fi '$ -q AG \A4 )4;'#\ #36 '#$ efiL "Bagi tiaPaifiP harta

peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan lcarib

lrerabat, Kami jaditran pewaris-pewarisnya. Dan (iika ada)

orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan

mereka, malca berilah kepada mereka bagiannya"' bahwa

sesungguhnya pada zarnan jahiliyah ada seorang lelaki

bertemu dengan lelaki lain, kemudian dia menjadi

pengikutnya, maka ketika dia meninggal, keluarga dan

kerabatnya mendapat warisan darinya, sedangkan pengikutnya

tidak mendapat bagian apa pun. Allah SWT lalu menurunkan

,rrt, 'ri;*i136 'H4 35fr lr-$ti "Dan (iitca ada)

93t

939
Ibid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/938).
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orangerang Wrg kamu telah bersumpah sdia dengan

meneka, maka Mlah kepada mereka bagiannya."

Setelah itu dia me,mberinSra jatah dari harta waisannya. A[qh
lalume,nunurkan aW 5l6O 6,6;1# r$l$\]1,
"Dan oranger(mg yang memporyai ktbungan darah satu
sarno lain ldih brhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab
Allatt'(Qs. Al Anfral [8]: 75).m

Ada yang b€rpendryat bahwa adalah orang-orang
yang dipe,rsaudarakan oleh Rasulullah SAW dari golongan Muhajirin
dan Anshar. Mer€ka saling mewarisi satu sama lain lantaran
persaldaraan tersebut. Tetryi Allah SWT lalu me-nasakh hal tersebut
dencan_ggt f*:* dan firman-Nya, 3i ,e. e:; 6{? }A;-aiij'iit lqfjf -Basr tiap-tiap harta peninsalan dari hino yong
ditingalkm ifu fuWk dan karib kerafot, Kami jadikon pewaris-
pwarixrya- " (Qs. An-Nisaa' [a]: 33).

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9288. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia bertata: Abu
Usmah menceritakan kqada kami, ia bertata: Idris bin Yazid,
menceritakan kqada kami, ia berkata: Thalhah bin Mushrif
menceritakan k@a kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, tentang firman Allah SWT, 'H4 3-r3; e_51;

#;t#36 *hrr 
fiit@ ada) yang kmnu tetah

benumpah setia danganmaeka, maka berilah kerydamereka
bagiawrya," dia berkata, "Iktika golongan Muh4iirin datang
ke Madinab, merr*a mewarisi (harta) orang{nmg Anshar
tarya ada ikatan drah (keluarga atau famili), lmtaran ikatan

e'o Al Itlrwrdi dalrm An-iIuLa wa Al'IlW Ql47g)dan Ibru Jauzi ddlrrn Zad Al
MosbQIn.
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persaudaraan yang dibentuk oleh Rasulullah SAW di antara

mereka. Namun ketika diturunkan ayat, 'r)(i \& jA;
'Bagi tiap-tiap harta peninggalan, Kami jadikan fieu,arfs-
pewarisnyai hal terseb ut dr-nasakh (dihapus). "sI

9289. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Watrab

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid, berkata
tentang firman Allatr SwT, j|FJ Hq 3'r1; A$;
o)- I tt.

;# "Dan (iil@ ada) orang-orang yang kamu telah

bersurnpah setia dengan mereka," batrwa maknanya adalah,

orang-orang yang telah diakad-kontrakkan oleh Rasulullah

SAw, i"r-; l3g "Maka berilah lcepada mereka

bagiannya," jika tidak ada ikatan daratr (keluarga) yang

menghalangi mereka. Itu hanya terjadi pada golongan yang

dipersaudarakan oleh Rasulullatr SAW, dan saat ini tidak ada

lagi akad persaudaraan seperti itu yang terjadi antara satu

dengan yang lain.%2

Ada yang berpendapat batrwa maknanya adalatr orang-orang
yang melakukan akad perjanjian, tapi mereka diperintabkan untuk
menrberikan bagrannya ke,pada yang lain, yaitu berupa pertolongan,

nasihat, serta hal-hal lain yang semisal, dan bukan berupa harta waris.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9290. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Usamah menceritakan kepada karri, ia berkata: Idris Al Audi
me'nceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin Mushrif

HR Al Buktari dalam bab Al Fara'idh (6747), Abu Daud dalamAl Fara'idh
(1921), Ibnu Al Janrd dalam Al Muntaqa' (11239), dan Al Hakim dalam Al
Mustadrak (21335), dia berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat Al
Bnkhari dan Muslirn, dan keduanya belum mentalfirijnya."
Al Mawardi dalanAn.Nukat wa Al 'Uyun (l/479).

9al
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m€nc€ritakm kepada kami dari Sa'id bin Julair, dari Ibnu

Abbas, tentans fit - Allab {36 ?}I4 3'r3L 'ui|
ft; -Dant Aika ado) orang{rang yang kamu telah

busurnpah sdia dengan mereka, maka berilah kepada mereka

bagiannya," bahwa matsudnfa adalah bertrpa pertolongan,

nasihaq pemberian, serta wasiat kepada mereke namun tidak

dib€ri hartawuisan-%3

y2gl. Muhmmad bin Basysyar menceritakm kepada kami, ia

be,ltata Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata:

Suryan menceritakm kqadrz kami dri Manshur, q
Mqiahi4 tentmg firman Allah SwT' ?g ,'rSL {r51't
"Dort (iifu fu) oftmgQrong yang kantu telah bersumpah

saia dangan nereka," dia bertata' "Ada akad sumpah pada

masa jahiliyah, maka ketika Islm datm& mereka

Operinta*m untuk memberikan bagian mereka benrpa

perlindungru, musyawarah, dan pertolongm, bukan harta

wuism-"s
y2y2. Al Mutsamna menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far me,nceritakan kepada kami, Syr'batt

menceritakan kepada kami dari lvlanshur, -dari Mujahid,

tqilans firman Allah swr, {36 H?i ,r33; i-$li
i#=;, "Dan (iilka ado) orangorang wg kamu telah

ir.t ry"l, saia dangan mer*a, maka Mlfuh kcpada mereka

fugit rrnta," bahsra (maknen)a )"alfu) perlindungan,

pertotongru, dm Perjmjim d'-ar-"q5

rt Abi lltrim dalam Taftir (31933) dan lb,ru Jauzi &le Zad al Masir

QND.
lffi-
Arfilelrhs ibtu An-Nosil* w Al MosuHt (l&y)-

9(l
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9293. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ats-

Tsauri mengabarkan kepadaku dari Manshur, dari ]vlujahid,
tentang firman Allah SwT, '?Xi U3L {r5\; "Dan

(jilra ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia

dengan mereka," dia berkata, "Ini adalatr sumpah pada zaman

jahiliyah, maka ketika Islam datang, mereka diperintahkan

untuk memberikan bagan mereka berupa pertolongan,

tanggungan, dan musyawaratr, bukan harta warisan."e6

9294. Zakariabin Yahya bin Abi Zaidahme,nceritakan kepada kami,

ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Juraij berkata tentang firman Afi"n SWT, 333L e51;

#4 "Dan (iika ada) orang-orang yang kamu telah

bersumpah setia dengan mereka."

Abdullatr bin Katsir mengabarkan kepadaku bahwa dia

mendengar Mujatrid berkata, "Itu adalah janji yang terjalin

dalam sumpatr kalian." Abdullatr bin Katsir berkat4 "Oleh

karena itu, berilatr bagran mereka, yaitu berupa

pertolongan."9aT

9295. Zakaia bin Yatrya menceritakan kepdalcu, ia berkata: Haliaj

menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij berkata: Atha

mengabarkan kepadaku, ia berkat4 ultu adalah sumpatr.

Makra firman-Nya, -i;# 'i36 'Maka berilah kepada

mereka bagiannya', adalalt bagran itu berupa perlindungan

dan pertolong*.,e48

Abdnrrazzaq dzlam, Mus hannaf (10 I 3M).
Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/938).
Sa'id bin Manshur dalam ls-Srzan (4ll) dan Abdurrazzaq dilzm Mushannaf
(10/307).

%
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9296. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahi4 tentang firman Allah SWT, 3'r3C lr-51;

?)fj "Dan (iika ada) orang-orang yang kamu telah

bersumpah setia dengan mereka," dia berkata' "Bagr mereka

bagtan mereka berupa pertolongan, pemberian' dan

perlindung*.r:e{e

9297. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu

Hudzaifatr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najrlu dari Mujatrid,

riwayat yang serupa

9298. Al Mutsanna me,lrceritakan kepada kami, ia berkata: A1

Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik

menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id, tentang

firman Allah swr' ?f i 3'r& 'u-$li "Dan (iika ada)

orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan

mereka," dia berkata, 'Mereka adalah orang-orang yang saling

bersurnpatr (mengikat j'.j i).""0

9299. Al Mutsanna me,lrceritakan kepada kami, daia berkata: Al
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad bin Al
Awwarn menceritakan kepada kami dari Khashif, dari

IlaimalL riwayat Sang sama.esl

9300. Muharnmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abmad bin Mufadhdhal me,lrceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath me,nceritakan kepada kami dari As-Sud{i,

tentang firman Allah SwT, 'i36 '#*i L'rSL 't-51;

e'e Al Mawardi datrn An-Nukat wa Al 'Uyn (l/480) dan Ibnu lavi dalam hd Al
Masir (2172).

eto lbid.
e5r lbid.
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o). Ltn

i# "Dan (iil(a ada) orang-orang yang kamu telah

bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka

bagiannya," bahwa firman-Ny4 'H!4 .;3; 'orang-
orang yang knmu telah bersumpah setia dengan mereka',

berbicara tentang sumpatr yang terjadi pada zatnunjahiliyah.
Ketika itu ada seorang lelaki tiba di sebuatr komunitas
masyarakat, lalu dia mengucapkan sumpah kepada mereka

batrwa dia adalah bagian dari mereka, maka dia akan

menolong mereka. Jika mereka memiliki hak atau harus

perang, maka ia pun memiliki keharusan yang sama. Namun
(yang terjadi adalah) jika ia memiliki hak atau pertolongan,

mereka pun menyia-nyiakannya. Ketika Islam datang, mereka

meminta kepadanya, tapi Allatr SWT menolaknya batrkan

memperlakukannya dengan keras. Rasulullatr SAW pun

bersabda,

iV'ttiti,,jir i>t-,)' \ i'n
'Islam tidak menambah orang-orang yang bersumpah kecaali
kekerasan'.'9s2

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalatr orang-orang

yang mengambil anak angkat pada zaman jatriliyah, kemudian pada

saat Islam datang, mereka diperintatrkan untuk memberikan wasiat
kepada mereka sebelum dia meninggal dunia.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9301. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada karni, Al-Laits menceritakan

kepadaku dari Uqail dari Ibnu Syihab, ia berkata: Sa'id bin Al

es2 Al Mawardi dalarn An-Nulcat wa Al'Uyun (1t480).
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Musayryab berkata: Allatr SWT be;rfinnan, lAi; jL$

#,?-*'e$t; 3#t1.ii3 e6$ 3i L C$
.i-..*,*i6 "Bagt tiap-tiap harta peninggalan dari harta

yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan

pewaris-pewarisnya. Dan (iilca ada) orang-orang yang kamu

Telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada

merelra bagiannya," ia berkata, "Sesungguhnya ayat ini

diturunkan kepada orang-orang yang mengambil anak angkat,

kemudian mereka mewarisinya. Allah SWT menurunkan ayat

ini kepada merek4 lalu Allatr menjadikan bagian mereka

berupa wasiat, dan harta warisan dikembalikan kepada ahli

waris, yaitu mereka yang memiliki ikatan darah (keluarga atau

sanak famili), dan Allatr SWT menolak orang-orang yang

mengklaim memiliki hak warisan disebabkan mereka menjadi

anak angkat, tetapi Allah SWT menjadikan wasiat sebagai

bagran mereka."953

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama adalatt

pendapat yang mengatakan batrwa maknanya adalatr, "Orang-orang

yang membuat ikatan sumpatr denganmu, dan mereka adalah para

sekutu."

Dikatakan demikian karena sudatr diketahui oleh mayoritas

ulama dan ahli sejarah Arab bahwa kontrak perjanjian yang terjadi

antar orang-orang Arab, dilakukan melalui sumpah dan janji,

sebagaimana riwayat yang kami sebutkan tadi.

Oleh karena itu, Allah SWT hanya memberikan sifat kepada

orang-orang yang membuat kontak perjanjian di antara mereka, tidak

kepada mereka yang tidak membuat konhak perjanjian. Mengenai

akad persaudaraan yang dilakukan Rasulullah SAW antara orang-

e53 IIR. Al Baihaqi &lamls-Snnan(61263).
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orang Muhajirin dan Anshar, tidak ada kontrak perjanjian secara

personal antar mereka, demikian pulaat-tabanni (adopsi anak).

Jadi, pendapat yang benar dalam masalah ini adalatr pendapat

yang mengatakan batrwa al aiman adalatr al hilfu (sumpatr), bukan

yang lain, sebagaimana alasan yang telatr kami utarakan sebelum ini.

Firman Allah SwT, '#3 i.J,3l( uMaka berikanlah kepada

merelra bagiannya. " Penafsiran yang paling cocok adalah hukum yang

telatr disepakati oleh mayoritas ularn4 yaitu memberikan bagtan

kepada mereka --{rang-orang yang bersumpatr pada masa jahiliyab,

dan tidak pada masa Islam- be'lupa pertolongan, nasihat, serta

pendapat, dan bukan harta warisan kepada. Hal ini berdasarkan hadits

shahih dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

!'i'l :frr6"tt ,f b'u os 6t 1*)t eLb+ |
;b 1i>r)'

'Tidak ada sumpah d.alam Islam. Adapun sumpah yoig p"*ot,
terjadi pada masa jahiliyah, maka Islam tidak menambahnya

lreanali kekerasan."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

9302. Abu Kuraib menceritakan seperti halnya riwayat tadi kepada

kami, ia berkata: Waki' menceritakan kepada kami dari

Syuraik, dari Sammak, dari Ilcimah, dari Ibnu Abbas, dari

Rasulullatr SAW.es4

9303. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mush'ab

bin Al Miqdam menceritakan kepada kami dari Israil bin
Yunus, dari Mutrammad bin Abdirralman (mantan budak

e51 HR. Muslim dalam Fadha'il Ash-Shahabah (206), Abu Daud dalam lI
F ara' idh (2925\, dan Ahmad dzlam Musnad ( I / I 90).



SurdrArr'N&@'

ketuarga Thalhah), dari Ikrimab dari Ibnu Abbas, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda

;'i',.:l. #est ,i ok * Yi,l>t-,}' €. J+ |
L',2;i ,j, ,pt ,L.J 3f ,r.-, (..t .i:ti 11 i>["y

i;fii )tt G uk e$ ';iir
"Tidok ada sumpah dalam Islan, dan setiap sumpah yang

punah t*jadi pada masa jahiliah, Islam tidak menambahnya

kecruli fukerasan. Dan, aht tidok akan suka memiliki unta

mqahess jika atu harus membatalkan sumpah yang pernah

terjadi di Dar An-Nadwah.'e$

9304'. Ibnu Hlmaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

me,nceritakan kepada kami dari Mughiratr, dari ayatrnya, dari

Syr'bah bin At-Tauam Adh-Dhabbi, bahwa sesungguhnya

Qais bin Ashim bertanya kepada Nabi SAW tentang sumpah,

kemudian beliau menj awab,

*est )i*. f;*'"r.!t.t)l.l,)'.,i'-b+ |
"Tulak ada sumpah dalam Islann, akan tetapi penuhilah

swrwh pada zaman i ahiliYah.' 
Dil

9305. Ya'qtrb bin Ibrahim me,lrceritakan ke'padaku, ia berkata:

HuEraim me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Mughiratt

mengabarkan ke,pada kami dari ayahnya, dari Syu'bah bin At-

nt Hurrr natn berarti unta merah, katimd iur rcnjadi lambang harta paling

bertrgl fang paling dirninati kaum Arab msa &rhl editor-'
'!'15 AfufUUrani ietgn,n Al Mu'jam Al Kabir OI2BD dan Al Kimrdi dab'n Karu Al

Umtul(M).
157 rh lldrddam Fath Al Bari (473).
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Tau'am, dari Qais bin Ashim, bahwa dia bertanya kepada

Nabi SAW tentang sumpah, lalu Rasulullah SAW bersabda,

ly-,)' ,f 
'+ ri ,e..f;% #ett €, * ;y ors tl

"Apa yang pernah disumpahkan pada zaman jahiliyah, makn

penuhilah ia, dan tidak ada sumpah dalam Islam.'ssB

9306. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki'
menceritakan kepada kami dari Dawud bin Abi Abdillah, dari
Ibnu Jad'an, dari nenekny4 dari Ummu Salamatr, bahwa

Rasulullatr SAW bersabd4 "Tidak ada sumpah dalam Islam.

Adapun sumpah yang pernah te4adi pada masa jahiliyah,
maka Islam tidak menambahnya kecuali kekerasan.'sse

9307. Humaid bin Mas'adatr menceritakan kepada kami, ia berkata:

Husain Al Muallim menceritakan kepada kami. Mujahid bin
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazidbin Harun
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain Al Muallim
menceritakan kepada kami. Hatim bin Bakar Adh-Dhabbi
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la
menceritakan kepada kami dari Husain Al Muallim, ia
berkata: Ayahnya menceritakan kepada kami dari Amr bin
Syu'aib, dari ayatrny4 dari kakekny4 batrwa Rasulullah SAW
bersabda dalam khutbahnya pada hari pembukaan kota
Malftah,

,rw ufui r') ,iv 11 i>u"yr ;:i;-r i$ ,rat".. tv

rs)l

IIR. AhDad !21,,rn 111[6nad (5161), Ath-Thabrani dEJ/anAl Kabir (181337), dan
AI Haitsami dalam Majma' Az-tua' id (81 17 3).
IIR. Ath-Thabrani dalamAl Mu'jam Al Kabir (231375).
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"Penuhilah sumPahmu, sesungguhnya Islam tidak

menambahnya keanali kekerasan, dan ianganlah kalian

memperbahanti (membuat) sumpah dalam Islam-' ffi

9308. Abu Kuraib dan ubadah bin Abdullah Ash-shaffar

menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 7-akaria bin Abi

Zaidah menceritakan kepada kami, ia bertata: Sa'd bin

Ibrahim menceritakan kepadaku dari ayatrnya dari Jubair bin

Muth'im, bahwa Nabi SAW bersabda, "Tidak ada sumpah

dalam Islam, dan sumpah apa saja yang pernah terjadi pada

masa jahiliyah, maka Islam tidak menambahnya kecuali

kekerasan.'961

9309. Humaid bin Mas'adah dan Mutrammad bin Abdul A'la

menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin Al

Mufadtrdhal me,lrceritalcan kepada kami, ia berkata:

Abdurralman bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ya'qub

bin Ibrahim me,nceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyatt

menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishaq, dari

Az-Ztthi, dari Muhammad bin Jubair bin Math'am, dari

ayatrny4 dari Abdurahman bin Auf, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Aht menyaksikan sumpah Al Muthayyibin, ketika

alcu masih anak-anah bersama bibiht, dan aht tidak akan

mer(Na gembira meniliki unta merah, iika harus memutusftan

sumpah tersebut."

HR At-Tirmidzi dalam As-Siyar (1585) dengan redaksi, "Aufuu bi hilfin", dzn

As-Suyuthi dzlam Ad-Dun Al Mailsur (A $ D.
HR. Mustm Aalam Fadha'il Ash-Shahabah (206) dan Ahmad dtla'n Musnad

(l/leo).
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Ya'qub dalam haditsnya yang diriwayatkan dari Ibnu Ulayyatr,
menambahkan: Az-Zthri berkata: Rasulullatr SAW bersabda,
"Islam tidak membenarkan sumpah, lcecaali ia menambahnya
dengan kecaman dan kclcerasan." Tidak ada sumpah dalam
Islam. Rasulullatr SAW telatr mendarnaikan
(mempersaudarakan) antara orang-orang Quraisy dengan

Anshar.e62

9310. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Amr bin
Syu'aib, dari ayatrnya dari kakekny4 ia berkata, "Ketika
Rasulullatr SAW masuk Mal&ah pada hari pembukaan kota
Makkah, beliau berdiri dan memberikan khutbatr kepada umat
manusia, 'Wahai umat manusia, sumpah apa saja yang pernah
terjadi pada masa jahiliyah, sesungguhnya Islam tidak akan
menambahnya kecuali kekerasan, dan tidak ada sumpah
dalam fslam'."963

9311. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin
Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin
Ishaq me,nceritakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, dari
ayatrnya, dari kakeknya, dari Rasulullah SAW, seperti riwayat
tadi.e64

9312. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin
Mukhlid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaim6l fin
Bilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrabman bin
Al Harits menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu,aib,

HR. Ahmad dalam Musnad (lll90) dan Al Albani dalam ls-Silsitah Ash-
Shahihah (1900).
IIR. Ahmad dalam Musnad (1/l 80).
HR Al Baihaqi dalam As-Sunan (8129\.

962
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dari ayahnyra dari kakeknya dari Rasulullatr SAW, seperti

riwayat tadi.e6s

Abu Je'far berkata: Jika riwayat dari Rasulullah SAW yang

kami sebutkan tadi benar (shahih), dan ayat-ayat ini diperselisihkan
hukumnya mansuffir atau tidak? maka ayat tersebut tidak boleh
dihukumi manstffit --karena huhrmnya masih diperselisihkan,

selringga wajib menghukumi ayat tersebut apa adanya dan harus

menafikan hukum naskah darinya. Ini adalah alternatif hukum yang

shahih- kecuali de,ngan huiiah (alasan) yang dapat diterima. Hal itu
sesuai dengan apa yang telah kami sebutkan di beberapa ternpat dalam

buku kami, yang menunjukkan ke-shahih-an pendapat tersebut.

Jadi, pe,lrafsiran yang shahih. terhadap firman Allah SWT,
'#;?13;6 '?j4 ,r'rlL i-$tl "Dan (jitra ada) orang-orans

yang lramu telah b*sumpah setia dengan merekn, maka berilah
lrepada mereka bagiannya," adalah apq,)ang telatr kami sebutkan tadi,
yaitu: firmao Allah SWT, H{$ e'r1? "Orang-orang yang
lramu telah bersumpah setia dengan merekn," berarti al hilfu
(sumpatr). Firman-Ny4 #;i3'6 "Mol* berilah kepada mereka

bagiannya," berarti berupa pertolongan, perlindungan, nasihat, dan

pendapat kepada mereka terhadap 4pa yang diperintahkan Rasulullatr

SAW dalam hadits-hadits yang kami sebutkan tadi, tanpa merrberikan
pendapat orzmg yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, #36
'A4+et "Maka beritah kepada mereka bagiannya," yaitu benrpa harta

warisan. Sesungguhnya harta warisan tersebut pernatr menjadi hukum
yang berlaku, tryi kernudian dr-nosaHr de,ngan firman-Nya pada surah

Al Anfaar ayatTs, ;tl 69 ,#,[5# 4(;\$fr "Don orans-
orang yang mempunyai hukngan darah satu sama lain lebih berhak

5s HR Al Bukhari d^lamAl Adab Al Mufrad (570), cet Dar Ai-Salam.



(waris-mewarisi) di dalam Kitab AUah," tanpa

pendapat-pendapat lain yang kami sebutkan tadi.

TfsirAdr,:lfui

mengindahkm

Jika perkatiun mengenai masalatr ini benar, maka ayat tersebut

(Qs. An-Nisaa' [a]: 33) termasuk ayat yang masih muhkanah

(hukumnya masih berlaku) dan tidak termasuk ayat yang mansukhah

(dihapus hukumnya).

Penakwilan firman AIIah: fi=ii- i} [* {F StZ nf 'lrt
(Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu).

Abu Ja'far berkata: Makranya adalah, "Berikanlah bagim
kepada orang-orang yang membuat kontrak sumpatr denganmq

berupa pertolongan, nasihat, dan pendapat, karena sesungguhnya

Allah SWT Maha Menyaksikan atas apa saja yang kalian lakukan

dalam hal itu (memberikan bagian) dan hal-hal lain yang kalim
kerjakan. Dialah Dzat yang menjaga dan memelihara itu sernua (amd
perbuatan), sehingga Dia memberikan balasan atas amal yang kalian

lakukan. Bagr mereka yang berbuat baik di antara kalian dan

mengikuti perintatr-Ku serta taat kepada-Ku, maka Aku akan

membalasnya dengan kebaikan. Adapun bagi mereka yang bqbuat
buruk dan melanggar perintalrku serta laranganku, maka akan Aku
balas dengan keburukan juga."

Malara firman-Nya fi" ii. adalah, Dialah Dzat yamg

Menyaksikan itu semua.

ooo
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& ;i&tifr 541 q,Y$i & 6ir; StiSi
6.2/J,:$
(;,;A'b36,$V'XW6,#
t Vz#i;V @6\ e!i'Hr' €3 W
$t <r?iitif*+Fw$<i?ffi

@ Lr1
,,I(autrn laki.laki itu addah pemimpin bagi l<mtrr wanita,

olehlcneno Nlah tclah 71lelebiltl<an sebaglmt nra17.eli6 (laki.

laki) atas sebagian yrr.glain (waniu), dmtkarena mer:el<n

(laki.laki)tclahnend<atrt<msefugiandnrilwt't4mqel<t.
Sebab itu mal<n wanita yong sholih, ialah yang tnatl'cpada

lJl(rhlrlgi memetihmo dirtl<etika nnntinya dnak ada, oleh

lcmenn Nlah Alah menelifima (rnerela) wanita.wanitn
yaflg t<mw ldww athlcmt rru,syuary a, tnal<n nasilwtilah

rnsela dm pisaht<srJlrh msela di tempu fifut mrl".el<*

dfrrr pukullah mqeka- Ke7n1/1i6y1r ii}4 metel<a menaatfurru,

mat@ ianganlahl<mw mencari'cdri ialarr unfiik
mr:ffyusahttmwry a. Sesungguhny a y'.Jllah Mdlw T inggi lagi

Malwbesor.

(Qs. An Nisra' f{lz 34)

rakwil rirman Altah: 'nf j$q,)4i & 4;$ 3r:.Si

AVl bl6t-qi ,4 & ;i6 (Kaum laki-taw itu udatah

pininpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihhan

sebagian mereka [laki-lakiJ atas sebagian yang lain [wanita], dan
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karena mereka fiakt-laWJ telah menatkahhan sebagian dori hafia
mereka).

Abu Ja,far berkata: Makna firman Allah, & 6;$ 3C.Si

4i "Kantm laki-taki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,,,
adalah, "Kaum laki-laki merupakan orang yang bertugas mendidik dan
membimbing istri-istri mereka dalam melaksanakan kewajiban
terhadap Allah dan suami, Aa? {if J4 17; 'oleh karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (aki-laki) atas sebagian yang lain
(wanita)', yakni kelebihan yang Allatr berikan kepada kaum laki-laki
atas istri-istrinya ifu disebabkan pemberian matrar, pemberian nafl<atr
dari hartanya, dan merekalah yang mencukupi kebutuhan istri-istri
mereka. Itu merupakan keutamaan yang Allah berikan kepada kaum
laki-laki atas istri-istri mereka. oleh karena itu, mereka menjadi
pemimpin atas istri-istri merek4 sekaligus orang yang melaksanakan
apa yang Allah wajibkan kepada mereka dalam urusan istri-istri
mereka."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9313. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkat4 Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin
shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi rhalhah, dari
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, jqi & 6i$ 3t;i
"Kantn laki-laki itu adalah pemimpin bagi traum wanita,,, ia
berkata, "(Makna dati'kaum laki-laki) adalah, pelrrimpin bagi
kaum perempuan, sehingga kaum perempuan harus m'naati
mereka pada hal-hal yang Allah perintatrkan kepada kaum
perempuan untuk taat kepada mereka, berbuat baik kepada
keluarga merek4 dan menjaga harta mereka. Kelebihan yang
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Allah berikan kepada laki-laki atas perempuan adalah karena

naftah dan usaha yang diberikannya"ffi

9314. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair

menceritakan kepada kami dari luwaibir, dari Adh-Dhahhak,

tentang firman AllalL 'nfr J4i q,54i :9 6;,f' }C.Si

,4 e ;i-fr "Katnn laki-taki itu adalah pemimpin bagi

lraum wanita, oleh karena Allah telah melebihlcan sebagian

merelra (aki-laki) atas sebagian yang lain (wanita)," ia
berkata "(Maknanya adalatl), seomng suami adalatl pernimpin

bag seomng istri. Suami hanrs memerintahkannya agfr

menaati Allalt dan jika dia membangkang maka suami boleh

memukulnya dengan pukulan ringan yang tidak meninggalkan

bekas. Suami me,miliki kelebihan atas dirinya karena naftatt

dan usaha yang diberikannya."sT

9315. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal me,nceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah, l4i:F 6;.$ SCSi "Kantm laki-laki

itu adalah pemimpin bast kaum wanita," ia berkat4

"(Maknanya adalah), kaum laki-laki berhak membimbing dan

mendidik istrinlra"ffi

9316. Al Mutsanna me,lrceritakan kepadakrl ia berkata: Hibban bin

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

mengabartan kami, ia berkata: Aku mendengar Suffan

Ibnu Abi Hatim ddam Taftir (31939) dan Ibnu Jauzi dalam tud Al Masir

Qnr.
Al Baghawi dal:mMa?lim At-Tanzil (U58).
Ibnu Abi Ilatim dalam Ta$ir (31939) dan Ibmr Jauzi dalam Zad Al Masir

@480).
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berkata tentang firman Allah, A-fr 'rr J4i l1-g "otett
lrarena Allah telah melebihkan sebagian mereka (aki-laki)
atas sebagian yang lain (wanita),' "(Maknanya adaldr), itu
karena Allah telah memberikan kelebihan kepada kaum laki-
laki atas kaum perernpuan."%e

Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan

seorang suami yang menampar istriny4 kemudian dia dilryorkan
kepada Rasulullah SAW tentang perbuatannya itu, dan Rasulullah
SAW memutusk an qishah untuknya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9317. Muhammad bin Baspyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada karni, ia berkata:

Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadatr, ia berkata: Al
Hasan menceritakan kepada kami batrwa seorang laki-laki
me,lrampar istinya, lalu istrinya datang kepada Rasulullatr
SAW dan beliau mengizinkan wanita itu untuk memukulnya
sebagai hukuman bagrnya. Allah kernudian menurunkan
aYat, oi6. &,#',;rt 14q l4i & 6j,6 Stsi
4g b.1-i{$-17;1 "Koum laki-laki itu adalah pemimpin
bagt kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihlcan

sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita),
dan lrarena mereka (aki-laki) telah menaflrahkan sebagian
dari harta mereka." Rasulullah SAW kemudian memanggil
sang suarni dan me,mbacakan ayat itu kepadanya. Beliau
bersabd4 "Aht menghendaki sesuatu, namun Allah
menghendaki yang lainJfro

Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun (ll4EO).
Ibnu Abi Hatim dalam Taftir (31939) dan Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al
'Uyun (l/480).
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9318. Bisyr bin Mu'adz m€,lrc€,ritakan ke,pada kami, ia berkata:

Yazid melrc€ritakm kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepadakami dari Qatadah, tentang firman Allatl,-qi ,4 e.;i&',irt l4q;4i & 6i.$ 3t1i
A-9T n lj;J$ 'Kannn la6-lad iu adalah pemimpin bagi

lraum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian

mereka (l"H-latd) atas sebagian yang lain (wanita), dan

lrarena mereka (lofi-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka." Ia (Qatadah) mengisahkan kepada kami bahwa

seorang laki-laki menampar istinya, lalu istrinya itu
mendatangi Rasulullah SAW. Ia kernudian menyebutkan

riwayat seperti riwayat sebelumnya.eT 
I

9319. Al Hasan bin Yahya me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabartan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari aahdalL tentang firman Allall
i4i & 6{r;3t;i "Kann taki-taki itu adatah pemimpin

bagi kaum wanita,'ia bertata, "Seorang laki-laki memukul

istrinya dengm kemas, ke,mudian sang istri mendatangi

Rasulullah SA11I, sehingga beliau hendak memberikan qishash

kepadanya atas srnminla Namun Allatt menurunkan

ayat, 2T4i & 6;6 3t:.1i 'Kannn taki-laki itu adalah

pemimpin bagi kmon wanita'. 07 2

9320. Ibnu Waki' mmeritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku
me,nceritakan kepadaku dari Jarir bin Ha.an, dari Al Hasan,

batrwa ada seorang laki-laki Anshar yang menampar istrinya,

kemudian isEinya datang (kepada Rasulullah) untuk memohon

hukuman qishosh (atas suaminya). Beliau pun menetapkan

hukuman qishash di mtara keduanya. Setelah itu tumnlah

Al Mawardi daframAn-Ifutuwa ll 'Uyut (l/4t0).
Abdunazaq dalon f6* (J1152)
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ayat, ,iY) 4it # 6 # u 4:,$U e;'{i "Don
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum

disempurnaknn metvahyukannya kepadamu." (Qs. Thatraa

[20]: I 14) Juga turun ayat, J4i 4 it<lt & 6;.$ StSi
,4 e ;i-fr.'ifr "Kaum laki-taki itu adalah pemimpin bagi

lraum wanita, oleh karena Allah telah melebihknn sebagian

merelra (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita).'P73

9321. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj me,ngabarkan

kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Seorang laki-laki
memukul istriny4 lalu Rasulullatr menghendaki hukuman

qishash (di antara keduanya). Ketika mereka sedang dalam

kondisi demikian, turunlah ayat tersebut (ayat 34 suratr An-
Nisaa')."97a

9322. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari Al Suddi,

tentang firman Allah, :)ari & 6j.$ 3r;Si "Kaum taki-laki
itu adalah pemimpin bagi kaum wanfia," ia berkata

"(Sesungguhnya ayat itu berisi tentang perselisihan yang

terjadi di antara) seorang laki-laki dengan istrinya. Dia
kemudian menampar istrinya, sehingga keluarga istrinya
(mendatangi Nabi) dan menceritakan hal itu kepada beliau.

Beliau kernudian memberitahu mereka tentang firman Allah,

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31939) dan Ibnu Jauzi dalam kd Al Masir
(2t74).
Para Mufassir mengatakan bahwa lelaki yang dimalsud dalam ayat ini adalah
Sa'd bin tu-Rabi Al Anshari. Istrinya bernama Habibah bind Zaid bin Abi

e74 Ibnu Atiyah dzlamAl Muharrir At llajiz Qlafi.
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4i iF 6i.$ 3t:.Si'Kaun taki-taki itu adalah pemimpin
bagi kaum wanita'."

Az-Ztthi berkata, "Tidak afu qishash di antara seorang suami
dengan istrinya pada kasus non pembunuhan."eTs

9323. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdunazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Saya mendengar Az-
Ztfiri berkat4 "Seandainlra seorang suami menciderai atau

melukai istriny4 maka dia tidak boleh dtaishash karena hal
itu, melainkan dia wajib me,mbayar diyat.Namun jika dia
menyerang, kemudian me,mbunuh istriny4 maka dia harus

dibunuh karena telah membunuh istinya."e76

Makan firman AIlalL ;4-b1 b Vil -tL;i ,,Don karena
merelra (akiJaki) telah menaflrahkan sebagian dari harta mereka,,,
adalah, "Itu karena mereka Qaki-laki) telatr merrberikan mahar kepada
perempuan, serta menginfakkah naftah kepada kaum perempuan."

Riwayat-riwalxat yang sesuai dengan makna tersebut adalah:

9324. Al Mutsanna me,nceritakan kepadakq ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin Shalih
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu
Abbas, ia berkata "Kelebihan laki-laki terhadap istri adalah

karena suami me,mberikan naftah d"n usaha kepadanya."eTT

9325. Al Mustanna me,lrceritakm kepadaku, ia berkata: Ishaq
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ztthaur

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (31939, dan Al l\,Iayadi &ien An-Nukat wa Al
'Uw(tt4Et).
Ab&rraazaq dalam Ta&ir (11452).
Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (31940) den lbmr Jauzi dalam ?ad Al Masir
Qnq.
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m€nceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhalq seperti yang

sallla978

9326. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Suffan
berkata tentang firman-Ny4 A,A b i-iif 17;i "Dan

lcarena mereka (lakiJaki) telah rnenaflrahkan sebagian dari
hana mereka," "(Maknanya adalah), ifu karena mahar yang

mereka berikan (kepada kaum perempuan)."e7e

Abu Ja'far berkata: Dengan demikiarU maknanya adalalt

"Kaum laki-laki adalah pemimpin kaum wanita, karena Allah telah

menrberikan kelebihan kepada mereka, dan karena mereka telah

memberikan naftah kepada kaum perempwut, yang diambil dari
sebagian harta mereka"

Huruf L prd" firman 4ll.h, fi 3417; "Oteh karena Allah
telah melebihkan," dan, \ifiI|;j'Oan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan," makna mashdar (V mashdariyyah).

Takwit rirman A[ah: L"#$LUW e-{$., S*A:E
'i( L;1L |S"tab itu maka norin yang shalih, ialah yang taat

kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
karena AIbh telah memelihara [mereka]).

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah, -\rJ;4):6
"Wanita yang shalih," adalah wanita-wanita yang lurus dalam

menjalankan agama dan melakukan kebaikan.

As-Sayrthi dalan Ad-Dun Al Mantsur (215L3). As-Suyrthi menisbatkan atsar
yang diriwryatkan dari Adh-Dbahhak ini kepada penulis (Ath-Thabari).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/940) dan Al Baghtwi dalamMa'alim At-Tanzil
@s8).
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9327. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban
bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin
Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku
mendengar Sufyan berkatq "Dengan demikian, wanita-wanita
yang shalihatr itu mengerj akan kebaikan. "' 

e80

Ada yang berpendapat bahwa maksud firman Allah,
adalatr wanita-wanita yang taat kepada Allah dan suami-suaminya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9328. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, tir, ia berkata,

"Maksudnya adalah wanita-wanita yang taat.'e8l

9329. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah, W, ia berkata, "Maknanya adalah,

wanita-wanita yang taat. "e82

9330. Ali menceritakan kepadaku dari Dawud, ia berkata: Abu
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari

eto Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31940') dan Ibnu Jauzi dalam 7ad At Masir
Qnq.etr Mujahid dalamTafsir b.275).etz Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3t940), Al Mawardi dalam An-Nulut wa Al
'Uyn (ll48l), Al Bagbawi dalan Ma'alim At-Tanzil (2158), dan Ibnu Jauzi
dzlarn tud Al Masir (217 4).
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Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 3;'{r,batrwa maknanya

adalah wanita-wanita yang taat.e83

9331. Al Hasan bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firrran Allah,

W, bahwa malananya adalah, wanita-wanita yarg taat

kepada Allah dan suaminya.e8a

9332. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata

"(Maknanya adalah), wanita-wanita yang taat."e8s

9333. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ahmad bin Mufadtrdhal menceritakan kapada karni, ia
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi,

tentang firman Allah, W,ia berkata, "Al qaanitaat artrnya

wanita-wanita yang taat. "eE6

9334. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Sufyan

berkata, tentang firman Allah, 3;'{3, "Maknanya adalah,

wanita-wanita yang taat kepada suaminya."e87

rbid.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/940), Al Mawardi dalam An-Nulrat wa Al
'Uyn (ll48l), Al Bagbawi daJam Ma'alim At-Tanzil (2158), dan Ibnu Jauzi
dal^mZad Al Masir (2174).

Abdurrazzaq dalam Tafsir (l I 452).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/940).
Ibnu Athiyah dilam Al Maharir Al Wajiz @47) daa Ibnu Jauzi dat*n 7ad Al
Masir (2/74).
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Tadi kami telah menjelaskan makna firman-Nya, o'.Al,yakni
ketaatan. Kami juga telah mengemukakan bukti-bukti yang
menunjukkan kebenaran makna tersebut, sehingga tidak perlu diulangi
l"gr."t

Makna firman-Nya, 4 UW "Lagi memelihara diri
ketilu suaminya tidak ada," adalatl, wanita-wanita yang menjaga diri
saat suaminya sedang tidak ada di ternpat, baik dengan menjaga
kemaluan, kehormatan dirinya, maupun harta suaminya, serta
memelihara diri dengan melaksanakan kewajiban-kewajibannya, baik
yang menyangkut hak Allah maupun hak lainnya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9335. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:
Yazid menceritakan kepada kami kami, ia berkata: Sa,id
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah,

4 UW 'Lagt memelihara diri ketika suaminya tidak
ada," ia berkata, "(Maknanya adalatr, wanita-wanita) yang
memelihara hak Allah, yang dititipkan kepada merekq serta
memelihara diri mereka ketika suami mereka sedang tidak ada
di ternpat."ese

9336. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-suddi,
tentang firman Allalt # UW "Lagt memelihara diri
lretilra suaminya tidak ada,,, ia berkat4 "(Malcnanya adalah,
wanita yang) menjaga harta suaminya dan kemaluan

9tt
989

Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat l 16.
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Lfun (lt48l) dan Ibnu Javzr dalarn Zad Al
Masir (2158).
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ftehormatan) dirinya hingga suaminya kembali, sebagaimana

diperintatrkan kepada dirinya. "m

9337. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain

menceritakan kapada kami, ia berkata: Hajiaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada

Athq "Apa makna firman Allah, 4 LiW 'Lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada'? " Atha menjawab,

"(Maknanya adalah) wanita-wanita yang memelihara diri
mereka unfuk suami (mereka)."el

9338. Zakaiyabin Yahya bin Abi Zaidahmenceritakan kepadaku, ia

berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Juraij berkata: Aku bertanya kepada Atha tentang firman

Allah, $iLUarL "Lagi memelihara dii t@tika suaminya

tidak ada." Atha kemudian menjawab, "(Maknanya adalah)

wanita-wanita yang memelihara diri mereka untuk suami

(mereka)."s2

9339. Al Mutsanna menceritakan ke,padaku, ia berkata: Hibban bin
Musa menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Su&an

berkata tentang firman Allalt # UW "Lagi

memelihara diri latika suaminya tidak ada," rr(Maknanya

adalatr) wanita-wanita yang merrelihara hak suaminya ketika

suaminya sedang tidak ada."e3

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31941) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Taruil
(2ts8).
Ibnu Jauzi d^lamZad Al Masir (2174).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31941) dan lbnu Jauzi dalam tud Al Masir
(u74).
rbid.
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9340. Al Mutsanna meNrceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'syar

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Abi Sa'id AI
Maqburi me,nceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, ia

berkata: Rasulullah SAW bersabda,

;ob$i qr;f $, ,it3i (Atup riyilrt ,r3t '1*
a,

uy'rye'W*'4ril:
"Sebaik-baik ktum perempuon (ist l adalah istri yang jika
englrau memandangnya maka ia akan membahagiakanmu, jika
engkau manerintahnya maka dia akan menaatimu, dan jika
engkau peryi dari sisinya maka dia aknn menjaga

(lrehomutan) dirinya dan hartanu. " Rasulullah kemudian

membaca avat i4i & 4;$ 3C.1t "Kantm laki-laki itu
adalah pemimpin bagi kaun wanita.N

Abu Je'fer berketa: Hadits yang diriwayatkan dari

Rasulullah SAW itu me,nunjuldcan bahwa penafsiran kami terhadap

ayat tersebut menrang benar, yalfiL wanita-wanita yang shalih dalam

urusan agaman]ra, taat kepada perintatr suaminy4 dan menjaga diri
mereka serta harta suaminya

terjadi peftedaan qira'at dalarn membaca firman Allah, q
'1,fi1; "Oleh knrena Allah telah memelihara (mereka)."

Mayoritas qari merrbaca firman Allah itu dengan qira'at yang

berlaku di be,rba8ai belahan dunia Islam, yaitu, 'ifi 1{ t7; "Otet

lrnrena Allah telah memelihara (mereka), " dengan rafa' lafazh Allah,

yang maknanya adalah, de,ngan pe,meliharaan Allatt terhadap mereka,

ee1 Al Hakim dalm Al Musudrak (2116l), Al Hind ,tala,r, Karu Al Ummal
(45139), d8n Al Albad rlalam ls.Sdsilah Ash-Shahihah (1838).

-Y



sebab Allah telah membuat mereka menjadi seperti

yaitu dipelihara oleh Dzatrya.es

TofsirAy'l.:lhafuri

itu. Maksudnya

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9341. Zakariyabin Yatrya bin Abi Zandah menceritakan kepadaku, ia

berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Jwaij berkata: Aku bertanya kepada Atha tentang firman
Allah, 'ii 7{ Ci "Oteh karena Atlah telah memelihara
(mereka)." Atha kemudian menjawab, "(Malananya adalah,

karena) Allah telah memelihara -ereka."ee6

9342. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Suffan
berkata tentang firman AllalL '$frW171'Oten karena Allah
telah mentelihara (mereka)." "Itu karena dia dipelihara oleh

Allah, dan Allatr meqiadikannya demikian."eT

Abu Ja'far Yazidbin Al Qa'qa' Al Madani mernbacanya 6"
if W yang maknanya adalalL kare,na mereka (istri-istri)
memelihara Allah dengan menaati-Nya dan menunaikan hak-Nya,

sesuai dengan yang Allah perintahkan kepada mereka (yaitu

memelihara diri ketika suami mereka sedang tidak ada di terrpaQ.

Padanan susunan firman Allatl tersebut adalah ucapan

seseorang yang ditujukan kepada orang laln, "Maa hafazhtullaha fii
lradza wa ladza (aku senantiasa mernelihara Allatr dalam hal ini dan

Ibn Abbas, AttE, dan Mujahid rembaca fimran Allah tersebut dengat rafa'
lafazh Allab, sedangkan Abu Ja'far mcmbacan)ra dengan nashab lafazh Allah.
LitutAl Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (624).
Al Mawardi dalamAn-Nulcat wa Al 'Uyun (l/481) dan Ibnu lauzidalamZad Al
Masir (2175).

Ibnu Janzi dalamZad Al Masir (2175) d^\Al Qutthubi dzlamAl Jami' li Ahlcan
Al Qar'an (5ll7}).
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itu), " yang maknanya adalatr raaqabtuhu (aku senantiasa mengawasi-

Ny")"t dan aku tidak"tahtt" kepada-Nya.

Abu Ja'far berkata: Qira'at yang benar untuk firman Allatl
tersebut adalah qira'at (yang digunakan oleh) kaum muslim, yaitu

qira'at yang muncul tanpa mengandung cacat dan dapat ditetapkan

hujjahnya, bukan qira'at Abu Ja'far yang asing. Qira'at yang benar

tgrseput adalah qira'at dengan rafa'nama Allah, yatmi (qira'at) L"
nf LE uOleh karena Atlah telah memelihara (mereka)," sebab rafa'
nama Allah merupakan perkara yang dianggap benar dalam bahasa

Arab dan ucapan orang-orang Arab, sementara nashab nama Allatr
merupakan perkara yang dianggap buruk dalam bahasa Arab, karena

nashab nirma Allah telatr keluar dari alur ucapan orang-orang Arab.

Pasalnya, orang-orang Arab tidak pernatr membuang faa'il (subjek)

bersama mashdar, sebab jika faail itu dibuang bersama mashdar,

maka tidak akan ada sosok tertentu yang memill/ri f il tersebut

(dengan kata lain, kata kerja itu tidak mempunyai subjek. -Penj).

Dalam firman Allah tersebut terdapat kalimat yang tidak
disebutkan, karena sudatr terwakili oleh zhahir perkataan, baik dari

aspek pengucapan maupun aspek maknanya. Kalimat yang dibuang

tersebut ada-latr,'f{.W q # UW W rrJlA:$
fj,*15 qd\tryT "S"bobini"t* wanita yang shatih, iatah yang

taat lrepada Allah lagi memelihara diri katil@ suaminya tidak ada,

eeE Demikian redaksi pada manuskrip asli. Al Allamah Ahmad Syakir
menambahkan kata t, (tidak) sebelum lafazh raaqabtuhu (alru senantiasa

mengawasi-Nya) dalam sllinannya terhadap kitab ini. Dia kemudian b€rkata,

'Redaksi yang benar adalah dengan menambahkan kata 6."

Namrm kami berpendapat bahwa ungkapan yang benar adalah tanpa kata tl,

yang maknanya adalalf "aku senantiasa mengawasi Allah dan aku tidak 'tahtt'
kepada-Nya."

I
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oleh larena Allah telah memelihara (mereka), "Maka berbuat baiklatt

kalian kepada mereka dan adakanlah perbaikan".

Demikianlatr kalimat "Maka berbuat baiklah kalian kepada

mereka dan adakanlah perbaikan" adalah kalimat yang terbuang dari

firman Allah tersebut, yang ditetap dicantumkan dalam qira'at Ibnu
Mas'ud.

9343. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada karni, ia berkata: Abdurratrman bin Abi
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa Al A'ma
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Musharrif, dia

gila at.lbnu A!du!!$, €,:.;3L{s -\tr}A:6

"Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada

Allah lagi memelihara diri l@til(a suaminya tidak ada, oleh

lrarena Allah telah memelihara (mereka), "maka berbuat

baiHah lcalian kepada merelca", dan wanita-wanita yang lcamu

lrhaw at i r ka, nus yuz ny a.ee

93M. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentgs firman Allah, q$ULDL W -X4rA:6
8fr 7{ "Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat
lrepada Allah lagi memelihara diri ketil(a suaminya tidak ada,

eee Abdullah bin Mas'ud membaca d*g..o,

',aaYt;l;o$ 'm *\ fl.ar* u:i'C:fr6
"Sebab itu, maka wanita yang shalih ialah yang taat kepada Allah dan
memelihara diri ketil@ suaminya tidak ada, karena Allah telah memelihara
(merelra)- Oleh karena itu, berbuat baiilah kalian kepada merela."
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (31625).

berkata tentang qir

<;:,;1',$6,{'!
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oleh lwrena Allah telah memelihara (merelu)," bahwa

(maknanya adalah), berbuat baiklah kalian kepada merekaro

9345. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: AMullah

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin Shalih

menceritakan ke,padaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Abbas, tentang firrran Allah, UW LiS ,r+4r:6
rt L+rq$"Sebab itu maka wanita yang shalih, ialalt

yang taat kcpada Allalr lagi memelihara diri kctika suanfula
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka),"

bahwa (maknanya adalah), adakanlah kebaikan tqhadry

mereka.l0l

9346. Ali bin Daud meirceritakm kepadaku, dia berkata: AMulah

bin Shalih me,lrceritakm kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Abbas, tentang firmm Allab ULLL W -\1,JlA:6
'ifi Wq$'Setub itu maka wanita yang shalih, ialah

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri kettka suaminTn

tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (merelca),"

batrwa maknanya adalah, jika mereka ftaum perempuan atau

para istri) seperti itrl maka adakanlah kebaikan teftadry

mereka.l@2

Tatwil lirman Allrh: <j$ <;:rf' 
"36 

,fiU
(Wanita-wanita yong funtu Htawairkan nusyaatyq rr,o*a

nasihatilah mereka).

t* Ibmr Abi Hadm dalam Taeir (3/941)
rot lbid.

'* Ibmr Javzi dalamzad Al IYIosb Qnr.



Tddirlrh:Iiafui

Abu Ja'far berkata: Ahli tahvil berbeda pendryat tentang

malcna firman Allah, <j:b; <;'f"itfi .SV "wanita-wanita

yang lumu ldrawatirkan nusyuznya, nakt nosihatilah mereka-"

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, wanita-wanita

yang kalian ketahui nusyuzn)tL

Menurut mereka, kata ntah.t' dirubah me,njadi utahd',

sebagaimana kata "rnenduga" dirubah menjadi "mengetahri', kare'na

makna keduanya (takut dan me,nduga) hampir sama, sebab dugaan

adalah sebuah keraguan. Hanya saja ketakutan itu dis€rtai dengan

pengharapan. Keduanya (takut dm menduga) merupakan aktivitas hati

(perasaan) seseorang, sebagaimana ucapm seorang penyair'

wr\f ) tf L iriyocf # $v;tit G &rYt
"langan sekali-kali engkau menguhrht di nnah yang tandus,

sesunggguhnya aht tahtt, iika afu rnati kde, aht tidak akan dapat

meras alcannya (lrtwner) bgi.' u * t

Maknanya adalalu "srmgguh5a aku me,ngetahui." Dan

penyair lain mengatakan,

d?6is u ,J;ci # ti-# *?s ;9
"sebuah unglupan datang kepadah. aarf t'tt snaib, dan ya salam, alat

tidak tahtt kau akan menelaht."rw

r*3 Bait ini milik Abu Mihjan Ats-Tsaqstr- Bait ini msrupakan bait kedua dari

hiryrmanpuisi yang dilantrnkanqra, yang awalryra adalab'

" Jilu ala. mati, hrkdcoiloh ah. & fuwah Pohon anggu.
Kandungan air yang ada diplnn otgw itu akan menyiruri tulang-

belulotght di dolon tmroh."
Lihat Ad-Diwan versi eleltronik, Mafina' At-Tsaqafi , Emirat, dan Ma' ani Al
Qur'an (11146).

tu Bait ini tcrdapat dalamMa'aniAl Qu'm(UlaO
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Sekelompok ahli takwil berpendapat bahwa malma "tahtt,,
pada firman Allah tersebut adalah 'lawan dari harapan'(pesimis).

Mereka berkata, "Makna firman Allah tersebut adalatr, jika
kalian melihat sesuatu pada diri mereka (kaum perempuan atau para

istri) yang membuat kalian merasa takut atau khawatir mereka akan

nusyuz kepada kalian, sementara kalian bersikap masa bodoh terhadap

urusan mereka, maka nasihatilah mereka dan pisatrkanlatr mereka (di
tempat tidur). Mereka yang mengemukakan makna ini diantaranya
adalatr Muhammad bin Ka'b.

Makna kata nusyuz pada firman Allah, <fi;i uNug/uznya,u

adalah kecongkakan mereka terhadap suami mereka, penghindaran

mereka daxi tempat tidur suami mereka dengan melakukan
kernaksiatan, menyalahi suami mereka pada hal-hal yang diwajibkan
oleh Allatr kepada mereka untuk taat kepada suami merek4 kebencian
mereka, dan keberpalingan mereka dari suami-suami mereka

Makna asal kata an-nusrytz adalah al irtifaa'(meninggi).
Oleh kare,lra itu, tempat yang tinggi disebutkan dengan nasyz dan
n(Nyaaz.

Makna firman-Ny4 <jA uMaka nasihatilah mereka,,,
adalalu ingatkanlatr mereka (kaurn perempuan atau para isti) kepada
Allah dan takutilatr mereka dengan ancaman Allah bila mereka
melakukan hal-hal yang telatr diharamkan Allatr kepada mereka, yaitu
bermaksiat kepada suami merek4 padatral Allah telah mewajibkan
mereka untuk taat kepada suami mereka.

Ahli takwil berpendapat sama dengan kami.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9347. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,



TafstulrdrJIWi

tentang firman Allah, (fi;i t"V ,6V 
uWanita-wanita

yang lramu khawatirkan nuswnya," ia berkata, "(lr{aknanya
adalah, khawatir akan) kebencian me,reka. " 

lo5

9348. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid

Wahb

berkata
./ '31 :.r-.(;tentang firman Allah, 5;.,15 dlV "Wanita-wanita yang

lcamu khawatirkan nutytmya," ia berkata, "(Maknaya
adalah, wanita) yang dil*rawatirkan ke,rnaksiatannya. Nusl'uz
adalah maksiatan dan pe'nentangan teftadap suami."lffi

g34g. Al Mutsanna me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Abbas, tentang firman AllalL <fi#t il$ .{V "Wanita-
wanita yang kamu liha'ntatirkan nu$luznya, " batlwa (maknanya

adalah), wanita yang melakukan nrxry/uz dan me,lryepelekan

hak suaminy4 serta tidak patuh kepada zuaminya.tmT

9350. Al Mutsanna menceritakan kepadakq ia berkata: Ishaq

me'nceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh menceritakan

kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada

kami, ia berkata: Atha berkat4 "Nusyuz adalah, wanita itu
ingin berpisah dari suaminy4 dan suarni prur demiki*.rrlfl)8

9351. Al Mutsanna menceritakan kepadakq ia berkata: Abdullah bin
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

tffi Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir OlgA) dan Al Mawardi dabm An-Nukat wa Al
'Uyun (11482).

'ffi Al Mawardi dalam An-Nulcat wa Al 'Uytn (151482') dan Al Baghawi dalam
Ma'alim At-Tanzil (21 59\.

tm7 fbnu Abi Hatim dalam Tafsir (31942\ dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzit
(a5r.t* Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3t942)
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menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhalu dari Ibnu
Abbas, tentang finnan AllalL <jL; "Maka nasihatilah
mereka," bahwa makranya adalah, nasihatilatr mereka dengan

kitab Allatr. Allah memerintahkannya (suami) agar menasihati
istrinya jika melakukan nus)ruz, mengingatkan istinya kepada
Allah, serta mengagungkan halarya atas diri istinya.rm

9352. At Mutsanna menceritakan ke,padakU ia berkata: Abu
Hudzaifbh menceritakan kepada kami, ia bertata: Syibil
menceritakan kepada kami dari Ibnu {b!N"j-rtU dari Mujatrid,
tentang firman AIlalL <jn; (;;1&66t;,,wanita-
wanita yang kamu khawatirlun nus)/uznya, maka nasihatilah
mereka," ia berkata, "Jika seorang isni enggan menyenfuh
tempat tidur suaminya, maka $ulminya harus berkata
kepadanya, 'Takutlah engkau kepada Allah dan kembalilah ke
tempat tidurmu'. Jika dia ta t kepada maka
janganlah mencari-cari jalan untuk menyusahkannya." l0l0

9353. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amrbin Aun
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan
kepada kami dari Yunus, dari AI HasarU ia berkata, "Jika
seorang isti melakukan nusynz kepada suaminya, maka
suaminya hendaknya menasihatinya de,ngan lisannya. Sang
suami harus menoerintahkannya agar bertakwa dan taat
kepada-Nya."loll

9354. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah" dari
Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi, ia berkata, "Apabila seorang

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3M2) dan lbnu Athiyah d^lamAl Muhanir Al
wajiz Qla$.
rba.
Al Mawardi Aalam An-Nukat wa Al'Uyn (11482)

t0o9

l0l0
lot r
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suami melihat istrinya berteriak dengan enteng, baik saat

masuk maupun keluar, maka katakanlatr kepada istrinya, 'Aku
sudah melihatmu begini dan begitu. Berhentilah'. Jika istrinya

menurut, maka tidak ada alasan baginya untuk menceraikan

istrinya. Tapi jika istrinya menolak, maka dia harus

memisatrkannya di tempat tidumya. " 
l0l2

9355. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil mengabarkan

kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang

firman Allah, <jA nMaka nasihatilah merelca," ia

berkata, "Jika seorang ishi berpaling dari tempat tidur

suaminya, maka hendaklah suaminya berkata kepadany4

'Bertalovalatr kepada Allah dan kembalil4r:.,1 0l 3

9356. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayalrku

menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Atha,

tentang firman Allah, <jA uMaka nasihatilah mereka,"

ia berkata, "(Maknanya adalah, nasihatilatr) dengan

perkataan."lola

9357. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, te,ntang firman Allah,

<jL; 'Maka nasihatilah merekn," ia berkata,

"(Maknanya adalah, nasihatilatr) de,ngan ucapan. u tols

r0r2 15oo Abi Hatim dalam Tafsir (3t943) dan Al Mawardi dalan An-Nultat wa Al
'Uyn(21482).

r0r3 15"u Abi Hatim dalam Tafsir (31942).

'ott Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3t942), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
'Uyun (11482), dan Al Baghawi dalamMa'alim At-Tanzil (2159).

tots Jbid.

-

-
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9358. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam

menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, dari Atha,

dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, <j:b; "Maka

nasihatilah mereka," ia berkata, "(Maknanya adalatr),

nasihatilah mereka dengan ucapan."lol 6

Takwil lirman A,Ilah: @145 e
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka).

Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang

makna firman Allah tersebut.

Sebagian berpendapat bahwa makna firman Allah tersebut

adalah, "Wahai para suami, nasihatilah mereka (istri-istri kalian)

terkait dengan nuspz yang mereka lakukan terhadap kalian. Jika

mereka enggan kembali kepada kebe,naran dalam hal itu, sementara

telatr diwajibkan terhadap mereka atas kalian, maka pisahkanlah

mereka dengan tidak menggauli mereka di tempat tidur kalian."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9359. Al Mutsanna menceritakan kepada, ia berkata: Abdullah bin

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr bin

Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhatr,

dari Ibnu Abbas, tentang firman /.Jllah,6)*$ g'lit},Ii|
"Dan pisahkanlah merelm di tempat tidur mereka," bahwa

maknanya adalah, nasihatilah mereka. Jika mereka tidak

menaati kalian maka pisahkanlah mereka (di ternpat tidur

mereka).lol7

'iit34;V (Dan

,oru lbid.
totT lbid
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9360. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata:

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayalrku menceritakan

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah, 6t*lt g '"6tH;ti "Dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur merela," bahwa maknanya adalatr, diacuhkan,
yaifu suami-istri berada dalam safu ranjang, namun suami

tidak menggauli istri. ror E

9361. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id
bin Jubair, ia berkat4 "(Makra dari) 'pisah' adalah tidak
melakukan hubungan badan.' lole

9362. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ahmad bin Mufadtrdhal menceritahan kepada kami,
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,
tentang firman Allah, <;',;1 Sr5 6V ,,Wanita-wanita

yang kamu khawatirkan nuswnya," bahwa sesungguhnya
suaminya wajib menasihatinya. Jika istri tidak mau terima,
maka suaminya hendakrya memisahkannya di tempat
tidur(nya). Suami tidur di sisiny4 rurmun membelakangnya.
Suami boleh menggaulinya, namun tidak boleh berbicara

Demikianlah yang tertulis di dalam kitabku, "Suami boleh
menggaulinya, namun tidak boleh berbicara dengannya.,'1020

9363. Al Mutsanna menceritakan kepadalcu, ia berkata: Arnr bin Aun
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

tott lbid.
fili ru Mawardi ddtmAn-Nukat wa At'UW, gt482)
r0, Al Mawardi dalaqAn-Nukat wa Al '6yrrn-O4}i) dan Ibnu tata dalam Zad Al

Masir (2176)
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kepada kami dari Juwaibir, daxi Adh-Dhahhak, tentang firman

Allah, @t45 g 'iit3+li "Dan pisahkanlah merelca di

tempat tidur mereka," ia berkata" "Dia boleh tidur dengan

isfiinya, namun tidak boleh berbicara dengan istriny4 dan

harus memalingkan punggungnYa. " 
to"

9364. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik mengabarkan

kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari

Ibnu Abbas, tentang firman Allah, @6t e "6tH";13
"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur merelm, " ia berkata,

"Dia tidak boleh menggauli istrinya."lo22

Sebagian ahli talffil lainnya berpendapat bahwa maknanya

adalalL "Pisahkanlah mereka Aculrkanlatr mereka karena mereka

tidak bersedia tidur bersama kaliarU hingga mereka kembali ke ternpat

tidur kalian."

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9365. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami,

keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan ke'pada kami dari

Al Hasan bin Ubaidillah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu

Abbas, tentang firman Allah, @6t I "6L\j+;53 "Dan

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," bahwa isni tidak

boleh tidak diajak berbicarq akan tetapi harus dipisatrkan di

tempat tidurnya.lo23

r02r Al Mawardi dzlam An-Nulcat wa Al'Uyun Qla82)
r0zr 41 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uytn (11482) dan Ibnu hwi dzlzm hd Al

Masir (6176\.
roB lbid.
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9366. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya

bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Hamzah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib,

dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, e (StH$
@:65 "Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," ia

b-erkat4 "Hingga mereka mendatangi tempat tidur kalian."l02a

9367. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam

menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin
Jubair, tentang firman Allah, e6i ,i '"uirj-*Kti "oon
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," bahwa

(maknanya adalatr) berkaitan dengan berhubungan badan. 
I 025

9368. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullatr

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi
Thalhatr, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, e'lit};ti
@l41i "Dan pisahkanlah merelu di tempat tidur mereka," ia

berkata, "(Mal<nanya adalatr), suami harus menasihatinya. Jika
dia menolak maka suami hanrs memisahkannya di tempat

tidurnya dan tidak boleh berbicara dengannya, tapi tidak boleh

tidak menggaulinya. Hal itu mertrpakan suatu perkara yang

berat baginya."lo26

9369. Al Mutsanna me,nceritakan kepadaku, Hibban bin Musa
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syuraik mengabarkan

kepada kami dari Ktrushaif;, dari Ikrimah, tentang firman Allatl
Ta'ala, @!65 O'#rH;$ "Dan pisahkanlah mereka di

Ibid.
Ibid.
Al Baihaqi dalam ls-Suzan (71303) dar Al Mawardi dalan An-Nulcat wa Al
'Illun (11482.

to21

1025

toxi
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tempat tidur merefta," batlwa maknanya adalatr, (pisah) dalam

pembicaraan dan percakaPan. 
I 027

1028

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9370. Al Hasan bin Zuraiq Ath-Thatrawi menceritakan kepadaku,

Abu Bakar bin A>Yasy menceritakan kepada kami dari

Manshur, dari Mujatrid, tentang firman Allah, g'#tAliS
6)6 "Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," ia

b-erkata, "(Maknanya adalah), janganlah kalian berhubungan

intim dengan mereka."Io2e

9371. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, ia

berkata, "Kata 'pisah' (hair) maksudnya suami tidak boleh

melakukan hubungan intim de'ngan istrinya." 1 030

9372. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Amir bin

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31943) dan Al Baghawi daJam Ma'alim At-Tanzil

(2tse).
iitit-titit itu sehanrsnya b€risi kalfunat, namun kalimat itu tidak tertera pada

manuskrip asli. Ahl;rd Syakir mencantrmkan kalimat (beriku0 pada

salinannya terhadap manuskrip asli ihr: "Ahli takwil yang lain mengatakan

bahwa yang dimaksua dari frman Allah tersebut adalalf Dan janganlah kalian

menaekati mereka di teryat tidgr, hingga mereka kembali pada sesuatu yang

kalian sukai'."
Ahmad Syakn mengorcntari ufaian tersebut dengan berkata, "Kalirnat tersebut

lo27

tidak tertera pada manuslrip dan cetakannya. saya mengemulg!1hal tersebut

daxi rDalna:makna (y""g "d" 
dalam atsar-atsr berikut). Pendapat ini

merupakan pendapat dari eryat pendapat dalam penafsiran ayat tersebut."
to, tbnuitliyah dzlimAt Mulanir Al Waiiz (2/48) dan Ibnu Jauzi dalamtud Al

Masir (2176).
1030 16oo Abi Hatim dalam Tafsir Q1943).
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Ibratrim, keduanya berkata, "(Malcnanya adalah), suami tidak

berhubungan intim dengan istinya di tempat tidur.ulo3l

9373. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepadaku, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah

mengabarkan kepada kami dari Ibratrim dan Asy-Sya'bi,

batrwa keduanya berkata tentang firman Allah, A."6rH";f,

e)A\ "Dan pisahlunlah merelca di tempat tidur mereka,"

k6uanya berkata, "Suami hanrs memisahkan tempat tidur

istrinya hingga istinya kembali kepada apa yang

diinginkannys."lo32

9374. Muhammad bin Al Mutsanna me,nceritakan kepada kami, ia

berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia

berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Mughirah,

dari Ibrahim dan Asy-Sya'bi, batrwa keduanya berkata tentang

firman Allah, 7|*Xl e '#t};ft "Dan pisahkanlah

mereka di tempat tidur mereka. " Keduanya berkat4 "Suarni

harus memisatrkan istrinya di tempat tidur."lo33

9375. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Mubarak

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik me,nceritakan

kepada kami dari Khushait, dari Muqsam, te,lrtang firman

AllalL 6;l{iSt 0'$tH;13 "Dan pisahtranlah mereka di
tempat tidur mereka," ia berkata, "(Malrranya) adalalu dia

tidak boleh mendekati tempat tidur isEin5ra."lo3a

r03r Ibfru Abi Sfibah doJram Mwhat raf (4lu).
1032 16* Abi Hatim dalam Tafsir (31943') dan Ibnu Jauzi dalam tud Al Masir

(2f76).
tott lbid-
tw lbid.



9376. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku

menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari

Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi, tentang firman-Ny4

@l4li e'$r#lj',Dan pisahlanlah merepa di tempat

tklur mereka," dia berkata, "(Maknanya adalah), suami hanrs

menasihati istrinya dengan ucapannya. Jika dia patuh maka

janganlah suami mencari-cari jalan untuk menyusatrkannya.

Tapi jika dia tidak patulq suarni harus meninggalkan tempat

tidur istrinYa."lo3J

9377. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdtrrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami daxi Al Hasan dan Qatadatr,

tentang firman Allah, 'lLtH;tS <jA 'Ma*a
nasihatilah merela dan pisahkanlah merelu, " mereka berkata,

"Apabila suami mengkhawatirkan nusyuz istrinya, maka

suami harus menasihati istrinya. Jika dia tidak mau menerima

maka dia harus meninggalkan tempat tidurnya."l036

9378. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman-Nya,

@l4X\ e'StH(e "Dan pisahkantah mereka di tempat

tidur mereka, " ia berkata, "Wahai anak Adam, engkau harus

mulai menasihatinya, dan jika dia menolak maka

tinggalkanlah tempat tidunrya. " 
1037

Ahli takwil tainnya berpendapat bahwa malananya adalatr,
.Katakanlah perkataan (yang keras) kepada merekq sebab mereka

meninggalkan tempat tidur kalian."

1035 61 Wahidi dalam Tafsir (11163\ dan Ibnu Jauzidzlam7;o,d Al Masir Qnq.
1036 a6d"rrazraq dalam Tafsir (11452)
1037 16oo Abi Hatim dalam Tafsir (31943).
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

g37g. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdtnazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-

Tsauri mengabarkan kepada kami dari seorang lelaki, dari Abu

Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, e'"ALtH;ii
@\fi "Dan pisahkanlah merela di tempat tidur mereka," ia

b-erkata, "Dia harus memisatrkan istrinya dengan

perkataannya, dan dia juga harus mengucapkan perkataan

yang keras kepada istriny4 namun dia tidak boleh tidak

menggauli istrinya." lo38

9380. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-

Tsauri mengabarkan kepada kami dari Khushail dari Ikrimah,

ia berkata, "sesungguhnya (malura dari) pemisahan itu adalatt

(pemisatran dengan) ucapan, yaitu mengatakan perkataan yang

keras kepada istrinya, bukan dorgan (pemisatran) hubungan

badan."lo39

9381. Ya'qub bin Ibrafuim menceritakan kepada kami, ia berkata:

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughiratr

mengabarkan kepada kami dari Abu Adh-Dhuha' tentang

firman Allah, 6t*i1 e "irA;\3 "Dan pisahkanlah

mereka di tempat tidur mereka," ia berkata, "Dia hanrs

memisatrkan (istrinya) dengan perkataan, namun dia tidak

boleh memisatrkan tempat tidur istinya, hingga istrinya

kembali kepada sesuatu yang dia sukai."lG0

Abdurrazzaq dalam Tafsir (11453).

Abdurazzaq dalam Tafsir (11453),Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31943), dLt
Ibnu Janzi dalamtud Al Masir (2176).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31943\ dan Ibnu Jauzi dalam tud Al Masir

@76\.

t038

t039

loao
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9382. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban

bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul warits

bin Sa'id menceritakan kepada kami dari seorang lelaki, dari

Al Hasan, ia berkat4 "Dia tidak boleh memisahkan istrinya

kecuali di dalam rumah, yatrcri di tempat tidur. Dia tidak boleh

mengacuhkan istrinya atau apa pun kecuali di tempat

tidur."lml

9383. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la menceritakan

kepadaku dari Sufyan, tentang firman Allah, e ";it*;ti
el4! "Dan pisahlmnlah mereka di tempat tidur mereka,"'

ia- berkata, "(Makranya) adalah (pemisahan) dalam hal

menggaulinya. Akan tetapi suami harus berkata ke'pada

istrinya, 'Kemarilah, lalokanlah (anu)', dengan ucapan yang

keras. Apabila isninya melalukan hal tersebut, maka

janganlah dia menuntut istrinya untuk menyukai hal itu, sebab

hati istrinya tidak berada dalam kekuasaan istrinya'"IG2

Abu Ja'far berkataz Al hajr dalam batrasa Arab hanya

memiliki salah satu dari tiga makna (berikut ini):

Pertama, Hajara ar-raiul lulaama ar-rajuli wa hadiitsahu

(seseorang menolak dan tidak berbicara dengan orang lain).

Maksudnya, dia menolak dan tidak befticara dengan orang itu.

Dikatakan, hajara fulaanun ahlahu yahiunthaa hairan wa huiraanan

(fulan tidak berbicara dengan istrinya).

Kedua, banyak berbicara dengan mengulang-ulang

(pembicaraan tersebut), seperti perkataan orang yang mengejek.

'qr fbnu lauzi dalam fud Al Masir Qn 6\.
torz 61 eurthubi dalam kitab .l{ I Jami' li Ahkarn Al Qur'an (5ll7l d^a 172).
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Dikatakan, Hajara fulaanu fi kalaamihi hajran (fulan berbicara tidak

karuan), jika dia berbicara tidak karuan dan memanjangkan

kalimatnya.

Ketiga, Hajara al ba'iira (seseorang mengikat unta)'

Maksudnya, pemiliknya mengikatnya dengan hiiar, yaitu tali yang

diikatkan di kedua pahanya dan pergelangan kaki depannya.

Perkataan yang keras atau kasar dan menyakitkan, adalah a/

ihjaar. Dikatakan, ahjara fulaanun fi manthiqihi yahjuru ihiaaran wa

hujran (fulan kotor dalam bicaranya), jika dia mengatakan al hujr,

yakni perkataan yang kotor.

Dalam bahasa Arab, al hajr hanya memiliki salah satu dari tiga

makna tersebut 
-sementara 

suami dari seorang istri yang

dikhawatirkan berbuat nusyuz hanya diperintatrkan untuk

mengingatkan istrinya agar taat kepada dirinya dalam hal-hal yang

telah Allah wajibkan kepada istriny4 yaitu menyetujuinya bila dia

mengajak istrinya itu ke tempat tidumya-, maka jika istrinya itu

mematuhi peringatan atau nasihat suaminya, merupakan suatu perkara

yang tidak mungkin bila sang suami kemudian diperintahkan untuk

mengacuhkan istrinya pada perkara yang dinasihatkan itu
(menyetujuinya saat dia mengajak istrinya ke tempat tidur).

Jika demikian, batallatr pendapat orang-orang yang

mengatakan balrwa makna firman Allah, @145 9'"6LrAi13 "oan
pisahlranlah mereka di tempat tidur mereka,u' adalaJ.t, "Tolaklatr (oleh

kalian) berhubungan badan dengan mereka."

Atau, batallah pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa

makna firman Allah tersebut adalah, "Tolaklatr (oleh kalian) berbicara

dengan mereka, karena mereka telah meninggalkan tempat tidur

kalian." Itu karena pendapat ini juga tidak memiliki alasan yang dapat

dimengerti. Pasalnya, Allah telatr memberitatrukan melalui lisan
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Nabinya, bahwa seorang muslim tidak halal untuk mengacuhkan

saudaranya lebih dari tiga hari.ls3 Kalaupun hal ini memang perkara

yang dihalalkan, nirmun mengacuhkan atau tidak berbicara dengan

isti, tidak memiliki makna atau alasan yang dimengerti, sebab jika

istrinya berpaling dan berbuat nusyuz kepadany4 maka istrinya itu

akan merasa lebih senang jika suaminya tidak berbicara dengannya

dan tidak melihat dirinya.

Jika seorang istri benci dan berpaling dari suaminy4 maka

bagaimana mungkin suaminya diperintahkan untuk melakukan sesuatu

yang dapat membuat istrinya senan& yaitu tidak berhubungan badan

denganny4 dan tidak berbicara serta mengobrol dengannya?

Sementara itu, {ada tahap berikutrya- sang suami

diperintatrkan untuk mernukul istinya, agar istrinya meninggalkan apa

yang tengah dilakukarnya" yaitu tidak [taat kepada Allah karena

tidaklto44 taat kepada suaminy4 ketika suaminya mengajaknya ke

tempat tidur, dan hal-hal lain yang diwajibkan kepada istrinya agar

taat kepada suaminya.

Atau batallah pendapat orang-orang yang mengatakan batrwa

makna firman Allah tersebut adalah, "Tolaklah (oleh kalian) dengan

ucapan kalian terhadap mereka," yang maksudnya adalatr, berikanlah

jawaban yang keras kepada mereka jika kalian berbicara kepada

mereka. Itu karena jika ini yang menjadi makna firman Allatr tersebut,

maka pemisahan pada kinayaft untuk wanita-wanita nusyuz tersebut

-maksud 
saya adalah hutrf nun dan ha pada firman Allah,

ro13 HR. Al Butfiari pada pembahsan tentang meminta izin' (6237), Muslim pada

pembahasan tentang berbuat kebajikan dan membina hubungan silaturrahim (23

dan 25), At-Tirmidzi pada pembahasan tentang berbuat kebajikan dan rnernbina

funlrrngan silaturrahim (1932 dan 1933), dan Ahmad dalamMusnad (11176).
rH Kalimat yang tertera di antara tanda [ ] tidak terdapat dalam manuship. Kami

mencantumkan kalirnat tersebut dengan menrjuk kepada salittan manustrip
yang lain

r
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6t34;:V "Dan pisahkanlah mereka,"- tidak akan berhasil, sebab
jika yang dikehendaki kata tersebut adalah makna itu (memberikan
jawaban dengan keras), maka tindakannya tidak akan pernah

terwuj ud, karena dikatakan, h aj ar a ful a anu fu l a an a fi ka l a am i h i (fulan
menolak berbicara dengan si fulan), dan tidak dikatakan, hajara

fulaanunfulaanan (fulan menolak si fulan).

Apabila semua makna yang telatr kami sebutkan itu tidak luput
dari cacat, maka pendapat yang paling benar dalam hal itu adalatr,
yang mengatakan bahwa makna firman Allah, !ir$:$ ,,Dan

pisahlrnnlah mereka," adalatr mengikat dengan tali, sebagaimana telatr
kami sebutkan. Makna ini diambil dari ucapan orang-orang Arab yang
ditujukan kepada lurrta, Haj arahu yahjuruhu hajran (diamengikatnya),
jika pemiliknya mengikatnya dengan tali, seperti yang telatr kami
sebutkan tadi.

Apabila makna itu yang menjadi makna firman Allah tersebut,
maka penafsiran firman Allah tersebut adalah, "Wanita-wanita yang
kalian khawatirkan nuswznya, maka berikanlatr nasihat kepada
mereka tentang perbuatan nusyuznya kepada kalian. Jika mereka
menerima nasihat itu maka tidak alasan bagr kalian untuk
menceraikan mereka. Tapi jika mereka menolak kembali (kepada
kebenaran) dari nusyuznya itu, maka ikatkanlatr oleh kalian tali
kepada mereka di tempat tidur mereka." Maksudny4 (kurunglatr
mereka) di rumatr dan tempat tinggal mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9384. Abbas bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata:
Yahya bin Abi Bukair menceritakan kepada kami dari Syibil,
ia berkata: Aku mendengar Abu Quza'ah menceritakan dari
Amr bin Dinar, dari Hakim bin Mu'awiyah, dari ayalrny4
batrwa dia datang kepada Nabi SAW, kemudian berkata, "Apa
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kewajiban salatr smrang di antara kami terhadap istrinya?"

Beliau meqiawab,

'ol*.; i.'J,&-|1 '-;r:t *.*-1 1'') 6#;i 
'tiL,bj-

,4tG
"Memberinya makan dan pal<aian, tidak boleh memulail

wajah, tidak boleh mencela, dan tidak boleh nendiamkannya

(memisahnya) treanli di datut ntmah."rms

9385. Al Hasan bin A{afah mencaitakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakm kepada kami dari Syu'bah bin Al Hajjaj,

dari Abu Quza'ah, dad llakim bin Mu'awiyab dari ayalrny4

dari Nabi SAW, riwayat yang senrpa.lffi

9386. Al Mutsanna mcnceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin

Musa menceritakan kepada kani, ia ber'kata: Ibnu Mubrak
mengabarkan kepada karni, ia berkata: Batrz bin Hakim

mengabarkan kqada kami dari kakelanya, ia berkata: Aku

berkata" "Ya Rasulullah, kami tidak menggauli istri-istri

(kami) dan tidak pula meninggalkan@ya)?" Beliau lalu

bersabda

|& o,,L 2!t'q -F t ol'*,:.-i J u'; e'b;d7
,,c;rk,61 

"^r[ 
,?,+ st'pral: ,21)t,p ll '*4'tj

tilL ,p *, rl \ik* i|# ,p(itw
"(Merelw itu seperti) tanah tempat kalian bercocok tanCIn.

Maka datangilah tanah tempat bercocok'tanammu itu

ffi m, Ath-Thabmni dalamAl Kabir (19/424 dan428).ts Takhril hadib ini telah dikemr*akan sebelurnnya.
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bagaimana saja knmu kehendaki- Hanya saia, janganlah

engknu memuhtl wajah, iangan mengatalun perkataan yang

buruk (kepadanya), dan iangan mendiamkannya keanali di

dalam rumah. Berikanlah makanan (kepadanya) iika englrau

makan, berikanlah pakaian kepadanya iilu engkau

mengenakan pakaian. Bagaimana, padahal kamu telah

berhubungan (bercampur) satu dengan yang lain melainkan

dengan sesuatu yang halal baginyalrw1

9387. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin

Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim

mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, "Jika

seorang isfii melakukan nusyuz kepada suaminya, maka

suaminya hendalrrya menasihatinya dengan lidatrnya. Jika dia

menerima (nasihat itu), maka itu (yang baik). Tapi jika tidak,

maka suaminya harus memululnya dengan pukulan yang tidak

keras. Jika dia kembali, maka itulah (yang terbaik). Tapi jika

tidak, maka sesungguhnya halal bag suaminya untuk

mengambil (harta)nya dan

menceraikannya.'iloot

9388. Ibnu Humaid menceritalon kepada kami, ia berkata: Jarir

me,nceritakan ke,pada kami dari Al Hasan bin Ubaidillah, dari

Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu ,,{bbas tentang firman Allah,

t$;;t3 @!41i A.'S2H;\3 "Dan pisahtcanlah meretra di

tempat fidur mereka, dan puhtllah rilereka," bahwa dia

(suami) harus melakukan itu kepada istrinya dan memukul

istriny4 hingga istrinya patuh kepadanya di tempat tidur.

ru7 m, Ahmad dalam Musnad (513) dan Ath-Thabrani dalam Mu'jam Al Kabir
(lel41s).

rffi lbnu Janzi d^lam Zad Al Masir (2176).

suaminya hanrs
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Apabila ishi pattrh kepadanya di tempat tidur, maka janganlatt

dia mencari-cari jalan untuk menyrsatrkan istinya, jika

istrinya tidur bersamanya. 
I ooe

9389. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban

menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Bisyr

mengabarkan kepada kami, batrwa dia mendengar Ikrimah

berkata tentang frrman Allah, t$i;ti @145 O"$rH';f,
"Dan pisahtranlah mereka di tempat tidur mereka' dan

pulaillah mereka," dengan pukulan yang tidak keras'

Rasulutlah SAW bersabda,

,? ? tia *\)at G'&a? ttY.re'rifit

*Pulailah mereka iika mereka membangknng kepada kalian

dalam hal yang ma'rttf dengan pulailan yang tidak
, , . 11050melu&ar.'

Takwil firman Allah: "iirl6 (Dan pukullah mereka)

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, *Wahai para suami'

nasihatilatr istri kalian tentang perbuatan nusyuz mereka. Jika mereka

menolak untuk kembali ke,pada kewajiban merekao maka ikatlatt

mereka dengan tali, di rumah merek4 dan pukullatr mereka agar

mereka kembali kepada kewajiban merekq yaitu taat kepada Allatt

dalam kewajiban mereka terkait dengan hak kalian'"

Ahli tal$/il berkata, "sifat pukulan yang dibolehkan Allah

ke,pada suami adalah pukulan yang tidak melukai'"

rue Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3t943) dan Ibnu Jauzi dalam tud Al Masir

Qnq.
roso fi ttaitsami dalzm Majna' Az-hwa'id (4t332\ dan Al Hind dalam Kanz Al

Ummal (45875).
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9390. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: HalJ<am

menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin

Jubair, tentang firman Allah, ti;;ti "Dan putullah

merelca," ia berkata, "Dengan pukulan yang tidak

menciderai."l05l

9391. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yatrya

bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Hamzah mengabarkan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib,

dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama.1052

9392. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Mughiratr, dari Asy-Sya'bi, ia

berkata, "Pukulan itu adalah pukulan yang tidak

menciderai."lo53

9394. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhatr, dari Ibnu

Abbas, tentang firman Allah, l$i;tj 6l{i.ft e!it$:$
"Dan pisahkanlah merelu di tempat tidur mereka, dan

puhillah mereka," ia berkatq "Engkau harus memisahkan di

tempat tidurnya. Jika dia tidak terima maka Allah telatr

mengizinkanmu untuk memukulnya dengan pukulan yang

tidak melukai, dan janganlah engkau mematatrkan tulangnya.

Jika dia tidak terima maka halal bagimu untuk menerima

tebusan (fi;hulu) darin16."tosr

rosr 15oo Athiyah dalam Al Muhanir Al Wajiz (2t48)

'o52 lbid.
1053 16oo Jauzi dalam Zad At Masir (217Q dan Al Bagbawi dalam Ma'alim At-

Tanzil (2159).
rot lbnu Abi Hatim &lam Tafsir (3t944).
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9395. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ab&mazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Al Hasan dan Qatadah,

tentang firman Allah, t$i;t5 "Dan puhtllah mereka," ia

berkata, "Dengan pukulan yang tidak keras."l055

9396. Diriwayatkan dengan sanad sebelumnya, Al Hasan bin Yahya

berkata: Ab&nazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku berkata

kepada Atha, tentang firman-Nya, '#j-nt "Dan pulaillah

mereka." Atha menjawab, "Dengan pukulan yang tidak

melukai."los6

9397. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada karni, ia berkata:

Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kaEli, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadatr, tentang firman

Allah, ili;t5 6)6f e 'iit$?2 "Dan pisahtrantah

merelra di teinpatltdur merekt, dan puhtllah mereka," ia

berkata, "Engkau harus memisatrkannya di tempat tidur. Jika

dia menolak maka pukullatr dia dengan pukulan yang tidak

melukai, yakni yang tidak membuat cacat."l057

9398. Al Mutsanna menceritakan ke,pada kami, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainatr menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkata: Aku

berkata kepada Ibnu Abbas, "Apakatr yang dimaksud dengan

pukulan yang tidak meltrkai?" Ibnu Abbas menjawab, "Dia

memukul istinya dengan siwak atau sejenisnya."los8

trr Abdurrazzag dalamTafsir (l/453) dan lbnu lauzidzlam7ad Al Masir (2176).
to56 lbid
1057 16oo Abi Hatim dalam Tafsir (31944) dan Ibnu Javzi dalam Zad Al Masir (2176.
,ot lbid.
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9399. Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Uyainatr menceritakan kepada kami dari Ibnu

Juraij, dari Atha, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas,

"Apakatr yang dimaksud dengan pukulan yang tidak
melukai?" Ibnu Abbas menjawab, "(Maksudnya, dia memukul

istrinya dengan) siwak atau sejenisnya."lose

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban

bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainatr

mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia
berkata: Rasulullatr SAW bersabda dalam khutbahnya,

"Dengan puhtlan yang tidak melulcai. " (Maksudnya memukul

dengan) siwak dan semisalnya.lom

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah

lralian memisahkan (mendiamkan) kaum perempuan kecuali di
tempat tidur. Pulatllah merelca dengan puhtlan yang tidak

melukai." Hajjaj berkat4 '(Maksudnya pukulan) yang tidak

meninggalkan bekas. " 
Io6I

Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayatrku

menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Atha,

9400.

940t.

9402.

ro$ Ibid.
rm HR- Ahmad drdlam Musnad (5/73) dan Al Haitsami dalam, Maima' Az-kwa'id

(4t332).
106r I{R. Al Hind dilrm Karu Al Ummal (44985) dan Ahmad dalo',, Musnad (513)

dengan redaksi, "Janganlah englcau mendiamlcan (istrimu) kecuali di dalam
rumah."



Surohr{ur-Nisa.r' ]

tentang firman Allah, 'sj;\5 ,,Dan pulailah merepa," ia 
I

berkata, "Dengan pukulan yang tidak keras"'1062 
|

9403. A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban I

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

mengabarkankepadakami,iaberkata:Ya}ryabinBisyr
menceritakan kepada kami, riwayat yang sama'1063 I

9404. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-suddi,

tentang firman Allah, li;;ti "Dan pulatllah merekn"' ia

berkata, ''Jika dia menerima dipisahkan, (maka ifulah yang

baik).Tapijikatidak,makapukullatrdiadenganpukulanyang
tidak meltrkui.rrlo64 i

9405. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku

menceritakan kepada kami dari Musa bin IJbaidatr, dari

Muhammad bin Ka'b, ia berkata, "Engkau harus memisahkan

tempat tidurnya bila menilai dia akan melepaskan

(nusyuznya). Jika tidak, maka engkau boleh memukulnya

dangan pukulan yang tidak melukai'"1065

9406. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 'l

Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim

menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, tentang

firman Allah, l$;;t3 "Dan pulatllah merepa"'ia berkat4

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/944) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muhanir Al

wajiz(Qla$.
el trfaivardi daran An-Nukat wa Al 'Uytn (11483) dan Ibnu Athiyah dalan Al

Muharrir Al Wajiz Qla$.
Ibnu Abi Hatimdalam iut"r llt1U) danAl Baghauri dalamMa'alim At-Taruil

(use).
Ibnu Abi Hatim dalamTafsir (3/943).

1062

t06:l

1064

t(r5
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"(Maknanya adalah, pulullatr mereka) dengan pukulan yang

tidak menciderai."lffi

9407. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

me,ngabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits bin Sa'id

menceritakan kepada karni dari seorang lelaki, dari Al Hasan,

ia berkat4 "Dengan pukulan yang tidak melukai, yalmi tidak

meninggalkan bekas. " 
lo67

Takwir firman Altah: 14 $" W $ Hfi 'og

(Kemudian jiha mereka menaotimu, maka ianganlah kamu

m encari-cari j alan untuk menyusahkannya).

Abu Ja'far berkata: Maknanya adalatr, "Wahai manusia, jika

mereka 
-yakni 

istri-istrimu yang kalian khawatirkan nusyuznya

ketika kalian menasihati mereka- menaatimu, maka janganlah kamu

memisahkan mereka di tempat tidur mereka. Jika mereka tidak

menaati kalian, maka pisahkanlatr mereka di tempat tidur mereka dan

pukullah mereka. Jika 
-ketika 

itu- mereka kembali menaati kalian

dan kembali kepada kewajiban mereka, maka janganlah kalian

mencari-cari jalan untuk menyakiti dan menyrsatrkan merek4 dan

janganlah kalian mencari-cari cara unttrk meraih sesuatu yang tidak

halal bagi kalian dari tubuh dan harta mereka dengan suatu alasan."

Hal itu dapat dilakukan jika salatr seorang di antara kalian

berkata -pada 
wanita itu taat kepadanya-, "Engkau tidak

mencintaiku dan engkau benci kepadaku." Lalu dia memukul wanita

itu karena hal itu. Allah Ta'alaberfirman kepada kaum laki-laki, ir|

t6 Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun (11483) dan Ibnu Javidafiamrrfud Al
Masir (2176).

167 lbid.
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Hfi "Kemudian iika mereka menaatimu," yalsd dapat

menghilangkan kebencian mereka terhadap kalian, maka janganlah

kalian berbuat jahat kepada mereka, dan janganlah kalian menuntut

mereka mencintai kalian, sebab itu bukanlah kekuasaan mereka,

sehingga kalian hanya akan memukuli mereka atau menyakiti mereka'

Makna firman Allah, W$ "Maka ianganlah kamu mencari-

cari, " adalah, " Janganlah kamu mencari-cari' "

Kata ini diarrbil dari ucapan seseorang, "Baghaitu adh-

dhaalah,,(aku mencari sesuatu yang hilang), apabila aku mencari

yang hilang itu. Contohnya adalatr ucapan seorang penyairl06s yang

mengilustrasikan kematian,

t+'; ;i ir.r;rtiufrs # trL; ,F ,f 63'!1 .

., Kematian mencarimu padahal englcau tidak pernah rnencarinya,

hingga lrau berjumpa dengannya # seolah-olah sebelumnya lcau telah

membuat suatu peri anj ian dengannya' "

Maksudnya, kematian itu mencarimu, padatral engkau tidak

pernah mencarinYa.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9408. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr

bin Shalih menceritakan kepadaku dali Ali bin ThalhalU -dari

Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 'At"W* Hfi'bg
t+i' "Kemudian jipn merelca menaatimu, maka ianganlah

lramu mencari-cari jalan untuk menyusahlannya," ia berkata'

rm penyair yang rnengemukakan bait tcrsebut adalah Suhaitn, mantan budak bani

Al ftasbas. bait ini tercanhrm Atlrrrr' Syarah Syawahid Al Mughni karya Ibnu

Hisyam.
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"fika istrimu taat kepadamu maka janganlah kamu m€ncari-

cari alasan untuk menyusahkannya. "l6e

9409. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bertata: Jarir

menceritakan ke,pada kami dari Al Hasan bin Ubddillah, dari

Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas, ia berkat4 "Jika ilinya
menaatinya maka dia tidak boleh mencari-cai jdm untuk

menyusahkan istrinya, jika istrinya tidur deneannya." lo'o

9410. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdrtllrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu

Jurarj mengabarkan kgfukami, lentang firman Allah, lli
$4{' 6* W 56 Hfi "Kemudtan iitca mereka

menaatimu, malca janganlah kamu mencari-cari jalan untuk

menyusahkaflnya," ia bertata"'(Maknanya adalah, me,ncari-

cari) alasan."loTl

9411. Al Hasan bin Yatrya berkata: Abdurrazzaq mengabarkan

kepada kami, ia berkata: Ats-Tsatri berkata tentang firman
Allah, g;{t 3$ "Xr*udian iika mereka menaatimu,"'

"(Maknanya adalatr), jika isfiinya mendatangi tempat tidur,

sementara istrinya benci kepada suaminya. " 
I 072

9412. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada karni, ia berkata: Ya'la menceritakan

kepada kami dari Suffan, ia ber*at4 "fika istrinya melakukan

itu maka suaminya tidak bol€h mentmtut istrinya untuk

t* Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3t9U) dan Ibou Jauzi dalm fud Al Masir
Qnq.to'o lbid.

r07t 15oo Abi Hatim dalam Tafsir (3/944) dan Abdurrazzaq &lam Tafsir (11453).
to'z lbid.
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mencintainya, sebab hati

kekuasaanny"."to"

9413. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,

ia berkata, "Jika istrinya menaatinya, kemudian istrinya tidur

bersamanya, maka Allah berfirman, W <i 45 'o$

i4A' L* 'Kemudian jika mereka menaatimu, maka

janganlah knmu

m enyus ahkanny a'. " 
t 07 1

mencari-cari jalan untuk

9414. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman

Attah,i+a, ("{" W i' HS ;r$ "K"*rdian iika
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan

untuk menyusahkannya," ia berkata, "Jika dia taat kepadamu

maka janganlah engkau mencari alasan untuk

menyusahksnnyx. rr I 075

Takwil firman Allah: * W 5( 'ifi ':ty

(Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar).

Abu Ja'far berkata: (Makranya adalah), Allah berfirman,

"Sesungguhnya Allah Matra Tingg atas segala sesuatu, maka

janganlatr k"18" -watrai manusia- mencari-cari jalan untuk

1073 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (11483) dan Ibnu Jauali dalam fud Al
Masir (2176\.

1071 Al Mawardi dalam An-Nuktt wa At 'Uyun (l/483) dan Al Baghawi dalam
Ma' alim At-Tanzil (21 59).

1075 As-SuSnrthi dalan Ad-Dun Al Mantsur (A$q. As-suytrthi renisbatkan atsar
ini kepada AMbin Humaid.

tidak berada dalam



TalsbAfu:IW

menyusahkan istri-isti kalian jika mereka sudah menaati kalian pada

apa-apa yang Allah wajibkan ke,pada mereka terhadap hak kalian,

hanya karena kekuasaan kalian lebih tinggi daripada kekuasaan

mereka. Sesungguhnya Allah lebih tinggi dari kalian dan dari

segalanya, serta lebih besar dari kalian dan dari segalanya. Kalian

berada dalam kekuasaan dan genggaman-Nya. Oleh kareo itu,

takutlah kepada Allatl untuk menzhalimi mereka dan mencari-cari

cara untuk menyusatrkan merek4 padahal mereka telah taat kepada

kalian. Tuhan kalian lebih tinggi dan lebih besar dari kalian, maka Dia

akan memberikan pertolongan kepada mereka untuk mengalatrkan

kalian."

ooo

tk) .ufi "G K; \F,G W.6W iI+ i'y;
'o( Kt ifW Xt e; eif!-j bL\i); ;i

Y r-2 -.,

" D dn iikfl l<frnru l,haw atirkmt ado p u s englcctaon mttnr a
l<edtarry a, mal& kitimlah seonmg hal<anr dmi l,chwga laki-

laki darr seoranghf,l<ffr. dmil<ehmga perempuan. iilrlr
l<e&noxmghal<anJitubemalcstdmengailal<mrpeaboil<f,rr,

niscaya AJlah mrllrteri ta$klnpada s'uami-istri itrt.
Sesnnggztmy a y'.J;lah MaIw Mengetalrui lagi Mdhr

Mengenal.t'

(Qs. An,Nisaa' [4]: 35)
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rakwil firman Allah: #(gljSrAW.3@ fr+ ot't

Wj31 i'; rl-l,;y(*-j- ol-(4;I iitKt -ifi @o" iika kamu

khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah

seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari

keluarga perernpuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud

mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi tauftk hepada

suami-istri itu).

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah, 'Olr+ ,!;; 6yt

W "Dan jika kamu khawatirlan ada persengketaan antara

keduanya," adalah, "Wahai manusi4 jika kalian mengetahui

persengketaan di antara keduanya, yakni persengketaan yang

dilakukan oleh masing-masing pihak terhadap pasangarurya."

Maksudnya, dia melakukan hal-hal yang menyulitkan pasangannya.

Adapun dari seorang istri (erhadap suaminya) adalah dengan nusryz

dan tidak melaksanakan hak Allah yang ditetapkan atas dirinya

terhadap suaminya. Sedangkan dari pihak suami (terhadap istrinya)

adalah manakala ia tidak konsisten dengan konsep "Tetap

memperlakukannya dengan cara yang baik atau menceraikannya

dengan cdra yangbaik pula."

Asy-syiqaaq merupakan mashdar dari ucapan seseorang,

"syaaqa fulaanun fulaanan" (si fulan menyulitkan fulan yang

lainnya), jika masing-masing pihak dari keduanya melakukan perkara-

perkara yang menyulitkan temanny4 fahuwa yasyaaqquhu

masyaaaqatan wa syiqaaqan. Tindakan tersebut terkadang menjadi

permusuhan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9415. Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kauri, ia

berkata: Ahmad bin MufMhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman Allah Ta'ala, W.6W r!i;Iyt "Daniika
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lramu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya," ia

berkata, "(Maknanya adalatl), jika suami memukul isfiinya,

kemudian istrinya menolak dan keberatan untuk kembali

kepadanya. Itu merupakan kebiasaan suami."

Kata syiqaaq di-idhafaft-kan (disandarkan) kepada kata al

bain, karerra kata al bain terkadang merupakan lsirz, sebagaimana

firman-Nya, '& 'Crt $ "sungguh telah terputuslah (pertalian)

antara knmu, " (Qs. Al An'aam [6]: 9a). Menurut qira'at orang-orang

yang membacanya seperti itu.

Ahli takwil berbeda pendapat te,ntang orang yalng dr-khithabi

dengan ayat ini, -ti.$ i;lkt .6 G,KIF;S "Maka kirimtah

seorang haknm dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari

lreluarga perempuan " Siapakatr yang diutus untuk mengirim dua

orang hakam (mediator) tersebut?

Sebagian atrli takwil berpendapat bahwa yang diperintahkan

untuk mengirim hakam tersebut adalatr penguisa (hakim) yang

menangani kasus tersebut.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9416. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia

berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, iaberkata:

Aynrb menceritakan kepadakami dari Sa'id bin Jubair, bahwa

dia berkata te,lrtang istri yang melakukan Hrulu', "Suaminya

harus menasihatinya. Jika itu sudatS maka suaminya harus

memisatrkannya. Jika itu sudatu maka suaminya harus

memtrkulnya. Jika itu sudalu maka suaminya harus

mengadukan perkaranya kepada penguasq lalu penguasalah

yang akan mengirim mediator Oakaln) dari keluarga suaminya

dan keluarganya. Hakam dari keluarganya berkata, 'Dia

melakukan anu terhadap istinya'. Sedangkan hakam dari
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keluarga suaminya berkat4 'Dia melakukan anu terhadap

suaminya'. Siapa pun yang berbuat zhalim di antara keduanya,

penguasa harus mencegahnya dan menghukumnya dengan

kekuasaannya.Jikaistritetapmelakukannus)ruz'maka
hendaklah penguasa menganjurkan suami untuk meng-khulu' -

nya."'o'6

9417. Yatrya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir

mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman

Artut, 3; tK) .# G K€ ljS;S W3W i.;+ SY;
-($1 ,,Dan jipa pamu khawatirlan ada persengpetaan antara

keduanya, malca kirimlah seorang halwm dari keluarga laki-

laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan, " ia berkata,

"Perintah (mengrrim hakam) ditujukan kepada penguasa'" 1077

Ada yang berpendapat batrwa yang diperintahkan untuk

(mengirim hakam) tersebut adalatr laki-laki (suami) dan perempuan

(istri).

Riwayat yang sesuai denganpendapat tersebut adalah:

9418. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin MulMhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman.41"t, UK;\;i;;S W6q,ii+ St't
-ri.t$ d lKt -44 "Doo iite lw;; Hruwatirkan ada

persengketaan antara keduanya, mala Hrimlah seorang

halwm dari keluarga laH-laki dan seorang hakam dari

to76 Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'uyn (11484) dan Ibnu la]uzJ' ddamfud Al
Masir(2177)

1077 15oo lavi dalam tud Al Masir (2t77)



TafsbAdr.:lhafuri

lreluarga perempuan, " bahwa jika dia memukul istrinya,

kemudian istrinya kembali, maka tidak ada alasan untuk

melakukan Hrulu'terhadap istinya. Tapi jika istrinya menolak

untuk kembali, dan ishinya pun merasa keberatan

terhadapnya, maka dia hanrs mengirim hakam dari

keluarganya, dan istrinya juga harus mengirim hakam dari

keluarganya.loTs

Ahli takwil berbeda pendapat tentang tujuan diutusnya kedua

hakam tersebut? Apa yang boleh diputuskan oleh kedua hakam itu di

antara mereka berdua? Bagaimana bentuk pengutusan kedua hakam

tersebut di antara mereka berdua?

Sebagian ulama berpendapat batrwa yang mengutus kedua

hakam tersebut adalah pasangan suami isti tesebut, dengan kuasa dari

mereka, yang diberikan kepada hakam tersebut, agr mereka

memberikan pertimbangan (dalam permasalahan yang terjadi) di

antara mereka. Mereka harus melaksanakan apa yang telah dikuasakan

oleh pasangan suami-istri tersebut kepada mereka -yaitu 
hal-hal

dimana mereka diperbolehkan untuk menerima kuasa dari pasangan

suami-istri tersebut dalam permasalahan itu- atau dikuasakan oleh

seseorang yang memberikan kuasa kepada mereka.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalatr:

9419. Ya'qub bin Ibratrim menceritakan kepada kfrni, ia berkata:

Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari

Muhammad, dari Utaidah, iaberkata, "Seorang lelaki bersama

istrinya 
-saat 

itu) di antara keduanya terjadi perselisihan-

datang kepada Ali, (dan) masing-masing pihak dari keduanya

1078 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31945) dan Al Mawardi dalaa An-Nulat wa Al
'Uyun QlaS$.
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membawa sekelompok orang. Ali kemudian berkata" 'Kirim

seorimg hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari

keluarga perempuan'. Setelah itu Ali berkata kepada kedua

oftutg hakam itu, (Apakah) kalian berdua mengetatrui

kewajiban kalian? Jika kalian menilai keduanya hanrs bersatu,

maka satukanlah fteduanya). Tapi jika kalian menilai

keduanya harus berpisatr" maka pisahkanlatr (keduanya)'.

wanita itu berkata, 'Aku telatr ridha terhadap kitab Allatr, yaitu

terhadap sesuatu yang mudharat bagiku dan yang bermanfaat

bagiku'. Lelaki itu berkata, 'Adapun perpisahan, tidak'. Ali

berkat4 'Engkau telah berdusta. Demi Allah, janganlah engkau

kembali hingga engkau memberikan pengakuan seperti

isEimu'."1079

9420. Mujatrid bin Musa menceritakan ke,pada kami, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin

Hasan dan Abdullah bin Aun me,lrceritakan kepada kami dari

Muhammad, bahwa Ali didatangi oleh seorang lelaki bersama

istriny4 dan masing-masing dari keduanya membawa

sekelompok orang. Ali kemudian memerintatrkan keduanya

untuk mengutus seorang hakam dari keluarga laki-laki dan

seorang hakam dari keluarga perempuan, guna me,lnberikan

pertimbangan. Ketika kedua orang hakam itu me,ndekat

kepada Ali, Ali berkata kepada keduanya, 'Apakatr kalian

berdua mengetahui kewajibaan kalian? Jika kalian menilai

keduanya harus berpisah, maka pisabkanlatr (keduanya). Tapi

jika kalian menilai keduanya hanrs bersatu, maka sahrkanlatt

(keduanYa)'."

ro?e Al Baihaqi daLm As-Sunan (7405), Ad-Daraquthni dilarln As-Swun Qngr,
dan Asy-SYaf i daIrtm Musnod 0 nA)

r
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Hisyam berkata dalam haditsnya, "wanita itu berkata, 'Aku

telatr ridha terhadap kitab Allatr, baik (terhadap sesuatu yang)

bermanfaat bagiku maupun yang mudharat bagiku'. Lelaki itu

berkat4 'Adapun perpisatran, tidak'. Ali lalu berkata, Engkau

telatr berdusta. Demi Altah, (ianganlah engkau kembali)

hingga engkau ridha (terhadap sesuatu), seperti istrimu ridha

terhadap sesuatu itu'."

Abu Aun berkata dalam haditsnya, "Engkau telatr berdusta.

Janganlah e,ngkal,r beranjak hingga engkau ridha (terhadap

sesuatu) seperti istrimu ridha (terhadap sesuatu ito)'"'oto

9421. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami, ia berkata: Manshur dan Hisyam menceritakan

kepada kami dari Ibnu Sirin, dari ubaidatr, ia berkata: Aku

menyaksikan Ali RA...', Ubaidatr kemudian menyebutkan

riwayat yang sama.losl

9422. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin MufMhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, ia berkata:

Asbath menceritakan kepada karni dari As-suddi, ia berkata,

"Jika seorang suami memisatrkan istrinya di tempat tidur dan

memukulnya, kemudian istinya menolak untuk kembali dan

merasa keberatan terhadapnya, maka dia hendaknya mengutus

hakam dari keluargany4 dan sang istri pun mengutus hakam

dari keluarganya. sang isfii berkata kepada hakamnya,

'Sesungguhnya aku telah menyerahkan urusanku kepadamu.

toto Ad-Duraquthni dalam As-Sunan (31295).
,o8t An-Nasa'l a"U- As-Sunan Al Kubra (4678), Al Baihaqi dalan As-Sunan

(71306),Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31945), dan Al Baghawi dalanfl Ma'alim

At-Tanzil (2160).

!
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Jika engkau memerintahkanku untuk kembali maka aku akan

kembali. Tapi jika engkau memisahkan (karnD maka kami

akan berpisah'. Sang istri harus memberitatrukan keadaannya

kepada hakamnya jika dia menginginkan nafkah atau tidak

menyukai sesuatu (misalnya). Dia juga harus memerintahkan

hakamnya agar mewakili dirinya dalam mengadukan hal itu.

Dia juga harus memberitahukan hakamnya bahwa dia akan

kembali (kepada suaminya) atau tidak menginginkan

perpisatran (misalnya).

Suami juga harus mengutus seorang hakam dari keluargmYa,

dan harus menyerahkan urusannya kepada hakamnya itu. Dia

harus memberitatrukan kepada hakamnya tentang

keperluannya, jika dia masih menginginkan istrinya atau tidak

ingin menceraikan istrinya (misalnya). Dia akan memberikan

apa yang diminta oleh istrinya, batrkan menarnbahkan nafkah

untuk istrinya (misalnya). Jika tidak, maka dia harus berkata

kepada hakamnya, 'Ambillah sesuatu untukku dari harta

isfiiku, dan ceraikanlah (olehmu) istriku'. Setelatr itu,

hakamnya melaksanakan perintatrnya. Jika dia menghendaki

maka dia akan menjatuhkan thalak. Tapi jika tidak maka dia

tidak memelihara fteutuhan rumatr tangga).

Selanjutnya kedua hakam itu berkumpul, dan masing-masing

pihak mengutarakan kehendak orang yang diwakilinya.

Masing-masing harus berusatra mewujudkan kehendak orang

yang diwakilinya. Jika mereka menyepakati sesuatu, maka

sesuatu yang dise,pakati itu adalah perkara yang

diperbolehkan. Jika keduanya memilih thalak, maka itu pun

perkara yang diperboletrkan. Tapi jika mereka memilih

keututran rumatr tarlrggq maka itu perkara yang diperbolehkan.

Hal itulah (yang dimaksud oleh) firman Allah, UCkl;;S
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W.5l 6:i rLivy$'j;;l-'i+f gtk' .i!A'Mot*
kirimlah seorang hakam dari keluarga lakiJaki dan seorang

halram dari keluarga perempuon. Jika kedua orang hakam itu

bermaluud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi

taufik kepada suami-istri itu'.

Jika ishi mengutus hakamnya, sementara suami tidak, maka

suami tidak boleh mendekati istinya, hingga dia mengutus

seorarg hakam."loE2

Ada juga yang berpendapat batrwa yang mengutus kedua orang

hakam itu adalah penguiua. Hanya saja, dia mengutus kedua orang

hakam itu untuk mengetahui siapa yang berbuat aniaya dan siapa yang

dianiaya di antara suami-istri itu, agar dia dapat membawa keduanya

kepada hal-hal yang diwajibkan kepada masing-masing pihak

terhadap pasangannya, bukan justru memisatrkan keduanya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9423. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kamu ia berkata:

Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan

-dan ini juga merupakan perkataan Qatadalr-, bahwa

keduanya berkata, "sesungguhnya kedua hakam itu diutus

untuk melalnrkan perbaikan dan mempersaksikan si zhalim

atas kezhalimannya. Adapun perrisahan (suami-istri), tidak

terletak di dalarn kekuasaan mereka berdua" dan mereka

berdua juga tidak me'miliki ftewenangan) itu. Maksudnya

adalah firman Allatr, 'd(31ir1'S W.'6q b itft
-ri^fi i lkt .91fr 'Doo iika tca;; Htawatirlcan ada

persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang

1082 16o, Abi Hatim dalam Tafsir (31945).
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hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
lre luarga p er ernpuan.'' o I 3

9424. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata:

Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah,
-rlfi U K) .S i (3 1;r:,15 r4;. 3G4 iL+ i,tiL)
"Dan jilra kamu khawatirkan ada persengketaan antara

lreduanya, makn kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan," batrwa

kedua hakam itu diutus untuk melakukan perbaikan. Dia
mempersaksikan si zhalim atas kezhalimannya. Namun,

pemisahan (suami-istri) tidak terletak di dalam kekuasaan

mereka berdua, dan mereka berdua pun tidak memiliki

ftewenangan) itu.loM

9425. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil
menceritakan kepada kami [dari Ibnu Abi Najih, dari
Mujatridl, to8s 6.r'i Qais bin Sa'd.

Mujahid berkata: Aku bertanya tentang kedua hakam itu, lalu

Qais bin Sa?d menjawab, "Utuslah seorang hakam dari
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. Keputusan apa pun yang diarnbil oleh kedua

hakam tersebut, merupakan suatu perkara yang diperbolehkan.

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfnm*, 5f eii g;tt:-_j Ot

W.'Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengafiaknn

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir QD4rq dan Ibnu Athifh dalamAl Muhanir Al
Wajiz Qla\.
rbid.
Katimat yang ada di antara taoda [ ] tidat tertera dalam manuskrip asli. Kami
menyantumkannya dengan renrjtrk kepada salinan manuship yang lain

163
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perbailran, niscaya Allah memberi taufik lcepada suami-istri
itu'.

Hakam laki-laki berpatner dengan suami, sedangkan hakam

perempuan berpatrer dengan istri. Setelah itu, masing-masing

dari keduanya berkata kepada patnernya (suami atau istri

tersebut), 'Jujurlah kepadaku tentang keinginan yang ada di

dalam hatimu'. Apabila masing-masing dari kedua pasangan

suami-istri itu jujur kepada kedua hakam tersebut, maka kedua

hakam itu pun berkumpul, dan masing-masing pihak dari

mereka membuat sebuah janji dengan kawarurya (hakam yang

satunya), 'Hendaklah engkau jujur kepadaku tentang keinginan

yang dikatakan pabrermu kepadamu, niscaya aku akan jujur

kepadamu tentang keinginan yang dikatakan patrerku

kepadaku'.

Demikianlatr. Ketika kedua orang hakam itu bermaksud

mengadakan perbaikan, niscaya Allah akan memberikan taufik

kepada suami-istri tersebut. Jika keduanya melakukan hal itu,

maka masing-masing pihak dari kedua hakam itu akan

mengetahui perbuatan yang telatr dilakukan oleh patnernya

terhadap pasangannya. Ketika itulah kedua hakam itu dapat

mengetahui siapa yang zhalim dan siapa yang dizhalimi di
antara suami-istri tersebut, sehingga keduanya dapat

menganrbil keputusan sekaligus menjatuhkannya kepada orang

yang berbuat zhalim dan nusyuz tersebut. Jika orang yang

berbuat ztralim dan nusyrz itu adalah istri, maka kedua hakam

itu berkata kepadanya, 'Engkau telah berbuat zhalim dan

melakukan kemaksiatan, maka dia (suamimu) tidak akan

menrberikan nafkah kepadamu, hingga engkau kembali kepada

kebe,naran dan taat kepada Allah dalam masalah tersebuf. Tapi
jika orang yang dralim itu adalah suami, maka kedua hakam

tL
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itu berkata kepadanya, 'Engkau telatr berbuat zhalim dan

melakukan kemudharatan, maka engkau jangan menemuinya

(istrimu) di dalam rumah, hingga engkau memberikan nafkah

kepadanya dan kembali kepada kebenaran serta keadilan'.

Jika sang istri tidak menilai (suaminya) demikian (zhalim),

maka sang istrilatr yang telatr berbuat zhalim dan melakukan

kemaksiatan, maka suaminya berhak untuk mengarnbil

hartanya dan harta itu pun halal dan baik untuknya. Tapi jika

suami adalah orang yang zhalim dan berbuat kesalahan serta

kemudharatan kepada istrinya, maka dia harus menceraikan

istrinya, dan tidak sedikit pun harta istinya halal baginya. Jika

dia tidak mau menceraikan isfiinya, maka dia harus

memelihara ishinya sesuai dengan yang telah Allah

perintalrkan kepadany4 menafkahinya, dan berbuat baik

kepadanyar.rrlos6

9426. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku

menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidatr, dari

Muhammad bin Ka'b Al Quraztri, ia berkata: Ali bin Abi

Thalib pernah mengutus dua orang hakam; satu orang dari

keluarga laki-lalci dan satu orang (lainnya) dari keluarga

perempuan. Hakam dari keluarga perempuan kemudian

berkata (kepada suami), "Wahai fulan, apa yang tidalc engkau

sukai dari istrimu?" Suami me,njawab, *Aku tidak menyukai

anu dan anu darinya?" Hakam dari pihak pererrpuan lalu

berkatq "Bagaimana pendapafrnu jika alcu dapat

menghilangkan apa )rang tidak engkau sukai menjadi sesuatu

yang engkau sukai? Apakah engkau akan bertakwa kepada

Allah terkait dengan istimu, dan merrperlalrukannya sesuai

t* Ibnu Athiyah dalaml, Muhanir Al Waiiz (2149) daa Al Mawardi &lan An-
Nukatwa Al 'Uyn (11484).
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dengan kewajibanmu, yaitu memberikan nafkah dan pakaian

kepadanya?" Apabila suami menjawab, "Ya," (maka hakam

dari keluarga perempuan itu hanrs menyatukan kedua suami-

istri tersebut, tapi dengan catatan istri harus mengemukakan

jawaban yang sama dengan jawaban yang dikemukakan suami

saat ditanya oleh hakam dari keluarga suami). Hakam dari

keluarga laki-laki itu berkata (kepada istri), "Wahai fulanatr,

apa yang tidak engkau sukai dari suamimu?" Istri kemudian

mengatakan perkataan yang sama dengan suaminya. Jika sang

istri berkata,'Y4-" maka hakam dari keluarga laki-laki harus

menyatukan keduanya

Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi berkata: Ali RA berkata'

'Dengan kedua hakam itulah Allatl menyatukan (suami-ishi

tersebut), dan dengan keduanya pula Allah memisatrkan

(suami-istri tersebut)." I 087

9427. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Hasan berkata,

"Kedua hakam ifu dapat memutuskan untuk bersatu, ntmun

tidak dapat memutuskan untuk berpisatr." l 08E

9428. Muhammad bin Sa'd me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Ayahku menceritakan kepadakq ia berkata: Pamanku

menceritakan kepadaktl ia berkata: Ayatrku menceritakan

kepadaku dari ayahnya, dl, -Ibq" -Abbas, tentang firman

ariau <jL' i;r;i $6 ,{v "wanita-wanita yang

lramu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka,"

'87 lbid.
roEt AMwrazzaq dalam Tafsir (2/454).
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bahwa wanita tersebut adalatl wanita yang nusyuzlose terhadap

suaminy4 maka suaminya berhak untuk meng'Htulu'-nyu,

apabila kedua hakam me,nganjurkan hal itu kepadanya. Hal

demikian terjadi setelah sang isti berkata kepada suaminya,

'Demi Allah, alru tidak akan melanggar janji untuknu, dan

aku pun tidak almn me,minta izin di dalam rumalrmu (untuk

keluar) tanpa p€rintahmu'. Pada saat itu, peNrguasa Oakim)
masih be*ata (kepada suami), Ikmi tidak

me,rrperbolehkanmu melakukan Hrulu'. (Larangan ini terus

berlanjuQ hingga sang istri be,rkata kepada suaminy4 'Demi

Allah, al<u tidak akan mandi dari jinabatr unhil<trtu, dan aku

pun tidak mendirikan shalat rurtukmu'. (Jika sang isti telah

mengatakan demikian), moka ketika itulah penguasa Oakim)
berkatakepada sang suami, "Khulu'-lah istrimu ."1@

9429. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Taid berkata

tentang firman air4 <;r*; €fi#' $fi,iV "wanita-

wanita yang kamu Hnwatirkan nwrwnya, malta nasihatilah

merekt," "Engkau harus menasihatinya. Jika dia menolak dan

dapat me,ngatasi Oal ini), maka pisatrkanlah dia di tempat

tidurnya. Jika dia dapat me,ngatasi hal ini maka pukullatr dia.

Jika dia me,lrgatasi hal ini, maka utuslah seorang hakam dari

keluarga laki-laki atau suemi dan seorang hakam dari keluarga

pere,mpuar atau isti. Iika dia dapat me,ngatasi hal ini dan

(tetap) me,ngfuendaki (suami) yang larq maka ayahku berkata

atau ayahku pernah berkata, 'Sesunggutrrya pemisahan itu

r@ Meninggalkan kewajiban bersuami-istri. Nutyuz dari pihak istri contohnya

adalah meniqggalkan rumoh taqa izin suami, 
-p€ni.rm Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (31942) dan Ibnu Athiyah d^lilmAl Muharrir Al

WajizQta$).
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tidak berada di tangan kedua orang hakam itu. Jika kedua

orang hakam itu melihat kezhaliman bersumber dari suami,

maka keduanya berkata (kepadanya), 'Engkau orang yang

zhalim, maka ceraikanlah dia (istrimu)'. Jika dia menolak,

maka kedua orang hakam tersebut berhak mengadukalmya

kepada pe,lrguasa (hakim). Tapi jika mereka menilai batrwa

ishilatr yang ztralim, maka keduanya berkata kepadanya

'Engfuu wanita yang zhalim, maka lepaskanlatr dia

(suamimu)'. Jika dia menolak maka kedua hakam itu berhak

untuk mengadukannya kepada penguasa (hakim). Kedua

hakam itu tidak dapat -smisahkan (suami-isti), walau sedikit

pun."lBl

Ada juga yang berpendryat bahwa malcranya adalah,

pengUasalah png mengutus kedua hakam tersebut, dan keputusan

mereka berdua berlaku atas suami-istri tersebut, baik saat me'nyatukan

maupun saat memisahkan.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pe'ndapat tersebut adalah:

9430. Al Mutsanna me,lrceritakan kepada karni, ia berkata: Abdullalt

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyatr

menceritakan ke,padaktr dari Ali bin Abi Thalhalt dari Ibnu

Abbas, tentan_g firry Allab: -VAt W.6q frr 3{t
-rirfi li lK{r .$ G (3 "Don itii tanu Htawatirkan

ada persengketoan antara kcduanya, maka Hrimlah seorang

hakam dari lcelucrga laki'laki dan seorang hakam dari

kehnrga perempucm," bahwa (firman Allatl) ini @erkenaan

dengan) seorang laki-laki dan seorang perempuan yang akan

saling merusak (hubungan) di antara mereka berdua. Allatt

roer Al lv{awardi dalan An-Nttktt wa Al 'Uyun (ll413).
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kemudian memerintahkan agar mereka mengutus seorang laki-

laki shalih dari keluarga laki-laki, dan seorang perempum

shalihah dari keluarga perempuan. Setelah itu kedua orang

tersebut melakukan pengkajian tentang orang yang salah (di

antara suami-istri tersebut). Jika suami yang melakukan

kesalatran maka keduanya harus menghalangnya atas istinya,

dan mernaksanya untuk merrberikan nafl<atr kepada istrinya.

Tapi jika istri yang melakukan kesalahan, maka mereka harus

membatasinya atas suaminya dan menghalangnya

mendapatkan nafl<ah. Jika keduanya sepakat agar suami-istri

itu berpisah atau tetap bersatu, maka kesepakatan mereka

tersebut merupakan suatu perkara yang diperboletrkan. Jika

keduanya berpe,ndapat bahwa suami-ishi itu harus menyatu,

kemudian salah seorang dari mereka ridha (demgan

kesepakatan tersebut), narnun seorang lainnya tidak suka

(dengan kesepakatan tersebut), ldu salah seorang dari suami-

istri itu meninggal duniq maka orang yang ridha (atas

kese,patcatan) tersebut berhak untuk mewarisi omng yang tidak

suka, sedangkan orang yang tidak suka tidak berhak mewarisi

orimg yang ridha. Itulah (makna) firman Allah, ({,'3!$'j- Ol

'Jilu tcedua orang halcam itu bermaksud mengadakan

perbaikan'. Keduanya adalah dua orang hakarn yang diberikan

taufik oleh Allah.ro2

9431. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh

menceritakan kepada [ami, ia berkata: Auf menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Sirh" batrwa hakam dari

keluarga perempuan dan hakam dari keluarga laki-laki dapat

memisahkan dan me,lryatukan (suami-isti) jika mereka

rD2 fbnu Abi Hatim dalam Tafsir (31945) dan Ibnu Jagzi d"lam fud Al Masir

Qn1).
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berpendapat untuk (melakukan) itu. .$A U g€ \F'S
-[{/,5 GIK:, uMalca kirimlah seorang hakam dari keluarga

laki-laki dan seorang halcam dari keluarga perempuan."

9432. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia

berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia

berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Amr bin

Murrah, ia berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair

tentang kedua hakam. Dia kemudian berkat4 "Aku belum

dilatrirkan ketika (ayat yang menjelaskan tentang hal) itu
(diturunkan)." Aku lalu berkata, "Maksudku adalah hukum

perselisihan (antara suami-isti)." Dia berkata, "Kedua omng

itu harus menghadap atau mendatangi orang yang mempunyai

permasalahan (suami atau isti). Jika dia melakukan (apa yang

dikemukakan, maka permasalahan itu selesai). Tapi jika tidak

maka keduanya harus mendatangi pasangannya (suami atau

istri). Jika dia melakukan (apa yang dikemukakan kepadany4

maka permasalatran itu selesai). Tapi jika tidak, maka

keduanya harus mengambil keputusan. Keputusan apa pun

yang diambil oleh keduanya, merupakan perkara yang

diperbolehk*.nloe3

9433. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia

berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami

dari Isma'il, dari Amir, tentang firman Allah Ta'ala, 1j3.ii
-r15 i;lk, -S i(3 "Moko kirimtah seorans hatcam

dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dai keluarga
perempuan. " ia berkata" "Sesuatu yang diputuskan oleh kedua

hakam tersebut adalah perkara yang dibolehkan."lOe4

Al Baihaqi dzlamAs-Sunan Q1306) dan Ibnu lat;r:idzlamZad Al Masir (2177).
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf @/ 168).
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9434. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Mughiratr, dari Daud, dfii

Ibratrim, ia berkata, ,'Apa pun yang diputuskan oleh kedua

hakam tersebut, merupakan perkara yang dibolehkan. Jika

keduanya memisatrkan kedua suami-isfii itu dengan thalak tiga

atau thalak dua, maka itu merupakan perkara yang dibolehkan.

Jika keduanya me,misahkan (kedua suami-isti itu) dengan

thalak satu, maka itu pun menrpakan perkara yang dibolehkan.

Jika keduanya memisahkan suami-istri itu dengan memberikan

sebagian harta suami, maka itu pun merupakan perkara yang

dibolelrkan. Jika keduanya melalQkan kebaikan, maka itu pun

merupakan perkara yang dibolehkan. Jika keduanya

menetapkan sesuatu, maka itu pun merupakan perkara yang

dibolehkan."l@5

9435. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far

menceritakan ke,pada kami dari Mughiratr, dari Ibrahim,

tentang fi*"L xtat, U(?V:;S W.6@ i+:tt't
-til{ i tkt .iSfr "Do' jit@ kn;; lehawatirkan ada

persengketaan antara kcduanya, malra kirimlah seorang

hakam dari keluarga taH-laki dan seorang halum dari

lreluarga perempuan," ia berkata, "sesuatu yang diperbuat

oleh kedua hakarn tersebut merupakan perkara yang

diperboletrkan kepada mereka berdua. Jika dia menceraikan

(kedua suami-istri itu) dengan talak tiga, maka itu merupakan

perkara yang diperbolehkan kepada mereka' Jika dia

menceraikannya dengan thalak satu atau menceraikannya

dengan tebusan, maka itu pun merupakan perkara yang

toes 61 Mawardi dalar^ An-Nufut wa Al'Uyn Ql77\.
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dibolehkan. Apa yang diperbuat oleh kedua hakam tersebut
j uga merupakan perkara yang diperbolehkan. " 

I 0e6

9436. Al Hasan bin Yatrya me,nceritakan kepada kami, ia berkata:

Ab&mazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Yatrya bin Abi Katsir, dari

Abu Salamah bin Abdirrabman, ia berkata, "Jika kedua hakam

itu hendak memisahkan (kedua suami-istri tersebut), maka

keduanya boleh memisabkan mereka. Tapi jika keduanya

hendak menyatukan mereka" maka keduanya boleh

menyatukan mereka. " 
I@7

9437. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan

kepada kami dari Hushaiq dari Asy-Sya'bi, bahwa seorang

wanita melakukan nus)ruz terhadap suaminya, lalu orang-

onang mernbawa perkara itu kepada S)4rraih. Syuraih
kemudian berkatq "Utuslah seorang hakam dari keluarga laki-
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan." Kedua
hakam itr,r kemudian mengkaji persoalan suami-istri tersebut,

lalu keduanya berpendapat untuk memisahkan mereka berdu4
namun lelaki itu tidak menyukai pendapat itu. Syur'aih lalu
berkata, "Lalu untuk apa sekarang keduanya ada?" Syuraih
pun memperbolehkan ucapan kedua hakam tersebut.loe8

9438. Al Hasan bin Yatrya menceritakan kepada kami, ia berkata:

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari Ilaimah bin

t* Al Mawardi dzlzm An-Nukat wa Al'Uyun $taH).
'w Abdvloiauaq dalam Tafsir (l/454) a." ,tt Mawardi dalam An-Nukat wa Al

'Uyun (11484'1.

'* Ibnu Janzi dalam 7ad Al Masir (2t76) dan Al Mawardi dalamAn-Nulcat wa Al
'Uytn (11484).

l
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Ktralid, dari Ibnu Abbas, ia berkatq "6ku fu Mu'awiyah

diufus sebagai dua orang halcam."

Ma'mar berkatq "Aku mendapat berita batrwa Utsmanlah yang

mengutus mereka berdua Utsman berkata kepada mereka

berdu4 'Jika kalian berdua berpendapat untuk menyatukan

kedua suami-istri rtu, maka kalian berdua boleh menyatukan

(mereka). Tapi jika kalian berpendapat untuk memisahkan

merek4 maka kalian berdua boleh memisahkan (mereka)'."

9439. Al Mutsanna me,nceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq

menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh bin tlbadatt

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Mulaikatt

menceritakan kepada kami, bahwa Uqail bin Abi Thalib

menikatri Fatimah binti Utbab ke,mudian terjadi perselisihan

di antara keduanya. Fatimah ke,rnudian datang kepada Utsman

dan menceritakan perselisihan itu kepadanya. Utsman

kemudian mengutus Ibnu Abbas dan Mu'awiyatr. Ibnu Abbas

berkata, "sesungguhnya aku almn memisahkan mereka

berdua." Mu'awiyah berkata, "Aku tidak akan memisatrkan

dua orang yang sudah lanjut usia dari bani Abd Manaf.

Keduanya kernudian mendatangi Uqail bin Abi Thalib dan

Fatimatr binti UtbalL dan saat itu keduanya telah mengadakan

Pe,lbaikan.lB

9MO. Yahya bin Abi Thalib me,nceritakan kepadaku, ia berkata:

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Iuwaibir

mengabarkan kepada kami dari Adh-DAahhalg tentang firman

Aual," ii tK:, .6 :; (3 V,;E W1q,!ia 6Yt

t@ Al Baihaqi d,1.am As-Sunnt QRA6), Asy-Syaf i dg/lam Musnad (11262), daa

Abdurrazzaq dalam Ta&ir (6/5 I 3).

@!-
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-6 
"Dan jika knmu khawatirlan ada persengketaan antara

keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-

laki dan seorang hakam dari kcluarga perempuan," batrwa

(maksudnya adalatr hakam) yang adil terhadap mereka berdua

dan dapat memberikan kesaksian saksi. Hal itu bermula ketika

seorang lelaki dan perempuan berselisih dan bersengketa

kepada seorang penguasa (hakim), lalu sang penguasa

menetapkan dua orang hakam untuk mereka berdua; seorang

berasal dari keluarga laki-laki dan seorang lainnya berasal dari

keluarga perempuan. Keduanya harus bersikap amanah

terhadap mereka berdua. Keduanya akan mengkaji, siapakatt

--{i antara mereka berdua- yang menyebabkan kerusakan

tersebut? Jika kerusakan itu bersumber dari pihak istri, maka

dia harus dipaksa untuk menaati suaminya, dan suarninya pun

harus diperintatrkan agar bertakwa kepada Allah, bersikap baik

dalam mendampinginya, dan memberikan nafkatr kepadanya

sesuai dengan yang Allatr berikan kepadanya; memelihara

dengan baik atau menceraikan dengan baik pula. Tapi jika

kesalatran itu bersumber dari pihak suami, maka dia harus

diperintahkan agar berbuat baik kepada istrinya. Jika dia tidak

melakukan (itu) maka dikatakan kepadanya, "Berikanlatr

haknya kepadanya dan ceraikanlah dia." Sesungguhnya yang

melakukan hal itu kepada mereka berdua adalah penguasa

(haki-;.u"oo

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalatr

pendapat yang menyatakan bahwa Allatr menujukan firman-Nya itu

kepada kaum muslim, dan Allatr pun memerintahkan mereka agar

t'* fbnu lauzi dalam Zad At Masir (2/77)
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mengutus dua orang hakam saat muncul kekhawatiran terjadinya

perselisihan di antara suami-istri, supaya kedua hakam itu mengkaji

persoalan (yang terjadi) di antara mereka berdua.

Dalam hal ini perlu dimaklumi batrwa perintah mengutus

kedua hakam itu tidak dikhususkan kepada sebagian orang, tanpa

sebagian lainnya. @i lain pihak), semua ulama sepakat bahwa

mengutus kedua orang hakam tersebut bukanlah kewe,nangan selain

suami-istri, atau selain peNrguasa -yang 
merupakan pemegang

kendali unrsan kaum muslim- atau (selain) orang )rmg ditunjuk oleh

sang penguasa untuk mewakili dirinya dalam masalah itu.

Para ulama berbeda pendapat tentang suami-isti dan

penguasq dan siapakatr (di antara keduanya) yang diperintahkan

untuk mengutus ftedua orang hakam tersebut); suami-istri atau

penguasa? Sernentara itu, ddarn ayat tersebut tidak ada dalil yang

menunjukkan batrwa perintah untuk me,ngutus kedua orang hakam

dilhususkan kepada suami-istri, juga tidak ada atsar dari Rasulullatt

yang me,nunjukkan hd itu. Hd itu pun masih diperselisihkan oleh

umat Islam.

Jika persoalannya seperti png telatr kami jelaskan, maka

pendapat yang paling benar dalam masalatr "siapalcah yang

diperintalrkan unttrk mengutus kedua orang hakam tersebut" adalatt

pendapat yang menyatakan bahwa orang-orang yang telah disepakati

oleh se,mua ulama sebagai omng-orang yang dikhususkan dalam ayat

tersebut, adatah orang-orang )'ang memang dilfiususkan di dalam ayat

tersebut.

Jika d€mikian, maka tentunya suanri-isti dan penguasa mastrk

ke dalam kategori orang-oralrg yang tercakup oleh hukun ayrat

tersebut (maksudnya adalah orang-orang yang dilfiususkan dalam

ayat tersebut agar mengutus dua orang hakam 
-penj).
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Adapun perintatr yang terdapat dalam firman Allah, l;r:;S
-rlfi il lK, .*nf i (3 'Mot* kirimlah seorang hakam dari

lceluarga laki-laH dan seorang halcam dari keluarga perempuan,"

(mengandung permasalahan, yaitu) jika terjadi perbedaan pendapat di

antara kedua hakam, maka apakatr keduanya merupakan sosok yang

dimaksud dalam perintah Allah tersebut?

7h^htr ayat me,lnmjul*an bahwa perintah Allah itu mencakup

keduanya (maksudnya keduanya adalah sosok yang dimaksud dalam

perintah Allatt tersebut).

Jika penjelasan kami tadi memang benar, maka pendapat yang

sehanrsnya dikatakan dalam perrrasalatran ini (maksudnya adalah

permasalatran jika terjadi perbedaan pendapat di antara kedua orang

hakam; apakatr keduanya mertrpakan sosok yang dimaksud dalam

perintatr Allah tersebut?) adalah:

Jika masing-masing suami-isti mengutus seoralrg halcam dari

pihaknya untuk mengkaji permasalahan yang ada di antara

mereka berdu4 [dan masing-masing pihak dari mereka berdua

mempunyai utusan dalam permasalahan tersebut, baik untuk

sesuatu yang maslahat bagi sang utusan]ttol narrtlrn mudharat

bagi patnernya, maupun sesuatu yang maslatrat bagi patnemya

namun mudharat bagi dirinya malca pemberian kuasa (yang

dilakukan oleh masing-masing suarri-istri) dalan
permasalahan tersebut kepada orang yang menerima kuasanya,

adalah suatu perkara yang diperbolehkan bagi dirinya dan bagi

orang yang menerima kuasanya.

rr0r Katmat yang ada di antara tanda I ] t€rtera pada manuskrip. Namm kalimat
tersebut dirubah oleh Ahmad Syakir menjadi, 'Dan suami-istri tersebut

mcngutusnya dari pihaknya rnaeing{using dalam pcrmasalahan tersebut rmtuk
sesuatu yang maslahat baginya atas pasangannya."
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o Jika masing-masing suami-istri memberikan kuasa hanya

kepada salatr satu hakam dan tidak ke,pada keduanya, maka

apa yang dilakukan oleh hakam pada hal-hal yang telatr

dikuasakan patnernya kepada dirinya, adalatr suatu perkara

yang berlaku dan diperbolehkan, sesuai dengan yang telah

dikuasakan patnernya kepada dirinya. Ini terjadi bila salah

seorang dari suami-istri tersebut memberikan kuasa kepada

dirinya untuk kemaslahatan orang yang diwakiliny4 bukan

untuk kemudharatan orang yang diwakilinya, atau masing-

masing suami-istri tgrsebut tidak memberikan kuasa hanya

kepada dirinya sendiri -baik kemaslahatan maupun

kemudharatan orang yang diwakilnya, atau kemasalahatan

orang yang diwakilinya saja, atau kemudharatan orang yang

diwakilinya saja- melainkan kepada keduanya, maka

keduanya hanya diperboletrkan untuk melakukan apa yang

telatr disepakati oleh keduanya, bukan apa yang masih

diperselisihkan oleh keduanya.

o Jika tak seorang pun dari suami-istri tersebut yang

memberikan kuasa kepada kedua orang hakam itu untuk

melakukan sesuafu, akan tetapi suami-istri tersebut hanya

mengutus keduanya untuk mengkaji persoalan yang terjadi di

antara mereka berduq agar keduanya mengetahui siapa yang

menganiaya dan siapa yang dianiaya di antara mereka berdua,

supaya keduanya dapat memberikan kesaksian di hadapan

penguasa jika suami-istri tersebut memerlukan kesaksian

keduanya, maka keduanya tidak boleh menciptakan sesuatu di
antara suami-istri tersebut selain apa yang telah disebutkan,

baik berupa thalak, pengarnbilan harta (khulu), maupun

lainnya. Selain itu, tidak ada sesuatu pun -dari apa yang

i

I
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diciptakan oleh kedua hakam tersebut- yang diwajibkan

kepada suami-isti tersebut atau kepada salatr satunya saja.

Jika seseorang b€rkat4 "Apabila permasalatrannya seperti

yang engkau ke,mtrkakao, maka apa malcna kedua hakam

tersebut?"

Dijawab: Terjadi perUaaan pendapat mengenai hal itu.

Sebagian mufassir b€rp€ndryat bahwa makna al huhn adalatt

an-nazhr (pandangan) dan al 'adl fteadilan). Pendapat ini
ssfuqgeimena dikernrkakan oleh Adh-Dhahhak bin Muzahim pada

atsar yang telah kami sebutkan, yaitu:

9441. Yatrya bin Abi Thalib menceritakan atsar tersebut kepada

kami dari Yazid, dari luwaibir, dari Adh-Dhabhalq ia berkata,

"Tidak. Kalianberdua adalah qadtri. Kalian harus menjattrhkan

keputusan di antara suami-isti tersebut." I 102

Perkataan Adh-Dhatrhak ini sesuai dengan yang telah kami
jelaskan sebelumnya.

Ada juga yang berpendapat batrwa malananya adalah,

keduanya adalah qadhi png hanrs me,mberikan keputusan di antara

mereka berduq tentang apa )rang telah diserahkan oleh kedua suami-

isni tersebut.

Abu Je'far berketa: Apa pun yang terjadi, kedua hakart

tersebut, atau salah satunya, tidak berhak untuk memutuskan bahwa

suami-istri tersebut harus berpisah. Meneka juga tidak berhak untuk

me,ngambil harta oraog yang dijatuhi huhlnan dengan diambil
hartanya, kecuali dengan [sridharnn)& Jika tidak" maka hak salah

satu pasangan tidak bisa diwajibkan kepada pasangannlxa menurut

hukum Allah. Itu berarti suami tidak wajib merrberikan naftah dan

rr02 16oo lavzi dzlzm hd Al Masir Qn\.
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mempertahankan istrinya dengan cara yang ma'ruf, jika dialah yang

berbuat zhalim kepada istrinya.

Adapun selain penetapan hak, bukanlatr kewenangan seorang

pun, baik kedua hakam tersebut, penguasa, maupun lainnya, karena

jika suami yang berbuat zhalim kepada istrinya, maka imam (hakim)

berhak menghukumnya dengan mewajibkannya memberikan hak

isfrinya. Tapi jika istri yang berbuat zhalim dan nusyrz kepada

suaminya, maka Allah telah memperbolehkan sang suami untuk

mengambil tebusan dari istriny4 dan Allah pun telah memberikan hak

untuk menceraikan istrinya kepadanya, sebagaimana yang kami
jelaskan dalam suratr Al Baqaratr.

Jadi, tak seorang pun berhak memisatrkan seorang suami dari

istrinya tanpa keridhaan sang suami, dan tak seorang pun berhak

mengambil harta seorang isti (untuk suaminya) tanpa keridhaan sang

istri, kecuali ada argumentasi yang membolehkan hal itu, baik dari Al

Qur'an, Sunnah, maupun qiyas.

Jika penguasa mengutus dua orang hakam, maka mereka tidak

boleh memutuskan suami-ishi itu harus berpisah, kecuali ada kuasa

dari pihak suami yang diberikan kepada mereka untuk melakukan hal

itu. Mereka }uga tidak boleh memutuskan untuk mengambil harta istri
kecuali dengan keridhaannya. Hal ini ditunjukkan oleh penjelasan

yang telah kami kemukakan tadi, yaitu tindakan Ali bin Abi Thalib

dalam permasalatran tersebut, serta argumentasi yang dikemukakan

oleh orang-orang yang berpendapat sama dengan Ali.

Kendati demikian, kedua orang hakam tersebut berhak untuk

mengadakan perbaikan di antara suami-isfri tersebut. Mereka juga

berhak mencari tatru tentang siapa yang berbuat zhalim dan siapa yang

dizhalimi. Tujuannya adalatr agar mereka bisa memberikan kesaksian,
jika orang yang dianiaya tersebut memerlukan kesaksian mereka.
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Kami telah mengatakan bahwa kedua hakam itu tidak berhak

memisalrkan suami-isti, dengan alasan yang telatr kami kemukakan

tadi. (Dalam hal ini perlu diketahui batrwa) kedua hakam itu dikirim

oleh penguasa -jika penguasa mengirim mereka karena adanya

pengaduan dari suami-isti, dimana masing-masing pihak

mengeluhkan pasiangilmya- kare,na dia masih merasa samar tentang

siapakatr yang benar dan siapa pula yang melakukan kebatilan di

antara suami-istri tersebut. Jika dia tidak merasa samar, maka tidak

ada alasan baginya untuk mengufus kedua hakam dalam permasalahan

yang telatr dia ketatrui keputusannya.

rakwir tirman Auah: W.8i e; 6";r;y$._joy giko

kedua orang haka,m itu bermaksud mengadahan perbaikan, niscaya

Allah memberitautih kepada suami-istri itu).

Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah, l!,,!Vy$'-j- Ol

'Jilra lredua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan,"

adalah, jika kedua orang hakam itu berrraksud mengadakan perbaikan

di antara suami-isti, ymg dilhawatirkan terjadi perselisihan di antara

merek4 maka Allah berfirman, "Niscaya Allah memberi taufik kepada

lredua hakam ifn, " sehingga mereka akan sepakat untuk mengadakan

perbaikan di antara suami-isti tersebut. Hal itu hanya akan terjadi bila

masing-masing pihak dari kedua hakam itu jujur dalarn 6slnksanakan

tugas yang dibebankan kepada dirinya

Penafsiran yang kami ke,rnrkakan itu dikemukakan pula oleh

ahli takwil.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

9442. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya

menceritakan kepada kami dari Suffan, dari Abu Hasyim, dari

Mujatrid tentang firman Allah Ta'ala:(l;y$"-j- &I 'Jika

I
I

I
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kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan.'

Mujahid berkata, 'Yang dimaksud bukanlah suami dan istri,

melainkan kedua hakam.' I lo3

9443. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam

menceritakan kepada kami dari Amr bin Atha, dari Sa'id bin

Jubair, tentang firman Allah,W.Sl e:; €,'J;y$.j ol
"Jil(a kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan

perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri

itu," ia berkata, "Kedua orimg tersebut adalatr kedua hakam.

Jika keduanya bermaksud mengadakan perbaikan maka Allatt

akan memberikan taufik kepada keduanya."lle

9444. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullatt

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah

menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu

Abbas, tentang firman Artah,W.frt i;i #Vy$;j J!
uJile lredua orang hakam itu bermalcsud mengadalran

perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri

itu,"bahwa(kedua orang) tersebut adalatr kedua orang hakam.

Demikian pula dengan setiap orang yang akan mengadakan

perbaikan. Allah akan memberikan taufik kepadanya untuk

menuju yang hak dan kebenaran.llos

g4y';s. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami,

ia berkata: Asbath me,lrceritakan kepada kami dari As-Suddi,

tentang firman lutah,W.fr ,{;effui bL"Jitu kedua

orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya

Ibnu Abi Hatim &lam Tafsir (31946).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3D4q dan Ibnu Jauzi dalam zad Al Masir
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Takwil lirman Allah: G W '6('rrt ";sl{sesunggunnya

Altah Maha Mengetahui lagi Malta Mengenal)'

Abu Ja'far berkata: Malrranya adalatl, 'Allah Maha

Mengetahui maksud kedua hakarn, yaitu mengadalcan perbaikan di

antara suami-istri, sehingga Dia akan memberikan balasan kepada

masing-masing mereka dengan balasan-Nya, $(Iti perbuatan baik

dibalas dengan kebaikan dan perbuatan buruk dibalas dengan

irmpunan atau siksa."

ooo


